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antara mereka. 
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Masyarakat yang.Didor nnas1 Pria dan Masyarakat yang 
Didominast Wanita. Bagaimana menjelaskan cara kerja batin 
mereka secara efektt. 
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Ciri-ciri Masyarakat yang Didominasi Wanita. Kasifikasi 


1SInya。 


Aturan Masyarakat yang Didominasi Perempuan 


Kriteria untuk menentukan tingkat dominasi wanita dalam 


kepribadnan seseorang 


genetlk antara laki-laki dan_peremmDuan 


Konstitusi masyarakat yang didominasi wanita, konstitusi 


中 dominasi laki-laki. Sebuah simulasi komputer. 


Ayah dan Ibu_Masyarakat yang didominasi laki-laki dan 
ddominasi perempuan. Nilai-nilai dominannya. Sumber- 
sumbernya. 


aan dalam Masyarakat yang Didominasi 


Masyarakat yang Didominasi Wanita, Faksi, dan Serigala 


Tunggal 


Perundungan, dalam masyarakat yang dominas1 perempuan. 
Atau pengusiran_dari kelompok di mana seseorang men]jadi 
ang8otanya. 

Kehidupan dalam Masyarakat yang Didominas1 Wan 


Wanita 


Masyarakat yang dommnasi perempuan_dan masyarakat yang 
ddominasi laki-laki. Keyakinan dalam buku teks. 


Masyarakat dan Modernisasi yang Didominasi Perempuan 


Masyarakat komunis dan sosialls. Masyarakat yang 
didominas1 wanta. Jangan membingungkan keduanya! 
Realisasinya dalam masyarakat yang didominasi laki-laki 
adalah kebutuhan baru. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. Revolusi 
komunisnya. Makna yang sebenarnya. Keutamaan 


komunalitas. 

Demokras1 dan masyarakat yang didomnasi peremDuan. 
Masyarakat yang didominasi 
Hubungan darah. 

Orang yang didominasi wanta dalam masyarakat yang 
didominasi wanita. Mereka percaya_ pada teori yang_berlaku. 


pria. Iipologmya. Agama, 


Thmu_pengetahuan, dalam masyarakat yang did 1 
Deret 人 ERRESEEEBTEIEGRIERViE titu adalah 
masyarakat yang dominasi laki-lakl yang Il 


Soslolo dan feminisme dalam masyarakat yang didominasi 
peremDpuan. cike 8 DNS kat yang_didominasi laki-laki naju 


remDuan. 0 dari masyarakat yang didominasi 
an. Orang-orang.yang_menetap. Mereka, sebagal 
soslolog, pada dasarnya tidak kompeten. 


Wanita. Orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 
Wanita. Orang-orang yang tidak banyak bergerak. Mereka 


me 


pada dasarnya tidak kompeten dalam telework. 


Perempuan dan masyarakat yang didominas1 perempuan 
Pelestarian diri dan egolsme. Kemunculannya secaTa 


bersamaan. 


Masyarakat yang dominasi perempuan, dan Studi. 


Masyarakat yang didominas1 perempuan. Perempuan dengan 
perempuan. Hubungan hierarkis. Hubungan yang setara. 


ーー yang 人 INN laki-laki. Masyarakat yang 
dominas1 perempuan. Penguasa. Pemegang kekuasaan. 


Aturan ーーー mme 8 


陸 yang didominasi wanita. て aya hidup menetap. 
Tindakan domnasi tiran1 dilakukan_secara berurutan. 


Masyarakat yang_didominasi wanita. Gaya hidup yang 
menetap. Hukuman yang tidak masuk akal dari atasan kepada 
bawahan. Pewarisan kronologis is1 hukuman itu dari satu 


generasi ke generasi berikutnya. 


Perlakuan nama as orang dalam masyarakat yang didominas1 
perempuan. Ini adalah informasi yang_sensif secara SOsial. 


Sentris. Pinggiran. Masyarakat yang didominasi perempuan. 


Perempuan yang lembut. Perempuan yang keras. Masyarakat 
yang_didominas1 perempuan. 


Kontrol le dalam Masyarakat yang Didomnas1 Pria 


asyarakat yans didoninasLpetelnpuant Siktur kekuasaan. 
Kontrol Wacana. 


Lmasyarakat yang didominas1 


Kontrol bicara dalam masyarakat yang didominasi 
Derempuan. 


Masyarakat yang dominasi wanta mengikuti 
masyarakat lainnya. Klasifikasinya. 


Masyarakat yang didominas1 perempuan. Masyarakat 


Yang. didominas1 二 Interaksi oleh mereka. 


Sosiopat dalam masyarakat yang_didominas1 perempuan. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. Menanggap1 
Kekalahan dan Inferioritas. 


antara masyarakat yang 


“tanggung jawab diri” yang marak. 
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Perempuan dan masyarakat yang didominasi perempuan. (Jaya 
hidup menetap. Cara membujuk orang. Cara menggerakkan 
orang. Peringatannya. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. Implementasi agresf 
darl Dengawasan 0 bersama dan penegasan kurangnya DTIvas1. 


CR 


Masyarakat Pertanlan Padi sebagai Masyarakat yang 
Didominasi Perempuan 


hh 1 yang Di si lk iald- -lal 
mehhatnya? 


1. Masyarakat yang_domnasi perempuan. Perempuan 
yang kuat sengaja membuat keberadaan laki-laki yang 
lemah menjadi hebat. 


ろ ER yang 中 dominasi oleh perempuan. 
n yang kuat membuat laki-laki, yang 
r ink pen) apa ckstermal terlihat kuat. 


3. Interaksi masyarakat yang didominasi laki-laki dan 
didominas1 perempuan. Ini memiliki efek samping。 


4.masyarakat yang didominas1 perempuan. 


Melanggengkan pembagian kerja berdasarkan peran 
gender. Hal ini tidak muncul ke permukaan. 


5.Klaim tentang adanya masyarakat yang didominas1 
perempuan. Hal ini akan terhapus secara global. 


6.Masyarakat yang didominas1 oleh perempuan. Tidak 
mengakui, cara kerja batinnya. 


Feminlsme palsu dan feminlsme nyata 


Pendahuluan 

Bagaimana cara menghasilkan laki-laki yang didominasi 
perempuan. Bagaimana perempuan membuat laki-laki 
secara inheren lemah. 


Cara Menciptakan Lingk 
Wanita 


ungan Sosal untuk Keuntungan 


Laki-laki dalam masyarakat yang didominasi Derempuan dan 
1ibu mereka 


Masyarakat yang_didominas1 perempuan. く 
Seorane SuaTm1. 


Masyarakat yang didominasi wanita. Gaya hidup menetap. 


soslalnya. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Tbu dan anak-anak. 
Superior dan inferior. Hubungan soslal di antara keduanya. 
Hubungan_dengan permikiran rahim. 


」 -Feminismte LU masyarakat yang didominasi laki-laki". Hal 
ini berbahaya dalam masyarakat yang didominasi DerermnDuan. 


2 einisme dalam 2 0 dominasl uh 


1 


Masyarakat yang Didominasi Pria dan 8 yang 
Didomnas1 Wanita_ Hal yang Indah. 


Operasi penyelamatan oleh masyarakat independen yang 
didommas1 perempuan terhadap masyarakat subordinat yang 
didominas1 perempuan. Kebutuhan untuk itu. 


Masyarakat yang Didommnas1 Pria dan Masyarakat yang 
Didominas1 Wanita. Saling Mencintai dan Menikah. 


Masyarakat yang ddominasi wanlta harus mendapatkan 
hegemonl global. Bagaimana cara mencapa1nya. 


Perempuan Maskuln. Keuntungan mereka. 


(Sumber) Berguna untuk melhat ke dalam masyarakat khusus 
wanita. Sumber informasi yang baik (contoh) 


Im komprehensf 


mengenal 1SInya. 


Tujuan penulisan penulis dan metodologt yang gunakan 
untuk mencapalnya. 


ses Denerjemahannya secara 


ISi buku-buku saya. Pro 


Biografi saya. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan akan menguasai dunla. 
Iwao Otsuka 


( Tentang Drioritas Denulisan tentang 
masyarakat yang didominasi Wanita dalam 
aSDek isi Duku ini. ) 


Harap perhatikan poin-poin berikut dalam buku ini. 

Penulis menilai bahwa dalam masyarakat dunia manusa saat ini, sebagal 
berikut 

"Kita hanya memihki sedikit sekali informasi tentang cara kerja 
masyarakat yang didominas1 perempuan dibandingkan dengan apa yang 
kita ketahui tentang masyarakat yang didomnasi laki-laki. Ada 
kekurangan yang luar biasa. 

Penulis berharap agar para Dembaca akan mendapatkan informasi yang 
lebih baik tentang seluk beluk masyarakat yang didominas1 wanita. 


Oleh karena itu, penulis telah memberikan prioritas yang slgntfikan 
terhadap is1 informasi tentang masyarakat yang didominas1 wanita. 
Perlu diketahu bahwa kami tidak memiliki petunjuk khusus untuk hal ini. 


Argpumen Duku ini. Ringkasan Yamg 
komprehensif tentang hal itu. IMasyarakat Yang 
didominasi Derempuan aKan menguasal dumia. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan akan menguasai dunla. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan adalah nyata. Masyarakat yang 
didominasi perempuan itu ada. Itu alamiah. Itu normal. Itu alamiah. 
Gaya hidup menetap menghasilkan masyarakat yang didominas1 
perempuan. Masyarakat yang berpusat pada gaya hidup menetap. Ini 
adalah masyarakat yang didominasi perempuan. 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki hanya ada dalam masyarakat yang 
berpusat pada gaya hidup mobile. Itu tidak ada sama sekah menurut 
standar dumia. 


Masyarakat yang didominas1 wanta in1 pura-Dura berpura-DUuTa 
ddominasi pria. Orang tdak boleh tertipu olehnya. Bagalmana cara 
mengetahui kebenarannya. Saya telah mengembangkan yang baru. 
Masyarakat yang didominasi perempuan sudah men]adi pema1n utama dh 
dunia. Masyarakat yang domnnasi perempuan adalah salah satu dari dua 
kekuatan utama dunia. Keberadaannya sudah menjadi tradisi sejak 
lama. 


Masyarakat yang didomnasi pria. Masyarakat yang didominas1 
perempuan. Setiap masyarakat. Nilai-nilai dan norma-norma sosial 
mereka. Mereka berbeda satu sama lain. Mereka berbeda satu sama lan. 
Mereka salhing bertentangan satu sama lain. Mereka berbeda satu sama 
lain. Ekspresi linguistk mereka adalah Perbedaan gender sosal. 
Masyarakat yang didominasi oleh pria. Masyarakat yang didominasi 
perempuan. Mereka berinteraksi. Mereka gagal memahami sifat asli satu 
sama lain. 


Masyarakat yang berpusat pada gaya hidup menetap mendominas1 dunia. 
Produk yang mereka hasilkan memnlhki kualitas-kualitas berikut Kualitas 
tertinggi. 1ingkat kesempurnaan tertinggl. Kepadatan tertingg1. Tingkat 
kehalusan tertinggi. Keharmonisan tertinggi. Pesaing untuk mengalahkan 
mereka. Tidak ada hal seperti itu di dunia. 

Masyarakat yang didominas1 wanita akan menguasal dunia. Masyarakat 
yang didominas1 wanita memerintah di pusat duna. 

Bagi masyarakat yang didominas1 perempuan, masyarakat yang 
ddomnnasi laki-laki akan menjadi pekerja yang disubkontrakkan, yang 
menanggung Tis1ko secara seplhak. Budak. 


Masyarakat yang didomnasi laki-laki. Masyarakat yang dominasi 
perempuan. Mereka harus menikah. Ini adalah pembagian peran gender 
dalam masyarakat. Ini akan membawa kemakmuran sejati bag1 


masyarakat dunia. 


(Pertama kah diterbitkan Agustus 2020) 


Cara yamg lepat untuk IMlelakukan Penelitian 
Perbedaan Jenis Kelamin Sosial 


1. Asumsi dasar 


Studi tentang perbedaan jenis kelamnn sosial manusia pada dasarnya 
harus didasarkan pada asums1-asums1 berikut. 


Manusia adalah makhluk yang bereproduksi secara seksual. 
Manusia adalah massa hasrat seksual. 


Karena manusia adalah makhluk yang bereproduksi secara seksual, kita 
tdak bisa mengabaikan perbedaan jenls kelamn. 

Ada perbedaan mendasar dalam mekanika tubuh antara laki-laki dan 
PeremDuan. 

Selama manusia adalah organlsme yang bereproduksi secara seksuall 
perbedaan jenis kelamn tidak dapat dihilangkan. 

Baik pria maupun wanita memilik1 hasrat seksual yang kuat, dan 
keduanya mencintal seks. 

Ini adalah mode perilaku alami untuk keturunan genetik. 


Para peneliti seharusnya tidak menegaskan “menyangkal atau menutupi 
seksualitas manusia . 

Selama para Deneliti terus menegaskan hal ini, studi seks tidak dapat 
dilakukan dengan benar. 


Atau 

Peneliti perlu mem1kirkan kembahi keberadaan minoritas seksual, seperti 
homoseksual. Ada. 

Peneliti perlu peka secara sosial terhadap minoritas seperti mereka. 

Tapl penehti tdak boleh hanya fokus pada hal itu. 

Peneliti tidak boleh melupakan gambaran yang lebih besar dari 
masyarakat manus1a. 


Masyarakat manusia beroperas1 dengan konten berikut sebagai kekuatan 
pendorongnya. 

(1) Aktivasi hasrat seksual antara pria dan Wanita. 

(2) Atas dasar itu, laki-laki dan perempuan akan menghasilkan keturunan 
genetik. 

(3) Bahwa ciptaannya melanggengkan dirinya sendiri lintas generas1. 


Para peneliti harus menyadari dengan benar realitas dasar masyarakat 
manus1a sekali lag1. 

Para peneliti harus menyadari hal-hal berikut 

"Masyarakat manusia dapat menjadi lebih didominasi oleh pria atau 
wanita, tergantung pada perubahan lngkungan sekitarnya. 


Masyarakat manus1a dapat dbag1 menjadi dua jenis 
(1) Masyarakat yang hidup dengan orientasi gaya hidup berpindah- 


pindah. Masyarakat nomaden dan pastoralis. 
(2) Masyarakat yang berorientas1 pada gaya hidup menetap. Masyarakat 
agTaTIS. 


Dan ada hubungan antara hal itu dan perbedaan jenis kelamn antara lak1- 
laki dan perempuan sebagal berikut. 

(1) Lak-laki lebih unggul dalam gaya hidup berpindah-pindah. 

(2) Perempuan lebih unggul dalam gaya hidup yang tidak banyak 
bergerak. 


Laki-laki memiliki struktur psikolog1s dan program perilaku yang secara 
genetik cocok untuk gaya hidup mobile. 

Wanita memnilhki struktur psikologis dan program perilaku yang secara 
genetik cocok untuk gaya hidup yang tdak banyak bergerak. 


Para peneliti perbedaan jen1s kelamin sosial saat in1i cenderung berfokus 
pada pencapalan keadaan berikut in 

(1) Keseumbangan kekuatan antara pria dan wanita dalam masyarakat. 
(2) Kesetaraan jents kelamn dalam hal kekuasaan dalam masyarakat. 


Namun, keadaan in hanya dapat diwujudkan dalam keadaan “tengah"” 
antara gaya hidup mobile dan gaya hidup menetap Tidak ada. 
Hal in, pada kenyataannya, sult untuk dicapa. 


Para peneliti perbedaan jens kelamnn sosial saat in1 berpendapat, secara 
kolektif, bahwa 
Dalam masyarakat manus1a, secara un1versal, laki-lak1 lebih dominan. 


Tetapi ini sama sekali bukan standar dunia. 

Para peneliti harus menyadari hal-hal berikut 

Bahwa ada banyak masyarakat yang didominasi perempuan dan 
didominasi perempuan di dunla. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan harus men]adi kekuatan yang 
harus diperhitungkan. 

Bahwa masyarakat yang didomnasi wanita telah mengalahkan 
masyarakat yang didominasi Dria. 


Masyarakat yang didominasi wanta, masyarakat yang didominas1 wanta, 
misalnya, Tiongkok, Rusia, Jepang, Korea Selatan, dan negara-negara 
Asia Tenggara. 


Perempuan, secara global, sama sekah bukan minoritas seksual. 
Perempuan berada dalam pos1si mayoritas seksual, dalam masyarakat 
berikutnya. 

Ini adalah “masyarakat yang berorientas1 pada gaya hidup, didominasi 
oleh perempuan, masyarakat yang didomnas1 perempuan'. 


Perempuan, di sana, memperlakukan laki-laki sebagai immninens1 seksual. 
Perempuan memperlakukan laki-laki seperti itu sebagal bawahan sosal, 
tdak berguna dan rentan secara SOsial. 

Para wanita memaksa para pria in1 untuk melakukan kerja paksa dan 
bentuk-bentuk pelecehan sosial lainnya. Ada. 


Ada berbagai perbedaan, perbedaan dan ketidakseimbangan antara lak1- 
laki dan perempuan dalam hal kemampuan fisik dan kepentingan 
ps1kologis. 

Hal itu membawa kita pada fakta-fakta berikut. 

Seksisme dalam masyarakat tidak bisa dhilangkan. 

Anda tdak dapat mencapai kesetaraan seks dengan cara yang 
menyangkal adanya perbedaan seks itu sendiri. 


Cita-cita yang bersih seperti itu, pada akhirnya, merupakan 1sapan jempol 
dari imajinas1. 


Dalam masyarakat duna saat ini, gagasan-gagasan berikut telah menjadi 
arUS Utama. 

(1) Gagasan yang menentang seks1sme. 

(2) Gagasan untuk mencapal kesetaraan jens kelamin. 


Ide-ide ini, pada kenyataannya, didasarkan pada gagasan “Untuk 
membuat perempuan terlemah dalam masyarakat setara dengan laki-laki 
terkuat. . 

Ini telah menjadi gagasan yang khas bagi masyarakat yang didomnasi 
laki-laki. 

Karena itu, hal ini tidak bisa menjadi standar global. 

Cita-cita masyarakat yang didominas1 pria ini tidak berlaku dengan baik 
untuk banyak masyarakat yang didominas1i wanita yang ada di duna. 
Ini hanya akan menimbulkan hasil yang aneh dan tak terduga ketka 
diterapkan secara Daksa. 

Hal yang sama juga berlaku untuk kasus seks terbalik. 

Misalkan kita menerapkan cta-cita masyarakat yang didominas1 
perempuan pada masyarakat yang didominasi laki-laki. Hal itu hanya 
akan membawa pada hasil yang tidak berarti dan menggelikan. 


Studi tentang perbedaan jens kelamin sosial tidak boleh dilakukan 
dengan arah berikut in. 
Menghilangkan kesenjangan jen1s kelamin. 


Ini harus menuju ke arah berikut 
“untuk memanfaatkan sebaik-baiknya kelebihan masing-masing jens 


kelamn dalam masyarakat.” 


Ada dua gerakan sosal laki-laki dan perempuan dalam masyarakat duna 


Saat 1n1 

(1) Feminisme. Gerakan sosial yang berusaha memperkuat kekuatan 
soslal perempuan secara seDihak. 

(2) Maskulinisme. Sebuah gerakan sosial yang berusaha untuk secara 
sepihak memperkuat kekuatan sosial laki-laki. 


Peneliti menjaga jarak tertentu dari kedua hal ini, tdak bersama-sama. 
Peneliti menghindari menempatkan chip di pundak nilai-nilai yang 
ddominasi laki-laki atau perempuan. 

Peneliti tetap netral dari keduanya. 

Peneliti mehhat reahtas masyarakat yang dominasi laki-laki dan 
perempuan dengan pandangan yang tidak memihak dan tdak memihak 
terhadap realitas masing-masing. Peneliti mengamatinya. 


Pendekatan sebaliknya juga ada. 

Penehiti memanfaatkan secara aktf baik feminisme maupun 
maskulinisme. 

Peneliti membuat penilaian yang tidak bias terhadap hal-hal berikut ini 
“Di mana letak keunggulan sosial perempuan dan laki-laki? 

Peneliti akan menggunakan dua jenis gerakan sosial yang djelaskan 
atas sebaga1 

bahan dan alat untuk analisis, penllaian, dan evaluasi untuk membuat 
penllalan yang tidak memihak. 

Peneliti akan memastikan bahwa perspektif mereka tidak bias mendukung 
salah satu jents kelamin. Penehti kemudian akan memanfaatkan gerakan- 
gerakan sosial ini secara aktf. 


Para peneliti harus terus menerus mengeksploras1 hal-hal berikut in 
dalam komunitas duna 

(1) Cara-cara di mana masyarakat yang didomnasi oleh pria dan 
masyarakat yang didominasi oleh wanita berinteraksi dan salng 
mencirikan satu sama lan. 

(2) Perubahan-perubahan yang berubah-ubah dalam perebutan kekuasaan 
bersama dan hubungan dominasi-subordinas1. Dan penyebab perubahan- 
perubahan ini. 


Hal in1 karena alasan-alasan berikut. 

Norma-norma sosal arus utama dalam masyarakat dunia berubah dan 
bergeser secara dramatis karena hal-hal berikut ini. 

Itu bermuara pada hal-hal berikut. “Mana yang lebih domnan secara 
global, masyarakat yang didominasi laki-laki atau masyarakat yang 
didominasi perempuan? 
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2. Studi tentanp Derbedaan jenis kelamin sosial dalam 
masyarakat Yang didominasi Dria. TantangannYa. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, orang berpikrr dalam istlah 
“domnas1 laki-laki". 

Ini adalah bias pemikiran. Orang-orang dalam masyarakat yang 
didominasi pria belum berhasil menghilangkannya. 

Ada kemauan yang kuat dalam masyarakat yang didomnnas1 pria, sebagal 
berikut. 

“Mari kita ambil nilai-nila1 masyarakat kita dan membuatnya dikenal 
secara uniVersal di dunia. Mar kita paksakan nlal-nilai itu pada duna. 
Semua itu adalah nilai-nilai yang dasarkan pada asumsi “dominasi laki- 
laki". 

Nilai-nilai in1 mengarah pada pengabalan eksistensi masyarakat yang 
ddomnnasi perempuan. 

Mereka adalah hambatan mendasar untuk memahami masyarakat yang 
didominasi perempuan. 


Para peneliti yang berasal dari masyarakat yang didominas1 laki-laki telah 
banyak bersentuhan dengan masyarakat yang didominasi perempuan dan 
telah melakukan banyak penehtian. 

Namun, mereka tdak pernah mendapatkan kebenaran tentang masyarakat 
yang didominasi perempuan. Mereka tdak dapat memahami pemikiran 
yang didominas1 perempuan. 

Selain itu, pem1kiran perempuan dalam masyarakat yang didominasi laki- 
laki telah menjadi maskulin. Mereka menjadi tdak mungkin memahamnl 
kebenaran pem1kiran yang didominasi perempuan. 

Dalam masyarakat yang domnasi pria, hanya ada prla murn1 dan 
wanita yang maskulin. 


Mereka tidak dapat mencapai pemikran yang didominasi perempuan atau 
norma-norma soslal yang didominas1 DeremDuan. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki lebih unggul 
dalam hal-hal berikut ini 

(1) Semangat untuk bertindak secara individual. 

(2) Rasa kemahakuasaan dan kompetensi pribadi. 

(3) Semangat kebebasan dan kemandirian individu. 

(4) Semangat tantangan terhadap hal yang tidak diketahui. 


Tetapi mereka tidak selalu, harus, empiris atau ilmah. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria terlibat dalam 
perilaku individu yang konstan dan solhter. 

Oleh karena itu, mereka mencoba untuk secara psikologls bergantung 
pada Yang Mutlak sebagai pengganti ayah mereka. 

Hal in1 menciptakan aliran perasaan dan nilai religius, tdak ihmiah, dan 
otoriter yang konstan antara mereka, dan Ada. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria menekankan 
sentimen keagamaan, seperti berikut ini. 

(1) Orang-orang memandang kepada yang absolut universal sebagai 
pengganti ayah sebagal guru mereka. 

(2) Orang-orang berinteraksi dengan Yang Mutlak dalam pikiran mereka 
masing-Imas1ng. 

(3) Orang mencoba meminta penllaian dan nasihat yang benar dari Yang 
Mutlak. 


Mereka menghasilKan cita-cita, berdasarkan sentimen keagamaan yang 
ddominasi pria in1, yang memtlik1 karakteristik sebaga berikut 
Konsisten dengan nilai-nila1i yang didominas oleh pria. 

Mencoba untuk mencapal keadaan ideal atau surgawi dalam masyarakat 
manus1a. 

Mereka menganggapnya sebagal, “Cita-cita in1 berlaku secara universal 
bagi masyarakat manusia secara keseluruhan. Mereka secara egots 
berpikr bahwa cita-cta ini berlaku secara universal bag1 masyarakat 
manusla secara keseluruhan. 

Mereka datang dengan cara yang didominasi laki-laki, penuh tantangan 
untuk melakukannya. 


Cita-cita sepert itu, misalnya, sebagai berikut. 

(1) “Suatu keadaan di mana hak-hak asasi manusia yang melekat dan 
mendasar dari seorang individu sebaga entitas yang independen terjamm1n. 
Keadaan in1 mengandaikan bahwa tndakan independen oleh individu 
selalu dimungkinkan. 

Ini adalah asumsi yang melekat pada masyarakat yang domnnasi 1aki- 
laki. Hanya mungkn untuk merealisasikannya dalam masyarakat yang 
didominasi laki-laki. 


(2) “Suatu keadaan di mana tidak ada diskriminas1 jenis kelamin antara 
laki-laki dan perempuan dan di mana kesetaraan jenls kelamin tercapal. 
Ini mengandaikan gagasan berikut. 

(2-1) Perempuan itu lemah dan lebih rendah daripada laki-laki. 

(2-2) Kami ingin meningkatkan status dan perlakuan terhadap perempuan 
seperti itu ke status dan perlakuan terhadap laki-laki. 

(2-3) Dengan cara ini, kita ingin mencapa1 "Derlakuan terhadap 


perempuan, SeDerti laki-lak1. 

Ini mengasumsikan dominasi laki-laki dalam masyarakat. 

Ini adalah asumsi yang melekat dalam masyarakat yang didomnasi laki- 
laki. 

Ini adalah keinginan yang hanya berlaku untuk masyarakat yang 
ddomnnasi laki-laki. Hal ini hanya dapat dilakukan dalam masyarakat 
yang didominasi oleh laki-laki. 


Dalam penyebaran agama yang didominas1 pria, Dara agamawan 
menciptakan keadaan surga sendiri. Mereka memaksakannya pada 
masyarakat dunia. 

Misalnya, agama Kristen dan Islam. 


Pemaksaan cita-cita dh atas sama dengan dakwah agama-agama yang 
didominasi laki-laki ini dengan cara yang Sama. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki beroperasi 
sebagal berikut. 

(1) Orang-orang berpikir, secara egot1s, sebagal berikut. “Saya telah 
mencapa1 cta-cita universal masyarakat manus1a.“ 

(2) Orang-orang berpura-pura men]jadi pem1kir religius. 

(3) Orang menentukan “cita-cita” mereka hanya dalam masyarakat yang 
didomnnasi Dria. 

(4) Orang menentukan “cita-cita” mereka secara apriori dan sewenang- 
Wenang. 


Mereka berusaha untuk menyebarkan dan memaksakan cita-cita dan 
klaim-klaim yang didominasi laki-laki seperti 

(1) Mereka melakukannya secara universal dan paksa kepada seluruh 
masyarakat dunia. 

(2) Mereka melakukannya atas dasar keyakinan mutlak mereka terhadap 
diri mereka sendiri. Kepercayaan diri seperti itu berasal dari rasa 
kemahakuasaan dan kompetensi yang mereka mihki dalam diri mereka 
Sendiri. 


Tetapi ada banyak masyarakat yang secara inheren didomnas1 oleh pria 
maupun wanita dalam masyarakat duna. 


Inilah jenis pendekatan yang mereka ambil: jalan satu arah yang melayani 
diri sendri dari masyarakat yang didominasi pria ke masyarakat yang 
ddominasi wanita. dh. 

Selama orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria terus dengan 
pendekatan ini, maka akan tetap mustahil bag1 mereka untuk mencapal 
tujuan yang diimnginkan. 

Artinya, mereka akan mencapal keadaan keberadaan berikutnya. 

Suatu keadaan pemahaman yang disadari tentang nilai-nllai yang 


didominasi perempuan dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 


Untuk mengubah situasi in1, hal-hal berikut in diperlukan 

Yaitu, orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki, dengan 
cara tertentu, dengan orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan yang Ada. 

“Kita harus saling memahami dan menghormati perbedaan mendasar satu 
sama lain dalam nilai-nllal bersama.“ 

Kedua belah pihak harus memiliki kesempatan untuk berdialog tmbal 
balik untuk melakukannya. 


Selain itu, orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 pria men]alani 
gaya hidup yang berpindah-pindah, yang menekankan kebebasan individu 
dalam bertindak. 

Mereka akan terus diminta untuk melakukan hal-hal berikut di sana 
Terus-menerus men]aga ]arak tertentu dari orang-orang di sekitar Anda 
dan menggunakan penllaian diri yang tenang. 


Oleh karena itu, mereka lebih memnhh pendekatan yang rasionall 
objektift, dan ilmiah terhadap berbagai hal. 

Mereka akan berusaha menjadikan pendekatan ini sebagai standar global. 
Itu cukup efektif untuk modernisas1 masyarakat dunia. 

Itu adalah fakta. 


Namun, fakta bahwa mereka mengambil pendekatan in menunjukkan 
bahwa 

Pemikiran mereka secara substansial bias terhadap pemikiran yang 
didominasi laki-laki. 


Bias dalam pemikiran itu adalah sebaga berikut. 

(1) Kecenderungan untuk menghindari mengutamakan emos1 dan 
prioritas emos1onal. 

(2) Kecenderungan untuk menjauh dari sejumlah jarak psikologis 
terhadap orang lan. 

(3) Kecenderungan untuk bersikap dingin terhadap orang lain. 

(4) Kecenderungan untuk bertindak dengan kurangnya kesatuan dan 
empati terhadap orang lan. 


Pendekatan in1 adalah kebalikan dari pendekatan yang disukal oleh orang- 
orang dalam masyarakat yang didominas1 oleh wanita. 

Pendekatan yang disukai oleh orang-orang dalam masyarakat yang 
ddominasi wanita cenderung sebagai berikut 

(1) Kecenderungan untuk menghilangkan jarak psikologis dari orang lain. 
(2) Kecenderungan untuk memprioritaskan realsasi kesatuan emosional 
dan afektif dengan orang Ian. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria bersikeras pada 
pendekatan raslonal, objektif, dan ihmiah terhadap berbagai hal. 
Karena itu, mereka tidak mampu memaham1 kebenaran tentang 
masyarakat yang didominasi wanita dan nilai-nilai yang didominas1 
wanita. 


Di antara orang-orang dari masyarakat yang didomnas1 pria, dua sis1 
berikut ini hidup bersama dalam individu yang sama, tanpa kontradiksi. 
(1) Semangat rasional, empiris dan 1hmiah. 

(2) Semangat religius. Semangat ketergantungan pada ayah yang absolut. 


Dan kedua pikiran ini, keduanya, pada dasarnya didomnasi oleh laki-laki 
dalam pemikiran mereka. 

Hal in1 menghalangi kita untuk mencapai pemahaman tentang pem1kiran 
yang didominasi perempuan dan norma-norma soslal dari masyarakat 
yang didominas1 perempuan. 

Dalam masyarakat yang domnasi laki-laki, para penehti harus secara 
imheren menghindari 

“Memasuki atau meninggalkan gereja atau masjid atau tempat ibadah. 
Dengan demikian, penelit secara tidak sadar tercemar dengan pola pikrr 
paternalistik dan didominasi laki-laki. 


Mereka harus menyadari hal-hal berikut 

Bahwa kita tidak dapat mencapai pemahaman tentang cara kerja batim 
masyarakat yang didominasi perempuan dengan premis yang didominasi 
laki-laki. 


Namun, hal ini tidak dapat dlakukan dalam praktiknya. 

Seperti yang terjadi sekarang, Dara Denelti percaya bahwa mempela]ar 
perbedaan jenis kelamn sosial dalam masyarakat yang didomnas1 pria 
dengan cara yang layak bukanlah hal yang mustahil. 
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3. Studi tentanp Derbedaan jenis kelamin sosial dalam 
masyarakat Yang didominasi wanita. Tantamgan- 
tantamngamnmya. 


Masyarakat yang didominasi wanta akan terus mempertahankan 

(1) Sekelompok orang menetap dan hidup bersama di satu tempat. 

(2) Orang-orang harus termasuk dalam kelompok gaya hidup menetap 
yang bersahabat. 


Di sana, preseden, tradisi, begitu orang memperolehnya, berlaku secara 
permanen. 
Orang menolak tndakan individu, tantangan dan semangat kritis. 


Orang-orang yang didominasi Derempuan memmilik1 pem1kiran sebagal 
berikut 

Pemikiran itu umum bagi perempuan kuat yang merupakan Denguasa 
sosial dan laki-laki lemah yang telah mengalami feminisasi dm bawah 
kekuasaan mereka. Ada. 

(1) Manusia adalah yang palhmg penting dalam segala hal yang mereka 
lakukan. 

(2) Manusia terperosok dalam nars1sme. 

(3) Orang-orang berpusat pada diri sendiri. 

(4) Orang-orang sombong. 

($) Orang didorong oleh pelestarian diri terlebih dahulu dan terutama. 


Orang-orang yang didominas1 wanita menyadar1 Dem1kiran in1, secara 
sosial. Orang bergerak dengan cara-cara berikut. 


①) 

Orang melhihat preseden, tradnsi sebagai hal yang mutlak. 

Orang-orang secara Ds1kologis diperbudak oleh tuan mereka, para senior 
dan orang-orang tua. 

Orang memaksa junlor dan pendatang baru untuk tunduk pada mereka. 


Orang secara seplhak memaksakan preseden, tradis1, dar atas ke bawah 
dan secara sepihak pada masyarakat dan kelompok secara keseluruhan. 
Orang-orang dilarang menentangnya sama sekali. 

Orang-orang memberlakukan sanksi sosial terhadap para pembangkang. 
Orang dlarang berpikir bebas, bebas dari preseden. 


(②) 

Ada rasa puas diri yang meluas antara masyarakat. 

Orang-orang sangat tidak nyaman dengan tindakan yang mengancam 
kelestarian diri mereka. 

Orang-orang sangat menolak tantangan berbahaya dari hal yang tdak 
diketahui. Mereka secara sosial dilarang untuk melakukannya. 


③) 

Orang berusaha melhindungi diri mereka sendiri, satu sama lan. 
Orang lebih menyukai metode konvoi ps1kologis. 

Orang-orang suka saling selaras dan bersatu. 

Orang-orang melarang tndakan dan pikiran bebas individu. 
Orang-orang benar-benar dikecualhkan dari setiap kesempatan oleh 
imdividu untuk bertindak dan berpikir dengan cara yang tidak sejalan 
dengan Ingkungan mereka. 


(④) 

Orang-orang beroperasi dengan asumsi bahwa mereka akan hidup secara 
permanen dalam kelompok mereka. 

Orang menghargai keharmonisan bersama. 

Orang mengecualikan perbedaan pendapat dan ketidaksepakatan yang 
terjadi di dalam kelompok tempat mereka berada. 

Orang dilarang berbeda pendapat dalam keadaan keharmonisan 
ps1kologis bersama. 


(⑮) 

Orang mengambil makhluk yang berkuasa yang mereka pikir akan 
melindung1 mereka. 

Orang mengambil dengan atasan yang berkuasa saat ini. 

Orang akan mengambil pendapat dan teori yang dianut oleh para petingg1. 
Orang berperilaku terhadap makhluk-makhluk seperti itu dengan cara- 
cara berikut ini. Kesenangan. Pembelajaran yang dihafal dalam bentuk 
menelan utuh. 

Orang dilarang membantah makhluk semacam itu. 


(⑥) 

Orang tidak mungkin mencapai kebenaran sosial yang tdak nyaman 
untuk mempertahankan diri mereka sendiri. 

Orang akan menutupi dan menghapusnya jka dan ketika mereka tercapal. 
Orang hanya mempromosikan slogan-slogan yang Indah. 

lakukan. 

(⑦) 

Orang akan selalu menjadi bagian dari suatu kelompok. 

Orang mengartikulasikan divis1 internal dan eksternal dari suatu 
kelompok. 

Orang melakukan ujlan masuk yang sulit ketika seseorang mencoba 
bergabung dengan suatu kelompok. 

Orang mempertahankan sinkronisitas, kesatuan, dan kongruensi antara 
anggota dalam kelompok mereka. 

Orang-orang mempertahankan kedekatan eksternal kelompok, 
eksklusivitas, kelompok. 

Orang-orang menjaga kerahasiaan informasi intra-kelompok. 


Orang-orang akan dilarang melakukan whistleblowing oleh anggota 
kelompok. 


(⑱) 

Orang tidak memnliki jarak psikologis dari orang lamn. 

Orang bersifat emosional dan afektif. 

Orang didorong oleh rasa suka dan tidak suka yang subjektif. 
Orang tidak menyukai pikiran ihmiah yang objektf yang memberi jarak 
pslkologis antara mereka dan orang lan. 

Orang menggunakan argumen yang tidak ilmiah, spiritual dan 
memlukan. 

Orang benar-benar meremehkan penggunaan log1ka dan nalar. 
Orang-orang memaksa orang lain untuk memihki pertmbangan 
pslkologis dan empatl terhadap mereka. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita, dengan 
demnkian beralih ke kontrol sosial dan kontrol ucapan. 

Begitu masyarakat yang domnnasi perempuan melanggar kontrol sosal 
dan kontrol ucapan in1, mereka segera dikucilKan dari masyarakat dan 
kelompok Disposisi. 

Orang-orang itu tidak akan dimasukkan dalam kelompok mana pun. 
Orang tidak akan bisa hidup dengan segera. 

Orang tidak punya pihhan selain hidup sesua1 dengan kontrol ini. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, Demikiran orang menjadi 
terbelakang dan pra-modern sepan]jang jalan. 


Masyarakat yang didominasi wanta in1 hampr tidak cocok untuk 
melakukan penelhtian empiris eksploratoris yang digerakkan oleh 
realisme. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, selama penehti tetap 
men]adi anggota masyarakat itu, dia akan mengalam 


Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan memiliki tingkat kontrol 
sosial yang kuat dan kontrol sosial yang kuat, serta kurangnya kebebasan 
penelhtian yang mendasar. 

Di dalam masyarakat yang didominas1 wanita tersebut, sstem soslal baru 
yang didominasi pria yang maju dperkenalkan dan diterima secara 
dangkal. Berikut ini adalah dafttar hal-hal yang palmng penting untuk 
dlakukan. 

Penehiti kemudian secara sosial tdak dapat diteruma untuk 
mengekspresiKan norma-norma sosial asl yang didominasi perempuan 
secara Dublik. 

Peneliti tidak diperbolehkan melakukan hal-hal berikut ini. 

Untuk membantah nilai-nilai patriark1 yang didominasi laki-laki yang 
baru diterima secara sosial. 


Oleh karena itu, dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan, tidak 
mungkin bagi seorang peneliti untuk terlhbat dalam bentuk penehtian 
Sosio-seksual yang layak. 

Bagi peneliti, penarikan diri secara spiritual dari masyarakat yang 
ddomnnasi perempuan sangat penting. 
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4. IMasalah Keseluruhan Saat Ini 


“Lingkungan untuk mempelajari perbedaan jenls kelamn sosial dengan 
cara yang layaK" tidak dapat ditemukan baik dalam masyarakat yang 
ddominasi laki-laki maupun perempuan. Praktis tdak ada. 

Seorang Deneliti harus secara mental tidak berafiliasi dengan salah satu 
masyarakat untuk melakukan penelitian perbedaan jenis kelamnn sosial 
dengan cara yang layak. 

Peneliti tidak punya pihhan selain tetap sebagai orang luar sosiall 
pengamat, dan pengamat luar. 

Peneliti harus tetap netral dalam hal nilai-nilai yang didominasi laki-laki 
dan perempuan. 

Peneliti tidak boleh ditundukkan oleh nilai-nilai yang didominasi laki-laki 
atau perempuan. Peneliti harus bebas dari keduanya. 

Para peneliti berada dalam banyak masalah untuk itu. 

Masyarakat manusa di duna, pada dasarnya, hanya memilik1 satu pihhan 
untuk eksistens1, baik masyarakat yang didominasi laki-laki atau 
masyarakat yang didominas1 perempuan. Tidak ada. 

Peneliti mencoba melakukan penelitian dengan cara yang layak. Penelt 
mencoba men]adi orang luar dari kedua sis1. 

Peneliti kemudian tidak akan memiliki tempat sama sekah di dunia dan 
masyarakat manusa dh tempat pertama. 

Peneliti tidak punya pihhan selain “menarik diri secara soslal” dar 
masyarakat dunia dan masyarakat manusia itu sendiri. 


Peneliti akan mampu mempertahankan penelhtian sambil mencapal 
keadaan penarikan sosial. 

Untuk melakukannya, peneliti perlu mencapai hal-hal berikut ini 

(1) Penehiti mencapat kemandirian finansial. Dia bekerja dan menabung 
banyak uang sebelumnya. Dia akan menjalani kehidupan seorang 
InVestor. 

(2) Penehti berhasil mendapatkan makanan, tempat tnggal, dll. di suatu 
tempat. 

(3) Minimal, penehti harus mampu berinteraksi dengan masyarakat luar. 


Atau, penehti mengambil pendekatan berikut. 


(1) Penehti akan menggunakan pemikiran empiris dan ihmiah dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 

(2) Penehti mencegah pemikiran yang dominasi laki-laki untuk 
mengintervens1 di sana. 

(3) Dalam semangat itu, peneliti berhas1l membedah masyarakat yang 
ddominasi perempuan sebagalmana adanya. 


Untuk mengubah status quo ini, orang-orang dar1 masyarakat yang 
didominasi laki-laki dan didominas1 perempuan dan 

Kita perlu saling memahami dan menghormati perbedaan mendasar satu 
sama lain dalam nilai-nlal bersama. 

Untuk itu, mereka perlu memiliki banyak kesempatan untuk salmg 
berdialog. 


Para peneliti juga harus mengingat hal-hal berikut ini 

(1-1) Masyarakat yang didominasi wanita mencegah nilai-nlla1 yang 
ddominasi pria mencapal Inti masyarakat mereka. Masyarakat yang 
ddominasi wanta menghalang1 nilai-nllai yang didominas1 Dria mencapal 
inti masyarakat mereka. 

(1-2) Masyarakat yang didominasi perempuan mempertahankan nla- 
nllai yang dominasi perempuan yang ada pada inti masyarakat mereka. 
(1-3) Masyarakat yang didominasi wanita memilhki penghalang mental 
yang kuat. 


(2-1) Masyarakat yang didominasi pria mencegah nilai-nilai yang 
ddominasi wanita mencapal Inti masyarakat mereka. Masyarakat yang 
ddomnnasi pria menghalangi nlai-nilai yang didomnas1 wan1ta mencapal 
inti masyarakat mereka. 

(2-2) Masyarakat yang didominasi pria mempertahankan nlai-nilai yang 
ddomnnasi pria yang ada pada inti masyarakat mereka. 

(2-3) Masyarakat yang didominasi pria memiliki penghalang mental yang 
kuat. 


Baik masyarakat yang didominas1 pria maupun masyarakat yang 
didominasi wanita memlki pemahaman dan penerimaan satu sama lain 
dan nlai-nilai intrinsik dari yang lan. Karena itu, sangat sulit untuk 
meng1ikutinya. 

Peneliti sendiri berasal dari masyarakat yang didominasi laki-laki atau 
perempuan. In1 penting. Tidak ada jalan keluar dari hal ini. 


Peneliti secara tidak sadar merasa sulit untuk memahami nlai-nla1 
masyarakat yang bukan berasal dari dirinya. 

Peneliti harus menyadari adanya keterbatasan in1 sebagal masalah 
tersendiri dalam melakukan peneltian. 
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S. Cara umum dan tepat untuk melakukan penelitian 


Peneliti harus fokus pada hal-hal berikut 

(1) Mengejar teori-teori yang lebih jelas yang tampaknya lebih dekat 
dengan kebenaran tentang keadaan masyarakat manus1a. 

(2) Untuk mengeksploras teori-teori tersebut dengan cara coba-coba. 
(3) Setiap kali kita menemukan teori dengan kekuatan penjelasan yang 
semakin banyak, kita harus mencapal tngkat yang lebih tnggi dan lebih 
tnmggi lagi. 


Seorang Deneliti tidak boleh mengikuti ideal yang bersih dalam 
penelhtian. Penelit tdak boleh menetapkan ideal yang bersih terlebih 
dahulu. 

Peneliti tidak boleh mengutamakan penehtian, idealnya, terlebih dahulu. 


Para peneliti harus melanjutkan penelitiannya dengan mengikuti program- 
program berikut ini 

(1) Berpikr realistis tentang berbagai hal. 

(2) Pengamatan yang rinci tentang realitas masyarakat manusia, 
sebagalmana adanya. 

(3) Bergerak maju untuk menjelaskan keadaan masyarakat dengan lebih 
baik. 

(4) Untuk menciptakan penjelasan dan interpretas1 baru yang lebih efektf 
daripada sebelumnya. 


Para peneliti harus memprioritaskan realisme daripada idealsme dalam 
penelitian mereka. 


Para peneliti harus memperhatikan hal-hal berikut in 

(1) Penehiti melihat pro dan kontra dari masing-masing masyarakat yang 
didominasi pria dan wanita, atau pro dan kontra dari keduanya. 

(2) Penehti melihat mereka secara terang-terangan, tanpa Dem1sahan. 
(3) Peneliti berhasil mencari tahu mengapa mereka dihasilkan. 

(4) Penelhiti mengasumsikan bahwa, tergantung pada fluktuasi 
hngkungan sekitar, hal-hal berikut in dapat dengan mudah dibalikkan 
nilai-nilai tentang baik dan buruk, pro dan kontra. 
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6. Perspektif utama yang harus dipastikan dalam penelitian. 


Para peneliti didorong untuk memastikan atau menekankan perspektif 
berikut dalam penehtian mereka tentang perbedaan jenls kelamin sosial 
harus. 

(1) “Pandangan dari sudut pandang burung. Pandangan mata burung.“ 
Kedua jens kelamin, jauh dari kejauhan, secara Visual mehhat gambaran 
besar mereka semua pada saat yang sama. 

(2) “Sifat emansipatoris.” Dibebaskan dari kedua jenis kelamin dalam hal 


perspektif. 
(3) “Keadilan". Melihat kedua jenis kelamin sebagai sama dan setara 
tanpa plhh kasih. 


(4) “Objektivitas". Menganggap perbedaan jen1s kelamin sebagai objek 
pengamatan yang objektif tanpa subjektiVitas. 

($) “Ketenangan". 1idak terlibat secara emos1onal dalam salah satu jenis 
kelammn, mempertahankan rasa ketenangan. 

(6) “Individualitas.” Berjalan secara Individual, menekankan kebebasan 
berpikir dan kemandirian individu dalam hal gagasan-gagasan Individual. 
Ini lebih merupakan perspektif yang didominas1 oleh pria. Peneltian yang 
layak tdak mungkin dilakukan sejak awal karena perspektif yang 
didominasi perempuan akan membuat tidak mungkin untuk mengambil 
perspektif ini sama sekali. Studi tentang perbedaan jenis kelamnn sosial 
pada dasarnya tdak cocok untuk perempuan. 

Pada akhirnya, perspektf yang diperlukan untuk penehtian ini adalah 
sebagal berikut. 

(1) Perspektif yang didominasi laki-laki. Pendekatan yang didominas1 
laki-laki. 

(2) Perspektif baru yang menghilangkan “bias terhadap perspektif yang 
didominasi laki-lakT” dari perspektif tersebut. 
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7. Terwujudnya Derspektif “kesetaraan jenis kelamin sejati" 
dalam penelitian. 


Dalam studi tradis1onal tentang perbedaan jen1s kelamin sosal, para 
penehti telah mendasarkan penelitian mereka pada nilai-nllai yang 
ddominasi laki-laki yang ada dan telah menemukan perempuan men]adh 
rentan Dari sudut pandang melihatnya sebagai cara untuk mencapal 
kesetaraan seks dengan menghilangkan kesenjangan jen1s kelamin, ia 
berpendapat, “Kita harus mencapal kesetaraan seks dengan 
menghilangkan kesen]jangan jenls kelamn. 

Setelah semua, ini bukan hanya masalah beberapa tahun, tetap1 juga 


masalah beberapa tahun. 

Tetapi klaim tersebut merupakan bias sepihak dalam cara pandang, 
terhadap perspektif sosial yang didominasi laki-laki. Klaim itu tidak lebih 
dari sebuah tipuan. 

Selama para Deneliti mengambil pandangan ini, mereka selamanya tidak 
akan bisa mendapatkan kebenaran tentang perbedaan jents kelamin sosal. 


Peneliti dapat mengambil posisi dan perspektif kesetaraan jen1s kelamin 
dan keadilan jenis kelamin yang sebenarnya dengan melakukan hal-hal 
berikut ini 

(1) Baik nilai-nilai yang didominasi pria maupun yang didominas1 wanita, 
pada jarak dan pijakan yang sama dari kedua belah pihak, secara objektif, 
perbandingan antar keduanya. 

(2) Dalam melakukan hal itu, mengambnl perspektif “objektfikasi 
seksual'” atau “netralitas seksual". 


Peneliti secara simultan melampaul maskulinitas dan femintas. 

Peneliti mengamati masyarakat yang didominas laki-laki dan didominasi 
perempuan, melihat ke bawah pada keduanya pada saat yang sama dar 
atas dan mengamati situasi. D1 sana, peneliti membutuhkan perspektf 
Yang Mutlak, Tuhan di surga. 

Bagi penelti, “meta-maskulinitas” yang secara objektif melihat ke bawah 
pada kedua maskulhinitas dan feminitas dari atas dan jauh dari Diperlukan. 
Peneliti dapat mencapai keadaan in1 dengan memilhki pengalaman- 
pengalaman berikut in 

Pengalaman terasing dari masyarakat yang didominasi laki-laki dan 
PeremDuan. 


Penulis awalnya termasuk dalam masyarakat yang didomnasi 
perempuan. Saya membuat klaim-klaim berikut ini pada saat yang sama 
(1) Untuk menegaskan, bag1 masyarakat yang didominasi pria, sebagai 
berikut 

(1-1) Ateisme. 

(1-2) Keunggulan biologis perempuan. 

(2) Untuk menganjurkan, bagi masyarakat yang didominas1 peremDuan, 
hal-hal berikut in 

(2-1) Perlunya kebebasan tindakan individu. 

(2-2) Adanya norma-norma soslal yang didomnas1 perempuan dalam 
masyarakat tersebut. 


Saya mengklaim sebagai keduanya pada saat yang sama. Dengan 
demnkian, saya terasing dari kedua masyarakat pada saat yang sama. 
Akibatnya, saya bisa mencapa status ini dalam satu kesempatan. 
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S. Latar belakang pengetahuan。 temuan。 dan Dengalaman 
Yang diperlukan untuk penelitian. 


Peneliti perlu memnliki latar belakang pengetahuan yang cukup tentang 
perbedaan jenis kelamn psikologis antara laki-laki dan perempuan. 
Peneliti menelusuri konten berikut untuk. 

(1) Psikologi “darah dan daging” laki-laki. 

(2) Psikologi “darah dan daging” perempuan. 

Secara khusus, kandungan psikologis yang ditentukan secara genetis. 


Para peneliti tidak bisa mendapatkan kebenaran tentang perbedaan ]enis 
kelamn sosial jika mereka hanya melakukan penelitian sosiolog1s. 


Untuk ini, pembaca dirujuk, msalnya, ke buku terpisah berikut oleh 
Denulis. 


Perbedaan jenis kelamn dan dominas1 wanita " 
“Perbedaan jenls kelamin dan dominasi perempuan" 


Peneliti mengalam hal-hal berikut ini dengan masyarakat yang 
didominasi laki-laki dan didominas1 perempuan 

(1) Hidup di dalam masyarakat tersebut. 

(2) Percaya pada nlai-nilai dasar masyarakat tersebut, dengan hati yang 
murn1. 
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9. Penelitian dan sosiopat masyarakat manusia. 


Studi tentang perbedaan jenls kelamnn sosial adalah bidang studi yang 
secara intrins1k sesua1 untuk soslopat dalam masyarakat manus1a. 
Seorang Denderita skizofrenia yang tdak suka bersosiahsasi, msalnya, 
sangat cocok untuk penelitian 1ni. 

Penelitian ini cenderung tidak bebas ketika berinteraks1 dengan 
masyarakat luar. 


Begitu penehti melakukan interaksi seperti itu, dia terjebak oleh norma- 
norma masyarakat luar. 

Norma itu, didominasi laki-laki atau didominasi perempuan, setidaknya 
salah satu atau yang lainnya selalu berlaku. 

Para sosiopat dalam masyarakat manusia, semakin sedikit mereka harus 
bersosialisas1, semakin sedikit mereka harus bersosialisasi 

Keuntungan bisa mencurahkan waktu sebanyak yang Anda inginkan 
untuk penehtian favorit Anda tanpa mengkhawatirkan orang lan. 
Keuntungan ini sangat dieksploitasi dalam studi perbedaan jens kelamin 
soslal. 
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Seks murni. Seks yang sesat dan terdepradasi. 
Perbedaan di antara mereka. 


Tergantung pada hngkungan, salah satu jenls kelamin akan menjadi lebih 
kompatibel dengan Iingkungan dan arus utama. 

Jenis kelamn lainnya akan menjadi jenis kelamin yang diperlakukan 
tdak sesuai dengan Ingkungan dan tidak mainstream. 


Jenis kelamin yang diperlakukan non-mainstream dipaksa oleh jenis 
kelamn yang diperlakukan mainstream untuk 

(1) Disingkirkan dari bagian Ingkungan yang spiritual dan tdak sesua. 
(2) Untuk diresapi dengan semangat kesesualan dengan hngkungan. 


Seksualitas arus utama, di sis1 lain, dipertahankan dan diperkuat dalam 
semangat aslinya. 


Seksualitas arus utama memimpin dalam pengasuhan anak. Hal ini 
mengarah pada hal-hal berikut. 

(1) Pemehiharaan dan penguatan semangat asli dalam seksualitas arus 
utama. 

(2) Jenis kelamin non-mainstream mengalami modnfikas spiritual. 


Dalam masyarakat di mana salah satu jenis kelamin menjadi arus utama, 
Jenis kelamin arus utama mempertahankan esens1 asIlinya yang murni. Ini 
adalah jenis kelamin murn. 

Jens kelamin non-mainstream mengalam1 renovas1 ]1Wa secara Daksa 
oleh jenls kelamn mainstream untuk mengarusutamakan ]1Wanya. 


Dengan demkian, seks non-mainstream diubah dan direndahkan dalam 
kandungan spiritualnya. Ini adalah jenis kelamin yang terdegradasi. 
Ketika Anda menjadi jenis kelamn yang terdegradasi, Anda tidak dapat 
memahami atau mewujudkan gagasan tentang jenis kelamin ash dengan 
benar sebelum pikiran Anda diubah. 

777777777777/ 

Lingkungan Gaya Hidup Bergerak 

Pria (menyesuaikan diri) Wanita (tidak menyesuaikan diri) 

Lingkungan gaya hidup menetap 


Pria (non-conforming) Wanita (contorming) 


/7//7777777// 
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Masyarakat yang didomnnasi laki-laki (lingkungan gaya hidup mobile) 
Laki-lak (arus utama) Perempuan (non-arus utama) 


Masyarakat yang didominasi perempuan (Ingkungan gaya hidup 
mencetap ) 


Laki-lak1 (non-mainstream ) Perempuan (mainstream) 


7//////////// 
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Masyarakat yang didominasi laki-laki 


Laki-lak1 yang didominasi laki-lak1 (murni) Perempuan yang idominasi 
laki-laki (terdegradasi) 


Masyarakat yang didomnasi perempuan 


Laki-laki yang didominasi perempuan (merendahkan) Perempuan yang 
didominasi perempuan (murn1) 
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Dalam studi perbedaan jenis kelamin sosal, jenls kelamin murn, di mana 
tdak ada degradasi yang terjadi, harus diamati sebaga1 DTIoritas. 


(1) Untuk mengetahui masyarakat yang dominasi Dria, 

Masyarakat yang terdiri dari laki-laki yang didominasi laki-laki dengan 
Jenis kelamin yang sama.“ 

harus melhhat. 

Ketika Anda melhhat “masyarakat yang terdiri dari laki-laki yang 
ddominasi perempuan dari jens kelamn yang sama,“ 

Tidak jauh berbeda dengan melhhat masyarakat yang didominas1 
perempuan. 

(2) Untuk mempelajari lebih lanjut tentang masyarakat yang domnnasi 
DeremDuan, 

Masyarakat yang terdiri dari perempuan yang didom1nas1 Derempuan dari 
Jenis kelamin yang sama.“ 

harus melhhat. 

Ketika Anda melhihat “masyarakat yang terdiri dari Derempuan Yang 
ddomnnasi laki-laki dari jens kelamn yang sama,“ 

Tidak jauh berbeda dengan melihat masyarakat yang didomnasi laki-laki. 


77777777777// 
Masyarakat yang didominasi pria 


Laki-lak1 yang didominasi laki-lak1 (kuat secara sosial) Perempuan yang 
didominasi lak1-laki (lemah secara sosial) 


Masyarakat yang didomnnasi perempuan 


Laki-laki yang didominasi perempuan (rentan secara soslal) Perempuan 
yang didominasi perempuan (kuat secara sosial) 


777777777777/ 
Jenis kelamin murni menjadi orang kuat secara sosial. Jenis kelamin yang 
terdegradasi menjadi lemah secara sosial dan tunduk pada kendah jenis 


kelamin murn1. 
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IMasyarakat laki-laki. IMasYarakat perempuan. 
Klasifikasi isinYa. 


(1) Masyarakat laki-laki dan perempuan pertama-tama dapat dbagi ke 


dalam kategori berikut. 


7777//////77777/ 

Masyarakat yang murni laki-laki vs. masyarakat yang didominasi laki- 
laki dengan campuran Derempuan 

Masyarakat yang murni perempuan saja VS. masyarakat dengan banyak 
perempuan yang bercampur dengan laki-laki 

7777//////777777 


Kedua hal di atas dapat dirangkum sebaga berikut. 


//////////////// 

Masyarakat yang murni homoseksual vs. masyarakat dengan banyak 
homoseksual yang bercampur dengan lawan jenisnya 

//////////////// 


Di sin, di atas, 

/777777777777777 

Masyarakat yang murni homoseksual 

7777777777777777 

Adapun 

dapat dibagi lagi menjadi sebagai berikut. 

/777777777777777 

Masyarakat homoseksual murni vs. masyarakat homoseksual yang 
terpapar mata lawan ]enis 

7777777777777777 


Masyarakat homoseksual cenderung mengubah cara berperilaku 
internalnya karena menyadari mata lawan jens, dan klasifikas1 ini 
diperlukan. 


(2) Masyarakat laki-laki dan perempuan dapat dibagi menjadi dua 
kategori berikut. 


/777777777777777 

Masyarakat yang didomnnasi laki-laki = masyarakat yang dgerakkan oleh 
nilai-nilai yang didominas laki-laki. Masyarakat d mana laki-laki kuat 
dalam masyarakat. Masyarakat di mana laki-laki mendominasi laki-laki. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan デ masyarakat yang digerakkan 
oleh nilai-nilai yang didominasi perempuan. Masyarakat mana 
perempuan kuat dalam masyarakat. Masyarakat di mana perempuan yang 
ddominasi perempuan bersinar. 

7777777777777777 


Hal ini lebih lanjut diklasifikasikan sebagai berikut. 


7777777777777777 

Male only society = masyarakat yang domnnasi oleh perempuan Sa]8. 
Masyarakat yang didomnasi laki-laki saja. A mixed society = masyarakat 
campuran dari kedua homoseksual ini. 

Masyarakat khusus wanita = masyarakat khusus wanita yang domnnasi 
pria. Masyarakat yang didomnas1 perempuan saja. Masyarakat campuran 
dari kedua homoseksual ini. 

7777777777777777 
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Masyarakat dengan masyarakat yang domnasi pria デ masyarakat pria 
yang didominas1 wanita. Masyarakat dengan masyarakat yang didominasi 
laki-laki. Masyarakat dengan campuran kedua homoseksual in1. 
Masyarakat dengan lebih banyak perempuan = masyarakat dengan lebih 
banyak perempuan seksual. Masyarakat dengan banyak perempuan yang 
didominasi perempuan. Masyarakat dengan campuran kedua 
homoseksual ini. 

7777777777777777 


Atau, dapat dibagi sebagai berikut. 


/777777777777777 

Suatu masyarakat yang kuat secara sosial dalam hal jens kelamin = 
masyarakat yang didominasi laki-laki saja. Masyarakat yang didominasi 
perempuan saja. Masyarakat dengan campuran kedua jenls kelamin yang 
berlawanan in1. 

Masyarakat dengan anggota masyarakat yang rentan dalam hal jenis 
kelamm =masyarakat yang didominasi laki-laki saja. Masyarakat yang 
didominasi oleh laki-laki saja. Masyarakat campuran dari kedua jenis 
kelamn yang berlawanan in1 


///////////777// 
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Apakah masyarakat itu masyarakat yang 
didominasi laki-laki atau masVarakat yang 
didomimasi Derempuan? Cara mudah untuk 
mengidentfikasinya dari dunia luar. 


Peneliti dapat dengan mudah membedakan dari dunia luar apakah 
masyarakat yang diteliti didominasi oleh laki-laki atau perempuan. Untuk 
melakukannya, digunakan kriterla berikut ini. 


1. Perbedaan cara produksi pangan dalam masyarakat tersebut. 

Suatu masyarakat di mana produksi pangan dalam masyarakat tersebut 
sangat bergantung pada praktik nomaden dan pastoralhs akan lebih 
banyak bergerak, lebih banyak laki-laki. 

Di sisi laim, masyarakat mana produksi pangan dalam masyarakat itu 
sangat bergantung pada pertanlan telah didomnasi oleh gaya hidup 
menetap dan perempuan In adalah target. 

Misalnya, masyarakat yang sangat bergantung pada pertanlan Dadi, 
seperti Jepang, didomnas1 oleh perempuan. 


2. kepemilikan otoritas utama dalam masyarakat itu, di dalam keluarga. 
(1) Apakah orang yang bertanggung jawab mengelola keuangan rumah 
tangga dan otoritas perizinan untuk transfer uang masuk dan keluar 
rumah tangga terutama laki-laki atau perempuan. ? 

Jika penanggung jawabnya adalah laki-laki, seperti ayah dan suami, maka 
masyarakat tersebut didomnasi oleh laki-laki. 

Suatu masyarakat didomnasi oleh perempuan jika pengembannya sering 
kali adalah perempuan, seperti 1bu dan istri. 


(2) Seseorang yang terus memegang kendali eksklusif atas pendidikan 
anak-anaknya sendiri. Seseorang yang bertanggung jawab atas dsiphn 
mental dan kesejahteraan emosional anak-anaknya sendiri, tidak hanya 
masa kanak-kanak tetap1 juga sepan]ang hidup mereka sebagai orang 
dewasa. Makhluk yang melakukan kontrol. Dengan cara in, makhluk 
yang membuat anak secara mental bergantung dan kagum pada dirinya 
sendiri selama sisa hidupnya. Demikianlah pembawa utama pendidikan 
anak. Apakah mereka, terutama, laki-laki atau perempuan7? 

Jika para pengemban pendidikan itu adalah kaum pria, seperti ayah dan 
Suami, maka masyarakat itu didominas1 oleh kaum pria. 

Suatu masyarakat didomnasi oleh perempuan jika pengembannya sering 
kali adalah perempuan, seperti 1bu dan istri. 


Secara khusus, misalnya, jiKa keadaan pengasuhan anak dalam sebuah 
keluarga adalah keadaan pemnsahan ibu dan anak, maka masyarakat 
tersebut adalah Masyarakat yang didominas1 laki-laki. 

Di ssi an, jka keadaan membesarkan anak dalam keluarga adalah 
keadaan pelekatan ibu dan anak, maka masyarakat tersebut adalah 
masyarakat yang didominasi oleh perempuan. 

Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, seorang ayah yang kuat 
mengintervens1 antara 1bu dan anak, dan ibu lemah, sehingga 
mengakibatkan dan melanggengkan keadaan pemsahan antara ibu dan 
anak. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, 1bu kuat, ibu dan anak 
dalam keadaan kolusi, dan ayah lemah, tidak dapat mengintervens1 antara 
1bu dan anak, dan ibu dan anak Ini menjadi keadaan adhesi dan bertahan. 


3.Objek rehgius kepercayaan dalam agama-agama yang diterima 
masyarakat itu, apakah mereka terutama laki-laki atau Atau apakah 
DerempDuan? 

Jika objek kepercayaan itu sering kali adalah laki-laki, seperti ayah atau 
suami, maka masyarakat itu didomnasi laki-laki. 

Suatu masyarakat didomnasi perempuan jiKa objek keyakinannya sering 
kali adalah perempuan, seDerti 1bu atau 1Stri. 

Misalnya, untuk masyarakat yang memilik1 agama Kristen yang sama 
sebagal objek iman mereka, berikut ini adalah kasusnya. 

Masyarakat yang terutama percaya pada Allah Bapa Surgawi atau 
Putranya didominasi oleh laki-laki. 

Masyarakat yang terutama percaya Dada Perawan Maria didominasi oleh 
perempuan. 


4. penilalan eksternal dari tngkat pembentukan ego seperti yang terlihat 
dalam masyarakat itu. 

Masyarakat dengan tngkat kemapanan ego yang tnggi dan reputas1 
sebagai masyarakat yang dewasa didominas1 oleh pria. 

Masyarakat dengan tingkat kemapanan ego yang rendah dan reputasi 
untuk tetap tidak dewasa dominasi oleh wanita. 


う . penilaian eksternal tentang tngkat individualisme dan kolektiVisme 
yang ditemukan dalam masyarakat tersebut. 

Masyarakat yang memilhki reputasi Individualistis didomnas oleh pria. 
Masyarakat yang memiliki reputas1 kolektivis didomnast oleh 
Derempuan. 


6. rasa terang dan gelap, panas dan dingin, kering dan basah, yang 
diberikan oleh bagian dalam masyarakat kepada bagian luarnya. 

(1) Masyarakat yang terang didominasi oleh pria. Masyarakat yang suram 
adalah masyarakat yang didominasi oleh wanita. 

(2) Masyarakat yang dingin didominas1 oleh pria. Masyarakat yang 


hangat didominasi oleh perempuan. 
(3) Masyarakat dengan perasaan kering didominasi oleh pria. Masyarakat 
dengan perasaan basah didomnas1 oleh wanita. 


7. Derajat aksesibilitas informasi tentang cara kerja batin masyarakat dari 
luar. Derajat keterbukaan dan ketertutupan masyarakat. 

Masyarakat yang terbuka, mana informasi tentang cara kerja batim 
masyarakat itu tersedia dari luar, didominasi oleh laki-laki. 

Masyarakat yang tertutup dan rahasia, di mana informas1 tentang cara 
kerja batin masyarakat itu tidak tersedia bagi duna luar, adalah 
masyarakat di mana perempuan men]adi targetnya. 

Misalnya, jenls masyarakat yang menerima peringkat berikut in 
ddominasi oleh perempuan 

“Perimeter masyarakat itu dikehlingi oleh penghalang, seperti tirai besi. 
Dari luar, hanya sedikit yang diketahui tentang Interiornya. 

Tipikal masyarakat jens ini adalah Rusia atau Tiongkok. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat Yang Didominasi Pria dan 
IMasyarakat Yang Didomimasi Wanita. 
Bagaimana menjelaskan cara kerja batin 
mereka secara efektif. 


Masyarakat yang didomnnasi pria sampai batas tertentu terbuka dalam 
strukturnya dan relatif mudah bagi siapa pun untuk mengakses cara kerja 
batinnya. 

Untuk mendapatkan wawasan yang efektif tentang cara kerja batin 
masyarakat yang didominasi pria, seseorang harus melakukan hal-hal 
berikut ini 

Misalnya, buku-buku berikut in tersedia di masyarakat dunia dalam 
berbagai format. 

“Buku yang menjelaskan nilai-nilai utama yang pegang oleh 
masyarakat yang didominasi pria. Sebuah buku panduan untuk kebutuhan 
ideologis orang yang hidup dalam masyarakat yang dominasi pria.” 
Jadi, para penelhti banyak membacanya. 

Secara khusus, metode berikut in adalah cara tercepat untuk mempelajari 
nilai-nilai dan norma-norma sosial masyarakat yang didominas1 Dria. 
*Untuk melihat kitab suci agama yang telah menjadi arus utama dalam 


masyarakat yang didominasi laki-laki. Untuk membaca teks-teks itu 
sendiri dan komentar-komentarnya. Dan kemudian memahami isinya 
dengan berbagai cara. (Misalnya, Alkitab Kristen.) 

Di sisi laim, masyarakat yang didominas1 perempuan sangat rahas1a, 
sehngga sulit untuk mengetahul cara kerja batin mereka sebagaimana 
adanya. 

Hal in1 menyebabkan 

“Para penelti tdak memihki akses yang balk ke cara kerja batin 
masyarakat yang didominasi perempuan.“ 

Hal in disebabkan oleh hal-hal berikut. 

Keterlambatan dalam menjelaskan masyarakat yang didomnas1 
perempuan. Dengan cara in, temuan-temuan masyarakat yang domnnasi 
pria dapat dengan mudah menjadi standar bagi masyarakat dunia pada 
umumnya. 

Masyarakat yang didomnasi pria lebih cepat dari yang berikut ini 
Saatnya untuk mulai mencari tahu apa yang terjadi di dalam masyarakat 
1tU. 

“Saatnya untuk mulai mengungkap apa yang terjadi di dalam masyarakat 
itu.”" 

Hal in1 membuat masyarakat yang domnnasi pria, untuk saat in1, 
menjadi entttas yang lebih rendah. 

“sebaga standar dalam masyarakat manus1a.“ 

Di ssi lain, masyarakat yang didominas1 wanita, pada dasarnya, 
seharusnya tidak ada. 

Kali ini, saya telah menemukan cara baru untuk secara efektf menerobos 
entitas berikut. 

“Penghalang kerahasiaan dalam masyarakat yang didominasi wanita.“ 
Penulis benar-benar berhasil menerobos penghalang ini dengan 
menggunakan metode itu. 

Di masa depan, semakn banyak peneliti yang akan mengadopsi metode 
yang sama dengan penulis dengan menirunya. 

Akibatnya, berbagai temuan tentang masyarakat yang didominasi 
perempuan menyebar dengan cepat ke seluruh duna. 


Cara yang ampuh untuk menerobos entitas-entitas in secara efektif. 
Contoh utama dari 

(1) Untuk memasuki masyarakat berikut ini. 

“Masyarakat di mana perempuan berkuasa sebagai laki-lak1 terkuat dalam 
masyarakat. Jepang, misalnya. 


Jadi, lakukan hal berikut. 

Akses ke lokasi berikut. 

“Forum onIhne anonim dengan peserta terbatas pada perempuan.“ 
Dengan cara In, amati interaksi langsung antara DeremDuan. 


Dalam melakukan hal itu, intormasi berikut harus diperoleh dan diatur 


“Informasi rahasia yang hanya boleh dibagikan oleh perempuan.“ 
Khususnya, informasi tentang pengalaman kehidupan nyata, oleh 
perempuan yang didominasi perempuan, SeDerti berikut ini. 

Kondisi internal yang keras dalam populasi berikut ini. 

“Sekelompok individu yang murni perempuan.” (Misalnya, sekelompok 
sisw1 sekolah menengah atas. Sekelompok perawat wanta di tempat 
kerja. ) 

Ini adalah informas1 yang dapat diekspos dan dibagikan oleh para wanita 
kepada rekan-rekan mereka. 


Dalam melakukan hal itu, Anda harus mengetahui, secara langsung, hal- 
hal berikut ini. 

“Nilai-nilai dan norma-norma soslal yang melekat pada kelompok 
perempuan yang murni didominasi perempuan dalam masyarakat yang 
ddominasi perempuan, yang Ingin mereka sembunyikan dari duna luar. 
Nilai-nilai dan norma-norma sosial dari masyarakat yang benar-benar 
didominasi wanta, yang sangat rahasia dan yang Ingin mereka 
sembunyikan dari dunia luar.“ 


(2) Untuk menemukan masyarakat yang didomnas1 perempuan yang 
“Masyarakat yang didominas1i wanita yang telah memperkenalkan norma- 
norma soslal dari masyarakat yang didominasi pria secara dangkal, 
seperti Barat.” (mnsalnya, Jepang). 

Untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan dan mengatur intormasi 
berikut dalam masyarakat tersebut 

Informasi tentang konten berikut ini. 

Nilai-nilai tradisional, sosial dan norma-norma sosial dalam masyarakat 
tersebut. 


Informasi tersebut dapat ditemukan di tempat-tempat berikut ini Forum 
anonlm untuk publik dh Internet. Twitter. 


Mereka dianggap oleh mereka yang berada dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan itu sebagal 

(2-1) Melanggar atau menyimpang dar1 norma-norma sosial yang maju 
dari masyarakat yang didominasi pria yang telah mereka perkenalkan. 
(2-2) Isinya entah bagaumana terbelakang, pra-modern, dan harus diatasi. 
Mereka seolah-olah tdak disukai, dikritik, atau ditolak oleh orang-orang. 
Mereka secara dangkal disangkal dan dihindari dalam masyarakat berikut 
In1. 

“Masyarakat yang didominasi perempuan yang sangat berorientasi pada 
modernisas1 dan kemajuan masyarakat.“ 

“Masyarakat yang didominas1 wanita yang sangat berorientasi pada 
modernisas1 dan kemajuan masyarakat.“ 


Nilai-nilai dan norma-norma sosral tersebut adalah tubuh, inti, dan akar 


dari nilai-nilai dan norma-norma sos1al yang didomnas1 perempuan. 
Ini adalah hal-hal yang secara inheren dilengkapi oleh masyarakat yang 
didominasi perempuan. 

Mereka terus mendomnasi masyarakat yang didomnas1 perempuan 
secara keseluruhan dengan cara yang kuat. 


(Pertama kahi diterbitkan Mei 2020) 


Tabel Ringkasan Perbandingan IMlasyarakat 
yang Didominmasi Wanita。 IMIasYarakat Yang 
Didominasi Pria 


Penulis merangkum hasil perbandingan masyarakat yang didominasi 
wanita dan masyarakat yang didominasi pria dalam tabel singkat. 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamg 
didominasi wanita didominmasi Dria 
トー 二 > 人 sk | 
Lembab Hangat Kering. Dingin. 


Ibu mertua, ibu mertua。 |ayah 

dan bro. 

Bahasa Jepang. Asia Amerika. Barat. 
Tnmur. 


1 perhndungan diri 

101 Fokus pada Penekanan pada 
perhndungan dan menghadapi bahaya. 
keselamatan. 


paling penting untuk 
dilakukan dengan satu 
sama lain dan dengan 
diri mereka sendiri. 
Orang lebih suka 
dilindungi secara mhter. 
Orang tdak mengambil 
Tris1ko dan tidak beranl 
mengambil risiko. 
Orang-orang bersikap 
regresf dalam sikap 
mereka. 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamg 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Orang memilik1 hal yang|IOrang-orang memhki 


makhluk lain yang lebih 
penting daripada diri 
mereka sendiri. Orang- 
orang menjadikannya 
mis1 mereka untuk 
melindung1 mereka. 
Orang menghadap1 dan 
menghadapi bahaya. 
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Penekanan pada 
preseden, tradisi, dan 
hafalan. Konservatisme. 


Satu-satunya hal yang 
bisa dlakukan orang 
adalah mengikuti 
Dreseden, trad1s1 yang 
sudah mapan, yang 
mereka tahu aman, jika 
mereka mengikutinya. 
IMereka tidak mau. 
Orang-orang konservatif 
dalam pandangan 
mereka tentang berbaga 
hal. 

Orang-orang bertindak 
menurut preseden dan 
konvens1. Mereka 
menekankan untuk 
menghafal setiap detail 
pengetahuan yang ada. 


Eksplorasi dan 
orisinalitas. Inovas. 


Orang-orang akan 
mencoba hal-hal yang 
belum pernah terjadi 
sebelumnya yang 
mungkin berhasl atau 
tidak, dan mereka akan 
membuat kesalahan, 
tetap1 mereka juga akan 
mencoba temuan-temuan 
baru yang men]adi 
preseden yang hebat. 
Orang-orang Inovatif 
dalam cara mereka 
melihat sesuatu. 


demeritokrasi sistem penilaian 


| 


Orang suka terus 
menerus membicarakan 
hal-hal negatif dan 
kebencian mereka. 
Orang tidak memuji 
orang lain. Orang 
berbicara di belakang 
Punggung mereka atau 


Orang tidak konstruktif. 


dengan cara yang buruk. 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamg 
didominasi Wanita didominmasi Dria 


Orang secara aktif 
memuj1 Orang lain atas 
kekuatan mereka. Orang 
bersikap konstruktif. 
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還 間 


Orang bersikap lembut 
dan halus dalam 


hubungan interpersonal 
mereka. Orang-orang 
rentan terhadap kritk. 


Orang-orang lembut, 
Ihalus dan bersahabat 
dalam hubungan 
interpersonal mereka, 
dan oleh karena itu, 
kritik dan keluhan dari 
orang lain Mereka 
rentan dan mudah 
dikompromikan. Oleh 
karena itu, orang tidak 
mengiZinkan kritik itu 
sendiri. Orang menuntut 
pengabdian holstik dari 
atasan kepada bawahan. 


Orang-orang keras dan 
kuat dalam hubungan 
interpersonal mereka. 
Orang tahan terhadap 
kritik. 

Orang-orang keras dan 
keras kepala dalam 
hubungan interpersonal 
mereka, sehingga 
mereka tahan terhadap 
kritik dan keluhan dari 
perusahaan lain, dan 
bersedia melakukan 
komproml yang mudah. 
Tidak ada. Orang dapat 
mengkritik dan 
menyerang kekurangan 
orang lain secara 
langsung dan lugas, dan 
ketika mereka dikoreksi, 
mereka dengan mudah 
Pergi ke seluruh dunia. 
Perg1. Orang-orang, 
yang lebih tnggi 
memerintah atas yang 
lebih rendah, dalam 
batas-batas perjanjian. 
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IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamg 
didominasi wanita didomimasi Dria 


IKemampuan yang kuat |IKemampuan yang tingg1 


untuk melakukan untuk membuat 
perbalkan dan penemuan dan 
Denyesualan kecil. Denemuan yang 
Tingkat kesempurnaan Ifundamental dan besar. 
output yang tingg1. Tingkat kesempurnaan 


output yang rendah. 


Orang pandai Orang-orang pada 
melakukan perbaikan |dasarnya dan secara luas 
kecil dan penyetelan bagus dalam penemuan 
produk dan sebagainya, |dan invensi baru. Orang- 
dan outputnya sangat Orang Yang Samar-SamaT, 
lengkap dan kompetittt. kasar, kurang lengkap 
dalam output mereka 
dan kurang kompetitif. 


106 IKeputusan, Keputusan dan tanggung 
penghindaran tanggung awab tidak dapat 
jawab. dihindari. 

Orang menunda Orang tidak menunda 
keputusan. keputusan: mereka 
Orang menghindari membuatnya secara real 
tanggung ]8Wab indiVidu |time. 
dengan membuat Orang membuat 
keputusan secara keputusan sendiri, 
kolektif. sehingga tanggung 
jawab tidak dapat 
dihindari. 
107 Pasf. Reseptf. IAktif. Ofensif 


Bantalan. Berorientasi IIPenembakan. 
Dada penerima. Berorientasi keluar. 


= 


sendiri, tetapi ddesak 


diserang, mereka 
mengangkat bagian 
belakang mereka. 
Orang-orang pasrf. 
IMereka menjadi 
bantalan yang besar, 
menyelimuti, menerima, 
dan meniadakan 
serangan dari 
sekehlingnya. Orang- 
orang menerima 
informas dari 
Ingkungan mereka dan 
tidak mengirimkannya 
Sendiri. 


oleh Iingkungan mereka, 
dan hanya ketika mereka |sendiri. Orang-orang 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamng 
didominasi wanita didominmasi Dria 


Orang tdak bergerak 


Orang-orang bergerak 
secara aktif dan spontan 
atas inisiatif mereka 


men]adi bola meriam 
bagi sekelilingnya, 
menyerang lebih banyak 
dan lebih banyak lagi. 
Orang-orang secara aktif 
mengirimkan ke 
hngkungan mereka. 


IMenjadikan kritik 
terhadap yang kuat dan 
yang lebih unggul 
sebagai hal yang tabu. 
IMenmdas yang lemah 
dan yang rendah adalah 
hal yang Wa]ar. 


IMenyerang yang kuat, 
atasan dan yang lemah, 
bawahan. 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yang 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Orang tdak 
diperbolehkan 
mengkritik yang kuat 
dan yang lebih timggi, 
dan mereka diperbudak 
oleh yang kuat dan yang 
lebih tnggi. Orang- 
orang melarang dan 


dan rendah untuk 
mengkritk diri mereka 
Sendiri. 

Orang-orang 
menyan]ung, 
menyenggol 
memanjakan dan 
mendisiplnkan yang 
kuat dan yang lebih 
tmggi, dan menggertak, 
memukuli dan 
menyerang yang lemah 
dan yang rendah. 


Orang-orang mengkritik 
dan menyerang mereka 
yang tdak sesuai dengan 
kebjakan dan ideologi 
mereka, baik yang kuat 
dan superior maupun 
yang lemah dan inferior, 
tanpa membedakan dh 


menghukum yang lemah |antara mereka. 


201 


kesatuan 


Penekanan pada Penekanan pada 
kesatuan bersama. kemandirian bersama. 


dengan yang lan, 
menyatu satu sama lain. 
Orang menghargal 
kesatuan satu sama lain. 
Orang suka membentuk 
kelompok yang erat. 
Orang peduli jika 
mereka merasa nyaman 
dengan dirinya sendiri. 
Orang berusaha 
menghndari 
ketidaksepakatan. Orang 
lebih menyukai 


kebulatan suara. 


Orang suka menjadi satu Orang lebih suka sahng 


independen satu sama 
lain dalam beberapa 
bagian. 

Orang menganggap 
remeh ketidaksepakatan 
dan lebih memihh aturan 
mayoritaS. 


202 Ketergantungan. 
Preferensi untuk otoritas 


yang kuat. 


Orang khawatr tentang 
men]adi mandiri sendiri 
dan menginglnkan 
seseorang di sekitar 
mereka untuk 
mendukung mereka. 
Orang mencari bantuan 
dan perlindungan dari 
orang lain. Orang 
tertarik dan tertarik pada 
orang yang kuat dan 
cakap serta pemerintah 
yang kuat yang 
memimp1n mereka 
secara aktif. 


ーー 
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Penekanan pada inklusi. 
Orientas1 “kantong. 
Orientasi dalam bingkai. 


Berorientas1 pada 
keterbatasan. 


Orang menyukai 
perasaan terbungkus 
dalam diri orang lan, 
terbungkus dalam diri 
mereka. Orang suka 
berada di dalam “tas". 
Orang suka berhenti 
dalam bingkai yang 
ditetapkan, untuk tetap 
pada bingkai, untuk 
membatasi. 


語 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamng 
didominasi wanita didominmasi Dria 


Lebih menyukai 
kemandirian. 


Orang idealnya ingin 
mandiri dan tidak 
meminta bantuan dari 
orang lain. Mereka ingin 
bebas dari kekuasaan. 


Penekanan pada 
pembebasan. 
Keterbukaan. Orientas1 
untuk melompat keluar 
dari kotak. Orientasi 
Terobosan. 


Orang suka bebas dar 
terbungkus dan 
terkurung. Orang suka 
terbuka. Orang suka 
keluar dari kotak, keluar 
dari kotak, keluar dari 
kotak. 


204 Preferensi untuk 


domnasi dan 
subordinas1 holistik. 


Keberpihakan kontrol 
dan preferensi untuk 
tetap bebas. 


男 | 


IMasYarakat Yang IMasYarakat Yamg 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Orang lebih suka Orang mendominasi 
menyelimuti dan orang lain, tetapi ahh- 
mendominasi orang lain alih mengendalikan 
secara holstik, seperti |seluruh kepribadian 
Ihubungan 1bu-anak, atau |mereka, mereka 
disubordinas1 secara membiarkan orang lain 
holistik. bebas pada intinya. 


205 Untuk mengendahkan |IUntuk mengendalikan 
kepribadian lawan. lawan secara 
instrumental dan 
instrumental. 
Orang mencoba Orang tidak bekerja pada 
mengikuti kepribadian |kepribadian orang lain 
guru lain dalam itu sendiri, seperti dalam 
pendidikan. pendidikan, melainkan 
pada orang lain, khusus 
Mereka juga berusaha |untuk pembelajaran 
mengendalikan dan yang efektit. Ini 
mendisiplinkan karakter |digunakan secara efektf 
anak orang lain. sebagai alat dan sarana 
Ketika orang memfitnah luntuk mencapal tu]uan. 
orang lain, mereka Orang mencoba untuk 
menyerang kepribadian |dengan tenang melhihat 
orang lan. orang lain sebagai objek 
untuk memberikan 
instruksi atau instruksi 
tertentu. 
Ketika orang memfitnah 
orang lain, mereka 
secara Objektif 
menyerang kurangnya 
kompetensi dan 
kesalahan pendapat 
orang lain. 
206 Penekanan padaRasa IPenekanan pada 


IMemiliki individu. Penekanan 
(Belongingism) pada kebebasan dan 
kemerdekaan 


(hberahsme). 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamng 
didominasi wanita didominmasi Dria 


IKetika orang melihat IKetika orang melihat 
orang lain, mereka fokus |orang lam, mereka tdak 
pada kelompok atau melihat afilias1 mereka 
kelompok mana mereka sendnri, tetap1 pada diri 
berasal. mereka sendiri sebagal 
objek tatapan langsung 


bahwa mereka bebas 
untuk mandiri dan 
mandiri dan tidak tunduk 


し | 


207 Penekanan pada Penekanan pada 
koneks1, komunikasi, pertemuan Dertama, 
nasib dan koneksi. Derp1sahan, hubungan 


Orang mengharga Ketika orang menilai 
koneksi dan komunikasi orang lain, mereka fokus 
dengan orang lan. pada kemampuan 
Ketika orang menilai mereka sendiri, 

orang lain, mereka kemampuan mereka 


melihat koneksi seperti lluntuk menciptakan 
apa yang mereka mihki |manfaat. Orang akan 


dengan mereka, mempekerjakan 
hubungan sepertl apa seseorang yang mereka 
yang mereka milik anggap mampu, bahkan 
dengan mereka Kita jka mereka belum 


fokus pada apakah kita. jpernah bertemu 
Orang menutup dri dari sebelumnya dan tidak 
orang lain yang tidak memnliki ikatan dengan 


terhubung dengan mereka. Ketika orang 
mereka dengan sudah selesai dengan 
mempekerjakan atau seseorang, mereka 
sebaliknya. Orang dengan cepat 
bertindak dalam memutuskan hubungan 
semangat “tdak ada dengan orang itu dan 
orang Dada pandangan |memutuskan hubungan. 
pertama ". Orang menghargal 
“hubungan kontraktual" 
yang didasarkan pada 


asums1 bahwa hubungan 
tersebut akan diakhiri. 


に 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamng 
didominasi wanita didomimasi Dria 


208 Preterensi untuk Penekanan pada 

cemburu dan mengulur- |perbedaan dan 

ulur waktu. Penekanan pembagian antara dir 

pada larangan kelalaian. |sendiri dan orang lain. 
Penekanan pada 
menyerang saingan 
IAnda. 

Orang bisa terkait Orang membedakan dan 

dengan diri mereka memisahkan diri mereka 

sendiri, sekali kurang dari diri mereka sendnr 

dari atau sama dengan |dan orang lain dari orang 

mereka, dan kemudian lamn. 

lebih unggul dari Orang melihat samgan 

mereka, atau mereka yang berusaha meng1kis 

bisa Mereka salhmg kepentingan mereka, 

menjatuhkan satu sama Iposls1 yang telah mereka 

lain karena mereka bangun, sebagai musuh, 

cemburu pada orang lan |dan menyerang, seperti 

yang mencoba mencoba melakukan 

melakukan hal yang kerusakan. 

sama. Orang tdak dapat 

memisahkan diri dari 

orang lain. Orang tidak 

bisa membiarkan satu 

orang lari dan merasa 

nyaman dengan dirinya 

sendiri dan orang lam 

merasa nyaman dengan 

dirinya sendnri. 
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Kedekatan. Kelekatan. IIDetasemen. Jarak. 
Lengket. Keterikatan. 


Hubungan orang Hubungan orang dengan 
men]adi lengket, orang lain men]adi jauh, 
lengket, ceroboh,dan Isederhana dan 

glgih sebagai akibat dari |sederhana, terkelupas 
preferens1 mereka untuk |tanpa terlalu lengket. 
dekat dan melekat pada 

orang lain. 
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| 


kelompok 


Penekanan pada Penekanan pada 
kelompok dan tndakan hndakan individu 
kolektf (kolektivisme) |(Gndividualhsme) 


画 | 


302 


IMasyarakat yang IMasyarakat yang 
didominasi wanifa didominasi Dria 
Orang suka bertindak IOrang lebih suka 
dalam kelompok dan bertindak secara 
berkelompok bersama. lindividual. Tidak ada 
Orang lebih suka yang menyalahkan orang 
mengikuti dan bergaul yang bertndak secara 
dengan orang lain. terpisah dari 
Perilaku individu hngkungannya. 
dibenci dan dikutuk 


antara Orang-OTang. 


Penekanan pada simpatl, IMengizinkan penilaian 
kerja sama, independen, 
keharmontsan dan ketidaknyamanan dan 
keselarasan. perbedaan pendapat. 
IMengizinkan Penekanan pada 
Individualitas hanya Individualitas. 

dalam kerangka kerja 

tertentU. 


上 語 


303 


Orang lebih suka Orang-orang baik-baik 
menyelaraskan pendapat |saja dengan membuat 
mereka dengan orang- |Keputusan mereka 
orang sekitar mereka |sendiri dan tdak setuju 
dan dengan orang laim. |dengan orang-orang 


Orang lebih suka sekitar mereka tanpa 
melakukan sesuatu menyelaraskan pendapat 
secara kolaboratf mereka dengan orang- 


dengan orang lain. Bag1 |orang di sek1tar mereka . 
orang-orang, Denekanan IOrang-orang 

pada Individualtas menoleransi hal itu 
berarti mencoba untuk lsebagai indiVidualitas. 
menon]ol dalam 

kerangka kerja tertentu 

sambil tetap berada hi 

dalamnya semaksimal 

mungkin. Inilah yang 

terjah. 


Ikuti tren dan mode. Jadilah diri sendiri. 
Tetap berpegang pada 
orisinalitas kita. 


| | 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamng 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Orang-orang mencoba IOrang lebih suka 
mengenakan tren terbaru Imelakukan sesuatu 
dan mutakhir yang dengan cara mereka 
diikuti oleh orang lain. |sendiri, terlepas dari apa 
Orang-orang mencoba |yang sedang terjadi 
mengikuti tren saat inl. |sekitar mereka. 
IMereka tidak memiliki |Setiap orang memliki 
pendapat mereka sendiri,pos1s1 yang unik dan 
dan mereka mencoba mutakhir, dan mereka 
yang terbaik untuk mengatakan pada dir 
menyesualkan diri mereka sendiri bahwa 
dengantrendisekitar Imereka berada di garis 
mereka dan men]adi satu ldepan dalam hal 
dengan mereka. Pemlkiran atau ide 
mereka. 


304 Terjadinya tidak disukai IPenekanan pada 
atau mengambang tindakan tersendiri yang 
antara teman sebaya. terpisah-pisah. 
Terjadinya pengabalan 
dan penindasan. 
Orang-orang berkumpul ISetiap orang bertindak 
bersama untuk sendiri-sendiri ke arah 
mengucllkan, yang berbeda. Orang- 
mengabaikan atau orang saling menyerang 
menggertak mereka dalam pertentangan. 
yang mengganggu Bag1 mereka, teman 
keharmonisan bersifat sementara, dan 
kelompok. mereka seharusnya 
berpisah. Di antara 
orang-orang, mereka 
semua mengambang. 
305 Penekanan pada non- Penekanan pada 
kompetisi. Penekanan Ipersaingan bebas. 
pada slstem konvoi. Berbasis kompetensi. 


Penekanan pada kolus1. [Berbasis kinerja. 
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IMasYarakat Yang IMasyarakat Yang 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Orang tdak menyukai 
persaingan bebas dan 


Orang-orang bersang 
bebas satu sama lain, 
mencoba untuk ma]u mencoba memanfaatkan 
bersama sebagal satu apa yang mereka mlhki, 
kesatuan satu sama lain. untuk mencapal dan 
Orang lebih menyukai |bertahan hidup dan 
senloritas, slstem menendang orang lain ke 
senloritas dan kolusi Plngg1r ]alan. 

tanpa Dersalngan. Orang 
tidak mengizinkan 
kelalaian apa Dun. 


Orientas1 Mayoritas. IMenghormati individu 
dan mnoritas. 


Orang mencoba untuk IOrang lebih suka 
melekatkan diri mereka Imandiri dan sendirian. 
pada mayoritas di mana Orang menghormatl 
mereka merasa aman pendapat minoritas. 
dengan banyak dari jenis 
mereka sendiri. Orang 
menekan mnoritas 
dengan kekuatan jumlah. 


IManusa, organik 


401 Berorientas1 pada Berorientas1 Mesin. 
manusia. Berorientas1 IIBerorientasi Anorgank. 
organik. 

Orang tertarik pada 
Orang lebih tertarik padallmesin-mesin dingin dan 
manus1a dan hubungan bebatuan (ruang 
interpersonal itu sendiri. angkasa) dan seterusnya. 
Orang tidak begitu Bag1 manus1a, manus1a 
tertarik pada mesin atau uga merupakan objek 
batuan anorganlk (ruang |pengamatan yang 
angkasa). objektf, dngm, dan 

jauh. 

402 Penekanan pada salmg Privas1 itu penting 


memantau, mengadu, 


dan checks and balances 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamng 
didominasi Wanita didomimasi Dria 


Orang-orang tertarik Orang-orang Ing1n 

pada apa yang lakukan mengamankan wilayah 
orang lain di sekitar satu |lunik satu sama lain yang 
sama lain, dan mereka Itdak diinjak-injak oleh 
secara akttf menjulurkan |lorang lam. 

leher mereka untuk 

memantau dan 

memeriksa satu sama 


lain. 

403 Gosip, berorientasi pada IIBerorientas1 pada 
gOS1P. Denegasan diri. 
Orang suka Orang suka 
menyebarkan gosip dan |mempromoslkan DrinsiD- 
Tumor tentang orang Prinsip mereka sendiri 
lain. kepada orang-orang 


sekitar mereka, bukan 
kepada orang lam. 


404 Fokus pada rasa malu. Tidak tahu malu. 


Orang secara aktf Orang-orang acuh tak 
peduli tentang apa yang |acuh terhadap 
dipikirkan orang lan pandangan orang lamn. 
sekitar mereka tentang IOrang berusaha untuk 
mereka dan malu. melakukan apa yang 
Orang-orang peduli imgin mereka lakukan 
tentang apa yang orang |tanpa mengkhawatirkan 
lain piknrkan tentang apa yane dipikirkan 
mereka. orang lan. 

IMereka peduli tentang 

bagalmana orang lain 

melihat mereka. 
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Genit, berorientasi pada IIFokus pada evaluasi diri. 
riasan dan pakaan. 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamg 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Orang berusaha untuk 
dianggap baik oleh 
orang lain di sekitarnya. 


Orang akan menyanjung |diri mereka sendri 


orang-orang 中 
sekitarnya. Orang 
berpura-pura. Orang 
memperhatikan 
dandanan dan pakaian 
diri mereka sendir 
sehingga mereka dapat 
dilihat dengan baik oleh 
orang lain. 


Orang berusaha 
meningkatkan harga diri 
mereka dengan melihat 


secara objektit, bukan 
pada orang lan 
sekitar mereka. 
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Penekanan pada 
pertimbangan dan 


kesadaran yang men]aga |Kesadaran pengendalian. 
Ihubungan. 


Orang-orang selalu 


memperhatikan apakah 
orang lain mengirim1 


kepada mereka 
(misalnya e-mail, blog, 
postingan di SNS, d]I.), 
dan mereka mencoba 
memuaskan kebutuhan 
orang lain untuk 
mendapatkan perhatian 
dan menjaga hubungan 
interpersonal yang baik 
dengan segera 
menanggaDlnya SecaTa 
real time. 


mereka tanda bahwa dia |(seperti bawahan) atau 
menginginkan perhatian |objek (seperti 


Penekanan pada 
pertimbangan dan 


Orang selalu gehsah 
tentang apakah orang 
yang men]adi target 


kendaraan) bertindak 
dan berperilaku dengan 
tepat dan demn 
kepentingan terbak 
mereka sebagai alat atau 
sarana untuk keuntungan 
mereka sendir, 
mengendalikan dan 
mengubah arah secara 
real time. 


Dersyaratan 


IKondis1 yang 
menguntungkan, 
berorientas1 pada rumah 
Kaca. 


Penerimaan kondisi 
yang merugikan (dingin 
dan panas). 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yang 

didominasi wanita didomimasi Dria 
Orang lebih suka Orang menerima kondisi 
berhenti di rumah kaca |buruk dan berhasil 
dengan kondis1 yang beradaptas1 dengan 


baik. Orang lebih suka Kondisi tersebut. 
air hangat. 
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Berorientas1 secaTa Berorientasi untuk 
Internal. Berorientas1 diwakili. Berorientas1 
“dalam". Untuk Dada paparan ceksternal. 


membedakan antara 
dalam dan luar. 
HBerorientas1 “di dalam" 
membran. 


Orang lebih suka Orang membiarkan diri 
berhenti di dalam, untuk |mereka diwakili dan 
lebih stabil di dalam diekspos secara 
Iingkungan, berada leksternal. 

belakang. (Orang lebih IOrang-orang keluar dari 
suka berada “di dalam |Ihngkungan yang dingin, 
karung.”) Orang lebih Ipanas, berfluktuasi, dan 
suka berada di dalam keras. 

“taS'. Orang membuat sedikit 
Orang membedakan perbedaan antara 
antara bagian dalam dan |dalam dan di luar 

luar kelompok. Ada kelompok. 

selaput di antara orang- 
orang, memisahkan 


baglan dalam dan bagian 
luar. 


Orientasi Internal. Keterbukaan. 
Tertutup. Eksklusivitas. IIKeterbukaan. 


Orang-orang hanya Orang menghargal 
bersatu dalam rekan- keberadaan ruang yang 
rekan dan kerabat yang |sama-sama terbuka 
dekat dan berpikiran untuk semua orang. 


sama dan memilhki sikap Orang-orang berteman 

dingin terhadap orang Idengan orang luar. 

luar. Orang-orang menerima 
pendatang baru seperti 

Orang suka berbsik dan Ilyang sudah lama mereka 

berbcara secara pribadi. lakukan. 

Orang suka berbisik dan 

berbicara secara Dribadi. 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamg 
didominasi wanita didomimasi Dria 


304 Fokus pada keamanan IFokus pada keamanan 
berbas1s kelompok. berbass pribadi. 
Orang membuat Orang-orang 
Dersyaratan untuk menekankan keamanan 
bergabung dengan secara Dribadh, sepert1 


kelompok lebih ketat kepemnlikan senjata dan 
sehngga tdak ada orang |Ikeamanan pribadi 


aneh yang masuk ke sehingga mereka dapat 
dalam kelompok. menghilangkan atau 
(Orang-orang membuat Imehndungi diri mereka 
penerimaan sulit dan sendiri jka ada orang 
Sulit untuk masuk ke baru yang mendekat 
dalam kelompok.) yang mungkin 


Orang-orang cenderung |berbahaya. 
longgar di dalam 

kelompok, membuat 

keamanan “mengibas- 

nelbaskan" di dalam 

kelompok. 


$05 Berorientasi Stabilitas IOrientasi Aliran. 
IMemungkinkan adanya 
ketidakstabilan. 


Orang suka memilik Orang bersedia untuk 
stabilitas dalam status |bergerak, bergerak ke 
dan kehidupan mereka. |arah baru, bergerak 
dalam fluks, untuk 
mengeksplorasi. Mereka 
berpikir tdak apa-apa 
jka status dan 
kehidupan mereka 
sedikt tidak stabil. 


6 Derasaan 
601 Penekanan pada respons |Penekanan pada 


emoslonal, afektfdan Itanggapan logis dan 
objektif. 


Subjektf. 


Orang secara tidak 
senga]ja meneteskan satu 
atau dua ar mata. 


Orang suka hidup di 
dunia cinta dan benci. 


Orang menla1 orang lam 
berdasarkan kesukaan 
dan ketidaksukaan 
mereka. 


Orangs tdak dapat 
menghindari pihak lain 
secara Objektif. 


IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamng 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Orang menanggap1 
orang lain dengan tidak 
dapat membagi mereka 
dengan tenang, 
mengungkapkan emos1 
dan perasaan mereka. 
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Penekanan pada kulit 
mentah dan respons 
mukosa. 


Orang menghadapi 
lawan mereka dengan 
CaTa yang tenang, 
objektif dan tegas. 


Orang bersedia 
menyerang dengan 
logika dan alasan, tanpa 
mengungkapkan emos1 
dan perasaan mereka. 


Orang menlai orang lam 
atas dasar untung-rug1, 
biaya dan manfaat. 


Penekanan harus 
ditempatkan pada respon 
terhadap pemakaian 
“baju besi ". 


Orang menghargal 
tekstur sensoris, tekstur 
dan cara kerja kulit 
sensoris dan selaput 
lendir mereka (mulut, 
hidung, dll.). Orang 
peka terhadap kondisi 
kulit dan selaput lendr 
mereka sendiri. Orang 
khawatir tentang apakah 
orang lain cocok atau 
tidak dengan mereka dan 


昌 


kulit mereka. 


Orang mencoba 
membungkus diri 
mereka dengan 
Pelhnmdung keras yang 
menutupi kulit mereka 
untuk menghmndari 
sensasi kulit langsung. 
Orang menutup indera 
kulit mereka untuk 
menllai orang lain. 
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IMasYarakat Yang IMasyarakat Yamg 
didominasi wanita didomimasi Dria 


Penekanan harus 
ditempatkan pada 
penllalan dengan 
Pengurangan unsUT. 


Penekanan harus 
ditempatkan pada 


penllaian keseluruhan 
berdasarkan indra 
keenam. 


Orang lebih suka menilal 
sesuatu dengan 
mereduksinya menjadi 
elemen-elemen 
imdividual dan 
membangun Denilaian 
Darsial untuk 
membentuk penlaian 
keseluruhan. 


Orang tdak membagi- 
bagi sesuatu ke dalam 
elemen-elemen yang 
terplsah, tetap1 
menggunakan indera 
keenam mereka untuk 
menllal sesuatu secara 
komprehensif dalam 
satu gerakan. 


leemen | 
Pusat graVitas1 yang Pusat gravitasi tingg1. 
rendah. Penekanan pada IPenekanan pada levitasi 
gaya hidup dan dan pergerakan. 
pendirian. Vegetatif. Kebinatangan. 


Orang lebih menyukai IOrang memnhki pusat 
bumi, berakar kuat atau llgravitas1i yang tngg1, 
bertengger di satu mengambang 

tempat. Orang memnliki mengambang dan 

DuSat grav1tas1 yang berpindah dari satu 
rendah. Orang-orang tempat ke tempat lain, 
memnliki berat badan tidak berakar dan bebas. 
yang berat. Orang lebih IILebih suka menjadi. 
suka menetap dan Orang-orang terlibat 
menetap. Mereka terlhbatldalam memelhara dan 
dalam budidaya tanaman Imenggembalakan hewan 
pertanian. Orang-orang |dan ternak. Orang-orang 
adalah agrars. 


(Pertama kali diterbitkan April 2017) 


Karakteristik masyarakat Yamg didominasi Dria 
- Sifat otOriternya 


“1? Kemudahannya, kemudahan, terjadinya。 gaya hidup 
berpindah-pindah. 


Masyarakat yang didomnnasi pria berkembang dalam masyarakat yang 
menjalani gaya hidup berpindah-pindah. 

Hal ini terutama cenderung berkembang dalam masyarakat nomaden dan 
masyarakat pastoralhs. 

Di sana, untuk hidup, Anda perlu melakukan hal-hal berikut ini 

(1) Penggembalaan dan pemehharaan ternak. 

(2) Oleh karena itu, individu harus terus bergerak melalui ruang. 

(3) Dengan itu, ada kebutuhan konstan untuk menghadapinya. 

(3-1) Menanggapi krisis yang sulit diprediksi. 

(3-2) Untuk melanjutkan pekerjaan dengan beban tingg1 yang menuntut 
fisik. 


“27 Individualisme. Liberalisme. Konsep hak asasi mamusia. 
Perkembangan mereka. 


Masyarakat yang didominasi pria menekankan gerakan bebas, mandiri, 
tunggal, fisik dan psikologs oleh individu. 

Dalam masyarakat yang dominasi pria, Derilaku individualistis dan 
hberal adalah hal yang umum. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria mengharga1 DTIVas1 
pribadi dan penentuan sendiri niat mereka. 

Orang yang didominasi pria mencoba untuk bertanggung jawab. 

Orang yang didominasi pria mencoba untuk mengambil lebih banyak 
ruang Dribadh. 

Masyarakat yang didomnasi pria menekankan konsep “hak asasi 
manus1a". Ini adalah konsep yang menganggap kebebasan dan 
kemerdekaan individu sebagat bukti diri. 


“3? Penjaga. ADbsolut. Keinginan untuk keberadaan mereka. 
Kemudahan terjadinYa. 


Dalam masyarakat yang domnasi laki-laki, orang berperilaku, 
individualis, bebas. 

Orang-orang bergerak bebas, secara individual, sendirian, dalam ruang 
fisik dan psikologis yang kosong. 

Dalam konteks ini, orang memlik1 kecemasan psikologis yang kuat 
tentang bergerak sendirian dan dalam kesendirian. 

Orang-orang menganggap diri mereka berada dalam keadaan konstan, 


kesepian, dan tak berdaya. 

Orang-orang sangat menginginkan kehadiran seorang Wali yang 
menenteramkan, maha kuasa, penjaga, dan absolut. 

Orang-orang secara terus-menerus memnta wali seperti itu, Yang Mutlak, 
untuk 


(1-1) Untuk dapat menjaga diri sendiri dan merawat dri sendiri. 
(1-2) Suatu berkah spiritual bagi diri sendiri. 

(1-3) Untuk membantu Anda, menolong Anda. 

(1-4) Untuk menyelamatkan diri sendiri, untuk menyelamatkan diri 
sendiri. 


(2-1) Melakukannya sendir. 
(2-2) Bahwa Anda akan melakukannya kapan pun dan di mana pun Anda 
berada. 


Ini adalah psikologi umum bagi semua Dr1a. 

Laki-laki secara psikologis dan relatif keras. 

Laki-laki bersedia mengambil risiko dan menghadapi tantangan. 
Laki-laki penuh dengan semangat tindakan individu yang bebas dan 
mandiri. 


Tetapi, laki-laki terus-menerus tersiksa oleh bahaya dan kecemasan hidup 
saat mereka sendirian. 
Laki-laki seperti itu akan menjadi orang yang kesepian dan rentan. 


Laki-laki memilik1 keinginan yang kuat untuk memihki pehndung dan 
kemutlakan spiritual ini. 

Laki-laki ingin terus-menerus terlbat dalam dialog dengan Yang Mutlak 
saat bertindak sendiri. 

Laki-laki, dengan cara ini, mencoba menyingkirkan kecemasan dan 
menstabilKan psikologi mereka. 

Laki-laki juga kesepian dan rentan secara Dsikologts ketika mereka 
bertindak sendirian. Laki-laki seperti itu mencari bantuan dari “Yang 
Maha Besar'". 


Ini mutlak, misalnya, dalam Yudaisme, Kristen, dan Islam, kepada 
“Tuhan Bapa Surgaw1, Bingo. 

Orang terus-menerus mencari keberadaan yang absolut ini. 

Orang merasa aman ketika mereka merasa bahwa mereka selalu bisa 
bersama dan berbicara dengan yang absolut tersebut. 

Orang mencari “keselamatan kekal” bagi roh mereka oleh Yang Mutlak. 
Orang-orang yang didominasi pria mencari kedamalan D1kiran yang 
abadi. 

Orang percaya akan adanya surga setelah kematian. 

Surga adalah surga setelah kematian, yang dalankan oleh Yang Mutlak. 


Orang yang didominasi pria ingin bergabung dengan surga setelah 
kematian mereka. 


Orang-orang menginginkan hal-hal berikut ini terjadi 
(1) Keselamatan spiritual yang kekal oleh Yang Mutlak. 
(2) Masuknya seseorang ke surga setelah kematian. 


Orang-orang dengan tekun menghindari hal-hal berikut ini. 

Mereka percaya bahwa hal-hal tersebut menghalangi realsasi hal-hal di 
ataS. 

(1) Tindakan bersalah oleh dirinya sendiri. 

(2) Kurangnya pertobatan untuk itu. 


Orang yang pahng kuat, penguasa bagi rakyat adalah orang-orang yang 
absolut in1 dan masyarakat yang melakukan hal-hal yang sama terhadap 
mereka. In adalah entitas target. 

Orang-orang membaca buku-buku agama dan menggunakan 1sinya 
sebagai referens1 untuk kehidupan mereka. 

Buku agama adalah dokumen yang berisi kata-kata dan pencapalan Yang 
Mutlak, yang ditulis oleh agen atau perantara Yang Mutlak . 
Orang-orang mencoba memasuki keimanan kepada Yang Mutlak melalui 
agen-agennya, Derantaranya. 

Ini adalah gereja, masjid. 

Orang-orang bisa mendapatkan pengawasan, berkat dan bantuan yang 
mereka butuhkan dari gere]a. 


Dengan demkian, orang-orang merasa aman dalam kemahakuasaan dan 
otoritas mereka yang kuat atas Yang Mutlak. 

Mereka memiliki kesetiaan ideologis kepada Yang Mutlak. 

Mereka mencari kontrol pemikiran yang tepat oleh Yang Mutlak, dar 
ataS. 


Orang ingin dapat melakukan hal-hal berikut kepada Yang Mutlak 

(1) Konsultasi masalah pribadh. 

(2) Pertobatan atas dosa dan kesalahan yang dilakukan. 

Mereka berharap untuk melakukannya, dan mendapatkan keselamatan 
spiritual. 

Mereka meminta agen-agen Yang Mutlak untuk merealsasikan hal ini. 
Orang-orang religius bertindak sebagai agen dari Yang Mutlak. 

Orang religius menerima konsultas1 ini dari para Deng1Kutnya. 

Dia berinteraksi dengan Yang Mutlak dan memberikan nasihatnya kepada 
Yang Mutlak. 

Dia mengembalikan jawaban dari Yang Mutlak kepada para pengiKutnya. 


“42 Perantara kepada Yang IMutlak. Orang-orang religius. 
Pentingnya Deran mereka. 


Dalam masyarakat yang dominasi oleh pria, makhluk-makhluk berikut 
ini berada di urutan teratas dalam daftar 

Yang Mutlak. Seorang pengawas, Dehndung, penolong manusia. Makhluk 
yang mengawas1, merawat, dan menolong manusla. Yang Maha Kuasa. 
Kehadirannya bersifat mobile dan real-time. 

la menolong manus1a, setiap Saat. 

la menolong manusa, di mana pun mereka berada. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, makhluk berikutnya 
berpihak pada orang kuat sosal. 

(1) Orang yang religius. Seorang agen dari Yang Mutlak. Perantara antara 
manus1a dan Yang Mutlak. 

(2) Gereja. Masjid. Tempat di mana orang religius melakukan layanan 
perantara tersebut. 


Mereka melakukan hal-hal berikut kepada orang-orang 

(1) Bantuan mata pencaharian. Mereka menyediakan dapur umum dan 
tempat tidur bagi orang-orang yang mengalami kesulitan makan atau 
hidup dalam perjalanan. 

(2) Pengakuan dosa. Mereka menasihati orang-orang dengan 
kekhawatiran dan rasa bersalah mereka, yang mereka alami selama dalam 
perjalanan. Mereka menangani nasihat itu sebagai agen dari Yang Mutlak. 


“S? Ketaatan otoriter kepada Yang Mutlak. Kemudahan 
terjadinya. 


Bagi mereka yang berada dalam masyarakat yang didomnas1 oleh pria, 
Yang Mutlak adalah yang senantiasa mengawasi dan membimbing 
mereka. 

Ketaatan otoriter kepada Yang Mutlak dan ketergantungan ps1kologis 
terhadapnya terjadi di antara orang-Orang. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki mendengar dan 
mempercaya1 apa yang katakan oleh agen-agen Yang Mutlak sebaga 
firman Yang Mutlak. 

Dalam masyarakat yang dominasi pria, agen Yang Mutlak cenderung 
memiliki kekuasaan yang besar. 

Dalam masyarakat yang didominasi pria, melalui mereka, kontrol 
pemkiran dalam masyarakat terjadh. 


Dalam hal ini, masyarakat yang didominasi laki-laki memnliki 
kecenderungan yang saling bertentangan sebagai berikut 

(1) Bahwa masyarakat pada dasarnya mengizinkan orang untuk bertindak 
secara individual dan bebas. 

(2) Bahwa masyarakat cenderung memhki semburat kontrol sosial yang 
kuat. 


Kontrol sosial terjadi karena perasaan-perasaan berikut in1 yang dimilik 
Orang, 

(1) Ketergantungan psikologis yang dimilik1 orang terhadap Yang Mutlak. 
“Saya akan selalu sendirian dan lemah. Saya ingin Anda membantu dan 
menyelamatkan saya terus-menerus.” 

(2) Kesediaan orang untuk secara jujur mempercayal apa yang dikatakan 
Yang Mutlak. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria hidup sendiri, 
sendirian dan menyendir, selama aktivitas bebas mereka masing-masing. 
Mereka adalah manusia dengan kelemahan dan kerentanan bawaan. 


Di situlah letak ruang untuk terjadinya hal-hal berikut ini. 
Ini adalah ketundukan mereka yang ]ujur terhadap ajaran dan kontrol 
pikiran oleh Yang Mutlak dan agen-agennya. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, pengendalian pemikiran 
keagamaan sering terjadi. Mekanismenya adalah seperti in1. 


Laki-laki menghargal kebebasan dan kemandirian pemnkiran individu. 


Laki-laki, di sisi lain, lemah sebagai manus1a. 

Laki-laki terus memiliki kebutuhan psikologis berikut di tengah-tengah 
tmdakan bebas oleh individu. 

Ini adalah pencarian konstan untuk kehadiran yang maha kuasa, kapan 
sa]a,。 di mana saja, dalam waktu nyata, seperti Ini adalah perasaan 
kontinuitas. 

(1) Makhluk yang terus-menerus membimbing Anda ke arah yang benar. 
(2) Kehadiran yang terus-menerus berdialog dengan Anda. 

(3) Makhluk yang memberi Anda keberanan psikologis. 

(4) Anda adalah berkat bagi diri sendir. 

($) Seseorang yang membantu dan menyelamatkan Anda. 


Surga dapat hhat oleh manusia, dimanapun dan kapanpun ia berada. 
Surga adalah makhluk yang memenuhi berbagai kebutuhan dan tuntutan 
yang disebutkan di atas, yang secara Ds1kologis serius, berbaga 
kebutuhan dan tuntutan oleh laki-laki. 

Laki-laki mencari di surga, seorang paternalistik absolut yang berkarakter. 


Dengan demikian, misalnya, makhluk seperti “Allah Bapa Surgawi" 
ddirikan. 


Hal ini menimbulkan psikolog1 berikut dalam masyarakat yang 
ddomnnasi laki-laki 

Yang Absolut (Tuhan Yang Esa, Bapa Surgawi. Makhluk yang ada hi 
mana-mana dan maha kuasa.) Kepercayaan mutlak pada, rasa otoriter, 
dan permintaan pslkologis untuk, Yang Absolut (Makhluk yang ada 
mana-mana dan maha kuasa. 


Hal ini menghasilkan hal-hal berikut dalam masyarakat yang didomnas1 
oleh pria 

Pembentukan norma-norma soslal dan pengendalian pemikiran sosial. In 
mengandaikan keyakinan pada Yang Mutlak. Hal ini didasarkan pada 
nama Yang Mutlak, Allah Bapa di surga. 


Laki-laki dalam masyarakat yang didominasi laki-laki memiliki dua sisi 
dalam diri mereka. 


Laki-laki menghargal tndakan individu yang bebas dan mandimi. 


Di sisi lain, kaum pria menjadi sasaran kontrol pemikran soslal dengan 
CaTa 

(1) Kontrol itu dilakukan oleh Yang Mutlak atau oleh agama sebagal agen 
mereka. 

(2) Kontrol itu diserta1 dengan otoritas. 

(3) Kontrol itu harus kepatuhan mutlak, dengan atau tanpa. 

(4) Kontrol itu melibatkan kesetiaan. 


Penaklukan psikologis terjadi dalam masyarakat yang didominas1 pria 
maupun dalam masyarakat yang domnas1 wanita. 

Hal in terjadi melalui mekanisme yang sangat berbeda dari masyarakat 
yang didominasi oleh wanita. 

Orang-orang yang didominasi laki-laki secara psikologis diperbudak oleh 
Yang Mutlak dan orang-orang relgius yang mengklaim sebagai agen 
mereka. 


Penaklukan psikologis terjadi pada masyarakat pastoralis laki-laki yang 
kuat,。 nomaden, dan pastoralis. 

Perbudakan psikologs telah terjadi dalam agama-agama yang Dercaya 
pada kemutlakan. 

Hal ini terjadi di semua agama, mtsalnya, Yudaisme, Kristen, dan Islam. 


Laki-laki sangat menginginkan kehadiran Yang Mutlak. 
Absolut, kelemahan psikologis, ketergantungan, dan keseplan diri sendiri 


saat bertindak sendiri sebagal individu, oleh laki-laki. Hal itu membuat 
Derasaan. 

Yang Mutlak adalah bagian yang dapat diandalkan dan tak terpisahkan 
dari kehidupan pria. 


Selama kecenderungan psikologis ini bertahan pada laki-laki, mereka 
akan terus berlanjut dalam masyarakat yang didominasi laki-laki, seperti 
berikut ini: masyarakat otoriter Norma tetap ada. 

Orientasi defensf keyakinan agama pada Yang Mutlak. 

Orientas1 pada penghambaan psikologs kepada Yang Mutlak. 


Ada dua jenis norma soslal yang didominas1 laki-laki 
(1) Otoritarian1sme. 
(2) Semangat menantang. 


Semangat menantang adalah norma soslal lain yang domnasi pria. 
Norma in1 memiliki karakteristik berikut in. 

Bertokus pada perilaku pribadh. 

Semangat ini menekankan pendekatan yang bebas, ilmiah, objektt, 
Tasional. 

In1 menekankan tantangan dari hal yang tidak diketahu, dan dengan 
demikian melanggar preseden. 


Kedua norma sosial in1, dalam masyarakat yang didominas1 laki-laki 
Mereka mempertahankan dualitas yang berlawanan satu sama lain 
Kedua belah pihak akan terus ada tanpa kontradiksi, dalam bentuk yang 
berlawanan secara diametral, bersamaan, hidup bersama dan hidup 
berdampingan. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan berusaha 
melindungi diri mereka sendiri. 

Orang-orang secara mutlak menghargal norma-norma soslal berikut ini, 
yang berlaku untuk tujuan in 

Orang-orang mengikutinya secara otortatt. 

(1) Tradis, preseden, atau kebiasaan. 

(2) Norma sosial yang diadopsi oleh atasan sosial saat in. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria sangat otorter. 


Otoritarianlsme itu sangat berbeda dari orang-orang dalam masyarakat 
yang didominasi wanlta. 


Secara tradisional, dalam masyarakat yang didominasi pria, Naz1sme 


Jerman telah dikritik karena identik dengan otoritarianlsme . 

Tap itu hanya satu jens otoritarianlsme yang didominas1 Dria. 

Orang Yahudi telah mengkritik Nazisme, menyebutnya otoritarianisme. 
Namun, orang-orang Yahudi juga terlibat dalam ketergantungan 
ps1kologis dan penghambaan kepada 

Yang Mutlak, “Allah Bapa Yang Mahakuasa. 

Dalam hal itu, mereka secara psikologis serupa. 

Sebenarnya, keduanya adalah otoritarianisme dari garis yang sama. 


Pada akhirnya, otoritarianisme terkait erat dengan manus1a. 

Manusia, baik perempuan maupun laki-laki, meskipun mereka sangat 
berbeda dalam isinya, memilhiki kesamaan yang esens1al, uniVersal, 
otoriter Ini adalah bagian yang sangat penting dari duna. 


Baik orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki maupun 
yang didominasi perempuan bersifat otoriter. 

Isi dari otoritarian1sme itu sangat berbeda di antara keduanya. 

Namun, untuk menjadi otoriter itu sendiri, keduanya memliki kesamaan. 
Orang-orang di duna in1 semuanya otoriter. 

Manusia, di seluruh dunia, secara inheren bersifat otoriter. 


Penyebaran atelsme dan materialisme berjuang dalam masyarakat saat in 
yang didominasi laki-laki karena alasan-alasan berikut. 

(1) Ateisme dan materiallsme sekarang berjalan dengan pendekatan 
ilmiah dan rasional. 

(2) Di sana, hal berikut ini tidak ada. “Yang Mutlak di mana orang-orang 
yang didominasi pria secara DSikologis bergantung dan mencari berkah. 
(3) la telah gagal menyajlkan pengganti apa pun untuk hal absolut 
semacarm 1tU. 

(4) Ini adalah tanggapan terhadap kebutuhan psikologis akan keberadaan 
Yang Mutlak, yang secara psikologis terus dimiliki oleh orang-orang yang 
ddomnnasi laki-laki. Tidak. 


“6 Otoritarianisme. Semamgat Yamng menantanp. 
Perwujudan mereka. Kekuatan sosial mereka. 


Orang-orang terkuat di dunia yang ddominasi pria adalah mereka yang 
“Perwujudan dari nilai-nilai yang diwakili dalam masyarakat yang 
didominasi pria. . 


(1) Otoritarianlsme. 
(1) @ 1. Religius. Seorang agen dari Yang Mutlak, yang melakukan 
kontrol pemikiran sosial atas nama Yang Mutlak. 


(2) Semangat yang menantang. 

(2-1) Orang yang kompeten. Seseorang yang terampil dalam kemampuan 
berikut ini 

Seseorang yang memilhki kemampuan berikut in1. 

(2-1-1) Kemampuan untuk bergerak atas dasar tindakan individu yang 
bebas dan independen. 

(2-1-2) Kemampuan untuk menghadapi berbagai aspek yang sangat 
berbeda dan baru satu sama lamn. 

(2-1-3) Kemampuan untuk berhasil, berulang kali dan secara slgnifikan, 
dalam tantangan yang berulang-ulang. 


Ini adalah, misalnya, orang-orang yang 

(2-1) ⑦ 1. Pengusaha. Seorang pemilik bisns. Seseorang yang telah 
sukses dalam bisnls. 

(2-1) @ 2. Personel penelitian dan pengembangan. Seseorang yang telah 
menghasilkan hasil yang orisinil. 

(2-1) ⑦ 3. InVestor atau orang kaya. Seseorang yang telah berhasil 
menghasilkan uang. 


(2-2) Orang yang secara soslal mendukung orang-orang berbakat ini. 
(2-2) @⑳ 1. Kepala konsultan strateg1. Berdasarkan pengetahuan baru dar 
orang yang sukses dan berbakat, ia memihki berbagai pengetahuan dan 
keteramplan untuk berhasil di masyarakat. Seseorang yang dapat 
memberikan nasihat. 

(2-2) ⑳ 2. Pembantu kehidupan. Filantropis. Sejauh orang secara aktif 
ditantang secara soslal, mereka gagal dan jatuh ke tngkat yang lebih 
rendah dalam masyarakat. Seseorang yang dapat membantu orang-orang 
seperti itu dan berada di pihak yang mengarah pada kebangkitan sosial 
segera atau peningkatan kembah status mereka.“ 

(2-2) @ 3. Kapitalhs. Misalnya, pemlhk tanah, pemlik pabrik, atau 
pengecer. Seseorang yang memiliki peralatan produktif yang dibutuhkan 
orang untuk mencari nafkah, dan yang mengizinkan orang untuk 
menggunakannya. Orang yang memanfaatkannya. Dengan demikian, 
seseorang yang mampu meningkatkan kekayaannya sendiri secara besar- 
besaran, sambil mengizinkan orang untuk bekerja dan membayar upah 
kepadanya. Siapa yang btsa. 

(2-2) ⑦ 4. Pemegang saham. Seseorang yang kepadanya seorang 
kapitalis menerima sejumlah besar uang dalam bentuk dividen dari 
keuntungan yang diperolehnya dari hasil usahanya. 

(2-2) @ $. Bankir. Orang kaya yang meminjamkan uang kepada orang 
lain yang mereka perlukan untuk hidup dan kegiatan produktf. 


“7” Penekanan pada kontrak. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria beroperas1 secara 
terplsah, secara Individual. Mereka sangat mementingkan kepercayaan 
dan keyakinan antar indiVidu. 

Mereka fokus pada “kontraK". Ini adalah tindakan sosial yang 
menciptakan kepercayaan, kepercayaan antar individu, seperti 


Tindakan itu terjadi di antara individu yang kebetulan bertemu satu sama 
lain. 

Tindakan tersebut menegaskan dan menetapkan konten normatif yang 
harus dipatuhi satu sama lain, seperti deskripsi pekerjaan. 

Tindakan tersebut merupakan pengaturan seketika, langsung, saat 1tu 


JUga. 


Bagi mereka, hubungan mereka dengan Yang Mutlak, Tuhan Bapa Yang 
Maha Kuasa, yang senantiasa mengawas1 mereka, juga dipandang sebagal 
“PerJanjian Bisa jadi.“ 


Masyarakat yang didomnasi pria beroperasi Dada premns hubungan 
sementara antar individu. Ini meng1kuti arah berikut ini. 

(1) Individu-individu pada awalnya bekerja secara terpisah dan terpisah 
satu sama lain. 

(2) Individu-individu saling bertemu satu sama lan. 

(3) Individu-individu tnggal bersama satu sama lain untuk sementara 
waktu. 

(4) Individu-individu terpisah lagi dan bertindak secara terpisah satu sama 
lain. 


“8” Intensitas Derpecahan. Kekuatan ikuiditas. Berbasis 
kompetensi. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki sangat tidak 
terhbat dan terpencar. 

Orang-orang saling mengharga1 dan menyambut pertemuan baru satu 
Sama lain. 

Dalam masyarakat yang didominasi pria, ada banyak gaya hidup 
berpindah-pindah orang dalam hal pekerjaan, misalnya di perusahaan. 
Hal ini terutama sangat intens di perusahaan-perusahaan seperti Ventura 
yang berulang kah menghadapi tantangan baru. 

Di kantor pemerintah, di sisi lain, Iikuiditas agak kurang. 

Di sana, dalam beberapa kasus, ada pekerjaan seumur hidup. 

Dalam kedua kasus tersebut, ruang hngkup tugas setiap orang 


didefinsikan dengan jelas. 

Di sana, tanggung jawab setiap orang mengena1 deskrips1 pekerjaannya 
dengan mudah diklarifikasi. 

Sampal-sampal orang nekat mengambil kredit atas keberhasilan mereka 
sambil mencoba memaksakan kegagalan mereka pada orang lain. 
men]adi. 

Peringkat pekerjaan, gaj1 dan status orang ditentukan oleh meritokrasi. 
Orang-orang baru dan berbakat dapat masuk ke perusahaan kapan saja, 
tanpa memandang usia atau jenls kelamn. Datang. 


Orang-orang dengan mudah dberhentikan dalam waktu singkat jika 
mereka tidak dapat melakukan pekerjaan ke tingkat kompetensi yang 
disyaratkan oleh para petingg1. 

Di sisi lain, ada sejumlah orang yang terus bekerja di kantor yang sama 
untuk jangka waktu yang lama. 

Orang terus bekerja untuk memenuhi tingkat kompetensi tertentu. 

Jika orang melakukannya, masa kerja mereka menentukan seberapa sulit 
untuk dipecat. 


“9? Kekuatan perintah dari atas ke bawah. Kejelasan 
Dengambilan keputusan. 


Organsasi kolektif dari masyarakat yang didominasi laki-laki memihki 
karakteristik sebagai berikut. 

Di sana kita melihat komando dari atas ke bawah, dari atasan ke 
bawahan. 

Jelas dan cepat. 

Ini adalah jalur yang sederhana dan datar untuk mencapal hal ini. 
Keputusannya cepat dan efisien. 

Dengan demkian, sangat kompettif dalam hal manajemen dan secara 
global. 


“10” Toleransi terhadap Derbedaan pendapat. Penekanan 
Dada aturan mayOritas. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria mengukur status 
soslal seseorang dalam hal kemampuannya yang berbasis individu. 
Mereka beroperasi berdasarkan meritokrasi. 

Mereka memiliki perasaan yang kuat seperti di bawah ini. 

“Saya bisa mencoba apa sa]a, dan saya bisa berhasil.“ 


Mereka memiliki rasa pribah, kompetensi, kemahakuasaan, dan 
kepercayaan diri yang sangat kuat. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, orang didorong terlalu keras. 
Setiap orang memliki pendapat, prinsip dan argumennya sendri, yang 
Jelas dan berbeda. 

Mereka semakin menegaskan diri mereka sendiri. Mereka secara aktif 
berdemonstrasi. 


Mereka, secara individual, berbeda dan jauh secara ps1ikologis. 

Mereka bertindak berdasarkan asumsi heterogenitas ide mereka satu sama 
lain. 

Mereka bersedia untuk terlibat dalam diskusi dan dialog dengan mereka 
yang memiliki pendapat kritis yang berbeda dari mereka. 

Mereka melakukannya dengan sikap objektft, logis, tdak emosional dan 
tenang. 

Mereka sahng menegaskan kembali heterogenitas dan Individualhtas 
mereka dalam prosesnya. 

Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, lebih mudah untuk 
mentolerir perbedaan pendapat dalam kelompok, untuk mentolerir 
Individualitas setiap orang. 


Dalam kelompok yang didominasi pria, keputusan dibuat sebagai berikut. 
(1) Orang menoleransi ketidaksepakatan dalam kelompok. 

(2) Orang lebih suka membuat keputusan secara kolektit, dengan suara 
mayoritas. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, orang bertindak kurang kolektif 
dan lebih diskrit sebagai individu. 

Sejauh mana hal-hal berikut ini terjadi di antara orang-orang yang 
longgar 

(1) Kendah kelompok. 

(2) Penegakan sinkronisitas, dalam hal perilaku. 


11? Keterbukaan. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, orang lebih menyukai diskus1 
dan debat waktu nyata dalam forum terbuka. 

Orang-orang Ingin kehendak mereka tercermn dalam masyarakat. 
Jadi, rakyat memnhh para pemlmpin masyarakat dan anggota legislatf 
melalul pemungutan suara Dublik. 

Anggota Kongres berdebat dan memutuskan kebijakan sosial di ruang 
terbuka. 

Rakyat menyerahkan jalannya masyarakat kepada mereka. 


“127 Proaktif. Semangat menantang. Sistem Doin. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, orang suka ditantang dan 
mengambil risiko dengan berbaga hal. 
Orang-orang mencoba melakukan segala sesuatu dengan cara yang 
positit, afirmatit, positif, dan penilaian. 


“13? Kemudahan pengembangan keterampilan Dresentasi. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, keterbukaan dan kebebasan 
wacana dalam perdebatan sering kali di]amin. 

Di sana, seseorang diperbolehkan untuk memprotes dan menyanggah para 
petimgg1 sesuka hati. 

Tetapi para petinggi, sekali lagi, membuat argumen yang tampaknya valhd 
untuk menentangnya, dan kemudian secara paksa dan sepihak 
menghancurkannya. Semua. 

In sering terjadh. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, whistleblowmg dan 
tuntutan hukum oleh masyarakat terhadap atasan dan penguasa juga 
mungkin terjadi. 

Dalam masyarakat yang dominasi pria, "teknik asertif” dikembangkan. 
Teknik ini berkembang sehingga masyarakat dapat mencapai tujuan- 
tujuan berikut in 

(1) Mengatasi dengan argumen terhadap atasan, saingan, dan lainnya. 
(2) Berhasil membujuk bawahan, saingan, dan orang-orang di sekitar 
Anda. 


Dalam masyarakat yang domnasi pria, “teknik presentasi" 
dikembangkan. 

Hal in1 berkembang sehingga orang dapat mencapai tujuan-tujuan berikut 
In1 

Untuk mempermudah membuat anggota dh sekitar Anda setuju dengan 
argumen Anda. hal. 


“14? Terjadinya kelas sosial. Fiksasi ketidaksetaraan sosial. 


Dalam masyarakat yang domnasi laki-laki, kelas sosial lebih mungkin 
lahr. 

Fiksasi ketidaksetaraan sosial kemungkinan besar terjadi dalam 
masyarakat itu. Hal ini terjadi karena alasan-alasan berikut. 


(1) Penekanan pada hubungan darah. 
Sudah men]adi sukses1 turun-temurun oleh mereka yang berada dh eselon 


atas masyarakat, yang telah mengamankan eselon atas masyarakat, 
dengan darah. 

Pernikahan antara para atasan. 

Pembentukan posisi eksklusif kelas atas di kelas atas. 


(2) Penekanan pada meritokrasi. 

Besarnya potensi bagi mereka yang telah memperoleh kompetensi untuk 
mempertahankan keberadaannya di puncak masyarakat. 

Kompetens1 masyarakat diperoleh dengan 

(2-1) Perolehan gen yang sangat kompeten. 

(2-2) Perolehan kesempatan untuk memperoleh tngkat pendidikan yang 
lebih timggi. 


Di dalamnya, terdapat masalah-masalah berikut ini 

(1) Besarnya kemungkinan orang dengan kemampuan rendah akan terus 
memiliki status sosial yang rendah. 

(2) Kurangnya kesempatan dan saluran sosial untuk meningkatkan status 
mereka. 


“1S? Kekuatan kontrol ideologi. Kemudahan Dengembangan 
absolutisme ideologis. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, orang cenderung mencaTi, 
selama tndakan pribadi mereka, untuk 

Makhluk yang maha kuasa, yang mampu melakukan ketergantungan 
ps1kologis. 


Di sana, di dalam organtsas1 kolektif yang bersifat religius, hal-hal berikut 
ini kemungkinan besar akan terjah. 

Kontrol pemikiran sosial dalam organisas1 kelompok. 

Penganiayaan 1deologis terhadap entitas berikut. Interogasi sesat. 

Mereka yang tdak setuju selama pengendalian pemikiran. 

Mereka didasarkan pada psikologi ketaatan otoriter kepada Yang Mutlak 
dan agen-agennya. 

(Itu termasuk organisas1 Demu]aa). 


Di sana, seperti halnya in, hal berikut ini kemungkinan besar terjadi 
dalam gerakan sosial dan poltik dan organisas1 kolektif lainnya. 

Di sana, seorang Dem1impin muncul. 

Pemimpin adalah seseorang yang tampaknya sangat mampu 
memancarkan hal-hal berikut ini 

Seorang Demimpin adalah seseorang yang dapat dijadikan panutan. 


(1) Tingkat kepercayaan diri yang tnggi. 

(2) Karakter yang terhormat. 

(3) Karisma kepribadian. 

(4) Keaslhan Klaim. 

($) Daya tarik untuk mencapai tujuan yang disaj1kan. 
(6) Teknik pengendalan pikiran manusia tingkat tnggi. 


Orang-orang memperlakukan pemmpin mereka sebagal 

(1) Orang-orang mehhatnya sebagai makhluk yang dapat diandalkan, 
dekat dengan Yang Maha Kuasa. 

(2) Orang-orang tunduk kepadanya secara otorter. 

(3) Orang-orang secara aktif tunduk pada kontrol pemikran sosal 
olehnya. 


Orang-orang, dalam keadaan itu, maju dalam gerakan sosial dan politik 
dengan kesalehan yang kuat dan kuat secara religius. 

Gerakan-gerakan itu mencapai tujuan awal mereka: realisas1 DrinS1D- 
prinsip mereka. 


Sejumlah orang, di sepanjang jalan, tidak akan mampu meng1kuti gerakan 
tersebut. 
Mereka diperlakukan sebagai bidah dan dianiaya. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, peperangan antar organ1sasi 
keagamaan sangat intens ketika 

(1) Ketika makhluk absolut atau mutlak berbeda satu sama lain di antara 
mereka. 

(2) Ketika prinsip-prinsip ideologi kontrol sosial bertentangan di antara 
mereka. 

Di sana, pertukaran serangan cenderung berlangsung tanpa batas dan 
tanpa henti. 


Orang yang didominasi pria memiliki kecenderungan psikolog1s berikut 
1ni 

(1) Orang memnlik1 rasa kompetensi dan fleksibilitas yang kuat tentang 
diri mereka sendiri. 

(2) Orang cenderung mehhat diri mereka sendiri sebagai Yang Mutlak itu 
sendiri, Yang Absolut. 


Orang mencoba menjadikan diri mereka sebagai yang absolut dalam 
masyarakat. 

Atau orang menjadi, pada kenyataannya, makhluk absolut. 

Orang menciptakan sistem penguasa yang absolutis. 

Misalnya, monarki absolut Pranc1s. 


Dalam masyarakat yang domnasi laki-laki, orang-orang yang telah 
menjadi berkuasa secara soslal dan kaya melakukan hal-hal berikut 


Mereka menciptakan cita-cita dan prinsiD sosial mereka sendiri. 

Isinya melayan diri sendiri, sepihak, dan merasa benar sendiri bagi 
mereka. 

Mereka akan berpura-pura menjadi absolut. 

Mereka membawa prinsip-prinsip mereka kepada orang-orang di sekitar 
mereka, masyarakat mereka, atau duna pada umumnya. Dan, secara 
seplhak memaksa mereka untuk melakukannya. 

Misalnya, neo-Ihberalisme di negara-negara Barat. 


Kecenderungan psikologis orang seperti itu diperluas ke perasaan mereka 
terhadap kemanuslaan secara umum. 

Orang-orang menganggap hal berikut ini. 

(1) Kemanusiaan adalah pribadi yang mutlak di bumi. 

(2) Manusia secara sepihak mengendalikan dan mengubah hngkungan 
alam bumni. 

(3) Umat manusia memiliki kendali penuh atas lingkungan alam bumi. 
(4) Manusia berdiri di atas semua makhluk hidup lainnya dan merupakan 
penguasa mutlak. 


“16” Keaslian. Kemajuan. Inovasi. Penekanan Dada 
terobosanm. 


Dalam masyarakat yang didominasi pria, orang dapat dengan mudah 
beradaptas1 dengan cara masyarakat mereka terstruktur, bahkan ketika 
kesulitan yang tidak diketahu1 muncul. Mereka ingin hal itu terjadh. 


Orang-orang melakukan penelitian dan pengembangan dengan sikap- 
sikap berikut ini 

Orang-orang menghargal hal-hal berikut ini. 

(1) Kebebasan berpikir individu. 

(2) Pendekatan ihmiah yang objektif, empiris, dan sepenuhnya dapat 
diverifikasi. 

(3) Tantangan kreatif yang menggugah pemikiran. 

(4) Pendekatan proaktif, coba-coba yang melhbatkan pengambilan risiko 
dan tidak takut gagal. 

($) Curah gagasan antara para anggota untuk memfasilitas1 terciptanya 
gagasan-gagasan bebas. 

(6⑥) Pengejaran kebenaran baru tanpa henti, disertal dengan debat yang 
bebas dan intens, konferensi. 

(7) Kemungkinan untuk melahirkan ide-ide baru, orisinal, inovatif dan 
modern. 


SIkap-siKap in1 membawa sikap progrest, inovatif, dan selalu hadr 
dalam masyarakat yang didomnas1 pria. 


Masyarakat yang didominasi pria menghargal realisasi hal-hal berikut in 
(1) Penghancuran tatanan lama dengan melanggar preseden dan konvens. 
(2) Pembentukan tatanan baru yang diciptakan sendiri untuk 
menggantikannya. 

(3) Membuat Terobosan. 


Isi dari hasil-hasil seperti itu, yang dihasilkan oleh orang-orang dalam 
masyarakat yang didominasi pria, memilik1 masalah-masalah berikut in 
(1) Isinya cukup baik dari perspektif makro dan gambaran besar. 

(2) Isinya kurang terperinc1. 

(3) Kualitas atau kesempurnaannya tdak terlalu tnggi. 

(4) Yang menyisakan ruang untuk penyesualan dan perbaikKan kecil. 


“17? Penekanan pada individualitas. IImu Denpetahuan. 
Demonstratif. 


Dalam masyarakat yang domnasi pria, pendidikan adalah 

(1) Orang lebih suka pendidikan dilakukan secara individual. 

(2) Orang akan menghormati fakta bahwa individu-individu memiliki 
cara-cara yang berbeda dalam memahaml apa yang mereka pelajari. 

(3) Masyarakat menghormati individualitas individu pembelajar, dalam 
hal karakter. 

(4) Orang akan melanjutkan pembelajaran dan pelatihan yang rasional 
berdasarkan data ilmah dan empiris. 


“18” Favoritisme terhadap saingan. Penekanan Dada 
keamanan. 


Dalam masyarakat yang domnasi laki-laki, orang secara aktf berusaha 
untuk menghancurkan 

“setiap ancaman terhadap diri mereka sendiri, ancaman periferal mereka, 
saingan mereka. . 

Orang akan berperang. 

Orang akan secara aktif terlibat dalam tindakan pengintalan dan 
peringatan terhadap saingan mereka. 

Orang-orang akan terus-menerus berusaha mengamankan sen]ata yang 
cukup untuk menghancurkan salmgan mereka. 


Orang-orang akan melancarkan serangan tanpa henti terhadap salngan 
mereka, dengan saling memeriksa dan menyelmbangkan, j1ka negosias1 
gagal. 

Orang-orang khawatir tentang melhndungi masyarakat dan individu dari 
ancaman. Orang-orang sangat tertarik untuk meningkatkan teknologi 
keamanan mereka untuk melakukannya. 


“19? Universalitas. Globalisme. Penekanan Dada mereka. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, orang-orang memperlakukan 
hasil-hasil berikut ini sebagai 

“Norma-norma dan nilai-nilai soslal kita sendiri yang didominasi Dria. 
Hasil penehtian dan pengembangan kita. 

“Hasil penelitian dan pengembangan kita sendiri. 

(1) Orang-orang akan secara aktif membaginya dengan duna. 

(2) Orang-orang secara konstan bertujuan sebagai berikut. 
Menyebarkannya secara unversal ke seluruh dunia, menjadikannya 
standar dunia secara de facto. 

(3) Orang-orang membuat seruan yang kuat kepada masyarakat dunia 
untuk melakukannya. 

Dalam masyarakat yang dominasi pria, globalhisme dan universalhsme 
secara aktif dianjurkan. 


“20? KetidakberdaYaan Derempuan. IMaskulinisasi 
perempuan. IMempromosikan mereka. 


Masyarakat yang didomnnasi pria memperlakukan wanita sebagal 
Perempuan secara inheren menolak tindakan dan tantangan yang bebas 
dan independen. 

Laki-laki dalam masyarakat yang didominasi laki-laki memandang 
perempuan sebaga1 

"Karena itu, mereka secara sosial lebih rendah, tidak dapat mematuhi 
norma-norma soslal yang didominas1 laki-laki. Secara soslal lebih rendah. 
Mereka memandang rendah perempuan sebagai sesuatu yang secara 
inheren men]ilkkan. 


Laki-laki menerapkan koreksi berikut in1 kepada perempuan sehingga 
karakter mereka menjadi lebih didomnasi laki-laki. 

(1) Mengisolasi ibu dan anak secara menyeluruh satu sama lain selama 
prOses Dertumbuhan. 

(2) Menerapkan pendidikan Iiberal yang ddominasi oleh pria, 
individualistis, dan liberal. 


Dengan demkian, laki-laki menghapus semangat yang domnnasi 
perempuan dari Derempuan. 

Laki-laki menmaskulinsasi jiwa perempuan dan menjadikan mereka 
“laki-laki yang terdegradasi ". 


Laki-laki secara menyeluruh mengasingkan perempuan dari DOs1s1 
(1) Posisi kepemimpinan dalam membesarkan anak-anak. 
(2) Posisi kepemimpinan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. 


Laki-laki, di atas semua itu, mari kita manfaatkan kemampuan perempuan 
untuk diperlakukan serentan mungkin, secara sosial dan sebanyak 
mungkin seperti laki-lak1. untuk. 

Laki-laki pura-pura membela kesetaraan seks dan melawan seksisme. 


Lagipula, begitulah cara laki-laki mencoba memaksa perempuan untuk 
masuk ke tempat kerja. 

Atau, di beberapa masyarakat, laki-laki menyerah sejak awal. 

Laki-laki mendiskriminasi perempuan dengan menempatkan mereka pada 
posis1 yang benar-benar subordinat dalam masyarakat 

Masyarakat yang didominasi laki-lak1 membenc1 norma-norma sosial 
yang didominas1 perempuan. 

Isinya bertentangan dengan norma-norma soslal mereka sendiri yang 
didominasi laki-lak. 


Norma-norma soslal yang didominas1 perempuan, misalnya, melhputi hal- 
hal berikut ini 

(1) Menegakkan perilaku simpatik dan disipln terhadap hngkungan 
sekitar. Untuk menghapus non-konformis terhadap hal itu dari 
masyarakat. 

(2) Menolak untuk mentolerir argumen balasan dari atasan kepada 
bawahan. Lebih suka ucapan sepihak dan otoriter seperti itu. 

(3) Kurangnya privasi dan preferens1 untuk saling mengawas1 orang. 

(4) Rasa ketertutupan sosal yang kuat. 


Masyarakat yang didominasi pria sangat membenci hal-hal ini. 


Masyarakat yang didomnasi laki-lak1 memusuhi norma-norma sosial 
yang didominasi perempuan dan keberadaan masyarakat yang idominasi 
perempuan terhadap dirinya sendiri. Dianggap sebaga target. 
Masyarakat yang didominasi laki-lak1 mencegah norma-norma soslal 
yang didominasi perempuan memasuki masyarakat mereka. 

Masyarakat yang didominasi laki-lak1 sangat takut bahwa masyarakat 
yang didominasi perempuan akan mendominasi mereka. 

Masyarakat yang didomnnasi laki-laki berusaha mati-matian untuk 
menghentikannya, masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat yang 
ddominasi pria melakukannya, dengan cara totaliter, dalam langkah 


kunci. 

Masyarakat yang didominasi pria pada dasarnya Individualistis dan 
hberal. 

Tetap1 masyarakat yang didominasi pria, dalam aspek ini, adalah 
masyarakat totaliter, sama sekah tanpa kebebasan berbicara. 

Perang Dingin AS dengan Tiongkok dan Rusa adalah contoh khasnya. 
Masyarakat yang didomnasi pria berusaha sangat keras untuk 
memperbaik1 masyarakat yang didominasi wanta yang telah mereka 
bawa di bawah kendali mereka menjadi masyarakat yang didominas1 Dria. 
Misalnya, Amerika Serikat memperkenalkan Konstitusi Jepang ke dalam 
masyarakat Jepang yang didominasi perempuan yang diduduki dan 
dkendalikannya. 


“217? Transportasi. Komunikasi. Kemudahan 
Dengembangamnnya. 


Dalam masyarakat yang domnasi pria, orang menghormati 
kemandirian pribadi, privas1 dan keamanan, pergerakan, dan lebih suka 
berkomunikas. 

Di sinilah penehtian dan pengembangan baru kemungkinan besar akan 
berlanjut, sepert 

(1) Pengembangan transportas1. Untuk memungkinkan setiap orang 
bergerak dalam ruang yang luas, secara efisien. Pesawat terbang, dIl. 
(2) Pengembangan peralatan komunikasi. Untuk memudahkan setiap 
orang mengkomunikasikan informasi secara simultan, luas, individual, 
dan dua arah. Internet, dll. 


“227 Kriminalitas. Kekasaran. Agresi. Kekuatan dari 
mereka. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, perilaku berikut ini 
ditemukan terutama dh antara laki-laki 


(1) Tantangan agresrf di bidang krimnal. 

(2) Perilaku kasar dan agresrf,. 

(3) Perilaku yang kuat, kasar, dan merusak yang tersisa untuk kekuatan 
lengan, kekuatan otot, dan atletis. 


Masyarakat yang didomnasi laki-laki selalu tdak aman. Ini adalah 
tempat dh mana polhsi dan milhiter sering terlibat dalam pertempuran 
kekerasan dengan penjahat dengan paksa. 


“23? Perasaan kompeten. Kemahakuasaan. Kepercayaan 
diri. Kekuatan mereka. 


Dalam masyarakat yang dominasi oleh pria, elemen manusia dari 
dominast soslal adalah sebagai berikut 


(1) Keunggulan Kemampuan. 

(1-1) Kekuatan rasa kompetensi, kemahakuasaan, dan kepercayaan dir 
SeseoTang. 

(1-2) Kehebatan atletik. Kekuatan lengan dan kekuatan lengan. Kekuatan 
keberan1an. 

(1-3) Kemampuan untuk berinteraksi secara aktif dengan orang lain dan 
menegaskan pandangan seseorang dengan kuat. Teknik timngkat tnggi 
dalam membuat pernyataan 1tu. 

(1-4) Kekuatan sikap tanpa rasa takut terhadap ris1ko. 

(1-$) Kemauan yang kuat untuk menghadapi tantangan dan kemampuan 
untuk berhasil. 

(1-6) Pemehharaan logika dan rasionahtas tingkat tinggi. Kemampuan 
untuk memnliki pemahaman intelektual tentang matematika tingkat lanjut, 
Salns, dI]l. 

(1-7) Kemampuan menghasilkan gagasan yang sangat orisinal. 


(2) Keuntungan Sikap. 

(2-1) Sikap otoriter atau rehgius. Sikap yang mendukung kewaspadaan 
atau pemberkatan diri oleh Yang Mutlak. Sikap yang mendukung adanya 
keselamatan spiritual. 

Sikap yang mendukung adanya keselamatan spritual. 


Orang dengan kelebihan ini menjadi atasan sosal, pemimp1n dan 
penguasa. Hal ini dicapai 

(1) Rumah. 

(2) Sekolah. 

(3) Perusahaan atau kantor pemerintah tempat mereka bekerja. 
(4) Perusahaan yang didirikan sendiri. 

($) Kelompok gerakan soslal. 


Orang yang memiliki kelebihan-kelebihan ini lebih cenderung tertarik 
pada laWan jenis. 


Di sisi laim, mereka yang lebih rendah dalam kemampuan in 
dperlakukan sebagal bawahan. 

Mereka tidak menarik bagi lawan jenis. 

Mereka adalah sasaran empuk untuk penindasan yang menyeluruh. 


Masyarakat yang didomnnasi pria memiliki tingkat kesenjangan sosial 
yang sangat besar dan diskriminasi dalam perlakuan berdasarkan 


kemampuan. 


“24? Heterogenitas. Keanekaragaman. IMinoritas. Toleransi 
untuk mereka. 


Dalam masyarakat yang didominasi laki-laki, setiap orang diorientasikan 
untuk bergerak bebas dan individual dalam ruang yang luas. 

Masyarakat itu pada dasarnya terbuka. 

Orang lebih cenderung menerima bakat luar dan imigran secara DOsitif. 
Orang-orang secara aktif berusaha untuk keluar dan berimtgras1 juga. 
Orang bersedia menerima orang yang berbeda dan tidak dikenal dari 
mereka. 

Dengan demkian, orang akan dapat memanfaatkan kebaruan gagasan 
mereka sendiri. Mencoba. 

Masyarakat yang didomnasi pria menghargai keragaman masyarakatnya. 
Masyarakat yang didominasi pria cenderung beragam dalam hal ras dan 
distribusi lainnya. 

Masyarakat yang didominasi pria relatif toleran terhadap kehadiran 
minoritas dalam masyarakat. 


“2S? Fokus pada kesejahteraan sosial. Antusiasme. 


Dalam masyarakat yang didominasi pria, orang fokus pada kesejahteraan 
soslal. 

Semakin banyak orang yang didominas1 pria yang bersedia menghadap1 
tantangan sendiri, semakin besar kemungkinan mereka melakukan 
kesalahan. 

Orang-orang, seperti itu, dengan mudah tenggelam ke timngkat masyarakat 
yang lebih rendah setiap saat. 

Orang-orang berasumsi sebagai berikut. bahwa mereka telah gagal 
memenuhi tantangan dan untuk sementara waktu jatuh ke eselon 
masyarakat yang lebih rendah. 


Orang-orang Ing1ln menerapkan mekansme soslal yang sesual。 SeDertl 


(1) Kemampuan untuk dengan mudah menghubungkan kehidupan dengan 
makanan. 

(2) Bahwa Anda bisa segera memulai kembah kehidupan Anda di sana. 
(3) Kesempatan untuk mencoba lagi saat itu juga tersedia secara 
melimpah di masyarakat. 

(4) sehingga memudahkan Anda untuk berhasil lag1 dan mencapal Duncak 
masyarakat. 


Orang yang didominas1 pria sangat bersemangat untuk beramal bagi 
mereka yang mlskin. 

Hal in1 karena orang yang didomnasi prla sangat menyadari 
kemungkinan 

(1) Orang gagal sebagai akibat dari tantangan. 

(2) Sebagai akibatnya, mereka dapat dengan mudah menjadi miskin, dir 
mereka sendiri. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


Gambaran umum tentamng masyarakat Yang 
dibentuk oleh perempuan. “IMasyarakat yang 
didominasi oleh Derempuan” dan “masyarakat 
khusus Derempuan“. 


Kelompok sosial yang dpimpn oleh perempuan yang bentuk oleh 
perempuan dapat dikategorikan sebagai berikut. 

(1) “Masyarakat yang didominasi oleh perempuan . 

(2) “Masyarakat Khusus Wanita 


(1) “Masyarakat yang didominas1 wanita” adalah jenis masyarakat yang 
tersebar luas di seluruh dunia. 

“Masyarakat yang didominasi wanita ” adalah masyarakat yang bentuk 
oleh “masyarakat yang didominasi wanita". (Perempuan didominasi oleh 
perempuan. Laki-laki didominasi oleh perempuan). 

“Masyarakat yang didominasi perempuan” adalah masyarakat yang hidup 
dengan gaya hidup menetap. 

Ini adalah masyarakat petani padi, misalnya, di Jepang, Asia Timur, dan 
Asia Tenggara. Misalnya, Jepang, Asia Timur dan Asia Tenggara. 

Di sana, perempuan sangat kuat. Perempuan adalah arus utama, tubuh 
utama di sana. 

In termasuk laki-laki yang didominasi perempuan. Laki-laki yang 
ddominasi perempuan adalah laki-laki yang jiwanya telah mengalam 
femnnisas1. 

Mereka lahir dari sebab-sebab berikut in1 “Monopoli perempuan dalam 
membesarkan anak. “ 

(Sebalhiknya, masyarakat yang domnasi 1aki-laki adalah masyarakat 
nomaden dan pastoralhs. Misalnya, negara-negara Barat). 


(2) “Masyarakat khusus wanita” adalah masyarakat khusus wanita, yang 
seluruhnya terdiri dari Wanlta. 


“Masyarakat khusus wanita” ada daerah perkotaan dan pedesaan. 
“Masyarakat khusus wanita” dapat kategorikan sebagai berikut. 
Mereka adalah masyarakat perempuan. 

(2-1) “Tempat kerja". Karyawan. Instansi pemerintah dan perusahaan. 
(2-2) “Sekolah". Ibu satu sama lain. Taman kanak-kanak, taman kanak- 
kanak, PTA, distrik sekolah. Taman kanak-kanak, PTA, distrik sekolah. 
Sekolah pembibitan. Sekolah (SD, SMP, SMA, Pereuruan Tinggn). 

(2-3) “Hubungan geografis". Penduduk di antara mereka sendiri. Desa. 
Asosasi lingkungan. Asosas1 hngkungan. Panti jompo untuk orang tua. 
Mereka sahng berbagi taman lokal dan fasihtas umum. 

(2-4) “Hubungan darah". Keluarga dengan keluarga. Kerabat. Ibu mertua, 
1bu mertua dan menantu perempuan. 1bu dan anak perempuan. 

(2-$) Komunikasi. Bersih. Pengguna. (Net. situs jejaring sosial.) 


(Pertama kali diterbitkan April 2017) 


Bagaimanma menyelidiki masyarakat yang 
dibentuk oleh perempuan. “IMasyarakat yang 
didominasi Derempuan” dan “masyarakat 
khusus Derempuan“. 


Kelompok sosial yang dpimpin oleh perempuan dapat ditangkap oleh 
dua dimensi berikut in 

(1) “Masyarakat yang didominasi oleh perempuan . 

(2) “Masyarakat Khusus Wanita 


Di sini, dimungkinkan untuk 
“Untuk mengalikan in (1) dengan (2).“ 


Kelompok sosial yang dipimpin oleh wanita bersifat eksklusif dan 
tertutuD. 

Masyarakat itu tdak menerima orang as1ng. 

Masyarakat itu menyembuny1kan cara kerja batinnya. 


Misalkan hal berikut ini terjadi dalam kelompok sosial yang didominas1 
perempuan 

Pengungkapan secara tdak sengaja cara kerja batin suatu kelompok sosial 
oleh salah satu anggotanya kepada orang luar. 

Orang tersebut kemudian diperlakukan sebagai whistleblower. Orang 
tersebut akan dianggap sebagal pengkhianat dan orang buangan. 


Oleh karena itu, dalam kelompok sosial yang domninasi perempuan, hal 
berikut ini tidak dapat diharapkan 

"Ketika seseorang berbicara dengan cara yang artikulatif kepada dunia 
luar tentang cara kerja batin suatu kelompok sosial. 


Misalnya, Anda tidak dapat mengharapkan hal berikut terjadi 
Seorang Deneliti luar mendapatkan intormasi dari dalam dari seorang 
anggota kelompok, secara tatap muka, secara langsung. 


Oleh karena itu, sulit bag1 penehti luar untuk memahami cara kerja batn 
dan kebenarannya. 


Cara kerja batin masyarakat berikut in1 sangat suht untuk dpahami. 
"Masyarakat khusus wanita' untuk "wanita yang didominas1 wanita . 


Ini adalah masyarakat, yang diciptakan oleh perempuan-Derempuan 
berikut ini, dalam bentuk khusus perempuan 

"Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, DeremmDuan yang 
ddominasi perempuan mendominas1 masyarakat itu.* 


Jika peneliti mampu mengetahu1 cara kerja batin maka penelit bisa 
sampai pada “1nti dari masyarakat yang didominasi perempuan” dalam 
satu gerakan. 

Peneliti tiba di “mti dari masyarakat yang didominas1 perempuan". Di 
Sana, Deneliti perlu mengetahui cara kerja batin dari 

"Masyarakat yang dominasi perempuan' untuk "Perempuan yang 
didomnnasi perempuan . 

Bagaimana peneliti dapat secara efektif mempelajari masyarakat in1 dan 
cara kerja batinnya? 


Jawaban yang benar untuk metode itu adalah sebaga berikut. 
Pertama-tama, penehti mengakses masyarakat yang didominas1 wanita 
dengan cara tertentu. (misalnya, masyarakat Jepang). 

Peneliti menemukan subjek-subjek berikut ini, dalam masyarakat yang 
ddominasi oleh wanita tersebut 

(1) “Sebuah tempat di Internet di mana hanya perempuan yang membuat 
pernyataan anonlm.“ 

(2) “Konten berikut. Konten percakapan dan informas1 yang terbatas pada 
perempuan. Konten oleh penulis perempuan. “ 


Peneliti menelusuri is1 buku dengan berbagai cara. 

Hal itu mengarah pada hal-hal berikut. 

(1) Untuk mendapatkan informasi tentang “Masyarakat Khusus 
Perempuan yang Didominas1 Perempuan . 

(2) Untuk menjelaskan, dengan melakukan hal itu, sitat masyarakat yang 
didominasi wanita. 


Metode yang efektif untuk hal ini, misalnya, sebagai berikut. 

(1-1) Menehiti is1 pernyataan yang buat oleh orang-orang di forum 
anon1m publik. 

(1-2) Hanya perempuan yang boleh berbicara, secara anonim, di forum 
1tu. 


Dengan kata lam, metode yang efektif adalah menelusuri konten berikut 
ini secara terDerinc1. 
Isi dari apa yang dikatakan perempuan di forum anonim Derempuan. 


Di Jepang, misalnya, papan pesan anonim berikut ini terkenal karena 
ddedikasikan untuk perempuan Girls Channel. 

Mengatakan Komachi". 

Peneliti mencari cara kerja Dapan Desan tersebut. 

Peneliti mencari, misalnya, untuk kata kunci berikut. “masyarakat 
perempuan. "menakutkan". 

Kemudian thread berikut adalah hasil dari pencarian itu, dengan banyak 
hits. 

"Thread yang penuh dengan “informasi rahasia yang hanya bagikan 
oleh perempuan ". 

Para peneliti menelusurinya, banyak. 


Sebagai alternatit, metode berikut ini mungkin bereguna 

(2-1) Mehhat isi pertanyaan dan jawaban oleh orang anonim di situs 
tanya jawab anonim. hal. 

(2-2) Isi dari sesi tanya jawab tersebut akan memperoleh informasi 
berikut. 

(2-2-1) “Mehhat ke dalam masyarakat khusus wanita.“ 


Misalnya, 中 Jepang, ada banyak pertukaran informasi anonim di situs 
tanya jawab berikut ini 

Ajari saya goo. Yahoo Chiebukuro. 

Pertanyaan dan jawaban berikut in1 kadang-kadang ditanyakan dan 
djawab di sana. 

Ekspos tentang “kenyataan pahit di dalam masyarakat khusus wanita.“ 
Dalam hal ini, misalnya, kita dapat menemukan yang beriKut ini. 
Catatan pelapor, yang diposting oleh seorang wanita anonim dalam 
bentuk coretan. 

Dalam hal ini, perempuan yang memposting artikel tersebut dengan 
sengaja mengubah notasi tentang isinya. Da membuat isinya sangat sulit 
dibaca dengan melakukan hal itu. Ini memang informasi rahasia. 


Namun, ada banyak, banyak tanggapan yang beragam terhadap tanggapan 
tersebut, termasuk yang berikut ini. 


"Memo Palsu". Seorang wanita anonim secara artifisial menulis catatan 
yang cantik untuk menutupi cara kerja batin masyarakat khusus wanita. 
Para peneliti perlu menyingkrkan kepalsuan in1. 

Peneliti memilah-milah banyak tanggapan untuk menemukan tanggapan 
yang tampaknya lebih dekat dengan kebenaran. 

Peneliti membacanya dengan baik. 


Sebagai alternatit, metode berikut ini mungkin bereguna 

(3-1) Berlangganan ke banyak akun yang dibuat oleh perempuan 
Twtter. 

(3-2) Dan lacak interaksi antara perempuan, serta interaks1 mereka satu 
sama lan. 


Misalnya, ada banyak akun di Twitter di Jepang, termasuk yang berikut 
in1 

Akun yang dibuat oleh femnis perempuan untuk menyebarkan 
pandangan mereka. 

Ini adalah tempat di mana para wanita terlibat dalam pergeulatan internal 
yang sengit, tanpa reserve, tanpa emosi. Ada. 

Peneliti membacanya, dengan hati-hat. 


Sebagai alternatit, metode berikut ini mungkin berguna 

(4-1) Membaca banyak komik dan anime yang ditulis oleh penulis 
Wanta. 

(4-2) Isi dari karya tersebut haruslah sebaga berikut. 

(4-2-1) Karakternya harus terbatas pada anak perempuan SMP dan SMA. 
Karakternya terbatas pada anak perempuan SMP dan SMA. 

(4-2-2) Isi karya harus menggambarkan kehidupan sehari-hari dan 
kegiatan para tokoh. (misalnya, secara longgar tentang klub sekolah). 
Di Jepang, misalnya, ada banyak komnk dan animasi dengan konten 
semacam 1n1 yang beredar. 

Peneliti mehhat konten-konten tersebut dalam jumlah besar. 

Begitulah cara penehti mengamati banyak interaksi antara perempuan. 


Sebagai alternatit, metode berikut ini mungkin bereguna 

($-1) Bacalah banyak artikel tentang situs berita onlme, seperti berikut 
In1. 

($-1-1) Situs yang menyebarkan intormas1 secara cksklusif kepada 
wanita. 

($-2) Artikel harus berasal dar1 penulis wanita anonlm. 

($-3) Isi dokumen harus berupa uralan tentang hal-hal berikut. 

(5-3-1) Isi tentang tempat kerja di mana perempuan adalah mayoritas. Isi 
buku ini adalah tentang tempat kerja yang mayoritasnya adalah 
perempuan. 


Misalnya, situs berita berikut ini ada 中 Jepang. Mynavi Female. 
Peneliti banyak menelusuri konten. 


Atau, metode berikut mungkin bereguna 

(6-1) Banyak membaca buku dan situs online, seperti berikut ini. 
(6-1-1) Buku dan situs web yang ditulis oleh perempuan anonim untuk 
perempuan yang didominasi perempuan. 

(6-2) Isinya adalah eksposur dan pengungkap tentang cara kerja 
masyarakat khusus wanta. 


Misalnya, ada banyak buku yang diterbitkan dh Jepang tentang toplk- 
top1k berikut in1. 

Seorang wanlta yang merupakan mantan slswa mengungkapkan rahasia 
中 dalam sekolah menengah dan atas khusus perempuan. 


Peneliti mencarinya dan banyak membaca tentang hal itu. 


Atau, metode berikut ini mungkin berguna 

(7-1) Banyak membaca buku dan situs online, seperti berikut ini. 

(7-2) Buku-buku dan situs-situs yang ditulis untuk tujuan akademis oleh 
para guru yang bekerja di sekolah khusus perempuan. 

(7-3) Isinya adalah tentang cara anak perempuan berperilaku di sekolah 
tersebut. Ini adalah analisis terperinci tentang masalah dan 
penanggulangannya. 


Misalnya, ada sejumlah besar buku yang diterbitkan di Jepang yang 
ditulis oleh guru seperti berikut in 

Seorang guru laki-laki yang telah bekerja di sekolah menengah khusus 
perempuan selama bertahun-tahun. 


Para peneliti mencarinya dan banyak membaca tentang hal itu. 


Atau, bag1 peneht, ada baiknya untuk mengetahui seluk beluk 
masyarakat yang didominasi perempuan secara umum. 


Untuk melakukannya, peneliti akan dapat mempelajari lebih lanjut 
tentang masyarakat berikut in1, praktik-praktik sosial mereka dan tren 
dalam opin1 publik masyarakat yang di ketahui. 

“Masyarakat yang didominasi oleh gaya hidup menetap. Masyarakat 
agraris tradislonal.“ 


Ini adalah masyarakat di mana perempuan lebih dominan. 


Misalnya, masyarakat di wilayah berikut Jepang. Asia Timur. Asa 
Tenggara. Rusia. 


Para peneliti memilik1 akses ke banyak informasi dari dalam tentang 
masyarakat-masyarakat tersebut. 

Peneliti akan merujuk ke hal-hal berikut ini untuk mendapatkan intormasi 
tentang mereka. 

(1) Buku-buku. Artikel-artikel situs onlne. 

(2) Tulisan di forum anonim. 

(3) Tulisan di situs jejaring sosial. (Misalnya, tulisan Twitter). 


Untuk para penehti, misalnya, yang berikut ini sangat membantu 

(1) Artikel-artikel yang ditulis oleh jurnalhs asing. Artikel-artikel yang 
mengekspos cara kerja masyarakat yang bersangkutan, khususnya. 

(2) Artikel-artikel yang ditulis oleh para pendatang biasa yang hidup 
dalam masyarakat tersebut. Artikel-artikel yang membandingkan isi 
masyarakat tersebut dengan masyarakat asal. Khususnya, artikel tentang 
perbedaan norma-norma sosial di antara kedua masyarakat tersebut. 


Peneliti kemudian menyelidiki karakteristik dan kecenderungan umum 
yang dimiliki oleh isi tersebut. 


Peneliti akan mencocokkannya dengan tren dalam masyarakat berikut, 
praktik sosial mereka dan opinl publik masyarakat. 

Masyarakat yang berpusat pada mobilitas. Masyarakat nomaden. 
Masyarakat pastoralhs. 

Dalam masyarakat itu, laki-laki sangat kuat. 

Wilayah-wilayah tersebut, misalnya, negara-negara Barat berikut ini. 
Timur Tengah. Mongolha. 


Para peneliti melakukan hal itu untuk mengekstrak perbedaan antara 
kedua belah pihak. 


Se]auh yang berkaitan dengan penelitian penulis, kita bisa mengatakan 
yang berikut in1. 

Dua ciri masyarakat berikut ini hampr sangat konsisten satu sama lain. 
(1) Sebuah masyarakat yang didedikasikan untuk kaum wanita yang 
didominasi oleh kaum wanita. 

(2) Masyarakat yang didominasi oleh gaya hidup yang menetap. 
Masyarakat dengan kehadiran wanita yang kuat. Karakteristik umum. 
Karakteristik umum dari masing-masing masyarakat. 


Keduanya dapat dihhat sebagai pemersatu menuju masyarakat yang 
ddomnnasi oleh wanita secara umum. 


Secara tradisional, para psikolog dan sosiolog duna sering menyajlkan 
buku-buku oleh 

"Perempuan yang termasuk dalam masyarakat yang berpusat pada 
mobilitas. Khususnya, perempuan di negara-negara Barat.“ 

Tetapi perempuan-Derempuan Itu, dalam masyarakat patriarkal yang 
ddominasi laki-laki, telah menjai, dalam semangatnya, maskulinisas1. 
Jadi mereka tidak terlalu membantu dalam memahamni sifat masyarakat 
yang murni didominasi peremDuan. 


Peneliti mencari pernyataan anonim oleh perempuan dan orang lain 
dalam masyarakat berikut ini bila memungkinkan 

"Masyarakat yang dominasi oleh gaya hidup yang menetap. Masyarakat 
perempuan yang kuat. Masyarakat petani padi, khususnya di Jepang. Asa 
Timur. Asia Tenggara. “ 


Secara tradisional, metode domnan yang digunakan oleh para penelt 
perbedaan jens kelamin adalah 

(1) Perspektif tngkat individu yang terperinc1. Pertimbangan faktual yang 
terperinc1. Akumulasi dari semua in. 

(2) Eksperimen. Metode mengumpulkan sekelompok subjek uji dan 
melakukannya di bawah kondisi yang terkendahi. 

Tetapi itu tidak berarti bahwa para peneliti akan dapat mencapai konten 
berikut dalam waktu dekat. 

"Keseluruhan masyarakat yang didominas1 wanita. Sebuah Teori Umum 
tentang hal itu. “ 


Penulis memutuskan bahwa baru saja diperlukan untuk mencapa hal-hal 
berikut ini, yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

(1) Mempelajari dengan cepat tentang gambaran keseluruhan masyarakat 
yang didominas1 Wanta. 

(2) Untuk tujuan ini, mengadops1 metode penehtian yang baru dan belum 
pernah dilakukan sebelumnya. 


Penulis ingin mengetahui gambaran keseluruhan masyarakat yang 
didominasi wanita dan teori umum tentangnya, secepat mungkn. 

Oleh karena itu, penulis mengadopsi metode baru, yang baru saja Denulis 
sebutkan banyak. 

Dengan demikian, penulis terus melihat informas1 berikut ini, secara 
terus-menerus dan dalam jumlah yang banyak, dalam jangka waktu yang 
lama. 

Berbagai informas1 mentah tentang komunitas yang didomnas1 wanlta. 


Saya telah mengumpulkan banyak informasi in dalam pikiran saya. Hal 
ini sama dengan yang berikut ini. 
Terus menjalankan banyak pembelajaran mesin jaringan saraf dalam 


daging. 


Hal in1 mengingatkan saya pada hal berikut. 

Gambaran keseluruhan atau grand design dari masyarakat yang 
ddominasi perempuan. Kecenderungan umum dalam norma-norma soslal 
yang sesuai dengan grand desien masyarakat yang didominas1 
perempuan. Ringkasan dan poin-poin utama. 


Di antara hal-hal lain, penulis telah menjadikan hal-hal berikut sebagai 
prioritas utama. 

*Klarifikasi berikut in1. Norma-norma Sosial Masyarakat yang didomnas1 
oleh wanita. Pembahasan umumnya. Masalah-masalah pentingnya. 


Dari segi is1, penulis lebih lanjut menekankan realisasi hal-hal berikut in 
"Tidak ada kelalaian. Cakupan. “ 


Penulis mendaftarkan dan merangkum poin-pon utama dari seg1 1S1, 
dengan mengingatnya satu Der Satu. 

Karena alasan itu, saya telah membaca data berikut in tanpa henti. 

*Cara kerja batin dari masyarakat yang domnnasi oleh wanita. Informasi 
mentah.“” Beraneka ragam, konten baru. 


Dari sana, penulis melakukan kerja anahsis untuk menetapkan setiap teori 
secara Tinc1, ]1Ka perlu. 


Penulis telah menghabiskan waktu setidaknya 10 tahun untuk melakukan 
studi dan analhsis secara keseluruhan in. 


Informasi berikut dalam buku ini mencerminkan hasil penehtian dan 
analhsis yang dilakukan dengan menggunakan metode yang delaskan 
ataS. 

(Pertama kah diterbitkan April 2017) 


Ciri-ciri IMasYarakat yang Didominasi Wanita 


Berikut ini, penulis menjelaskan apa saja cri-clr1 masyarakat yang 
ddominasi wanita dan masyarakat yang didominasi Wanita, secara 
individual, dalam GOING berikut in. 
(Pertama kahi diterbitkan April 2017) 


(1) “Penekanan pada hubungan antarDriDadi" 


“Penekanan pada hubungan antarpribadi. Penekanan pada hubungan 
interpersonal, koneksi dan ikatan.“ 

Wanita secara Intrinsik menghargal hubungan interpersonal. 

Orang yang didominasi wanita lebih tertarik pada orang daripada mater 
anorganlk. 

Orang-orang yang didominas1i wanita berfokus pada dan unggul dalam 
membangun hubungan, pengasuhan, koneksi, dan kontak. 

Masyarakat yang didominasi wanta menghargal hubungan dan ikatan 
manus1a. 

Masyarakat yang didomnnasi perempuan tidak dibentuk oleh partai poltk 
atau kelompok lain dengan tujuan yang jelas atau Vis1 yang berbeda. 
Masyarakat yang didominas1 wanita membentuk hubungan berdasarkan 
karakter dan hubungan interpersonal. 

Contoh. “Saya harus bergabung dengan kelompok Tuan XX karena dia 
membantu saya dengan XX pada waktu itu. 

Hubungan nepotistik seperti itu men]adi faksi, klik akademnis, dll., dan 
mendorong masyarakat. 

Orang yang didominas1i wanita peka terhadap perasaan orang lain. 
Orang yang didominas1 wanta tertarik untuk membaca pikiran orang lan. 
Orang yang didominasi wanita tertarik pada pslkolog1 dan konsehng. 
Orang yang didomnas1 wanlta suka diperhatikan oleh orang lain. 

Orang yang didominas1 perempuan suka merawat orang lain dan 
diperhatikan. 


Cara berpikir orang yang idominasi perempuan adalah cara berpikr 
anak perempuan. 

SeDCrtl 1n1. 

Se]ak usia muda, bertindaklah dengan cara yang menarik dan 
menyenangkan bagi boneka dan orang-orang di sekitar Anda. 

(Anak laki-laki lebih tertarik pada mesn dan material anorganik. Anak 
perempuan kurang begtu tertarik). 


(Vs. Didominasi pria ) 

Bagi orang yang didomnas1 prla, hubungan Interpersonal hanyalah sarana 
untuk mencapai tujuan. 

Bagi orang yang didomnas1 prla, hubungan Interpersonal hanyalah sarana 
untuk mencapai tujuan. 

Bagi orang yang didomnas1 pria, lebih penting untuk mandiri dan bebas 
bergerak daripada terhubung). 


(2) “Penekanan pada komunikasi”* 
“Penekanan pada komunikasi, diskusi, dan kerahasiaan.“ 


Wanita sangat menekankan pada komunikasi dan korespondensi di tempat 
kerja dan dh tempat lain untuk membangun dan mempertahankan 


hubungan interpersonal. 

Orang yang didominas1 wanta lebih suka berinteraksi, berkomunikasi, 
berbicara, dan mengenal orang lain dh sekitar mereka. 

Orang yang didominasi wanita lebih menyukai panggilan telepon dan 
aplikasi messenger yang memungkinkan mereka untuk mengobrol dengan 
mudah. 

Orang yang didominas1 wanita lebih suka bertukar surat, e-mall, dan 
pesan dengan teman dekat mereka secara sering dan tanpa jeda. 

Orang yang didominas1 wanita lebih suka berbicara dalam waktu yang 
lama untuk menjaga hubungan interpersonal, bahkan ketika tdak ada 
DerSyaratan. 

Orang yang didominas1 wanta lebih suka berkomunikasi melalui pesan 
langsung. 


(Vs. Didominas1 pria ) 
Bagi orang yang didominas1 prla, komunikas1 hanyalah sarana untuk 
mencapal tujuan, bukan tujuan 1tu sendiri). 


(③) “Akumulasi Hubungan Interpersonal" 


“Akumulas1 hubungan interpersonal dan ketidakmampuan untuk 
mengatur ulang hubungan tersebut. Kesulitan dalam melanjutkan hidup.“ 
Dalam kasus wanita, hubungan interpersonal terus terakumulasi dari 
generas1 ke generas1. 

Orang-orang yang didominas1i wanita tidak dapat memutuskan, mengatur 
ulang, atau meng1nislalsasi hubungan interpersonal dan koneksi mereka. 
Begitu hubungan atau koneksi terjalin, orang yang didominas1 wanita 
akan terus mempertahankannya. 

Orang yang didominas1 wanlta tidak suka memutuskan koneksi yang 
telah mereka buat di satu bidang atau area dan pindah ke bidang atau area 
lain. 

Orang yang didominas1i wanita menuntut agar mereka tetap berada hi 
bidang atau area yang telah mereka masuki. 

Dalam kasus orang yang didomnasi perempuan, Dertemanan mereka 
cenderung ditentukan pada saat pertama kali mereka memasuki sekolah 
atau tempat kerja. 

Bahkan jka orang yang didominasi perempuan mencoba pindah ke 
bidang atau kelompok organisasi yang berbeda, hubungan interpersonal 
mereka yang ada sudah terakumulasi dalam bidang itu. 

Oleh karena itu, tidak mudah bagi mereka untuk masuk atau dimasuk. 
Atau, kalaupun mereka diizinkan masuk, mereka diperlakukan sebagai 
pendatang baru dengan status dan posis1 yang rendah. 


Masyarakat yang didominasi perempuan bekerja dengan cara berikut. 
Jika orang tidak bergabung dengan kelompok sebayanya pada awal tahun 


jaTan. 

Jika orang tidak bergabung dengan kelompok sebaya mereka di tahun 
本 aran baru, mereka tidak akan dapat bergabung dengan kelompok 
tersebut di masa depan. 


(Vs. Didominasi pria ) 
Bagi orang yang didominas1 pria, hubungan Interpersonal dapat dengan 
mudah diatur ulang dan mereka dapat pindah ke tempat baru berikutnya). 


(④) “Keterikatan Interpersonal” 


“Kecenderungan hubungan interpersonal untuk menyatu dan men]adi 
lengket. Kecenderungan untuk mencampurkan urusan publk dan pribadi 
dan berkolusi.“ 

Dalam kasus wanita, begitu hubungan interpersonal terbentuk, hubungan 
itu dipertahankan dalam jangka waktu yang lama. 

Orang yang didominasi wanita sangat lengket dan gig1h dalam hubungan 
interpersonal mereka. 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, begitu percakapan atau 
khotbah dimulai, hal itu akan berlangsung lama dan tidak berakhir dengan 
baik. 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, hubungan interpersonal 
bersifat lengket dan lengket, seperti natto. Ini bisa disebut sebaga 
"masyarakat natto". 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, hubungan interpersonal 
cenderung nyaman. 

Orang yang didominasi wanta cenderung mencampuradukkan kehidupan 
publik dan pribadi mereka dengan orang-orang yang menjadi dekat 
dengan mereka. 

Orang yang didominas1 wanita lebih cenderung terlibat dalam kolusi 
dengan orang-orang yang akrab dengan mereka secara teratur. 


(Vs. Didominasi pria ) 
Bagi orang yang didomnas1 prla, hubungan interpersonal berumur 
pendek, hambar, dan mudah bergaul). 


($) “Kolektivisme" 


“Penekanan pada kebersamaan. Penekanan pada kelompok. Membentuk 
kelompok yang dekat. Preferensi untuk sistem konvoi. Mereka cenderung 
pada keterhbatan interpersonal dan tanggung ]awab bersama.“ 

Wanita ingin bersama. 


Orang yang didominasi perempuan suka berada dalam kelompok. 

Orang yang didominasi perempuan lebih suka bekerja dalam kelompok 
dan kolektif. 

Orang yang didominasi perempuan adalah kolektiVis. 

Orang yang didominasi perempuan tidak dapat bertindak sendiri. 

Orang yang didominasi perempuan tidak suka bertindak sendiri. 

Orang yang didominasi perempuan berusaha untuk tetap bersama atau 
bersama satu sama lain. 

Orang yang didominasi perempuan suka membentuk faksi. 

Orang yang didominasi perempuan ingin membentuk faksi, dan faksi- 
faksi tersebut saling bertengkar dalam upaya untuk men]adi arus utama. 
Orang-orang yang didominasi perempuan mencoba untuk meningkatkan 
atau mempertahankan kekuatan faksi mereka sendiri. 

Oleh karena itu, orang-orang yang didominas1 wanlta berulang kah 
bertengkar dengan faksi saingan melalui serangan dan pelecehan yang 
penuh dengki, emosional, verbal, dan pelecehan. 

Orang-orang yang didominas1 wanita terlalu lemah untuk melakukan apa 
Dun sendiri. 

Namun, ketika mereka membentuk kelompok atau kelompok, mereka 
langsung menjadi kewalahan dan mengandalkan “kekuatan dalam 
Jumlah” mereka untuk membuat suara keras dan melakukan hal-hal yang 
tdak beralasan. 


Orang yang didominasi perempuan mentolerir perilaku berikut ini. 
Menndas satu orang atau sekelompok kecil orang dengan mengumpulkan 
mereka dalam kelompok besar. 

(Kalah jumlah.) 


Orang yang didominas1i wanita menghargai persatuan kelompok dan kasih 
sayang di atas segalanya. 

Orang yang didominas1 wanta menekankan kekuatan persatuan 
kelompok dan fakta bahwa kelompok tersebut satu pikran. 

Contoh. Moto kelompok mereka. “Mari kita bekerja sama, sebagai satu 
kesatuan. 

Masyarakat yang didomnasi wanta lebih suka melakukan sesuatu 
bersama-sama, sekaligus, dengan cara yang terkonsentrasi. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan adalah masyarakat di mana 
Orang-orang menempatkan prioritas tertingg1 untuk memastikan 
keselamatan dan pemelhiharaan diri satu sama lan. 

Untuk mencapal hal ini, orang-orang bertindak bersama dalam kelompok。, 
bergaul, dan mehndungi hngkungan sekitar dan satu sama lan. 

Ini adalah “sistem konvo1” masyarakat. 


Masyarakat yang didomninasi perempuan menuntut agar semua orang 
diperlakukan sama. 
Wanita ingin makan, menggunakan kamar mandi, dan bergaul dalam 


kelompok teman dekat. 


Orang yang didomnas1 perempuan memiliki kecenderungan berikut in 
Ketika satu orang melakukan sesuatu. Jika satu orang melakukan suatu 
tndakan, tindakan itu tidak akan dilakukan sendiri oleh orang tersebut, 
tetap1 akan melibatkan orang-orang dh sekitarnya, dan akan menjah 
masalah besar atau keributan. Kemungkinan terjadinya hal in sangat 
tngg1. 

Tanggung jawab atas tndakan yang dilakukan oleh satu orang tidak 
terbatas pada tanggung ]awab orang itu sendir, tetapi dapat dengan 
mudah menjadi tanggung jawab bersama kelompok. 


Sulit bag1 orang yang didominas1i wanita untuk tetap tdak terpengaruh 
oleh Iingkungan mereka. 

(Vs. Didominas1 pria ) 

Orang yang didominasi pria lebih menghargai kesendirian, kemandirian, 
dan kemandirian daripada kelompok. 

Orang yang didominasi pria lebih suka berperkara satu sama lain. 

Bagi orang yang didomnasi pria, tanggung jawab adalah hasil dar 
bekerja secara Individual dan mengambilnya sendir). 


(6) “Penekanan pada Afiliasi”* 


“Penekanan pada rasa memilhki. Menekankan rasa inklusi, rasa berada di 
dalam rahim. Lebih suka mati bersama.“ 

Orang yang didominas1 wanta menghargal rasa memiliki. 

Orang-orang yang didominas1 wanita mengutamakan keselamatan dir 
mereka sendiri. 

Orang yang didominasi wanta menempatkan prioritas tertingg1 untuk 
mengamankan kehadiran banyak orang lain yang dapat mehndung1 
mereka. 

Orang yang didominasi perempuan selalu berusaha untuk menjadi bagian 
dari suatu kelompok. 

Orang yang didominas1 perempuan merasa tdak aman jikKa mereka tidak 
termasuk dalam suatu kelompok. 

Orang yang didominasi perempuan takut dikucilkan dari kelompok 
tempat mereka berada. 


Orang yang didominasi perempuan berperilaku terhadap anggota lain dari 
kelompok mereka dengan cara-cara beriKut ini 

Untuk mencegah diri mereka dikeluarkan dari kelompok dengan 
menyinggung anggota lain. 

Untuk melakukannya, mereka mati-matian melakukan penemuan dan 
memanfaatkan suasana hati anggota lan. 

Mereka menempatkan priortas tertinggi untuk mengamankan 


sinkronisitas dalam perilaku dan mempertahankan rasa kesatuan 
pslkologis dh antara anggota kelompok. 

Mereka sengaja menahan diri untuk tidak mengkritik anggota lain dan 
memanjakan mereka. 


Setelah orang-orang yang didominas1 wanita telah dikeluarkan dar 
kelompok mereka. 

Ketika mereka mencoba untuk bergabung dengan kelompok berikutnya, 
mereka akan menjalani pemeriksaan yang ketat mengapa mereka 
dikeluarkan dari kelompok sebelumnya. 

Sulit bagi mereka untuk diterima ke dalam kelompok berikutnya. 


Orang yang didominasi wanita pada dasarnya enggan men]adi mandiri 
dan otonom tanpa men]adi bagian dari suatu kelompok. 

Orang yang didominas1 wanta berperilaku sebaga berikut. 

Orang bebas yang tidak tergabung dalam kelompok mana pun, sepert 
serigala Denyendri. 

Menyebut orang-orang seperti itu sebagai “Dekerja lepas” atau 
“freelancer'. 

Penghinaan sosial terhadap orang-orang seperti 1tu. 

Untuk menurunkan peringkat evaluasi sosial mereka. 

Tidak mempercayal mereka. 


Orang yang didominasi wanita sangat mementingkan kelompok mana 
mereka bergabung atau menjadi bagian dari kelompok tersebut. 

Orang yang didominasi wanta menghargai nama dan merek sekolah atau 
perusahaan tempat mereka akan bergabung atau men]adi bagiannya. 
Orang-orang yang didominasi perempuan mengharga1 nama dan merek 
sekolah atau perusahaan tempat mereka bergabung, menjadi anggota, atau 
menjadi anggota di masa lalu. 

Orang yang didominasi perempuan menghargai afilias1 formal dan 
menjadi anggota formal suatu kelompok. 


Orang yang didominasi wanita berperilaku dengan cara-cara berikut in 
Anggota kelompok sementara dan tidak tetap. 

Jika anggota tersebut melakukan pekerjaan yang sama dengan anggota 
biasa. 

Jangan mencoba untuk membawa anggota tersebut ke dalam kelompok. 
Jangan menganggap anggota tersebut sebagai anggota kelompok. 
Mendiskrimnasi anggota tersebut dalam hal perlakuan. 


Orang yang didominasi perempuan mengagum1 anggota yang 
mengorbankan diri dan keringat untuk kelompoknya. 

Orang yang didomnas1 wanlta bertindak dengan cara-cara berikut ini 
Mempertahankan dan mengembangkan kelompok. 

“Kam bekerja sangat keras untuk itu.“ 


“Kami bekerja sangat keras untuk itu.”“Kamnl berjuang keras untuk itu. 
“Kaml mengorbankan diri kami sendiri begitu banyak untuk itu.“ 
Untuk menegaskan superioritas seseorang dengan menunjukkan sikap 
seperti itu kepada orang-orang di sekitar Anda. 


Orang yang didominasi perempuan menekankan perilaku berikut ini 
Penyertaan dan penyerapan penuh anggota, jiwa dan raga, ke dalam 
kelompok tempat mereka berada. 

Anggota harus selalu menyatu dengan kelompok tempat mereka berada. 
Anggota harus bertindak seolah-olah mereka sendiri adalah perwakilan 
dari kelompok tempat mereka berada. 

Anggota harus bergerak sebagal bagian dari tubuh kelompok tempat 
mereka berada. 

Setiap anggota harus benar-benar larut dan melebur ke dalam kelompok 
dh mana ia men]adi anggotanya. 

Kelompok itu sendiri harus bergerak dengan kepribadian yang menyatu. 
Untuk mencoba memberikan kesan sepert itu kepada duna luar. 


Kelompok yang didominasi oleh perempuan, akan beris1k dan kasar 
terhadap anggotanya, SeDerti 1bu mertua. 


Seorang anggota kelompok yang didominasi perempuan. 

Kelompok tempat mereka berada, apakah itu perusahaan atau sekolah, 
menuntut perilaku berikut dari mereka 

Mereka harus mencurahkan 100% waktu mereka untuk pekerjaan mereka, 
tanpa kecurangan. 

Ini termasuk hari Iibur dan jam lembur. 

Mereka dipaksa untuk melakukan hal ini selama sisa hidup mereka. 
Untuk patuh dan tidak mengeluh atau mengeluh sama sekali tentang hal 
1tU. 


Anggota kelompok semacam itu diharuskan memnlhki hubungan 
interpersonal berikut in 
Hubungan seumur hidup dengan kelompok selama mungkin. 


Anggota kelompok yang didominasi wanita dharuskan melakukan hal- 
hal berikut in 

Mengurangi semua kehidupan pribadi mereka sendiri untuk 
menyesualkan diri dengan kelompok mereka. 

Mencurahkan seluruh waktu mereka untuk kelompok tempat mereka 
berada. 

(Contoh. Tidak mementingkan diri sendiri.) 


Masyarakat yang didominasi oleh wanita itu mencekik dan dipenuhi 
dengan rasa terkekang dan stagnasi. 
Hal in1 mirip dengan keadaan perbudakan. 


Anggota kelompok yang didominasi perempuan harus sepenuhnya 
diikutsertakan, baik secara temporal maupun spasial, oleh kelompok 
tempat mereka berada. 

Ini diinginkan secara sosial. 

Anggota kelompok yang didominasi perempuan men]adi bagian dari 
kelompok mereka secara permanen. 

Kelompok yang didominasi perempuan mengutamakan afilasi. 


Dalam kelompok yang didominasi perempuan, hal-hal berikut akan 
terjadh 

Ketika kelompok tidak dapat mempertahankan afilias1 anggotanya. 
Kelompok afilasi secara sepihak mengakhiri hubungan dengan anggota. 
Anggota dipaksa untuk menarik diri dari kelompok karena alasan pribahi. 


Dalam kasus kelompok yang didominas1 perempuan. 
Begitu seorang anggota kelompok telah diterima ke dalam kelompok。, 
sulit bagi kelompok untuk mengeluarkan anggota tersebut. 


Para anggota kelompok yang didominasi oleh wanita diharuskan untuk 
melakukan hal-hal berikut ini 

Pikirkan dulu kelangsungan hidup kelompok mereka sendiri. 

Semua anggota kelompok harus bersedia berjuang sampai mati untuk 
kelangsungan hidup kelompok sampai akhir. 


Orang yang didominasi perempuan akan berjuang sampal akhir, dan jika 
itu tdak berhasil, seluruh kelompok tempat mereka berada akan binasa. 
Orang yang didominas1i wanita lebih memilhh bunuh diri kelompok atau 
mati bersama sebagai sebuah kelompok. 

Orang yang didomnas1 wanta mencoba mengakhiri afilias1 mereka 
dengan suatu kelompok hanya di dalam kelompok itu. 


Orang yang didominasi wanita tdak menyukai kejadian-kejadian berikut 
in1 terjah 
Seorang anggota dari satu kelompok diambil oleh kelompok lan. 


Dalam kasus kelompok yang didominas1 perempuan. 

Kelompok ini ingn anggotanya berjanji setla seumur hidup hanya kepada 
satu kelompok. 

Kelompok tidak ingin anggotanya menjadi anggota dua atau lebih 
kelompok secara bersamaan atau berurutan. 


Para anggota kelompok yang didominasi perempuan diharapkan berpikr 
sebagal berikut 

Selama kelompok tempat mereka berada masih bertahan, mereka bersedia 
mengorbankan diri mereka sendiri untuk kelompok tersebut. 


Mereka tdak peduli apa yang terjad1 pada diri mereka sendiri selama 
kelompok tempat mereka berada tetap bertahan. 


Orang yang didominasi perempuan menghormati semangat berikut. 
Anggota kelompok harus rela berkorban untuk kelompok, seperti pasukan 
bunuh diri. 


Kelompok yang didominasi perempuan adalah komunitas takdir. 
Kelompok yang didominas1 perempuan menuntut hal-hal berikut dari 
Dara anggotanya 

Para anggota harus berbagi nasib dengan kelompok sampai akhrr. 
Para anggota harus mati bersama dengan kelompok. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, perilaku berikut ini 
diharapkan dari orang-orang. 

Begitu lulus sekolah, mereka diharapkan untuk bergabung dengan 
beberapa perusahaan atau kantor pemerintah. 

Mereka harus mendapatkan tawaran pekerjaan untuk tujuan nl 
sebelumnya. 

Jika orang tidak bergabung dengan perusahaan atau kantor pemerintah 
sebagai lulusan baru pada hari tertentu. 

Mereka akan diperlakukan seolah-olah mereka dikeluarkan dari 
kelompok tempat mereka berada. 

(Ini disebut sebagai berikut. “lulus.”) 

Akibatnya, orang tdak akan dapat bergabung dengan perusahaan mana 
Dun. 

(Disebut sebaga berikut. diskriminasi terhadap lulusan.) 


Dalam kasus kelulusan sekolah. Pindah pekerjaan. 
Ketika orang berpindah dari satu kelompok ke kelompok berikutnya 
tanpa jeda waktu. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, Derlakuan berikut 
diberikan kepada orang-orang 

Ketika orang memiliki periode waktu luang dalam aftilias1 mereka 
mana mereka tdak termasuk dalam kelompok mana pun. 

Ketika orang memilik1i kekosongan dalam sejarah mereka. 

Orang mengalami kesulitan untuk diterima ke dalam kelompok lain. 


Perempuan menglnglnkan hal-hal berikut 
Mereka ingin menjaga diri mereka sebagai bagian dari kelompok. 
Mereka tidak ingin ditinggalkan dari kelompok. 


Orang-orang yang didominasi perempuan dituntut untuk mengatakan dan 


melakukan hal-hal berikut ini 

Untuk terus menerus menyatu, selaras, penuh perhatian, dan mengabdi 
pada kelompok mereka. 

Terus menerus menunjukkan sikap seperti itu terhadap kelompok. 

Jika tidak. 

Orang dibuat merasa dingin dan jauh dari ketdaksenangan anggota lain 
dari kelompok mereka. 

Orang secara sepihak tidak diafiliasikan oleh perempuan yang lebih tnggi 
dalam kelompok. 

Akibatnya, orang kucilkan dari kelompoknya. 

Inilah akar penyebab sulitnya hidup dalam masyarakat yang dominasi 
PeremDuan. 


Orang yang didominasi perempuan tidak suka berganti pekerjaan karena 
mereka melihatnya sebaga1 pengusiran dari kelompok tempat mereka 
berada. 

Orang yang didominas1 wanta memandang perubahan pekerjaan sebagal 
hal yang negatif. 

Orang yang didominasi perempuan tidak melihat perubahan pekerjaan 
sebagal Deningkatan keterampilan. 

Bagi orang yang didomnas1 perempuan, orang yang berganti pekerjaan 
dan tindakan berganti pekerjaan dipandang sebagal 

Mereka tidak cocok dengan anggota lain dari kelompok tempat mereka 
berada sebelumnya. 

Karena itu, mereka sendiri dipaksa keluar dari kelompok. 

Atau, mereka sendiri secara sukarela meninggalkan kelompok. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, DeristiWa-DeristiWa 
berikut terjadi 

Ketika seorang anggota kelompok meninggalkan kelompok tempat 
mereka berada atas kemauan mereka sendnri. 

Tindakan ini dipandang sebaga1 tindakan pengkhianatan. 

Tindakan tersebut dipandang sebagai hal yang negatif. 

Tindakan itu dikutuk. 

Reputasi seperti itu dipaksakan pada anggota kelompok, terlepas dari nat 
atau tujuan awalnya. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, anggota kelompok 
dituntut untuk melakukan hal-hal berikut ini 

Rel dan eskalator kehidupan yang sediakan oleh kelompok tempat 
mereka berada. 

Tidak pernah menyimpang dari mereka. 

Anggota tidak pernah keluar dari rel. 

Kelompok menjamn kehidupan anggotanya selama mereka tetap dalam 
keadaan itu. 


Di sisi laim, begitu seorang anggota kelompok keluar dari rel atau 
eskalator kelompok tempat dia berada, atau lulus dari kelompok atas 
kemauannya sendri. 

Kehidupan anggota selanjutnya adalah tanggung jawab mereka sendnri. 
Kelompok tidak terlibat dalam kehidupan anggota setelahnya. 

Kelompok tidak akan membantu anggota dengan cara apa pun setelahnya. 


Orang-orang yang didominas1 wanita ing1n merasakan hal-hal berikut in 
Rasa keikutsertaan mereka sendiri dalam kelompok. 

Perasaan bahwa kelompok adalah ibu mereka. 

Hal in1 membuat mereka merasa seolah-olah mereka berada di dalam 
rahim ibu mereka. 


Orang yang didominas1i wanita memihki rasa kesatuan yang sangat kuat 
dengan kelompok mereka. 

Kepribadian yang didomnasi wanta yang menghargai kesatuan dengan 
orang lan. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria lebih menghargai kemandirian, kemandirian, 
dan petualangan daripada menjadi baglan dari orang lan. 

Orang yang didominasi pria menghindari kendala yang menyertan 
kepemilikan dan lebih suka bebas). 


(7) “Penekanan pada gaya hidup menetap“ 


“Penekanan pada menetap, menetap, berakar. Penekanan pada 
kontinuitas. Penekanan pada para ahli. Berpegang teguh pada satu 
tempat.“ 

Wanita lebih suka menetap, menetap, dan berakar di satu tempat untuk 
waktu yang lama. 

Contoh. Tempat tnggal di desa. Kantor pemerintah atau perusahaan 
tempat mereka bekerja. 


Orang yang didominasi perempuan lebih suka menjadi penduduk asli. 
Orang yang didominasi perempuan tidak menyukai orang yang pindah 
dan pergi, menyebut mereka pengkhianat. 

Orang yang didominasi perempuan tidak suka berpindah dari satu 
perusahaan ke perusahaan lain. 

Orang yang didominas1 wanta membenc1 orang yang tidak menetap, 
yang seperti tanaman mengambang atau tanaman tanpa akar. 

Orang yang didominasi wanita tdak mempercaya1 orang-oOrang berikut 
in1 

Orang yang berganti-ganti pekerjaan berulang kali. Orang yang tidak 


memegang Dekerjaan tetap h satu tempat. 


Orang yang didomnas1 wanita lebih menyukai perilaku berikut ini 
Menetap di satu tempat. 

Contoh. Tempat tnggal. 1empat kerja. 

Mencoba untuk segera mulai membangun sarang, dengan tujuan merasa 
nyaman dan menetap untuk waktu yang lama. 


Orang yang didominas1i wanita memihki pusat gravitasi yang rendah dan 
punggung yang berat. 

Orang yang didominasi wanta menetap di satu tempat dan tdak bergerak 
dari tempat itu. 


Orang yang didominas1 wanta menekankan perilaku berikut in 

Jurusan di satu bidang pada usa dini. 

Menetap dan berakar di sana. 

Se]ak saat itu, jangan menggelepar-gelepar, tetap tetaplah berada di jalan 
yang lurus dan sempit dari spesialisas1 itu. 

Contoh. Cendekiawan. Aktor. 


Orang yang didominas1i wanita mengharga1 SDesialis. 

Orang-orang yang didominasi wanita menghargai ungkapan, “Kontinuitas 
adalah kekuatan. Orang-orang yang didominasi perempuan mengharga 
ungkapan “Kontinutas adalah kekuatan. 

Orang-orang yang didominas1i wanita tidak mempercayal dan 
mengabaikan orang-orang berikut in 

Orang yang terhbat dalam berbagai hal non-profesional dengan beragam 
kepentingan. 

Orang yang tidak memiliki spesialisas1. Orang yang tidak memutuskan 
Suatu spes1alisasi. 


Orang-orang yang didominasi perempuan menganggap remeh bahwa 
mereka mengetahui segalanya dan tdak memhki masalah dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan beriKut ini 

Tanah yang telah mereka timnggah selama beberapa generas1. 

Bidang keahlian mereka sendiri. 


Orang yang didominas1 wanta berorientas1 pada nila1 sempurna dalam 
hal keahlian. 

Orang yang didominasi wanta menganggap hal-hal berikut ini 
memalukan 

Tidak tahu. 

Tidak bisa menjawab pertanyaan. 

Bahwa orang lain bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan 1tU. 


Orang yang didominas1 perempuan lebih menyukai perilaku berikut in 


Secara Semp1t mendefinsikan rentang jawaban mereka sendiri. 
Mengizinkan diri mereka untuk menjawab apa pun dalam rentang 1tu. 
Dengan melakukan hal itu, mereka mempertahankan harga diri mereka 
yang tingg1 sebagal ahli. 


Orang-orang yang didominasi perempuan memrkirkan hal-hal berikut 
terlebih dahulu. 

Mengetahui. 

Untuk menjadi berpengetahuan. 

Mereka memfokuskan energ1 mereka pada tindakan-tindakan berikut 
Pengetahuan, belajar. 

Menghafal pengetahuan. 


Orang-orang yang didominas1 wanita mengharga1 para intelektual dan 
cendekiawan yang berpendidikan. 


Orang yang didominasi wanta melakukan tindakan-tndakan berikut 
Mereka berakar pada pendapat konvensional mereka sendiri. 
Kepatuhan pada mereka. 

Menolak untuk mengkompromikan pendapat mereka secara fleksibel. 
Tidak mencoba mengubah pendapat mereka. 

Mengulangi pendapat yang sama berulang kah. 


Orang yang didominasi wanta cenderung berpikr sebagai berikut. 
“Jika saya menyerah, saya kalah.“ 
“Jika saya berubah, saya kalah.“ 


Orang yang didominasi perempuan cenderung berperilaku sebagai 
berikut. 

Menolak untuk terlibat dalam dialog dan musyawarah, yang merupakan 
kesempatan bag1 mereka untuk membuat konsesi. 

Menolak untuk melakukannya. 

Mengabsen diri mereka sendiri dari pertemuan. 


Melanjutkan diskusi dalam garis paralel selamanya. 
Diskusi menjadi perdebatan sengt. 
Berulang kali memaksa pemungutan suara dalam diskusi itu. 


(Vs. Didominasi laki-laki) 

Orang yang didominasi pria lebih cenderung pindah ke tempat baru 
sendiri daripada timggal q satu tempat selamanya. 

Orang yang didominasi pria mengharga1 kemampuan untuk memasuki 
bidang baru dan menghasilKan ide dan pengetahuan baru). 


(⑧) “Sinkretisme Yang kuat. Kecemburuan Yang kuat. 


“SInkronisitas yang kuat. Penekanan pada kesatuan ps1kologis bersama. 
Penekanan pada keseragaman, berdampingan, mode, dan tren. Preferens1 
untuk evaluasi relatit. Kecemburuan yang kuat.“ 

Orang yang didominas1 wanta sangat homofilik. 


Orang yang didominas1i wanita menekankan perilaku berikut in 

Untuk menyinkronkan dan mencocokkan tndakan dan pikiran satu sama 
lain. 

Dengan cara ini, mereka mendapatkan rasa kesatuan psikologis satu sama 
lain. 

Dan untuk mempertahankan keadaan kesatuan psikologts in1. 


Orang yang didominas1 wanta menekankan karakteristik berikut ini 
Homogenitas dalam pemikiran dan perilaku bersama. 
Kesamaan dalam pendidikan dan status sosial. 


Orang yang didominas1i wanita menghargai mode dan kerja sama. 
Orang yang didominas1 wanita peka terhadap tren di sekitar mereka. 
Orang yang didominas1i wanita dpengaruhi oleh tren. 

Orang yang didominasi wanta mencoba meng1kuti tren utama. 
(Contoh: Film. Anime.) 


Orang yang didominas1 wanlta suka mengikuti tren. 

Orang yang didomnas1 wanta suka bergerak mengikuti tren. 
Orang-orang yang didominas1i wanita pandal saling menjaga dan menarik 
kaki satu sama lam. 

Orang yang didominas1 wanlta dipaksa masuk ke dalam situas1 berikut ini 
Setiap orang harus bersama, berdampingan. 

Setiap orang harus sama, tanpa Dembagian. 


Orang yang didominasi perempuan lebih suka kelas diadakan sekaligus. 
Orang yang didomnas1 perempuan tidak menyukai situasi berikut ini 
Tidak bisa meng1kuti apa yang terjadi di sekitar mereka. 

Tertinggal. 

Berada dalam posis1 seperti itu. 


Tindakan-tindakan berikut ini dilakukan oleh orang-orang yang 
ddominasi perempuan terhadap mereka yang 


/// 

Ketidakmampuan untuk menyesuaikan perilaku dan pikiran dengan 
orang-orang di sekitarnya karena masalah kepribadian atau masalah 
lainnya. 

Seseorang yang lebih suka bertindak sendiri-sendiri dan tidak 


menyesualkan perilaku atau pikirannya dengan orang-orang di sekitarnya. 
Orang lan seperti itu. 


/// 

Memperlakukan sebagal orang as1ng. 

Perundungan. 

Mengucilkan dari kelompok pertemanan. 

Mengisolasi sebagai sosiopat. 

Membenci. 

Memperlakukan orang lan sebagai orang yang bertanggung jawab atas 
tmdakan mereka sendiri dan tidak membantu mereka ketika mereka 


dalam kesulitan. 
/// 


Orang yang didominas1 perempuan lebih menyukai s1kap-sikap berikut 
1ni 
Mementingkan kerja sama dan perhatian kepada orang lan. 


Orang yang didominas1i Wanita percaya Dada pepatah berikut ini 
“Taruhannya terlalu tngg1.“ 


Orang-orang yang didominasi perempuan akan berkumpul dan 
menggertak mereka yang 

Mereka yang tertinggal dan menjadi beban. 

Orang-orang yang tidak mengikuti hngkungan mereka dan tidak mandri 
dan mandiri. 


Dalam masyarakat yang domnasi perempuan, Derilaku berikut in 
sering terjadi di antara orang-Orang 

Sinkronisas1 tmbal balik di antara anggota. 

Rasa persatuan yang mengalr melalui tempat tersebut. 

Terbentuknya suasana yang didominas1 wanta. 

Memaksa anggota dalam ruangan untuk menyesuaikan diri dengan 
Suasana tersebut. 


Orang yang didominasi wanta secara inheren tidak menyukai kebebasan 
dan bebas. 


Orang yang didominasi wanita memnlhki psikologi sebagai berikut. 
/// 

Prefterensi untuk saling memeriksa dan menyelmbangkan. 
Kecemburuan. 


/// 
Keinginan untuk mencapal tindakan berikut 


Untuk perg1 bersama dengan semua orang pada waktu dan tempat yang 
Sama. 


/// 
Jangan pernah membiarkan hal berikut in terjadh. 
Seseorang, hanya satu orang, mencoba untuk lolos. 


Orang yang didominas1 perempuan suka melakukan hal-hal berikut ini 
Menilai orang dan organsasi. 

Menggunakan nilai deVviasi untuk menentukan nilai relatif terhadap 
hngkungan sekitar. 

Terobsesi dengan tingkat penyimpangan. 


Orang yang didomnas1 perempuan suka melakukan hal berikut ini 
Untuk memastikan bahwa tidak ada yang tersinggung oleh mereka. 
Oleh karena itu, mereka memberikan pertimbangan yang sama kepada 
semua orang dh segala arah. 


Orang yang didominasi wanta cemburu. 

Orang yang didominas1i wanita akan melakukan segala cara untuk 
mencegah terjadinya situas1 berikut ini 

Orang lan lebih tinggi dari mereka. 

Orang lan memiliki perasaan yang lebih baik daripada mereka. 
Orang lan harus lebih mudah daripada mereka. 


Orang yang didominasi perempuan melakukan hal berikut ini sepan]ang 
waktu 

Membandingkan posisi mereka sendiri relatif terhadap orang lain atau 
kelompok lam. 

Dengan putus asa berusaha menge]ar ketertinggalan dari yang dominan 
lainnya. 

Mati-matian berusaha mengejar orang lain yang berada di depan. 

Untuk melakukannya, mereka mencoba untuk melatih dan meningkatkan 
satu sama lain. 


Ini adalah kecemburuan orang-orang yang didominas1 Derempuan. 
Ini adalah kekuatan pendorong balhk peningkatan masyarakat yang 
ddomnnasi perempuan. 


Orang yang didomnas1 wanita sangat berorientasi pada stuasi berikut ini 
Kesetaraan yang dihasilkan orang lain dengan diri mereka sendiri. 

Orang lan setara dengan mereka dalam hal perlakuan. 

Orang lan tidak memiliki perbedaan dengan diri mereka sendnri. 


Orang yang didomnas1 perempuan lebih menyukai tindakan berikut ini 


Perlakuan tdak adil terhadap diri mereka sendiri. 

Cemburu, berteriak, dan menuduh dengan sekuat tenaga. 

Contoh. “Orang itu diperlakukan lebih baik daripada kita. Itu diskrimnasi 
terhadap kita! 


Akibatnya, dalam masyarakat yang didominas1 perempuan, hal berikut ini 
akan terjadi 

Mereka yang terseret ke bawah dengan cara seperti itu dipukuli dan 
tenggelam ke bawah. 

Dengan cara In, masyarakat menjadi disamakan dan diseragamkan. 


Hal in didasarkan pada kecenderungan-kecenderungan berikut ini dari 
orang-Orang yang didominasi perempuan. 

Rasa cemburu yang kuat terhadap orang lain yang melakukannya dengan 
baik. 

Menyeret ke bawah perempuan yang mencoba untuk naik. 

Mencari rasa persatuan dalam perlakuan mereka terhadap satu sama lan. 
Ini adalah sifat-sifat yang didominasi perempuan. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominas1 pria mencoba memprioritaskan hal-hal berikut ini 
Setiap orang harus mampu menun]ukkan kemampuannya secara mandhri, 
dengan individualitas dan keunikan yang kuat, bukannya selaras dengan 
orang lan. 

Setiap orang harus mampu menciptakan tren baru dan menjadi orang 
pertama yang memanfaatkannya, menciptakan banyak pengikut. 
Orang-orang yang didominasi pria menaruh hati dan jiwa mereka untuk 
mewujudkannya). 


(⑨) “Penekanan pada sinkronisasi dan sistem senioritas” 


“Rasa sinkrontsas1 yang kuat. Preterensi untuk senioritas, s1stem 
senloritas-junioritas, dan eskalator. Keengganan untuk menyalp dan 
Dersalngan.” 

Orang yang didomnas1 wanta lebih menyukai perilaku berikut ini 
Sinkron1sas1 waktu bergabung dengan kelompok, seperti setahun sekahi. 


Orang yang didominas1 wanlta suka melakukan hal berikut ini 

Orang yang bergabung dengan kelompok yang sama pada waktu yang 
Samma. 

Mereka menganggap orang sebagal 

Orang-orang yang selaras satu sama lain. 

Orang yang didominas1 wanita lebih suka mencari situasi berikut in1 
Perlakuan yang sama dan setara di antara rekan-rekan, tanpa perbedaan 
antara mereka. 


Orang yang didominas1 wanta lebih suka situasi berikut in terjadi 
Orang-orang dari tahun yang sama bergabung. Orang-orang yang sinkron. 
Bahwa mereka dipromosikan bersama dan sinkron. 

Tidak ada perbedaan dalam promos1 mereka. 


Orang yang didominasi wanita lebih suka situasi berikut terjadi 

Mereka sendiri yang nalk eskalator. 

Dengan cara yang sama, mereka ingin mehhat hal-hal berikut terjadi pada 
diri mereka sendir 

Sering dengan bertambahnya usia, mereka terus dipromos1kan ke posis1 
yang lebih tinggi dan lebih tnggi lagi. 

Anggota organlsasi yang lebih tua akan selalu diperlakukan lebih senior 
daripada anggota organtsas1 yang lebih muda. 

Pengabadian sistem senioritas. 

Pengabadian sistem sen1or-senior. 


Orang yang didominasi perempuan tidak menyukai situas1 berikut ini 
terjadh 

Orang-orang yang berada dalam hubungan yang sinkron. 

Ketika mereka melihat satu sama lain dalam situasi di mana ada 
kesenjangan antara baglan atas dan bawah posis1 mereka. 


Orang yang didominas1 wanlta suka melakukan tindakan berikut ini 
Orang yang berada dalam hubungan yang sinkron. 

Untuk mencegah orang yang berada di posisi yang lebih rendah sahng 
bertemu dengan orang yang berada di posisi yang lebih tnggi. 

Untuk mencapal hal ini, tmdakan berikut harus diambil 

Orang yang berada dh posisi yang lebih rendah harus turun seperti Darasut 
ke kantor luar kelompok tempat dia berada. 

Orang yang berada di posis1 yang lebih rendah harus pergi ke luar 
OT8an1SaS1. 

Contoh. Keturunan. 


Orang yang didominas1 wanta tidak menyukai kejadan berikut in 
Ketika seorang senlor yang bergabung dengan organisas1 terlebih dahulu 
disahp oleh seorang junlor yang bergabung dengan organtsas1 kemudian 
dalam hal promosi, dII. 

Orang junlor menyalip orang Senlor. 


Orang yang didominas1i wanita pada dasarnya tdak menyukai persalngan 
yang melibatkan penyalipan. 


Orang yang didominas1 wanta tidak menyukai hal-hal berikut ini terjadh 
Orang yang lebih muda dan lebih junior menjadi lebih unggul dari orang 


yang lebih tua dan lebih senor. 
Hal ini tidak disukai oleh kedua belah pihak pada saat yang sama, karena 
kedua belah pihak merasa pihak lain sulht untuk dihadapi. 


Orang yang didominas1 perempuan lebih menyukal perilaku berikut in 
Tidak menyukai lompat kelas. 

Menaiki tangga yang sudah disiapkan satu per satu. 

Contoh. Promosi di sekolah. Promosi dalam bisnis. 


Orang yang didominas1 wanta tidak suka hal-hal berikut ini terjadh 
Diturunkan dari posisi yang telah mereka naiki sendiri. 


Karakteristik in1 mengarahkan mereka untuk berusaha mencapal hal-hal 
berikut ini 

/// 

Keselarasan perlakuan mereka terhadap satu sama lain pada waktunya. 
Kesatuan dalam perlakuan mereka terhadap satu sama lan. 

/// 

Ini adalah karakter yang didominas1 oleh wanta. 


Karakter in1 mengarah pada penekanan pada 

Preseden, pengetahuan, dan pengalaman yang menjamn keselamatan 
mereka sendiri. 

Perolehan mereka. 


Orang dengan kepribadian ini menerima begitu saja terjadinya kondisi 
berikut ini 

Orang yang masuk lebih dulu. Orang yang bergabung dengan perusahaan 
lebih dulu. Orang lama. 

Mereka memiliki tingkat akumulasi preseden yang besar. 

Mereka akan berada di posisi yang lebih tmggi daripada pendatang baru 
yang relatf. 

Keadaan ini tidak bersyarat. 

Keadaan in akan terus berlanjut tanpa batas waktu. 


Mereka bersifat didominasi oleh wanita. 


Wanita yang telah memiliki anak sendiri. 

Mereka membentuk hubungan interpersonal berikut dengan mereka yang 
memenuhi kondisi berikut. 

/// 

Mereka yang memnhki anak sendiri dengan usia sekolah yang sama. 


/// 

“Teman 1bu'” yang sinkron. 

Mereka bekerja keras untuk bertukar informasi tentang pendidikan anak- 
anak mereka dengan pakan yang sama satu sama lain. 


Sistem senloritas dbuat di antara “teman ibu” tergantung pada tingkat 
kelas anak-anak mereka. 

Senioritas di antara para 1bu ditentukan oleh usia anak-anak mereka. 
Para ibu yang memiliki anak dengan usia yang sama. 

Mereka diperlakukan sebagai teman sebaya, bahkan jika ada perbedaan 
besar dalam usia sebenarnya dari masing-masing 1bu. 

Ibu yang memihki anak yang lebih tua selain anak-anak kelas yang 
SaIma. 

Dia akan diperlakukan sebaga senior, meskipun usianya lebih muda. 


Bagi para 1bu, kondisi berikut menentukan norma sosial berikut in 
Usia anak-anak mereka sendiri. Tinggi badan mereka. 
Standar senioritas dalam kelompok “teman ibu". 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria tidak peduli dengan sinkronisas1. 

Di antara orang-orang yang domnnasi pria, adalah normal j 和 ka situasi 
berikut ini terjadi 

Orang yang lebih muda berada di posis1 yang lebih tinggi daripada orang 
yang lebih tua. 


Dalam kasus orang yang didominasi pria, menyalp dan bersaing adalah 
hal yang basa). 


(10) “Orientasi Imitasi" 


“Kecintaan akan imitasi, meniru, dan mencocokkan.“ 

Wanita suka meniru orang lain. 

Wanita memnhki budaya meniru, menyahn, dan mencocokkan. 
Orang-orang yang didominas1i wanita sangat ingin mengikut, 
menyelaraskan, dan menyinkronkan dengan tren dan mode di sekitar 
mereka. 

Orang yang didominasi wanita tidak suka menempuh jalannya sendiri, 
terplsah dari ingkungannya. 

Orang yang didominas1 wanta mencoba mencocokkan perilaku mereka 
dengan Ingkungan mereka. 


Orisinalitas pribadi. Orisinaltas individu. 
Orang yang didominasi wanita pada dasarnya tdak menyukainya. 
Orang yang didominasi wanita memnhki pendapat berikut 


Tidaklah menyenangkan menjadi satu-satunya yang melakukan hal-hal 
yang berbeda dari orang lain. 


Orang yang didominas1i wanita lebih suka menciptakan kondisi berikut 
melalui tindakan berikut ini 

/// 

Meniru orang lan di sekitar mereka. 

/// 

/7/7 Memastikan rasa persatuan yang langgeng dengan orang-orang 中 
sekitarnya. 

/// 


Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan. 

Orang takut sendirian dan terpisah dari lingkungannya. 

Orang lebih suka bersama dalam kelompok. 

Ini adalah masyarakat “konvor ". 

Orang lebih mementingkan diri sendiri daripada orang lain. 

Ini adalah kepribadian yang didominas1 wanita. 

(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria Suka menjadi unik. 

Orang yang didominasi pria lebih menyukai orisinaltas yang dasarkan 
pada ide-ide indiVidu). 


(11) “Penekanan pada keharmonisan” 


“Penekanan pada keharmonisan, persatuan, dan empati.“ 

Masyarakat yang didomnasi oleh wanita lebih menyukai terjadinya 
kondisi-kondisi berikut ini 

Masyarakat yang didominasi wanta mendukung terjadinya kondisi 
berikut ini: persatuan, slmpati, harmoni, dan kerukunan di antara anggota 
kelompok. 

Realhsasi dari semua In1. 

Kondisi-kondis1 ini harus dipertahankan. 


Masyarakat memiliki si sebagai berikut 
Masyarakat yang harmonis. 

Masyarakat klub yang bersahabat. 
Masyarakat yang tersenyum. 


Masyarakat yang didominasi wanta menganggap kondisi berikut ini 
sebagai hal yang baik 
Menjadi homogen dan berpikiran sama. 


Orang yang didominas1 wanta tidak mentolerr perilaku berikut ini 
Individu-individu yang berbeda, heterogen, dan sangat asertif yang 


mengganggu keharmonisan kelompok. 


Masyarakat yang didominas1 wanita tdak akan mentolerir perilaku 
berikut pada orang-orang berikut ini. 

/// 

Seseorang yang memiliki gagasan atau perilaku aneh yang mengganggu 
keharmonsan kelompok. 


/// 

Mengganggu orang tersebut, bersama-sama. 

//7 Menindas orang tersebut, atau berkumpul bersama untuk memukuli 
orang tersebut. 

Mencoba menghancurkan orang tersebut. 

Berusaha mengeluarkan orang tersebut dari kelompok. 


Orang yang didominasi oleh wanita memiliki kecenderungan sebagal 
berikut 

Kelangsungan hidup kelompok. Kelangsungan hidup kelompok itu 
sendiri, yang entah bagalmana menjadi tujuan diri di antara mereka. 
Pecahnya kelompok karena pertengkaran antar anggota. Keengganan 
terhadap kejadian semacam itu. 


Orang yang didominasi oleh wanita memiliki kecenderungan sebagal 
berikut 

Mereka sendiri menyelaraskan perilaku mereka satu sama lain dan 
dengan arah di mana keharmonisan kelompok dipertahankan. 
Masyarakat mereka adalah salah satu dari 

Masyarakat yang suka memu]jl-muj1. Masyarakat sanjungan. 


Masyarakat yang didominas1 wanita lebih menyukai hubungan 
antarpribadi berikut ini 

Kehangatan timbal bahk, kehangatan yang bisa dirasakan. 
Tidak ada rasa jarak antara satu sama lain. 

Kedekatan tmbal balik. 

Kurangnya Drivas1 untuk pasangan intim satu sama lain. 


Orang yang didominas1i wanita memihki sikap terhadap cara-cara berikut 
ni 

/// 

Cara perg1 yang 1hmiah. 

Menjauhkan diri dari satu sama lain. 

Mencoba melhhat subjek secara objektif dan tenang. 


/// 
Ketidaksukaan yang mendasar terhadap cara Derg1 SeDerti 1tU. 
Ini berarti bahwa hubungan dengan orang lain terlalu dingin. Ini bersfat 


impersonal. Tidak nyaman. 

/// 

Menghargai rasa persatuan dan integrasi bersama. 
Ini adalah kepribadian yang didominas1 wanita. 


Orang yang didominasi oleh wanita memiliki kecenderungan sebagal 
berikut 

Mereka cenderung mencoba menyelesalkan semua perselis1han. 

Mereka tidak menyukai tuntutan hukum atau pengadilan. Mencoba untuk 
mencapal gaya hidup yang tdak banyak bergerak sebanyak mungkin. 
Lebih menyukai bantal berbentuk Iingkaran, bundar, atau fleksibel dalam 
bentuk benda-benda. 

Lebih menyuka resolus1 damai dan putaran besar. 

Menghindari kontlik. 

Tidak bersen]ata. 


Wanita secara bawaan bersifat kolektivis dan sinkretis. 

Kedua karakteristik ini tdak banyak nilainya dalam masyarakat yang 
Individualistis dan didomnas1 oleh pria. 

Tetapi dalam masyarakat yang didominasi wanita, sifat-sifat tersebut 
sangat penting. 


Karakter naslonal Jepang adalah karakter kolektiVis. 

Ini adalah bukti yang tidak perlu dipertanyakan lagi. 
Masyarakat Jepang adalah masyarakat yang didominas1 wanita. 
Wanita sangat kuat dalam masyarakat Jepang. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Masyarakat yang didominasi pria bersedia terlibat dalam konflik 
pendapat, tuntutan hukum, dan perang. 

(Vs. laki-laki: orang yang didominasi laki-laki bersedia untuk tidak setuju 
dengan orang lain). 


(12) “Ketidakpedulian di antara kelompok-kelompok kecil"* 


“Kelompok-kelompok kecil yang terbentuk terputus-putus, tidak 
berhubungan, tidak terkoordinasi, acuh tak acuh, salng menusuk, dan 
tdak bersahabat satu sama lain.“ 

Wanita berusaha membatasi ruang Iingkup interaksi mereka yang sahng 
menyatukan ke dalam rentang yang sempit dan terpisah. 

Wanita ingin membentuk banyak kelompok, hngkaran, dan faksi kecil 
yang salng independen dan tertutup secara lahiriah. 

(Contoh. Kelompok teman baik yang dihasilkan oleh gadis-gadns sekolah 
menengah atas di kelas sekolah). 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, kelompok sosial yang 
dibentuk oleh anggota di sekolah, bisns, dll. cenderung kecil, erat, kecil 
secara Individual, dan terputus satu sama lain. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, beberapa kelompok kecil 
yang dekat salhng tertutup, eksklusif, dan tidak bersahabat satu sama lan. 
Oleh karena itu, dalam masyarakat yang didomnas1 wan1ta, komunikasi 
呈 antara kelompok-kelompok kecil individu, yang masing-masing 
imdependen dan terisolas1 dari yang lain, tidak mencukupi sebagaimana 
adanya. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, seluruh kelompok atau 
seluruh organisasi cenderung sebagai berikut. 

/// 

Mereka tetap terputus satu sama lain. 

Mereka sulit berintegrasi satu sama lain. 

Mereka tidak saling mengendahkan satu sama lamn. 

Mereka beroperasi tanpa hubungan satu sama lan. 

/// 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, kohesi kelompok yang 
lebih kecil lebih diutamakan daripada kohesi kelompok yang lebih besar. 


Dalam masyarakat yang domnasi perempuan, msalnya, dalam partal 
pohtik, setiap faksi cenderung bergerak sendiri-sendiri, dan partal secara 
keseluruhan tidak memiliki kohesi. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, Deristiwa berikKut ini 
terjadi 

Kelompok-kelompok bawahan dari suatu kelompok bergerak dengan cara 
yang terputus-putus dan tumpang tindih tanpa mencoba untuk bekerja 
sama satu sama lain. 

Pergerakan seperti itu merugikan kepentingan kelompok dan masyarakat 
secara keseluruhan. 

Inilah efek negatif dari pembagian vertikal. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, efek negatif seperti itu 
lebih mungkin terjadi. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, penyelesaian DerlstiWa- 
peristiwa berikut menjadi masalah sosal. 

Untuk menengahi antara kelompok-kelompok kecil individu yang 
tertutup tersebut. 

Untuk mempromosiKan komunikasi di antara mereka. 

Untuk menciptakan rasa persatuan dh antara mereka. 

Dengan cara ini, mereka dapat memnlhki kontrol secara keseluruhan. 


Orang yang didominas1 perempuan tidak suka mendengar hal berikut in 


dikatakan tentang seorang Individu: “Anda unik. 
“Anda unik.“ 


Di ssi lam, orang yang ddominasi wanta lebih suka diberitahu tentang 
kelompok yang mereka bentuk, “Kelompok Anda unik. 
“Kelompok Anda unik. 


Orang yang didominasi wanita tidak suka individu menonjol jauh dari 
hngkungannya. 

Namun, orang yang dominasi perempuan bersedia menerima bahwa 
kelompok mereka menonjol karena alasan-alasan berikut. 

/// 

Hal in1 memungkinkan mereka untuk menegaskan keberadaan mereka 
sendiri. 

Ini membantu memperkuat citra kelompok mereka sendiri. 

Hal in1 memberikan keuntungan bagi mereka untuk mempertahankan dir. 


7// 


Orang yang didominasi oleh perempuan merasa senang ketika mereka 
dberitahu 

“Anda memniliki budaya Anda sendiri yang unlk dan khas, berbeda dari 
kelompok dan negara lan.” 


(Vs. Didominasi pria ) 

Bagi orang yang didomnas1 pria, kelompok bersifat sementara, terpisah, 
dan tidak relevan secara Individual. Orang yang didominasi pria tertarik 
satu sama lain dan mencoba bekerja sama secara kering untuk 
keuntungan mereka sendir. 


(13) “Keinginan untuk dilindungi" 


“Kebutuhan untuk dilndungi. Ingin dihndungi. Untuk disediakan. Untuk 
dmanjakan. Ingin menjadi parasit. Psikologi seperti itu kuat. Tidak 
mandiri. Psikologi saling ketergantungan dan saling membantu yang kuat. 
Narsisme yang kuat. Suka berkuasa.“ 

Perempuan merasa lebih cemas ketika mereka sendirian. 

Wanita lebih cenderung memiliki perasaan-perasaan berikut in 
Keinginan untuk dilindungi. 

Ingin dilindungi. 


Orang yang didominas1i wanita lebih tergantung. 
Rasa kesenangan mehputi populasi yang didominasi perempuan. 
Orang yang didominas1 wanta memihki rasa permintaan, kepemlikan, 


dan kesenangan yang kuat dalam organsasi besar. 
Contoh. Kantor pemerintah dan perusahaan besar. 


Orang yang didominasi wanita lebih menyukai orang-orang berikut ini 
Orang yang kuat dan dapat diandalkan. Orang yang tampaknya bisa 
melindung1 mereka. 

Mereka yang berkuasa. Lawan jenls. 

Mereka adalah sekutu dari yang kuat. 


Orang yang didominasi wanita ingin mandiri sendiri. 

Orang yang didominasi wanita menginginkan seseorang untuk membantu 
mereka. 

Orang yang didominasi perempuan tertarik pada orang yang kuat. 

Orang yang didominas1i wanita tertarik pada mereka yang 

Orang kuat yang bersedia memmpin mereka. 

Jauh di lubuk hati, orang yang didominasi wanita menginginkan 
munculnya pemerintahan yang kuat. 

Orang-orang yang didominas1i wanita mendewakan, menghormati, dan 
mematuhi kelompok orang yang berkuasa, menyebut mereka sebagal 
"atasan'". 

Orang-orang yang didominas1i wanita mempercayal apa yang katakan 
“atasan” dan mengikuti mereka. 

Orang-orang yang didominas1 wanita pada dasarnya tidak nyaman dengan 
gagasan-gagasan berikut in1 

Demokrasi gaya Barat yang didominas1 pria yang menuntut kebebasan 
rakyat dari mereka yang berkuasa. 


Demokrasi yang didomninasi perempuan, yang menekankan kebebasan 
rakyat dari otoritas. 

Orang-orang yang didominasi perempuan menggertak, mengabalkan, dan 
mendiskriminasi orang-orang seperti itu dalam kelompok. 

Orang-orang yang didominasi perempuan memukuli mereka yang kurang 
berkuasa dan menjadi penerima manfaat kecil. 

(Contoh. Penerima kesejahteraan.) 

Namun, orang menutup mata terhadap sejumlah besar manfaat yang 
diberikan oleh orang yang berkuasa. 

(Contoh: Perdana menteri dan teman-teman pribadinya.) 

Masyarakat yang didomnasi perempuan ingin diparas1t dan dberi makan 
oleh orang lan. 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, pepatah, “Jika Anda dekat, 
Anda berada di bawah bayang-bayang pohon besar,” dengan jelas 
menunjukkan situasi in1. 


Dalam hal mencari pekerjaan, orang yang dominasi wanita ingin 
bekerja di perusahaan besar. 
Ini adalah contoh lain dari hal ini. 


Orang yang didominas1 wanta cemas akan kesendirian dan terekspos ke 
dunia luar. 

Orang yang didominas1i wanita mencoba mengandalkan kehadiran yang 
kuat. 

Orang yang didominas1 wanlta berusaha dihndungi oleh orang yang kuat. 
Orang yang didomnas1 perempuan mencoba mengambil keuntungan dari 
mereka yang kuat dan memlik1 uang. 

Perempuan memiliki kecenderungan untuk mengumpulkan. 

Perempuan mencoba membeli makanan dari laki-laki dengan pendapatan 
yang lebih tinggi. 


Orang yang didominasi perempuan menekankan gagasan-gagasan berikut 
In1 

Untuk memiliki keduanya. 

Saling mendukung pada saat kesulitan. 

Saling ketergantungan. 

Sahng membantu. 


Orang yang didominas1i wanita memberikan kembali kepada mereka yang 
telah membantu mereka. 

Dengan melakukan hal itu, mereka mencoba membuat hubungan mereka 
dengan orang lain menjadi setara. 


Orang yang didominasi perempuan bersifat narss dan ego1S. 
Orang yang didominas1 perempuan bersifat egois dan berpusat pada dr 
Sendiri. 


Orang yang didominas1 wanlta memilhiki kecenderungan kuat untuk 
Peduli terhadap pemeliharaan diri. 

Untuk dilimdungi dan dkawal sebagai prioritas dalam segala hal yang 
mereka lakukan. Terus-menerus menuntut hal ini dari orang-orang 中 
sekitar mereka. 

Ini adalah kepribadian yang didominas1 wanita. 


(Vs. Didominas1 pria ) 
Orang yang didominasi pria melhndungi diri mereka sendiri. 
Orang yang didominasi pria didasarkan pada swadaya. 


(14) “Otoritarianisme” 


“Menjadi otoriter. Tidak mentolerir kritik atau perbedaan pendapat.“ 
Perempuan rentan terhadap otoritas dan merek. 
Orang yang didominasi perempuan bersifat otoriter. 


Budaya orang yang didominas1 wanlta adalah budaya sanjungan dan 
pandering. 

Untuk mehmndungi diri mereka sendiri, orang-orang yang didominasi 
perempuan menyebut orang-orang berikut sebagai “guru” dan kemudian 
mengikuti mereka dan tunduk pada mereka. 

Mereka yang tampaknya berwibawa dan membentuk arus utama. 

Guru dan dokter yang berasal dari institusi yang berwibawa secara 
intelektual seperti universitas dan rumah sakt. 


Orang-orang yang didominas1i wanita adalah pencipta slstem senior-Sen1or 
dan pendukungnya yang bersemangat. 

Di bawah sistem itu, orang-orang berikut ini dapat bertindak melawan 
orang-orang berikut. 

/// 

Sesepuh. Orang tua-tua. Penduduk lama. 

/// 

Yang lebih muda. Pendatang baru. Penduduk baru. 

/// 

Tindakan yang secara sep1hak menganggap dri sebagai atasan yang 
berwibawa dan memaksakan kekuasaannya. 

Untuk melakukan kontrol tirani atas apa sa]a dan segala sesuatu. 


Orang yang didominasi perempuan berp1kir bahwa mereka juga bisa 
aman dan bermartabat dengan berjalan di belakang mereka yang 
berkuasa. 

Orang yang didominas1 wanlta percaya bahwa jika mereka mendengarkan 
figur otoritas, mereka aman dan terjammn. 


Orang-orang yang didominasi perempuan menginginkan hal-hal berikut 
in1 ada 

Keamanan pribadi mereka sendiri. Kebenaran penllalan mereka sendiri. 
Keberadaan yang dapat menjamin mereka. 

Kehadiran di luar diri mereka sendiri. 

Seseorang yang lebih besar dari diri mereka sendiri. 


Orang-orang yang didominas1 wanita menyanjung dan tunduk pada 
mereka yang tampak lebih kuat dari mereka. 

Namun, jka orang lain tampak lemah, mereka akan langsung menjadi 
kuat. 

Mereka tidak keberatan membebankan tugas yang tdak menyenangkan 
pada lawan mereka atau melakukan hal-hal seperti pemerasan. 


Sikap orang yang didomnas1 wanlta. 


Menjadi budak dari atasan. 

Contoh. Selaras dengan. Untuk menjadi satu dengan. Untuk membuat 
penemuan. Untuk membuat suasana hati yang baik. 

///. 

Untuk melakukan kontrol tiran1 atas bawahan. 

Berpura-pura men]jadi sesuatu yang bukan diri anda. Untuk menguasa. 
/// 


Orang yang didominasi oleh perempuan memilik1 sikap terhadap 
peristiwa berikut in. 

/// 

Sanggahan oleh bawahan. 

/// 

Penolakan untuk menoleransi sama sekahi. 

Ini adalah pemberontakan yang kurang ajar. In1 adalah pernyataan diri 
yang mementingkan diri sendiri. 


/// 


Orang yang didominas1 wanta menuntut penundukan superior oleh 
inferior sebagai hal yang biasa. 


Orang yang didominas1 perempuan melakukan tindakan-tndakan berikut 
In1. 

/// 

Untuk membuat dnri mereka terlihat berwibawa dan tmggi. 

7/7/ Untuk membuat diri mereka terlihat berwibawa dan tinggi, rela 
mengenakan produk bermerek dengan reputas1 yang mapan untuk tujuan 
In1. 

Memua artefak budaya dari orang-orang yang berkuasa secara SOsial, 
seperti kekuatan Barat, sebagai berwibawa. 

/// 

Teori-teori yang dianggap sebagai teori yang menetap yang sudah past 
dipercayal untuk sementara Waktu. 

Meyakini seolah-olah itu adalah agama. 

Penolakan untuk mengakui adanya keberatan terhadapnya. 

/// 

Isi buku teks yang beris1 teori-teori otoritatf. 

Berpikir bahwa jika Anda mengikutinya, Anda tidak akan pernah gagal. 
Belajar dengan hafalan, menelan is1 buku teks secara membabi buta. 
Secara DSikologis selaras dengan is1 buku dan menjadi satu dengannya. 
Secara membabi buta terus meyakin1 kebenaran is1 buku tersebut. 

/// 


Orang yang didominasi perempuan melakukan tndakan berikut terhadap 
makhluk berikut. 

/// 

Makhluk yang berkuasa yang telah mengalahkan dan menguasai mereka. 
/// 

Untuk mengepakkan sayap terhadapnya. 

//7 Menggodanya, dengan rela diwarnai oleh warna-Wwarnanya. 
Mengikuti makhluk seperti itu secara membabi buta dan memintanya 
untuk pindah. 


Orang yang didominas1 wanta tidak akan mentolerir tindakan-tndakan 
berikut ini terhadap makhluk-makhluk berikut ini. 

/// 

SeSeOrang yang berkuasa. 

Contoh. uru. Senior. 

/// 

Tindakan berikut terhadap mereka. 

Berbicara kembali. Kritik. Bantahan. 

77/ 


Orang yang didominasi wanta khawatir tentang terjadinya peristiwa 
berikut ini sehubungan dengan tndakan-tndakan ini. 

/// 

Hal in1 akan merusak rasa persatuan bersama. 

/// Bahwa hal ini akan menyebabkan kerusakan serius pada prestise orang 
yang dituju. 

/// 


Mereka memaksakan ketaatan mutlak kepada orang-orang di sekitarnya. 


Dalam masyarakat yang didomnasi perempuan, hal-hal berikut ini tidak 
ada. 

Kebebasan untuk berbeda pendapat dari yang lebih rendah ke yang lebih 
tngg1. 


Dalam masyarakat yang dominasi oleh perempuan, Dembicaraan akan 
terbatas pada hal-hal berikut ini 
Jalan satu arah dari atasan ke bawahan. 


Dalam masyarakat in, kebebasan berbicara tidak ada. 
Masyarakat yang didomnnasi perempuan. 


Dalam masyarakat ini, bawahan tdak punya pihhan selain mematuhi 
atasan dalam hal berbicara. 


Dalam masyarakat seperti itu, bawahan tidak punya pilihan selain 
mendengarkan atasan mereka, kecuali dalam kasus-kasus berikut. 

/// 

Bawahan mengambil keuntungan dari atasan untuk menjilat. 

Dengan cara in1, bawahan diperbolehkan oleh atasannya untuk melakukan 
tndakan berikut ini. 

/// 

Orang yang lebih rendah kedudukannya harus melekat pada orang yang 
lebih tmggi kedudukannya. 

Dengan cara In, orang yang lebih rendah tngkatannya diterima oleh 
orang yang lebih tnggi tngkatannya. 

/// 


Orang yang didominasi oleh wanita mengembangkan dan 
mempromos1kan perilaku berikut ini 
Penggunaan bahasa kehormatan, seperti honorifik dan rendah hati. 


Ini adalah penggunaan bahasa yang mengandaikan tindakan berikut in 
Otoritas interpersonal. Hubungan hirarkis sepihak. 
Penerimaan aktif dari mereka. Paksaan sosial mereka. 


Orang-orang yang didominasi Derempuan Dada dasarnya rentan terhadap 
kritik. 

Oleh karena itu, mereka tdak akan mentolerir kritik apa pun terhadap 
mereka untuk perlindungan mereka sendiri. 


Orang yang didominas1i wanita mencoba bersandar pada otoritas. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria mehndungi diri mereka dari otortas. 
Orang yang didomnas1 pria mencari kebebasan untuk mengkritik dan 
berbeda pendapat. 

Mereka lebih suka menggunakan kebebasan semacam Itu. 


(1S) “Penghindaran Risiko” 


“Keselamatan yang pertama, mempertahankan diri yang kedua. Menjadi 
tidak aman. Menjadi regresif. Menghindari risiko dan tantangan. 
Kurangnya orisinaltas.“ 

Wanita mengutamakan keselamatan dan mengutamakan pertahanan diri. 
Perempuan memiliki tingkat kecemasan yang tngg1. 

Perempuan itu penakut dan regresf. 


Orang yang didominasi perempuan tidak suka berpetualang. 


Orang yang didominasi perempuan tidak suka berpetualang. 

Orang yang didominasi perempuan takut gagal. 

Orang yang didominasi perempuan tidak dapat melakukan apa pun tanpa 
preseden. 

Orang yang didominasi wanta menempatkKan prioritas tertingg1 untuk 
tdak gagal. 

Karena alasan ini, mereka akan selalu berkonsultas1 dengan orang-orang 
berikut ini untuk mendapatkan nasihat tentang apa Dun yang mereka 
lakukan. 

/// 

Orang berpengalaman yang tampaknya memliki kisah sukses dan 
pengetahuan tentang cara untuk sukses. 

Figur otoritas atau atasan yang sudah berhasil. 

Contoh. Guru. Senior. 

/// 


Orang yang didominasi perempuan berusaha mempelajari is1 buku 
pelajaran dengan hafalan. 

Buku itu berisi informasi berikut. 

Jika Anda mengikuti petunjuk-petunjuk ini, Anda tdak akan gagal dalam 
masyarakat dan Anda akan berhasil. 


Orang yang didominasi wanta kurang memilik1 orisinaltas. 
Orang yang didominasi perempuan hanya meng1kuti teori yang 
dkembangkan oleh negara-negara ma]Uu. 

Contoh. Humaniora dan ihmu sosial di uniVerstas. 

Contoh. Mengikuti teori-teori negara Barat. 


Orang yang didominas1 perempuan kurang memilhki semangat untuk 
mewujudkan hal-hal berikut ini 

Mencoba menciptakan teori-teori baru dengan mengatasi teori-teori yang 
sudah ada. 


Orang yang didominasi perempuan memiliki terlalu banyak kekuatan 
untuk mengasimilasi dan meng1ntegras1kan dengan teori-teorl yang sudah 
ada. 


Orang yang didominasi perempuan memiliki gagasan-gagasan berikut 
dalam bidang-bidang berikut ini 

/// 

Wilayah yang belum dipetakan. 

/// 

Kita tdak tahu kesalahan apa yang akan kita lakukan di dalamnya. 
Menakutkan untuk berada di dalamnya. 

/// 

Mereka tidak ingin masuk ke bidang itu. 


Orang-orang yang didominasi perempuan berpikir sebagal berikut 
“Lebih aman bagi kita untuk mengikuti para perintis, bukan memimpin 
mereka. 


Orang yang didominas1 wanlta menghindari tndakan berikut ini. 
/// 

Hal-hal yang berbahaya. 

Hal-hal yang berisiko. 

Hal-hal yang tidak diketahui dan baru. 

/// 


Orang yang didominasi wanita tdak menyuka hal-hal berikut. 
/// 

Menjadi kehnci percobaan. 

Menjadi subjek 1 coba. 

/// 


Orang yang didominasi perempuan memiliki sikap berikut. 

/// 

Keengganan untuk menjadi yang pertama, yang lebih berbahaya dan 
berang1n. 

Berusaha menjadi yang lebih aman, lebih mudah, terbak kedua. 

/// 

Untuk menghindari menjadi kurang dari. 

Seorang Demlmpin yang lebih sulit untuk memimpin karena dia 
memimpln orang 1an. 


Ingin menjadi kurang dari. 
Seorang Denglkut, yang lebih nyaman hanya mengikuti pemimpn. 
/// 


Jauh di lubuk hati, orang yang didomnnas1 perempuan membenc1 
tantangan. 


Ilmu pengetahuan dan teknologi masyarakat yang didominas1 perempuan 
selalu tertinggal dari masyarakat yang didomnasi laki-laki. 

Sebuah manitestas1 dari keterbelakangan masyarakat yang didominas1 
PeremDuan. 

Hal in berkaitan dengan karakteristik yang didominas1 wanita berikut in 
Kecemasan. 

Orientasi keamanan. 

Kemunduran. 

Orientas1 preseden. 


Ini adalah bukti kekuatan perempuan dalam masyarakat Jepang, 
misalnya. 


Orang yang didominasi perempuan mengambil tindakan berikut. 
// 

Menghindari bahaya. 

// 


Hal-hal yang spes1fik. 
Mereka bertindak dengan cara-cara berikut. 


777/ 

Bahaya. 

Berpikir, secara aktif, sendiri, tentang konten. 
Apa yang perlukan. Melakukannya, sendri. 
// 

Situasi berbahaya. 

Bertindak untuk mengantisipas1 terjadinya. 
777/ 


Untuk tidak menyukainya. 
Untuk menghindarinya. 


// 

Skenario terburuk. 

Bertndak untuk mengantisipasi terjadinya hal itu. 
// 


Membenci mereka. 
Menghindari mereka. 


Skenario terburuk. 
Ini adalah situasi yang sangat berbahaya. 
Ini adalah situasi di mana nyawa orang dipertaruhkan. 


Orang-orang yang didominas1 Derempuan. 
Mereka berperilaku sebagai berikut. 


// 
Mempertahankan diri mereka sendiri. 
Mempertahankan diri mereka. 


Kelanggengan mereka. 

Situas1 yang mengancam mereka. 

// 

SItuas1 yang berbahaya. 

Keadaan yang mengancam kehidupan mereka sendiri. 
// 


Berhadapan dengan situasi seperti ItU. 
Terjadinya situas1 seperti tu. 
Kemungkinan terjadinya situasi tersebut. 


// 

Mereka menghindarinya. 

Mereka tidak ingin mengasums1kan hal-hal itu. 

Mereka tidak ingin mempertimbangkannya. 

Mereka menghindari dan menolak untuk memikirkannya. 


/ 


Mereka hanya berasumsi sebagai berikut. 


777/ 

Pemeliharaan diri mereka sendiri. 

Prioritas pertama mereka adalah mengamankannya. 
// 

Utamakan keselamatan. 

Kebijakan tidak melakukan apa-apa. 

777/ 


Dunia d mana mereka efektif. 
Sebuah dunia di mana mereka dapat direalisasikan. 


Misalkan seseorang mengklaim hal berikut ini. 


777/ 

Situas1 yang berbahaya. 

SItuas1 yang mengancam kehidupan mereka sendiri. 
Untuk dihadapkan dengan situas1 seperti itU. 
Terjadinya situas1 seperti tu. 

Kemungkinan dari mereka. 

// 

Bahwa orang harus mengantisipasinya. 

Apa yang harus dipertimbangkan sebelumnya. 

777/ 


Orang tersebut akan dijauhi oleh masyarakat yang didominasi perempuan. 
Orang tersebut akan dikucilkan oleh masyarakat yang didominasi 
perempuan. 


Misalkan seseorang melakukan tndakan-tindakan berikut ini. 


//// 

Tindakan berbahaya. 

Praktik yang tdak aman. 

Tindakan yang tidak mengikuti preseden. 
//// 


Orang tersebut akan djauhi oleh masyarakat yang didominasi perempuan. 
Orang tersebut akan dikucilkan oleh masyarakat yang didominasi 
PeremDuan. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria tidak peduli dengan keselamatan dan 
pertahanan diri. 

Orang yang didominasi pria bersedia mengambil risiko. 

Orang yang didominasi pria lebih kreatif. 


(16) “Orientasi Preseden” 


“Kecenderungan untuk mengikuti preseden, konvensi, dan rel. Mereka 
pandai dalam perbaikan kecil dan penyempurnaan preseden. Hubungan 
yang erat dengan senlor dan junlor, dan dengan guru dan slswa.“ 
Wanita panda belajar dengan cepat, mencerna, dan menyerap 
pengetahuan dan pengetahuan yang dapat dijadikan preseden. 

Contoh. Jepang adalah masyarakat yang domnnasi perempuan. Selama 
Restoras1 Meiji (1868-1912), masyarakat ini mampu dengan cepat 
menyerap dan mempelajari pengetahuan baru dari negara-negara Barat 
yang maju, dan segera men]adikannya mihk mereka sendri. 


Masyarakat yang didomnasi oleh wanita sangat antus1as mempelajari 
pengetahuan dan pengetahuan yang telah ada sebelumnya dh sekolah, 
sekolah kilat, dan sekolah perslapan. 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, hierarki orang ditentukan 
oleh sejauh mana mereka telah mengumpulkan preseden dan tradisi. 
Dalam masyarakat yang dominasi wanita, semakin banyak preseden 
dan tradis1 yang dimilik1 seseorang, semakin tnggi dia akan berada dalam 
kelompok atau organ1sas. 


Dalam masyarakat yang domnasi perempuan, senloritas dan hubungan 
antara senlor dan junlor sangat erat. 
Dalam masyarakat sepert itu, junlor tidak bisa melawan seniornya. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, peristiwa berikut terjadi 
dalam kelompok atau organisas1 

Hubungan antara yang lama dan yang baru. Tingkat domnasi dan 
penundukan antara yang lama dan yang baru sangat parah. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, peristiwa berikut terjadi 
dalam kelompok dan organisasi 

Hubungan guru-murid. Tingkat domnas1 dan penaklukan yang tnggi 
antara guru dan murid. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, hal-hal berikut terjadh. 
/// 

Seseorang yang dianggap telah menguasal sejumlah besar preseden dan 
konvensi. Seorang guru atau mentor. 

Seseorang yang dianggap tidak tahu tentang preseden dan konVensi. 
Seorang Ss1SWa, murid, atau murid. 


Yang pertama mendomnnasi dan tidak mentolerans1 keberatan apa pun 
dari yang kedua. 

Yang pertama memberikan ceramah atau khotbah sepihak kepada yang 
kedua. 

Murid mendengarkannya dengan penuh rasa syukur. 

/// 


Dalam masyarakat yang dominasi oleh wanita, peristiWa-peristiwa 
berikut ini terjadi 

Orang tua dianggap telah menguasai banyak preseden dan konvensi. 
Mereka lebih cenderung diperlakukan sebagai orang yang supDerior tanpa 
SyaTat. 

Contoh. Seorang nenek dalam sebuah keluarga. 


Dalam masyarakat seperti itu, dominasi sosial oleh orang tua secara 
inheren lebih mungkin terjadhi. 


Orang-orang yang didominasi perempuan akan selamanya tunduk pada 
dominas1 sos1al orang tua dan orang tua-tua. 

Bahkan jka hal ini menyebabkan masyarakat mereka sendiri menua dan 
men]adi disfungsional, mereka tidak akan mampu mengubahnya sendnri. 
Dalam masyarakat yang domnasi perempuan, Denindasan terhadap 
pendatang baru adalah norma. 

Dalam masyarakat itu, status pendatang baru rendah dalam organisas1 apDa 


Dun. 

Dalam masyarakat tersebut, status kaum muda rendah dh semua 
Organ1SaS1. 

Hal in1 mirip dengan hubungan antara istri dan ibu mertua dalam sebuah 
keluarga di masyarakat yang didominasi wanta. 

Ibu mertua adalah anggota keluarga senor dalam hal sejauh mana dia 
telah menguasai budaya keluarga, sementara menantu perempuan adalah 
anggota junior atau pendatang baru. 

Karena alasan in, ibu mertua meny1ksa menantu perempuan. 


Dalam masyarakat yang didominasi wanita, mereka yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang men]jadi preseden dianggap lebih 
unggul tanpa alasan. 

Dalam masyarakat seperti itu, orisinalitas, yang dianggap berlimpah pada 
kaum muda, tidak dihargai. 


Keselamatan harus menjadi prioritas pertama. 

Untuk menghindari mengambil jalan yang tdak diketahui dan berbahaya 
untuk mencapai hal ini. 

Agar orang dapat melakukan hal ini, mereka perlu memiliki banyak 
pengetahuan empiris yang berfungsi sebaga1 preseden untuk tindakan 
yang akan diambil. 

Mereka yang lebih senior memiliki lebih banyak pengetahuan 
pengalaman untuk dijadikan preseden. 


Orang-orang yang didominasi perempuan bagus dalam tindakan-tindakan 
berikut in. 

Menyerap dan belajar dari preseden asli yang telah ditetapkan oleh orang 
lain. 

Kemudian, mereka terus melakukan perbalkan kecil dan 
menyempurnakannya untuk mendapatkan keunggulan kompetitf. 
Dengan cara ini, kita akan melampaui eksistensi yang ash dan 
memenangkan persaingan. 

Sebagai hasilnya, Anda pada akhirnya akan menggulhngkan yang asli. 


Orang yang didominas1i wanita lebih suka mengikuti jalan yang telah 
ditetapkan dalam hidup. 

Mereka takut keluar dari rel dan tdak menyambutnya. 

Ini adalah kepribadian yang menghindari bahaya yang tidak diketahui dan 
hanya mencoba mengambil jalan yang sudah ada sebelumnya. 

Ini adalah kepribadian yang didominas1 wanita. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria tidak peduli dengan preseden dan kebiasaan. 
Orang yang didominasi pria secara aktif menghancurkan dan 
mengkritiknya. 


Sebalhknya, mereka menciptakan pengetahuan baru sendiri. 
Orang yang didominasi pria mencoba untuk menyebarkannya secara 
uniVersal). 


(17) “Terbelakang dan status quo“ 


(17-1) “1radisional, feodal, dan terbelakang dalam pemikiran. “ 

(17-2) “Suka mempertahankan status quo, seperti tidak ada persaingan, 
tdak ada angin, stagnasi, dan kepentingan pribadi. Preferensi untuk 
keteguhan.“ 

(17-3) “Menolak masuknya gagasan-gagasan maju dari luar, tetapi 
menerimanya begitu gagasan-gagasan 1tu menerobos. Namun, ketika 
masuknya gagasan-gagasan tersebut berhenti, mereka kembali ke keadaan 
semula.“ 

Kaum wanita adalah kaum tradisional, terbelakang, lamban, dan feodal 
dalam pemikiran mereka. 

Dalam masyarakat yang dominasi kaum wanita, orang-orang tua sepert 
nenek, ibu mertua, dan orang tua-tua adalah yang terbesar, dan pendatang 
baru tidak dapat melampaui orang-orang tua. 

Orang-orang yang didominas1 wanita terikat oleh tradisi lama dan 
menghargai preseden, adat istiadat, dan status quo. 

Orang-orang yang didominas1i wanita menghancurkan setiap uDaya 
progresif internal baru dalam kelompok karena dianggap berbahaya. 
Psikologi orang yang idominasi wanta in1 dapat digambarkan sebaga 
“kelbuan . 

Orang yang didominas1i wanita tidak menyukai persaingan di mana 
pendatang baru dapat menyalip pendatang lama. Mereka berusaha 
melindungi tatanan kedamaian dan ketenangan yang ada. 

Orang yang didominasi wanita tdak suka dganggu, dan lebih suka 
keadaan yang tidak berangin, tenang, stagnan, dan tidak tenang. 

Orang yang didominasi wanita lebih menyukai keteguhan dan 
pemehharaan kepentingan pribadi. 

Orang yang didominasi wanita ingin membebankan kesulitan yang sama 
seperti yang dialami generas1 mereka kepada generas1 berikutnya. Orang 
yang didominasi wanita tidak ingin generas1 berikutnya mendapatkan 
kemudahan melalui inovasi teknologi. 

Orang yang didominasi wanta menolak masuknya budaya asing yang 
baru. Namun, ketika mereka kewalahan dan diatasi oleh mereka, mereka 
menerima dan mengikutinya tanpa syarat. 

Orang-orang yang didominas1 wanita waspada dan menolak kedatangan 
budaya dan institusi progresf dari luar. 

Ketika orang-orang yang didominas1 wanita kewalahan dan dihputi oleh 
budaya luar, mereka membalhkkan badan dan mencoba untuk mengikuti 


dan menelan ide-ide progresif hamprir secara membabi buta. 
Orang-orang yang didominas1 wanita akan mengikuti, mengadoDs1, 
meniru, dan melakukan perbaikan kecil pada gagasan, pemikiran, dan 
produk baru dan progresif yang datang dari luar, yang domnan dan tak 
tertahankan, dan yang tdak dapat mereka ciptakan sendiri, tanpa syarat 
dan tanpa kritik. 

Orang-orang yang didominasi perempuan mengambil inisiatif dalam 
mengadops1 dan membanggakan hasil adopsi mereka kepada orang lain. 
Menolak masuknya gagasan-gagasan maju dari luar, tetap1 menerima dan 
menelannya begitu gagasan-gagasan Itu menerobos masuk, mirip dengan 
hubungan pembuahan sel telur yang didomnasi perempuan dengan 
Sperma yang domnnasi laki-laki. In bisa disebut pola perilaku seperti 
oos1t. 

Satu-satunya saat orang yang didominas1 wanita mengadops1 s1kap 
progresif, baru, dan kompetttf sepert itu adalah ketika ada masuknya 
ide-ide baru yang berlaku dari luar yang perlu ditangan. 

Ketika masuknya ide-ide baru dari luar berhenti, orang-orang yang 
ddominasi wanita akan kembah ke status quo dan mempertahankan 
kepentingan mereka dalam ketenangan tanpa angin. 

Orang yang didominasi wanita lebih menyukai hal-hal yang permanen 
dan tidak berubah, seperti sistem kaisar Jepang. 

Orang yang didominas1i wanita tidak menyukai perubahan. Esensi 
penundaan dan feodalisme dalam masyarakat yang didominas1 Wanita 
terletak pada sifat wanita dan keibuan, yang berusaha menghindari 
bahaya dan tantangan, dan meng1kuti preseden yang aman. 


(Vs. Didominas1 pria ) 

Masyarakat yang didomnnasi pria kurang tradisional dan lebih progresif 
dalam pemikiran mereka. 

Orang yang didominasi pria menyukai kompetisi dan perubahan. 

Orang yang didominas1 pria bersedia menyambut dan mengembangkan 
gagasan-gagasan ma]u dari luar sejak awal. 


(18) “Penekanan pada rasa malu。 kesombongan“ 
ら 


“Menjadi malu atau sombong. Menyembunyikan masalah internal dari 
dunia luar. Menyukai basa-bas1 dan retorika.“ 

Wanita memnlhki “budaya malu” di mana mereka sangat peduli tentang 
cara orang lain memandang mereka dan mengevaluas1 mereka. 
Orang-orang yang didominas1 wanita sangat peduli tentang bagalmana 
mereka dipandang oleh orang lain, dan mereka berhati-hati dan tampil 
agar dipandang baik oleh orang lam. 

Orang-orang yang didominas1i wanita adalah orang-orang yang cantk 
semua sis1 dan berusaha keras untuk membuat kesan yang baik di negara- 
negara sekitarnya. 


Orang yang didominasi wanita peduli tentang apa yang dip1kirkan orang 
lain tentang mereka dan apakah mereka disuka atau tidak. 

Orang yang didominas1i wanita cenderung menyanjung dan bermain 
bagus agar disukai oleh orang-orang di sekitar mereka. 

Orang yang didominas1 wanlta sibuk merawat diri mereka sendiri dan 
penampilan luar mereka untuk membuat kesan yang baik pada 
Inmgkungan mereka. 

Orang yang didominas1i wanita sangat memperhatikan penampilan dan 
penamprlan fisik. 

Orang yang didominasi wanita selalu khawatir tentang apa yang 
dipikirkan orang lain tentang mereka. 

Orang yang didominas1i wanita memilhki perasaan yang kuat untuk 
diawas1 oleh orang lain. Orang yang didominas1 wanita berperilaku 
dengan cara yang sia-sla, dengan asums1 bahwa orang lam 
memperhatikan mereka. Ini adalah “budaya kebajikan 

Orang yang didominas1 wanita sadar dri tentang bagaimana mereka 
tampil hadapan orang lain. Wanita lebih cenderung memeriksa make- 
up dan pakaian mereka untuk dilihat orang lan. 

Orang yang didominas1 wanta berusaha keras untuk menyembunyikan 
dari duna luar bahwa mereka dan kelompok mereka memiliki masalah 
internal. 

Orang yang didominas1 perempuan mencoba berpura-pura tidak ada 
masalah. 

Orang yang didominas1 perempuan berusaha terlihat baik. 

Orang yang didominasi perempuan mencoba untuk menjadi bak di mata 
dunia luar. 

Orang yang didominasi perempuan mencoba untuk “soK". 

Orang yang didominasi perempuan lebih takut akan rumor buruk tentang 
mereka akan menyebar dan menimbulkan kehebohan. Perempuan lebih 
cenderung menyembunyikan masalah mereka dan memanipulasi kesan 
mereka untuk membuat diri mereka terlihat baik dan diterima secara 
eksternal. 

Orang yang didominas1 wanta lebih suka menggunakan retorika dan 
slogan yang menyenangkan dan indah secara sensual. 

Orang yang didominas1 wanta terlalu malu untuk berbicara di tempat 
yang ramai, karena mereka takut menarik perhatian atau ditertawakan. 
Orang yang didominasi perempuan Itu pemalu. 

Orang yang didomnas1 perempuan lebih cenderung berbicara dalam 
kelompok kecil yang pribadi. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria melakukan apa yang mereka anggap benar 
tanpa rasa malu atau malu, tanpa peduli akan publistas. 

Orang yang didominasi pria mengharga1 Drivas1 Internal untuk alasan 
keamanan, tetap1 bersedia menyajlkan Informasi secara terbuka. 

Orang yang didominasi pria menjadi kontroversal ketika mereka 


berbicara dengan lantang di depan umum. 


Terkait dengan budaya rasa bersalah dan malu seperti yang dianjurkan 
oleh R.Benedict dalam “The Chrysanthemum and the Sword 

Laki-laki adalah “dosa seks". Laki-laki dominan merasa bersalah karena 
melakukan sesuatu yang salah dan mengambil tndakan untuk menebus 
kesalahan, bahkan jika tidak ada yang menonton. Laki-laki kering karena 
mereka merasa bersalah sendirian, terlepas dari apa yang terjadi di sekitar 
mereka, dan ini adalah fondasi budaya dosa (budaya maskuln). 

Wanita adalah “seks yang memalukan". Ini adalah dasar dari budaya malu 
(budaya feminn). Wanita bersifat basah, di mana apakah mereka merasa 
bersalah atau tdak tergantung pada apakah orang lain melihat mereka dan 
apa yang mereka lakukan atau tidak. Wanita memiliki perasaan yang kuat 
untuk “diawasi” oleh orang lain, dan lebih memihh riasan, pakaian, dan 
mode, yang merupakan promosi diri berdasarkan tatapan orang lain. 
Alasan mengapa Jepang telah menjadi masyarakat yang didasarkan pada 
“budaya malu'” adalah karena perempuan, ]enis kelamin yang 
memalukan, mendominasi fondas1 masyarakat. 


(19) “Penekanan pada perhatian” 


“Untuk menekankan pertimbangan, perhatian, dan kebijaksanaan.“ 
Wanita menempatkan nilai yang tingg1 untuk menjadi perhatian secara 
emoslonal, penuh perhatian, dan pendiam kepada orang lan di sekitar 
mereka. 

Orang yang didominas1i wanita menekankan perlakuan yang hangat dan 
penuh kasih sayang terhadap orang-orang di sekitar mereka. 

Orang yang didomnas1 wanta berusaha menciptakan masyarakat yang 
penuh kehangatan. 

Wanita lebih baik dalam memperhatikan hngkungan sekitar mereka. 


(Vs. Didominasi oleh pria) 

Orang yang didominasi pria lebih suka berbicara langsung dan kurang 
perhatian dan kepedulian. 

Orang yang didominasi pria bernegos1as1 secara agTesf. 


(20) “Penekanan pada Kebersihan” 


“Menyukai kebersihan. Lebih menyukai kebersihan, pembilasan, dan 
penggantian total.“ 

Seorang wanlta suka mencuci dan membersihkan tubuh dan jiwanya. 
Orang yang didominasi wanita tdak menyukai kotoran dan 
ketidakmurn1an. 

Orang yang didominasi wanita suka bersih dan rapi. 


Orang yang didominas1i wanita lebih menyukan air jernih di sungai dan 
kali. 

Orang yang didominas1 wanita sangat memperhatikan etika untuk 
memastikan bahwa orang lain tidak mencium bau napas mereka. 

Orang yang didominasi wanita sangat peduli tentang apakah kotoran dan 
ketidakmurnan mereka sendiri dapat diteruskan, ditransfer, atau 
ditularkan kepada orang lan. 

Orang yang didominasi wanita sangat khawatir tentang apakah kotoran 
dan ketidakmurnian orang lain akan diteruskan, ditransfer, atau ditularkan 
kepada mereka. 

Orang yang didominas1i wanita berusaha menampilkan kesan yang baik 
tentang diri mereka sendiri kepada orang lain sebagal orang yang bersh, 
murni, dan tidak ternoda. Mereka suka mencuci rambut dan tubuh mereka 
Sendiri. 

Orang yang didomnas1 wanita suka berpikir bahwa mereka telah 
membersihkan kotoran dan kotoran dari tubuh dan pikiran mereka dengan 
memasuki ahran ar bersih. 

Orang yang didominas1 wanta suka mandi. 

Orang yang didomnas1 wanta mencoba untuk “yang lalu biarlah 
berlalu". 

Pemikiran orang yang dominasi wanita mirip dengan pemikiran gadhs- 
gadis SMP yang sangat sadar diri tentang kotoran di tubuh mereka 
sehmngga mereka berulang kah mandi dan keramas setap pag1. 

Untuk melhndungi diri mereka satu sama lain, orang yang idom1nasi 
wanita cenderung hidup bersama dalam komunitas yang erat dalam 
sebuah konvoi. 

Oleh karena itu, orang-orang yang didomnasi perempuan peka terhadap 
kontaminas1 fis1k satu sama lain terhadap orang lain di sekitarnya, apakah 
itu pada diri mereka sendiri atau tidak, dan apakah itu menular. Oleh 
karena itu, mereka peka terhadap satu sama lain dan terhadap kontamnasi 
orang lain di sekitarnya. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan lebih rentan terhadap perkenalan 
baru. 

Masyarakat yang didomnasi oleh wanita dapat dengan mudah menjadi 
tidak peka dalam sekejap terhadap budaya baru yang datang dari luar 
dengan kekuatan yang luar basa, atau terhadap budaya kekuatan 
domestik yang baru dan sukses. 

Masyarakat yang didominas1i wanita akan dengan mudah membuang 
artefak budaya yang selalu mereka hargai dan awalnya mereka milhki 
selama dua atau tiga pon, menggantinya dengan yang baru. 

Masyarakat yang didominas1 wanita berusaha sebaik mungkin untuk 
mengikuti artefak budaya baru yang kuat yang ciptakan oleh otoritas 
dan kharisma baru, sehingga masing-masing dari mereka tdak akan 
menjadi satu-satunya yang ketinggalan. 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, seluruh masyarakat akan 
melepaskan cangkang lamanya, beralh ke budaya baru sekaligus. 


Dalam masyarakat yang ddominasi wanta, setiap orang peka terhadap 
apa yang terjadi dh sekitar mereka, dan berusaha mati-matian untuk 
mengikuti yang lain agar tidak ketinggalan. 


Orang yang didominas1 wanta mencoba mehndungi diri mereka sendiri 
dengan beradaptas1 dengan makhluk yang berkuasa terlebih dahulu. In 
semua adalah karakteristik yang didominasi Wanita. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didomnas1 pria lebih toleran terhadap kotoran dan lebih 
Jarang mani. 

Orang yang didominasi pria tidak membuang ide-ide lama yang lebih 
orisinll, bahkan ketika ide-ide baru diperkenalkan. 

Orang yang didomnas1 pria mengizinkan satu sama lain untuk 
menempuh jalannya sendiri-sendiri. 


(21) “Menghindari Tanggung Jawab” 


“Menghindari tanggung jawab. Untuk menghentikan, menghindari, atau 
menunda keputusan atau penilaian. 1idak bertanggung jawab. Lebih suka 
bertindak secara anonim.“ 

Wanita memnlhki kecenderungan kuat untuk menghindari atau 
melewatkan tanggung jaWab. 

Perempuan lebih cenderung menghindari tanggung jawab dan melempar 
kesalahan. 

Orang yang didominasi perempuan tidak ingin memnkul tanggung jawab 
atas tndakan mereka sendiri, sehingga mereka mencoba mengurangi 
ris1ko per orang dengan membuat semua orang bertanggung ]awab secara 
bersama-sama. 

Dengan cara In, orang yang didominasi wanita dapat menghndari 
bahaya dimintai pertanggungjawaban atas kesalahan mereka dan 
kehilangan kehidupan sosial mereka. 

Orang yang didominas1i Wanita pandal membuat keputusan dengan cara 
yang ambigu dan tidak jelas sebanyak mungkin, sehingga membuat 
tanggung ]8wab men]adi tidak jelas dan menciptakan rute pelarian 
sehingga mereka dapat melarikan dri dari tanggung jawab. 

Orang yang didominas1i wanita menghindari, menangguhkan, atau 
menahan diri untuk membuat keputusan atau penilaian yang melhbatkan 
tanggung ]awab sejak awal. 

Orang yang didominas1 wanlta tidak membuat keputusan sendiri, tetap1 
membiarkan orang lan melakukannya untuk mereka. 

Orang yang didominas1i wanita menyerahkan keputusan kepada mereka 
yang dapat bertanggung jawab, selan diri mereka sendiri. Mereka tdak 
membuat keputusan sendiri, tetap1 menunggu orang lain membuat 
keputusan untuk mereka, mengabaikan subjek keputusan sampal 


keputusan itu dibuat. 

Orang yang didominasi wanita, dengan membarkan orang lain membuat 
keputusan untuk mereka, menempatkan tanggung ]awab pengambilan 
keputusan pada mereka yang melakukannya. 

Orang yang didominasi wanita tdak bergerak dengan sukarela karena 
mereka akan dimntai pertanggungjawaban atas tindakan mereka jika 
mereka melakukannya, dan menunggu orang lain untuk menjadi kelnci 
percobaan. 

Orang yang didominasi perempuan tidak ingin bertanggung jawab atas 
tndakan mereka sendiri, jadi mereka ingin seseorang memimp1n mereka 
untuk bertanggung jawab atas tndakan mereka. 

Orang yang didominasi perempuan menunda membuat keputusan dan 
keputusan. 

Orang yang didominasi perempuan tidak bertanggung jawab. 

Orang yang didominasi perempuan menghindari pertanggungjawaban 
atas tndakan mereka sendiri, karena ada bukti bahwa mereka 
melakukannya. 

Oleh karena itu, orang yang didomnasi perempuan lebih suka tetap 
anonim karena takut diidentifikasi oleh orang lain sebagai slapa mereka. 
Orang yang didomnas1 perempuan tidak suka ada bukti yang tertinggal. 
Orang yang didominasi perempuan tidak suka menunjukkan informasi 
pribadi, nama asli, atau wajah mereka dh situs jejaring soslal. 

Orang yang didominas1 perempuan lebih suka membuat alasan untuk 
menghindari tanggung jawab daripada bertanggung jawab atas kesalahan 
mereka. In adalah kepribadian yang didominas1 wanita yang mudah 
dibebaskan dari tanggung jawab di masyarakat. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria tidak dapat menghindari tanggung jawab 
karena mereka didasarkan pada tindakan individu. 

Orang yang didominasi pria membuat keputusan dan penilaian dengan 
{ergeSa-8eSa. 

Orang yang didominasi pria memiliki rasa tanggung jawab. 

Orang yang didominasi pria lebih suka menggunakan nama asli mereka 
dan menunjukkan wajah mereka. 


(22) “Penekanan Dada Nostalgia” 


“Untuk mencintai. Untuk bernostalgia. Untuk memuja. Untuk 
menunjukkan belas kasihan. Untuk disukai. Penekanan pada ini.“ 

Orang yang didominasi wanta sangat mementingkan disukai oleh atasan. 
Atasan memimpin kelompok yang menetap dan merupakan pembuat 
perintah dalam kelompok. 

Orang yang didominasi wanta memuja atasan mereka. 

Atasan dihormati oleh masyarakat. 


Atasan sudah mapan dalam hal kompetensi dan prestise. 

Atau, atasan tampaknya memnliki masa depan yang menjanjikan. 

Orang yang didominasi perempuan mementingkan pencapalan hal-hal 
berikut in. 

Disukai oleh atasan dan diizinkan untuk bergabung atau menjadi bagian 
dari kelompok menetap yang dipimpin oleh atasan. 

Untuk terintegras1 secara Dsikologis dengan atasan dan anggota kelompok 
yang dihormati. 

Dengan demikian, hal-hal berikut akan tercapal. 

Peningkatan harga diri mereka sendiri. 

Peningkatan prospek kehidupan mereka sendiri. 

Peningkatan derajat pertahanan diri pribadi mereka sendiri. 


Orang yang didominas1 wanta berorientas1 pada realisas1 hal-hal berikut 
ini dalam kelompok mereka yang menetap. 

Untuk memuja dan merindukan atasan mereka. 

Untuk memaham atasan mereka secara lebih rinci. 

Untuk menjadi lebih akrab dengan atasan. 

Untuk menunjukkan kesetiaan psikologis kepada atasan. 

Untuk menunjukkan kepada atasan bahwa mereka sendiri melakukan 
upaya mati-matian untuk atasan. 

Mengungkapkan pendapat yang disuka atasan. 

Mereka sendiri harus menghasilkan hasil yang disukai atasan mereka. 


Dengan cara In, hal-hal berikut harus dicapan. 
Secara Ds1kolog1s memenangkan hati atasan. 
Agar disukai oleh atasan. 

Untuk dicintai oleh atasan. 


Orang yang didominas1i wanita sangat ingin mencapai hal-hal berikut. 
Untuk mempertahankan afilias1 mereka dengan kelompok menetap di 
mana mereka berada. 

Agar secara Dsikologis diterima dan diperhatikan tidak hanya oleh atasan, 
tetapi juga oleh anggota lain dari kelompok menetap mereka. 


Orang yang didominasi wanita sangat ingin menghindari hal-hal berikut 
In1. 

Cemburu pada anggota lain dari kelompok menetap mereka. 

Secara tidak sengaja mengungkapkan ketidakmampuan mereka kepada 
anggota lain. 

Dikucilkan karena menyinggung anggota lain. 

Inilah sebabnya mengapa orang yang didominasi wanita pedul dan 
bekerja sangat keras. 


Orang yang didominasi perempuan sangat mementingkan pencapalan hal- 
hal berikut ini. 


Mereka ingin disukai oleh atasan mereka. 

Agar diri mereka diangkat oleh atasan mereka ke posis1 yang lebih tnggi 
dalam kelompok mereka yang menetap. 

Untuk dipromosikan dalam kelompok. 

Untuk secara psikologs melampaui anggota kelompok lainnya dan 
merasa lebih unggul dari mereka. 

Untuk menjadi anggota kelompok istimewa yang superior dan menerima 
perlakuan istimewa. 

Status mereka sendiri akan tetap timggi dan aman. 

Agar lebih yakin akan keamanan mereka sendiri. 


Orang yang didominasi perempuan menghargai hal-hal berikut ini. 
Dipilih oleh atasan mereka sebagai penerus mereka dalam kelompok 
tempat mereka berada. 

Agar poslsi atasan diserahkan kepada mereka. 


Orang yang didomnas1 wanita menghindari menyadari hal-hal berikut 
1n1. 

Berbicara dan bertindak melawan kehendak para petingg1 dalam 
kelompok menetap di mana mereka berada. 

Dengan cara In, mereka menyinggung atasan mereka. 

Akibatnya, mereka dengan cepat terpinggirkan dan diperlakukan dengan 
dingin dalam kelompok menetap. 

Ini adalah hal yang paling penting untuk dingat. 


Orang yang didominas1i wanita sangat ingin disukai oleh atasan mereka 
pada waktu tertentu, memberikan prioritas utama untuk mempertahankan 
diri mereka sendiri dan membalikkan sikap mereka setiap saat. 


Orang yang didominas1 wanta sangat mementingkan realisasi hal-hal 
berikut in. 

Menunjukkan sikap nostalgia terhadap atasan yang mencinta1 mereka. 
Selain itu, mereka akan dengan santai mengungkapkan pendapat mereka 
kepada atasan mereka dalam bentuk permintaan dan konsultas1 pribadh. 
Dengan cara In, mereka dapat mempertahankan rasa kesatuan psikologis 
dengan atasan mereka dan mengubah pendapat atasan mereka ke arah 
yang mereka inginkan. 


Orang-orang yang didominas1 wanita sangat mementingkan realisasi hal- 
hal berikut ini. 

Memnta kepada atasan mereka sendiri, yang mereka hormati, kagumn, 
dan sayang1, untuk kemajuan mereka sendiri. 

Dengan cara In, mereka mempercayakan hidup mereka sendiri kepada 
atasan mereka. 


Orang-orang yang didominas1 wanita sangat mementingkan realisasi hal- 


hal berikut ini. 

Untuk dicintai oleh atasan dalam kelompok di mana mereka tertanam 
secara mendalam. 

Anggota harus melekat pada atasan. 


Perilaku berikut ini umum di antara orang-orang yang domnnasi 
PeremDuan. 

Untuk menghindari pertanggungjawaban atas kegagalan. 

Berusaha menutupi kegagalan dengan cara yang informal dan santai 
dalam kelompok. 


Orang yang didominas1 wanta cenderung mengambil tindakan berikut. 
Ketidakmampuan untuk secara dingin mengabaikan seseorang yang telah 
gagal. 

Ingin menunjukkan belas kasihan kepada orang tersebut. 


Orang yang didominas1i wanita cenderung tidak dihukum karena keadaan 
yang meringankan. 

Orang yang didominasi wanita tdak suka bersikap dingin dan lebih suka 
bersikap emosional. 


Orang yang didominas1i wanita cenderung berperilaku sebagai berikut. 
Favoritisme terhadap bawahan favorit mereka, seperti bawahan atau 
Si1SWa yang Tmanls. 

Memperlakukan dengan dingin bawahan yang tidak menyukai mereka 
atau yang tidak menyenangkan bagi mereka. 


Orang yang didominas1i wanita cenderung melakukan perilaku berikut ini. 
Bawahan mereka sendiri yang memuja mereka dan merindukan mereka. 
Bawahan mereka sendiri yang merupakan favorit mereka sendiri. 

Ketika bawahan itu berubah pikiran dan tidak lagi merindukan mereka. 
Hal ini akan menyebabkan mereka menerima guncangan Dsikologis yang 
hebat dan menjadi depresi. 

Berusaha menghindari terjadinya hal seperti itu dengan segala cara. 
Seorang bawahan favorit yang mereka cinta1. 

Berusaha mati-matian untuk mengganggu atau men]aga agar bawahan 
tdak berubah pikiran dan pergi ke atasan lan. 


(Vs. Didominas1 pria ) 


Orang yang didominasi pria yang meritokratis dingin dan tdak memiliki 
toleransi terhadap kegagalan). 


(23) “Penekanan Dada Persetujuan Sebelumnya” 


“Penekanan pada persetujuan sebelumnya. Kesulitan dalam mengubah 
]alannya peristtwa atau kebijakan setelah disepakati. Mencoba bergerak 
maju dengan kelembaman.“ 

Perempuan lebih suka melakukan diskusi rahasia dengan pihak-pihak lain 
yang berkepentingan untuk memutuskan kompromi atau titik kesepakatan 
terlebih dahulu. 

Orang yang didominasi perempuan lebih suka berdiskusi dan 
bernegosas1 dengan pihak-pihak yang berkepentingan terlebih dahulu. 
Misalkan seseorang tba-tiba mencoba berbicara dengan orang-orang 
yang didominasi perempuan dan membuat keputusan baru tanpa 
mendapatkan persetujuan sebelumnya. Jika Anda melakukan ini, Anda 
akan ditolak dan ditolak oleh mereka. 

Orang yang didominasi wanita tdak suka diskusi publik dadakan 呈 
tempat. Mereka lebih suka bernegosiasi dan membangun konsensus 
dengan para pemangku kepentingan terlebih dahulu secara tertutup. 
Kepribadian yang didominas1 wanita lebih suka berdamai satu sama lain 
dengan mendapatkan persetujuan dan persetujuan satu sama lain 
sebelumnya. 

Bagi orang yang didomnas1 wanita, pada dasarnya sulit untuk mengubah 
atau membatalkan konten, kebijakan, atau jalannya acara yang telah 
disepakati dan diputuskan oleh semua orang. 

Orang-orang yang didominasi perempuan akan secara retroaktif 
menyesualkan angka-angka yang mendukung kebijakan setelah 
diputuskan. 

Orang-orang yang didominasi perempuan akan terus bergerak ke arah 
yang telah mereka putuskan, bahkan jka hal itu menyebabkan 
ketidaknyamanan, karena inersia. 

Ini adalah kepribadian yang didominas1 wanita yang takut secara artifisial 
menghancurkan keadaan persatuan dan persahabatan yang telah terbentuk 
melalui konsensus. 

(Vs. Didominas1 pria ) 

Orang yang didominasi pria lebih suka membangun konsensus melalui 
diskusi publik secara real-time. 

Orang yang didominasi pria lebih cepat dan berani membuat perubahan 
kebijakan). 


(24) “Takut Gagal”* 


“Memihki fobia kegagalan. Tidak mau menerima tantangan.“ 
Perempuan menganggap diri mereka mulia dan penting, mencintai diri 
sendiri dan bangga. Perempuan berusaha terhhat baik di depan semua 
Orang. 

Orang yang didominasi perempuan takut lebih dari apa pun bahwa 
mereka akan gagal dan harga diri mereka akan terluka di depan semua 
orang. Hal ini terutama berlaku di kelas bahasa Inggris dan bahasa 


lainnya. 

Setiap kali orang yang didominas1 wanta mehhat seseorang gagal, 
mereka mengolok-oloknya dan melancarkan serangan habis-habisan pada 
orang yang gagal, berbicara dh belakang mereka dan memberi tahu orang 
lain tentang hal itu. 

Sebenarnya, Orang-Orang yang didomnas1 perempuan takut setengah mati 
untuk gagal di depan umum. 

Orang-orang yang didominas1 wanita tidak dapat mentolerir kegagalan 
sebaga sesuatu yang dapat terjadi pada slapa pun, atau sebaga1 sesuatu 
yang lumrah. 

Orang-orang yang didominas1 wanita menyalahkan mereka yang gagal 
sebagal objek kekesalan. 

Orang-orang yang didominas1 wanita pada dasarnya menghindari 
penjelajahan dan menantang wilayah yang belum dipetakan sebagai 
sesuatu yang berbahaya, berpotens1 merusak diri mereka sendhiri jika 
terjadi kegagalan besar, dan sangat mempengaruhi kelestarian dir 
mereka. Untuk menghindari kegagalan, orang-orang yang didominas1 
wanita tetap berada q wilayah yang diketahui dan mengikuti preseden 
dan kebiasaan yang aman untuk diikuti, atau mereka mengambil 
pendekatan pasif. Akibatnya, masyarakat yang didominasi perempuan 
menjadi stagnan dan tdak akan pernah memodernisas1 kecuah jika 
pengetahuan baru dari luar diperkenalkan. Masyarakat yang didominasi 
kaum wanita pada dasarnya tidak memiliki mesn internal yang 
diperlukan untuk kemajuan internal dan modernisas1. 

Masyarakat yang didomnasi wanta menghindari kegagalan berulang 
melalui trial and error, dan mencari-cari contoh di mana seseorang telah 
berhasil. Begitu mereka menyadari bahwa mereka telah menemukannya, 
mereka segera mulai menirunya. 

Orang yang didominasi wanta menganggap kisah sukses sebagal 
Jawaban akhir yang benar, objek keyakinan yang tdak dapat dganggu 
gugat, dan menyempurnakan serta memperbalkinya. 

Orang-orang yang didominas1 wanita segera memarahi slaDa Dun yang 
meny1impang dar itu, bahkan sedikit saja, karena telah membuat 
kesalahan atau kekeliruan. In adalah superioritas feminin yang mehhat 
dirinya sendiri sebagai hal yang penting dan mulia, dan tidak ingin 
melihat kerusakan yang terjadi pada dirinya sendiri karena kegagalan. 


(Vs. Didominas1 pria ) 

Orang yang didominasi pria bersedia menjelajah ke wilayah yang tdak 
dketahui dan berbahaya dan tidak takut gagal. 

Orang yang didominasi pria memiliki rasa bangga yang tnggi bahwa 
mereka mampu. 


(2S) “Ketertutupan dan eksklusivitas” 


“Rasa ketertutupan dan eksklusivitas yang kuat. Rasa perbedaan yang 
kuat antara dalam dan luar. Ujian masuk. Preferens1 untuk selembar 
kertas kosong. Pemikran yang mehhat ke dalam. Rasa keterjebakan yang 
kuat. Fleksibilitas dan pertimbangan ke dalam. Mencoba melakukan 
sesuatu sendiri.“ 

Kelompok sosial yang bentuk perempuan bersifat tertutup dan 
eksklusif. 

Orang-orang yang didominasi perempuan membuat perbedaan yang ketat 
antara bagian dalam dan luar kelompok, dan menutup pintu bag1 orang 
aS1ng. 

Orang-orang yang didominasi perempuan bersatu erat melawan kelompok 
lain dalam kelompok mereka sendiri, yang mempertahankan kemurnian 
darahnya, dan mereka mempertahankan hubungan dalam kelompok 
mereka sendiri. 

Masyarakat yang didominasi oleh kaum wanita adalah masyarakat insular 
呈 mana hanya anggota kelompok insular yang bersatu dengan kuat, tanpa 
ada orang asing yang diizinkan masuk. 

Masyarakat yang didomnasi wanta adalah masyarakat insular yang erat 
dengan hanya anggota internal yang dekat satu sama lan dan yang aman 
dalam hubungan mereka. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan sangat dingin terhadap orang 
aS1ng. 

Orang yang didominas1 perempuan kurang terbuka. 

Orang yang didominasi perempuan dis1ibukkan dengan percakapan 
internal dan bersosialisas1 dengan anggota komunntas lainnya, dan kurang 
tertarik pada dunia luar. 

Orang yang didominas1 wanlta berpandangan ke dalam dalam dalam 
pemnkiran mereka. In adalah prototipe dari kelompok yang erat dar 
gadis-gadis sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. 
Orang yang didominas1 wanta menarik perhatian dunia luar untuk 
menunjukkan seberapa baik mereka bergaul dalam kelompok. 

Orang yang didominas1 wanta secara diam-diam menggertak dan 
mendiskriminasi anggota kelompok yang bukan anggota kelompok. 
Orang yang didominasi wanita memnlhki ketakutan mendasar untuk 
diabaikan atau kucilkan oleh rekan-rekan mereka. 

Masyarakat orang-orang yang didominasi perempuan disusun sedemikian 
rupa sehingga tidak ada tempat lain bagi mereka untuk pergi jika mereka 
ditinggalkan atau dikucilKan oleh kelompok. 

Karena alasan ini, semua orang yang didominasi perempuan sangat ingin 
tdak ditnggalkan dari kelompok mereka, dan menjaga anggota 
kelompok lainnya. 

Dalam masyarakat yang didomnasi wanita, begitu seseorang bergabung 
dengan suatu kelompok, dia dharapkan untuk tetap berada dalam 
kelompok sampai kelompok tersebut tidak lagi berguna baginya, dan 
tidak berbuat curang. 

Masyarakat yang didominasi wanta berpikir sebagai berikut. Orang asing 


bertindak berbeda dari kita, dan kita tdak tahu apa yang dia pikirkan. 
Oleh karena itu, orang asing tidak aman bagi kita. 

Orang yang didominas1i wanita sangat khawatir tentang kehadnran orang 
asing. Mereka berpikr sebagai berikut. Jika orang asing itu bergabung 
dengan kita, dia tidak akan ragu-ragu untuk mengganggu adat istiadat dan 
tata krama kelompok tempat kita berada. 

Orang yang didomnas1 wanta merasa tdak aman dan tidak nyaman jika 
ditemani orang asIing. 

Orang yang didominas1i wanita akan menggertak atau memaksa perlakuan 
yang memalukan pada orang yang masuk ke dalam kelompok. 

Orang yang didominasi wanta mencoba untuk mencegah orang luar 
keluar sejak awal,。 hanya meng1zinkan mereka menyentuh organ1sasi 
mereka untuk sementara dan sebagian. Dalam hal ini, kekhawatiran kaum 
perempuan yang didominasi perempuan bahwa menoleransi orang asing 
akan berdampak negatif pada kelestarian mereka sendiri merupakan 
faktor dalam menciptakan iklim tertutup yang dimihki masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 

Ketertutupan in1 mirip dengan orientasi bahwa perempuan suka 
mempertahankan rasa persatuan dengan orang lain, mana mereka 
mencegah orang asing masuk untuk mempertahankan rasa persatuan 
dalam kelompok tempat mereka berada. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan,。 Orang memilhki rasa 
perbedaan antara dalam dan luar, percaya bahwa ada bagian dalam dan 
luar untuk segala sesuatu. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, orang memilhki rasa 
perbedaan internal dan eksternal, di mana mereka percaya bahwa ada 
bagian dalam dan luar untuk segala sesuatu. 

Orang-orang yang didominasi Derempuan mencoba untuk masuk, di mana 
pun mereka bisa. 

Rasa “masuk” hanya muncul ketika pihak atau objek lain tertutup. 

Fakta bahwa orang-orang yang didominas1 perempuan bersikeras untuk 
“masuk" adalah tanda sfat tertutup dari masyarakat atau kelompok. 
Dalam masyarakat terbuka, seperti masyarakat yang didomnas1 laki-laki, 
rasa Derbedaan antara dalam dan luar dan kesadaran mereka untuk masuk 
dianggap lemah. 

Masyarakat yang didomnasi Wanta mencari uj1an masuk untuk semua 
hal yang sulit untuk dmasuki. 

Bagi masyarakat yang didominas1 wanita, tujuan hidup adalah memasuki 
ruang tertutup apa Dun yang memnlhki substans1 batin yang lebih kaya dan 
lebih berg1z1 daripada bagian luarnya, yang dapat diibaratkan sebagai 
telur. Misalnya, sekolah yang bergengsi. 

Masyarakat yang didominasi perempuan dsusun sedemik1an rupa 
sehingga seseorang dapat merasa istimewa dan kaya jlka mereka 
diizinkan masuk. Hal ini dapat dicapal dengan menjadi orang dalam, 
membaur, atau berintegras1 dengan orang dalam lainnya. 

Orang-orang yang didominasi perempuan cenderung membual tentang 


status orang dalam mereka kepada orang-orang h sekitar mereka. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, hanya mereka yang 
berkulit putih dan polos yang dizinkan untuk bergabung. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan enggan mempekerjakan orang 
yang telah menjadi anggota kelompok lain untuk waktu yang lama, dan 
yang memiliki warna kelompok lain. 

Masyarakat yang didominasi perempuan lebih suka mengenakan pakaian 
putih untuk pengantin wanita. Masyarakat yang didominasi perempuan 
lebih suka menggunakan pakaian putih atau kosong untuk siswa baru 
yang tidak memiliki warna tertentu yang melekat pada mereka klub 
sekolah. 

Dalam masyarakat yang domnasi oleh perempuan, orang tidak akan 
diterima baru ke dalam suatu kelompok kecuah mereka menunjukkan 
sikap berikut ini. Sikap bahwa mereka sendiri tetap dalam keadaan tidak 
berwarna. Pernyataan tekad bahwa semua warna yang telah melekat pada 
mereka sampai sekarang akan dihancurkan, yaltu, mereka akan mati 
secara soslal untuk selamanya, dan akan warna1 dengan warna baru dari 
kelompok tempat mereka berada. Dalam hal ini, kelompok tersebut, 
misalnya, sebuah perusahaan, kantor pemerintah, atau keluarga calon 
pengantin wanta. 

Orang-orang yang didominas1i wanita menghargai bahwa pendatang baru 
tidak mengganggu warna kelompok yang sudah ada, dan bahwa 
pendatang baru menyelaraskan dan berintegras1 dengan warna kelompok 
yang sudah ada. 

Orang yang didominasi wanita percaya bahwa orang dengan warna yang 
lebih gelap adalah senior dan orang dengan warna yang lebih terang 
adalah junior. 

Dalam masyarakat yang dominasi oleh wanita, ketika orang tnggal 
dalam suatu kelompok, warna yang mereka berikan pada diri mereka 
sendiri secara bertahap menjadi lebih gelap, sehingga lebih sulit bagi 
mereka untuk pindah ke kelompok lan. 

Masyarakat yang didomnasi wanta suka melakukan ujian masuk yang 
ketat bagi orang luar untuk bergabung dengan kelompoknya. 

Contohnya, ujian masuk sekolah dan ujian masuk perusahaan dan kantor 
pemerintah. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, Sangat sulit bagi orang 
untuk diterima ke dalam kelompok. 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, katakanlah seseorang mampu 
melewati ujian masuk yang sulht dan diterima ke dalam kelompok. Dia 
akan langsung diperlakukan sepert di dalam rahim ibu, dengan 
kelenturan, bantalan, keleluasaan bergerak, kehangatan, kenyamanan, dan 
perlakuan istimewa. 

Orang yang didominas1 wanta bersifat fleksibel, akomodatit, dan 
perhatian terhadap kerabat dekat dan orang dalam mereka. Mereka 
memnliki sikap yang kaku dan tdak peduli terhadap orang luar yang 
sesua1 dengan buku dan tdak memperhitungkan kenyamanan. 


Orang yang didominas1i wanita mengungkapkan perasaan dan pendapat 
mereka yang sebenarnya hanya kepada anggota internal yang dekat. 
Orang yang didominasi wanita hanya menunjukkan perasaan dan 
pendapat mereka yang tampak jelas dan dangkal kepada orang luar. 
Gaya berpikr berikut ini lazim di antara orang-orang yang didominas1 
wanita. Pemikiran yang melihat ke dalam yang hanya peduli dengan 
urusan internal kelompok tempat ia berada, dengan sedikit minat pada 
dunia luar, seperti di luar negara atau di luar perusahaan. 

Rasa stagnasi yang kuat ada dalam masyarakat yang didominas1i Wanta. 
Dalam masyarakat yang dominasi wanita, ada rasa keterkungkungan 
yang kuat di dalam kelompok tempat mereka berada, dan rasa sulit untuk 
keluar dari kelompok. 

Masyarakat yang didominasi wanita tidak mengandalkan sumber daya 
manus1a dari luar, tetap1 mencoba untuk mendapatkan segala sesuatunya 
sendiri, dengan hanya menggunakan anggota kelompok mereka. 

Orang yang didominasi perempuan mencoba melakukan segala 
sesuatunya sendiri, bukan oleh kelompok lam. 

Akibatnya, masyarakat yang didominas1 perempuan cenderung 
menduplikasi dan menghasilkan organisas1 dan output yang serupa 
daerah yang berdekatan. 

Masyarakat yang didominasi perempuan mehhat kelompok lain sebagal 
saingan dan tidak ingin bergantung pada mereka. Kelompok-kelompok 
yang berbeda tertutup satu sama lain dan tidak dapat mengandalkan satu 
sama lain. Orang-orang dari masyarakat mencoba untuk mandiri, mandiri 
dan mandiri dalam kelompok tempat mereka berada. 

Orang-orang yang didominas1i wanita lebih memihh model peralatan 
rumah tangga dan ponsel all-in-one yang memnlhiki semua fungs1 yang 
diperlukan yang telah diinstal sebelumnya. 

Orang yang didominas1 wanlta tidak peduli dengan tren eksternal, kecuali 
yang mengganggu hngkungan mereka sendiri. 

Orang-orang yang didominas1i wanita benar-benar acuh tak acuh dan 
dingin terhadap keberadaan orang dan kelompok lain selain mereka yang 
secara langsung menyerang wilayah dan wilayah udara mereka. 

Ketika orang-orang yang didominasi perempuan membayar Da]jak dari 
bisnis atau rumah tangga mereka sendiri kepada negara atau entitas lain, 
mereka percaya bahwa mereka telah berkontribusi di luar yurisdiksi 
mereka sendiri dan acuh tak acuh terhadap bagaimana pajak itu 
dibelanjakan. 


(Vs. Didominasi laki-laki) 

Orang yang didominasi pria berp1kiran terbuka dan tidak banyak 
membedakan antara bagian dalam dan luar. 

Bagi orang yang didomnas1 pria, Dindah masuk dan keluar adalah hal 
yang biasa. 

Orang yang didominasi pria Dandai melakukan outsourclng, membeli dan 


menjual. 


(26) “Pasif dan menjadi korban” 


“Kepasifan yang kuat. Subjek tndakan tidak jelas. Kurang inisiatif. 
Mencari petunjuk dari orang lan. Rasa menjadi korban yang kuat. 
Prefterensi untuk diam dan tidak bergerak.“ 

Wanita pasif dalam tndakan mereka. 

Orang yang didomnas1 wanita tidak mengambil tndakan postif sendiri, 
tetap1 menunda pengambilan keputusan dan hanya mengambil tndakan 
ketika mereka “dipaksa” untuk melakukannya oleh hngkungan sekitar 
mereka atau oleh tekanan eksternal dari luar negeri. 

Orang yang didominas1 wanta membuat keputusan karena mereka diseret 
oleh Iingkungan mereka. 

Orang yang didominasi perempuan kurang otonom. Orang yang 
didomnnasi perempuan kurang mandiri. 

Orang yang didominasi perempuan bersifat regresif 

Orang yang didominasi perempuan lebih suka diam atau tidak bergerak. 
Orang yang didominasi perempuan mencoba melarikan diri dari tanggung 
Jawab dengan mengklaim bahwa mereka bukan penyebab perilaku. Hal 
in1 mirip dengan fakta bahwa dalam hubungan antara pria dan wanita, 
hampir selalu pria yang mem1impin dalam mengusulKan pernikahan atau 
mendekati seks. 

Orang yang didominasi perempuan tidak proaktif. 

Budaya masyarakat yang didominasi perempuan adalah budaya 
menunggu. Masyarakat yang didominas1 perempuan tdak dapat berubah 
dengan sendirinya. Agar masyarakat yang didominasi perempuan dapat 
berubah, diperlukan tekanan dari luar. 

Masyarakat yang didomnnasi perempuan tidak bertindak sendiri, tetap1 
mencoba membuat orang 1ain melakukannya atau meminta orang laim 
melakukannya untuk mereka. 

Orang yang didominas1 perempuan selalu memiliki rasa Viktim1sas1 yang 
sangat kuat, mengatakan bahwa orang lain telah melakukan sesuatu yang 
salah terhadap mereka, atau bahwa semuanya adalah kesalahan orang 
lain, bukan kesalahan mereka sendiri. Mereka menyalahkan orang lain 
atas segala sesuatu dan mengalihkan kesalahan. Ini untuk 
mempertahankan diri. Atau, ini karena mereka tdak mudah bergerak 
sendiri. 

Orang-orang yang didominasi perempuan sangat pandai membuat diri 
mereka terlhhat seperti korban yang lemah yang tdak bersalah, 
menghalangi orang lain untuk menyerang mereka, dan kemudnan secara 
seplhak menyerang orang lain dan masyarakat sebagai pelaku yang kuat 
yang bersalah. 

Orang yang didominasi perempuan tidak memperjelas subjek tindakan 
mereka untuk menghindari memperjelas siapa yang bertanggung jawab 


atas tndakan mereka. 

Orang yang didomnas1 perempuan menyingkat subjek pembicaraan 
mereka. 

Dengan tdak memperjelas subjek tndakan, orang yang didominas1 
wanita menarik kekuatan kesatuan dan sinkronisas1 mereka dengan 
hngkungan mereka, dan kenyamanan ketenangan ps1kologis, harmom, 
dan keheningan. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominas1 pria bersifat aktf. 

Orang yang didominasi pria memiliki rasa tndakan dan inisiatif yang 
Jelas. 

Orang yang didominasi pria bersedia memmpin orang lain. 

Orang yang didominas1 pria suka bergerak. 


(27) “Penekanan Dada Pengawasan Bersama" 


“Preferensi untuk saling mengawas1 dan berbisikK-bisik. Suka 
menyebarkan gosip tentang orang lain. Untuk mengorek kehidupan 
pribadi orang lain. Kurangnya DTIVas1.“ 

Wanita memilhki tingkat pengawasan tmbal balik yang tmggi. 

Orang yang didominasi perempuan lebih cenderung saling mengaWas1. 
Orang yang didominas1 perempuan sibuk memeriksa satu sama lain dan 
apa yang dilakukan orang lain di sekitar mereka. 

Orang yang didominasi perempuan tidak memiliki privas1. 

Orang yang didominasi perempuan suka menyebarkan desas-desus dan 
membicarakan orang lain di belakang mereka. 

Orang yang didomnas1 perempuan suka mengadu pada tokoh otortas dan 
otoritas pemerintah. Misalnya, orang yang didominas1 perempuan suka 
mengatakan di kelas sekolah, “Guru, Nn. xx melakukan xx secara rahas1a 
belakang Anda!"". 

Orang yang didominasi wanita selalu khawatir tentang perlindungan 
mereka sendiri dan mencoba untuk tetap berada di zona aman sehingga 
mereka tidak akan menjadi subjek rumor dan sindiran semacam itu. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria tidak peduli satu sama lain dan apa yang 
dlakukan orang lamn. 

Orang yang didominasi pria sibuk dengan urusan mereka sendiri. 
Orang yang didominasi pria mengharga1 Drivas1 mereka. 


(28) “Tanggapan Tidak Langsung” 


“Preferensi untuk tanggapan tidak 1angsung, lembut, dan jauh.“ 

Wanita tidak langsung dan berbahaya dalam tanggapan mereka. 

Orang yang didominasi wanita sebisa mungkin menjaga rasa Dersatuan 
dan keharmonisan bersama. Oleh karena itu, mereka tdak suka langsung 
dan eksplisit dalam kritik mereka terhadap orang lamn. 

Orang yang didominas1i wanita tidak mengungkapkan pendapat mereka 
dengan keras atau langsung kepada orang lain, tetap1 mencoba 
menyampalkannya melalui komunikasi dari hati ke hati. 

Orang yang didominas1 wanta mencoba untuk melembutkan ekspresi 
mereka, lebih memilih ekspres tidak langsung dan jauh. 

Orang-orang yang didominas1 wanita mengkritik dan mengabaikKan orang 
lain yang tidak menyadari makna sebenarnya dari ekspres1 yang jauh 
seperti itu, dan menyebutnya membosankan. Mereka menggertak dan 
bersikap jahat kepada orang lain di belakang mereka, dengan cara yang 
sulit dipahami orang lan. 

Orang yang didominasi wanta memnhki cara yang lembut tetapi 
berbahaya untuk menutup leher dengan kapas. 

Orang yang didominas1i wanita tidak mengungkapkan pendapat mereka 
secara langsung kepada orang lain, tetapi menggunakan metode tidak 
langsung dan berbahaya untuk menyeret orang lain ke bawah. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria bersifat langsung dan keras dalam tanggapan 
dan ucapan mereka. 

Orang yang didominasi pria langsung dalam tanggapan dan kritik mereka. 


(29) “Lokal” 


“Preferensi untuk tanggapan yang berpandangan pendek, ad hoc, 
Individual, dan terlokalisasi.“ 

Perempuan berpandangan pendek dan oportunistik dalam tanggapan 
mereka. 

Wanita bersifat rabun dan ad hoc dalam tanggapan mereka. 

Orang-orang yang didominas1i wanita tdak memilhki perencanaan jangka 
panjang, Derencanaan dan perspektif yang jauh ke depan untuk 
mengendalikan masa depan yang jauh dan skala global. 

Orang yang didominasi wanita hanya memperhatikan apa yang terjadi di 
Ingkungan mereka sendiri. 

Orang yang didominas1i wanita cenderung memiliki pandangan yang 
terlokalisasi, terjebak dalam kasus-kasus dan kepentingan individu yang 
sempit dh tempat mereka sendiri. 

“Teori XX tidak benar karena berbeda dengan teori saya,” adalah wacana 
umum di antara orang-orang yang domninasi perempDuan. 

Di ssi lan, orang yang domnnasi pria berpiknr bahwa “xx tdak benar 
karena x persen dari teori tidak berlaku atau secara logika xx.” agasan 


orang yang didominasi pria adalah menjadi universal dan objektt. 

Orang yang didominas1 wanlta berpusat pada diri sendiri dan buta 
terhadap Iingkungan mereka. 

Orang yang didomnas1 wanta tidak pandai membuat penilaian dari 
pandangan mata burung secara keseluruhan. 

Orang yang didominasi perempuan mendorong kepentingan individu ahh- 
alih mempertimbangkan kepentingan keseluruhan ketika memperoleh 
tanah untuk jalan. 


(Vs. Didominasi laki-laki) 
Orang yang didominasi pria lebih bersifat jangka panjang, disengaja, dan 
universal dalam tanggapan mereka. 


(30) “Emosional" 


“Preferens1 untuk tanggapan histeris, emosional, dan tdak ilmiah. Untuk 
bereaksi secara emoslonal.“ 

Wanita histeris dan emosional dalam tanggapan yang mereka ambil. 
Orang yang didominasi wanita tdak mampu menganalis1s rangsangan 
dari orang lain dengan tenang. 

Orang yang didominasi wanita secara tidak sengaja akan kehilangan 
kesabaran dan menjadi gelisah secara emoslonal sebagai sebuah 
kelompok. Mereka kehilangan arah dan mengambil tndakan yang tidak 
terduga dan tidak dapat diprediksi. (Misalnya, serangan Jepang terhadap 
Pearl Harbor dalam Perang Pasifik). 

Orang yang didominas1 wanta bertindak berdasarkan apakah mereka 
merasakan rasa Dersatuan dengan orang lain atau tidak, atau apakah 
mereka menyukai atau tdak menyukai orang lain. 

Orang yang didominas1i wanita tidak dapat menghadapi lawan mereka 
dengan cara yang objektit, dan menanggapinya dengan mengekspos rasa 
suka dan tdak suka emosional mereka kepada lawan mereka. 

Orang yang didomnas1 wanita lebih suka mengambil keuntungan dar 
orang lain berdasarkan rasa suka dan tdak suka mereka. 

Orang yang didominasi wanita menghargai rasa kesatuan dengan objek, 
tdak dapat mehhat sesuatu dari kejauhan, dan memiliki pandangan yang 
tdak objektif tentang berbagai hal. 

Orang yang didominasi wanita tdak menyuka1 ihmu pengetahuan untuk 
melihat sesuatu dan situas1 dengan tenang dan objektit, dan lebih suka 
menggunakan mentalisme, nyali, dan kerja keras. Misalnya, argumen 
berikut ini. “Tidak ada yang mustahl jika Anda menaruh pikiran Anda 
untuk itu dan bekerja keras untuk itu.“ 

Orang yang didominas1i wanita suka diajar dengan semangat. 

Orang yang didominas1 wanlta suka mempromosikan diri mereka secara 
emoslonal dan subyektf kepada Iingkungan mereka. Mereka berkata, 
“Kaml bekerja keras dan melakukan yang terbalk untuk semua orang. 


Kami bekerja keras dan mengorbankan diri kam1 untuk semua orang.”. 
Orang yang didomnas1 pria menarik prestasi mereka sendiri dengan 
angka-angka yang objektt. 

Orang yang didominas1 wanita terus memegang Derasaan subjektif dan 
emoslonal yang kuat dan keterikatan pada objek yang harus dievaluasi 
dengan tenang dan tanpa perasaan, seperti teori akademis. Mereka 
bereaksi secara emosional ketika konten mereka kritik oleh orang lain. 
(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria bersifat objektif dan ilmiah dalam tanggapan 
mereka. 


(31) “Skala Kecil"” 


“Skala kecil. Definsi tingg1.“ 

Skala dari apa yang dilakukan oleh kaum wanita adalah kecil. 
Orang-orang yang didominas1 wanita memlk1 keuntungan yang tak 
tertandingi dalam hal-hal yang membutuhkan penyetelan halus, perhatan 
terhadap detail, definis1 tnggi, dan presisi tnggi, seperti desamn dan 
perakitan komponen Dressi kecil. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan menuntut Derspektif yang detall, 
seperti mengaduk-aduk di sudut-sudut, dalam ujian masuk, dIl. 
Masyarakat menghasilkan sukses1 kaum muda yang telah beradaptasi 
dengannya. 

Masyarakat yang didomnasi wanta pandai menciptakan makhluk kecil 
lemah, lembut, “1mut ", namun seksi, “moe" dalam anime dan komik. 
Orang-orang yang didominas1 wanita tidak pandai menulis puis1 epik 
besar yang menyapu seluruh bumi. Mereka lebih suka menulis tentang 
dunia kecil, padat, seperti halaman kotak, seperti haiku. Hal-hal kecil dan 
cantik. Ini adalah hal-hal yang lebih disukai perempuan dan lebih baik 
dalam menciptakannya. 

Produk dan hasil yang dikembangkan oleh orang-orang yang didominasi 
pria adalah baru dan inovatif, tetapi kasar dan kasar. 

Orang-orang yang didominas1i wanita dengan cepat menyahn konten dan 
membuat perbaikan kecil dan tepat untuk itu, secara dramatis 
meningkatkan kesempurnaannya dan akhirnya memenangkan kompetsi 
pengembangan produk global. 


(Vs. Didominasi pria ) 


Orang yang didominas1 pria berskala besar, kurang peka terhadap detal 
dan lebih samar. 


(32) “Orientasi kepadatan tinggi” 


“Preferensi untuk kepadatan tnggi, menje]jalkan, dan konsentras1.“ 
Wanita lebih menyukai kepadatan tnggi, menjejalkan, dan konsentrasi. 
Orang yang didomnas1 wanta mencoba untuk mengemas ruang 
sebanyak mungkin di ruang pribadi mereka. 

Orang yang didominasi perempuan tidak menyukai ruang. 

Orang yang didominasi perempuan menganggap remeh kereta yang 
penuh sesak. 

Orang yang didominas1 perempuan lebih suka mengemas makanan 
mereka dalam kotak bertumpuk. 

Orang yang didominasi perempuan menekankan pentingnya menjejalkan 
banyak pengetahuan kepada anak-anak dalam pendidikan. 

Orang yang didominas1 perempuan lebih suka berkonsentrasi di daerah 
metropohtan, terutama dh ibu kota. 

Perempuan lebih menyukai kepadatan penduduk daripada laki-laki. 


(Vs. Didominasi oleh pria) 

Orang yang didominasi pria lebih menyukai kepadatan yang lebih rendah, 
lebih banyak ruang, lebih banyak kebebasan, dan lebih banyak ruang 
terbuka. 

Orang yang didominasi pria lebih menyukai penyebaran dan penyebaran. 


(33) “Penekanan pada ketelitian” 


“Untuk menjadi ketat dan tepat.” 

Wanita lebih menyukai ketelitian, ketegasan, dan ketepatan. 

Orang yang didominas1i wanita percaya bahwa agar lebih aman dan 
terjammn, mereka harus lebih ketat. Orang yang didominas1 wanita 
menjadi sangat cemas ketika mereka mengetahui bahwa ada 
kemungkinan risiko sekecil apa pun. Orang-orang yang didominas1 
perempuan tidak mau bertanggung jawab atas ris1ko yang mungkin terjadi 
karena pengujlan obat yang tdak memadai. 

Ini adalah hasil dari psikologi penghindaran tanggung ]8Wab yang 
ddominasi perempuan, yang terlalu menuntut agar tidak ada kesalahan, 
tidak ada kesalahan, tidak ada kekeliruan, tidak ada kekelruan, tidak ada 
celah, dan tidak ada kekurangan. 

Cara berpikir seperti itu sama dengan cara berpikir seorang 1bu mertua 
yang sangat ketat dalam memeriksa perilaku menantunya dan 
memarahinya. Cara berpikir seperti in bisa disebut “mentalitas ibu 
mertua「. 

Orang yang didominasi wanita suka bersikap tepat. 

Orang yang didominasi wanita sangat akurat dalam hal waktu. 

Orang yang didominasi wanta menghargai ketepatan waktu dan 
ketepatan waktu. 


(Vs. Didominasi pria ) 


Orang yang didominas1 pria lebih mementingkan ketepatan dan ketelhtian 
logis, seperti dalam desain komputer. 
Ini adalah orientasi ketepatan dan keteltian paternalistik. 


(34) “Demeritisme" 


“Berorientasi pada jawaban yang benar, teori yang benar, kesempurnaan, 
keamanan, keutuhan. Menjadi reduksions titik.“ 

Perempuan sadar dri sejak awal bahwa ada jawaban yang benar untuk 
segala sesuatu. 

Perempuan sadar diri sejak awal bahwa ada keadaan yang sempurna dan 
utuh dari segala sesuatu. 

Orang yang didominas1 perempuan mencoba melakukan hanya apa yang 
dianggap sebaga1 hal yang benar. 

Orang yang didominasi perempuan akan memperdebatkan apa yang benar 
dan apa yang sultt untuk dikritk. 

Orang yang didominas1 perempuan takut salah. 

Orang yang didominasi perempuan berjuang untuk kesempurnaan. 
Misalnya, untuk mendapatkan nila1 sempurna dalam uj1an. 

Orang yang didominasi perempuan takut dan tidak menyukai cacat atau 
kekurangan dalam diri mereka. 

Orang-orang yang didominas1 wanita mencoba menilai orang dan hal-hal 
dengan seberapa jauh ke bawah dan berbeda mereka dari keadaan 
sempurna dan utuh dari nlai sempurna. 

Orang-orang yang didominas1i wanita beroperasi Dada Drins1p 
pengurangan, mengevaluasi orang dan hal-hal dengan menguranginya 
dari nilai sempurna. 

Orang yang didominasi wanta menghargai keamanan dan tdak adanya 
kekurangan. 

Orang yang didominasi wanita dengan cepat memberikan evaluas1 negatif 
ketika mereka mengetahui bahwa subjek evaluas1 memiliki kelebihan 
yang luar biasa, tetap1 pada saat yang sama memiliki kekurangan atau 
kekurangan yang tidak dapat diabaikan. 

Orang yang didominas1 perempuan berlatih keras untuk mendekati 
kesempurnaan. 

Ketika ada yang salah atau jawaban yang benar tdak segera terlihat, 
orang yang didominas1 wanita merasa tersesat, takut, dan bingung. 
Orang-orang yang didominasi wanita tidak ingin melangkah lebih jauh, 
mereka ingin kembali ke jalan mereka datang. 

Orang-orang yang didominas1i wanita melihat teori-teori yang benar 
sebagal preseden yang harus dikuasai, dan bekerja keras untuk 
mempelajarl rahasianya. 

Superioritas feminin didasarkan pada psikologi pertahanan diri, yang 
berusaha untuk menguasai hanya jalan yang benar dan aman dalam 
mencari rahasia. 


Orang-orang yang didominas1i wanita takut akan kerusakan sekecil apa 
pun pada pikiran mereka sendiri atau harta benda mereka sendiri. 
Orang-orang yang didominasi wanita berusaha memastikan bahwa 
tamplan smartphone yang mereka beh tdak tergores dengan cara apDa 
pun, dengan menggunakan casing dan lembaran pehndung. 

Orang yang didominas1 wanita suka mencuc1 dan memoles lantai rumah 
mereka agar bersih. 

Orang yang didominas1 wanta cenderung menarik diri, menghindari 
interaksi dan hubungan interpersonal dengan orang lain yang dapat 
merusak pikiran mereka sendiri, agar tidak merusak pikiran mereka 
sendiri. Ini adalah psikolog1 yang didominas1 wanita yang tdak menyukai 
tmdakan menyakiti diri mereka sendiri atau apa yang Denting bag1 
mereka, yang negatif bagi kelestarian diri mereka. 


(Vs. Didominas1 pria ) 

Orang yang didomnas1 pria lebih bersedia untuk melhihat, menghargai, 
dan memanfaatkan kekuatan orang dan benda daripada kelemahannya. 

Ini adalah sistem po1n. 

Jika kelebihannya lebih besar daripada kelemahan seseorang atau sesuatu, 
mereka akan mengadopsi orang atau sesuatu itu. 


(3S) “Kontrolisme Manajemen” 


“Preferens1 untuk kesatuan dan tindakan simultan. Menjadi manajerialis 
atau berorientas1 pada kontrol. Preterensi untuk cek dan saldo dan 
pengekangan yang lama. Menganggap mengambil cuti adalah dosa. Tidak 
mengizinkan pereerakan bebas.“ 

Dalam masyarakat yang dominasi wanta, semua anggota kelompok 
diharuskan untuk bekerja sama sebagal satu kesatuan. 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, tidak diizinkan bagi individu 
untuk bertindak bebas dan tanpa izin dalam suatu kelompok. 

Masyarakat yang didominasi perempuan suka mengatur, mengendalikan, 
memperketat dan mengikat anggota kelompok dalam pendidikan. 

Orang yang didomnas1 perempuan berusaha untuk membatas1 dan 
membatasi tindakan bebas individu sebagai tindakan yang ego1s. 

Orang yang didominasi wanita melhihatnya sebagai tanggung ]aWab 
pribadi ketika seseorang bertindak tdak sejalan dengan kelompok. 
Bahkan jika orang yang bertindak di luar meminta bantuan, mereka akan 
dengan dingin menghindari orang tersebut karena bertindak di luar 
karakter dan tdak akan membantu. 

Orang yang didominasi wanita lebih menyukai tingkat kontrol yang tnggi 
dan tindakan bersatu dalam kegiatan kelompok, seperti di sekolah. 
Mereka lebih suka mengenakan seragam dan lencana yang serasi dh 
sekolah dan tempat kerja. 

Orang yang didominas1 wanlta lebih suka mendapatkan dan menjalankan 


otoritas perizinan di kantor pemerintah, di mana mereka dapat dengan 
bebas mengizinkan atau melarang tindakan orang lan. 

Orang-orang yang didominasi Derempuan cemburu terhadap kebebasan 
orang lain di sekitar mereka untuk berperilaku seperti yang mereka 
imginkan. Mereka ingin mengatur, memeriksa, menahan, dan 
melumpuhkan perilaku orang lain untuk jangka waktu yang lama. Orang 
yang didominas1i wanita berpikir bahwa mengambil cuti adalah hal yang 
buruk. Mereka mengagungkan jam kerja yang pan]ang dan lembur yang 
lama. Orang-orang yang didominasi wanita mengutuk gagasan seseorang 
yang pulang kerja lebih awal. In1 adalah pernyataan seperti berikut in. 
“Iidak dapat diterima ja satu orang pulang kerja lebih awal ketika 
semua orang bekerja keras!“" 

Orang yang didominas1 wanita takut diberi kebebasan, karena mereka 
bingung bagaimana harus bertindak. 

Jauh di lubuk hati, orang yang didomnasi wanta ing1n direpotkan, 
diberitahu apa yang harus lakukan, dan menyesuaiKan perilaku mereka 
dengan orang lain. Cara berpikir orang-orang yang didominas1 Wanita inl 
adalah mentalitas budak. 

Ketika seluruh kelompok dikendalikan, rasa persatuan dan harmoni 
tercipta dh antara anggota kelompok. Orang-orang yang didominasi 
wanita menghargal perasaan seperti itu. Ini adalah kepribadian yang 
ddominasi wanita yang mengharga1 rasa persatuan dan keharmonsan 
seluruh kelompok. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria lebih menyukai perilaku individu yang 
terplsah. 

Orang yang didominasi pria membatas1 kontrol manajemen oleh orang 
lain. 

Orang yang didominasi pria mengizinkan pergerakan bebas. 


(36) “Penekanan Dada kepatuhan"” 


“Lebih memilih untuk tunduk. Untuk patuh pada atasan. Berdisiplm 
terhadap atasan. Untuk menyanjung atasan.” 

Wanita lebih suka tunduk. 

Orang yang didominasi perempuan menghargai rasa Dersatuan antara 
atasan dan bawahan. 

Orang yang didominas1 perempuan menghargal kesatuan antara atasan 
dan bawahan. 

Orang yang didominas1i wanita tidak menyukai pengungkapan kata-kata 
oleh bawahan kepada atasan yang merusak rasa persatuan antara atasan 
dan bawahan. 

Orang yang didominasi wanita lebih menyuka tipe orang berikut in1. 
Orang yang mendengarkan apa yang dikatakan atasan tanpa keberatan. 


Orang yang dengan setia dan tulus mengikuti perintah atasannya. Orang 
yang bertindak sesuai dengan instruksi atasan. Orang yang bekerja secara 
sukarela sesua1 dengan maksud atasan. 

Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan. Para atasannya berada 
pada ketimnggian di luar jangkauan orang biasa. Orang biasa tidak bisa, 
dengan sendirinya, menurunkan atasan. 

Masyarakat yang didominasi perempuan berusaha untuk patuh dan tidak 
memberontak terhadap atasan mereka. Orang-orang yang didomnas1 
wanita, pada gilirannya, menuntut bawahan mereka untuk patuh kepada 
mereka dan tidak pernah memberontak terhadap mereka. 

Orang yang didominasi wanta tertarik, tersanjung oleh, dan disiphnkan 
oleh atasan yang kuat. Di sis1 laim, orang yang didominasi wanta 
mencoba menggertak, memukul, dan memperbudak orang yang lemah 
dan bawahan. 

Orang-orang yang didominasi perempuan mencoba mengikuti aturan dan 
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan otoritas yang lebih tingg1 
lainnya. In adalah cara berpikr yang mementingkan rasa Dersatuan yang 
tercipta antara atasan dan bawahan. Ini adalah karakter yang didominasi 
wanita yang menghargai rasa Dersatuan bersama. 

Orang-orang yang didominas1 wanita secara aktif didisiplinkan oleh 
atasan mereka dan secara sukarela terlibat dalam sensor dan kontrol 
ucapan untuk menekan kritik terhadap atasan. 

Orang-orang yang didominas1i wanita menyanjung atasan mereka dan 
secara sukarela membentuk kelompok pendukung untuk atasan mereka. 
Orang-orang yang didominasi perempuan secara aktif mempromos1kan 
instruksi atasan mereka kepada orang-orang di sekitar mereka. 

Orang yang didominasi perempuan dengan lantang menceramahi orang 
lain di sekitar mereka untuk mengikuti instruksi dari atasan mereka. 
Orang yang didominas1i wanita akan secara sukarela menuduh dan 
menindak perilaku orang lain di sekitar mereka yang tidak mengikut 
Instruksi atasan mereka, dan akan mengintormasikan dan menuntut atasan 
mereka. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didomnas1 pria lebih toleran terhadap pemberontakan, 
pembangkangan, dan perbedaan pendapat. 

Orang yang didominasi pria lebih suka melakukan sesuatu dengan cara 
mereka sendiri. 


(37) “Semua-inklusif" 


“Lebih suka menjadi semua-inklusit, semua-dalam-satu, semua hal untuk 
semua orang, semua hal untuk semua orang.“ 

Wanita suka menjadi semua-Inklusif. 

Orang yang didominasi perempuan tidak suka menjadi bias. 


Orang yang didominasi perempuan tidak suka menjadi superior dalam 
aspek-aspek tertentu saja. Orang yang didominasi perempuan suka bisa 
melakukan segalanya. 

Orang yang didominasi perempuan lebih suka menjadi lebih baik dari 
rata-rata dalam semua aspek produk. 

Orang yang didominas1i wanita lebih menyukai produk yang all-In-one, 
yaitu produk yang mengandung berbagai macam fungsi. 

Orang yang didominasi wanita lebih suka disukai oleh semua orang. 
Orang yang didominas1i wanita mencoba menggunakan berbagai macam 
warna dalam lukisan mereka, tanpa bas terhadap warna tertentu. 
Dalam makan siang di sekolah, orang yang didominas1 perempuan 
mencoba memberi makan murid-murid mereka berbagal macam 
makanan, tanpa bias terhadap makanan tertentu. 

Orang-orang yang didominasi perempuan mencoba untuk memnilik 
Semuanya. 

Orang-orang yang didominasi perempuan menghargai generalis, yang 
dapat melakukan segalanya, di kantor-kantor pemerintah. 

Orang yang didominasi perempuan tidak menyukai spesialis yang hanya 
bisa melakukan tugas-tugas tertentu. 

(Vs. Didominasi pria ) 

Orang-orang yang didominasi pria lebih menyukai produk yang unggul 
dalam fungsi-fungsi spesifik dan tidak memiliki saingan. 

Orang yang didominas1 pria lebih menyukai spesialis yang dapat 
membuat keputusan yang tajam. 


(38) “Menghindari Penonjolan” 


“Untuk menghindari penonjolan. Untuk menjadi tidak mencolok. Untuk 
berorientas1 pada norma atau normal.“ 

Orang yang didominas1i wanita sangat bersemangat untuk 
mengidentifikas1 dan mengekspos privas1 orang lain yang telah 
melakukan hal-hal yang mencolok Internet. 

Sebalhiknya, orang-orang yang didominasi wanita, mencoba menahan dir 
untuk tidak melakukan sesuatu yang luar biasa dan mencolok. 

Dengan melakukan hal itu, orang yang didominasi wanita menghindari 
hal-hal berikut. Dengan melakukan hal itu, orang yang didomnas1 wanita 
akan menghindari hal-hal berikut. Membuat diri mereka lebih rentan 
terhadap bahaya dengan menonjol ke duna luar. Menyebabkan 
tereksposnya privas1 mereka sendiri. Mengganggu keharmonisan dan 
keselarasan hngkungan mereka. 

Orang yang didominas1 perempuan berusaha men]jad1 normal atau standar. 
Orang yang didominas1i wanita tidak suka kucilkan sebagai “kutu buku" 
dan mencoba men]adi normal atau biasa. 

Ketika orang yang didominasi perempuan ingin menonjol。 mereka 
mencoba untuk menonjol bersama dengan orang lain di sekitar mereka, 


seperti dh panggung festival sekolah. 

Dalam masyarakat yang domnnasi perempuan, ketika orang melakukan 
sesuatu sendirian, mereka akan menonjol dan dipukuh. Untuk 
menghindari hal ini, orang tidak melakukan tindakan apa pun sendiri dan 
mencoba untuk tidak aktf. 

Orang yang didomnas1 perempuan tidak dapat mengubah diri mereka 
Sendiri. 

Orang-orang yang didominasi perempuan mengambil keuntungan ketka 
orang lain memilhik1 keberanian untuk bertindak. 

Kepribadian yang ddominasi wanta yang takut ditinggalkan dari 
kelompok dengan berdiri di luar. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria mencoba untuk menonjol. 

Orang yang didomnas1 pria mencoba untuk menonjol dengan 
kepribadian mereka yang kuat. 

Orang yang didominasi pria mencari ketunggalan. 


(39) “Berorientasi ke Pusat” 


“Ingin membedakan dan mendiskriminas1 antara pusat dan Dinggran. 
Berorientasi pada pusat atau jantung kota.“ 

Dalam masyarakat yang dominasi oleh wanita, tngkat di mana orang 
mengarah ke pusat dan tingkat di mana pusat terbentuk adalah kuat. 
Dalam masyarakat yang dominasi wanita, ada perbedaan besar dalam 
distribusi orang antara pusat dan pinggiran atau daerah pedesaan. 

Dalam masyarakat yang dominasi pria, dstribusi orang tersebar dan 
terfragmentasi, dan pembentukan pusatnya lemah. Dalam masyarakat 
seperti itu, tdak ada banyak pusat, atau tdak ada banyak perbedaan 
antara Dusat dan pinggiran. 

Kaum wanita mencoba mengumpulkan semua orang dh satu tempat. 
Masyarakat yang didominas1i wanita mencoba memusatkan kehadiran 
mereka di tengah. 

Masyarakat yang didominasi perempuan cenderung penuh sesak. 

Orang yang didominasi wanta mencoba untuk berada di tengah, atau 
hati, sekalhigus. Hal ini didasarkan pada gagasan berikut. Semakin dekat 
Anda ke pusat, semakin Anda terekspos ke hngkungan luar. Semakin 
dekat Anda ke pusat, semakin sedikit paparan yang Anda miliki terhadap 
Ingkungan luar, dan semakin baik untuk mempertahankan diri Anda. Ini 
adalah cara berpikir yang ddomnas1 wanta yang menekankan 
pelestarian diri. 

Orang-orang yang didominas1i wanita berpikir bahwa mereka sendiri ingin 
berada di tengah-tengah semua orang dan mendapatKan perhatian semua 
Orang. 

Orang yang didominasi wanita memnhki rasa perbedaan dan diskrimnasi 


yang kuat antara pusat dan pinggiran. Orang-orang yang didominasi 
wanita cenderung pada ideologi Tiongkok. Pemikiran Tionghoa adalah 
gagasan berikut in1. Bahwa kita adalah pusat dunia. Kita berada dh pusat 
dunia, dan kita hebat. Bahwa pusat itu hebat dan pinggirannya lebih 
rendah. 

Orang-orang yang didominasi perempuan memperlakukan orang-orang 
pinggiran sebagai sampah untuk melindung1 pusat atau daratan. 
Orang-orang yang didominas1 wanita mencoba menjadikan diri mereka 
sebagai kelompok yang lebih besar, pusat, jantung, atau tengah dunia. 
Orang yang didominas1i wanita lebih suka lndungi dengan hangat oleh 
hngkungan mereka pusat dan, bersamaan dengan itu, untuk dapat 
memerintah Iingkungan mereka. 

Orang yang didomnas1 wanta berkonsentrasi pada pusat. Orang yang 
didominasi wanita bertokus pada pusat. 

Orang yang didominasi wanita mencoba untuk menjadi pusat dan 
terDuSat. 

(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria mencoba untuk menyebar dan 
mendistribus1kan secara global dan universal. 

Orang yang didominasi pria berusaha untuk menginteksi, memperluas, 
memperluas, dan menyebar secara untversal dan global, tanpa pusat tetap 
untuk diri mereka sendiri atau budaya dan arahan mereka sendiri. 
Orang-orang yang didominasi pria berorientasi untuk menyebar, 
menyebar, menyebar ke seluruh duna, seperti udara atau gas yang 
berbentuk gas. 

Orang-orang yang didominasi pria berperilaku sama seperti virus 
influenza, yang menyebar melalui udara dan menular. 


(40) “Pikiran negatif" 


“Suka berbicara buruk tentang orang lain. Mencari-cari kesalahan atau 
kekurangan pada orang lan, atau menyeret orang lain ke bawah. Menjadi 
negatit, negatif, berbahaya, atau sarkastik dalam pikiran dan tndakan 
Seseorang.” 

Wanita lebih tertarik pada aspek negatf orang lain, dan mencoba 
mencar1-cari kesalahan, kegagalan, dan kekurangan pada orang lain. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan adalah masyarakat yang “tdak 
baik"。 di mana orang suka mengkritik orang lan. 

Masyarakat yang didominasi wanta tdak memiliki kesabaran untuk 
orang lain yang lebih baik dari mereka, dan disibukkan dengan 
menemukan faktor-faktor negatif untuk menjatuhkan orang lam. 

Orang yang didominas1 wanta suka berbicara di belakang dan 
menyebarkan gosip buruk tentang orang lain yang tdak mereka sukai dan 
yang tidak ada di sekolah atau tempat kerja. 

Orang-orang yang didominasi perempuan sengaja membuat kebohongan 


tentang orang lan yang ingin mereka diskreditkan, dan mencoba 
menyebarkannya tanpa ragu-TagU. 

Dengan melakukan hal itu, orang yang didominasi wanita mencoba 
menyebarkan ulasan negatif tentang orang tersebut kepada orang lan, 
menyeret orang tersebut ke bawah dan melakukan banyak kerusakan pada 
orang tersebut. 

Orang yang didominasi wanita bersifat negatit, negattt, dan po1nt- 
subtraktif dalam pikiran dan cara mereka melakukan sesuatu. 

Orang yang didominas1i wanita men]jadi bersemangat di jamuan makan 
dengan menjelek-jelekkan orang yang tidak hadir, dan semua orang yang 
hadir mencoba untuk bersatu dengan menggunakan orang yang tidak 
hadir yang djelek-jelekkan sebagai persediaan suD. 

Sementara orang-orang yang didominas1 wanita, ketika mereka berada 
hadapan orang yang mereka ajak bicara, mereka bers1kap hambar dan 
menipu di depan wajah, atau tampaknya saling memuji dan memuj1 satu 
sama lain. 

Orang-orang yang didominas1 wanita tidak menyerang orang-Orang yang 
tdak mereka sukai secara langsung, tetap1 secara tdak langsung menarik 
mereka dari pinggiran dengan tangan yang menggoda. 

Orang-orang yang didominas1i wanita berbahaya dan licik dalam perilaku 
mereka. Mereka memihki pola pikir yang negatif, berusaha mencari 
kesalahan dan kekurangan orang lain. Mereka seperti ibu mertua (Vs. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria melhhat kekuatan pada orang lain dan secara 
aktif memuji dan mendorong mereka. 

Orang yang didominas1 pria bermain adil dengan saingan mereka. 


(41) “PenYembunyian Kebenaran Batin” 


“Menjadi tidak responsif atau mengabaikan lawan ketika dia 
menunjukkan kebenaran. Menyembunyikan kebenaran atau kebenaran 
batin. Bersikap diam-diam. Untuk diam dalam pernyataan resmi atau 
publik.“ 

Untuk menghindari perhatian ketka pihak lain membuat pon atau 
kebenaran yang tajam, orang yang didominas1 wanita mungkin tidak 
responsit, dak peduli, sengaja mengacaukan, mengolok-olok, 
mengabaikan, atau mencoba mengubah topik pembicaraan men]adi 
sesuatu yang tidak relevan. 

Setiap kali seseorang menunjukkan sesuatu yang tidak nyaman bag1 
mereka atau fakta bahwa mereka memilik1 kepentingan pribadi, orang- 
orang yang didominas1 wanita mengabalkannya, tdak menanggapi, dan 
menunggu waktu berlalu. (Misalnya, fakta bahwa wanita Jepang 
memegang kendali anggaran rumah tangga Jepang. 

Di sisi lam, ketika menyangkut hal-hal di mana mereka tidak memihki 


andil, orang-orang yang domninasi wanta dengan keras dan berulang 
kah mengatakan, “Kami lemah, kami adalah korban, kam 
didiskrimnasi!” (Misalnya, kurangnya kemajuan perempuan di duna 
korporat. 

Orang-orang yang didominasi perempuan dapat dengan mudah 
memenangkan hak dan kepentingan mereka dengan melakukan hal itu. 
(Misalnya, perlakuan istimewa bagi perempuan dalam promos1 
manajemen perusahaan ). 

Orang-orang yang didominasi perempuan berpikir bahwa kebenaran akan 
menimbulkan kegemparan jika diketahu, sehingga mereka 
menyembuny1kannya dan tdak membicarakannya. 

Inilah sebabnya mengapa sulht untuk memaham1 masyarakat yang 
ddominasi perempuan secara 1hmah. 

Orang-orang yang didominasi perempuan mencoba mengacaukan ar 
dengan argumen-argumen yang hambar, dangkal, nyaman, dan sok yang 
]auh dari kebenaran. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan bersifat rahas1a dan tertutup. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan adalah masyarakat yang tdak 
mampu mengatakan kebenaran yang sesungguhnya kepada duna luar. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan menyembuny1kan kebenarannya 
yang berbahaya. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan dam dan tidak berbicara 
depan umum atau dh depan pubIik. 

Masyarakat yang didominasi perempuan diam di depan umum dan dalam 
kehidupan publik. 

Masyarakat yang didominasi perempuan hanya akan berbicara secara 
bebas dan aktif dalam suasana yang agak informal atau pribadh. 

Ketika orang-orang yang didominasi perempuan berbicara di bawah 
pengawasan publik, mereka menjadi bertanggung jawab secara publhk 
atas apa yang mereka katakan. Mereka yang takut akan hal ini, untuk 
melindungi diri mereka sendri, akan diam dan tertawa, atau berbicara 
dari naskah yang telah ditulis orang lamn. 

Orang yang didomnas1 wanta enggan berbicara dengan bebas di hadapan 
banyak orang yang tdak dikenal. 

Orang yang didominasi wanita tdak dapat berbicara dengan bebas 
kecuali dalam Iingkaran pertemanan dekat mereka. 


Ketika orang-orang yang didominasi perempuan dihadapkan dengan 
informas1 dari orang lain yang tidak nyaman bagi mereka atau yang kritis 
terhadap mereka, seperti melalui situs jejaring soslal atau Dosting Dapan 
buletin. 

Orang yang didominasi perempuan tidak membantah, mereka hanya 
menertawakannya atau mengolok-oloknya, berpura-pura tdak mehhat 
imformas1 tersebut dan tidak mengangkatnya dalam diskusi. 

Orang yang didominasi perempuan kemudian akan dengan senga]a 
mengalihkan topik ke hal lain atau memunculkan lebih banyak topik yang 


tdak terkait untuk mengulur waktu dan menyingkirkan informasi yang 
tiidak nyaman. Dengan mengabaikan topik informasi, mereka berpura- 
pura bahwa informas1 tersebut tidak pernah ada sejak awal. 

Orang-orang yang didominasi perempuan, dalam menanggapl Dostingan 
imformasi yang tidak nyaman, memutuskan untuk tdak menanggapinya 
untuk jangka waktu yang lama, seolah-olah semua rekan mereka bekerja 
sama untuk membuat informas1 tersebut hamprir terlupakan, terhapus, dan 
dibatalkan. 

Orang-orang yang didominasi perempuan mencoba untuk mencegah 
sumber informas1 dengan berulang kali dan terus-menerus memnnta 
pertimbangan, sehingga sumber intormasi akan tetap diam. 

Atau, orang-orang yang didominasi perempuan mungkin berkata kepada 
sumber informas1 mereka, “Anda semakn mengganggu kami. Anda 
benar-benar mengganggu. Anda adalah musuh masyarakat. Orang-orang 
yang didominasi perempuan mengklaim bahwa kehormatan mereka 
sendiri telah dirusak oleh informasi yang mengkritik mereka. Mereka 
mulai menyarankan intervensi otoritas publik seperti polisi untuk secara 
paksa membatasi penyebaran informas. 

Kaum yang didominas1 perempuan memban]iri administrator situs 
]ejaring sosial dan papan buletin dengan tuntutan mereka untuk 
menghapus atau membekukan posting Intormasi yang kritis. 
Orang-orang yang didominasi perempuan kemudian, ketika ar telah 
mendingin, akan meninjau kembah topik tersebut untuk kepentingan 
mereka sendiri. 

(Vs. Didominasi pria ) 

Orang-orang yang didominasi pria berseda untuk mengatakan kebenaran 
tentang masyarakat untuk menjadi benar bag1 kemandirian pribadi 
mereka sendiri. Orang yang dominasi pria akan segera melancarkan 
serangan bahk yang sengit jika mereka dipukul pada ttik yang Vital. 


(42) “Orientasi Mayoritas” 


“Berusaha menjadi mayoritas. Memilih parta1i yang berkuasa. Mencoba 
menjadi bag1an dari organisasi besar. Mencoba mengandalkan kekuatan 
dalam jumlah. Mengalahkan minoritas. “ 

Orang yang didominasi perempuan mencoba untuk bergabung atau 
menjadi bagian dari mayoritas. Orang yang domninasi perempuan 
senang men]adi mayoritas. Orang yang didominasi perempuan selalu 
memperhatikan ukuran kelompok tempat mereka berada. Mereka percaya 
bahwa jiKa mereka berada dh minoritas, mereka kurang kuat dan 
ddiskrimnasi. 

Orang yang didominasi perempuan lebih cenderung memilih partal yang 
berkuasa dengan mayoritas dalam pemilhihan umum. Orang-orang yang 
didominasi perempuan mencari keamanan dalam hati mereka untuk 
men]adi bagian dari kelompok yang sama dengan mayoritas orang dengan 


men]adi anggota partal yang berkuasa. Orang yang didominas1 
perempuan merasa tidak aman menjadi minoritas kecil. Orang yang 
ddominasi perempuan memandang rendah oposisi sebagai kelompok 
minoritas. 

Orang yang didominasi perempuan mencoba untuk menjadi anggota 
organisas1 dan perusahaan besar ketika mereka perg1 ke sekolah atau 
mencaT1 Dekerjaan. 

Dalam hal pernikahan, orang yang domninasi wanta mencoba menikahi 
pria yang termasuk dalam organisas1 atau perusahaan besar. 

Orang yang didominasi wanita bertindak sesuai dengan pepatah, “Jika 
Anda dekat, Anda berada di bawah bayang-bayang pohon besar.“ 

Orang yang didominasi wanita berorientas1 pada kelompok dalam segala 
hal yang mereka lakukan. 

Orang yang didominas1i wanita sangat mementingkan ukuran kelompok 
dan kekuatan dalam jumlah. 

Orang yang didomnas1 wanta menggunakan kekuatan mereka dalam 
Jumlah untuk mengalahkan dan menindas kelompok mnoritas. 


(Vs. Didominas1 pria ) 

Karena kemandirian individu mereka, orang yang didominasi pria selalu 
memperhitungkan kemungkinan bahwa mereka sendiri akan menjadi 
minoritas, dan mencoba untuk menghormati pendapat minoritas sampal 
batas tertentu. 


(43) “Berorientasi pada Stabilitas” 


“Lebih menyukai stabilitas. “ 

Orang yang didominasi wanita lebih menyuka stabihtas dalam status dan 
kehidupan mereka sendiri. 

Orang yang didominasi oleh wanita ingin merasa aman seumur hidup. 
Orang yang didomnas1 wanta merasa cemas dan tidak menyukai 
gagasan bahwa diri mereka atau pasangan Dern1kahan mereka akan 
meninggalkan kehidupan baik yang mereka milik1 dan menjalan 
kehidupan baru. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didomnas1 pria lebih cenderung untuk bergerak, mengahr, 
dan menjelajah ke arah yang baru. Orang yang didominas1 pria berpikr 
tdak apa-apa untuk menjadi sedikit tidak stabil dalam status dan 
kehidupan mereka sendiri. 


(44) “Toleransi yang rendah terhadap kritik.” 


“Toleransi yang rendah terhadap kritik. Menjadi rentan terhadap kritik. 
Menjadi rentan secara mental. Menghasilkan banyak penemuan. 
Mendambakan pujian dan penyembuhan.” 

Seorang wanta rentan terhadap kritiknya sendri. 

Orang yang didomnas1 perempuan tidak tahan untuk dikritik. 

Orang yang didominasi perempuan rentan dan mudah terkejut oleh 
serangan Sosial dan ps1kologis terhadap diri mereka sendiri. 

Orang yang didominasi perempuan menjaga dhri dan selalu berusaha 
untuk tetap berada zona aman mereka. Oleh karena itu, mereka sangat 
rentan untuk disakit. 

Orang yang didominasi perempuan memiliki permukaan mental yang 
lembut dan mudah terluka. 

Orang yang didominas1i wanita mudah marah ketika mereka dikritik. 
Ketika dikritik, orang yang dominasi wanta cenderung cepat tersentak. 
Menjadi emosional. Menjadi marah. Menjadi histeris. Kekerasan. Berada 
dalam suasana hati yang sangat marah. Berada dalam suasana hati yang 
sangat buruk. Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa berikut in sangat 
pentimg. Humor yang baik dan disiplin oleh orang-orang di sekitar 
mereka. 

Dalam masyarakat yang domnasi oleh wanita, ada kecenderungan 
sejumlah besar disiphn diberikan kepada para petingg1. Orang-orang 
dalam masyarakat seperti itu tidak dapat bertahan hidup dalam 
masyarakat yang didominas1i wanita tanpa terus-menerus membuat 
penemuan kepada atasan mereka. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, tidak mungkin untuk 
mengkritik sistem. Alasannya. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, hal-hal berikut ini 
terjadh. 

Katakanlah seseorang secara tdak sengaja mengkritk sistem. 
Kemudian, mentalitas para petingg1 yang didominas1 perempuan dalam 
sistem akan mudah terluka dan mereka akan membentak. 

Atasan seperti itu akan segera melakukan pembalasan yang keras dan 
brutal terhadap pengkritik sistem oleh seluruh sistem. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, atasan memimpin kelompok 
bawahan yang menetap. Di sana, atasan adalah pembuat perintah dar 
kelompok yang menetap. 

Masyarakat yang didominasi wanta. 

Misalkan seorang bawahan membuat pernyataan yang bertentangan 
dengan kehendak atasan. 

Kemudian, bawahan itu diperlakukan sebagai objek asing yang 
mengganggu keharmonisan dan ketertiban kelompok menetap. 

Atasan dan bawahan lain dalam kelompok gaya hidup menetap yang telah 
mempertimbangkan kehendak mereka akan segera membentuk klIik. 


Dengan cara in1, mereka mengusir bawahan yang tidak setuju dengan 
atasan dari kelompok menetap. 

Ini adalah masalah hidup dan mati bagi orang-orang yang didominasi 
wanita. Alasannya. 

Karena mereka berpikir bahwa sangat penting bagi kelestarian diri 
mereka bahwa mereka termasuk dalam salah satu kelompok yang 
menetap deml keselamatan mereka sendiri. 

Selan itu, sekalh seorang bawahan dikeluarkan dari kelompok gaya hidup 
menetap, sulit baginya untuk diterima ke dalam kelompok gaya hidup 
menetap yang diorganisir oleh atasan lain. Kemungkinan hal ini sangat 
tngg1. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, bawahan mengkritk atasan. 
Dalam masyarakat seperti itu, ris1ko sosal dari bawahan yang keberatan 
terhadap atasan sangat tingg1. 

Risiko sosial dari hal ini sangat tingg1. 

Oleh karena itu, dalam masyarakat yang ddomnas1 wanta, semua 
bawahan berusaha untuk tidak menyinggung atasan mereka, bahkan ja 
mereka diam-diam tdak setuju dengan mereka. 

Orang yang berpangkat lebih rendah berusaha sebaik mungkin untuk 
mencegah orang yang berpangkat lebih tnggi mengkritik mereka. 
Orang-orang yang berpangkat lebih rendah dengan sabar menanggung 
khotbah sepihak dari orang-orang yang berpangkat lebih tnggi dan terus 
bertahan. 

Orang-orang yang lebih rendah tidak punya pilihan selain melakukan hal 
ItU. 


Orang-orang yang didominasi wanita menghindari pengulangan patah 
hati yang mudah. 

Untuk alasan ini, mereka pada dasarnya tidak meng1zinkan orang lain 
untuk mengkritik atau menyerang mereka. 

Orang yang didominas1i wanita sangat ingin menghindari mengkritik atau 
menyakiti atasan mereka. 

Orang yang didomnas1 wanita terkejut, tertekan, dan mulai menang1s 
ketika atasan mereka mengkritik mereka. 

Orang yang didominasi perempuan. Misalkan seorang bawahan 
mengkritik mereka. Kemudian, mereka akan merasa sakit hati, marah, 
dan dihukum karena pengkhianatan yang tak terduga. 


Orang yang didominas1 wanta menuntut kepatuhan mutlak dan tdak 
kritis dari bawahan mereka. 

Akibatnya, masyarakat yang didominasi wanita cenderung menghasilkan 
]enis masyarakat berikut in. 

Masyarakat yang tidak toleran terhadap kritik terhadap atasan. 
Masyarakat di mana orang tidak bebas berbicara menentang atasan 
mereka. 


Ini adalah masyarakat diktator. 


Atasan yang didominas1 perempuan yang secara mental tidak menerima 
kritik apa pun. 

Untuk mengkritik mereka, bagalmanapun juga, OrTang-OTang Yang 
ddominasi perempuan tidak punya pihhan selain meminjam otoritas 
atasan mereka. 


Orang yang didominas1 wanta akan selalu berpegang pada orang yang 
mengkritik mereka. 

Mereka akan membalas dengan tetap bertahan dan benar-benar berpegang 
teguh pada orang Itu. 


Setiap kali orang yang didominasi wanta dikritik, mereka segera 
berpahng ke kelompok sebaya mereka untuk mendapatkan dukungan dan 
dorongan. 

Orang yang didominasi wanita akan melawan balik terhadap individu 
yang mengkritik mereka. 


Orang yang didominas1i wanita menghindari kritik terhadap diri mereka 
sendiri. 

Mereka gugup tentang dikritik sendiri. 

Mereka sangat ingin diterima secara Dositif atau dipuj1 oleh orang lamn. 


Orang yang didominas1i wanita berusaha untuk dipuji tanpa dikritik. 
Orang-orang yang didominas1i wanita secara konstan dan putus asa 
mencar1 Denyembuhan dan perawatan untuk hati mereka, yang teruS- 
menerus dan mudah terluka oleh kritik. 


Orang yang didominasi wanita tdak ingin disakiti secara Ds1kolog1s. 
Oleh karena itu, ketika mereka dikritik, mereka tanpa henti membuat 
alasan dan tidak menerimanya atau mencoba untuk memperbaikinya. 
Sebaliknya, mereka menjadi kesal. 

Mereka dengan putus asa mulal melakukan hal-hal berikut 
Menyerang karakter orang yang telah mengkritik mereka. 
Mengungkap privas1 orang lamn. 

Mencari-cari kesalahan orang tersebut. 

Memfitnah si pengkritk. 

Interogas1 dan pertanyaan kolektif terhadap si pengkritik. 


Orang-orang yang didominas1i wanita memilhki benjolan emosional 呈 
tenggorokan mereka yang bertahan selamanya. 

Mereka tidak dapat berdamai dengan pengkritik mereka dan tetap 
berselisih dengan mereka. 


(Vs. Didominasi pria ) 


Orang yang didominas1 pria memiliki permukaan mental yang keras. 
Mereka kurang rentan terhadap kritik terhadap diri mereka sendiri. 
Mereka toleran terhadap kritik sampa batas tertentu. 

Mereka tidak keberatan dengan kritik langsung terhadap orang lam, 
apakah mereka lebih tnggi atau lebih rendah kedudukannya. 


(4S) “Klaim Ketidaksempurnaan" 


“Untuk mengklaim infahbilitas seseorang: untuk menutupi, memalsukan, 
atau menghapus catatan yang tidak nyaman. Mengabaikan dan 
mengabaikan kebenaran sosal.“ 

Orang-orang yang didominas1 wanita selalu peduli dengan kelestarian dir 
mereka sendiri. 

Mereka selalu berasumsi bahwa mereka tdak bersalah. 

Mereka berusaha keras untuk menegaskan ketidaksempurnaan mereka 
Sendiri. 


Orang yang didominas1 wanlta berperilaku dengan cara-cara berikut in1. 
Ketika kebenaran begitu tdak nyaman dan mengerikan. 

Ketika kebenaran begitu tdak nyaman dan mengerikan sehingga mereka 
khawatir tentang dampaknya terhadap orang lain ketika kebenaran itu 
terungkap. 

Jumlah tanggung jawab yang harus mereka pikul sebagai akibatnya. 
Mereka sangat khawatir tentang itu. 

Oleh karena itu, mereka kurang melaporkan atau salah mengartikan 
situas1 tersebut kepada orang lain. 

Untuk salah mengartikan kebenaran dengan cara In. 

Contoh. Ini bukan masalah besar. 1idak ada masalah. Ini berjalan dengan 
baik. 


Orang-orang yang didominas1 wanita suka bertindak seperti berikut ini 
Bertindak seperti Tentara Kekaisaran Jepang. 

Terus memberikan rasa aman palsu kepada orang-orang di sekitar mereka. 
Mengulur-ulur pemaparan kebenaran yang mengerikan. 

Mencoba untuk mengakhiri situas1 sesual keinginan mereka sendri. 
Melakukan hal-hal ini berulang kali. 


Ketika kebenaran yang tidak nyaman seperti itu tidak bisa lag1 
disembuny1kan. 

Orang-orang yang didominasi perempuan mengambil tindakan-tindakan 
berikut. 

Bertndak untuk mempertahankan diri terlebih dahulu. 

Menghilang dari mata publk dan bersembunyi sampai situasinya menjadi 
dingin. 

Membuat alasan sepert, “Ada keadaan yang tidak dapat dihindari. 


Membuat alasan. 
“Ini bukan salah saya. Menegaskan ketidaksempurnaan mereka sendiri. 
Mengalihkan kesalahan kepada orang lain. 


Orang yang didominas1 perempuan berperilaku dengan cara-cara berikut 
1ni 

Ketika orang lain disalahkan atas kegagalan mereka. 

Berusaha mati-matian untuk melindungi diri mereka sendiri. 

Membuat alasan untuk melarikan diri. 

Mencoba mengalihkan kesalahan kepada orang lain selain diri mereka 
Sendiri. 


Eselon atas dari masyarakat yang didominasi perempuan. 

Mereka diperlakukan sebaga1 orang yang sempurna dan didewakan. 
Mereka diperlakukan sebagai orang yang sempurna dan didewakan, dan 
tidak harus bertanggung jawab atas kesalahan mereka. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. 

Dalam masyarakat in, para atasan tdak mengakui kesalahan mereka 
Sendiri. 

Masyarakat tidak memiliki pemurnian diri. 


Masyarakat yang didomnasi oleh wanita berperilaku dengan cara-cara 
berikut ini 

Ketika ditunjukkan oleh orang lain bahwa mereka tidak bekerja dengan 
baik. 

Berperilaku dengan cara berikut. 

Kamni tidak seburuk ini. 

Poin ini tidak benar sama sekali. 

Poin tersebut adalah fitnah dan dibuat-buat, berdasarkan kebencian dan 
ketidaksukaan yang mementingkan diri sendiri terhadap kam. 

Jangan mengatakan sesuatu yang buruk tentang kamni. 

Untuk membuat pernyataan seperti itu dan berusaha mati-matian untuk 
membela diri. 


Orang-orang yang didominasi perempuan mengutamakan pertahanan dir 
mereka sendiri. 

Mereka melakukannya dengan 

Menutupi, memalsukan, dan menghapus catatan-catatan yang tidak 
nyaman. 

Untuk menciptakan dunia yang bersih, seolah-olah tdak terjadi apa-apa. 
Untuk mengarahkan realisas1 dunia seperti itu. 


Orang-orang yang didominasi perempuan mengabaikan atau tidak 
menanggapl Dendapat yang tdak nyaman bagi mereka. 
Mereka berusaha menghapusnya dari masyarakat. 


Masyarakat yang didominasi perempuan menyukai perilaku berikut in 
Dokumen internal dengan catatan yang tdak nyaman. 

Menyajikannya ke duna luar dengan semua dihitamkan. 
Merobek-robek, membuang, atau membakarnya. 


Orang-orang yang didominas1i wanita memiliki karakteristik beriKut ini 
Catatan akurat yang tdak nyaman bagi diri mereka sendiri. 

Semangat yang berani melestarikannya untuk anak cucu. 

Kurangnya hal itu secara mendasar. 


Dipimpin oleh pemalsuan data yang merajalela dalam masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 

Situasi di mana catatan sejarah dalam masyarakat yang didominas1 
perempuan tidak dapat dipercaya. Akar penyebab situas1 in. 

Alasan mengapa catatan sejarah tentang aktivitas perempuan sulit 
disimpan. 

Alasan mengapa catatan sejarah tentang aktivitas perempuan sulit 
disimpan adalah karena maraknya penyembunyian, pemalsuan, dan 
penghapusan dalam masyarakat. 


Masyarakat yang didominasi perempuan tdak mengharga hal-hal berikut 
ni 
Mengetahui kebenaran sosal. Berbicara tentang kebenaran sosal. 


Orang-orang yang didominasi perempuan mengutamakan keselamatan 
diri mereka sendiri. 

Oleh karena itu, mereka didisiplinkan oleh para petinggi saat itu. 

Oleh karena itu, mereka secara tdak sadar membalik-balikkan dan 
memalsukan kebenaran sosal setiap kal agar sesual dengan pertahanan 
diri mereka sendiri. 

Ini nyaman bagi para Detimnggi saat in1. 


Mereka tidak menyadari kebenaran sosial yang sebenarnya. 
Kebenaran sosial tidak diperlukan untuk kehidupan sosial yang 
didominasi perempuan. 

Ini adalah faktor negatif dalam kelancaran hubungan antar manus1a. 
Oleh karena itu, hal ini mudah dihapus. 

Akibatnya, hanya konten yang bersih dan dibuat-buat yang ters1sa. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, penekanannya adalah pada 
pemehharaan dan promosi hubungan manusia melalui simpati dan 
penemuan. 

Akibatnya, perilaku berikut ini merajalela di antara orang-orang dalam 
masyarakat seperti itu. 

Fakta sosial. 

Fabrikasi. 


Mengada-ada. 

Berbohong tentang hal itu. 

Memanjakan diri dengan senga]a. 
Pernyataannya yang berlebihan atau kurang. 
Revisi sejarah yang disengg]a. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang-orang yang didominasi pria menerima kemungkinan kesalahan 
mereka sendiri dan sampal batas tertentu tanggung jawab mereka sendiri. 
Mereka mencari kebenaran sosal. 

Mereka berusaha untuk meninggalkan catatan yang objektf, adil, dan 
akurat untuk anak cucu. 


(46) “Kualitas dan kesempurnaan Droduk” 


“Iingkat kesempurnaan dan daya saing yang tmggi dari produk yang kita 
buat. Kemampuan yang unggul untuk menyempurnakan dan melakukan 
perbaikan kecil pada berbagai hal.“ 

Orang-orang yang didominas1i wanita sangat baik dalam tindakan- 
tinmdakan berikut ini 

Perhatian terhadap detal. 

Penyesuaian halus dan mikroskopis serta perbaikan kecil pada berbagal 
hal. 

Menmgkatkan kepadatan dan konsentrasi dari berbaga hal. 
Menmgkatkan kualitas dan finalitas suatu produk. 

Orang yang didominas1i wanita unggul dalam kemampuan tersebut. 


Produk yang dibuat oleh masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka dibuat dengan semangat menghindari tantangan, sering meniru 
dan kurang kebaruan. 

Namun demikian, produk-produk in1 dibuat dengan sangat hati-hati dan 
memperhatikan detail. 

Mereka memiliki kualitas dan kesempurnaan yang tingg. 

Mereka biasanya sangat baik dan memilhki daya saing internasional yang 
tnmgg1. 


Masyarakat yang didominas1 wanta. 

Masyarakat yang tidak ihmiah, tidak raslonal, dan tidak logis. 
Masyarakat yang digerakkan oleh pertahanan diri dan keengganan 
terhadap tantangan. 

Masyarakat tidak pandai membuat penemuan, penemuan, dan terobosan 
mendasar. 

Masyarakat tidak banyak berkontribus1 pada inovasi sosial. 

Namun demikian, produk masyarakat tersebut mendominas1 pasar dunia. 


Masyarakat tersebut mengumpulkan kekayaan yang besar. 
Masyarakat tersebut mampu mencapa1 DOs1s1 yang tingg1 di dunia. 
Alasannya. 

Kemampuan untuk mengasah kuahitas dan kesempurnaan produknya. 
Kemampuan untuk menyempurnakan dan melakukan perbaikan- 
perbaikan kecil, yang merupakan keunggulan wanita. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Produk yang dibuat oleh orang-orang yang ddominasi pria adalah 
orisinal dan inovatif. 

Namun, produknya dibuat dengan buruk dan berkualitas rendah dan 
Sempurna. 


Teruslah berusaha mati-matian untuk menegaskan merek orisinaltas 
Anda. 

Untuk terus menciptakan produk baru dan inovatif. 

Jika mereka tidak mengambil langkah-langkah itu untuk produk mereka. 
Produk mereka akan kalah bersaing dengan produk berkualitas tnggi dan 
cangglh yang dihasilkan oleh masyarakat yang didominasi oleh wanita. 
Produk mereka akan tersingkir dari pasar. 


(47) “Preferensi untuk yang superior dan kekejaman 
terhadap yang inferior”“ 


“Preferensi untuk atasan. Kekejaman terhadap bawahan.” 

Orang yang didominasi wanita bers1kap lembut pada atasan dan dmgimn 
pada bawahan. 

Orang yang didominasi wanita menyambut dan merangkul makhluk yang 
meningkatkan kondisi pertahanan diri mereka sendiri. (Contoh. Manusia 
yang kuat. Yang superior. Yang kaya.) 

Orang yang didominasi wanta akan melakukan segala daya untuk 
menghancurkan mereka yang menurunkan kondisi pertahanan diri mereka 
sendiri. (Contoh. Yang lemah. Kelas bawah. Orang miskin.) 


Orang-orang yang didominas1 wanita pada dasarnya kurang memnlik 
kesadaran akan hak asas1 manusia dari bawahan dan orang-orang yang 
lemah. 

Orang yang didominasi wanita mengasihani, menghindari, dan mengolok- 
olok bawahan. (Contoh. Laki-laki lemah yang tdak populer.) 

Orang yang didomnas1 perempuan tidak takut untuk mendiskriminas1 
status, pekerjaan, orang miskin, dan orang cacat. 

Dalam masyarakat dengan populasi wanita yang kuat, pekerjaan amal 
tdak akan dipromos1kan. 


Orang yang didomnas1 pria mencari pertahanan diri, evaluas1 diri, dan 


cinta diri. 

Mereka mengorbankan dan mempermalukan bawahan mereka untuk 
melakukannya. 

Orang yang didominas1 wanta hanya memikirkan keselamatan dir 
mereka sendiri. 

Orang yang didominasi wanita adalah orang yang penuh perhatian dan 
perhatian kepada orang lam. 

Mereka hanya melakukannya ketika mereka berpikir bahwa hal itu akan 
membantu mereka melhndungi diri mereka sendiri. 


Orang yang didominasi wanita memberikan pertimbangan, perhatian, dan 
disiplhn secara eksklusif kepada atasan mereka. 


Orang yang didominas1i wanita mungkin mencoba bersikap manis kepada 
orang-orang beriKut in1. 
Bawahan favorit yang memua dan merindukan mereka. 


Namun, orang yang dominasi wanta umumnya memperlakukan 
bawahan dengan kasar dan kejam. 


Orang yang didominasi wanita berpikir bahwa pendapat bawahan tentang 
atasan adalah sebagai berikut 

Ini adalah sikap kurang ajar, berkuht tebal, dan kasar yang tidak 
menghormati DOs1s1 Seseorang. 

Orang yang didominasi wanita pada dasarnya tdak menyukainya dan 
tidak akan pernah mengakunnya. 


Orang yang didominasi wanita tunduk pada atasan mereka dan 
menundukkan bawahan mereka. 


Mereka sangat ingin belajar, meniru, mengadopsi budaya atasan dan yang 
berkuasa. 

Orang yang didominasi perempuan sangat ingin berhubungan dan 
berasimilasi dengan atasan. 

Orang yang didominas1i wanita akan melakukan segala cara untuk 
mencegah kontak dan asimlasi dengan bawahan. 


Orang yang didominasi perempuan enggan dan akan melakukan segala 
daya mereka untuk mencegah hal-hal berikut ini 

Penggunaan dana dan pajak mereka sendiri terhadap pihak ketga 
bawahan dan inferior selan dari orang-orang mereka sendiri. 

Pihak yang lebih rendah menuntut bantuan dari atasan. 

Pihak inferior memperoleh bantuan. 

Orang yang didominasi perempuan menganggap tndakan in1 sebagal 
tmdakan menggurul. 


Permohonan dukungan sosial oleh bawahan. 

Orang yang didominas1 perempuan akan berusaha sebaik mungkin untuk 
mencegah perilaku seperti itu. 

Orang yang didominasi perempuan memiliki sedikit konsep kesejahteraan 
Sosial. 


Orang yang didominasi perempuan sangat ingin melakukan hal-hal 
berikut ini 

Sistem kesejahteraan yang membantu kelas sosial yang lebih rendah 
untuk hidup. 

Menghancurkan sistem tersebut. 


Orang yang didominasi perempuan tidak menyukai tndakan-tindakan 
berikut in. 
Memberikan uang untuk amal. 


Orang yang didominasi perempuan tidak suka 

Bawahan yang menurunkan kondisi untuk kelangsungan hidup mereka 
Sendiri. 

Kelangsungan hidup sosial yang berkelanjutan dari bawahan tersebut. 


Perempuan tidak menginginkan 
Laki-laki bawahan dan laki-laki yang lemah. 
Kelanjutan gen mereka. 


Betina melakukan yang terbaik untuk menghindari 
Seks atau pern1kahan dengan laki-laki bawahan atau lemah. 


Betina memfokuskan aktivitas kencan, seks, dan pernikahan mereka pada 
laki-laki yang lebih tinggi atau lebih kuat. 

Betina hanya mau berkencan, berhubungan seks dengan, atau menikahi 
laki-laki yang 

Laki-laki yang cenderung secara s1gnifikan meningkatkan persyaratan 
mempertahankan diri mereka sendnri. 


Betina akan terus menunggu Deristiwa-peristiwa berikut terjah. 
Seorang Dria yang bersedia untuk meningkatkan persyaratan pertahanan 
dri mereka sendiri secara slgnlfikan. 

Bahwa pejantan seperti itu akan datang kepada mereka dan menemukan 
mereka. 

Bahwa laki-laki tersebut akan menyukal mereka dan melamar mereka. 


Orang-orang yang didominasi perempuan tidak mampu 
memperhitungkan hal-hal berikut ini. 

Kemungkinan bahwa mereka sendiri akan jatuh ke posisi subordinat. 
Besarnya kemungkinan itu. 


Orang-orang yang didominasi perempuan cenderung menciptakan 
masyarakat di mana 

Suatu kehidupan di mana, sekal Anda gagal, Anda tetap berada dalam 
POsisi subordinat dan sulit untuk bangkit kembah. 

Masyarakat yang memaksa orang untuk menjalani kehidupan sepertl itu 
sepan]ang hidup mereka. 


Orang-orang yang didominas1 Derempuan. 
Ketika mereka sendiri men]jadi bawahan. 
Mereka menjadi sangat rendah hati. 


Bahwa mereka sendnri telah jatuh ke dalam status bawahan. 
Mereka tidak ingin orang lain mengetahui hal itu. 
Mereka sangat membenci hal itu. 


Meminta bantuan dari atasan. 
Mereka ragu-ragu untuk melakukannya sebagai tindakan arogans1. 


Mereka mengharapkan kejadian-kejadian berikut terjadh. 
Atasan akan datang membantu mereka secara sukarela. 


Orang yang didominasi perempuan. 

Mereka bangga. 

Mereka memiliki rasa malu yang kuat. 

Mereka takut bahwa reputas relatif mereka masyarakat akan 
direndahkan secara terbuka. 

Mereka takut akan hal itu. 


Mereka tidak menyukai tndakan-tindakan beriKut ini. 
MenmggalkKan harga diri mereka sendiri dan secara terbuka 
mengandalkan bantuan dari atasan. 

Secara terbuka menuntut bantuan dari atasan. 

Mengajukan permohonan bantuan publik. 


Orang yang didominasi perempuan berperilaku dengan cara-cara berikut 
in1 

Ketika mereka sendiri secara sosial berada bawah dan kurang mampu. 
Tidak mencoba berkampanye untuk memperbaiki perlakuan mereka 
sendiri. 

Orang lan yang telah atau sedang berusaha mendapatkan perlakuan yang 
lebih baik dalam kondisi yang sama dengan mereka. 

Mengatakan atau melakukan hal-hal berikut kepada orang lain tersebut 
Kami kurang mampu dan harus menanggung kesulitan seperti itu. 

Kami berjuang begitu keras dan bertahan dengan begitu banyak hal, 
meskipun kami dperlakukan dengan sangat buruk. 


Namun, kalian mengambil keuntungan dari perlakuan bak yang kalhan 
dapatkan dan menikmati hal-hal yang baik dan bersenang-senang. 

Kamni tidak akan pernah bisa memaafkan Anda untuk itu. 

Untuk membuat klaim seperti itu. 

Kritik yang begitu sengit, penuh dengan kecemburuan, harus dikerahkan. 


Mengatakan atau melakukan hal berikut ini kepada orang lain yang 
mencoba mendapatkan perlakuan yang menguntungkan seperti itu 
“Anda harus menerima perlakuan rendah yang sama seperti kami untuk 
waktu yang lama. 

Jangan memberi kami keuntungan dari keraguan. 

Ketidakadilan sosial tidak dapat diterima. 


Orang-orang yang didominasi perempuan Seperti itu berperilaku dengan 
cara-cara berikut ini 

Kondisi sosial mereka sendiri yang buruk dan kehidupan yang miskin. 
Upaya mereka sendiri yang putus asa di sana. 

Mereka menyombongkan diri dan memuji diri mereka sendiri untuk itu. 
Membual tentang perlakuan rendah. 

Menuntut orang lain untuk tetap berada dalam perlakuan rendah seolah- 
olah itu Wa]ar. 


Orang lain yang mencoba meningkatkan perlakuan sosial atau status 
soslal mereka sendiri. 

Dengan putus asa menarik kaki orang lain, sebagai hal yang Wajar. 
Dengan demikian, menurunkan perlakuan sosial orang lain ke tngkat 
yang lebih rendah, tingkat yang sama dengan perlakuan soslal mereka 
sendiri. 

Akibatnya, hal-hal berikut harus dipastikan dalam masyarakat 
“Ketidaksetaraan perlakuan. 


Oleh karena itu, dalam masyarakat yang didomnas1 wanita, fenomena 
berikut kemungkinan besar akan terjah 

Tekanan untuk menyesualkan diri dengan perlakuan yang lebih rendah. 
Itu bekerja di antara orang-orang. 

Hasilnya. Kesulitan dalam meningkatkan status sosial mereka yang 
dperlakukan kurang baik. 

Orang yang berpangkat lebih rendah akan selalu menyeret satu sama lam 
ke bawah dan tetap menjadi orang yang berpangkat lebih rendah. 


(Vs. Didominasi pria ) 

Orang yang didominasi pria bersikap kering dan dingin terhadap semua 
orang, baik yang lebih tinggi maupun yang lebih rendah. 

Namun, orang yang ddominasi pria selalu menyadari hal-hal berikut in 
Kemungkinan bahwa mereka sendiri mungkin untuk sementara waktu 
Jatuh ke peringkat yang lebih rendah sebagai akibat dari tantangan yang 


gagal. 
Karena alasan ini, orang yang dominasi pria secara aktf terlibat dalam 
pekerjaan amal untuk mendukung mereka yang tertindas. 


(Daftar berakhir di sini) 


Ciri-ciri IMasyarakat Yang Didominasi Wanita. Klasifikasi 
lsinYa. 


Mempertahankan diri. 


777/ 

// (13) “Keinginan untuk dilindungi" 
// (6) “Penekanan pada Afilasi" 

777/ 


777/ 

// (1S) “Penghindaran Risiko" 
// (24) “Takut Gagal" 

777/ 


777/ 

// (16) “Orientasi Preseden" 

// (17) “Mundur dan status quo" 
777/ 


// (26) “Pasif dan menjadi korban" 


// (36) “Penekanan pada kepatuhan" 
// (14) “Otoritarian1sme“ 


//// 
// (21) “Menghindari Tanggung Jawab" 
// (4$) “Klaim Infahbihtas“ 


// (44) “Toleransi yang rendah terhadap kritik.“ 
777/ 


// (41) “Penyembunyian Kebenaran Batin“ 


777/ 

// (38) “Menghindari Penonjolan" 
// (37) “Semua termasuk"* 

777/ 


777/ 
// (46) “Kualitas dan kesempurnaan produk“ 


/ (31) “Skala Keci* 


// (32) “Orientasi kepadatan tinggi" 


// (33) “Penekanan pada ketehtian" 
// (3$) “Kontrolisme Manajemen" 


// (34) “Demeritisme" 


// (40) “Pikiran negatif"* 
777/ 


Berpusat pada diri sendnr. 


// (18) “Penekanan pada rasa malu, kesombongan" 
// (39) “Berorientasi ke pusat“ 


Mempertahankan diri. | Berpusat pada diri sendiri. | Keduanya. 
// (42) “Orientas1 Mayoritas”" 


// (47) “Preterensi untuk yang superior dan kekejaman terhadap yang 
Inferior” 


Gaya hidup menetap. 


// (7) “Penekanan pada kehidupan menetap" 


Mempertahankan diri. | Gaya hidup menetap. 川 Keduanya. 


// (43) “Berorientasi pada Stabihtas" 


Hidup berdampingan. Komunalitas. 


777/ 

// ($@) “Sinkretisme yang kuat. Kecemburuan yang kuat. 
// (10) “Orientas1 Imitasi" 

777/ 


777/ 

// (11) “Penekanan pada harmoni" 

// (23) “Penekanan pada Persetujuan Sebelumnya" 
777/ 


77// 

// (30) “Emosional” 

// (22) “Penekanan pada Nostalga " 
77// 


77// 

// (29) “Lokal" 

// (12) “Ketdakpedulian di antara kelompok-kelompok kecil" 
// (23) “Penutupan dan eksklusivitas”" 

//// 


Hidup berdampingan. Komunalitas. || Pelestarian diri. | Keduanya. 
// ($) “Kolektivisme" 
// (9⑨) “Penekanan pada sinkronisasi dan sstem senloritas“ 


// (28) “Respon Tidak Langsung“ 


Hidup berdampingan. Komunalitas. || Pelestarian diri. | Berpusat pada 
dri sendiri. | Semuanya. 


77// 

// (1) “Penekanan pada hubungan interpersonal" 
// (2) “Penekanan pada komunikasi" 

// (3) “Akumulas1 Hubungan Interpersonal" 

// (4) “Keterikatan Interpersonal” 

//// 


777/ 

// (19) “Penekanan pada perhatian" 

// (20) “Penekanan pada Kebersihan" 

// (27) “Penekanan pada Pengawasan Bersama" 
777/ 


Aturan Milasyarakat yang Didominasi 
Perempuan 


Untuk bertahan hidup dalam masyarakat yang didomninasi perempuan, 
perlu untuk berurusan dengan hal-hal berikut, baik atau buruk. 

Ini adalah kode di balik layar yang tidak boleh dkatakan secara terbuka. 
Penting untuk dicatat bahwa kode in1 mencakup banyak aturan yang 
bermasalah bagi hak asasi manus1a. 


①) 

“Memihh kelompok untuk menjadi anggota.“ 

Kelompok tempat Anda pertama kali bergabung. Kelompok tempat Anda 
dlahirkan. 

Ini adalah kelompok tempat Anda akan menghabiskan seluruh hidup 
Anda. 

Pihhan itu tidak bisa diulang kembali nanti. 

Oleh karena itu, pastikan untuk tidak membuat kesalahan dalam memihh 
kelompok tempat Anda berada. 

(Kapan memihh kelompok. Contoh. Ketika Anda masuk sekolah. Ketika 
Anda pindah kelas. Ketka Anda lulus dari sekolah baru. Ketika Anda 
menemukan pekerjaan. Ketika Anda menikah). 


Anda harus memeriksa dengan teliti kelompok yang akan Anda ikuti 
sebelumnya. 

(Apa yang harus dperiksa tentang kelompok tersebut. Contoh. Ukuran. 
Potens1 masa depan. Stabilitas. Manfaat. Budaya sekolah. Budaya 
perusahaan. Budaya keluarga). 

Bertindaklah sesuai dengan pepatah, “Jika Anda bersandar pada saya, 
saya akan bersandar pada Anda. 


Mintalah untuk ditempatkan dalam kelompok yang memenuhi kriteria 
berikut in. 


/// 

Besar. 

Stabil. 

Aman. 

Prospek masa depan yang bak. 
Manfaat yang baik. 

/// 


(②) 

“Penekanan pada keterampilan komunikas1.“ 

Pentingnya komunikas1 dan kerja sama. 

Bersikap proaktif dan berbicara dengan orang-orang di sekitar Anda. 
Mengasingkan orang yang memilik1 masalah komunikasi. 


③) 

“Penekanan pada pesta makan malam.“ 

Setiap orang harus mementingkan pesta makan malam. 

Alasannya. 

Dengan menyantap makanan yang sama dengan para Dengunjung, Anda 
akan lebih mungkin diikutsertakan dalam pergaulan mereka dan dalam 
kelompok mereka. 


(④ 

“Melayani sesama manusla.” 

Anda harus memikirkan kepentingan kelompok Anda sendiri dan sesama 
anggota kelompok Anda. 

Anda harus men]adi satu dengan sesama anggota kelompok Anda. 

Anda harus melakukan yang terbaik untuk sesama anggota kelompok 
Anda. 

Anda harus berkeringat untuk sesama anggota kelompok Anda. 

Anda harus bekerja berjam-jam untuk kelompok. 

Anda harus bersedia melakukan kerja keras untuk kelompok. 

Anda harus tetap berhubungan dengan orang lain dalam persekutuan 
Anda, sahng membantu satu sama lain. 

Berikan kembali kepada mereka yang telah membantu Anda dan kepada 


mereka yang Anda berhutang budi. 

Anda harus berpikir bahwa orang asing 1tu tidak penting. 
Anda bisa mengabaikan orang as1ng. 

Orang asing adalah seseorang di luar kelompok Anda. 


(⑮) 

“Melarang perilaku individu dan melarikan dir.” 

Anda tdak boleh melakukan tndakan individu apa pun selain dari 
kelompok di mana Anda berada. 

Dilarang bagi Anda untuk melarikan diri dari kelompok Anda tanpa 
berkonsultas1 dengan kelompok Anda. 

Anda harus selalu bertanya terlebih dahulu kepada orang-orang q dalam 
kelompok Anda. 


(⑥) 

“Berurusan dengan Orang Kuat.“ 

Orang yang kuat. Orang yang hebat. Orang yang kuat. 
Contoh. Senior. Seorang guru. Bos. Ibu mertua. 


Anda harus membela mereka. 

Anda harus menyanjung dan memperhatikan mereka. 

Anda harus secara positif mengasihani, meman]akan, dan mengandalkan 
mereka. 

Anda tdak boleh berdebat atau berargumentas1 dengan mereka. 

Anda harus mendengarkan apa yang mereka katakan. 

Anda harus berbicara dengan mereka dan menangkap kelemahan priba 
mereka yang tiba-tiba bocor dalam percakapan biasa seperti tu. 
Gunakan kelemahan pribadi mereka sebagai perisal untuk menggerakkan 
mereka sesual keinginan Anda. 

Anda harus terbungkus dalam apa yang Dan]ang. 

Anda tidak boleh melawan mereka. 

Anda harus mendengarkan mereka dan mengambil keuntungan dari 
mereka. 


Anda akan stres karena terikat pada mereka dengan carTa In1. 
Bagaimana cara menghilangkan stres sepertl itu? 

Menggertak mereka yang lebih lemah dari Anda untuk meredakan 
kemarahan Anda. 


(⑦) 

“Penekanan pada nepotisme.“ 

Anda harus menghargai penciptaan dan pemelhharaan hubungan dengan 
orang-orang yang berpengaruh. 

Anda harus membina hubungan baik dengan mereka secara teratur 
sehmgga mereka dapat membantu Anda pada saat dibutuhkan. 


(⑱) 

“Otoritarian1sme.“ 

Anda harus mematuhi mereka yang berwenang untuk saat in1. 
(Otoritatit. Contoh. Negara-negara maju seperti Barat. Peninggalan 
budaya mereka). 


Anda sendiri, harus secara aktif mengikuti otoritas dan menjadi satu 
dengannya. 

Dengan cara in1, Anda akan memberi diri Anda sebuah foil sehingga 
Anda dapat berdiri di atas lmgkungan Anda. 


⑨) 

“Tekankan sistem senloritas-juniortas.“ 

Tempatkan kepentingan pada sistem senloritas dan sistem sen1or-Senior. 
Alasannya adalah, semakn senior Anda, semakin banyak Anda 
mengetahui tentang preseden dan kebiasaan yang berguna. 


(9-1) 

“Perlakuan terhadap senoritas.“ 

(9-1) “Perlakukan senior Anda dengan baik" 

Ingatlah bahwa semakin tua usia Anda, semakin baik Anda. 
Anda harus menghormati dan menghargal para senior Anda. 
Dengarkanlah para senlor Anda. 

Lakukan apa yang diperintahkan oleh senior Anda. 


(9-2) 
“Perlakuan terhadap teman sebaya.“ 
Anda harus memperlakukan rekan-rekan Anda dengan sama rata. 


Jika Anda tidak punya pihihan selain memperlakukan mereka secara 
berbeda. 

Anda harus memastikan bahwa mereka tdak perlu bertemu satu sama 
lain. 


(9-3) 

“Perlakuan terhadap staf junior.“ 

Anda harus berusaha sebaik mungkin untuk memnliki kapasitas untuk 
dirindukan dan dihormati oleh para junlor Anda. 

Jika Anda diejek oleh para junior Anda, maka tamatlah riwayat Anda 
sebagal manus1a. 

(Kompetensi. Contoh. Keterampilan komunikas1. Kemampuan tekn1s. 
Kemanus1aan.) 


Anda dapat menggunakan junlor Anda sebagal bawahan Anda. 


(10) 

“Pemnlihan ketua komite.“ 

Ketua adalah orang yang mengorganislr kelompok Anda. 
Pemilihan ketua. 


Pihhlah orang yang terbaik di antara mereka yang memenuhi syarat- 
syarat berikut ini. 


/// 

Seseorang yang telah memimpin kelompok selama bertahun-tahun, 
mengutamakan kelompok. 

Seseorang yang telah berkembang dari kelompoknya. 


Seseorang yang sudah senior. 
/// 


(11) 

“Penekanan pada membaca udara.“ 

Anda harus menyesuaikan diri dengan hngkungan sektar anda dengan 
ceDat. 

Anda harus peka terhadap gerakan orang-orang di sekitar Anda. 

Anda harus membaca suasana di sekitar Anda. 

Jangan berpegang teguh pada gagasan-gagasan pribadi atau pendapat as 
Anda. 

Jangan memiliki gagasan-gagasan orisinal pribadi Anda sendnri. 
Menyatu dengan Iingkungan sekitar Anda. 

Bergeraklah selaras dengan hngkungan Anda. 

Biarkan diri Anda tidak menjadi apa-apa. 

Jangan berselisih dengan Iingkungan Anda. 

Sesuaikan diri Anda dari waktu ke waktu dengan pendapat-pendapat 
berikut in. 


Atasan Anda pada saat itu. Pendapat mereka. 

Orang-orang yang berpengaruh dalam kelompok Anda. Teman-teman 
kelompok. Pendapat mereka. 

Pendapat yang berlaku dari orang-orang dh sekitar Anda dan masyarakat 
pada umumnya. 


Anda harus pandai, berubah, dan mengikuti mereka seperti bunglon. 


(12) 

“Bagalmana men]adi populer.“ 

Anda harus menyebarkan pendapat-pendapat berikut ini. 

Pendapat cerdas yang selangkah lebih maju dari saingan Anda dan 


masyarakat pada umumnya. 


Dengan cara ini, Anda akan menjadi populer dan mendapatkan 
kekuasaan. 

Cobalah untuk tidak terlalu jauh di depan. 

Anda harus melakukan hal berikut 


Apa yang telah menjadi populer atau akan menjadi populer di negara 
maju atau daerah metropoltan. 

Jadilah yang pertama mengadopsinya. 

Pamerkan dengan santa1 kepada orang-orang di sekitar Anda. 


Dengan melakukan itu, Anda akan menjadi anggota kelompok Anda yang 
populer. 


(13) 

“Penekanan pada keharmonisan dan netralisme.“ 
Utamakan keharmonisan kelompok Anda. 
Cobalah untuk tidak membuat gelombang. 
Jangan menciptakan konflik. 

Tetaplah bersikap rendah hat. 

Baca Suasana. 


(14) 

“Taruhannya selalu tinggi.“ 

Anda harus mengusr taruhannya. 

Lakukan hal berikut ini kepada orang-orang berikut in, dengan sikap 
berikut in. 


/// 

Mereka yang mengganggu keharmonisan kelompok. 
Mereka yang merusak pemandangan. 

Mereka yang berbeda. 

Orang as1ng. 


/// 

Untuk memukul. 

Untuk menggertak. 

Untuk mengabaikan. 

Untuk memaksa berasimilasi ke dalam suatu kelompok. 
Untuk menghancurkan. 

Untuk mendorong untuk bunuh diri. 

Untuk mengusir dari kelompok. 

Mengeluarkan dari kelompok. 


7// 


Untuk berkumpul dan melakukan sesuatu. 
Melakukan secara menyeluruh. 


/// 


Idealnya, kamu semua harus satu Warna. 

Kahian, kalian sendiri, jangan terlalu menonjol. 

Jangan biarkan dirimu terlalu menonjol. 

Anda tdak boleh bertindak sendiri-sendiri. 

Engkau harus melakukan upaya yang mantap bersama dengan orang lam 
dan menunggu saat engkau akan diakui. 


(15) 

“Hindari kegagalan.“ 

Jika Anda gagal, Anda akan bertanggung jawab secara bersama-sama. 
Jika engkau tidak gagal, engkau akan bertanggung jawab secara tanggung 
renteng atas kegagalanmu, dan bahkan mereka yang berada di tempat 
yang tingg1 akan dkenai tindakan disipliner atau dipenjara. 


Bagaimanapun juga, Anda harus berusaha untuk tidak membuat 
kesalahan. 

Jangan menyeberangi jembatan batu bahkan jika Anda harus 
melakukannya. 

Bergeraklah dengan hati-hat. 


Bagaimana tidak mehbatkan orang-orang hebat dalam kegagalan Anda 
Sendiri. 

Anda harus mengorbankan diri Anda sendiri. 

(Contoh. Bertanggung jawab atas diri sendiri. Anda harus bunuh diri.) 


(16) 

“Tidak ada keterlambatan, tidak ada hburan.“ 

Jangan terlambat bekerja. 

Jangan terlambat masuk kerja, dan jangan mengambil cuti. 

Hadir dan datang ke tempat kerja bahkan jika Anda harus merangkak。, 
bahkan jika Anda merasa sedikit sak1t. 

Tetaplah datang terlambat dan bekerja keras untuk mengimbangi orang 
lain. 

Jangan pulang lebih awal sendirian. 

Jika Anda melakukannya, orang-orang di sekitar Anda akan lebih 
menerima Anda. 


(17) 
“Tekankan pentingnya untuk tidak ditnggalkan dari kelompok.“ 
Anda tidak boleh ditendang keluar dari kelompok tempat Anda berada 


atau kelompok tempat Anda berada. 

Jangan diabaikan oleh orang-orang di sekitar Anda. 

Untuk alasan ini, Anda harus selalu memperhatikan sekeliling Anda. 
Anda harus berpegang teguh pada kelompok tempat Anda berada dengan 
segala cara. 

Anda harus berpikir sebagai berikut. 

“Begitu saya keluar dari kelompok, tdak ada waktu berikutnya. 


Katakanlah Anda dikeluarkan dari kelompok Anda. 
Kemudian, Anda segera diperlakukan sebaga berikut. 
/// 

Orang as1ng. 

Kelompok yang tdak cocok. 

/// 


Sebagai akibatnya, Anda tidak akan diterima dalam kelompok mana pun. 


Untuk menghindari dikeluarkan dari kelompok tempat anda berada, anda 
harus menyanjung orang-orang di sekitar anda. 


(18) 

“Penekanan pada afilias1 yang berkesinambungan.“ 

Kelangsungan hidup dan kelanggengan kelompok tempat Anda berada 
dan kelompok tempat Anda berada. 

Anda harus mengabdikan diri Anda untuk tujuan ini. 

(Atau, Anda harus berpura-pura melakukan yang terbaik agar diterima 
dengan baik oleh orang-orang di sekitar Anda). 


Tetaplah menjadi bagian dari kelompok tempat Anda berada. 

Jangan pernah keluar dari rel atau eskalator kehidupan yang telah 
dipersiapkan kelompok Anda untuk Anda. 

Selama Anda tetap berada di rel atau tdak keluar dari rel, kehidupan 
Anda dijamn oleh kelompok Anda. 


Begitu Anda secara sukarela keluar dari rel atau eskalator tersebut. 
Anda bertanggung jawab atas hidup Anda sendiri setelah itu. 
Kelompok tidak akan terlibat dalam kehidupan Anda setelah itu dengan 
cara aDa DUn. 

Kelompok tidak akan membantu Anda dengan cara apa pun setelahnya. 
Anda harus sangat berhati-hati tentang hal ini. 


(19) 
“Wabah Pengucilan.“ 
Anda akan melakukan hal berikut kepada orang-orang berikut 


7// 


Mereka yang melanggar aturan kelompok dimana mereka berada. 
(Contoh: Pelapor.) 
Mereka yang menyebabkan masalah atau beban bagi kelompok. 


/// 

Untuk mendisiplnkan bersama. 

Untuk mengeluarkan semua orang dari kelompok. 

Mengabaikan mereka bersama-sama, walaupun mereka dalam masalah. 


7// 


Pastikan bahwa Anda sendiri tidak terkena tndakan pendisiplinan sepert 
1tU. 

Oleh karena itu, patuhilah aturan kelompok di mana Anda menjadi 
anggotanya secara mutlak. 


(20) 

“Kelompok yang dimiliki sebagai komunntas takdir.“ 

Anda harus berbagi takdir dengan kelompok tempat Anda berada. 
Anda harus melakukan penentuan nasib sendiri secara kolektif. 
Anda semua harus mati bersama. 

Adalah tndakan yang tdak dapat diterima ja salah satu dari Anda 
melarikan diri sendirian. 

Tindakan seperti itu sama sekali tdak dapat diterima. 


(21) 

“Kondisi seorang pengkhianat.“ 

Orang-orang berikut ini diperlakukan sebaga1 pengkhianat oleh kelompok 
中 mana mereka berada. 


/// 

Mereka yang meninggalkan kelompok atas kemauan sendiri. 

(Contoh: Pengungsi dari kecelakaan pembangkt listrik tenaga nuklr). 
/// 


Oleh karena itu, Anda harus bersiap-slap untuk hal ini. 

Anda tdak boleh meninggalkan kelompok tempat Anda berada. 
Bersiaplah untuk menghabiskan sisa hidup Anda dalam kelompok tempat 
Anda berada. 


(22) 

“Menghadapi orang yang tdak Anda sukai.” 

Jika Anda tidak menyukai seseorang, hancurkan mereka bersama-sama. 
Untuk tujuan ini, engkau semua harus membicarakan mereka di belakang 
mereka, berbicara buruk tentang mereka, dan bergosip tentang mereka. 
Dengan cara In, rusaklah orang itu. 


(23) 

“Tekankan kehormatan kelompok di mana engkau menjadi anggotanya.“ 
Engkau harus bersikap sombong. 

Jangan merasa malu. 

Anda harus melakukan yang terbaik demi kehormatan kelompok tempat 
Anda berada. 

Jangan mempermalukan sesama anggota kelompok dengan melakukan 
kesalahan. 

Jangan menimbulkan masalah atau beban bagi sesama anggota kelompok 
Anda. 


(24) 

“Melarang membocorkan informasi rahasia.“ 

Anda tidak boleh membocorkan informasi rahasia tentang kelompok 
Anda kepada dunia luar. 

Anda tdak boleh meniup pelut. 

Jika ada yang melakukannya, dia adalah pengkhianat. 

Anda tidak boleh berhubungan dengan orang itu. 


(25) 

“Ketidakpercayaan terhadap orang asing.“ 

Jangan mempercayal OTang aS1ng. 

Anda tdak boleh mengizinkan orang asing masuk ke dalam hngkaran 
dalam Anda. 

Tetaplah berada di dalam kelompok Anda sendiri. 


(26) 

“Pendewaan terhadap atasan.“ 

Anda harus memperlakukan Penguasa Tertinggi sebagal atasan, seolah- 
olah dia adalah dewa. 

Anda harus benar-benar mematuhi atasan Anda setiap saat. 

Anda juga harus benar-benar mematuh para peng1kut atasan Anda. 
Untuk naik dalam masyarakat, Anda harus mencapal hal-hal berikut in 


Termasuk dalam kelompok atasan Anda. 

(Contoh. Untuk dipekerjakan sebagal pejabat tngg1 pemerintah. Untuk 
dpekerjakan sebagai kandidat untuk posis1 eksekutf di perusahaan 
besar). 

Dalam hal ini, Anda harus dipekerjakan sebagai lulusan baru atau sebagal 
batu tulis kosong. 

Untuk melakukannya, Anda harus mengatasi persalngan ketat dari Dara 
pesaing Anda. 


Jadikan in sebagai tujuan utama Anda dalam mendidik anak-anak Anda. 


(27) 

“Ketaatan kepada atasan.“ 

Anda harus tunduk dan mematuhi atasan Anda. 
Anda harus menyanjung atasan Anda. 


Ketika Anda mengkritik atasan Anda. 

Ketika Anda memberontak terhadap atasan Anda. 

Dalam kasus sepertl itu, Anda harus berpikr bahwa hidup Anda sendri 
sudah tdak ada lagi. 


Bagi Anda, apa yang katakan atasan Anda adalah mutlak. 

Dalam masyarakat, siapa yang terkuat berubah dari waktu ke waktu. 
Anda harus menganggap orang terkuat saat ini sebaga atasan dan 
mengikutinya. 

Jangan terlambat dalam penilaian Anda. 


(28) 
“Menindas yang lemah.“ 
Anda akan tertekan dalam kasus-kasus berikut ini. 


/// 
Bila engkau terus tunduk dan patuh kepada atasanmu. 
/// 


Jadi, sebaga1 pelamplasan untuk ini, Anda harus secara aktif menggertak 
yang lemah. 


Menndas satu orang oleh banyak orang. 

Tidak ada yang salah dengan perilaku itu dalam masyarakat ini. 

Dalam masyarakat in1, jumlah adalah sumber kekuatan. 

Dalam masyarakat ini, kelompok adalah sumber kekuatan. 

Anda harus menggertak, memukul, dan mengabaikan mereka yang lemah 
dan tidak populer. 

Kalian harus melakukan ini untuk meringankan kesedihan sehari-hari 
kalian. 


(29) 
“Menerima Tusukan Pinpricks.“ 


(29-1) 

Atasan dan kontraktor Anda yang lebih kuat dari Anda. 

Anda harus tunduk kepada mereka dan meminta pekerjaan kepada 
mereka. 

Anda tdak punya pllhihan selain hidup, bahkan jika Anda ditolak oleh 
mereka. 

Jadi, diamlah dan patuhilah mereka. 


(29-2) 

Subkontraktor lebih lemah daripada Anda. 

Tidak apa-apa bag1 Anda untuk mengambil bagian keuntungan dar 
mereka. 

Anda harus mengeksploitas1 mereka secara menyeluruh. 

Ini penting bagi Anda untuk hidup. 


(30) 

“Pemanfaatan Pemimpin Super.“ 

Jika Anda ingin menggerakkan atasan dalam negeri dan kontraktor utama 
Anda. 

Anda harus menjadi pengantar “superordinaf” yang lebih kuat. 
(Super-atasan. Contoh. Negara maju. Perusahaan besar di negara ma]u. 
Perserikatan Bangsa- Bangsa). 


Anda harus mengambil dan menegaskan teori-teori yang nyaman bagi 
Anda dari antara teori-teori otoritatif yang dirumuskan oleh para 
Superordinat. 

Anda harus bergabung dengan ]ajaran superordinat dan mengambil posisi 
yang lebih tinggi daripada atasan domestik dan kontraktor utama. 
Bergabunglah dengan para superordinat dan manipulasi mereka dengan 
menyebarkan informasi yang nyaman bagi Anda. 

Gunakan kekuatan Anda untuk mendominasi orang-orang teratas dh 
negaTa 1n1. 


3③1 

“Pemberontakan terhadap atasan.“” 

Ketika Anda tdak punya pihhan selain memberontak terhadap atasan 
Anda. 

Buang semua informasi sehingga Anda tdak tahu siapa pemmpin 
pemberontakan. 


(32) 

“Perekrutan siswa baru.“ 

Pendatang baru yang ingin bergabung dengan kelompok Anda. 
(Kelompok tempat Anda bergabung. Contoh. Kegiatan klub di sekolah). 


Anda harus memperhatikan poln-poin berikut saat merekrut mereka. 


Anda harus merekrut orang-orang berikut In. 

Semuda mungkin, seorang mahasiswa baru, sebuah batu tulis kosong. 
Ini penting untuk menjadikannya anak didik yang tdak akan 
memberontak terhadap Anda. 


Hindari merekrut orang-orang berikut in. 
Orang yang memiliki sejarah menjadi anggota kelompok lain. Orang 
yang berada dalam keadaan bekas dengan warna kelompok lam. 


(33) 

“Menerima persehsihan faksi.“ 

Anda harus secara aktif bergabung dengan faksi kelompok Anda. 

Bagi Anda, faksi adalah persekutuan di dalam persekutuan. 

Jangan biarkan diri Anda terganggu oleh kelompok atau faksi lain yang 
merupakan saingan faks1i Anda. 

Anda harus menyerang dan menghancurkan faksi saingan dengan sesama 
anggota faksi Anda sebagai satu kesatuan. 

Jika Anda diserang oleh faksi lain, balas dendamlah. 

Jadikan tujuan Anda untuk menunjukkan kekuatan Anda dalam faksi 
Anda dan tunjukkan bahwa Anda mampu. 

Jangan bergaul dengan mereka yang tidak ingin menjadi bagian dari faksi 
mana Dun. 


(34) 

“Kontrol informasi secara menyeluruh.“ 

Anda semua harus melakukan hal berikut sehubungan dengan informas1 
berikut. 


(34-1) 

Informasi yang negatf bagi kelompok tempat Anda berada atau sesama 
anggota kelompok. 

Informasi yang memalukan bagi kelompok. 

Informasi yang tdak nyaman bagi kelompok tersebut. 

(Contoh. Informasi bahwa negara Anda sedang kalah dalam pertempuran. 
Informasi bahwa negara Anda dalam keadaan kalah perang, dan gosip 
yang beredar di sekitar Anda). 


Informasi semacam itu dibocorkan kepada orang-orang di sekitar Anda 
atau kepada masyarakat pada umumnya. 

Kita harus memastikan bahwa hal-hal seperti itu tidak pernah terjadhi. 
Untuk mencapal hal ini, kendalikan informasi secara menyeluruh. 


Mereka yang berada dalam posisi untuk menyebarkan informasi semacam 
itu harus dilunakkan dan dperketat melalui pertemuan dan makan malam. 
Untuk menemukan dan menghancurkan, dengan segala cara, mereka yang 
telah merilis informasi tersebut dan mereka yang mengetahuinya. 


(34-1-A) 
Situasi internal kelompok tempat Anda berada atau sesama anggota 
kelompok yang Anda ketahui. 


Informasi yang tdak nyaman atau memalukan bagi kelompok-kelompok 
tersebut. 


Menyembunyikan informasi tersebut dari dunia luar sampai akhir. 
Untuk menghapus informas tersebut dengan cara membakarnya. 


(34-2) 

Informasi yang positif bag1 kelompok tempat Anda berada dan sesama 
anggota kelompok. 

Informasi yang terhormat bagi kelompok. 

Informasi yang nyaman bagi kelompok. 


Pastikan bahwa hanya informasi semacam 1tu yang mengalir di sekitar 
Anda dan masyarakat pada umumnya. 

Terus mempromos1kan dan mempublikasikan informasi tersebut secara 
besar-besaran. 


(35) 
“Penekanan pada keberanan dan mentalisme.“ 


(3$-1) 
Berpikir bahwa Anda bisa melakukan apa saja jkKa kondis1 berikut ini 
terpenuhi. 


/// 
Motivasi. Ketekunan. Kekuatan mental. 
Anda harus memnulik1 cukup pikiran tersebut. 


/// 
Untuk bekerja keras. 
Untuk terus melakukannya, hari demi hari, untuk waktu yang lama. 


(35-2) 

Pikirkan tentang hal in. 

Bimbingan ihmiah tdak ada artinya. 

Mereka yang tdak punya nyali. Mereka yang tidak memihki kekuatan 
untuk bertahan. 


Mereka perlu diperas dan dibakar. 


(35-3) 
Anda harus menunjukkan motivasi. 


Jika tidak, Anda tidak akan diterima ke dalam kelompok. 
Tunjukkan kepada mereka bahwa Anda bersedia bekerja keras. 
Jika tdak, Anda akan dikeluarkan dari kelompok. 


(36) 

“Menghindari Kecemburuan.“ 

Cobalah untuk tidak cemburu pada wanita 中 sekitar Anda. 
Cobalah untuk tidak berpakaian terlalu bagus. 

Cobalah untuk tidak terlalu menonjol. 

Bersikaplah sederhana, santa1, dan bangga. 


Jangan katakan kepada orang lain bahwa Anda populer di kalangan lawan 
Je1S. 

Jika tidak, Anda akan cemburu pada wanta di sekitar Anda. 

Akibatnya, Anda akan diganggu dan diseret oleh para wanita di sekitar 
Anda dengan sekuat tenaga. 


(3③7) 

“Penekanan pada korban dan kelemahan.“ 

Sebisa mungkin tempatkan diri anda pada posis1 korban atau orang yang 
lemah. 

Tempatkan dirimu sendiri pada posis1 korban dan orang yang lemah 
sebanyak mungkmn, dan mengeluh sambil menangis bahwa engkau adalah 
korban dan orang yang lemah. 

Dengan cara in1, Anda akan dapat dengan mudah mempengaruhi dan 
mengendalikan lingkungan dan masyarakat Anda. 


(38) 

“Mengejar perhatian untuk kebaikan.“ 

Anda harus berusaha untuk menarik perhatian yang baik pada diri sendiri. 
Anda harus berusaha untuk dihargai oleh orang-orang di sekitar Anda 
sebagal orang yang sangat baik. 

Perbaiki penampilan pribadi Anda, termasuk tata rias dan pakaian. 
Tingkatkan kecerdasan, budaya, dan penilaian Anda. 


(Pertama kahi diterbitkan pada bulan April 2017) 


Kriteria untuk menentukan tingkat domimasi 
wamita dalam kepribadian seseorang 


Kriteria untuk menentukan apakah kepribadian seseorang didomnnas1 
wanita atau tidak, dapat dirangkum dalam bentuk tes sebagai berikut. 


1. Saya sering menggunakan kata “teman sebaya” dan “orang dalam". 
ーDominasi wanta. 

2. Saya sering menggunakan kata “senior”。 unior”, dan “Deer . 
Domninasi perempuan. 

3. Saya sering menggunakan kata “orang asing". >Dominasi perempuan. 
4. Saya sering menggunakan kata “guru. ->Domnas1 Derempuan. 

う . Saya membaca udara ketika saya berbicara. ->Dominasi peremDuan. 
6. Saya suka mengevaluasi kinerja orang dengan skor devias1 mereka. 
Dominasi perempuan. 

7. Saya suka aman dan menerima segala sesuatu yang datang. 
Dominasi perempuan. 

$. Saya seorang reduksionis htik. > Dominas1 perempuan. 

9. Saya percaya bahwa alasan mengapa seseorang gagal adalah karena dia 
tdak melakukan usaha yang cukup. > Domnnas1 perempuan. 

10. Saya percaya bahwa alasan mengapa seseorang gagal adalah karena 
da tdak memnhki kesabaran atau kekuatan mental. > Dominas1 
perempuan. 

11. Saya berusaha untuk tidak membuka aib teman sebaya saya ke duna 
luar. > Dominasi perempuan. 

12. Saya khawatir tentang pandangan orang lain dan rumor. >Dominas1 
perempuan. 

13. Saya sia-sia. -> Dominas1 wanita. 

14. Saya cemburu pada orang lain yang melakukannya dengan baik. 
Dominasi perempuan. 

15. Saya suka berbicara belakang orang lain dan mengatakan hal-hal 
buruk tentang orang lan. っ Dominasi perempuan. 


(Pertama kahi diterbitkan pada April 2017) 


IMigrasi。 gaya hidup menetap, dan Derbedaan 
]enis kelamin penetik antara laki-laki dan 
DerempDuan 


(1) Laki-laki adalah 
(1-1-1) Entitas yang menyediakan struktur ps1kologis dan pola perilaku 
bagi gaya hidup berpindah-pindah bagi manusia. 


(1-1-2) Keberadaannya ditentukan secara genetis. 


(1-2-1) Seseorang yang memegang kekuasaan dalam masyarakat yang 


berpusat pada gaya hidup bergerak. 

(1-2-2) Makhluk yang struktur mentalnya diprogram secara genetis untuk 
melakukannya. 

(1-2-3) Masyarakat yang didomnasi oleh gaya hidup mobile menjadi 
masyarakat yang didominasi oleh pria. 


(1-3-1) Entitas yang berorientas1 untuk menetap sementara saat 
berpindah-pindah. 

(1-3-2) Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria memilik 
orientas1 yang Samma. 


(2) Wanita adalah 


(2-1-1) Suatu entitas yang memberikan struktur psikologis dan pola 
perilaku kepada orang-orang untuk gaya hidup menetap. 
(2-1-2) Keberadaannya ditentukan secara genetis. 


(2-2-1) Seseorang yang memegang kekuasaan dalam masyarakat yang 
didominasi oleh gaya hidup menetap. 

(2-2-2) Makhluk yang struktur mentalnya diprogram secara genetis untuk 
melakukannya. 

(2-2-3) Masyarakat yang didominasi oleh gaya hidup menetap men]adi 
masyarakat yang didominasi oleh wanita. 


(2-3-1) Suatu entitas yang berorientas1 untuk bergerak, sementara, selama 
gaya hidup menetap. 

(2-3-2) Orang-orang dalam masyarakat yang dominasi wanta memhki 
orientasi in1 secara umumm. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


Konstitusi masyarakat yangp didominasi Wanita。 
konstitusi masyarakat yamg didominasi Dria 


4 Konstitusi 
Konstitusi 
Masyarakat yang Masyarakat yang 
Didominasi 


Didominasi Pria 
Perempuan 


Konstitusi 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
IMasyarakat Yang 1 
6 0 Didominasi 
Didominasi Pria 
Perempuan 
1. Tipologi gambaran besar 
1-1 Pemikiran Konstitus1 IKonstitus1 
hewanl atau Pemikiran Pemikiran 
vegetatif IAnimalstik vegetatf (orang- 
(masyarakat dh orang menetap dh 
mana OTang satu tempat dan 
seharusnya tidak bergerak) 
berpindah-pindah IIKonstitusi yang 


dari satu tempat ke 
tempat lain) 
Konstitus1 yang 
konsisten dengan 
sistem. (Sesua1 
dengan sperma 


yang dinamls.) 


konsisten dengan 
Sistem sosial 
PTem1s. (Sesual 
dengan sel telur 
StatiS. ) 


Pastoralisme 
atau Pertan1an 


Konstitus1 
Pastoralis 
(konstitus1 yang 
cocOk untuk 
kehidupan 
pertanian gandum 
dan penggembalaan 


ternak) 


IKonstitus1 Rakyat 
Pertanian 
(konstitusi yang 
cocok untuk 
kehidupan 
pertanian padi dan 
pertanian ladang) 


ー 


1-3 Didominas1 
laki-laki atau 
Derempuan 

1 -4 Paternalistik 
atau Maternal 

1 -$ as atau Cairan 


Konstitusi 
IMIasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Konstitusi Sosial 


yang didominasi 
oleh pria (untuk 
orang yang 
mengutamakan 
tindakan individu, 
tdak mau 
bertanggung jaWab, 
berani mengambil 
ris1ko, dan 
Progres1f) 
Konstitus1 yang 
cOcOk. (Sesual 
dengan pemilik 
Sperma dari 
orientas1 Derluasan 
kekuasaan SDeS1GS. 


Konstitus1 
Paternalistik 
(pemisahan 
hubungan 
interpersonal dan 
penerimaan 


kebebasan pribadi) 


Konstitus1 yang 
ditampilkan dalam 
simulasi komputer 
dari tipe gerak 
molekul gas 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Konstitus1 Sosal 
yang didominasi 
Derempuan 
(tindakan kolektif 
Dertama, 
menghndari 
desentralisas1 
tanggung ]8Wab, 
mengutamakan 
pelestarian diri, 
menghndari 
TiS1ko, orang yang 
terbelakang) 
IKonstitus1 yang 
cocok untuk. 
(Sesuai dengan 
pemilik telur dar 
orientas1 
pelestarian 


kekuasaan SDes1eS. 


IKonstitus1 
IMaternal (prioritas 
kolus1 
interpersonal dan 
kesatuan bersama) 


IKonstitus1 yang 


ditampilkan dalam 
simulas1 komputer 
dari tipe gerak 
molekul carr 


2. Distribusi Geografis 


記 
ェ ー 


IArea Distribusi 
Dunia 


Eropa Barat, 
Amerika Utara, dll. 


(Bropa Barat) 


IAsia Tnmur, Asia 


Tenggara, Rusia, 


dll. (Asia Timur) 


Contoh negara 
dengan 
distribusi global 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Konstitusi AS, 
Konstitus1 Jepang, 
dan Konstitusi 
Republik Korea 
(didirikan dan 
dioperasikan 
bawah kekuasaan 
militer AS) 


Konstitus1 Barat, 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


IAturan Sosial 
Tradisional 
Tiongkok。, 
Vietnam, Jepang, 
Korea, Korea 
Utara dan Rusla 


3. Negara Kekuasaan 


3-1 Jumlah parta1t IIDua Partai atau Secara efektf 
dominan Pemerintahan Mult pemerintahan satu 
Partai Dartal, 
pemerintahan 
besar, kediktatoran 
Satu Darta1 
(pemerintahan oleh 
satu kelompok 
kekuasaan terpadu 
di puncak, yaltu, 
“para Detimngg1”) 
3-2 Sikap Kelompok- IMenegaskan 
IMasyarakat kelompok yang adanya atasan 
Terhadap kuat dan berkuasa Imutlak, kelompok 
Kelompok adalah musuh yang |Kuat dan berkuasa, 
IKekuasaan rumit bag1i Anda, |atau “atasan". 
yang melanggar “Atasan" 
kebebasan Anda. Ildipandang sebagai 
keberadaan. orang kulit putih, 
Hukum dengan tidak bias, adil, 
jelas menyatakan |jpenuh kasih 
pembagian fungs1 |Sayang, dan 
sosial kelompok |hangat. Orang- 
kekuasaan, orang tertarik pada 
memantaUu, “atasan'",。 dan 


mengkritik, dan 
membagi fungs1 
sosial kelompok 
kekuasaan sehingga 
kelompok 
kekuasaan tidak 


mereka menghina, 
menyanjung, dan 
memlhak “atasan". 
Orang-orang 
secara DSikologs 


bergantung dan 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
y 0 病 除 6%9K Didominasi 
UIUUNAMTEI1 Perempuan 
1Wa yang 
didominas1 laki- 
laki, yang ingin 
memilhh 
kemerdekaan bebas 
dari yang kuat dan 
berkuasa. 


memmpercaya1 
"Yang Mahatinggi' 
dan menyerahkan 
segalanya kepada 
"Yang 

IMahatmggi . 
Dengan kata lam, 
mereka 
menyerahkan 
penllaian kepada 
“atasan'” dan 
menghndari 
tanggung ]awab 
untuk penlalan, 
mengalihkan 
tanggung ]awab 
untuk penlalan 
kepada “atasan". 
IMengadu kepada 
“yang lebih tnggi" 
dan mendewakan 
“yang lebih 
tngg1 . 

In1 men]adi 
kediktatoran 
“atasan” dan Dara 
Delayannya, yaltu 
para pejabat. 
Prototipenya 
adalah jiwa yang 
didomnasi oleh 
Wanita, yang 
tertarik pada yang 
kuat dan berkuasa 
dan ingin 
melahirkan anak- 
anak mereka. 


4. Kontrol dan Ketertiban Sosial 


ェ ー 


IKontrol Sosial 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Liberalisme 
(kontrol sosial yang 
lebih sedikit. 
Tingkat kebebasan 
individu yang lebih 
besar) 

(Pasal 31 

Konstitusi Jepang) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Kontrolisme 
(tingkat kontrol 
sosial yang lebih 
besar. Tingkat 
kebebasan individu 
yang lebih rendah. 


4 
ト つ 


Prioritas 
IKetertiban 
Umum 


$. Bagaimana Mendiskusikan 


individu di atas 
ketertiban umum. 
(Pasal 31 


Prioritas kebebasan 


Konstitusi Jepang) 


IMemprioritaskan 
ketertiban umum 
di atas kebebasan 
individu. 


う -1 Tingkat (Pasal 57 Dia lebih suka 
keterbukaan Konstitusi Jepang) |bernegosias1 secara 
dalam diskusi rahasia, dengan 
keblakan Ihanya tatemae 

depan umum, dan 
bernegosias1 secaTa 
UJUT secaTa 
Pribadi. 

う -2 Sejauhmana |(Pasal 39 Suara bulat 
aturan Konstitusi Jepang) |(Dpenekanan pada 
mayoritas telah keharmonisan dan 
diperkenalkan menghndari 

persaingan. Tidak 
adanya kekuatan 


yang bermusuhan 
dari lantan). 


6. Legislator dan Aturan Hukum 


Siapakah 
legislator yang 
sesungguhnya? 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Para anggota 
dipihh dan mereka 
yang memutuskan 
undang-undang. 
(Pasal 41 
Konstitus1 Jepang) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Pemrilihan dan 


legislator adalah 
dekorasi. Jawaban 
Dara angg0ota 
parlemen kepada 
Diet hanyalah 
membacakan 
dokumen yang 
ditulis oleh pejabat 
“tmgg1". Legtslas1 
dan administras1 
yang sebenarnya 
dilakukan oleh 
peJabat “tngg1" 
dan Kantor 
Perdana Menteri. 
Legslator 
terutama 
bertanggung jawab 
untuk 
menyesualkan 
kepentingan 
mereka. 


Derajat Aturan 
Hukum 


Konstitusi 
IMIasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Rule of Law 


(tindakan negara 
sesuai dengan 
hukum. Tindakan 
negaTa SeSual 
dengan hukum 
Seperti yang 
tertulis. 

(Pasal 98 
Konstitusi Jepang) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


IKesewenan ら g- 
Wenangan, 
kemanus1aan 
(aturan hukum 
hanyalah sebuah 
konstruksi yang 
Sesuai dengan 
kekuatan Barat 
dari “atasan 
Super”) (Undang- 
undang secara 
Ssewenang-Wenang 
dan fleksibel 
diputuskan oleh 
“atasan” (yang 
kuat dan berkuasa) 
dan para pejabat 
yang mereka 


anggaD COcok). 


7. Hak Asasi Manusia dan Kebebasan Individu 


IMenghormati 
Hak Asasi 
IManusa yang 
IMendasar 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Hak asas1 manus1a 


yang mendasar dari 
rakyat harus 
dihormati sebaga 
hak yang tidak 
dapat diganggu 
gugat dan abadi. 
(Pasal 11 Konstitusi 


Jepang) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Hak asasi manus14 


mamus1a diakui 
selama tindakan 
mereka konssten 
dengan tatanan 
kelompok di mana 
mereka berada. 
Jika tidak, mereka 
akan diperlakukan 
sebagat Dengusiran 
dari kelompok 
tempat mereka 
berasal, yang 
berarti bahwa 
mereka akan 
ditolak untuk 
dimasukkan ke 
dalam kelompok, 
dan orang-orang 
akan dibiarkan 
hidup atau matl. 
Hubungan 
langsung. 


Tingkat 
kebebasan dan 
pemberian hak 
asas1 manuS1a 
kepada individu 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


akan diberikan 
kebebasan dan hak 
aSaS1 manUS13. 
Tindakan bebas dan 
Individual 
dperbolehkan. 
Pikiran yang 
didominasi Dr1a, 
yang mendukung 
kebebasan dan 
kemandirian 
individu, adalah 
Prototipe. 

(Pasal 13 
Konstitusi Jepang) 


Setiap individu 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Prasyarat untuk 


afilias1 kelompok 
individu dan 
integrasi timbal 
balik. Hal yang 
utama adalah 
tindakan simultan 
dan kolektf dar 
Semua anggota. 
Tindakan individu 
merupakan 
kontrandikasi. 
Kebebasan 
individu dan hak 
aSaS1 manuS1a 
diakui hanya 
sejauh tdak 
mengganggu 
tindakan kolektf. 
Prototipenya 
adalah psikologi 
yang didominasi 
wanita yang lebih 
suka bertindak 
sebagal 
sekelompok teman 
dekat. 


5 Konstitusi 
Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
IMasyarakat Yang 8 3 
較 Didominasi Pria MNO 
Perempuan 

7-3 Sejauhmana IIKebebasan Kebebasan 
kebebasan berekspres1, berekspresi, 
berekspresi, kebebasan kebebasan 
pers dan agama |beragama, dan beragama, dan 
diperbolehkan |kebebasan pers kebebasan pers 

rakyat harus dibatas1 sampal 

djamin secara luas. batas toleransi 

(Pasal 19.20 dan yang “lebih 

21 Konstitus1 thingg1". Ada 

Jepang) Pengawasan dan 
sensor. (Di Jepang, 
kebebasan damn 
di permukaan 
karena pengaruh 
“atasan SuDer” dh 
IAS. 

7-4 Tingkat Menghormati Seorang Individu 
Penghormatan Imdividu. adalah individu 
terhadap (Pasal 13 hanya jika da 
Individu Konstitusi Jepang) Itermasuk dalam 

suatu kelompok. 
IKami tidak 
mengakui individu 
bebas yang tidak 
termasuk dalam 
suatu kelompok. 
Kam lebih 
menghormati 
kehendak 
kelompok tempat 
indiVidu itu berada 
daripada individu 
tu sendiri. 

7-5 Tingkat Menghormat IKam1 akan 
Penghormatan privas1 individu. menghormati 
terhadap Privasil(Pasal 35 pemeliharaan 

Konstitus1 Jepang) Ketertiban 


kelompok melalun 
saling memantau 


dan mengadu. 


Privasi hak-hak 
individu 


Prioritas hak 
dan kewajiban 
individu 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Hak-hak individu 


(tempat tinggall 
barang-barang 
pribadi, dl.) tidak 
dapat diganggu 
gugat. 

(Pasal 35 
Konstitusi Jepang) 


Prioritas hak atas 


kewajlban individu. 
(Pasal 11 Konstitusi 
Jepang) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Individu adalah 


seorang IndiVidu 
berdasarkan 
kelompok di mana 
dia berada. Ketika 
seorang IndiVidu 
berada di luar 
urutan kelompok 
yang men]adi 
anggotanya, hak- 
hak individu 


tersebut dibatasi. 


IMemprioritaskan 
kewajlban di atas 
Ihak individu. 
IMemprioritaskan 
sikap tdak 
mementingkan diri 
Sendiri. 


8. Kesetaraan Individu dan Keadilan Sosial 


IKesetaraan 
Individu 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


(dalam pemilhhan 


umum dan 
Dartis1pas1 Dolitik 
individu lainnya) 
Individu adalah 
setara. (Namun 
demnkian, ada 
kelas-kelas yang 
SecaTa SOsial 
memiliki hak 
istimewa yang 
substansial dan 
perbedaan antara 
yang kaya dan yang 
mskn, dan 
imdividu-individu 
sering kali tidak 
setara). Ada 
persaingan bebas. 
Kesetaraan 
kesempatan bag1 
inmdividu diamin. 
(Pasal 14 
Konstitusi Jepang) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Individu tidak 


setara. Ada 
penghalang status 
yang tidak dapat 
diatasi antara 
anggota “eselon 
atas” dari 
kelompok 
kekuasaan 
tertingg1 dan s1sa 
DOpulas1 
((pemerintah dan 
swasta). Ada 
kesen]angan soslal 
antara mereka 
yang tergabung 
dalam suatu 
kelompok dan 
mereka yang 
merupakan pekerja 
lepas (diskriminasi 
terhadap karyawan 
dan lulusan non- 
reguler). Perlakuan 
disamakan antara 
orang yang 
bergabung dengan 
kelompok mereka 
Dada us1a yang 
Sama dengan 
kelompok mereka, 
memastikan 
kesetaraan hasil ( 
(Senioritas dalam 
perlakuan pegaWwa 
negeT1). 


IMemastikan 
IKeadilan Sosial 


IMendanai 
INegara 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


Hak asasi manus1a 


imdividu adalah 
sama, menghindari 
diskriminas1 yang 
idak adil dan 
keadilan dipastikan. 
(Pasal 14 
Konstitus1 Jepang) 


Sumber daya 
keuangan 
pemerintah tidak 
dapat secara 
langsung 
dikontribusikan ke 
entitas umum selan 
negaTa. 

(Pasal 89 
Konstitus1 Jepang) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Sangat mudah bagi 


seorang Dengusaha 
yang menjilat 
“para Detimgg1” 
untuk 
mendapatkan 
keuntungan yang 
hidak adil. Sangat 
mudah bagi 
mereka untuk 
bercampur dengan 
sektor pubhk dan 
SWaSta. 


Dana keuangan 


negara bebas 
dikontribusikan ke 
entitas umum 
selain negara jka 
“atasan" 
meng1Zinkannya. 


9. Tanggung Jawab Politik 


9-1 


Tanggung 
Jawab Pohtik 
dari Penguasa 
yang Berkuasa 


Penguasa Tertimggi 
bertanggung jawab. 


“Para petingg1" 
tidak memnhki 
tanggung ]aWab 
pohtik. Ekor kadal 
dipotong dan 


kepalanya diganti. 


Pemecatan 
Pejabat Publik 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi Pria 


memberhentikan 
DegaWa1 negeri dar1 
abatannya. 

(Pasal 15 
Konstitus1 Jepang) 


Rakyat dapat 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
Didominasi 
Perempuan 


Pegawa1 negeri 


Pelayan “petinggr 
dan yang 
memutuskan 
pemberhentiannya 
dari jabatannya 
adalah internal 
OT8an1Sas1 
“petmgg1 . 
IMasyarakat tidak 
dapat 
memberhentikan 
De8gaWa1 negeT1 
dari jabatannya. 
Pintu untuk ujian 
DegaWa1 negeT1 
sering kah cukup 
terbuka. 


10. Konsentrasi Kekuasaan 


Ada tidaknya 
desentralisasi 
kekuasaan 
(pemisahan 
kekuasaan ) 


Hubungan 
antara 
Kehakiman dan 
IKekuasaan 
yang Ada 


Pemnsahan 
kekuasaan antara 
cabang-cabang 
legislatif, eksekutt, 
dan yudikatif dalam 
pemerintahan. 
Kekuasaan 
terfragmentasi dan 
terbatas dalam 
konsentrasinya. 


pengadilan adalah 
imdependen dalam 
hal kekuasaan. 
Pengadilan yang 
menangan1 kasus 
pldana menekankan 
ketidakberpihakan. 
(Pasal 76 
Konstitusi Jepang) 


Kehakiman dan 


Ini adalah 
perpaduan antara 
kekuasaan 
legislatif, eksekutf 
dan yudikatif. 
Organ-organ 
kekuasaan 
diintegras1kan ke 
dalam “atasan". 
IKekuasaan 
terkonsentrasi di 
Satu tempat. 


Pengadilan adalah 


bagian dari 
“atasan'. 
Pengadilan 
mengeluarkan 
keputusan yang 
menguntungkan 
“atasan'. 


Konstitusi 


kemanusiaan. Kamnl 
Dercaya bahwa 
demokrasi harus 
bersifat global dan 
ditetapkan untuk 
semua orang, ke 
mana pun mereka 
perg1 (demokras1 
global). 
(Pembukaan 
Konstitus1 Jepang) 


(Pertama kali diterbitkan April 2017) 


Konstitusi 
IMasyarakat Yang 
IMasyarakat Yang 8 3 
6 3 Didominasi 
Didominasi Pria 
Perempuan 
10-3 Tingkat Otonomi daerah Provinsi-DTOVInS1 
Dersetujuan diakui. adalah pos 
otonoml daerah |((Pasal 92 terdepan dari 
Konstitus1 Jepang) petinggr "pusat 
dan tunduk pada 
perintah pusat. 
11. keadaan demokrasi 
11-1 Derajat Demokrasi adalah IDemokrasi 
universalitas IprinsiD universal |didnrikan secara 


lokal dan terbatas 
pada hngkaran 
dalam seseorang 
yang sempit 
(demokrasi lokal, a 
(Demokrasi hanya 
kerabat). Mereka 
sangat tertarik 
pada kerabat 
mereka yang 
memiliki hak 
istimeWa SecaTa 
pohtis, tetapi 
dingin dan acuh 
tak acuh terhadap 
Denderitaan Orang 
luar. Mereka tidak 
peduli berapa 
banyak hak asas1 
ImanuS1a yang 
dilanggar oleh 
orang luar (seperti 
Pekerja tidak 


berdokumen). 


Perbandingan keuntungan dari masyarakat 
Yang didominasi laki-laki dan Derempuan. 


Masyarakat yang didominasi pria adalah gaya hidup yang berpindah- 
pindah. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan adalah gaya hidup yang tidak 
banyak bergerak. 

Masyarakat yang didomnasi wanta berdasarkan gaya hidup menetap 
pada dasarnya lebih menguntungkan dan unggul. 

(1) Di sana menguntungkan karena ada banyak air mnum di 
Ingkungannya. 

(2) Adalah menguntungkan untuk dapat menetap di sana dan tdak harus 
berpindah-pindah secara teratur. 

(3) Orang bisa hidup dengan mengikuti preseden. 

(4) Orang tdak perlu menghasilkan pengetahuan baru sendiri, yang 
belum pernah dilakukan sebelumnya dalam hidup mereka, setiap saat. 


(1) Keuntungan yang milhki setiap masyarakat. 

(1-1) Masyarakat yang didominasi oleh pria. 

(1-1-1) Sifat maju dari pengetahuan yang dihasilkan. 

(1-1-2) Orisinalitas. Semangat empiris dan imiah tingkat tinggi. 
(1-1-3) Tantangan. 

Karakteristik-karakteristik ini adalah untuk paruh pertama dari Droses 
pembuatan produk. 


(1-2) Masyarakat yang didominasi oleh perempuan. 

(1-2-1) Kemampuan untuk mengevaluas1 dan menyeleksi temuan-temuan 
cangglh dan menirunya. 

(1-2-1) Kemampuan untuk menangkap dan menyeraDnya. 

(1-2-1) Kemampuan tnggi untuk menyempurnakan dan melakukan 
perbaikan kecil. 

(1-2-1) Tingkat finalitas dan kualitas pengetahuan yang dihasilkan. 
Karakteristik in adalah untuk tahap-tahap selanjutnya dalam membuat 
produk. 


(2) Inferioritas setiap masyarakat 

(2-1) Masyarakat yang didominasi oleh pria. 
(2-1-1) Produknya pasti jelek dan kasar. 

(2-1-2) Tingkat kesempurnaan produk yang rendah. 


(2-2) Masyarakat yang didominasi oleh wanita. 
(2-2-1) Gagasan masyarakat terbelakang. Orang-orang terlalu takut untuk 
menantang diri mereka sendiri. 


(2-2-2) Masyarakat tdak ilmiah. 

(2-2-3) Orang-orang mengandalkan firasat dan tidak dapat dibuktikan. 
(2-2-4) Orang-orang terlalu emosional. 

(2-2-3$) Di antara manusla, hanya spiritualisme yang merajalela. 


Secara tradisional, masyarakat yang didominasi pria telah menggunakan 
sifat maju mereka sebagai senjata. 

Masyarakat yang didomnnasi pria memilhki keunggulan atas masyarakat 
yang didominasi wanita yang terbelakang. 

Baru-baru in, hal yang sebalhknya telah mulai terjadi. 

Masyarakat yang didominasi perempuan mensubkontrakkan masyarakat 
yang didominasi laki-laki. Hal ini adalah sebaga berikut. 

(1) Masyarakat yang didominas1 oleh perempuan membuat masyarakat 
yang didominasi oleh laki-laki melakukan hal-hal yang berbahaya dan 
menghasilkan temuan-temuan baru. 

(2) Masyarakat yang didominas1 wanita segera menangkapnya dan 
melakukan perbaikan dan peningkatan kualitasnya sendiri. 

(3) Masyarakat yang didominas1 oleh wanita pada akhirnya menghasilkan 
produk dengan kesempurnaan yang tinggi. 

(4) Masyarakat yang didominasi oleh pria tidak dapat bersaing dengan 
produk semacam 1tu. 

($⑮) Masyarakat yang didominas1 pria kalah dengan masyarakat yang 
didominasi wanita. 

(6⑥) Masyarakat yang didominas1 pria menjadi pelayan masyarakat yang 
didominasi wanita. 


(Pertama kahi diterbitkan Jun1 2020) 


IMasyarakat Yang didominasi Derempuan dan 
masyarakat yang didominasi laki-laki. Sebuah 
simulasi komputer. 


(Informasi!) 


Hasil simulasi komputer. Video yang menunjukkannya. Tentang isinya. 
Video simulas (1). Gerakan molekul gas. Sensasi kering. Perilaku 


sperma. Perilaku pria. Perilaku ayah. Gaya hidup bergerak. Perilaku 


ketahanan pangan 中 daerah kering. Gaya hidup nomaden dan pastoral. 


Individualisme. Liberalisme. Non-harmonisme. Kemajuan. Contoh 
daerah. Eropa Barat. Amerika Utara. Iimur Tengah. Mongolia. 


kitai-single_yajirushi_030.mp4 - VLC メ ディ イア プレ イヤ ー ー 回 
メデ ィ ア (M) 再生 (L) オー ディ オ (A) ビデ オ ( ぴ ) 字幕 DO ツー ル (S) 表示 (⑪ 


gas_5colors_c1.mp4 - VLC メ ディ アプ レイ ヤー ー 男 
メデ ィ ア (M) 再生 (L) オー ディ オ (A) ビデ オ (V) 字幕 (DO ツー ル (⑤⑮) 表示 (⑪ 


@ っ @ 


Video simulasi (2). Gerak molekul cairan. Sensasi basah. Perilaku oosit. 
Perilaku wanita. Perilaku ibu. Gaya hidup menetap. Perilaku ketahanan 
pangan di daerah basah. Gaya hidup pertanian. KolektiVisme. Anti- 
lberalisme. Harmonisme. Keterbelakangan. Contoh daerah. Cina. Korea. 
Jepang. Rusia. 


旧 ekitai-single_katsudou_yajirushi_030.mp4 - VLC メ ディ イア.… 一 ロ x ! 
メデ ィ ア (M) 再生 (L) オー ディ オ (A) ビデ オ ( ぴ ) 字幕 (DD ツー ル ($⑮) 表示 (⑪) 


昌 liquid_5groups_color1.mp4 - VLC メ ディ アプ レイ ヤー ー ロ X ] 


メデ ィ ア (M) 再生 (L) オー ディ オ (A) ビデ オ (V) 字幕 (人) ツー ル (S) 表示 0⑪ 


Pembaca dirujuk ke buku berikut in, yang ditulis oleh penulis. 


“Masyarakat Gas, Masyarakat Cair dan Situasi Internasional" 


Masyarakat yang didomnnasi oleh wanita dan kepribadian yang 
ddominasi oleh wanita masuk ke dalam pola gerak molekul car. 
Pola gerak molekul cair adalah sebaga berikut. 

Didominasi oleh wanita. Kelbuan. 

Agraris pertanian padi. Gaya hidup menetap. 

Yatu, pada ssi regional, sebagai berikut. 

Jepang. Cina. Korea. Asia Tenggara. 


Perilaku yang didomnas1 wanta ditunjukkan dalam simulasi komputer. 
Ini berjalan sebaga berikut. 

Partikel dan kelompok populas1 yang mewakili orang-orang 
didistribus1kan sebaga berikut. 

Mereka menciptakan beberapa kelompok faksi. Mereka memnilik sifat- 
sifat berikut. 

(1) Mereka adalah kelompok kecil orang. 

(2) Mereka tertutup dan eksklusif. 

(3) Mereka homogen di dalam, homogen dalam warna dan sinkron. 


Kelompok-kelompok faksional yang didominas1 wanita seperti itu 


ditunjukkan dalam bentuk berikut ini. 
Warnai pola gerak molekul cair menjadi beberapa subpopulas1. 


Dalam pola gerak molekul cair, setap partikel dan individu dipandang 
sebagal DerempDuan. 

Gerakan-gerakan itu tampak sebaga 

(1) Penekanan pada keanggotaan dalam kelompok keluarga. 

(2) Preferens1 untuk perilaku yang disinkronkan kelompok. Misalkan 
sebuah partikel melayang menjauh dari tempat kejadian. Partikel itu 
dganggu dan dikucilkan oleh kelompok partkel di sekitarnya. 

(3) Untuk tetap bersama orang-orang Anda, terus-menerus menggerakkan 
orientas1 Anda, sangat memperhatikan hngkungan Anda, dan membaca 
udara. 

(4) Terus-menerus menggiring dan menciptakan faksi. 

($) Dengan putus asa berusaha untuk nyaman, memanjakan, menggoda, 
bersimpati, dan bersatu dengan orang-orang h sekitar Anda. 

(6) Bergerak dalam sistem konvoi dan berusaha menghindari tanggung 
]awab pribadi dengan mendistribusikan tanggung jawab. 

(7) Terus-menerus saling memantau, saling menarik kaki satu sama lan, 
dan cemburu pada orang-orang di sekitar Anda. 

($) Melayan diri sendiri demi kerabat. 

(⑨⑫) Bergerak secara tertutup dan eksklusf. 


Pola gerakan molekul-car in1 menjelaskan karakteristik masyarakat yang 
didominasi peremDuan, .… 


Wanita bertindak berdasarkan prinsip-prinsD perilaku cair. 
Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, DeremmDuan, 
mendominasi masyarakat. 


Kehidupan dalam masyarakat yang dominasi perempuan sama dengan 
"Kehidupan di dalam atau 中 bawah cairan, atau di bawah ar ". 

Dalam kehidupannya, sensas1 berikut ini luar biasa. 

“Merasa seperti tidak bisa bernapas. Merasa tercekik. “ 


Konteks di mana betma terlibat dalam perilaku ini adalah sebagai berikut. 
Sensitivitas Derempuan untuk mempertahankan diri. 


Perempuan adalah jenis kelamn yang berharga secara biologis. 

Perilaku yang cenderung diambil oleh perempuan, pada dasarnya, adalah 
sebagal berikut. 

(1) Bergerak dengan mengutamakan keselamatan. 

(2) Menghindari bahaya. 

(3) Takut gagal. 

(4) Kecemasan yang kuat. 


Betina bertindak sebagai permata hidup, seperti permata hidup, sebagai 
barang berharga. 

Wanita dlindungi, oleh pria yang mengawal mereka. 

Betina bertindak dengan mempertahankan diri mereka sendiri sebaga 
prioritas utama mereka. 


(Informas1!) 

Deskrips1 mendalam tentang femintas. 

Pembaca dirujuk ke buku berikut, yang ditulis oleh penulis. 
Perbedaan jen1s kelamin dan dominas1 wanita ” 

“Perbedaan jenls kelamin dan dominasi wanita" 


Perilaku yang didominas1 wanta ini meluas ke seluruh masyarakat yang 
didominasi wanita. 

Dengan kata lam, dalam masyarakat yang didomnasi perempuan, OTang 
berperilaku 

(1) Orang merasa tdak aman dan peka terhadap keselamatan diri mereka 
Sendiri. 

(2) Orang akan bertindak dengan mengutamakan keselamatan. 

(3) Orang akan menjadikan hal-hal berikut sebagai prioritas utama 
Menghindari bahaya dan kegagalan. 

(4) Orang tidak akan menyeberangi jembatan yang berbahaya. Orang 
tdak suka menjelajah. 


Perilaku-perilaku ini didukung oleh wanita. Wanita adalah “seks yang 
berharga". Hal ini karena 

Orang-orang semuanya bersama-sama, secara kolektf. 

Orang bisa lolos dengan hal-hal berikut 

Isolasi dan ketidakmampuan untuk mendapatkan bantuan dari orang lamn. 
Orang akan aman. 


Setiap Individu menciptakan kelompok, konvoi, satu sama lamn. 

Setiap Individu sahng memeriksa dan menyelmbangkan satu sama lain. 
Maka setap individu tidak mungkin berada dalam 

Keadaan sendirian dan tidak terikat. 

Perilaku seperti itu cocok untuk wanita. Ini adalah sebagai berikut. 
Bertindak sebagai jenis kelamin yang berharga secara biologis. 

Tetap berada di jantung kawanan, tempat yang aman. 


Masing-masing 1si dalam daftar di atas dalam beberapa hal konsisten 
dengan kecenderungan berikut. 

Kecenderungan betina untuk mempertahankan diri. 

(1) Kecenderungan untuk mencoba mehndungi diri sendri. 

(2) Kecenderungan untuk bertindak dengan mengutamakan keselamatan. 


(3) Kecenderungan untuk menghindari bahaya. 
(4) Kecenderungan untuk mencari perlindungan orang lan. 
($) Kecenderungan untuk mencoba menghindari kecemasan. 


Di sisi lain, masyarakat yang didomnas1 pria dan kepribadian yang 
didominasi pria berlaku untuk pola gerak molekul gas. 

Pola gerak molekul gas memilik sifat-sifat berikut. 

Didominasi pria. Paternalistk. 

Nomaden. Pastoralis. 

Yaitu, secara regional, sebagai berikut Eropa Barat. Amerika Utara. 
Yahudi. Arab. Turki. Mongolia. 


Untuk pola gerak molekul gas, kita lakukan hal berikut ini 
"Untuk memberi warna yang sama pada individu dengan atribut yang 
Samma.“ 


Individu-individu dengan kualitas yang sama bekerja satu sama lam 
sebagal berikut. 

(1) Mereka tidak menggumpal bersama. 

(2) Mereka bekerja dalam hubungannya satu sama lain. 

(3) Mereka bergerak, seperti seorang pengkhotbah. 

(4) Mereka bergerak bebas, secara individual, dalam ruang yang luas. 


Dalam pola gerak molekul gas, setap individu bergerak, satu per satu. 
Gerakan-gerakan itu adalah “gerakan psikologis manusla . 

Tampak bahwa 

(1) Individuahsme dan hberahsme. Privasi. 

(2) Aktif. Cepat dalam bergerak. 

(3) Kemandirian. Anda harus melndungi diri sendiri. Jika tidak, Anda 
tdak bisa bertahan hidup. Bertanggung jawab. Untuk diminta1 
pertanggungjawaban. 

(4) Menjadi agresif. 

($) Peluru nyasar harus terus terbang ke arah Anda. Ini berbahaya. 


Ini adalah indikasi dari kepribadian yang didomnasi laki-laki. 


(Informas!) 

Penjelasan rinc1 tentang maskulintas. 

Pembaca dirujuk ke buku berikut, yang ditulis oleh penulis. 
Perbedaan jen1s kelamin dan dominas1 wanita ” 

“Perbedaan jenls kelamin dan dominasi wanita" 


(Pertama kahi diterbitkan April 2017) 


Ayah dan lbu. IMasyarakat yang didominasi laki- 
laki dan didominasi perempuan. INilai-nilai 
dominannya. Sumber-sumbernya. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, ayah adalah sumber dari 
Nilai-nilai dominan dalam masyarakat itu. 

Dan para ayah dalam masyarakat yang didominas pria telah memperoleh 
paternttas seperti itu secara Intrins1k. 

Sang ayah melakukan hal-hal berikut ini. 

Dia memilhki "nilai-nilai dominan pria yang diturunkan dari ayah". 

Dia mengubahnya terhadap anak-anaknya (putra dan putri). 

Dia akan terus memancarkan, mengkomunikasikan, dan menghujaninya 
pada mereka, dengan kuat, sepanjang hidup mereka. 

Sang ayah adalah orang kuat sosial, penguasa, dan manusia yang 
berkuasa. 


Para ibu dalam masyarakat yang domnnasi oleh pria terus berdiri tak 
berdaya di sis1 mereka. Sang 1bu adalah pengamat yang tak berdaya. 
Ibu didorong ke luar dari hubungan ayah yang kuat dalam keluarga. 
Ibu terus menerus diasingkan dari hubungan itu. 

Ibu tidak memiliki tempat di rumah. 

Ibu adalah mata rantai terlemah dalam masyarakat. Para ibu menjalani 
hidup mereka apa adanya. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, 1bu adalah sumber dari 
nilai-nilai dominan dalam masyarakat tersebut. 

Nilai-nilai dominan dalam masyarakat itu. 

Dan para bu dalam masyarakat yang didominas1i wanita secara Intrins1k 
djiwa1 oleh keibuan seperti itu. 

Sang 1bu melakukan hal-hal berikut in. 

Dia memilhki "nilai-nilai asal ibu yang didominas1i Wanta . 

Dia mengubahnya terhadap anak-anaknya (putra dan putri). 

Dia akan terus memancarkan, mengkomunikasikan, dan menghujanl 
mereka dengan hal itu, dengan kuat, selama sisa hidup mereka. 

Sang 1bu adalah orang yang kuat secara sosial, Denguasa, OTang yang 
berkuasa. 


Para ayah dalam masyarakat yang didominasi oleh wanita terus berdiam 
dri, tidak dapat berbuat apa-apa. Sang ayah adalah pengamat yang tak 
berdaya. 


Sang ayah didorong ke luar dari hubungan ibu-anak yang kuat di rumah. 
Sang ayah terus menerus diasingkan dari hubungan itu. 

Ayah tdak memihki tempat di rumah. 

Ayah adalah mata rantai terlemah dalam masyarakat. Ayah menjalani 
seluruh hidup mereka apa adanya. 


(Pertama kahi diterbitkan Mei 2020) 


IMelaksanakan Kekuasaan dalam IMlasyarakat 
yang Didominasi Perempuan 


Hal berikut ini berbeda untuk laki-laki dan perempuan. 
“Cara Anda bertindak dalam kekuasaan.“ 
Pelaksanaan kekuasaan oleh perempuan tidak sama dengan laki-laki. 


Kenyataan tentang pelaksanaan kekuasaan, oleh orang-orang. 

Dalam masyarakat yang domnasi oleh perempuan, dicirikan oleh 

(1) Masyarakat bersifat kolektivistik. Orang mengutamakan sinkronsasi 
dan homogenitas. 

(2) Orang menghargai karakter itu sendiri. 

(2-1) Penting bagi orang untuk dipuja oleh atasan. Orang menghargal 
kemanjaan dan nostalgia terhadap atasan. 

(3) Di antara orang-orang, mereka yang memenangkan hal-hal berikut ini 
dipromos1kan ke puncak “Perlombaan simpatik melawan tren.* 

(4) Di antara orang-orang, Dara sesepuh dan orang-orang tua, yang telah 
mengumpulkan banyak preseden, adalah bermartabat. 

($) Orang-orang suka 

($-1) Tunduk secara otoriter kepada atasan. 

($-2) Mendewakan atasan. 

(6) Orang menganggap kegagalan seseorang bertanggung jawab secara 
bersama-sama dengan orang-orang dh sekitarnya. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, perbedaan hierarki dalam hal 
kekuasaan (kasta) dihasilkan. Kondisi-kondisi untuk hal in adalah 
sebagai berikut di antara perempuan. 

(1) Perempuan di tengah-tengah semua orang. >Perempuan di Dinggiran. 
(2) Perempuan yang menarik perhatian dan mencolok. >Perempuan yang 
tiidak mencolok dan sederhana. 

(3) Perempuan yang cocok dengan kelompok. Perempuan dengan 


kemampuan komunikasi. > Perempuan dengan gangguan komunkas. 
Perempuan yang tdak cocok dengan kelompoknya. 

(4) Perempuan yang dapat berbicara tentang banyak konten untuk 
mayoritas. Perempuan yang berada di garis depan tren. > Perempuan 
yang hanya dapat berbicara tentang topiK yang bias terhadap kelompok 
minoritas. 

($) Perempuan yang penampllannya cantik. > Perempuan yang 
penampllannya jelek. 

(6) Perempuan yang Denampllannya masih muda. > Perempuan yang 
penampilannya sudah tua. 

(7) Perempuan yang sudah tua. Perempuan yang akrab dengan kebiasaan 
dan adat istiadat kelompoknya. > Wannta yang tidak mengenal kebiasaan 
dan adat istiadat kelompoknya. Perempuan yang merupakan pendatang 
baru dalam kelompoknya. 

(8) Wanita yang populer di kalangan lawan jenls dan sesama ]en1S. > 
Wanita yang tdak populer 中 kalangan lawan jenis dan sesama ]ens. 

(⑨) Perempuan yang pernah berhubungan seks. > Perempuan yang belum 
pernah berhubungan seks. 

(10) Perempuan yang sudah menikah. > Perempuan yang masih lajang. 
(11) Perempuan yang memilhiki pacar. >Perempuan yang tidak memilik 
Dacar. 

(12) Wanita yang pacarnya tampan dan populer. > Wanita yang Dacarnya 
tdak tampan. 

(13) Perempuan yang kaya. >Perempuan yang mlskin. 

(14) Perempuan yang dirinya kompeten. >Perempuan yang dirinya tidak 
kompeten. 

(15) Perempuan yang memnhki gelar sendiri, pendapatan tingg1. > 
Perempuan yang memiliki gelar rendah dan pendapatan tahunan sendiri. 
(16) Perempuan yang pacar dan suaminya kompeten. > Perempuan yang 
pacar atau suaminya tidak kompeten. 

(17) Perempuan yang memnilhki gelar suami dan penghasilan tnggi. > 
Perempuan yang penghasilan tahunannya rendah. 

(18) Perempuan yang tdak harus bekerja. Wanita yang aman secara 
finansial dan dapat mengabdikan diri pada hobi mereka. > Wanita karier 
yang harus bekerja untuk menyambung hidup. 

(19) Perempuan yang memnlhki anak. >Perempuan tanpa anak. 

(20) Perempuan yang memnhki anak yang kompeten. > Perempuan yang 
memlhiki anak yang tidak kompeten. 

(21) (Asal sendiri. Hubungan darah. Hubungan geografis. Sekolah. 
Tempat kerja.) . Perempuan yang memiliki keistimewaan. > Perempuan 
yang merupakan rakyat blasa. 

(22) Perempuan yang tdak dapat memegang kendali rumah tangga. > 
Perempuan yang tdak dapat memegang kendah rumah tangga. 

(23) Perempuan yang memberi kesan suc1. > Perempuan yang memberi 
kesan jalang. 


Hierarki di antara perempuan ditentukan oleh evaluasi relatif ini. 

Di taman-taman dan tempat-tempat lain, para 1bu memeriksa hirarki dan 
salhmg menaiki satu sama lain. 

Mereka dibuat oleh penilaian In. 


Betina dengan orientas1 kekuasaan yang kuat memilik1 karakteristik 
sebagal berikut. 

(1) Mereka menyeret betina lan, turun. 

(2-1) Betina-betina in1 mencoba untuk mendapatkan setingg1 mungkin 
dalam kelompok tempat mereka berada. 

(2-2) Betina in1 mencoba merangkak ke jantung dan pusat kelompok 
tempat mereka berada. 

(3-1) Mereka tinggal dalam hubungan yang suram, ceroboh, dan lengket. 
(3-2) Para wanita ini terus-menerus bertengkar, mencemooh, salng 
men]atuhkan dan berjuang. 


Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, mereka yang berkuasa 
bertindak sebagai 

(1) Dia berada di jantung kelompok yang padat. 

(2) Dia mendapat perhatian semua orang di semua tempat. 

(3) Dia memberikan perintah secara sepihak dari pusat kepada warga sipil 
dh sekitarnya. 

Hal ini dapat dirangkum dalam gambar berikut. 


Masyarakat yang 
didominasi 


DeremDpuann 


Atasan dalam Masyarakat yangDidominasi 
erempuan. 


Dalam masyarakat yang dominasi pria, mereka yang berkuasa bertindak 
sebagal 

(1) Dia terletak di ttik sewenang-wenang berikut ini. “Titk yang jauh 
dari perimeter, di mana ada ruang kosong. 

(2) la terbang berkehling, dengan kecepatan tinggi, dengan kekuatan 
penuh. 


(3) la memunculkan orang-orang basa di sekelilingnya, satu per satu. 
(4) Dia pergi ke arah yang ingin dia tuju, ke arah yang dia inginkan. 
Hal in1 dapat dirangkum dalam gambar berikut. 


Masyarakat yang 
didominasi laki-laki 


/ 


(Pertama kahi diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat Yang Didominasi Wanita。 Haksi。 dan 
Serigala Tunggal 


Dalam masyarakat yang dominasi wanta, orang berperilaku sebagal 
(1) Orang-orang menciptakan kelompok-kelompok kecil faksi. 

(2) Orang-orang berperilaku sahng menguntungkan dan eksklusif. 

(3) Orang-orang terlhbat dalam persaingan antar faksi. 


Orang-orang bertindak berdasarkan kekuatan faksi. 
Orang lebih kuat ketika mereka berada dalam faksi. 


Orang yang terisolas1 yang tidak dapat bergabung dengan faksi mana pun 
adalah “serigala tunggal. 

Seorang “serigala penyendiri” memilhki posis1 soslal yang lemah. Seorang 
“serigala penyendiri” memnlhki bahu yang semprt. 


Ini dapat dirangkum seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


Perundungan。 dalam masyarakat Yang 
didominasi Derempuam. Atau DenguSiramn dari 
kelompok di mamna seseoramg menjadi 
4nggoOtanYa. 


Penindasan dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan dan 
pengusiran dari kelompok tempat seseorang berada mengikuti alur 
berikut. 

Awalnya, semua anggota dalam kelompok berada dalam keadaan 
harmonis, selaras, dan bersatu satu sama lain. . 


Di dalam kelompok, anggota berikut ini akan terjadi Ini adalah satu 
OTan8g. 

Seorang anggota kelompok yang mengganggu keharmonisan kelompok. 
Seorang anggota yang mengambang di dalam kelompok. 


Kemudian anggota masyarakat sekitar mula1 menjauh1 dan mengabaikan 
kehadiran anggota mereka yang tidak selaras. 


Selanjutnya, anggota kelompok yang lain akan absen dari periferi anggota 
yang tidak selaras tersebut. 


Akhirnya, kelompok baru akan bersatu kembah dalam 
“la menyingkirkan dan mengucilkan hanya anggota yang mengambang. . 


Orang yang didomnas1 perempuan cenderung 

(1) Orang memnlik1 kecenderungan kuat untuk mempertahankan diri. 
Orang berusaha mempertahankan posis1 mereka. 

(2) Orang terus-menerus berusaha untuk men]adi bag1an dari suatu 
kelompok di sana. 


Bagi orang-orang tersebut, metode penindasan yang pahng efektf adalah 
sebagal berikut. 

Pengusiran dari kelompok mereka. 

Metode ini membalikkan kuahtas yang dimihki orang-orang yang 
disebutkan di atas. 

Yaitu, secara khusus, berikut in1. 

(1) Membuat orang tdak dapat menjadi bagian dari kelompok mana pun. 
(2) Mengabaikan orang dan mengeluarkan mereka dari kelompok. 


Sebagai contoh, berikut ini adalah contoh-contoh dari praktik 
“murahachibu" dalam masyarakat Jepang. 
(Pertama kahi diterbitkan Mei 2020) 


Kehidupan dalam IMasyarakat yang Didominasi 
Wanita 


(1-1) Kehidupan konformtas dan penyimpangan yang konstan. 
(1-2) Sulhit menentukan sendiri jalur karier dalam hidup. 


(2-1-1) Saya tidak tahu ke mana saya ingin perg1 dalam hidup. 

(2-1-2) Kehidupan yang membiarkan orang-orang di sekitar Anda, 
preseden, dan tradis1 memutuskan ke mana Anda pergi. 

(2-2-1) Kehidupan yang bergerak di sepanjang rel yang ditetapkan oleh 
orang lan. 

(2-2-2) Kehidupan menaiki eskalator yang djalankan oleh orang lam. 


(3-1) Kehidupan tanpa tujuan. 
(3-2) Kehidupan yang membuang-buang waktu. 


(4) Kehidupan di mana hal-hal berikut in1i menjadi tujuan diri sendiri 
(4-1) Tidak menyimpang dari kondisi berikut ini “Keadaan menja 
bagian dari kelompok standar atau mayoritas". Untuk mempertahankan 
status itU. 

(4-2) Promosi ke inti kelompok seseorang. 

(4-3) Untuk meningkatkan peringkat penyiumpangan relatif dalam suatu 
kelompok. 


($) Berikut in adalah kehidupan yang bertujuan untuk diri sendiri. 
($-1) Untuk mendapatkan perhatian dari orang-orang sekitar Anda. 
(5-2) Untuk melawan orang-orang di sekitar Anda. 


(6-1) Kehidupan di mana memutuskan dan terputus dari hubungan berarti 
kematian. 

(6-2) Kehidupan di mana pemehharaan hubungan men]adi tujuan dr 
sendiri. 


(7) Kehidupan d mana hal-hal berikut in telah menjadi tujuan diri 
Sendiri. 

(7-1) Menyanjung para petingg1 dan orang-orang di sekitar Anda. 
(7-2) Menundukkan bawahan kepada diri sendiri. 


(8-1) Kehidupan yang mempertahankan diri, mencintai diri sendiri dan 
mengasihani iri sendiri. 

(8-2) Yang berikut ini adalah kehidupan yang bertujuan untuk diri sendiri. 
(8-2-1) Terus-menerus mempertahankan zona aman. 

(8-2-2) Ditempatkan di zona aman. 


(⑨) Berikut in adalah kehidupan yang bertujuan untuk diri sendiri. 
(9-1) Sahmg memantau lingkungan sekitar, 

(9-2) “Memojokkan secara berat” terhadap Iingkungan sekitar. 
(9-3) Bergosip. Mengadu. 


(10) Kehidupan yang stabil selama sisa hidup seseorang. Sebagal 
gantinya, kehidupan perbudakan seumur hidup bagi kelompok Anda. 
Kehidupan yang selalu terkekang dalam hidup. 


(Pertama kalhi diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat Yang didominasi Derempuan dan 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Keyakinan dalam Duku tekKs. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan berperilaku 
dengan cara-cara berikut ini 

Mereka pahng peduli dengan kelestarian diri mereka sendiri. 

Mereka mengikuti jalan kekacauan. Mereka tidak pernah mengambil 
Tris1ko sendri. 

Mereka menghindari hal-hal berikut ini sebisa mungkn. 

Tantangan dari sesuatu yang baru, penuh dengan bahaya yang tidak 
dketahu. 


Mereka mencoba hidup di dunia di mana 

Preseden, tradnsi. 

Jika mereka bergerak seperti yang mereka lakukan, keamanan pribadi 
mereka sendiri terjam1n. 


Mereka secara aktif melihat, memua, dan merindukan atasan soslal saat 
1n1. 

Ini demi mempertahankan dir. 

Mereka mencoba melakukan apa yang diperintahkan oleh atasan mereka. 


Bagi mereka, para pemain top adalah sebagai berikut 
(1) Seseorang yang menjamin keamanan pribadi Anda. 
(2) Karakter yang terhormat dan berwibawa. 


Buku teks untuk orang-orang dalam masyarakat yang domninasi wanlta 
akan mencakup hal-hal berikut ini 

Mudah dipelajari, dihafal dan disatukan. 

(1) Preseden dan tradis1. Pengetahuan dan pengalaman yang terakumulasi 
dalam bentuk tradis1 sejak zaman kuno. 

(2) Kata-kata dari otoritas yang lebih tinggi pada saat itu. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan menekankan 


hal-hal berikut ini sehubungan dengan preseden dan tradisi 

(1) Tradisi. 

(2) Otoritas. 

(3) Harus didukung oleh atasan. 

Orang-orang akan terus mengikuti preseden dan kebiasaan seperti itu, 
dengan sifat “konvenslonal'” mereka, tidak berubah. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, hal-hal berikut ini akan 
terus hidup. 

Sebuah preseden, sebuah tradisi, yang telah berlangsung selama beberapa 
waktu. 


Di sisi lam, orang-orang dalam masyarakat yang dominasi laki-laki 
berperilaku sebagai berikut. 

Mereka dibuang dan bersedia mengambil risiko. 

Mereka berusaha untuk mengambil dunia baru dan tidak dikenal. 
Dengan demikian, mereka dapat memonopol kepentingan baru yang 
besar, pertama dan terutama, dalam satu gerakan. 

Mereka mengganggu tatanan yang ada. 

Mereka menghasilkan tatanan baru, yang orisinll bag1 diri mereka sendnri. 
Mereka dapat membangunnya ke seluruh dunia dalam satu kesempatan. 
Mereka akan mendapatkan domnas1 dan pengaruh duna yang baru dan 
lebih besar. 

Mereka beresiko besar untuk gagal dan jatuh. 

Tetapi bagi mereka, manfaat yang datang dengan kesuksesan sangat 
signlfikan. Hal ini sangat menarik. 

Mereka mendapatkan kesuksesan baru melalui tindakan tantangan dari 
ketiadaan. 


Pengetahuan baru yang diperoleh menghancurkan dan membatalkan 
preseden lama, konvens1. 

Preseden 1ama, konvensi, telah menguasai dunta sampal sekarang. 
Temuan-temuan baru itu justru merupakan preseden baru dan sah. 
Mereka mengerahkan ketenaran dan kendahi atas seluruh dunia. Mereka 
menguasal duna. 


Perilaku-perilaku berikut in1 akan meninggalkan komunitas yang 
didominasi laki-laki. 

“Ini adalah masalah penulisan ulang preseden lama. Untuk menciptakan 
preseden baru. 


Perilaku-perilaku berikut ini didahului oleh masyarakat yang didominas1 
laki-laki. 
Menciptakan pengetahuan baru. Memodernisasi masyarakat. 


Ini akan dicapai dengan tindakan-tndakan berikut 
Mereka harus mengambil banyak tantangan. Mereka melakukannya 


dengan sikap pengabalan dan kemauan untuk gagal. 


Buku teks untuk orang-orang dalam masyarakat yang domnnasi laki-laki 
adalah dokumen yang mengumpulkan 

Wawasan baru. Temuan-temuan baru. Preseden baru. Mereka 
mendapatkannya dengan kesuksesan baru. Mereka telah menulis ulang, 
menambahkannya. . 

Orang-orang mengambil serangkaian tantangan berisiko setiap kali. 
Keberhasilan seperti itu telah dicapal karena itu. 


Isi buku teks tentang orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 
laki-laki selalu didasarkan pada hal-hal berikut. 

Buku ini selalu ditulis ulang, karena pengetahuan baru diperoleh. 
Buku in1 merupakan kumpulan pengetahuan. Isinya selalu tentatf. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan telah 
memandang hal-hal berikut ini sebagai hal yang mutlak 

Untuk mengikuti preseden dan adat istiadat lama dan tradisional kita 
sendiri. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan memiliki 
sifat sombong. 

Bagi orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 perempuan, Orang- 
orang dalam masyarakat yang didomnas1 laki-laki adalah 

Entitas yang muncul dh pinggiran “dumnia tradis1onal kita yang berwibawa. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita menganggap 
orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 pria sebagal orang barbar 
dan kasar. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita memandang 
rendah orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 pria, mengolok- 
olok mereka dan memandang rendah mereka. 


Namun, orang-orang dalam masyarakat yang didomninasi perempuan 
kewalahan oleh temuan-temuan berikut. 

Pengetahuan baru, modern, dan modern yang dihasilkan oleh orang-orang 
dalam masyarakat yang didominas1 laki-laki. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan kewalahan 
oleh kekuatan 

“Kekuatan orang-orang yang didominasi laki-laki. Kekuatan orang-orang 
yang didominasi laki-laki untuk menciptakan preseden baru, berikutnya. 
Kekuatannya menladakan sekahgus keabsahan preseden lama yang telah 
ditetapkan. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didomnas1 wanita pada awalnya 
tdak praktis dan berat sebelah. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita tunduk pada 
tekanan-tekanan berikut dari masyarakat yang didomnas1 pria 

“Kaml, masyarakat yang didominas1 pria, menguasal dunia Anda, 
masyarakat yang didominasi wanita. “ 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita kalah terhadap 
pelaksanaan kompetens1 aktual yang mereka terima dari masyarakat yang 
didomnnasi Dria. 

Orang-orang dari masyarakat yang domnnasi perempuan men]adh 
sasaran kekuasaan kolonial oleh masyarakat yang didominas1 laki-laki. 


Masyarakat yang didominasi perempuan memandang (1 ) berikut in 
sebagal (2) 

(1) “Gagasan untuk perubahan sistem sosial yang didomnas1 Dria. 
Norma-norma soslal yang didominas1 Dr1a. 

(2) Mereka maju dan modern. 

Masyarakat yang didominasi wanta memperkenalkannya, berulang kali, 
ke dalam masyarakatnya sendiri. 


Tetapi masyarakat itu akan selalu tetap didom1nas1 Derempuan. 


Selain itu, masyarakat yang dominasi perempuan akan dengan setia 
memperkenalkan dan menerapkan hal-hal berikut ini 

“Gagasan Derubahan sistem sosial baru dalam prototipe yang didomnasi 
laki-laki. 


Masyarakat yang didominasi wanta membuat perubahan sistem1k. 


Kemudian ide-ide itu, pada gihrannya, mulai bertndak untuk masyarakat 
yang didominasi perempuan sebaga . 

Sebuah preseden baru, sebuah tradisi baru. 

Hal in1 memiliki is1 sebagal berikut. 

(1) ISi yang harus ditaati dengan setia. 

(2) Isi yang otoritatif dan tidak dapat diganggu gugat. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, kritik dan tuntutan 
berikut ini tidak akan mungkn terjadi sama sekalhi 

(1) Kritik terhadap isi gagasan. 

(2) Tuntutan untuk “mengubah isi gagasan. 

(3) Kritik terhadap sistem sosial baru itu sendiri, yang telah membuat 
gagasannya men]jad1 kenyataan. 


Misalnya, Jepang adalah masyarakat yang didominasi oleh perempuan. 
Jepang telah memperkenalkan Konstitus1 Jepang yang baru. 
Konstitus1 ini dasarkan pada norma-norma soslal Amerika dan yang 


ddominasi oleh laki-laki. 
Di Jepang, perubahan konstitusi itu seolah-olah tdak mungkin dilakukan. 


Dengan demikian, dalam masyarakat yang didominas1i wanita, fenomena 
berikut terjadi 

(1) Misalkan masyarakat yang didomnas1 wanita memperkenalkan hal- 
hal berikut in 

Gagasan yang didominas1 pria untuk mengubah sistem sosial kita. 


(2) Orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 Wanita 
membanggakan diri mereka sebaga 

"Kamt memilik1 seperangkat 

(2-1) Penampilan yang maju dan dominasi Dria. 

(2-2) Seolah-olah, sebuah preseden, sebuah tradisi. Ini didomnasi lak1- 
laki dan progresrt. 


(3) Di dalam masyarakat yang didominasi perempuan, seseorang akan 
menunjukkan bahwa 
Sifat dasar masyarakat kita adalah tetap didominasi perempuan. 


(4) Tindakan tersebut akan dianggap oleh anggota masyarakat sebagal 
Sebuah kritik penting terhadap sistem sosial baru kita. 
Itu tdak pernah dapat diterima, secara sosial. 


($) Tindakan itu ditolak dan diabaikan oleh anggota masyarakat. 
Tindakan itu akan menerima respon seperti itu terlepas dari kebenaran 
berikut in. 

Konstitus1 esens1al dari masyarakat itu tetap kuno dan dominasi oleh 
perempuan. 


Atau, dalam masyarakat yang didominasi perempuan, fenomena berikut 
terjadh. 

(1) Masyarakat yang didominas1 perempuan akan memperkenalkan hal- 
hal berikut ke dalam sistem sosialnya sendiri 

*Gagasan-gagasan yang didominasi pria tentang transformas1 sistem 
sos1al.* 


(2) Masyarakat yang didominas1 perempuan akKan memikirkan isinya 
dengan cara yang didominas1 perempuan, sebagai berikut. 

Sebuah preseden baru, sebuah tradis1 baru. 

Hal in tidak dapat diganggu gugat dan harus dilindungi secara mutlak. 


(3) Masyarakat yang didominas1 perempuan dengan Dutus asa 
berpendapat, permukaan, bahwa 

Masyarakat kita sendiri didominasi laki-laki dan misoginis. 
Dengan cara ini, terjadi fenomena yang sama sekali tidak konssten 


dengan realhtas masyarakat yang dominasi perempuan. Ini terjadi 
seluruh dunia. 


Hal in juga telah menyebabkan fenomena global 

①) 

Berbagai masyarakat yang didomnas1 Derempuan di dunia berinteraksi 
dengan masyarakat yang didomnasi laki-laki. 

Akibatnya, masyarakat yang didominas1 perempuan akan 
memperkenalkan sistem sos1al baru, dengan semua tangan. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan menganggap Ss1stem mereka 
sebagal 

Sistem In1 progresf dan modern. 


Sistem sosial baru mereka pada awalnya dasarkan pada hal-hal berikut 
1ni 

Sebuah ide yang digagas oleh masyarakat yang didominasi Dria. 

Sistem Sosial baru mereka, dari semua penampllannya, didominasi oleh 
Dr1a. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita meng1kuti ini 
dengan putus asa, dengan sikap tradisional yang didominasi Wanita. 
Di dalam masyarakat itu, kebebasan berbicara menghilang. 

Ini adalah kebebasan untuk mengklaim bahwa 

Konstitus1 masyarakat itu tetap didominas1 Derempuan. 


(②) 

Di sisi lain, masyarakat yang didominas1 laki-laki di seluruh duna 
menganggap nilai-nllai yang didominasi perempuan sebaga 
“Mereka mengancam hal-hal berikut in. 

“Pemeliharaan norma-norma sosial kita yang didominas1 pr1a. 
Masyarakat yang didomnasi pria mencoba mengabaikan atau 
menyangkalnya. 


Hal in1 menciptakan kesalahpahaman berikut, di seluruh dunia 

(1) Secara global, tidak ada masyarakat yang didominasi perempuan atau 
masyarakat keibuan. 

(2-1) Semua masyarakat di seluruh duna secara un1versal didomnnas1 
oleh laki-laki. 

(2-2) Semuanya adalah masyarakat patriarkal, didominasi oleh laki-laki. 


Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan, memang telah menjadi 
penampakan yang didominas1 oleh laki-laki. 

Namun, di dalam masyarakat itu, entitas-entitas berikut ini terus 
dipertahankan, seperti yang sudah-sudah 

Norma-norma sosial tradisional yang dominasi perempuan. 


Norma-norma tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Pelestarian diri adalah yang terpenting, oleh masyarakat. 

(2) Kepatuhan yang tidak kritis terhadap preseden dan praktik-praktik 
adat yang didasarkan padanya. 


Norma-norma itu kuat, ketat, dan dipertahankan. 
Penguasa se]ati dalam masyarakat itu akan tetap, seperti yang sudah- 
sudah, perempuan. 


Dan di dalam masyarakat duna yang didominas1 perempuan, kebebasan 
berbicara berikut ini hilang 

(1) Kebebasan berbicara, menunjukkan hal-hal berikut. 

Karakter masyarakat yang didominasi perempuan. 


(2) Kebebasan berbicara, menunjukkan hal-hal berikut in 
Dalam masyarakat itu, kaum wanita mendomnas1 masyarakat. 


Penyebabnya adalah sebagai berikut. 

(1) Keberadaan yang berkelanjutan dari hal-hal berikut ini di dalam 
masyarakat yang didominasi oleh perempuan. 

“Norma-norma soslal yang didominas1i wanita. “ 

Hal ini memberlakukan tndakan-tindakan berikut ini, yang 

(1-1) Preseden dan bas adat. 

(1-2) Mematuhi mereka secara sepihak. 


(2) “Sebuah ide baru, yang didominasi laki-laki tentang perubahan sosial 
yang diperkenalkan oleh masyarakat yang didominas1 perempuan. 
Bahwa hal itu telah menjadi entitas berikut dalam masyarakat yang 
ddomnnasi perempuan. 

Sebuah preseden baru, sebuah tradis1 baru. 

Orang-orang harus mengikutinya, tentu saa. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan dh seluruh dunia, sementara 
seolah-olah menjadi lebih didominasi laki-laki, mempertahankan 

(1) Cara kerja batin masyarakat itu tetap didominas1 perempuan. 

(2) Masyarakat itu secara inheren menolak perilaku berikut. Tantangan 
menciptakan ide-ide baru untuk hal-hal berikut. Ini mengubah sistem 
Sosialnya sendiri, dengan 

(3) Masyarakat itu tidak akan mampu memunculkan ide-ide baru itu 
sendiri, selamanya. 

(4) Sifat masyarakat itu tetap terbelakang dan pra-modern. 


Itulah sebabnya, dalam masyarakat yang didomnasi wanita, (1 ) berikut 
ini dianggap sebagal (2) Memang demikan. Yang berikut in (1) seolah- 
olah digembar-gemborkan. 


(1) “Norma dan nilai sosial yang didominasi pria 


(2-1) Isinya baru dan maju. 

(2-2) Isinya seolah-olah berlaku untuk hal-hal berikut ini. 

“untuk mengubah kembah sistem sosal tradisional kita yang didominas1 
wanita. “ 


(2-3) Isinya kemungkinan besar akan menjadi berikut ini untuk 
masyarakat mereka di masa depan. 

“Menjanjikan, berharga, preseden, tradisi. “ 

Dan konstitus1 masyarakat itu akan selalu tetap didominasi perempuan. 
Itu benar tidak peduli berapa banyak norma dan nlai sosial yang 
ddominasi laki-laki yang diperkenalkan oleh masyarakat tersebut. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, lingkaran-hngkaran 
Ingkaran yang tidak berarti in akan selalu ada. 


Masyarakat yang didominasi wanta telah dis1ibukkan selama beberapa 
waktu dengan 

Salinan mati dari is1 buku teks tentang masyarakat yang domnnasi 1aki- 
laki. 


Masyarakat yang didominas1 wanita terbiasa dengan hal itu dan secara 
bertahap menjadi semakin nyaman secara mental dan finansial. 
Masyarakat yang didominasi wanta, pada gihrannya, akan 
menggabungkan hal-hal berikut in satu sama lam 

“Wawasan baru dari masyarakat yang didominasi Dria. . 

Masyarakat yang didominasi wanta menggunakan ketangkasan dan saraft 
halus. 

Masyarakat yang didominasi wanta melakukan hal-hal berikut sebagai 
tanggapan terhadap temuan baru dh atas 

(1) Perubahan mikro dan perbaikan kecil. 

(2) Reahsas1 kualitas tngg1. 


Masyarakat yang didominasi wanta akan secara progres1f menciptakan 
hal-hal berikut in 

“pengetahuan baru dari dmensi yang berbeda yang unik untuk 
masyarakat itu.“ 

Ini adalah tingkat kesempurnaan dan kecanggihan yang jauh lebih tinggi. 
Hal in tidak mungkin terjadi dalam masyarakat yang didominasi Dria. 


Masyarakat yang didomnasi pria dapat menghasilKan pengetahuan baru 
呈 wilayah yang belum dipetakan. 
Masyarakat yang didomnasi pria mampu menanggapi dan menantang 


ris1ko secara makro dan beran. 

Tetapi masyarakat yang didominasi laki-laki pada dasarnya kasar dan 
kasar. 

Masyarakat itu secara inheren miskin dalam penyetelan mikro-halus. 


Masyarakat yang didominas1 wanita akan mampu menghasilkan temuan- 
temuan baru yang berkuahtas tingg1 dan sempurna. 

Di sisi lain, masyarakat yang didomnnas1 pria, seperti itu, hanya dapat 
menghasilkan temuan-temuan yang berkualitas rendah dan kurang 
Sempurna. 

Oleh karena itu, masyarakat yang didominasi laki-laki kalah secara 
signlfikan dalam hal daya saing temuan yang dihasilkannya. 

Masyarakat yang didomnasi pria telah menjadi kekuatan utama yang 
dominan dan berpengaruh dalam masyarakat dunia sampal sekarang. 
Tetap1 masyarakat itu, dalam satu gerakan, akan kalah bersang. 


Masyarakat yang didominasi oleh pria tidak dapat bersaing dengan 
masyarakat yang didominasi oleh wanita dan akan tenggelam jika kondisi 
berikut ini tetap ada. 

(1) Masyarakat yang didominas1 oleh pria, sebagaimana adanya, sulit 
untuk menghasilKan hal-hal berikut ini 

“Temuan-temuan baru yang Inovatif dari perspektif makroskopis yang 
valid. “ 


(2) Masyarakat yang didominas1 pria, secara hipotetis, entah bagaimana 
menghasilkan temuan-temuan baru seperti itu. 

Namun, si dari temuan tersebut dengan cepat terdeteksi dan ditru oleh 
masyarakat yang didominas1 oleh wanita. 

Dan masyarakat yang dominasi perempuan melakukan perbaikan 
mikroskopis terhadapnya. Ini menghasilkan wawasan baru, dari dimens1 
yang berbeda. 


Wawasan baru dari masyarakat yang dominasi perempuan pada tingkat 
yang berbeda. 

Ini memilhki karakteristik sebagai berikut. 

(1) Sangat selaras dan menegangkan. 

(2) Memiliki kualitas dan kesempurnaan yang tngg1. 

(3) Stagnan dan kurang inovas1. 

(4) Penuh dengan ide-ide otoriter. 


Surga masyarakat yang didomnas1 pria bersifat sementara. 

Setelah itu, masyarakat yang dominasi wanita akan mendominas1 dunia. 
Ini adalah era 

Saat ketika buku teks tentang masyarakat yang didominasi wanta akan 
menjadi standar dunia. 


Misalkan orang berpikir bahwa 

(1) Dunia Barat adalah masyarakat yang didominas oleh pria. 

(2) Tiongkok dan Korea adalah masyarakat yang dominasi oleh wanita. 
In sesuai dengan situas1 dunia saat 1n. 


Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa (1) di bawah (2) 

(1-1) Pergeseran dalam sejarah dunla. 

(1-2) Perebutan kekuasaan antara berbagai masyarakat manus1a di duna. 
Perubahan dalam situasi itu. 


(2) Persangan mati-matian antara masyarakat yang didominasi oleh pria 
dan masyarakat yang didominasi oleh wanita. Pengulangan hal in. 


Hal ini dapat diringkas sebaga berikut. 


(1) “Masyarakat yang didomnas1 pria . 

Masyarakat itu bagus dalam tantangan. 

Masyarakat itu menghasilkan pengetahuan baru, makro, beran1 dan baru 
dan inovatif. 

Masyarakat itu akan memimpin dunia. 

Tetap1 masyarakat itu hanya dapat menghasilkan temuan-temuan yang 
kasar dan tidak lengkap. 


(2) “Masyarakat yang didominas1 perempuan'. 

Masyarakat itu secara inheren menolak tantangan. 

Masyarakat itu pada dasarnya kurang memnliki kemampuan untuk 
Kemampuan untuk menciptakan pengetahuan baru yang inovatif dan 
modern. 


Namun, masyarakat itu secara efisien menru lebih banyak dan lebih 
banyak lagi pengetahuan baru yang dihasilkan oleh masyarakat yang 
didomnnasi Dria. 

Masyarakat itu menambahkan semakin banyak hal berikut ini. 
Ketangkasan mikro, penyesualan dan Denyempurnaan. 

Masyarakat itu terus menghasilkan konten berikut dengan kecepatan yang 
luar biasa. 

Temuan-temuan baru dengan kelengkapan, kecanggihan, kualitas dan 
daya sang yang lebih besar. 

Masyarakat itu mendorong posis1 masyarakat yang didominasi laki-laki 
menjadi inferior dalam satu gerakan. 

Masyarakat itu malah akan berusaha menguasai hegemoni dunia baru. 


Masyarakat yang didominasi perempuan menderita kelemahan struktural 
berikut ini 


Sulit bag1 saya untuk menghasilkan ide-ide baru yang inovatt. 

Oleh karena itu, masyarakat yang didominas1 pria tdak boleh 
memberikan konten berikut kepada masyarakat yang didomnas1 wanta. 
Pengetahuan baru yang dihasilkan oleh tantangan saya sendiri. 
“Pengetahuan baru yang hasilkan oleh tantangan saya sendiri. 


Dengan demikian, masyarakat yang didominasi pria mempertahankan 
“Suatu keadaan 中 mana kita mempertahankan keunggulan kita dalam hal 
pengetahuan.“ 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki dengan demikian dapat mencegah 
Kebangkitan masyarakat yang dominasi perempuan. 


Tetapi dengan demkian, masyarakat dunia menderita masalah-masalah 
berikut in. 

Kekurangan dari masyarakat yang didominas1 Dria, seDerti 
“Temuan-temuan berkualitas rendah dan jelek. “ 


Masyarakat dunia mengharapkan 
Bahwa masyarakat yang didominasi wanita akan menghasilkan 
pengetahuan yang berkualitas tinggi dan lengkap. 


Akhirnya, masyarakat yang didominas1 pria akan dpaksa untuk 
menyerahkan pengetahuan baru mereka kepada masyarakat yang 
didominasi wanita. 


Orang-orang dari masyarakat dunia berusaha untuk terus memperoleh 
pengetahuan yang benar-benar memuaskan bagi kehidupan mereka. 
Hal in1 membutuhkan masyarakat yang didomnas1 pria dan masyarakat 
yang didominasi wanlta. 

Jadi, antara masyarakat yang dominasi pria dan masyarakat yang 
ddominasi wanita, perlu untuk 

(1) Reahsasi sahng melengkapi. 

(2) Pembagian Peran Global Tenaga Kerja. 


Atau, masyarakat yang didominas1 wanta akan bangkit dan mendominasi 
masyarakat yang didominasi pria di seluruh dunia. 

Masyarakat yang didominasi wanta kemudian membuat masyarakat yang 
ddominasi pria melakukan tantangan yang berbahaya. Masyarakat yang 
ddomnnasi perempuan mensubkontrakkan mereka. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan secara Instan dan paksa 
menghindari hal-hal berikut in 

Masyarakat yang didomnas1 pria memiliki pengetahuan baru tentang 
tantangan yang dihadapinya. 


Masyarakat yang didomnasi wanta akan secara menyeluruh 


meningkatkan hal-hal berikut ini. 

Kesempurnaan dan kualitas pengetahuan baru itu. 

Itulah yang terbaik yang lakukan perempuan. 

Hal ini dilakukan, sejauh 

Itu tdak mungkin dilakukan dalam masyarakat yang didominasi laki-laki 
Sa]8. 


Masyarakat yang didominasi perempuan menjualnya secara eksklusif 
kepada dunia. 
Masyarakat yang didomnnasi perempuan menual manfaat yang besar. 


Masyarakat yang didominasi perempuan mengeksplotasi dan 
mendominasi masyarakat yang didominasi laki-laki, secara kolonal dan 
menyeluruh. 

Itu terjadi terus-menerus, dan menyebar secara global. 


Di sana, secara global, hal-hal berikut in akan terus seolah-olah dan 
didukung sepenuhnya 

(1) Nilai-nilai yang didominasi laki-laki. 

(2) Norma-norma Sosial yang didominasi laki-laki. 


Tetapi penguasa sebenarnya dar1 masyarakat duna adalah masyarakat 
yang didominasi oleh perempuan. 

Dan norma-norma soslal yang dominasi wanita menjadi berikut in1 
dalam masyarakat duna. 

“Norma-norma soslal yang substantif, standar, dan sosal.“ 

Itu membuatnya keluar dari mata publik dan utuh. 


Dominasi masyarakat dunia oleh masyarakat yang didomninasi perempuan 
dwakili oleh contoh-contoh berikut 
Dulunya Jepang. Cina dan Korea saat in. Terobosan global mereka. 


Analisis semacam 1tu hanya mungkin dilakukan berdasarkan hal-hal 
berikut in. 

Adanya perbedaan jens kelamin sosial antara pria dan wanita. 
Dalam hal ini, berikut ini harus diakui di seluruh dunia 

“kebebasan dalam mempelajari perbedaan jens kelamin soslal antara 
laki-laki dan perempuan.“ 

Scekarang terbatas, secara global. 

(Pertama kahi diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat dan Modernisasi Yang Didominasi 
Perempuan 


Masyarakat yang didomnasi perempuan tidak dapat, dengan sendirinya, 
melakukan hal-hal berikut ini 

Untuk memodernisas1 masyarakat. . 

Orang yang didominasi perempuan menganggap segala sesuatu sebaga 
*Saya adalah orang yang paling penting di duna . 

Orang-orang mengutamakan keselamatan diri mereka sendiri. 
Orang-orang menghndari ris1ko. 

Orang-orang sangat menghindari tantangan yang tdak ketahui. 

Anda tdak pernah tahu bahaya apa yang menanti Anda untuk itu. 
Orang-orang selalu kembalhi ke duna 

“Studi hafalan tentang preseden dan konvensi yang sudah ditetapkan. 


Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita selamanya 
terjebak dalam dunia di mana 
“Dalam dunia yang diperintah oleh preseden, oleh konvensi. . 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, fenomena berikut dapat 
diamati 

(1) Orang tua dan sesepuh memaksa pendatang baru dan kaum muda 
untuk 

“Belajar dari preseden, dari tradisi. . 


(2) Orang tua dan sesepuh mengetahui banyak preseden dan tradisi. 
Mereka menganggap preseden, kebiasaan yang mereka peroleh sebagai 
Sesuatu yang bernlai mutlak. 


(3) Para sesepuh dan sesepuh akan berada dalam posis1 berikut. 
"Possi untuk mengajar1 pendatang baru dan kaum muda tentang 
preseden, tentang tradisi, dari atas ke bawah. 

Mereka menjadi guru, mentor, dan protesor. 


(4) Pendatang baru dan kaum muda akan berada pada possi berikut. 
“Posisi diajari secara membabi buta tentang preseden, dan tradisi, oleh 
orang-orang tua dan sesepuh.“ 

Mereka menjadi sswa, murid dan murid. 


($) Orang tua dan sesepuh memilhki sikap-sikap berikut ini terhadap para 
pendatang baru dan kaum muda. 

(5-1) Sikap mendominasi dan sombong terhadap lawan. 

(5-2) Sikap melakukan percakapan satu arah dengan seseorang. 

(5-3) Sikap yang tdak mengijinkan adanya penentangan terhadap 


mereka. 


(6⑥) Orang tua dan sesepuh memaksa pendatang baru dan orang muda 
untuk 

(6-1) Mempelajari preseden dan adat istiadat. 

(6-2) Mempelajari isinya sesuai buku teks dan dengan contoh. 

(6-3) Mempelajari isinya, sampal ke detail yang paling kecil. 

(6-4) Mempelajari isinya, secara membabi buta. 

(6-$) Mempelajari isinya dengan hafalan. 


Hal ini tidak memungkinkan masyarakat yang didominas1i wanita untuk 
mendapatkan wawasan baru untuk jangka waktu yang lama. 

Masyarakat yang didomnasi wanta akan benar-benar stagnan secara 
soslal. 

Masyarakat yang didominasi perempuan tetap terbelakang. 

Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan, sebagaimana adanya, tdak 
dapat dimodernisas1 untuk waktu yang lama. 

Masyarakat yang didominasi wanta adalah pra-modern. 

Mereka yang mempromos1kan modernisas1 masyarakat mengkritik dan 
menghindarinya. 


Oleh karena itu, masyarakat yang didominas1 perempuan berfokus pada 
temuan-temuan baru yang dihasilKan oleh masyarakat yang didomnasi 
laki-laki. 

Temuan-temuan baru seperti itu secara spontan dihasilkan oleh 
masyarakat yang didominasi pria sebagai akibat dari 

(1) “Mengambil risiko. 

(2) “Tantangan. 

Mereka memiliki konten baru yang belum ditemukan atau ditemukan 
sebelumnya. 


Laki-laki menggunakan pengetahuan baru yang ditemukan ini untuk 
mengubah struktur masyarakat yang dominasi laki-laki lebih dan lebih 
lagi. 

Laki-laki akan menciptakan masyarakat berikut ini dengan sendirinya 
“Masyarakat yang berkinerja tnggi, inovatf, dan kompetitf. 


Masyarakat yang didomnasi pria mampu melakukan modernisasi, secara 
intrinsik. 

Masyarakat yang didomnasi pria, tidak seperti masyarakat yang 
didominas1 wanita, memiliki mesin modernisas1 bawaan. 


Masyarakat yang didominasi wanita hanya bisa bergerak berdasarkan 
preseden, berdasarkan konVensi. 

Pada titk in1, ada perbedaan krusial antara masyarakat yang didomnas1 
pria dan masyarakat yang didominasi Wanta. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan akan tetap tidak termodern1sasi 
]1ka dibiarkan tdak melakukan apa-apa. 

Masyarakat yang didominasi wanta secara inheren kurang memniliki 
“Mesn internal modernisas1.“ 

Masyarakat yang didominasi wanta kalah dengan masyarakat yang 
ddomnnasi pria dengan kemampuan untuk memodernisas1 sendiri. 
Masyarakat yang didominas1 wanita mengalami hal-hal berikut 
“Dominasi kolonial oleh masyarakat yang didominasi pria.“ 
Masyarakat yang didominasi wanta perlu menanggapi hal ini. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan hanya dapat bergerak 
berdasarkan preseden, berdasarkan konvensi, tak terelakkan. 

Agar masyarakat yang didominasi perempuan dapat memodernisas1, 1a 
perlu memasukkan lebih banyak dan lebih banyak lagi hal-hal berikut ini 
ke dalam masyarakatnya . 

“Pengetahuan ihmiah dan teknologi baru dari masyarakat yang didominasi 
laki-laki. “ 


Mereka dihasilKan oleh masyarakat yang didominas laki-laki yang 
Tantangan demi tantangan. 


Masyarakat yang didominasi wanta menggabungkan masyarakat yang 
ddominasi pria dengan membentuk aliansi, d]1. 

Masyarakat yang didomnasi wanta menru hal-hal berikut dalam jumlah 
besar, secara meremehkan, sebagai objek sinkretisme dan integrasi 
Pengetahuan ihmiah dan teknologi baru seperti itu. 


Masyarakat yang didominasi wanta semakn banyak memasukkan 
mereka ke dalam masyarakat mereka sendiri sebagai 

Kumpulan inovas1 yang belum pernah dilihat sebelumnya dan belum 
pernah terjadi sebelumnya. 


Masyarakat yang didominasi wanta meniru pencapalan masyarakat yang 
didominasi pria, satu deml satu, seperti berikut in1. 

“Sebuah preseden yang efektif, segar, dalam masyarakat yang domnnasi 
wanita. “ 


Pencapalan-pencapalan tersebut terakumulasi dalam masyarakat yang 
ddomnnasi Dria. 

Hasil-hasil seperti itu dihasilkan oleh masyarakat yang didom1nasi Dria, 
berdasarkan tantangan baru. 

Hasil-hasil tersebut memiliki konten baru, kompetittt, dan potensial. 


Masyarakat yang didominasi perempuan kemudian 


mengakumulasikannya dalam 

“basis data preseden masyarakat mereka.“ 

Masyarakat yang didomnasi perempuan kemudian menulis ulang tentang 
konten tersebut. 

Masyarakat yang didominasi wanta melakukan hal-hal tersebut dengan 
kecepatan tingg1. 


Hal in1 melengkapi fase pertama dari modernisas1 masyarakat yang 
didominas1 Wanta. 

Hal ini diselesalkan dalam langkah-langkah berikut ini. 

(1) Masyarakat yang didominas1 wanita meniru hal-hal berikut ini dari 
masyarakat yang didominasi pria, dengan cepat dan dalam jumlah besar. 
Teknologi dan pengetahuannya yang canggih dan mutakhir. 


(2) Masyarakat yang didominasi oleh wanita mengubahnya menjadi 
konten 
Ini adalah preseden baru bag1 mereka. 


(3) Masyarakat yang didominas1 perempuan dengan demnkian akan secara 
radikal memperbarui, dengan satu atau lain cara, aDa yang 
“ISi dari preseden dan kebiasaan masyarakat mereka.“ 


Pengetahuan dan produk baru dari masyarakat yang didominas1 DT1a, 
memang 

“penuh kesegaran dan orisinalitas. “ 

Mereka dihasilKan oleh laki-laki, dengan tantangan mereka sendiri, tanpa 
takut bahaya. 

Penciptaan mereka secara langsung berkaitan dengan modern1sasi 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Tetapi, dh sisi lain, Sinya diblarkan dalam keadaan kasar, sepert 
prototipe. 

Mereka kurang lengkap dan lebih rendah dalam hal kualitas yang baik. 


Di sini, orang-orang dalam komunitas yang didominasi perempuan 
melakukan berbagal penyesualan dan perbaikan kecil pada kinerja 
produk. 

Ini adalah kemampuan yang tidak dimihki oleh orang-orang yang 
didomnnasi Dria. 


Oleh karena itu, orang-orang dalam masyarakat yang didomnas1 wanta 
dapat meningkatkan standar untuk hal-hal berikut in1 dengan pesat. 

(1) Kualitas produk yang tinggi. 

(2) Tingkat kesempurnaan produk akhir yang tnggi. 


Ketinggian itu naik ke tingkat yang tidak pernah bisa dilakukan oleh 
orang-orang yang didomnas1 Dria. 


Mereka sangat rinci dan bijaksana. 

Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita memompa banyak 
hal berikut in ke pasar 

Mereka membuat produk yang “final. 

Dengan demikian, masyarakat yang didominas1 perempuan akan 
memperoleh pangsa produk dan domnasi yang sangat besar di pasar. 
Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita akan sangat 
meningkatkan konten berikut in di masyarakat duna 

(1) Kehadiran. 

(2) Derajat Hegemoni. 

Masyarakat yang didominasi oleh wanita akan memusnahkan produk 
berkualitas rendah yang dominasi oleh pria sama sekah. 


Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita akan memasarkan 
hal-hal berikut in 

“Produk yang lebih baik yang mereka hasilkan. 

Produk ini memliki sifat-sifat berikut ini. 

(1) Kualitas terbaik. 

(2) Tingkat kesempurnaan tertingg1 


Maka produk dari masyarakat yang didominasi pria pada akhirnya akan 
kalah dengan produk dari masyarakat yang didominas1 wanita dalam 
Dersaingan DaSaT. 

Produk-produk dari masyarakat yang didominasi kaum pria adalah baru 
dan inovatif dalam ide-idenya. 

Namun, kualitas dan kesempurnaannya lebih rendah. 

Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita dapat melakukan 
hal-hal berikut, sampai pada titik kepuasan 

“Modernisas1i Masyarakat yang Didominasi Wanita. “ 

Masyarakat yang didominasi wanta meniru dan menyaln yang berikut 
ini, kata demnl kata 

“Wawasan baru ke dalam masyarakat yang domnnasi pria. “ 
Temuan-temuan baru itu pada awalnya ditemukan dan diciptakan oleh 
masyarakat yang didominasi pria melalui tantangan yang berbahaya . 
Masyarakat yang didomnasi perempuan akan memanfaatkan temuan- 
temuan baru tersebut sebagal 

“Sebuah preseden baru dalam masyarakat kita. “ 

Masyarakat yang didomnasi wanta secara efektif menggabungkan dan 
meningkatkan preseden baru di antara satu sama lain. 

Masyarakat yang didominas1 wanita kemudian akan segera melemparkan 
yang berikut in1 ke dunia 

“Keluaran dari yang berikut ini. Mereka berkuahtas tnggi dan lengkap. “ 


Kualitas dan kesempurnaan pekerjaan adalah unik bagi perempuan. 
Itu tdak dapat bersaing pada tnmgkat laki-laki. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan mengulangi hal ini. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan menual manfaat yang besar. 
Masyarakat yang didominasi perempuan berhasil melekatkan, sebagian 
besar, kekuatan-kekuatan berikut in 

“Kekuatan ekonomi masyarakat mereka.“ 

Ini adalah tahap kedua dalam modernisas1 masyarakat yang didominasi 
Wanta. 


Namun, pada saat itu, masyarakat yang didomnasi pria akan memperoleh 
wawasan baru lagi dalam tantangan baru berikutnya. 

Pada saat itu, produk dari masyarakat yang didominas1 wanita menjadi 
usang dan kehilangan daya salngnya. 

Itu benar bahkan jika kualitas dan kesempurnaan produknya timggi. 
Masyarakat yang didominas1 wanita tanpa henti dan tanpa henti 
ditugaskan untuk mengejar ketertinggalan. 


Masyarakat yang didominasi wanta terus meniru, memperkenalkan, dan 
meningkatkan hal-hal berikut ini (1) sebaga (2) . 

(1) Pengetahuan baru dan teknologi baru yang diperoleh masyarakat yang 
didominasi pria satu deml satu. 

(2) Preseden baru bagi diri kita sendiri. 


Masyarakat yang didominas1 wanita tdak mampu memahami hal-hal 
berikut ini 

“Esens1 dari semangat yang didominas1 laki-laki dalam masyarakat yang 
didominasi laki-laki. “ 

(1) Ini adalah sebuah tantangan. 

(2) Dibutuhkan pendekatan ilmiah dan rasional terhadap sasaran yang 
dtanganinya. 


Wanita takut akan risiko. 
Oleh karena itu, tantangan secara Dsikologs tidak mungkin bagi 
perempuan. 


Wanita terlalu kuat dalam semangat berikut in1. 

(1) Semangat penyelarasan emosional dan kesatuan dengan target yang 
dhadapinya. 

(2) Semangat untuk mencoba menelan seluruh target. 

Wanita tidak mampu melakukan “pendekatan ihmiah dan rasional” yang 
didomnnasi Dria. 


Bagi wanita, (1 ) bawah in adalah (2) di bawah ini. 

(1) Proses psikologis yang digunakan laki-laki untuk menghasilkan 
prototipe awal mereka. 

(2) Kotak Hitam. Dia tdak bisa memaham apa yang ada dh dalamnya. 


Inilah kelemahan mendasar dari masyarakat yang didominasi perempuan 
dalam modernisas1 masyarakat. 


Tetapi ada sisi lain dari hal in1. 

Masyarakat yang didomnnasi pria membawa kepada masyarakat yang 
ddominasi wanita produk yang kurang sempurna, seperti prototipe. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan memanfaatkannya sebagal 
“Pengetahuan baru dalam penciptaan produk. 

“Keahlian baru dalam penciptaan produk. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan akan 

“Akumulasi preseden-preseden baru, dalam jumlah yang berlmpah. “ 
Masyarakat yang didominas1i wanita melakukan tweak dan perbaikan 
kecil pada produknya. Mereka melakukannya dari perspektif yang sangat 
Tinc1. 

Masyarakat yang didominasi wanta, sehubungan dengan produknya, 
melakukan hal-hal berikut ini 

Menmgkatkan kualitas dan menghilangkan cacat pada tngkat mikro. 
Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita meningkatkan 
kesempurnaan dan kualitas produknya, dalam sekejap mata, dengan 
kecepatan yang luar biasa. 


Inilah esensi dari semangat yang didominas1 wanita. 

Hal in1 menjadi kotak hitam yang tidak dapat dipahami, tidak dapat 
diikuti。 bag1 kaum pria. 

Ini adalah titik unggul yang mendasar dalam modernisasi masyarakat 
yang didominasi Derempuan. 


Hubungan antara masyarakat yang didominas1 wanita dan masyarakat 
yang didominasi pria tidak terbatas pada produksi produk. 

Modernisasi masyarakat muncul, di antara aspek-aspek lain, sebagal 
berikut 

“Perkembangan infrastruktur sosial. Pengembangan fasilitas komersial, 
industri, dan log1stik. 


Hubungan antara masyarakat yang didominas1 wanita dan masyarakat 
yang didominasi pria ini umum terjadi dalam modernisas1 in . 


“S1klus Modernisasi. “ 
Ini adalah hubungan tmbal balk antara masyarakat yang didominas1 pria 
dan masyarakat yang didominas1 Wanlta. 


Inilah yang berlangsung tanpa henti dalam masyarakat manus1a. 
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IMasyarakat komunis dan sosialis. IMlasyarakat 
yan didomimasi wanita. Janpan 
membingungkan keduanya! Realisasinya dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki adalah 
kebutuhan Daru. 


Dalam ihmu sosial tradisional, ilmuwan politik, ekonom, dan sosiolog 
telah membuat penggabungan dari 

(1) Masyarakat komunns atau sosialis. 

(2) Masyarakat yang didominasi perempuan. 


Mereka melakukannya secara tidak sadar. 


Masyarakat komunis adalah masyarakat yang 

(1) Masyarakat yang melakukan revolusi komunis. 
(2) Masyarakat yang menetapkan isi berikut ini. 
“Sstem sosial baru berdasarkan komunisme.“ 


Ini hanya masyarakat yang dominasi perempuan dalam masyarakat 
dunia konvensional. Inilah penyebab kebingungan tersebut. 
Komunisme asli terdiri dari hal-hal berikut. 

(1) Ini memandang interior masyarakat manus1a sebagal keadaan 
“Konftlik antara kelas kapitalis dan kelas pekerja.“ 


(2) Komunisme memandang hal-hal berikut sebagal yang ideal 

(2-1) Rakyat kelas pekerja untuk menggulmgkan dan menghancurkan 
hal-hal berikut. 

“Kepentingan soslal dan kepentingan pribadi dari kelas kapitalis. “ 
(2-2) Untuk membangun sebuah 

“Sebuah sistem sosial di mana rakyat kelas pekerja yang berkuasa.“ 


Orang-orang di duna Barat dalam masyarakat yang didomnasi laki-laki 
yang menciptakan gagasan komunlsme in1. 

Gagasan sistem sosial baru ini juga disampalkan kepada masyarakat yang 
ddomnnasi perempuan. 

Masyarakat yang didominasi perempuan pada dasarnya buruk dalam 
“Menciptakan pengetahuan dari ketiadaan.“ 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita pada awalnya 
memiliki rasa inferioritas dan krisis yang besar. 

Itu adalah sebagai berikut. “ 

Bahwa masyarakat mereka penuh dengan hal-hal berikut (2) 
dibandingkan dengan (1) di bawah ini. 


(1) Masyarakat yang maju, modern, dan didominas1 oleh pria. 
(2-1) Keterbelakangan. 
(2-2) Pra-moderntas. 


Oleh karena itu, komuntas yang didomnnas1 oleh wanta dengan antusias 
bersimpati pada hal-hal berikut in 

*Gagasan komunisme. In adalah ide baru dari masyarakat yang 
ddomnnasi pria. 

Komunitas ini menganjurkan hal berikut 

Mari kita ubah secara mendasar sistem sosal tradis1onal menjadi s1stem 
soslal yang sama sekali baru yang belum pernah ada sebelumnya! 


Mereka yang berada dalam komunitas yang didominas1 Wanita 
memandang (1 ) sebaga1 berikut 

“Ini adalah kesempatan yang sangat baik untuk mencapa (2) bawah 
1T1. ルル ルル / 


(1) Untuk memperkenalkan komunisme ke dalam masyarakat mereka 
secara baru. 


(2) (2-1) berikut ini harus diganti dengan (2-2) berikut ini. 

(2-1) Sistem sosial mereka sendiri yang terbelakang, pra-modern. 
(2-2) Sistem sosial yang sama sekali baru, maju, ultra-modern, sistem 
Sosial. 


Itu adalah sebaga berikut. 

“bahwa masyarakat kita mengejar atau menyalip masyarakat yang 
didominasi laki-laki dalam hal progresifitas dan moderntas. “ 
Komunitas yang didominasi wanta melompat ke arah ini, secara massall 
seperti longsoran salju. 

Masyarakat yang didominasi wanta telah menyebabkan revolus1 sistem 
sos1al demi revolusi soslal. 

Masyarakat itu kemudian membentuk sistem sosial baru. 

Dengan diperkenalkannya komunisme, satu demi satu, sistem soslal baru 
ddirikan untuk komunitas yang dominasi perempuan. 


Namun, konstitusi soslalnya pada akhirnya tetap didominasi perempuan 
secara konvensional. 

Pengenalan komunisme oleh masyarakat yang didominas1 perempuan 
dlakukan dalam arti yang jelas didominasi perempuan. 

Sama halnya dengan hal-hal berikut ini. 

(1) Mengganti dari pakaan musim dingin ke pakaian musim Danas. 

(2) Mengganti pakalan dari pakaan lama yang ketinggalan zaman ke 
pakaian mode terbaru. 


Dengan kata lan, tampilan pakaian itu tentu saja meng1kuti mode terbaru. 


Namun demikian, apa yang terjadh selanjutnya, tetap didominasi oleh 
wanita secara konvensional. 
“Struktur mental dan konstitus1 orang-orang di dalamnya.“ 


Oleh karena itu, dalam masyarakat in1, hal berikut in terjadi 
“Masyarakat yang didominasi wanita yang tdak berubah. In 
memperkenalkan komunisme sebagai bentuk baru sosialhsme.“ 
Dalam masyarakat itu。 kondis1 berikut terjadh. 


(1) Dua pihak berikut ini harus dipisahkan secara sosial. 
(1-1) Atasan sosial (“atasan”). 
(1-2) Bawahan sosial (“bawahan”). 


(2) Kondisi itu direproduksi. 


Ini muncul dari masyarakat yang secara tradisional didominasi oleh 
Wanta. 


Atau, dalam masyarakat ini, kondisi-kondisi berikut terjadhi. 
Reproduksi hubungan sosial yang dominasi peremDuan. 

Di sana, bawahan secara mental dan sepihak didisiphnkan dan 
ditundukkan kepada atasan. 


Dalam masyarakat in1, kondis1 berikut terjadh. 

(1) Atasan memliki pendekatan doktriner, pendekatan sepihak terhadap 
gagasan komunisme kepada bawahan, dengan cara yang didomnasi 
perempuan. dan terus menegakkannya. 

(2) Atasan terus mengeksekusi atau memen]arakan bawahan yang tidak 
mematuhi perintah atasan secara sepihak. 

Akibatnya, seperti yang telah terjadi dalam masyarakat-masyarakat in1, 
kondisi-kondisi berikut berlaku 

“Suatu keadaan dalam masyarakat yang di dalamnya tdak ada 
kebebasan.“ 

(1) Kebebasan berpikir. 

(2) Kebebasan berekspresi. 

Tren sosal ini telah menjadi subjek kritik yang signifikan dar 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria yang lebih 
menyukai kebebasan dan kemerdekaan individu. 


(2) Dalam masyarakat-masyarakat ini, terjadi kegigihan hal-hal berikut 
1n1. 

(2-1) Keterbelakangan masyarakat. 

(2-2) Masyarakat pra-moderntas. 


Dalam masyarakat-masyarakat inl, mereka tidak dapat menciptakan 
konten baru berikut in1 dalam kekuasaan mereka. 


Teknologi baru untuk kemajuan masyarakat. 
“1lmu pengetahuan dan teknologi baru yang diperlukan untuk 
meningkatkan kehidupan masyarakat.“ 


Mereka mencoba mengandalkan masyarakat eksternal yang domnasi 
laki-laki. 

Namun, mereka tdak mendapatkan kerja sama dari masyarakat yang 
didominasi laki-laki. 

Mereka tidak punya pihhan selain melakukan spionase terhadap 
masyarakat yang didominasi pria dan sebagalnya. 

Tapl itu juga tidak berhasil. 


Akibatnya, dalam masyarakat-masyarakat ini, hal berikut in telah 
men]adi hal yang serius 
“Masyarakat tertinggal dalam teknologi.“ 


Mereka terus stagnan dan mundur dalam peningkatan kehidupan sosial. 
Akhirnya, dalam masyarakat-masyarakat in1, mereka meninggalkan 
komunisme. 

Atau, mereka tetap mempertahankannya, pada permukaannya. 

Tetap1 mereka, pada dasarnya, memperkenalkan kembali kapitalisme. 
Itu adalah masyarakat yang didominas1 laki-laki yang terus 
mempertahankan 


(3) Dalam masyarakat-masyarakat ini, kecenderungan-kecenderungan 
berikut ini, yang umum terjadi dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan, terus berlanjut 

Kecenderungan-kecenderungan ini didasarkan pada struktur psikologs 
yang dimiliki oleh masyarakat yang didominasi wanta. 

(3-1) Intensitas kecemburuan terhadap orang lan yang berprestasi baik. 


(3-2) Berdasarkan hal itu, kekuatan kecenderungan untuk melakukan 
tindakan-tindakan berikut. 

(3-2-1) Sahng Memantau. 

(3-2-2) Sahng mengadu. 

(3-2-3) Sahng menginjak-injak. 


(3-3) Sebagai akibatnya, kondis1-kondisi berikut ini akan muncul 
(3-3-1) “Kesetaraan Ke]ahatan. 
(3-3-2) Kegigihannya. Orientas1 yang kuat terhadapnya. 


Sebagai akibatnya, masyarakat-masyarakat ini terus mengalam stagnasi 
yang slgnifikan di bidang ekonom. 

Hanya ada sedikt kebebasan di sana, bahkan dalam hal aktivitas 
ekonoml. 

Masyarakat itu telah jatuh ke dalam situasi yang dikenal sebagal ekonom 


terencana. 

Dalam masyarakat itu, kekurangan barang meluas. 

Akhirnya, dalam masyarakat in1, mereka meninggalKan komunisme. 
Atau, mereka tetap mempertahankannya, 中 permukaannya. 

Tetapi mereka, pada dasarnya, memperkenalkan kembali ekonomi pasar 
bebas. 

Itu adalah masyarakat yang didominas1 laki-laki yang terus 
mempertahankan 


Dalam ihmu-ihmu sosal tradis1onal, para ihmuwan politik, ekonom, dan 
sosiolog telah menyatukan dua hal berikut in 

(1) Masyarakat yang didominas1 perempuan yang memperkenalkan 
komunisme. 

(2) Masyarakat komunns itu sendiri. 


Mereka telah memberikan penilalan yang jelas-jelas negatif terhadap 
masyarakat komunis. 


Namun, situasi saat in1 adalah sebagai berikut. 

Bahkan dalam masyarakat yang ddomnasi laki-laki, kesenjangan antara 
kaya dan mskin terbuka lebar. Misalnya, negara-negara Barat. 
Kesenjangan semakn melebar antara kaum kapitalis dan kaum pekerja. 
Untuk mengoreksi kesenjangan tersebut secara mendasar, berikut in 
adalah persyaratan baru 

Masyarakat Komunis yang didominasi laki-laki. Masyarakat Komunns 
yang didominasi laki-laki, disusun dan diwujudkan oleh masyarakat yang 
didominasi laki-laki. 

Situas1 SOsial dan ekonomi baru seperti itu sedang muncul. 

Dalam hal in, komunisme masih berlaku di masyarakat yang didominas1 
laki-laki, bahkan hingga saat ini. Misalnya, terutama di negara-negara 
Barat. 

Ini terus men]adi ide baru untuk dipertimbangkan. 


Orang-orang di duna seharusnya tdak terus menganggap hal berikut 
sebagal standar komunisme. 

“Komunisme dalam Masyarakat yang Didominasi Wanita. “ 

Dalam hubungan in1, juga perlu untuk memisahkan konten soslallsme 
berikut dari 

(1) Sosialisme yang didominasi oleh pria. 

(2) Sosialisme yang didominas1 perempuan. 


Sosiahsme menghargal pemenuhan hal-hal berikut. 
(1) Sahng membantu secara sosial di antara orang-Orang. 


(2) Kesejahteraan soslal bagi yang terbelakang secara soslal. 


Orang-orang di duna seharusnya tdak menganggap hal-hal berikut ini 


sebagal standar sosialisme. 
Sosiahsme dari “tpe yang mencapal kesetaraan yang jahat secara sosal. 
SOsialisme dalam masyarakat yang dominasi peremDuan. 


Masyarakat yang didomnnasi laki-laki dengan kesejahteraan sosal penuh 
adalah standar lan dari masyarakat soslals. 
Ini, misalnya, negara-negara Nordik. 
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IMasyarakat yang didominasi DerempDuan. 
Revolusi komunisnya. IMakma Yang seDenarnYa. 
Keutamaan komunalitas. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan. Revolusi Komunnis itu. 
Makna yang sebenarnya. 

Ini adalah 

Keutamaan komunalitas dalam masyarakat. 


(A) 

Sebuah interpretas1 komuntsme konvensional. 
Ini adalah campuran dari dua hal berikut 

Oleh karena itu, isinya sulit dipahami. 

Mereka harus dibagi secara terpisah menjadi dua 


(1) Revolusionerisme Pekerja. 

Para pekerja, kaum kapitals, harus dkalahkan. Realhsasi dari itu. 
Kapitalis memilhki kepentingan ekonom. 

Mereka adalah penguasa. 

Buruh tidak memiliki kepentingan ekonomi. 

Mereka adalah bawahan. 

Bawahan mengalahkan penguasa. 

Ini adalah 

Kejatuhan. 

Pekerja menjadi figur baru yang dominan dalam masyarakat. 


Prinsip ini mendorong hal itu. 


(2) Prioritas Komunal. 

Keutamaan komunalitas dalam masyarakat. 

Prioritas komunitas di atas individualitas. Realisasi dari hal ini. 
Ketika individualhtas diutamakan. Masyarakat mengering. Hubungan- 


hubungannya tidak menyenangkan. 

Prioritas komunitas dh atas individualitas dalam masyarakat. Realisasi 
dari hal ini. 

Dengan cara ini, masyarakat diperkaya. Hubungan-hubungannya akan 
diperkaya. 


(B) 

Gagasan untuk menghubungkan kedua hal di atas. 

Ini adalah 

(1) Individuahsme. Liberalisme. Penetrasi mereka ke dalam masyarakat. 
Dengan demikian, terjadinya hal-hal berikut. 

(1-1) Meningkatnya persaingan individu dalam masyarakat. 

(1-2) Meningkatnya Kesenjangan Sosial. Kapitalis. Pekerja. Intensifikasi 
kontlik antara keduanya. 

Untuk mengatasinya dengan 

(2) Prioritas komunitas di atas individualitas. Realisasinya. 


( 〇 ) 

Masyarakat yang didominasi Wanta. 

Masyarakat yang didominasi perempuan lebih kuat menanggapi (2) 
bawah ini daripada (1 ) di bawah ini. 

(1) Revolusi oleh para pekerja. 

(2) Keutamaan komunalitas dalam masyarakat. 


Temuan-temuan baru dari masyarakat yang didominasi laki-laki meresap 
ke dalam masyarakat yang dominasi perempuan. 

Dengan itu, hal berikut ini dilakukan 

Modernisasi masyarakat yang didominasi perempuan. 


Namun, pada saat yang sama, hal berikut ini masuk ke dalam masyarakat 
yang didominasi wanlta. 

Nilai-nilai dari masyarakat yang didominas1 Dria. 

Nilai yang pertama adalah nila1 individualtas. 

Hal in dihadapkan dengan 

Nilai-nilai tradisional dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Nilai-nilai yang mengutamakan komunaltas. 


Konflik antara kedua belah pihak. 

Hal itu menyebabkan kontradiksi dalam hal pemikiran bag1 orang-orang 
dalam masyarakat yang didominas1 perempuan. 

Itu tdak nyaman. 

Orang-orang mencoba memperbaik1nya. 

Orang-orang berpegang teguh pada komunisme, karena alasan itu. 
Komunisme memegang hal berikut. 


Keutamaan komunalitas dalam masyarakat. 


(1) Modernisas1 masyarakat. 

(2) Keutamaan komunalitas dalam masyarakat. 
Masyarakat yang memiliki keduanya. 

Rakyat berusaha mewujudkannya, pertama dan terutama. 


Oleh karena itu, rakyat melakukan hal-hal berikut ini sebagai akibat 
Wajarnya 
Revolusi oleh para pekerja. 


Itu dilakukan secara dogmatis, oleh pemnkiran yang didominas1 
PeremDuan. 
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Demokrasi dan masyarakat yang didominasi 
DerempDuan. 


Penerimaan demokrasi oleh masyarakat yang didominas1 Derempuan. 
Penerimaan demokras oleh masyarakat yang didominasi perempuan 
dapat dibagi menjadi dua kategori. 


①) 
Ketika masyarakat yang domnnasi perempuan mencar1 1de-1ide maju 
yang dhasilkan oleh masyarakat yang didominasi laki-laki. 


(②) 
Ketika masyarakat yang dominasi perempuan didominasi oleh 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Isi ideologi demokrasi asli. 


1) 
Individu yang saling bebas bergerak dan sahng independen. 
Premis dari keberadaan sepertt itu. 


(②) 
Keterbukaan diskusi dan perdebatan secara real-tme. 
Keterbukaan diskusi dan perdebatan secara real-time. 


③) 

Sanggahan atau kritik terhadap atasan. 
Sanggahan atau kritik dari atasan tanpa hukuman. 
Ini harus dimungkinkan. 

Ini adalah prasyarat untuk merealhsasikannya. 


(④ 

Pembicara sendiri harus bertanggung jawab atas is1i Dernyataannya. 
Melarang pembicara melarikan diri darinya. 

Diasumsikan bahwa hal in akan terjadhi. 


(⑮) 

Ketidaksepakatan dalam kelompok. 
Membiarkan hal ini terjah. 
Mengarahkan pada aturan mayortas. 
Diasumsikan bahwa hal in akan terjadhi. 


(⑥) 

Tindakan orang yang mendukung mereka yang membuat klaim yang 
konsisten dengan pendapat mereka sendiri. 

Tidak peduli apakah para pendukung itu mayoritas atau mnortas. 
Lakukan in sepan]ang Waktu. 

Mengasumsikan bahwa hal itu akan terjadi. 


(Ringkasan ) 
Ini adalah cita-cita dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Isi ideologi as dari masyarakat yang didominasi perempuan. 


①) 

Individu yang sahng bersatu, bergerak serempak, sinkron1sasi, dan 
penemuan. 

Keberadaan seperti itu harus diasums1kan. 


(②) 

Diskusi dan debat tertutup. 

Memastikan bahwa isi diskusi atau perdebatan dipahamn terlebih dahulu 
oleh semua pihak yang terlbat. 

Mengamankan penentuan is1 sebelumnya. 

Menjamin kerahasiaan dan kerahasiaan. 

Subjek yang akan diungkapkan harus sudah diputuskan oleh pihak-pihak 
yang bersangkutan. 

Asumsi realisas1nya. 


③) 

Sanggahan atau kritik dari atasan. 
Menekan atau melarang mereka. 

Harus dimungkinkan untuk melakukannya. 
Asums1 realisas1 mereka. 


(④ 

Penghindaran tanggung jawab pembicara sendiri atas is1 pernyataan. 
Pembicara sendiri yang mengalihkan tanggung jawab atas 1s1 pernyataan. 
Mencapai tanggung jawab bersama dan beberapa tanggung jawab. 

Harus dimungkinkan untuk melakukannya. 

Reahsasi hal ini merupakan prasyarat. 


(⑮) 

Ketidaksepakatan dalam kelompok. 

Mencegah hal ini terjadi. 

Kebulatan suara. 

Kebulatan suara. 

Membidik keadaan seperti itu. 

Mengasumsikan realisasi dari keadaan seperti itu. 


(⑥) 

Berada dalam mayoritas. 

Setuju dengan Dendapat mayoritas. 

Untuk mempermudah melindungi diri sendiri dengan melakukan hal itu. 
Mendukung partai yang berkuasa. 

Untuk meremehkan keberadaan oposis1. 

Untuk melakukan hal-hal ini sepanjang waktu. 

Untuk mengasumsikan bahwa in akan terjadi. 


Isi demokrasi saling tdak sesuai dengan isi ideal masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan Dura-Dura Dutus asa untuk 
merangkul demokrasi. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan tidak dapat memahami 
demokrTasi. 

Masyarakat yang didominasi perempuan tidak mampu mempraktikkan 
demokrTasi. 


Cita-cita sosial yang akan menggantikan demokrasi. 


Harus dapat diungkapkan dalam satu kata, jelas dan ringkas. 
Untuk dapat menciptakan kata-kata seperti itu sendiri. 

Reahsasi is1 di atas diperlukan untuk masyarakat yang domnnasi 
perempuan. 


Isi di atas dapat dinyatakan sebagai berikut. 


Harmonisme. 


Atau, perlu bag1 masyarakat duna untuk mereahsasikan 1si berikut in1. 
Hal ini terutama diperlukan untuk masyarakat yang didomnas1 
perempuan. 


Dua hal berikut in1 harus dibangun sebagai dua hal yang sama sekali 
berbeda. 


(①) 


Demokrasi yang didomnasi laki-laki. 


(② 


Demokrasi yang didomninasi perempuan. 
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IMasyarakat Yang didominasi Dria. Tipologinya. 
Agama. Hubungan darah. 


Masyarakat yang didomnnasi pria. 
Kekuatan-kekuatan utama di dunla. 
Mereka saat in dibag1 menjadi dua kategori utama. 


①) 
Demokrasi. 
Negara-negara Barat. 


(②) 
Islam. 
Negara-negara 1imur Tengah. 


Kedua hal di atas memlik1 kesamaan aspek-aspek berikut ini. 


Individu-individu yang salmg independen yang bergerak bebas di antara 
mereka sendiri. 
Asumsi keberadaan seperti itu. 


Satu-satunya yang mutlak. 
Tuhan Bapa di surga. 
Kepercayaan pada makhluk seperti itu. 


(①) 


Kekristenan. 


(② 


Islam. 


Kedua hal di atas berbeda dalam aspek-aspek berikut ini. 


( ゐ ) 


Berkaitan dengan relhgiusitas. 
(1) di atas. 


Agama-agama lama. 
Mereka yang bukan pemimpin nyata dari mereka. 
Mereka memnimpin orang-orang dar1 masyarakat mereka. 


Agama-agama lama. 

Cita-cta sosial atau ideologi baru yang menggantikan mereka. 
Ide yang merupakan pengganti agama. 

Ide-ide yang termasuk dalam kategori agama baru. 

Contoh. 

Liberalisme. 

Kebenaran politk. 


Mereka yang memnimpin. 
Mereka yang memnimpin orang-orang dari masyarakat mereka. 


Di atas (2). 


Agama-agama lama. 


Mereka yang memnimpin. 
Mereka terus memnimpin orang-orang dari masyarakat mereka. 


(⑧) 


Asosasi dengan golongan darah. 
(1) di atas. 


Bereerak dengan pilihan selain kelompok menetap yang berhubungan 
dengan darah. 
Membentuk keluarga inti. 


(2) di atas. 


Bergerak dengan golongan darah sebaga1 pusat eksklusif 
Membentuk golongan darah besar. 
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Orang yang didominasi wanita dalam 
masyarakat yang didominasi wamita. IMereka 
Dercaya Dada teori yang Derlaku. 


Orang-orang yang didominas1 wanita merupakan masyarakat yang 
didominasi Wanita. 

Bagi yang didominasi perempuan, Wacana akademik diposisikan sebagal 
berikut. 

Alat untuk membangun dan memelihara hubungan. 


Bagi masyarakat yang didominas1 perempuan, tdak masalah tentang apa 
wacana ItU. 

Isi teori yang dianut oleh orang-orang yang domnnasi perempuan adalah 
sebagal berikut. 

Ini berubah-ubah dari waktu ke waktu, tergantung pada 

“Pembangunan dan pemehharaan hubungan oleh orang-orang.“ 


Orang yang didominas1 wanta berfokus pada pemelhharaan diri. 
Orang yang didominasi wanita berpikir, sebagal berikut. 

(1) Saya ingin berada dalam sebuah kelompok, di suatu tempat. 
(2) Saya tdak ingin 


(2-1) “Menjadi tersesat dan sendirian. “ 


Orang-orang yang didominas1i wanita setuju dengan doktrin yang sama. 
Mereka akan melakukannya dan memasukkan mereka ke dalam 
“kelompok sesama orang yang Dercaya Dada doktrin tersebut.“ 

Bagi orang-orang yang didomnas1 wantta, “bergabung dengan kelompok 
sebaya'” telah menjadh tujuan diri sendiri. 

Bagi mereka, is1 teori adalah bonus tambahan. 

Orang-orang yang didominas1i wanita mempertimbangkan hal-hal berikut. 
“Jika Anda akan bergabung dengan suatu kelompok, lebih baik 
bergabung dengan kelompok yang kuat. Ini lebih bijaksana untuk 
perlhmndungan diri sendiri. 

Mereka secara aktif setuju dengan teori yang berlaku. 


Orang-orang yang didominasi perempuan menganut hal berikut ini 
Sekelompok guru dan murid, dipimpin oleh orang-orang berikut. 
Seorang guru dan mentor bag1 mereka. Mereka sangat ahl dalam teori- 
teori terkemuka. 


Misalnya, berikut in dipossikan sebagai salah satu teori terkemuka. 
Feminisme saat in1 dalam masyarakat Jepang yang didomnas1 
perempuan. 


Di dalam kelompok guru-murid yang didominas1 wanita, hubungan 
hierarkis ditentukan secara seplhak oleh kondisi berikut ini. 
“Teori-teori sebagai preseden dan konvensi. Tingkat perolehan, 
pemahaman, dan akumulasi.“ 


Orang-orang yang didominasi perempuan menghabiskan, dalam 
(1) Hubungan belajar mengajar sepihak antara guru dan murid. 
(2) Hubungan dominasi atau perbudakan antara orang lama dan 
pendatang baru. 


Orang yang didomnas1 wanta mempertimbangkan hal-hal berikut ini. 
Saya hdak sabar untuk menjadi guru dan orang lama. 


Dalam kelompok mentor dan siswa yang didominasi perempuan, hal 
berikut ini terjadi 

(1) Misalkan seorang anggota kelompok telah secara signifikan 
meningkatkan penguasaan, Demahaman, dan akumulasi teor1-teorinya. 
(2) Anggota tersebut diakui oleh mentornya dan anggota lain sebagai 
orang yang kompeten. 

(3) Anggota tersebut diperlakukan lebih baik di dalam kelompok dan 
mungkin dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

(4) Jadi, setiap orang dalam kelompok bekerja keras untuk memperoleh, 


memahamni, dan mengumpulkan teori. 


Tingkat masuk akal dari suatu teori juga berfluktuasi dari waktu ke waktu 
dalam menanggapi Derubahan kondisi sosal. 

Tingkat kelaziman teori-teori akademis bervariasi. 

Di situlah hal berikut juga terjadi. 

Penurunan popularitas suatu teori yang sebelumnya dijunjung tingg1. 


Orang yang didominasi perempuan sering berperilaku dengan cara-cara 
berikut ini 

Setiap kali melakukan flp-flop yang rumit terhadap teori akademns yang 
populer. 


Ketika hal itu terjadi, mereka tidak cocok dengan jenis kelompok sebaya 
yang didominas1 wanita berikutnya, sekelompok mentor dan siswa. 
Sekelompok orang yang menghargal perolehan dan akumulasi preseden, 
tradisi, tentang teori tertentu yang mereka yakin1. 


Orang-orang yang didominasi perempuan mencakup jen1s-]en1s Orang 
berikut ini 

①) 

Generalis. 

Mereka akan bergabung dengan populasi berikut berdasarkan kasus per 
kasus 

“Sekelompok penganut teori populer yang sedang trendi dan populer 
yang telah melonjak popularitasnya.“ 

Orang-orang dari faksi-faksi tersebut. 


(2) Spesiahs. 

Mereka memiliki keyakinan yang tetap pada hal-hal berikut 
“Teori tertentu yang mata uangnya cenderung bertahan.“ 
Orang-orang dari faksi-faksi tersebut. 


Orang-orang dari kedua faksi tersebut menghargai kelaziman teori yang 
mereka anut. 

Keduanya dorong oleh niat berikut ini. 

Mereka mencoba melhindungi diri mereka sendiri dengan mendukung 
teori mereka. 

Dalam hal ini, mereka sama. 


Orang-orang yang didominasi perempuan mempertimbangkan hal-hal 
berikut. 

“Teori-teori yang impoten secara sosial tidak berguna untuk mehndungi 
diri mereka sendiri . 

Mereka cenderung mengabaikannya, serta 

Mereka tdak akan melihat hal-hal berikut tentang mereka. 


(1) Kebenaran isinya. 
(2) Kekuatan penjelasan dari 1sinya. 


Bagi orang-orang yang didomnasi perempuan, teori-teori akademns 
adalah subjek 
“objek untuk diselaraskan dan disatukan secara emosional.“ 


Bagi mereka, ihmu pengetahuan bukanlah prioritas. 

Orang-orang yang didominas1i wanita membuat kasus untuk sains. 
Tetapi itu hanya 

(1) Menelan norma-norma sosial masyarakat yang berlaku secara 
keseluruhan. 

(2) Untuk bersimpati dengannya, bersatu dengannya, dan 
mendisiplinkannya. 


Pokok bahasannya terbatas pada hal-hal berikut ini. “Masyarakat yang 
ddomnnasi laki-laki.* 

Mereka menganggapnya sebagal entitas yang kuat. Negara-negara Barat, 
misalnya. 


Semangat berikut ini pada dasarnya tidak dapat dipaham oleh masyarakat 
yang didominasi perempuan se]ak awal. 

Semangat ihmu pengetahuan. 

Semangat ini berasal dari norma-norma sosial masyarakat yang 
didominasi laki-laki. 

Hal in1 dianggap sebagai berikut. 

Ini merugikan pemehharaan masyarakat yang didominas1 Derempuan. 

Hal ini tunduk pada hal-hal berikut. 

“Pengucilan dan penghapusan sosial.“ 


Orang-orang yang didominasi perempuan terus dan terus tentang teori- 
teori berikut 

Untuk menelan mentah-mentah dan memperkenalkan 1sinya secara 
keseluruhan. 


(1) Teori yang buat oleh masyarakat yang memiliki tingkat kekuasaan 
atau pengaruh yang kuat di seluruh duna. 

(2) Teori-teori baru yang diciptakan oleh masyarakat yang didominas1 
pria melalui tantangan yang tdak diketahu. 

(3) Teori-teori yang tampaknya memilhki momentum dan pengaruh dalam 
masyarakat tersebut. 


Mereka menganggapnya sebaga 
“Preseden baru yang kuat.“ 
Mereka progresif dan layak dipelajar. 


Masyarakat yang didominasi perempuan secara inheren merupakan 
preseden dan bias tradis1onal. 

Masyarakat itu, sebagaimana adanya, kurang dalam gerakan dan 
perubahan dalam hal wacana. 


Namun, dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan, tndakan dh atas 
akan memungkinkan 

(1) Pergantian dinamnis dari teori-teori yang ada dan berlaku pada saat itu 
ke teori-teori baru yang muncul. 

(2) Bahwa hal in dilakukan secara sering, mudah, dan berulang-ulang. 
Dalam masyarakat yang domnasi perempuan, hal-hal ini sangat 
dhargai. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, orang-orang berikut in1 akan 
sangat dihargai karena prestasi soslal mereka 

Para Perintis. Mereka memperkenalkan teori-teori yang berlaku, dalam 
masyarakat mereka, secara baru. 


Mereka akan dihargal karena 

(1) Perintis pengenalan teori-teori yang berlaku ke dalam masyarakat. 
(2) Dengan melakukan hal itu, Anda telah memberikan kontribusi yang 
signlfikan kepada masyarakat. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanta, tndakan berikut ini penting 
karena 

“untuk meningkatkan status sosial masyarakat.“ 

(1) Tindakan memperkenalkan teori yang berlaku kepada masyarakat 
mereka lebih dulu daripada yang lain. 

(2-1) Tindakan terus mengikuti isi teori yang berlaku itu. 

(2-2) Tindakan melakukan hal itu meningkatkan derajat 

“Kedalaman pemuliaan mereka.“ 


Orang yang didominasi wanita melakukan hal-hal berikut 

(1) Menggabungkan berbagai teori terkemuka yang berbeda satu sama 
lain. 

(2) Menyempurnakan dan memperbaiki sedikit is1 dari teori-teor1i yang 
berlaku. 

Dengan demikian, orang-orang berpendapat bahwa 

“Keaslnan wacana akademis seseorang.“ 

Orang-orang kemudian mencoba mencari tahu 

Berikut ini yang harus diperbaiki 

“tempat mereka dalam kelompok mereka dan dalam masyarakat secara 
keseluruhan.“ 


Atau, orang-orang yang didominasi perempuan tenggelam dalam 


(1) Pemeriksaan terperinc1 tentang teori-teori yang berlaku. 
(2) Memeriksa isinya. 


Ini adalah ihmu eksegetis. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


llmu pengetahuan。 dalam masyarakat yang 
didominmasi Derempuan. Ketika atasan untuk 
maSsyarakat itu adalah masyarakat Yang 
didominmasi laki-laki yanp maiu. 


Ilmu pengetahuan dalam masyarakat yang didomnasi perempuan. 
Ketika atasan untuk masyarakat itu adalah masyarakat yang didominasi 
laki-laki yang maju. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Ilmu pengetahuan untuk mereka. 


Ini adalah isi berikut in1. 


Masyarakat maju yang didominasi laki-laki yang merupakan superior dari 
masyarakat mereka. 

Kepercayaan dan pemujaan terhadap norma sosial itu. 

Bagian dari itu. 


Masyarakat maju yang didominasi laki-laki yang merupakan superior dari 
masyarakat mereka. 

Teorinya. 

Teori-teorinya. 


Kepatuhan mutlak pada isinya. 

Ketaatan kepada mereka. 

Subordinas1 kepada mereka. 

Kekaguman yang tidak terkendali terhadap mereka. 
Menghafal isinya. 

Menelannya. 


Melaksanakannya. 


Memaksakan mereka pada bawahan. 
Bawahan yange tidak mematuhi mereka. 
Hukuman sosial yang berat bagi mereka. 
Penegakan mereka. 


Untuk tujuan ini, tindakan-tindakan berikut ini harus terus-menerus 
dlakukan. 

Kontrol terhadap bawahan. 

Berkhotbah kepada bawahan. 


Mereka keras terhadap bawahan. 
Mereka tidak meninggalkan jalan keluar bagi bawahan. 
Mereka berat sebelah bagi bawahan. 
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SOsiologi dan feminmisme dalam masyarakat Yang 
didominasi Derempuan. Ketika masyarakat yang 
didominasi laki-laki maju adalah superordinat. 


(A) 
SOsiolog1. 


Sosiolog1 dalam masyarakat yang didominasi peremDuan. 

Hal in1 akan menjadi konten berikut. 

Teori-teori masyarakat maju yang didominas1 pria sebagal superordinat. 
Untuk mengimpornya secara eksklusf. 

Ini harus menjadi disiplin ihmu dengan konten seperti itu. 


Buku teks tentang sosiologi masyarakat yang didominas1 perempuan. 
Isi ini harus dalam keadaan berikut. 

Ini akan diisi dengan teori-teori sosial dari negara-negara ma]ju yang 
ddominasi laki-laki sebagai superordinat. 


Alasan-alasan untuk mereka. 


Isinya adalah sebagai berikut. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Masyarakat yang berorientas1 
pada gaya hidup menetap. 

Perilaku sosial khas yang biasa terjadi di dalamnya. 


Beberapa contohnya. 


Penundukan kepada atasan. 


Sangan terhadap atasan saat 1ni. 
Permusuhan terhadap mereka. 
Berbicara buruk atau mengkritik mereka. 


Manifestas1 kesetiaan kepada atasan saat In. 
Melakukannya, dengan mati-matian. 


Bawahan di masa lalu atau sekarang. 
Penghinaan terhadap mereka. 
Kontrol trani atas mereka. 
Sikap-siKap seperti itU. 

Kelanjutan dari mereka. 


Pujian terhadap norma-norma soslal dari atasan. 

Melhihat masyarakat maju yang dominasi laki-laki sebagai superior. 
Mengagungkan norma-norma sos1al masyarakat maju yang idominasi 
Dr18. 


Mehihat norma-norma sosial masyarakat yang didomnas1 wanlta sebaga 
subordinat dan inferior. 


(1) berikut in berlaku untuk (2) dan (3) berikut ini. 

(①) 

Norma-norma sosial masyarakat yang didominas1 Wanita. 

(②) 

Norma-norma sosal dari masyarakat yang didominas1 oleh pria yang 
ma]U. 

③) 

Oposisi total. 

Berlawanan. 


Fakta bahwa mereka secara tidak sadar menyadari fakta ini sebelumnya. 
Norma-norma sosial dari masyarakat mereka sendiri yang didomnnas1 
oleh wanita. 

Untuk mendorong isi dari tndakan tersebut ke garis depan. 

Takut melakukan tndakan tersebut. 

Ini adalah tinmdakan yang bertentangan dengan is1 berikut ini. 
Masyarakat maju yang idominasi laki-laki sebagai atasan. 

Niat yang mereka miliki. 


Norma-norma soslal masyarakat yang didomnas1 Derempuan. 
Pura-pura menyangkal isi di atas. 
Ini sesuai dengan tindakan berikut. 


Isi yang bertentangan dengan norma-norma soslal dari atasan saat in. 
Bersikap menentang atasan saat in1. 

Keberadaan yang merupakan salngan dari atasan saat In. 
Keberadaan yang dianggap sebagal bawahan. 

Penyangkalan terhadap mereka. 


Padahal, mereka sendiri adalah bagian dar itu. 
Kebenaran sosial mereka. 
Penyangkalan mereka yang dangkal dan putus asa menutup-nutupi. 


Hanya meng1kuti preseden. 


Konstruksi teori sosial yang sama sekah baru yang tidak memiliki 
preseden. 

Merasa bahwa tindakan itu sangat berisiko. 

Terlalu takut untuk melakukannya. 

Oleh karena itu, Anda tidak mampu membangunnya. 

Hasilnya. 

Teori sosial baru yang bangun oleh masyarakat maju yang domnasi 
laki-laki. 

Kita hanya bisa mengandalkan isinya. 

Dasar dari psikologi tersebut. 

Dalam dunia batin mereka sendiri, berikut ini dibangun sebelumnya. 
Pertahanan diri mereka sendiri. 

Untuk memastikan keselamatan mereka sendiri. 

Cara berperilaku yang mengutamakan mereka. 


Potensinya kuat. 
Timbulnya efek ini bersifat genetk. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan. 

Negara-negara maju yang didomnnasi laki-laki sebaga1 super-atas, sebagai 
SUDCT-ataS. 

Sistem negara dari masyarakat yang didominas1 perempuan sebagal 
Superordnat. Ini terus mematuhi kebijakan nasional berikut untuk waktu 
yang lama. 


Negara-negara maju yang didominasi pria sebagai super-atas. Bergabung 
dengan mereka. Berusaha untuk mencapai hal ini. 


Penundukan kepada mereka. 
Reahsasi pelestarian diri mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Kelompok menetap di mana mereka sendiri termasuk di dalamnya. 
Universtas. 


Keberadaan yang meng1kuti di sana. 
Kepercayaan kepada mereka. 
Untuk melakukan itu secara eksklusif. 


Realisasi yang menyertal dari yang berikut in1. 
Promosi sosial mereka sendiri. 


Negara-negara sosial yang domnnasi laki-laki maju sebagal super-atas 
sebagal SuDer-atas. 

Ketergantungan psikologis pada mereka. 

Ini akan mengarah pada eksistensi baru sebagal 

Superordinat. Anggota termuda mereka. 

Ini akan memungkinkan untuk mencapai hal-hal berikut. 

Untuk memegang kekuasaan dalam masyarakat. 

Menjadi istmewa secara soslal. 


Atasan domestik. 

Bahwa, sebagai akibat dari hal di atas, menjadi bawahan bagi diri mereka 
Sendiri. 

Bawahan seperti itu. 

Untuk melawan makhluk-makhluk sepert itu. 

Pemerintahan tiran1 atas makhluk-makhluk seperti itu. 

Untuk mengkhotbahkan khotbah dogmatis kepada makhluk-makhluk 
tersebut. 

Dengan melakukan hal itu, mereka memperlakukan makhluk-makhluk 
tersebut sebagal karung DasIr. 


Melestarikan kebanggaan mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 
Melepaskan stres mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Untuk dapat melakukan hal-hal seperti itu. 


Masyarakat berikut ini di mana mereka berada. 


Masyarakat yang didomnasi oleh wanta. 
Masyarakat yang berpusat pada kehidupan yang menetaD. 


Realitas batin mereka. Kebenaran sosial mereka. 
Untuk membicarakannya dengan dunia luar. 


Ini sesual dengan is1 berikut In. 

Homogenitas antara masyarakat yang didominas1 wanita dan negara- 
negara lain yang didomnas1 Wanlta. 

Heterogentas antara masyarakat yang didominasi wanta dan negara- 
negara ma]ju yang didominasi pria sebagai superordinat. 

Ini harus ditegaskan secara eksplist. 


Ini adalah tantangan langsung terhadap hal-hal berikut. 

Sistem negara dari masyarakat yang didominas1 perempuan. Kebijakan 
nasional yang dipimpin olehnya, dengan 1si sebaga berikut. 
Masyarakat maju yang didomnasi laki-laki sebagai superordinat. 
Bergabung dengan mereka. Berusaha untuk mencapa hal ini. 


Misalkan seseorang melakukan hal-hal ini. 
Jika seseorang melakukan hal-hal ini, orang itu akan dianggap sebagal 


Seorang Demberontak yang menentang kehendak negara-negara maju 
yang didominasi laki-laki sebagai superordinat dari superordinat. 

Seorang Demberontak yang menentang kebijakan dasar sistem negara dari 
masyarakat yang didominasi Derempuan. 


Untuk diperlakukan sebagai (2) berikut oleh (1) makhluk berikut untuk 
hal itu. 

①) 

Masyarakat dalam negara masyarakat maju yang didomnasi pria sebagal 
SUDCT-ataS. 

Masyarakat di dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan. 

(②) 


Perlakuan yang merug1kan. 


Hal in berlangsung seumur hidup orang tersebut. 
Ini harus ditentukan. 


Orang tersebut akan kehilangan semua sarana perlindungan sosial. 
Orang tersebut menderita banyak penghinaan sosial. 


Mereka menghindari kejadian-kejadian tersebut. 

Oleh karena itu, mereka tdak akan pernah melakukan tindakan berikut. 
Reahitas masyarakat mereka sendri. 

Kebenaran sosial mereka sendiri. 


Membicarakannya dengan dunia luar. 


Akibatnya, mereka melakukan tndakan-tindakan berikut in1 secara 
eksklusif. 

Keadaan masyarakat yang didominasi perempuan saat 1n1. 
Menafsirkannya sesuai dengan norma-norma sosial negara maju yang 
didominasi laki-laki sebagai super-atas. 

Menafsirkan masyarakat yang didominas1 wanita sebagai anggota 
masyarakat super-superior, maju,。 dan didominasi Dria. 


Masyarakat mereka sendiri. 

Masyarakat yang didominas1 perempuan. 

Masyarakat yang berpusat pada kehidupan menetap. 

Reahitas batin dari masyarakat tersebut. Kebenaran sosial mereka. 
ISi ini sesual dengan informas1 rahasa. 

Isi ini harus djaga kerahasiaannya. 

Isi ini tidak boleh bocor ke dunia luar. 


Misalkan seseorang melakukan tndakan-tindakan berikut ini. 
Menganalhsis isinya secara Tinc1. 
Hasilnya harus diungkapkan kepada masyarakat luar. 


Ini akan mencakup hal-hal berikut. 
Membocorkan intormasi rahasia. 
Pelaporan pelanggaran. 


Akibatnya, orang tersebut akan diperlakukan sebaga berikut oleh 
kelompok yang menetap di mana dia berada. 

Diabaikan. 

Diintimidasi. 

Diusrr. 


Konsekuensinya. 

Orang tersebut mengalam situas1 berikut. 
Kehilangan status sosialnya. 

Tidak mampu bertahan hidup di masyarakat. 


Seorang guru uniVersitas adalah contoh khas dari hal in1. 


Terjadinya situas1 seperti tu. 

Dalam (1) berikut ini, sesuai dengan (2) berikut in1. 
①) 

Untuk memastikan kelestarian diri mereka sendiri. 
Mempertahankan status itu. 


(② 


Kerusakan yang mematikan. 


Mereka menghindari terjadinya hal itu. 
Untuk alasan ini, mereka akan benar-benar menghindari tndakan- 
tndakan berikut. 


Kebenaran dalam masyarakat mereka sendiri. 
Menganalsisnya. 

Mengurai mereka. 

Pekerjaan seperti itu. 


Sebaliknya, mereka melakukan tindakan-tindakan berikut in secara 
eksklusif. 


Cendekiawan terkenal dari masyarakat maju yang didominasi laki-laki 
sebagal suDer-atas. 

Teori-teori terkenal yang dianjurkan oleh mereka. 

Mengimpornya. Memperkenalkannya. 


Mereka hambar dalam hal konten. 
Ada permntaan soslal yang cukup besar untuk mereka. 


Atasan mereka sendiri. 

Contoh. 

Guru. Senior. 

Orang-orang sepert itu sejauh in secara eksklusif terlibat dalam perilaku 
berikut. 

Teori-teori soslal masyarakat maju yang didominas1 pra sebagal atasan 
SUDeT. 

Mengimpor mereka. Memperkenalkan mereka. 


Reahsasi mereka sendiri dari situas1 berikut. 

Atasan seperti itu. Murid-murid mereka. Para junior mereka. 

Sebagal makhluk-makhluk sepert itu, mereka harus mempertahankan 
kondisi-kondisi berikut ini terhadap para atasan mereka. 

Menjadi bawahan. 

Berdisiplm. 

Untuk merindukan. 

Untuk disukai. 

Untuk mempertahankan keadaan seperti itu. 


Untuk mencapal hal ini, perlu melakukan tindakan-tindakan berikut in. 
Terus menerus melakukan tndakan berikut dalam hal sikap terhadap 
atasan. 


Agar selaras. 

Untuk menjadi satu dengan mereka. 
Bertindak sebagai penerus mereka. 
Mempertahankan mereka. 


Oleh karena itu, mereka sendiri perlu melakukan tndakan-tndakan 
berikut in. 

Guru mereka sendiri. 

Senlor mereka sendhri. 

Mereka harus belajar dari mereka dan melakukan tndakan-tndakan 
berikut. 

Teori-teori sosial masyarakat maju yang didominas1 laki-laki sebagai 
super-atasan. Mengimpor mereka. MemperkenalKan mereka. 

Terus melakukannya. 

Hanya dengan begitu mereka akan dapat menyadari situas1 berikut in. 
Tuan mereka sendiri. Senior mereka sendiri. 

Untuk menjadi penerus yang sah dari orang-orang tersebut. 

Dengan demkian, mereka akan mampu mencapal kemajuan sosial dan 
Promos1. 

Berhasil memperoleh jabatan akademis. 

Menjadi anggota penuh dari populasi permanen un1Versitas. 


Hasilnya. 

Mereka akan dapat mencapal situas1 berikut. 

Penghargaan sosial dan gelar. Untuk mendapatkannya. 

Dengan demikian, mereka dapat mencapa1 dua hal berikut pada saat yang 
Sama. 

Gengsi sosial. Pelestarian diri secara sosial. 


Tindakan-tindakan ini sesual dengan hal-hal berikut ini. 
Norma sosal femnnin. 

Norma sosial gaya hidup yang tdak banyak bergerak. 
Keduanya. 


Contoh. 
Kasus masyarakat Jepang. 


SOSiolog1 Jepang. 
Ini harus didasarkan pada hal-hal berikut. 
Teori-teori negara Barat. 


Untuk mengimpornya secara eksklusif. 
Untuk menjadi disiplin ihmu dengan konten seperti itu. 


Buku teks sosiologi Jepang. 
Isinya harus sebagai berikut. 
Ini akan diisi dengan teori-teori soslal negara-negara Barat. 


Alasan untuk mereka. 


Mereka memiliki konten berikut. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Masyarakat yang berpusat pada 
kehidupan yang tidak banyak bergerak. 

Perilaku sosial khas yang biasa terjadi di dalamnya. 

Beberapa contoh dari mereka. 


Penundukan kepada atasan. 


Sangan terhadap atasan saat 1ni. 
Permusuhan terhadap mereka. 
Berbicara buruk atau mengkritik mereka. 


Manifestas1 kesetiaan kepada atasan saat In. 
Melakukannya, dengan mati-matian. 


Bawahan di masa lalu atau sekarang. 
Penghinaan terhadap mereka. 
Kontrol trani atas mereka. 
Sikap-siKap seperti ItU. 

Kelanjutan dari mereka. 


Pujian terhadap norma-norma soslal dari atasan. 

Melihat masyarakat maju yang domnnasi laki-laki sebagai superior. 
Mengagungkan norma-norma sosial masyarakat maju yang didominas1 
DTI8. 


Melihat norma-norma soslal masyarakat yang dominasi wanta sebagal 
subordinat dan inferior. 


(1) berikut in berlaku untuk (2) dan (3) berikut ini. 

(①) 

Norma-norma sosial masyarakat yang didomnas1 Wanita. 

(②) 

Norma-norma sosial dari masyarakat yang didominas1 oleh pria yang 
ma]U. 


③) 


Oposisi total. 
Berlawanan. 


Fakta bahwa mereka secara tdak sadar menyadari fakta ini sebelumnya. 
Norma-norma sosal dari masyarakat mereka sendiri yang domnnasi 
oleh wanita. 

Untuk mendorong isi dari tndakan tersebut ke garis depan. 

Takut melakukan tndakan tersebut. 

Ini adalah tndakan yang bertentangan dengan is1 berikut ini. 
Masyarakat maju yang domnasi laki-laki sebagai atasan. 

Niat yang mereka miliki. 


Norma-norma soslal masyarakat yang didomnas1 Derempuan. 
Pura-pura menyangkal isi di atas. 
In sesuai dengan tindakan berikut. 


Isi yang bertentangan dengan norma-norma soslal dari atasan saat ini. 
Bersikap menentang atasan saat in1. 

Keberadaan yang merupakan saingan dari atasan saat in. 
Keberadaan yang dianggap sebagal bawahan. 

Penyangkalan terhadap mereka. 


Padahal, mereka sendiri adalah bagian dari itu. 
Kebenaran sosial mereka. 
Penyangkalan mereka yang dangkal dan putus asa menutup-nutupi. 


Hanya meng1kuti preseden. 


Konstruksi teori sosial yang sama sekah baru yang tidak memiliki 
preseden. 

Merasa bahwa tindakan itu sangat berisiko. 

Terlalu takut untuk melakukannya. 

Oleh karena itu, Anda tidak mampu membangunnya. 

Hasilnya. 

Teori sosial baru yang bangun oleh masyarakat maju yang domnasi 
laki-laki. 

Kita hanya bisa mengandalkan isinya. 

Dasar dari psikologi tersebut. 

Dalam dunia batin mereka sendiri, berikut ini dibangun sebelumnya. 
Pertahanan diri mereka sendiri. 

Untuk memastikan keselamatan mereka sendiri. 

Cara berperilaku yang mengutamakan mereka. 


Potensinya kuat. 


Timbulnya efek ini bersifat genetk. 


Kasus masyarakat Jepang. 

Negara-negara Barat sebagal super-atas. 

Sistem naslonal Jepang sebagai superordinat. Sudah sejak lama menganut 
kebijakan nasional pengucilan dari Asia dan Eropa. 


Ketaatan kepada mereka. 
Kesadaran akan kelestarian diri mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Kelompok menetap dh mana mereka sendiri termasuk di dalamnya. 
Universtas. 


Keberadaan yang mengikuti di sana. 
Kepercayaan kepada mereka. 
Untuk melakukan itu secara eksklusif. 


Realisasi yang menyertal dari yang berikut in1. 
Kemajuan soslal mereka sendir. 


Negara-negara Barat sebagal superordinat. 
Ketergantungan psikologis pada mereka. 

Ini akan mengarah pada eksistensi baru sebagal 
Superordinat. Anggota dari ujung garis mereka. 

Ini akan memungkinkan untuk mencapai hal-hal berikut. 
Untuk memegang kekuasaan dalam masyarakat. 
Menjadi istimewa secara soslal. 


Atasan domestik. 

Bahwa, sebagai akibat dari hal di atas, menjadi bawahan bagi diri mereka 
Sendiri. 

Bawahan seperti Itu. 

Untuk melawan makhluk-makhluk seperti itu. 

Pemerintahan tiran1 atas makhluk-makhluk seperti itu. 

Untuk mengkhotbahkan khotbah dogmatis kepada makhluk-makhluk 
tersebut. 

Dengan melakukan hal itu, mereka memperlakukan makhluk-makhluk 
tersebut sebagal karung DasIr. 


Melestarikan kebanggaan mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 
Melepaskan stres mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Untuk dapat melakukan hal-hal seperti itu. 


Masyarakat berikut ini di mana mereka berada. 
Masyarakat yang didomnasi oleh wanita. 
Masyarakat yang berpusat pada kehidupan yang menetap. 


Realitas batin mereka. Kebenaran sosial mereka. 
Untuk membicarakannya dengan dunia luar. 


In sesual dengan is1 berikut ini. 

Homogenitas antara Jepang dan Cina, Korea, Rusia, dan negara-negara 
Asia Tenggara. 

Heterogenitas antara Jepang dan negara-negara Barat. 

Secara eksplisit menegaskannya. 


Ini adalah tantangan langsung terhadap hal-hal berikut. 
Sistem naslonal Jepang. Sistem naslonal Jepang, dan kebijakan nasional 
untuk mengucllkan Asia dan Eropa yang dipimpin olehnya. 


Jika seseorang melakukan hal-hal ini. 
Orang itu akan dipandang sebagal 


Seorang Demberontak melawan kehendak negara-negara Barat yang 
Superordinat. 
Pemberontak terhadap kebijakan dasar sistem nasional Jepang. 


Dengan melakukan hal itu, akan diperlakukan sebagai (2) berikut oleh (1) 
makhluk berikut. 

①) 

Masyarakat di negara-negara Barat. 

Masyarakat domestik 中 Jepang. 

(②) 


Perlakuan yang merugikan. 


Ini berlangsung seumur hidup orang tersebut. 
Konfirmas1 ini. 


Orang tersebut akan kehilangan semua sarana perlindungan sosial. 
Orang tersebut menderita banyak penghinaan sosial. 


Mereka menghindari kejadian-kejadian tersebut. 
Oleh karena itu, mereka tdak akan pernah melakukan tindakan berikut. 


Reahitas masyarakat mereka sendri. 
Kebenaran sosial mereka sendiri. 
Membicarakannya dengan dunia luar. 


Akibatnya, mereka melakukan tindakan berikut secara eksklusif. 
Keadaan masyarakat Jepang saat Ini. 

Menafsirkannya sesuai dengan norma-norma soslal negara-negara Barat. 
Penafsiran masyarakat Jepang sebagal anggota masyarakat Barat. 


Masyarakat mereka sendiri. 

Masyarakat yang didominasi wanta. 

Masyarakat yang berpusat pada kehidupan yang menetaD. 
Reahtas batin masyarakat in1. Kebenaran sosial mereka. 
Isi ini sesual dengan informas1 rahasa. 

Isi ini harus daga kerahasiaannya. 

Isi ini tidak boleh dibocorkan ke dunia luar. 


Misalkan seseorang melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 
Menganalhsis isinya secara Tinc1. 
Hasilnya harus diungkapkan kepada masyarakat luar. 


Ini akan mencakup hal-hal berikut. 
Membocorkan intormasi rahasia. 
Pelaporan pelanggaran. 


Akibatnya, orang tersebut akan diperlakukan sebaga berikut oleh 
kelompok yang menetap di mana dia berada. 

Diabaikan. 

Diintimidasi. 

Diusrr. 


Konsekuensinya. 

Orang tersebut mengalam situas1 berikut. 
Kehilangan status soslalnya. 

Tidak mampu bertahan hidup di masyarakat. 


Seorang guru uniVersitas adalah contoh khas dari hal in1. 


Terjadinya situasi sepertl tu. 

Dalam (1) berikut ini, sesuai dengan (2) berikut in1. 
①) 

Untuk memastikan kelestarian diri mereka sendir. 
Mempertahankan status itu. 


(② 


Kerusakan yang mematikan. 


Mereka menghindari terjadinya hal itu. 
Untuk alasan ini, mereka akan benar-benar menghindari tndakan- 
tndakan berikut. 


Kebenaran dalam masyarakat mereka sendiri. 
Menganalhsisnya. 

Mengurai mereka. 

Pekerjaan seperti itu. 


Sebaliknya, mereka secara eksklusif melakukan hal-hal berikut ini. 


Para cendekiawan terkenal di negara-negara Barat. 
Teori-teori terkenal yang dianjurkan oleh mereka. 
Mengimpornya. Memperkenalkannya. 


Mereka hambar dalam hal konten. 
Ada permintaan sosial yang cukup besar untuk mereka. 


Atasan mereka sendiri. 

Contoh. 

Guru. Senior. 

Orang-orang seperti itu telah terlibat secara eksklusif dalam kegiatan- 
kegiatan berikut ini. 

Teori-teori sosial dari negara-negara Barat. 

Mengimpornya. Memperkenalkan mereka. 


Reahsasi mereka sendiri dari situas1-s1tuas1 berikut In. 

Atasan mereka. Murid-murid mereka. Para junlor mereka. 

Sebagai makhluk-makhluk seperti itu, mereka harus mempertahankan 
kondis1-kondis1 berikut ini terhadap atasan mereka. 

Menjadi bawahan. 

Berdisiplm. 

Untuk merindukan. 

Untuk disukai. 

Untuk mempertahankan keadaan seperti itu. 


Untuk mencapat hal ini, perlu melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 
Terus menerus melakukan tndakan berikut dalam hal sikap terhadap 
atasan. 

Agar selaras. 

Untuk menjadi satu dengan mereka. 

Bertindak sebagai penerus mereka. 

Mempertahankan mereka. 


Oleh karena itu, mereka sendiri perlu melakukan tndakan-tndakan 
berikut in. 

Guru mereka sendiri. 

Senlor mereka sendhri. 

Mereka harus belajar dari mereka dan melakukan hal-hal berikut. 
Teori-teori sosial dari negara-negara Barat. Mengimpornya. 
Memperkenalkannya. 

Terus melakukannya. 

Hanya dengan begitu mereka akan dapat menyadari situas1 berikut ini. 
Tuan mereka sendiri. Senior mereka sendiri. 

Untuk menjadi penerus yang sah dari orang-orang tersebut. 

Dengan demikian, mereka akan mampu mencapal kemajuan soslal dan 
promos1. 

Berhasil memperoleh jabatan akadems. 

Menjadi anggota penuh dari populasi permanen un1VerTsitas. 


Hasilnya. 

Mereka akan dapat mencapal situas1 berikut. 

Penghargaan sosial dan gelar. Untuk mendapatkannya. 

Dengan demkian, mereka dapat mencapai dua hal berikut pada saat yang 
Sama. 

Gengsi sosal. Pelestarian diri secara SoOsial. 


Tindakan-tindakan ini sesual dengan hal-hal berikut ini. 
Norma sosal femnin. 

Norma sosial gaya hidup yang tdak banyak bergerak. 
Keduanya. 


(B) 


Feminlsme. 


Feminisme dalam masyarakat yang didominas1 perempuan. 
Bahwa hal itu harus didasarkan pada hal-hal berikut ini. 
Teori-teori masyarakat maju yang didominas1 laki-laki sebagai 
Superordinat. 

Untuk mengimpornya secara eksklusif. 

Ini harus menjadi studi tentang konten tersebut. 


Buku teks tentang feminisme dalam masyarakat yang dominasi 


peremDuan. 

Isi ini harus dalam keadaan berikut. 

Ini akan diisi dengan teori-teori sosial dari negara-negara ma]ju yang 
ddominasi laki-laki sebagai superordnat. 


Alasan-alasan untuk mereka. 


Isinya adalah sebaga berikut. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Masyarakat yang berorientas1 
pada gaya hidup menetap. 

Perilaku sosial khas yang biasa terjadi di dalamnya. 

Beberapa contohnya. 


Penundukan kepada atasan. 


Sangan terhadap atasan saat 1n. 
Permusuhan terhadap mereka. 
Berbicara buruk atau mengkritik mereka. 


Manifestas1 kesetiaan kepada atasan saat In. 
Melakukannya, dengan mati-matian. 


Bawahan di masa lalu atau sekarang. 
Penghinaan terhadap mereka. 
Kontrol trani atas mereka. 
Sikap-sikap seperti itU. 

Kelanjutan dari mereka. 


Pujian terhadap norma-norma soslal dari atasan. 

Melhihat masyarakat maju yang domnasi laki-laki sebagai superior. 
Mengagungkan norma-norma sosial masyarakat maju yang didominas1 
Dr1a. 


Melihat norma-norma soslal masyarakat yang dominasi wanta sebagal 
subordinat dan inferior. 


(1) berikut in berlaku untuk (2) dan (3) berikut ini. 

(①) 

Norma-norma soslal masyarakat yang didominas1 wanita. 

(②) 

Norma-norma sosial dari masyarakat yang didominas1 oleh pria yang 
ma]U. 

③) 

Oposisi total. 

Berlawanan. 


Fakta bahwa mereka secara tdak sadar menyadari fakta ini sebelumnya. 
Norma-norma sosial dari masyarakat mereka sendiri yang didomnnas1 
oleh wanita. 

Untuk mendorong isi dari tndakan tersebut ke garis depan. 

Takut melakukan tndakan tersebut. 

Ini adalah tindakan yang bertentangan dengan is1 berikut ini. 
Masyarakat maju yang dominasi laki-laki sebagai atasan. 

Niat yang mereka miliki. 


Norma-norma sos1al masyarakat yang didomnas1 Derempuan. 
Pura-pura menyangkal isi di atas. 
In sesuai dengan tindakan berikut. 


Isi yang bertentangan dengan norma-norma soslal dari atasan saat ini. 
Bersikap menentang atasan saat In1. 

Keberadaan yang merupakan saingan dari atasan saat In. 
Keberadaan yang dianggap sebagai bawahan. 

Penyangkalan terhadap mereka. 


Padahal, mereka sendiri adalah bagian dari itu. 
Kebenaran sosial mereka. 
Penyangkalan mereka yang dangkal dan putus asa menutup-nutupi. 


Hanya meng1kuti preseden. 


Konstruksi teori sosial yang sama sekah baru yang tidak memiliki 
preseden. 

Merasa bahwa tndakan itu sangat berisiko. 

Terlalu takut untuk melakukannya. 

Oleh karena itu, Anda tidak mampu membangunnya. 

Hasilnya. 

Teori sosial baru yang bangun oleh masyarakat maju yang domnasi 
laki-laki. 

Kita hanya bisa mengandalkan isinya. 

Dasar dari psikologi tersebut. 

Dalam dunia batin mereka sendiri, berikut ini dibangun sebelumnya. 
Pertahanan diri mereka sendiri. 

Untuk memastikan keselamatan mereka sendnri. 

Cara berperilaku yang mengutamakan mereka. 


Potensinya kuat. 
Timbulnya efek ini bersifat genetk. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan. 

Negara-negara maju yang didomnnasi laki-laki sebaga1 super-atas, sebaga 
SUDCT-ataS. 

Sistem negara dari masyarakat yang didominasi perempuan sebaga 
Superordnat. Ini terus mematuhi kebijakan nasional berikut untuk waktu 
yang lama. 

Negara-negara maju yang didominasi pria sebagai Super-atas. Bergabung 
dengan mereka. Patriarkalisasi masyarakat yang menyertalnya. Berusaha 
untuk mencapai hal ini. 


Penundukan diri kepada mereka. 
Kesadaran akan kelestarian diri mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Kelompok menetap dh mana mereka sendiri termasuk di dalamnya. 
Universitas. 


Keberadaan yang meng1kuti di sana. 
Kepercayaan kepada mereka. 
Untuk melakukan itu secara eksklusif. 


Reahsasi yang menyerta1 dari yang berikut ini. 
Promosi sosial mereka sendiri. 


Negara-negara soslal yang domnnasi laki-laki maju sebagal super-atas 
sebagal SuDer-atas. 

Ketergantungan pslkologis pada mereka. 

Ini akan mengarah pada eksistensi baru sebagal 

Superordinat. Anggota termuda mereka. 

Ini akan memungkinkan untuk mencapai hal-hal berikut. 

Untuk memegang kekuasaan dalam masyarakat. 

Menjadi istmewa secara soslal. 


Atasan domestik. 

Bahwa, sebagai akibat dari hal di atas, menjadi bawahan bagi diri mereka 
Sendiri. 

Bawahan seperti Itu. 

Untuk melawan makhluk-makhluk sepert itu. 

Pemerintahan tiran1 atas makhluk-makhluk seperti itu. 

Untuk mengkhotbahkan khotbah dogmatis kepada makhluk-makhluk 
tersebut. 

Dengan melakukan hal itu, mereka memperlakukan makhluk-makhluk 


tersebut sebagal karung DasIr. 


Melestarikan kebanggaan mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 
Melepaskan stres mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Untuk dapat melakukan hal-hal seperti itu. 


Masyarakat berikut ini di mana mereka berada. 
Masyarakat yang didomnasi oleh wanta. 
Masyarakat yang berpusat pada kehidupan yang menetaD. 


Realitas batin mereka. Kebenaran sosial mereka. 
Untuk membicarakannya dengan duna luar. 


In sesual dengan is1 berikut ini. 

Homogenitas antara masyarakat yang didominas1 wanita dan negara- 
negara lain yang didomnas1 Wanlta. 

Heterogenitas antara masyarakat yang didomnasi wanta dan negarTa- 
negara ma]ju yang didominasi pria sebagai superord1nat. 

Ini harus ditegaskan secara eksplisit. 


Ini adalah tantangan langsung terhadap hal-hal berikut. 

Sistem negara dari masyarakat yang didominas1 perempuan. Kebijakan 
nasional yang dipimpin olehnya, dengan 1si sebagal berikut. 
Masyarakat maju yang dominasi laki-laki sebagai superordinat. 
Bergabung dengan mereka. Patriarkalsasi masyarakat yang 
menyertainya. Upaya untuk mencapai hal in. 


Misalkan seseorang melakukan hal-hal ini. 
Orang itu akan dianggap sebagai berikut. 


Seorang Demberontak yang menentang kehendak masyarakat maju yang 
didominasi lak1-laki sebagai super supDer1or dari SuDer SUDeT1Or. 

Seorang Demberontak yang menentang kebijakan dasar sistem negara dari 
masyarakat yang didominasi perempuan. 


Untuk diperlakukan sebagai berikut (2) oleh makhluk berikut (1) dalam 
hal in1. 

(①) 

Masyarakat dalam negara masyarakat maju yang didominasi pria sebaga 
SUDCT-ataS. 

Masyarakat dalam masyarakat yang domninasi perempuan. 


(② 


Perlakuan yang merugikan. 


Hal in berlangsung seumur hidup orang tersebut. 
Ini harus ditentukan. 


Orang tersebut akan kehilangan semua sarana perlindungan sosial. 
Orang tersebut menderita banyak penghinaan sosial. 


Mereka menghindari kejadian-kejadian tersebut. 

Oleh karena itu, mereka tidak akan pernah melakukan tindakan berikut. 
Reahitas masyarakat mereka sendri. 

Kebenaran sosial mereka sendiri. 

Membicarakannya dengan dunia luar. 


Akibatnya, mereka melakukan tndakan-tindakan berikut in secara 
eksklusif. 

Keadaan masyarakat yang didominasi perempuan saat 1n1. 
Menafsirkannya sesuai dengan norma-norma sosial negara maju yang 
didominasi laki-laki sebagai super-atas. 

Menafsirkan masyarakat yang didominas1 wanita sebagai anggota 
masyarakat super-superior, maju,。 dan didominasi Dria. 


Masyarakat mereka sendiri. 

Masyarakat yang didomnnasi perempuan. 

Masyarakat yang berpusat pada kehidupan menetap. 

Reahtas batin dari masyarakat tersebut. Kebenaran sosial mereka. 
Isi ini sesual dengan informas1 rahasa. 

ISi ini harus daga kerahasiaannya. 

Isi ini tidak boleh bocor ke duna luar. 


Misalkan seseorang melakukan tndakan-tindakan berikut ini. 
Menganalhsis isinya secara Tinc1. 
Hasilnya harus diungkapkan kepada masyarakat luar. 


Ini akan mencakup hal-hal berikut. 
Membocorkan informasi rahasia. 
Pelaporan pelanggaran. 


Akibatnya, orang tersebut akan diperlakukan sebaga berikut oleh 
kelompok yang menetap di mana dia berada. 

Diabaikan. 

Diintimidasi. 

Diusir. 


Konsekuensinya. 

Orang tersebut mengalam situas1 berikut. 
Kehilangan status soslalnya. 

Tidak mampu bertahan hidup di masyarakat. 


Seorang guru uniVersitas adalah contoh khas dari hal ini. 


Terjadinya situas1 seperti tu. 

Dalam (1) berikut in1, sesuai dengan (2) berikut in1. 
①) 

Untuk memastikan kelestarian diri mereka sendir. 
Mempertahankan status itu. 

(②) 


Kerusakan yang mematikan. 


Mereka menghindari terjadinya hal itu. 
Untuk alasan ini, mereka akan benar-benar menghindari tndakan- 
tndakan berikut. 


Kebenaran dalam masyarakat mereka sendiri. 
Menganalsisnya. 

Mengurai mereka. 

Pekerjaan seperti itu. 


Sebaliknya, mereka melakukan tindakan-tindakan berikut in secara 
eksklusif. 


Cendekiawan terkenal dari masyarakat maju yang didominasi laki-laki 
sebagal SuDer-atas. 

Teori-teori terkenal yang dianjurkan oleh mereka. 

Mengimpornya. Memperkenalkannya. 


Mereka hambar dalam hal konten. 
Ada permntaan soslal yang cukup besar untuk mereka. 


Atasan mereka sendiri. 

Contoh. 

Guru. Senior. 

Orang-orang seperti itu sejauh ini secara eksklusf terlbat dalam perilaku 
berikut. 

Teori-teori soslal masyarakat maju yang didominas1 pra sebagal atasan 
SUDeT. 

Mengimpor mereka. Memperkenalkan mereka. 


Realisasi mereka sendiri dari situasi berikut. 


Atasan seperti itu. Murid-murid mereka. Para junior mereka. 

Sebagal makhluk-makhluk seperti itu, mereka harus mempertahankan 
kondisi-kondisi berikut ini terhadap para atasan mereka. 

Menjadi bawahan. 

Berdisiplm. 

Untuk merindukan. 

Untuk disukai. 

Untuk mempertahankan keadaan seperti itu. 


Untuk mencapal hal ini, perlu melakukan tindakan-tindakan berikut in. 
Terus menerus melakukan tindakan berikut dalam hal sikap terhadap 
atasan. 

Agar selaras. 

Untuk menjadi satu dengan mereka. 

Bertindak sebagai penerus mereka. 

Mempertahankan mereka. 


Oleh karena itu, mereka sendiri perlu melakukan tndakan-tndakan 
berikut in. 

Guru mereka sendiri. 

Senlor mereka sendhri. 

Mereka harus belajar dari mereka dan melakukan tndakan-tndakan 
berikut. 

Teori-teori soslal masyarakat maju yang didomnasi laki-laki sebagal 
super-atasan. Mengimpor mereka. MemperkenalKan mereka. 

Terus melakukannya. 

Hanya dengan begitu mereka akan dapat menyadari situas1 berikut in. 
Tuan mereka sendiri. Senior mereka sendiri. 

Untuk menjadi penerus yang sah dari orang-orang tersebut. 

Dengan demkian, mereka akan mampu mencapal kemajuan sostal dan 
Promos1. 

Berhasil memperoleh jabatan akademis. 

Menjadi anggota penuh dari populasi permanen un1VerTsitas. 


Hasilnya. 

Mereka akan dapat mencapai situas1 berikut. 

Penghargaan sosial dan gelar. Untuk mendapatkannya. 

Dengan demkian, mereka dapat mencapai dua hal berikut pada saat yang 
SaTma. 

Gengs1 sosial. Pelestarian diri secara sos1al. 


Tindakan-tindakan ini sesual dengan hal-hal berikut ini. 
Norma sosial feminin. 

Norma sosial gaya hidup yangs tidak banyak bergerak. 
Keduanya. 


Mereka menutup hal-hal berikut ini secara keseluruhan. 
Masyarakat yang didomnnasi perempuan. 

Kekuatan dominas1 wanita di dalamnya. 

Domnasi para ibu di dalamnya. 

Klaim-klaim tentang mereka. 


Mereka secara eksklusif melakukan tndakan-tindakan berikut. 
Masyarakat yang didominasi perempuan. 

Memperlakukannya sebagai 1si berikut. 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki. 

Masyarakat patriarkal. 


Contoh. 
Kasus masyarakat Jepang. 


Feminisme di Jepang. 

Ini harus ddasarkan pada hal-hal berikut. 

Teori-teori dari negara-negara Barat. 

Untuk mengimpornya secara cksklusif. 

Untuk menjadi disiplin akademis dengan konten seperti itu. 


Buku teks feminisme Jepang. 
Isinya harus sebagai berikut. 
Ini akan diisi dengan teori-teori sos1al dari negara-negara Barat. 


Alasan untuk mereka. 


Mereka adalah konten berikut. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan. Masyarakat yang berpusat pada 
kehidupan yang tidak banyak bergerak. 

Perilaku sosial khas yang biasa terjadi di dalamnya. 

Beberapa contoh di antaranya. 


Penundukan kepada atasan. 
Sangan terhadap atasan saat 1ni. 
Permusuhan terhadap mereka. 


Berbicara buruk atau mengkritik mereka. 


Manifestas1 kesetiaan kepada atasan saat ni. 


Melakukannya, dengan mati-matian. 


Bawahan di masa lalu atau sekarang. 
Penghinaan terhadap mereka. 
Kontrol trani atas mereka. 
SIkap-sikap seperti itU. 

Kelanjutan dari mereka. 


Pujian terhadap norma-norma soslal dari atasan. 

Melhihat masyarakat maju yang dominasi laki-laki sebagai superior. 
Mengagungkan norma-norma sosial masyarakat maju yang didominas1 
Dr1a. 


Mehihat norma-norma sosial masyarakat yang didomnas1 wanita sebagal 
subordinat dan inferior. 


(1) berikut in berlaku untuk (2) dan (3) berikut ini. 

①) 

Norma-norma sosial masyarakat yang didominas1 Wanta. 

(②) 

Norma-norma sosal dari masyarakat yang didominas1 oleh pria yang 
ma]U. 

③) 

Oposisi total. 

Berlawanan. 


Fakta bahwa mereka secara tdak sadar menyadari fakta ini sebelumnya. 
Norma-norma sosal dari masyarakat mereka sendiri yang domnnasi 
oleh wanita. 

Untuk mendorong isi dari tndakan tersebut ke garis depan. 

Takut melakukan tndakan tersebut. 

Ini adalah tmdakan yang bertentangan dengan is1 berikut ini. 
Masyarakat maju yang domnnasi laki-laki sebagai atasan. 

Niat yang mereka miliki. 


Norma-norma soslal masyarakat yang didomnas1 Derempuan. 
Pura-pura menyangkal isi di atas. 
In sesuai dengan tindakan berikut. 


Isi yang bertentangan dengan norma-norma soslal dari atasan saat ini. 
Bersikap menentang atasan saat In1. 

Keberadaan yang merupakan saingan dari atasan saat In. 
Keberadaan yang dianggap sebagal bawahan. 

Penyangkalan terhadap mereka. 


Padahal, mereka sendiri adalah bagian dar itu. 
Kebenaran sosial mereka. 
Penyangkalan mereka yang dangkal dan putus asa menutup-nutupi. 


Hanya meng1kuti preseden. 


Konstruksi teori sosial yang sama sekali baru yang tidak memiliki 
preseden. 

Merasa bahwa tindakan itu sangat beris1ko. 

Terlalu takut untuk melakukannya. 

Oleh karena itu, Anda tidak mampu membangunnya. 

Hasilnya. 

Teori sosial baru yang bangun oleh masyarakat maju yang domnnasi 
laki-laki. 

Kita hanya bisa mengandalkan isinya. 

Dasar dari psikologi tersebut. 

Dalam dunia batin mereka sendiri, berikut ini dibangun sebelumnya. 
Pertahanan diri mereka sendr. 

Untuk memastikan keselamatan mereka sendiri. 

Cara berperilaku yang mengutamakan mereka. 


Potensinya kuat. 
Timbulnya efek ini bersifat genetk. 


Kasus masyarakat Jepang. 

Negara-negara Barat sebagal suDer-atas. 

Sistem negara Jepang sebagai superordinat. In terus mematuhi kebijakan 
nasional patriarkalisasi masyarakat untuk waktu yang lama. 


Ketaatan kepada mereka. 
Kesadaran akan kelestarian diri mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Kelompok menetap dh mana mereka sendiri termasuk di dalamnya. 
Universitas. 


Keberadaan yang mengikuti di sana. 


Kepercayaan kepada mereka. 
Untuk melakukan itu secara eksklusit. 


Realisasi yang menyertal dari yang berikut in1. 


Kemajuan soslal mereka sendnr. 


Negara-negara Barat sebagal superordinat. 
Ketergantungan psikologis pada mereka. 

Ini akan mengarah pada eksistensi baru sebagal 
Superordinat. Anggota dari ujung gar1s mereka. 

Ini akan memungkinkan untuk mencapai hal-hal berikut. 
Untuk memegang kekuasaan dalam masyarakat. 
Menjadi istmewa secara soOslal. 


Atasan domestik. 

Bahwa, sebagai akibat dari hal di atas, menjadi bawahan bagi diri mereka 
Sendiri. 

Bawahan seperti itu. 

Untuk melawan makhluk-makhluk sepert itu. 

Pemerintahan tiran1 atas makhluk-makhluk seperti itu. 

Untuk mengkhotbahkan khotbah dogmatis kepada makhluk-makhluk 
tersebut. 

Dengan melakukan hal itu, mereka memperlakukan makhluk-makhluk 
tersebut sebagal karung DasIr. 


Melestarikan kebanggaan mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 
Melepaskan stres mereka sendiri dengan melakukan hal itu. 


Untuk dapat melakukan hal-hal seperti itu. 


Masyarakat berikut ini di mana mereka berada. 
Masyarakat yang didomnnasi oleh wanita. 
Masyarakat yang berpusat pada kehidupan yang menetaD. 


Realitas batin mereka. Kebenaran sosial mereka. 
Untuk membicarakannya dengan dunia luar. 


In sesual dengan is1 berikut in. 

Homogenitas antara Jepang dan Cina, Korea, Rusia, dan negara-negaTa 
Asia Tenggara. 

Heterogenitas antara Jepang dan negara-negara Barat. 

Secara ecksplisit menegaskannya. 


Ini adalah tantangan langsung terhadap hal-hal berikut. 
Sistem negara Jepang. Kebijakan naslonal patriarkalisas1 masyarakat 
yang diplmpin olehnya. 


Jika seseorang melakukannya. 
Jika seseorang melakukannya, orang itu akan dipandang sebagal 


Pemberontak terhadap kehendak negara-negara Barat yang superordinat. 
Pemberontak terhadap kebijakan dasar sistem nasional Jepang. 


Dengan melakukan hal itu, akan diperlakukan sebagai (2) berikut oleh (1) 
makhluk berikut. 

(①) 

Masyarakat di negara-negara Barat. 

Masyarakat domestik 中 Jepang. 

(②) 


Perlakuan yang merugikan. 


Ini berlangsung seumur hidup orang tersebut. 
Konfirmas1 1n. 


Orang tersebut akan kehilangan semua sarana Derlindungan sosial. 
Orang tersebut menderita banyak penghinaan sosial. 


Mereka menghindari kejadian-kejadian tersebut. 

Oleh karena itu, mereka tidak akan pernah melakukan tindakan berikut. 
Reahitas masyarakat mereka sendri. 

Kebenaran sosial mereka sendiri. 

Membicarakannya dengan dunia luar. 


Akibatnya, mereka melakukan tindakan berikut secara eksklusif. 
Keadaan masyarakat Jepang saat ini. 

Menafsirkannya sesuai dengan norma-norma soslal negara-negara Barat. 
Penafsiran masyarakat Jepang sebagal anggota masyarakat Barat. 


Masyarakat mereka sendiri. 

Masyarakat yang didominas1 wanta. 

Masyarakat yang berpusat pada kehidupan yang menetaD. 
Reahitas batin masyarakat in1. Kebenaran sosial mereka. 
ISi ini sesual dengan informas1 rahasa. 

Isi ini harus daga kerahasiaannya. 

Isi ini tidak boleh dibocorkan ke dunia luar. 


Misalkan seseorang melakukan tndakan-tindakan berikut ini. 
Menganalhsis isinya secara Tinc1. 


Hasilnya harus diungkapkan kepada masyarakat luar. 


Ini akan mencakup hal-hal berikut. 


Membocorkan informasi rahasia. 
Pelaporan pelanggaran. 


Akibatnya, orang tersebut akan diperlakukan sebaga berikut oleh 
kelompok yang menetap di mana dia berada. 

Diabaikan. 

Diintimidasi. 

Diusir. 


Konsekuensinya. 

Orang tersebut mengalam situasi berikut. 
Kehilangan status soslalnya. 

Tidak mampu bertahan hidup di masyarakat. 


Seorang guru uniVersitas adalah contoh khas dari hal in1. 


Terjadinya situas1 seperti tu. 

Dalam (1) berikut ini, sesuai dengan (2) berikut in1. 
①) 

Untuk memastikan kelestarian diri mereka sendiri. 
Mempertahankan status itu. 

(②) 


Kerusakan yang mematikan. 


Mereka menghindari terjadinya hal itu. 
Untuk alasan ini, mereka akan benar-benar menghindari tndakan- 
tndakan berikut. 


Kebenaran dalam masyarakat mereka sendiri. 
Menganalsisnya. 

Mengurai mereka. 

Pekerjaan seperti ItU. 


Sebaliknya, mereka secara eksklusif melakukan hal-hal berikut ini. 


Para cendekiawan terkenal di negara-negara Barat. 
Teori-teori terkenal yang dianjurkan oleh mereka. 
Mengimpornya. Memperkenalkannya. 


Mereka hambar dalam hal konten. 
Ada permntaan soslal yang cukup besar untuk mereka. 


Atasan mereka sendiri. 
Contoh. 
uru. Senior. 


Orang-orang seperti itu telah terlibat secara eksklusif dalam kegiatan- 
kegiatan berikut ini. 

Teori-teori sosial dari negara-negara Barat. 

Mengimpornya. Memperkenalkan mereka. 


Realisasi mereka sendiri dari situas1-stuas1 berikut in. 

Atasan mereka. Murid-murid mereka. Para junlor mereka. 

Sebagal makhluk-makhluk seperti itu, mereka harus mempertahankan 
kondis1-kondis1 berikut ini terhadap atasan mereka. 

Menjadi bawahan. 

Berdisiplm. 

Untuk merindukan. 

Untuk disukai. 

Untuk mempertahankan keadaan seperti itu. 


Untuk mencapal hal ini, perlu melakukan tindakan-tindakan berikut in. 
Terus menerus melakukan tindakan berikut dalam hal sikap terhadap 
atasan. 

Agar selaras. 

Untuk menjadi satu dengan mereka. 

Bertindak sebagai penerus mereka. 

Mempertahankan mereka. 


Oleh karena itu, mereka sendiri perlu melakukan tndakan-tndakan 
berikut in. 

Guru mereka sendiri. 

Senlor mereka sendhr. 

Mereka harus belajar dari mereka dan melakukan hal-hal berikut. 
Teori-teori soslal dari negara-negara Barat. Mengimpornya. 
Memperkenalkannya. 

Terus melakukannya. 

Hanya dengan begitu mereka akan dapat menyadari situas1 berikut ini. 
Tuan mereka sendiri. Senior mereka sendiri. 

Untuk menjadi penerus yang sah dari orang-orang tersebut. 

Dengan demikian, mereka akan mampu mencapal kemajuan soslal dan 
Promos1. 

Berhasil memperoleh jabatan akademns. 

Menjadi anggota penuh dari populasi permanen un1VerTsitas. 


Hasilnya. 

Mereka akan dapat mencapal situas1 berikut. 

Penghargaan sosial dan gelar. Untuk mendapatkannya. 

Dengan demkian, mereka dapat mencapai dua hal berikut pada saat yang 
Sama. 

Gengsi sosial. Pelestarian diri secara sosial. 


Tindakan-tindakan ini sesual dengan hal-hal berikut ini. 
Norma sosal femnin. 

Norma sosial gaya hidup yang tdak banyak bergerak. 
Keduanya. 


Mereka harus benar-benar tertutup dar 
Masyarakat Jepang. 

Dominasi perempuan dalamnya. 
Dominasi ibu di dalamnya. 

Klaim tentang mereka. 


Mereka melakukan tndakan-tindakan berikut secara eksklusif 
Masyarakat Jepang. 

Untuk memperlakukannya sebaga is berikut. 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki. 

Masyarakat patriarkal. 
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Perempuan. Oranmg-oramg dari masyarakat Yamg 
didominasi Derempuan. Oranmg-oramng Vang 
menetap. IMIereka, sebagai sosiolog,。 Dada 
dasarnya tidak kompeten. 


Perempuan. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Orang yang menetap. 


Sebuah analisis tentang cara kerja batin masyarakat mereka sendiri. 
Mereka sendiri tidak pernah mau melakukan ini. 

Mereka sendiri benar-benar terbelakang dalam pelaksanaannya. 

Mereka sendiri berusaha sangat keras untuk menghindari melakukannya. 
Mereka sendiri tetap diam, tidak bergerak, dan diam dalam menanggapi 


panggllan untuk bertindak. 

Pembungkaman atau penghentian itu. 

Kenyataan bahwa di dalam masyarakat mereka sendiri, hal itu dilakukan, 
sebagai hal yang biasa, di bawah pengawasan bersama. 


Entitas yang membawa hasil analsis itu. 

Ini adalah orang luar yang ada di luar masyarakat mereka sendiri. 
Namun, orang luar seperti itu pasti kurang akrab dengan cara kerja batim 
masyarakat yang mereka analiss daripada orang dalam. 


Hasilnya. 
Hasil analisis oleh orang luar. 
Analisis ini bersifat parsal, satu dimensi, dan melenceng dari sasaran. 


Upaya analsis oleh orang luar. 
Sulit untuk mencapai 1S1 berikut in1. 
Kebenaran sosial yang disembunyikan oleh orang dalam. 


77// 

Pengalaman hidup sebagai orang dalam. 

Reahtas norma-norma sosial yang nyata yang melaluinya kita hidup. 
Ini telah menjadi informasi rahas1a. 

Ini hanya untuk orang dalam. 


/ 


Reahsasi in1 sangat penting untuk konten berikut. 

// 

Akses orang luar terhadap kebenaran soslal yang dikandung orang dalam. 
Realisasinya. 

//// 


Jika atasan soslal eksternal melaksanakannya. 

Ketika atasan sosial eksternal melakukannya, mereka sendiri memua 
konten yang dihasilKan, dan mengikutinya, mati-matian. 

Contoh. 

Orang-orang dalam masyarakat Jepang sangat antuslas dengan hal-hal 
berikut ini sehingga mereka bertindak meniru 

Sebuah analisis tentang masyarakat Jepang yang ditulis oleh seorang 
sarjana Amerika. 

Bunga Krisan dan Pedang. 


Analisis masyarakat mereka sendiri. 
Isi analsis akan menjadi informas1 rahasia. 


Seandainya seseorang mencoba melakukan analisis itu. 

Maka, dia akan segera dhentikan dan dibungkam oleh orang lain 呈 
sekitarnya. 

Hasilnya. 

Dia tidak akan dapat melanjutkan ke keadaan berikut sama sekah. 
Fase di luar itu, fase mengklarifikasi seluruh is1i masyarakat. 


Analisis mereka sendiri tentang masyarakat. 
Isi analhsis itu tidak akan diungkapkan ke dunia luar untuk jangka waktu 
yang lama. 


Isi analsis rahasla mereka. 

Pengungkapnya. 

Orang yang memberikan informasi sebagai bukti kepada orang tersebut. 
Mereka harus diberi sanksi sosial. 

Mereka akan dihukum secara sosial. 

Mereka akan dihapus dari masyarakat secara rahasia. 

Keberadaan mereka akan dianggap tdak pernah ada sejak awal. 


Informasi orang dalam yang mereka ungkapkan. 
Isi informas1 yang mereka ungkapkan akan dhapus dari masyarakat 
SecarTa Tahas1a. 


Informasi orang dalam yang mereka ungkapkan. 
Keberadaan informasi tersebut akan dianggap tdak pernah ada sejak 
awal. 


Informasi internal tentang masyarakat mereka sendiri. 
Isi informas1 ini harus penuh dengan informas1 berikut. 
77// 

Informasi rahasia tentang privas1 mereka sendnri. 
Isinya sangat rinci dan spesifik. 

Distribusinya sangat cepat dan luas. 

//// 


Jika isi informasi tersebut bocor ke dunia luar. 

Mereka akan kehilangan semua privasi mereka. 

Ini adalah kerugian sosial dan kerugian sosial yang sangat besar bag1 
mereka. 


Kebocoran intormasi seperti ItU. 
Ini harus dicegah dengan cara apa pun yang memungkinkan. 


Langkah-langkah untuk mencapa hal ini. 


Isinya adalah sebagai berikut. 


Informasi dari dalam tentang masyarakat mereka sendiri. 

Ini harus disimpan di antara mereka sendiri dengan cara yang tidak dapat 
djangkau dari luar. 

Itu tdak akan pernah dianalisis di antara mereka sendiri. 

Bahwa tindakan analis1s semacam itu adalah tabu sosial dalam 
masyarakat mereka sendiri. 

Ini adalah kondis1 permanen dalam masyarakat mereka sendri. 


Norma-norma sosial masyarakat mereka sendnri. 
Bahwa mereka secara fundamental dan permanen tidak kompeten sebagai 
sosiolog karena adanya hal di atas. 


Mereka tidak akan pernah berhasil dalam mewujudkan hal-hal berikut ini 
Analisis dan klarifikasi mendasar dari masyarakat mereka sendiri. 


Bahwa mereka secara soslal ditakdirkan untuk melakukannya. 


Ketertutupan dan eksklusivitas masyarakat mereka sendiri. 
Hal in1 menghasilkan isi sebagai berikut. 


77// 

Kebenaran sosial dalam masyarakat mereka sendiri. 

Kedatangan mereka sendiri pada titik itu. 

// 

Kenyataan bahwa mereka secara permanen tdak mungkin melakukannya. 
Ketiadaan kemampuan mendasar untuk mencapai htk itu dalam diri 
mereka sendiri. 


77// 


//// 

Analisis diri terhadap masyarakat mereka sendnri. 

Kemampuan untuk melakukannya dengan benar. 

Kemampuan untuk berhasil dalam hal itu. 

Kemungkinan memperoleh peluang tersebut. 

Kemampuan atau potensi untuk melakukannya. 

// 

Bahwa mereka sendiri secara sosial dilarang dan dirampas sejak awal. 
Hal ini karena entitas berikut 

Norma-norma soslal yang mereka buat sendiri. 


7//// 


Orientas1 yang kuat terhadap keharmonisan dalam masyarakat mereka 
sendiri. 

Analisis sosial terhadap konten yang mengganggu keharmonisan sos1al 
tersebut. 


Contoh. 
Kritik atau pernyataan yang tdak setuju tentang masyarakat mereka 
Sendiri. 


Contoh. 
Seorang atasan dalam masyarakat mereka sendiri. 
Klaim kritik atau keberatan terhadapnya. 


Mereka sendiri terlalu lembut secara emosional untuk merusak 
keharmonisan sosial. 


Konsekuensi. 

Analisis soslal dengan konten yang mengganggu harmoni sosial. 
Fakta bahwa mereka secara emoslonal mudah dan cepat terluka oleh 
mereka. 


Hasilnya. 

Mereka menjadi marah secara emosional. 

Mereka harus dihukum secara menyeluruh dan berat dan dihapus secara 
Sosial. 

Mereka yang telah melakukan analiss sosial yang mengganggu 
keharmonisan. 


Mereka harus secara menyeluruh dan keras menutup1 dan menghapus 
hasil analisis tersebut. 

Hasil analisis tersebut. 

Keberadaan mereka. 


Hasil-hasil mereka. 

Keadaan harmoni dalam masyarakat mereka. 

Hanya anahsis sosial yang setuju dengannya yang bertahan dalam 
masyarakat. 


Pengesahan atau pujlan terhadap harmoni. 

Ini adalah perbudakan terhadap atasan sosial. 

Ini adalah perbudakan terhadap preseden dan tradis1. 
Ini adalah perbudakan terhadap penjaga lama. 


Ini adalah entitas yang secara sepihak memutuskan apakah suatu 
masyarakat harmons atau tidak. 
Ini adalah atasan sosal. 


Keselarasan sosal. 
Isi dari harmoni sosal setara dengan penyembuhan psikologis bagi para 
atasan soslal. 


Para atasan sosial dalam masyarakat mereka sendiri. 
Pikirannya lembut dan halus. 
Hatinya mudah rusak. 


Jika hatinya terluka. 

Atasan sosial secara emoslonal marah dan menyerang makhluk-makhluk 
berikut ini 

Makhluk yang melukai hatinya sendiri. 


Cedera dalam pikirannya. 
Kemunculannya seketka. 
Kemunculannya mudah. 


Hasilnya. 
Ia segera menghapus, secara soslal, makhluk yang menyakiti hatinya 
Sendiri. 


Keharmonisan untuk dirinya sendiri. 

Makhluk yang mengganggunya. 

Makhluk yang menyakiti hatinya sendiri. 

Ia adalah pengkritik dirinya sendiri. 

Makhluk yang telah mengajukan keberatan dan argumen tandingan 
terhadap dirinya sendri. 


Preseden. 

Tradnsi. 

Ketika orang bertindak sesuai dengan isinya, keharmonsan sos1al terjaga. 
Ketika orang bertindak melawan isinya, keharmonisan masyarakat 
terganggUu. 

Konten tersebut telah dianjurkan oleh generas1 penerus dari atasan sosial. 
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Wanita. Orang-orang dalam masyarakat Yang 
didominasi wanita. Orang-orang Yang tidak 
banyak bergerak. IMlereka pada dasarnya tidak 
kompeten dalam telework. 


Perempuan. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Orang yang menetap. 


Mereka tetap memniliki, secara alamiah, karakteristik sosial berikut ini 
777/ 

Keterpencilan fisik dalam hubungan sosial. 

Keterpencilan fisik dalam hubungan sosial. Sifat diskrit fis1k dalam 
hubungan sosial. 

// 

Kerentanan mendasar terhadap mereka. 

Ketidakcocokan mendasar dengan mereka. 

Ketidakmampuan mendasar dengan mereka. 

// 

Kepemnlhkan mereka yang terus menerus dan kuat. 

777/ 


77// 

Bekerja dari rumah. 

Sekolah dari rumah. 

Telework. 

// 

Menjadi buruk dalam hal itu. 
Menghindari mereka. 

Mengeluh atau menjelek-jelekkan mereka. 


Pengecualian. 
Telepon tdak masalah, karena memberikan kedekatan fisik. 
//// 


//// 

Berada dalam kedekatan fisik yang saling menguntungkan atau kontak 
dekat. 

Hidup dan bertindak bersama, secara fisik. 

// 

Terus menerus berada dalam keadaan seperti itu. 

// 

Untuk hidup dan bertindak bersama, secara bersama, secara fisik, dan 


dalam jarak dekat. 
Pada dasarnya sangat antusias dalam mewujudkannya. 


Contoh. 

Bolak-balik ke kantor atau sekolah dengan kereta ap1 yang penuh sesak 
setiap hari. 

Terus menerus Dergi ke kantor atau sekolah dh lokasi fisik yang sama 
setiap hari. 

Perilaku harmonis antara anggota yang berbagi lokasi fisik yang sama 
setiap hari. 


// 
Keberadaan yang mencegah hal-hal ini terjadi. 
Pada dasarnya sangat agresif terhadap mereka. 
// 


//// 

Keterpencilan fisik. 

Tindakan membangun hubungan soslal sambil mempertahankannya. 
Tindakan seperti itu. 

// 

Tindakan membencinya. 

Untuk menyerangnya. 

// 


// 

Perilaku menggunakan internet sepan]ang hari. 
Menyerangnya, menganggapnya sebagal Denyaktt. 
Contoh. 


Kecanduan internet, sebaga istllah. 
// 


// 

Perilaku berpartisipas1 dalam kegiatan yang berorientasi online sepanjang 
hari. 

Melihatnya sebagal penyakt dan menyerangnya. 

Contoh. 

Kecanduan game, sebagal istilah untuk pengguna game online. 


77// 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2021) 


Perempuan dan masyarakat yang didominasi 
Derempuan. Pelestarian diri dan egoisme. 
Kemunmculannmya Secara Dersamaan. 


Wanita dan orang-orang dalam masyarakat yang dominasi wanlta 
menghargai pelestarian diri yang didomnas1 wanita. 

Mereka ingin dilindungi dari diri mereka sendiri oleh entitas yang 
berpengaruh. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan mengadops1 
norma-norma sosial dan budaya masyarakat yang berlaku. 

Mereka mencoba untuk berada bawah naungan masyarakat yang 
berlaku. 

Mereka membuatnya lebih mudah untuk mempertahankan diri mereka 
Sendiri. 

Dalam hal ini, masyarakat yang berlaku dapat berupa masyarakat yang 
didominasi laki-laki atau masyarakat yang didom1nas1 Derempuan. 


Perempuan dan orang-orang dalam masyarakat yang domnnasi 
perempuan menghargal egolsme yang didom1nas1 DeremDuan, 

Mereka mempertimbangkan hal-hal berikut in. “ 

Saya Ingin men]adi yang berikut di antara semua orang di sektar saya. 
(1) Kehadiran di tengah-tengah. 

(2) Kehadiran yang menon]ol. 

(3) Kehadiran yang populer. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi oleh wanita memandang 
sistem sosial mereka sebagal 

(1) Mode. Tren. 

(2) Objek yang akan dikenakan. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita peduli tentang 
hal-hal berikut in 
(1) Tampilan, dari sistem sosial mereka. 


(2) Sejauh mana hal itu konsisten dengan hal-hal berikut ini. 
(2-1) “Ini adalah epidemi global.“ 
(2-2) “Ini adalah yang pahng maju di dunia. “ 


Bagi mereka yang berada dalam komuntas yang domninasi peremDuan, 
substansi sistem tidak menjadi masalah. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita semakin banyak 
mengubah sistem sosial mereka, seperti pakaian mereka, agar sesua1 
dengan kesempatan. 

Bagi orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan, sistem 
soslal tunduk pada “pakaian sosial". 


Ini adalah manifestas1 dari “egoisme'” oleh orang-orang dalam masyarakat 
yang didominas1 perempuan. 
Orang-orang Ingin dperhatikan oleh masyarakat duna. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita ingin 
diperhatikan oleh masyarakat maju. 
Mereka ingin menjadi bagian dari kelompok masyarakat ma]u. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan Dada 
dasarnya terbelakang. 

Tetap1 mereka ingin dilihat, maju. 

Mereka ingin terlihat progresif secara lahiriah. 


Mereka memiliki ciri-ciri kepribadian yang kontradiktf. 

Misalnya, Jepang. Masyarakat itu terobsesi dengan hal-hal berikut. 
“Menjadi bangsa yang maju. “ 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita ingin dilihat 
sebagal modern, meskipun sfat alami mereka adalah pra-modern. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita berpiknr tentang 
masyarakat mereka dalam hal egolsme sebagal berikut 

(1) Kamni ingin dihhat sebagai yang terdepan. 

(2) Kamni ingin menjadi inovatit, baru, dan layak diberitakan. 

(3) Kami ingin reputas1 kam untuk diri kami sendiri menjadi sangat 
meny1lmpang komunitas dunia. 


Semua gagasan komunitas yang idominasi perempuan adalah 
Saya Ingin mencapal hal-hal berikut 

“Semua orang harus fokus pada saya.“ 

Saya Ingin dem1 mewujudkan kesombongan pribadi saya. 


Mereka dangkal dan cerewet dalam pemkiran mereka. 


Lebih dari itu, orang-orang dari masyarakat yang didominas1 Derempuan, 
dalam apa pun yang mereka pikirkan, terutama berkaitan dengan 
penampilan. 

Mereka sulit untuk sampai ke inti permasalahan. 

Mereka tidak pandai menggali lebih dalam tentang berbagai hal. 

Mereka kurang mampu menemukan dan menemukan hal-hal yang 
menyentuh inti dari segala sesuatu. 

Dalam hal in, orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan memliki keterbatasan dibandingkan dengan masyarakat yang 
ddominasi laki-laki yang pandai dalam hal-hal ini. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan bisa menjadi 
progresf. 


Tetapi mereka telah menyegel dan menekan kekuatan itu demn 
mempertahankan diri. 
Mereka tdak memihki kekuatan itu, pada dasarnya. 


Jadi, orang-orang dalam masyarakat yang domnnasi perempuan 
mencoba menge]ar ketinggalan, meniru masyarakat yang didominasi laki- 
laki. 

Mereka membawanya ke tngkat berikutnya dengan beberapa perbalkan 
kecil, dan dengan itu mereka berada di ujung tombak. 

Mereka ingin berpakalan bagus, dengan itu. 

Mereka ingin menjadi pusat perhatian dan pusat duna dengannya. 

Ini adalah manifestasi dari pemeliharaan diri dan egolsme perempuan. 


Bagi perempuan dan orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan dan perempuan, konten berikut ini muncul secara bersamaan, 
dalam satu kesatuan. 

(1) Pemusatan diri. 

(2) Pelestarian diri. 

Itu adalah sifat alamiah yang dominasi perempuan. 


Itu adalah kejadian yang sering terjadh. 


Masyarakat yang didomnasi wanta memperlakukan masyarakat yang 
ddomnnasi pria yang berlaku dan maju sebaga 

(Misalnya, Jepang, masyarakat yang didominas1 wanita, memperlakukan 
negara-negara Barat, masyarakat yang didominasi pria, sebaga1 berikut). 


Dengan demikian, mereka menunjukkan sikap mementingkan diri sendir 
dan sekalhgus mempertahankan diri. 


(1) “Pelestarian diri". 

Mereka memandang masyarakat yang didomnasi pria sebagal 
“Kekuatan d Dunia. “ 

Mereka mehhatnya sebagai makhluk 

“Panutan kami. Masyarakat yang unggul dan berpengaruh. “ 

Mereka mencoba untuk mendapatkan perlindungan dari masyarakat yang 
berkuasa. 

Mereka mengikuti dan mematuhnya. 

Mereka mempelajari tndakan mereka dengan menelan tndakan itu 
secara membabi buta. 


(2) “Berpusat pada diri sendiri ". 

Mereka mehhat masyarakat yang didomnas1 pria sebagal masyarakat 
yang DrTOgTesif. 

Mereka mempertmbangkan hal-hal berikut ini. 

Masyarakat yang maju seperti itu akan memberi kita segala macam 


pengetahuan baru. 


Hal ini adalah sebagai berikut. 

(1) Temuan-temuan baru yang maju dan penuh dengan kecanggihan. 
(2) Mereka dapat menggunakan pengetahuan baru mereka untuk 
mendapatkan keuntungan relatif atas masyarakat sekitarnya. 

(3) Mereka dapat menggunakan pengetahuan baru mereka untuk 
membuat masyarakat mereka terlihat lebih rapi. 

Temuan-temuan baru tersebut adalah tentang norma-norma soslal dan 
tentang ihmu pengetahuan dan teknologi. 

Mereka akan terus memperkenalkKan temuan baru tersebut secara 
berkelanjutan. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat yang didominasi Derempuanm。 dan 
Studi. 


Sikap orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan 
terhadap studi. 

Hal in1 dapat dirangkum sebagai berikut. 

(1) Orang memperoleh teori otoritatif dan jawaban benar yang tetap. 
(2) Orang mempelajarinya dalam bentuk menghafalkannya dengan 
menelannya secara utuh, tanpa mempertanyakannya sama sekahi. 
(3) Orang mempelajarinya, secara andal dan lengkap, 


Studi tentang orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 perempuan 
dilakukan dengan isi dan tujuan sebagai berikut 

(1) “Isi studi". 

Orang akan mempelajari hal-hal berikut in 

(1-1) Konten yang didukung oleh orang-orang yang berpengaruh dan 
berpangkat tinggi. 

(1-2) Konten dapat dipelajari dengan percaya diri. 


(2) “Tujuan Studi ". 

Orang ingin memamerkan hal-hal berikut ini kepada orang-orang 
sekitar mereka. 

(2-1) Pencapaian mereka lulus ujian yang suht. 

(2-2) Prestasi akademts yang sangat baik yang mereka capai. 


Orang ingin diperhatikan, dpuji, dan dihargai atas kompetensi mereka 
oleh orang-orang di sekitar mereka. 

Orang-orang pada akhirnya ingin meningkatkan status sosial dan 
pendapatan mereka secara besar-besaran. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan melakukan 
pendekatan studi mereka dengan sikap berikut ini 

(1) Orang-orang mencoba untuk mencapal hal-hal berikut ini. 

“Lulus ujlan yang paling suht. In penting secara sosial dan bergengs. 


(2-1) Orang-orang memutuskan dengan jelas sebelumnya apa yang akan 
mereka pela]ari. 

Ini mengena1 

“Suatu preseden yang harus dipelajari dengan otoritas dan kepastian.“ 
(2-2) Orang-orang mencoba untuk belajar dengan hafalan, dengan 
sempurna, setiap inc1 dari ruang hngkupnya yang terbatas. 


(3-1) Orang-orang bergerak, dengan psikologi yang menggunung berikut 
1n1. 

Saya Ingin mendapatkan nilai yang lebih baik atau deviasi yang lebih baik 
pada ujian saya daripada orang lain di sekitar saya. 

(3-2) Orang-orang perfeksionis. 

Saya akan mendapatkan nilai sempurna pada ujian. 


(4-1) Orang-orang melakukan hal berikut in. 

“Berikut in1 adalah untuk ditelan utuh.“ 

Ini akan baik-baik saja jka Anda hanya melakukannya. 

(4-2) Orang-orang melakukan hal berikut. 

“Kosong, menghafal secara mekans. “ 

(4-3) Misalkan orang menemukan sesuatu yang sult dipelajar. 

Orang akan mengurai is1 konten dengan sangat rinc1. 

Dengan demikian, orang akan memahami, menyerap, dan menguasainya. 


($) Orang menyerahkan perkembangan pembelajaran kepada entitas 
berikut dalam belajar untuk ujian. 

(5-1) Target pembelajaran yang spes1fik. Ruang hngkupnya diketahui 
sebelumnya. 

(3-2) Buku pembelajaran yang terkenal. Isinya memberikan penjelasan 
yang mapan tentang ruang hngkup di atas. 

Orang mengandalkannya secara psikologis dan sepenuhnya. Orang 
menelannya secara utuh. 


(6⑥) Orang menyerahkan perkembangan pembelajaran pada entitas berikut 
in1, misalnya, Dada ujian Derguruan tingg1. 
“Kelas yang diajarkan oleh guru-guru terkenal.“ 


“Instruktur berafilias1 dengan sekolah persiapan terkemuka.“ 
Orang-orang mengandalkannya secara Dsikologis dan sepenuhnya. 
Orang-orang menelannya secara utuh. 


(7) Orang menganggap buku pelajaran yang mereka pelajari sebagal 
Buku yang pasti dan menetap dengan teori yang Dasti. 
Orang-orang bekerja keras untuk belajar, tanpa mempertanyakan isinya. 


($) Orang sangat percaya pada hal-hal berikut ini, bak melalui studh 
dengan kertas pertanyaan atau melalui tes yang sebenarnya 

Selalu ada jawaban yang benar untuk suatu masalah. 

Orang sangat ingin memecahkan masalah, mencoba menebak jawaban 
yang benar. 
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IMasyarakat Yang didominasi Derempuanm. 
Perempuan denpan Derempuan. HubDungan 
hierarkis. HubDungan yanp setara. 


(A) 
Perempuan. 
Terciptanya hubungan hirarkis berdasarkan sifat pelestarian diri mereka. 


Wanita menempatkan prioritas tertinggi untuk mencapal pelestarian diri. 
Oleh karena itu, wanita mengambil tindakan-tindakan berikut in. 


①) 
Orang yang lebih unggul dari dirinya sendiri. 
Orang yang memegang kekuasaan hidup dan mati atas dirinya. 


Jika orang tersebut sedang dalam suasana hati yang buruk dengan si 
wanlta. 

Orang tersebut akan melakukan tndakan-tndakan berikut ini terhadap si 
perempuan. 

77// 

Membuat si wanita lebih sulit untuk hidup bersama dalam masyarakat. 


Mengucilkan si wanita ke posis1 sos1al yang kurang menguntungkan. 


Mengucilkan perempuan ke pinggiran masyarakat. 
Sangat mengurang1 TeDutas1 SOs1al perempDuan. 
Sangat mengurang1 status sos1al perempuan. 
Sangat mengurang1 kekayaan ekonomi perempuan. 


Untuk menghukum perempuan. 
Untuk mempermalukan perempuan. 


777/ 


Orang yang lebih unggul dari dirinya sendiri. 
Tindakan orang tersebut. 

Akibat yang ditmbulkan pada dirinya. 

Isinya. 

7//// 

Hal itu mengancam kelestarian dirinya sendiri. 
Hal itu mengancam kehidupannya sendiri. 

Hal itu mengancam DOsIs1 soslalnya sendiri. 

Hal itu mengancam kehancuran sosialnya sendiri. 
Hal in1 merugikan keselamatan dirinya sendiri. 
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Ini akan sangat merusak kelestarian dirinya sendiri. 


(②) 

Hidupnya sendiri. 

Keselamatan dirinya sendiri. 

Bahwa dia sendiri akan terancam. 

Terjadinya situasi seperti tu. 

Terjadinya kemungkinan itu. 

Perempuan itu mencoba untuk menghindarinya secara menyeluruh. 


Sang wanita mencoba untuk mendapatkan hal berikut dengan melakukan 
hal itu. 

//// 

Terjaminnya kelestarian dirinya sendiri tanpa masalah. 

Bahwa situasi akan terus berlanjut seperti sebelumnya. 

// 

Posis1 soslal yang lebih menguntungkan bagi kelestarian dirinya. 
Untuk mendapatkan posis1 soslal baru yang lebih menguntungkan bagi 
kelestarian dirinya. 

//// 

Wanita sangat ingin mencapai hal-hal ini. 


Hasilnya. 


Dia tunduk pada atasannya. 

//// 

Dia mengambil keuntungan dari atasannya. 
la mengambil keuntungan dari atasannya. 
la menyanjung atasannya. 

la mendisiplhnkan atasannya. 

la merindukan atasannya. 

Ia setia kepada atasannya. 

la memilik1 keyakinan kepada atasannya. 
la memuja atasannya. 


la segera menghentikan tindakan-tindakan berikut in1. 
Dia menghindari, secara keseluruhan, pelaksanaan tindakan-tindakan 
berikut in. 


// 
Perilaku yang menyinggung atasan. 


Contoh. 
Kritik terhadap atasan. 
Sindiran terhadap atasan. 


Contoh. 

Kebenaran sosial yang tdak nyaman bagi atasan. 
Mengungkapkan isinya. 

// 


Misalkan dia gagal menyadari isi dh atas. 


Hubungan interpersonal antara dirinya dengan atasannya. 
Ini akan menjadi hal baru dan jauh lebih buruk. 
Ini akan menurunkan tngkat pertahanan dirinya secara drastis. 


Dia secara inheren sangat takut akan hal itu. 


Hubungan interpersonal antara dirinya dan atasannya. 
Jika hubungan itu memburuk dengan cara yang baru. 
Dia akan berusaha mati-matian untuk memperbaikinya. 


Suasana hati yang baik yang dimiliki atasan terhadap dirinya. 
Jika hal itu hilang oleh atasannya. 
Ia akan berusaha keras untuk mengembalikannya. 


Tindakan-tndakan yang dilakukan olehnya. 
Tujuan akhir mereka. 


Ini adalah isi berikut ini. 

// 

Dia menjah, sekali lagi, yang berikut. 
Favorit pribadi para petinggi. 


Dengan demkian, dia membuat dirinya sendiri lebih aman sekali lagi. 


/ 
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③) 

Tindakan pengabdiannya sendiri kepada atasannya. 

Tekanan psikologis yang diciptakannya untuk dirinya sendiri. 
Ini sangat intens. 

Sangat tidak nyaman. 

Dia mengambil tmdakan-tindakan berikut ini untuk itu. 


Ia melampiaskan tekanan ps1kologisnya pada orang-orang berikut in. 
Orang yang lebih rendah dari dirinya. 


Dengan melakukan hal itu, ia mengurangi tekanan psikologis di atas. 


Wanita itu berpikir sebagal berikut. 

//// 

Saya, Juga Ingin memastikan bahwa keselamatan diri saya sendiri 
terjamn. 

Saya Ingin men]adi orang yang SUDeT1OT. 

Saya Ingin memilik1 otoritas untuk membunuh atau mencabut nyawa 
orang lain di sekitar saya. 

Saya ]Uga ingin menundukkan orang lain di sektar saya kepada diri saya 
Sendiri. 

Saya Ingin memperlakukan orang-orang dh sekitar saya sebagai bawahan. 
Saya ]Uga Ingin menaiki orang lain di sektar saya. 

Saya ]uga Ingin merasa lebih unggul dari orang lain di sekitar saya. 

//// 


Cara atasan berperilaku terhadap dirinya sendiri. 

Isinya. 

Perempuan berpikir bahwa dia, dirinya sendiri, akan mencoba menirunya. 
Jika dia sendiri menjadi superior. 

Tindakan-tindakan berikut ini dilakukan oleh perempuan. 

//// 

Perempuan memiliki otoritas untuk membunuh atau mengambil ahh 
bawahan. 

Perempuan menundukkan bawahan kepada dirinya sendnri. 

Perempuan secara soslal dilarang melakukan hal-hal berikut kepada 


bawahannya. 

// 

Kritik terhadap dirinya sendiri oleh bawahannya. 
// 
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(B) 
Wanita. 
Terclptanya hubungan hirarkis berdasarkan sifat egoisnya. 


Dalam masyarakat manus1a, baik masyarakat yang didominas1 pria 
maupun yang didominas1 wanita cukup sa-sia untuk berpikir bahwa 
mereka adalah yang terbaik. 

Mereka mehihat diri mereka sendiri sebagal yang terbaik. 

Dalam hal in1, masyarakat yang didominasi pria dan masyarakat yang 
didominasi wanita berbeda dalam aspeknya. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria percaya bahwa 
(1-1) Kita bisa menantang dan mencapa1 apa Dun. 

(1-2) Kami sangat kompeten dan tidak ada yang tidak bisa kami lakukan. 
(1-3) Kami adalah orang terkuat di duna. 

(1-4) Orang-orang sekitar kita harus mengadopsl apa yang kita 
katakan. 


(2-1) Kita mengizinkan kebebasan untuk berbeda pendapat. 
(2-2) Tetapi kita mematahkan argumen tandingan itu tanpa ampun. 


Mereka mabuk dengan kemahakuasaan. 

Mereka percaya bahwa 

(1) Manusia adalah tngkat yang palhng berkembang dan tertinggi dari 
semua makhluk hidup. 

(2) Manusia mengendalikan Iingkungan alam sesuai keinginan mereka. 


Di sisi lain, orang-orang dalam masyarakat yang didomnas1 Derempuan 
percaya bahwa 
(1) Dumia berputar di sekitar kita. 


(2) Kita, di duna ini, adalah sebagai berikut. 
(2-1) Yang paling penting. 

(2-2) Enttas yang pahng bercahaya. , 

(2-3) Yang pahing mulia. 

(2-4) Makhluk yang pahng mengagumkan. 


(3) Dunia harus berlutut, bersujud dan melayan kita. 

(4) Dunia harus menjadi pelayan kita. 

($) Kita sama sekahi tdak akan mentolerir pemberontakan. 
Mereka dimabukkan oleh perasaan 


Perasaan mementingkan diri sendiri, "narsisisme tertingg1 . 


Perbedaan in penting karena 

Mengenah dan mengkategorikan perbedaan-perbedaan di antara 
masyarakat dan budaya di dunia. 

Ini memecahkan masalah-masalah berikut. 

Supremas1 masyarakat yang dominasi laki-laki. Supremasi masyarakat 
yang didominasi perempuan. Bagaimana masing-masing dari mereka 
rentan terhadap kesombongan? 


Dari sin, kita bisa menemukan hal-hal berikut ini 

Karakteristik hubungan hirarkis antara perempuan dalam masyarakat 
yang didominasi perempuan. . 

(1) Kaum wanita percaya bahwa dunia berputar di sekelhlhng mereka. 
(2) Wanita menganggap diri mereka sebaga1 yang pahng penting dan 
mula. 

(3) Wanita penuh dengan cinta diri. 

(4) Wanita berperilaku sombong dan arogan. 


Seorang wanlta memnnta hal-hal berikut ini, sebagai hal yang biasa 
“Agar orang-orang di sekitarku melakukan tndakan-tindakan berikut 
Bahwa mereka akan berusaha untuk melakukannya. 

(1) Agar orang-orang berlutut dan bersujud secara sepihak kepadaku. 
(2) Bahwa orang-orang akan terus melayani sebagal hamba kepada-Ku. 
(3) Agar orang-orang akan terus mendengarkan perintah-Ku, khotbah- 
khotbah-Ku, dengan satu atau lain cara, secara Daksa. 

(4) Bahwa orang-orang akan melakukan apa yang Aku katakan dan 
melakukan apa yang Aku katakan dengan ]ujur. 

($-1) Bahwa orang-orang akan memujaku dan merindukanku. 

(5-2) Berusaha keras untuk memastikan bahwa orang-orang 

“Untuk membuatku menyukaimu. Sehingga engkau akan dipuja olehku.“ 
(6⑥) Agar orang-orang akan disiplin, penuh perhatian, dan tersanjung 
kepadaku, tanpa batasan. 


Perempuan tidak akan membiarkan hal-hal berikut ini terjadi, karena 
alasan-alasan berikut in 
“Penentangan dan kritik terhadapku oleh orang-orang di sekitarku. 


(1) Hal itu dengan sengaja menyinggung ]1wa mulia dan lembut yang 
saya mliki. 

(2-1) Tidak menghormati status rendah mereka. 

(2-2) Itu, bagi saya, sangat kasar dan kental. 


Wanita tidak bisa mentolerir hal itu. 
Wanita menolak dan mengabaikannya secara langsung dan seplhak. 


Ketika para betina saling bertemu, mereka langsung salhng menalkl satu 
Sama lain. 

Kondisi-kondisi di mana para betina ini akan dipasang adalah sebagai 
berikut. 


(1) 

Status sosial saat In1. 
Aset ekonomni saat im. 
Keunggulannya, 


(②) 

Keindahan penampilan, tata rias dan paka1an. 

Kemudaan usia. 

Tingkat keanggunan dan kecanggihan dalam perilaku dan bahasa. 
Keunggulan penampilan, 


③) 

Pengetahuan yang efektif untuk hidup. 

Preseden dan konvensi dalam kehidupan. Sejauh mana kita 
mengumpulkannya. 

Kemampuan untuk mengambilnya secara Instan. 
Keunggulannya, 


(④) 

Pendidikan. Kecerdasan. 

Kemampuan untuk menghafal, mempelajari dan memahami preseden dan 
kebiasaan. 

Keunggulannya, 


(⑮) 

Teman-teman, kekasih atau pasangan yang sudah menikah, dan anak- 
anak. 

Seberapa baik mereka? Keunggulannya. 


Para wanita sahng bertanya satu sama lain tentang hal-hal ini, secara 
singkat, di antara mereka sendiri. 

Para betina akan menilai sapa di antara mereka yang dapat 
mengunggulinya. 

Jika tidak ada perbedaan, mereka akan memihki hubungan dengan 
(1) Seorang teman baik. 

(2) Teman sebaya yang setara. 

(3) Saingan. 


Tetapi jika perbedaannya begitu besar sehingga tidak dapat dilampaui, 
para wanita akan menjahn hubungan dengan 
Superior dan inferior. 


Dalam hubungan hirark1s perempuan, konten berikut ini langsung 
muncul. 

(1) Orientasi pada kebangsawanan. 

(2) Kesombongan. 

Secara alamiah, perempuan memilikinya. 


Sangat nyaman bag1 para petingg1 untuk memperlakukannya sebagal 
kelas istimewa. 
Ini akan men]adi bencana dan pedas bagi bawahan. 


Para petinggi akan bertindak sebagai berikut. 

(1) Dia sombong, angkuh, tinggi hati dan sangat bermartabat terhadap 
bawahan. 

(2) Dia akan dengan paksa berkhotbah dan memarahi bawahan. 

(3) Dia meminta bawahan untuk 

(3-1) “Untuk secara sepihak melhhat, melayani, dan mematuhi saya.“ 


Bawahan perempuan itu bertindak sebagai berikut. 

(1) Ia mengikutinya, deml perlindungannya sendiri. 

(2) Dia menundukkan kepalanya dengan mencibir dan mendengarkan 
ataSannYya. 

(3) Ja ia dapat menghormati atasan, ia akan berperilaku sebagai berikut. 
(3-1) Memuja para atasan. 

(3-2) Akan merindukan atasan. 

(3-3) Disukai oleh atasan. 

Dengan demikian, ia dpuja oleh para atasan yang telah membuka diri 
kepadanya. 


Perempuan yang sama, kadang-kadang, berperilaku dengan cara yang 
sombong, sebagal atasan. 

Di lain waktu, ia akan menjadi bawahan, membungkuk dengan berat 
kepada atasan lainnya. 


Terjadinya mountimg, 中 antara para wanlta, didasarkan pada tindakan- 
tndakan berikut ini yang lakukan oleh para wanita. 

(1) Dia adalah orang yang paling penting di dunia, dirinya sendiri. 
(2) Dia mengutamakan keselamatan dirinya sendiri. 

(3) Dia menghindari risiKo. 

(4) Dia tdak akan melakukan hal-hal berikut in sendiri 

(4-1) Tantangan baru. 

(4-2) Untuk menemukan pengetahuan baru yang belum pernah ada 
sebelumnya. 

($) Dia mengandalkan preseden, tradisi dan pengalaman. 

(6) Dia akan menghafal hal-hal berikut ini dengan hafalan. 

(6-1) “Preseden sebagal jawaban yang benar. 

Para pendahulu yang menga]ar. uru. senlor. 


Derajat-derajat berikut ini adalah pusat dari penilaian kemampuan wanta. 
Derajat di mana kita secara efektif mengakumulasikan hal-hal berikut ini. 
(1) Preseden, Tradisi. 

(2) Pengalaman. 

Mereka adalah pusat, inti, dalam pemasangan di antara para Wanlta. 
Orang-orang tua memilikinya, dalam kehmpahan. 

Para pendatang baru tidak memihkinya, mereka tidak memilhkinya. 


Di antara para wanita, hal berikut ini terjadi 

(1) Orang-orang lama lebih cenderung memiliki peringkat yang tingg1 
daripada pendatang baru. 

(2) Pendatang baru lebih cenderung menjadi bawahan. 


Hal ini, misalnya, sebagai berikut. 

(1) Domnasi di rumah oleh ibu mertua terhadap istr. 

(2) Dominasi anggota junlor oleh anggota senior dalam sstem senior- 
JUnlor. 

Ini adalah hal yang lumrah dalam masyarakat Jepang yang didominas1 
oleh wanta. 


Di sini, dalam kondisi berikut ini, hal-hal berikut ini akan memiliki 
dampak yang signifikan 

(1) Kondisi di mana orang melakukan mount. 

(2) Kondisi yang menentukan hubungan antara atasan dan bawahan. 


Banyak dan sedikit akumulasi dari konten berikut. 
(1) Preseden, Tradisi. 
(2) Pengalaman. 


Ibu mertua sebagai orang tua memllik1 keuntungan yang luar blasa 
dbandingkan istri sebagai pendatang baru dalam keluarga. 

Ibu mertua saya telah mengumpulkan banyak hal berikut ini. 

“Sebuah preseden, sebuah tradisi, sebuah tradisi di rumah. “ 

Ibu mertua akan menjadi yang suDerior. 

Menantu perempuan adalah bawahan. 

Ibu mertua akan memperlakukan menantunya sebagai pelayan. 

Ibu mertua berkhotbah kepada istri. Ibu mertua memarahi menantunya. 
Sang 1stri, sebaga1 bawahan, akan bertoleransi terhadap hal itu. 


Hal yang sama berlaku untuk hubungan senior-junior. 

Ayat (1) di bawah ini bervariasi sesual dengan ayat (2) d bawah in1. 

(1) Sejauh mana kita telah mengumpulkan preseden dan kebiasaan yang 
diperlukan untuk bertahan hidup. 

(2) Perbedaan dalam jumlah tahun bertahan hidup yang dimilhk1 orang 
dalam kelompok mereka. 


Itu banyak dalam senioritas sebagai orang tua. 

Lebih sedikit pada junior sebagal pendatang baru. 

Di sinilah hubungan berikut muncul. 

Senlor akan menjadi atasan. Junlor akan menjadi bawahan. 
Senior memarahi, memperbudak dan merindukan juniornya. 


Masyarakat yang didominas1i wanita mencakup hal-hal berikut, 
Samp1ng S1stem sen1or-]unior 

Ini adalah “sistem sinkronisasi ". 

Hal-hal berikut ini dapat terjadi di antara orang-Orang 

(1) Orang-orang bergabung dengan kelompok yang sama, pada waktu 
yang sama, secara sinkron. 

(2) Sebagai hasilnya, kondis1-kondis1 berikut ini terpenuhi di antara 
Orang-OTang. 

(2-1) Jumlah tahun bertahan hidup dalam kelompok di mana orang-orang 
bergabung adalah sama antara orang-orang. 

(2-2) Jumlah preseden dan tradisi yang telah terakumulasi di antara 
Orang-Orang tetaD Samma. 


Dalam kasus ini, mereka menghabiskan waktu bersama sebagai teman 
yang setara, tanpa hierark1. 


Hubungan antara perempuan tidak selalu bersifat hierarkis dengan 
perbudakan. 

Hubungan-hubungan berikut ini juga ada untuk para wanta ini. 
(1) Persahabatan yang setara di antara “orang-orang yang selaras". 
(2) Persahabatan yang setara. 


Orang-orang yang didominasi oleh kaum wanita berperilaku dengan cara- 
cara berikut ini 

(1) Orang-orang dsiphm dan tunduk pada atasan. 

(2) Orang menuntut pengabdian dari bawahannya. 

Mereka bermuka dua dalam hal hubungan. 


Ideologi Tiongkok yang didominas1 wanita adalah sebagai berikut. Hal in 
terbukti di Tiongkok. 

(1) Orang mehhat diri mereka sendiri sebagai makhluk yang didominasi 
wanita dari urutan tertingg1. 

(2) Orang-orang berpikir bahwa mereka adalah pusat duna. 

(3) Orang menganggap diri mereka sebagai yang Daling mulia dan 
penting. 

(4) Orang menganggap diri mereka pada dasarnya lebih unggul. 

($) Orang-orang berpikir 

(5$-1) “Negara-negara tetangga lebih rendah daripada kita.“ 


(5-2-1) “Negara tetangga harus membayar upeti kepada kita secara 
sepihak.“ 

(5-2-2) “Negara-negara tetangga harus menjadi pelayan bagi kita. “ 
(5-3) “Pemberontakan terhadap kam oleh para pelayan kami sangat 
kasar. Kami tidak akan mentolerirnya sama sekali.“ 


Hierarki dalam masyarakat yang didomnas1 wanita bersifat otoriter dan 
kasar. 

Hal in sebagian besar disebabkan oleh hal-hal berikut 

“Karakter alami dan mendasar seorang wanita.“ 

Ini adalah fenomena sosial yang tidak menyenangkan. 

Tetapi perbaikan itu sulit dlakukan. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat Yang didominasi laki-laki. 
IMasyarakat yang didominasi DerempDuan. 
Penguasa. Pemegang kekuasaan. Aturamn 
masyarakat. Bentuk-Dbentuknya. 


Para penguasa. Kekuatan yang ada. Kontrol masyarakat. Bentuk- 
bentuknya. 
Ini diklasifikas1kan sebaga berikut. 


(A) Masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Kediktatoran. 

Atasan menyalahgunakan bawahan sebagal alat. 
Atasan tidak memasuki kepribadian bawahan. 
Kebebasan tindakan individu akan dipertahankan. 


(B) Masyarakat yang didominas1 perempuan. 
Tiran1. 

Atasan memperbudak bawahan, secara holistk. 
Atasan meng1ntervensi karakter bawahan. 
Kebebasan bertindak pribadi tdak akan ditoleransi. 


(Pertama kah diterbitkan Agustus 2020) 


SuDerioritas dan hierarki dalam masyarakat 
Yang didominasi Derempuan. Kebenaran sosial. 


Masyarakat yang didominasi perempuan secara umum. (FS-OE). 
Perilaku sosial perempuan dalam masyarakat ini. 

Norma-norma soslal yang dimilik1 perempuan di sana. 

Isinya. 


Masyarakat tertentu yang didomnas1 Derempuan. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan dalam kondis tertentu yang 
SDeS1tik. 

Masyarakat yang didomnnasi perempuan. (FS-A). 

Masyarakat berada di bawah kondisi berikut. 


Jika masyarakat berada di bawah kendali 
Masyarakat lain yang didominasi laki-lak tertentu. 
Masyarakat yang didomnasi laki-laki itu. (MS-B). 


Masyarakat yang didomnnasi laki-laki (MS-B). 

Masyarakat itu memnlhiki ide-ide berikut. 

Masyarakat itu adalah superordinat sosial bagi masyarakat yang 
didominasi perempuan (FS-A). 

Masyarakat tersebut menganggap masyarakat yang didominas1 
perempuan (FS-A) sebagai subordinat sosal. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Masyarakat tersebut menganggap masyarakat yang didominas laki-laki 
(MS-B) sebagai superior sosial. 

la melihat masyarakatnya sendiri sebagai berikut. 

Masyarakat kami secara soslal berada di bawah masyarakat yang 
didominasi laki-laki (MS-B). 


Contoh. 
Masyarakat Jepang. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 


Masyarakat yang didomnnasi laki-laki (MS-B). 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A) ddomnasi oleh 


masyarakat yang didominasi laki-laki (MS-B). 


Masyarakat yang didominasi perempuan (FS-A). 

Masyarakat itu bertindak sesua1 dengan norma-norma soslal berikut. 
Pada tmgkat meta, adalah sebagai berikut. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan secara umum (FS-OE). 
Norma-norma sosial dasar yang umum bagi masyarakat. 

Ketaatan yang ketat terhadap mereka. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan secara umum (FS-OE). 
Norma-norma sosialnya. 

Ini adalah konten berikut. 

Perbudakan terhadap atasan. 

Ketaatan tanpa syarat kepada atasan. 

Masyarakat lain yang sesual dengan atasan mereka sendhri. 
Norma-norma sosialnya. 

Ketaatan kepadanya. 

Ketaatan tanpa syarat. 

Misalkan masyarakat yang didominasi laki-laki adalah atasan. 
Norma-norma sosal dari masyarakat yang didominasi laki-laki itu. 
Perbudakan terhadap isinya. 

Ketaatan tanpa syarat Dada isinya. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan secara umum (FS-OE). 
Norma-norma sosialnya. 

In1 memnuliki is1 sebagal berikut. 

Ketaatan kepada atasan. 

Kontrol trani atas bawahan. 

Larangan total tndakan berikut terhadap bawahan. 


Tindakan berikut oleh bawahan terhadap atasan. 
Bertndak secara bebas. 

Bertindak di luar karakter. 

Kritik terhadap atasan. 


Hal in1 mengarah pada hal-hal berikut. 

Masyarakat khusus yang didominas1 pria yang delaskan di atas (MS-B). 
Masyarakat yang didomnnasi pria secara umum (MS-OE). 
Keberangkatan radikal dari norma-norma soslalnya. 


Masyarakat yang didomnnasi pria secara umum (MS-OE). 


Norma-norma sosialnya. 
Ini adalah sebaga berikut. 
Mengamankan kemerdekaan dari atasan. 


Izin bagi bawahan untuk melakukan tindakan-tndakan berikut pada 
tngkat tertentu. 

Kebebasan bertindak. 

Melarikan diri. 

Kritik terhadap atasan. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan secara umum (FS-OE). 
Norma-norma sosialnya. 

Kepatuhan yang ketat terhadap konten di atas oleh masyarakat yang 
ddominasi perempuan (FS-A). 

Ini adalah konten berikut. 


Pemberontakan mendasar terhadap masyarakat yang didominas1 laki-laki 
(MS-B). 
Pemberontakan mendasar terhadap masyarakat yang didominas1 laki-laki 
(MS-B). 


Dengan kata lan, berikut ini. 
Pemberontakan fundamental terhadap atasan. 
Pemberontakan fundamental terhadap atasan. 


Ini adalah sebaga berikut. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Keberadaan, di dalam diri mereka sendiri, dari hal-hal berikut. 
Standar ganda internal. 

Kontradiksi diri internal. 


Kontradiksi diri semacam 1tu. 
Mereka sendiri harus menyadarinya. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Adanya hal berikut ini di dalam diri mereka sendiri. 
Standar ganda internal. 

Kontradiks diri internal. 

Kesadaran pada tngkat kesadaran mereka. 
Terjadinya situasi dh dalam diri mereka sendiri. 
Penindasan dan repres1 mereka sendiri. 


Masyarakat yang didomnnasi perempuan (FS-A). 


Adanya hal berikut in di dalam diri mereka sendnri. 

Standar ganda internal. 

Kontradiksi diri internal. 

Memegang keberadaan di atas ke tngkat ketidaksadaran. 

Menekan keberadaan di atas ke tingkat yang lebih rendah dan tdak sadar. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Sikap-sikap berikut dalam diri mereka sendiri. 
Keberadaan yang berikut ini dalam diri mereka sendnri. 
Standar ganda internal. 

Kontradiks diri internal. 

Berpura-pura tidak menyadari keberadaannya. 
Menunjukkan keberadaan hal in oleh orang lamn. 
Menertawakannya dan menutupinya. 
Menyangkalnya secara lahiriah. 
Mengabalkannya. 

Menghapusnya. 


Kegigihan tndakan-tindakan tersebut. 


Dengan melakukan hal itu, mereka berhasil mempertahankan kondisi- 
kondisi berikut ini. 

Kenormalan mental mereka sendiri. 

Penghindaran, entah bagaimana, dari kondis1-kondisi berikut in. 


Terjadinya gejala-gejala berikut ini dh dalam diri mereka sendiri. 
Kelainan mental. 
Gangguan mental. 


Kejengkelan mereka. 


Masyarakat yang didomnnasi perempuan (FS-A). 
Adanya, di dalam diri mereka sendiri, hal-hal berikut in. 
Standar ganda internal. 

Kontradiksi diri internal. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Di dalam masyarakat mereka sendiri. 

Di sana, mereka sendiri memilik1 perilaku berikut. 

Keluhan terhadap atasan. 

Saling mengungkapkannya secara rahasa dan dalam jumlah besar. 
Mereka sendiri saling bersimpati satu sama lain tentang hal itu. 
Mereka sendiri saling memperkuat persatuan satu sama lan dengan 
melakukan hal itu. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Bagian dalam masyarakat mereka sendiri. 

Di dalam masyarakat mereka sendiri, d mana mereka sendiri melakukan 
tndakan-tindakan berikut. 

Dominasi masyarakat yang didominasi laki-laki (MS-B). 

Mengeluh dan menjelek-jelekkan hal itu. 

Membocorkan hal itu satu sama lain, secara rahasia, dalam jumlah besar. 
Mereka sendiri berempati satu sama lain tentang hal itu. 

Mereka sendiri saling memperkuat persatuan satu sama lan dengan 
melakukan hal itu. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Bagian dalam masyarakat mereka sendiri. 

Di sana, mereka tidak boleh mengikuti hal-hal berikut ini. 

Masyarakat tertentu yang didominas1 pria sebagai atasan sosial (MS-B). 
Masyarakat yang didomnnasi pria secara umum (MS-GE). 
Norma-norma sosialnya. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Di dalam masyarakat mereka sendiri. 
Di sana, tndakan-tindakan ini menjadi normal dan rutin. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Di dalam masyarakat mereka sendiri. 

Di dalam masyarakat ini, perilaku-perilaku berikut ini dpraktkkan secara 
menyeluruh satu sama lain. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan secara umum (FS-OE). 
Norma-norma sosialnya. 

Untuk mengamati mereka. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan pada umumnya (FS-E). 
Norma-norma sosialnya. 

Mereka yang tdak mematuhinya. 

Untuk menyerang orang seperti itu sebaga1 SOsiopat. 

Menghapus dan mengusir mereka dari masyarakat mereka sendnri. 


Masyarakat yang didomnasi laki-laki (MS-B). 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki secara umum (MS-OB). 
Norma-norma sosialnya. 

Seseorang yang bertindak sesual dengan 1Sinya. 


Menyerang dan menindas seseorang sebagai antisosal. 
Untuk menghapus atau mengusir seseorang dari masyarakat mereka 
Sendiri. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Masyarakat mereka sendiri. 

Hal ini, dalam hal kebenaran sosial, adalah sebagai berikut. 
Sebenarnya, In1 bukan masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Ini masih merupakan masyarakat yang domnnasi perempuan, SeDerth 
sebelumnya. 


Penguasa se]ati masyarakat. 

Orang ini haruslah seorang wanta. 

Orang tersebut akan selalu berkuasa dalam keadaan berikut ini. 
Mengelola anggaran rumah tangga. 

Pengasuhan dan pendidikan anak-anak. 


Laki-laki dalam masyarakat. 

Mereka, pada kenyataannya, tidak lebih dari yang berikut in bagi 
perempuan tersebut. 

Objek sekah pakai. 

Objek perbudakan. 

Pembantu rumah tangga. 

Tenaga kerja tambahan. 


Itulah situasi yang sebenarnya. 

Saya Ingin mengubahnya, meskipun hanya sedikit, di masa depan. 
Persiapan untuk itu. 

Persiapan yang benar untuk itu. 

Kenyataan bahwa is1 ini sama sekali tidak ada dalam pikiran mereka yang 
sebenarnya. 

Hal in1 terwujud dalam isi berikut ini. 

Niat sejati mereka sendiri. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Tindakan dari (2) isi berikut terhadap (1 ) makhluk berikut dalam 
masyarakat itu. 

Pelaksanaannya sehari-hari. 

①) 

Masyarakat yang didomnasi pria (MS-B). 

Ini adalah superordinat sosial untuk diri mereka sendiri. 
(②) 

Masyarakat yang didomnnasi pria (MS-B). 
Keberadaannya. 

Norma-norma sosialnya. 

Untuk tunduk pada mereka, hanya di permukaan. 
Berpura-pura menentangnya. 


Untuk menentang mereka secara batimn. 


Kebenaran sosialnya. 
Penutupan luarnya. 
Kerahasiaan eksternal dari informasi. 


Pengungkapan eksternal dari isinya. 

Pelarangan total terhadap tindakan tersebut. 
MenjadikKan tindakan tersebut sebagai tabu sosal. 
Tindakan tersebut harus dianggap sebagal berikut. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Norma-norma sosial masyarakat mereka sendnri. 

Pelanggaran serius terhadap 1sInya. 

Kelangsungan hidup masyarakat mereka sendiri. 

Ancaman mendasar terhadapnya. 

Tindakan itu tidak boleh, tidak boleh ditoleransi oleh masyarakat. 


Kebenaran sosial. 

Pengungkapan publik tentang 1sinya. 

Pelaku tindakan tersebut. 

Orang tersebut harus segera dianggap sebagai berikut. 
Pelapor. 

Masyarakat mereka sendiri. 

Norma-norma sosialnya. 

Seorang Delanggar fundamental dari isinya. 

Bahaya bagi masyarakat. 


Pengucilan sosial. 
Penghapusan sosal. 
Target. 


Melakukan salah satu tindakan berikut terhadap orang tersebut. 
Sanks1 sosial. 

Hukuman sosial. 

Penindasan sosial. 


Melaksanakannya secara rahas1a. 

Melaksanakannya dengan cara yang tdak terlihat dari luar. 
Melaksanakannya dalam persatuan dan sohdaritas bersama di dalam 
masyarakat. 

Melaksanakannya secara menyeluruh. 

Menyebabkan kematian orang tersebut secara sos1al sebagal akibatnya. 


Informasi yang dipublhkasikan. 


Segera dan sepenuhnya menghapusnya. 

Dengan melakukan hal itu, hal-hal berikut harus dicapal. 
Informasi yang dipublhkasikan. 

Untuk berpura-pura bahwa itu tidak pernah ada sejak awal. 


Penegasan 1S1 berikut in1. 

Untuk menariknya ke dunia luar, secara aktif. 

Pendidikan publk dengan konten berikut. 

Untuk mempromosikannya di dalam masyarakat mereka sendiri dengan 
Sikap berikut. 

Ini menyeluruh. 

Bersifat dogmatis. 

Tidak ada ruang untuk keraguan tentang 1SInya. 

Tidak ada ruang untuk mempertanyakan 1sinya. 


Masyarakat mereka sendiri. 
In1 memniliki is1 sebagal berikut. 


Masyarakat yang sangat didominasi oleh laki-laki. 

Masyarakat yang sangat didominasi laki-laki di mana perempuan adalah 
underdog sosial. 

Dalam masyarakat itu, perempuan secara soslal didiskriminas1. 


Untuk melakukan ini pada entitas berikut. 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki (MS-B). 

Ini adalah superordinat sosial untuk diri mereka sendiri. 
Reahsasi dari hal-hal berikut. 

Superfisial, menyenangkan atasan. 


Ini adalah konten berikut. 


Masyarakat yang didomnasi pria (MS-B). 
Atasan sosial dalam masyarakat yang didominas1 perempuan (FS-A). 
Ini adalah untuk mengetahul isi berikut. 


Masyarakat yang didominas1 wanita (FS-A). 
Subordinat soslal dalam masyarakat yang didominas1 pria (MS-B). 


Masyarakat yang didominasi perempuan (FS-A) sama sekali tidak patuh 
pada masyarakat yang didominasi laki-laki (MS-B). 


Pengkhianatan yang dilakukan oleh masyarakat yang didominas1 
perempuan (FS-A) terhadap masyarakat yang domnasi laki-laki (MS- 
B). 

Ini adalah sebagai berikut. 

Pengkhianatan superior oleh inferior. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Masyarakat subordinat sosial. 

Interiornya. 

Normalisasi thndakan-tndakan ini di sana. 
Rutinisas1 tindakan-tindakan ini di sana. 


Isi dari in sesua1 dengan is1 berikut dalam masyarakat tersebut. 
Kebenaran sosial dalam masyarakat tersebut. 


Isi menyebabkan situas1 berikut. 
Keberadaan (1) berikut ini menyebabkan isi (3) berikut ini terjadi dalam 
kaitannya dengan keberadaan (2) berikut ini. 


①) 

Masyarakat yang didomnasi oleh pria (MS-B). 
Atasan sosial. 

Atasan sosial. 

(②) 

Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Sosial underdog. 

Inferior sosial. 


③) 
Emosi yang tidak menyenangkan. 
Perasaan marah. 


Hal itu membawa kita pada hal berikut ini. 


Yang (1) di atas melakukan yang (3) berikut terhadap yang (2) di atas. 
Serangan balasan. 

Hukuman. 

Hukuman. 


Bahwa hal itu akan membawa pada hal berikut ini. 

Bahwa (2) di atas akan dikalahkan terhadap (1) di atas. 
Hasilnya. 

Yang di atas (2) menjadi pecundang soslal. 

Itu akan menghasilkan hal berikut. 

Bahwa yang atas (2) merusak keberadaan mereka sendiri. 


Konten yang hasilkan mereka. 
Hal in1 sangat merepotkan mereka. 


Hal itu menghasilkKan isi berikut ini. 

(2) di atas. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Bahwa mereka sendiri yang melaksanakan isi berikut ini. 
Kejadian mereka. 

Hindari mereka sebelumnya, secara menyeluruh. 


Dengan melakukan hal tersebut, hal-hal berikut ini harus disadari. 


Pelestarian diri mereka sendiri. 

Untuk mengamankannya. 

Tingkat kepastian yang tingg1. 

Mempertahankannya. 

Keuntungan kelangsungan hidup mereka sendiri dengan melakukannya. 
Promosi mereka. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Kehadiran hal-hal berikut ini dalam diri mereka sendiri. 
Kontradiks diri internal. 

Penutupan eksternal mereka. 

Untuk melakukannya pada entitas berikut. 


Masyarakat yang didominasi perempuan lainnya (FS-K). 

Ini sesuai dengan 1si berikut untuk masyarakat yang didominasi 
perempuan (FS-A) itu sendiri. 

Persaingan soslal. 


Persaingan sos1al, yang menghasilkan hal-hal berikut. 
Masyarakat lain yang didominas1 perempuan (FS- 〇 ). 
Masyarakat lain yang didominas1 perempuan (FS-K). 
Persaingan soslal. 


Menjadi sasaran tndakan-tindakan berikut oleh saingan sosial tersebut. 


Dicolek dan didorong. 
Menjadi cemberut. 
Untuk memriliki kelemahan mereka sendiri. 


Menjadi pihak yang dirugikan bagi kelangsungan hidup masyarakat yang 
didominasi perempuan (FS-A) itu sendiri. 
Menekan mereka. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Adanya isi berikut dalam diri mereka sendiri. 
Kontradiksi diri internal. 

Penutupan eksternal mereka. 

Untuk melakukannya pada entitas berikut. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan lainnya (FS- 〇 ). 


Ini sesuai dengan is1 berikut untuk masyarakat dominan perempuan (FS- 
A) itu sendiri. 


Atasan sosial untuk masyarakat yang didominas1 perempuan (FS-A). 
Masyarakat yang didomnasi laki-laki (MS-B). 
Musuh sosial dari masyarakat yang didominasi laki-laki (MS-B). 


Realisasi dari hal-hal berikut. 


Masyarakat yang didomnnasi laki-laki (MS-B). 

Superior SOsial dari masyarakat yang didominas1 perempuan (FS-A). 
Pelaksanaan tindakan berikut terhadap masyarakat itu. 

Himbauan untuk kesetiaan. 

Kronisme. 

San]jungan. 

Penemuan. 

Reahsasi lebih lanjut dari mereka. 


Dengan melakukan hal itu, hal-hal berikut ini harus direalsasikan. 
Pelaksanaan tindakan-tindakan berikut ini oleh masyarakat yang 
ddomnnasi laki-laki (MS-B) terhadap masyarakat yang didominas1 
perempuan (FS-A) itu sendiri. 

Sikap terhadap masyarakat yang didomnas1 perempuan (FS-A). 
Untuk mengubahnya menjadi lebih baik. 

Hubungan dengan masyarakat yang didominas1 perempuan (FS-A). 
Berteman dengannya. 

Keakrabannya. 

Pengembangan lebih lanjut dari mereka. 

Realisasinya. 


Dengan melakukan hal itu, hal-hal berikut ini harus direalsasiKan. 
Pelaksanaan tindakan-tindakan berikut oleh masyarakat yang didomnas1 
pria (MS-B) terhadap masyarakat yang didomnas1 wanita (FS-A) itu 
Sendiri. 

Perlakuan terhadap masyarakat yang didominasi perempuan (FS-A). 
Untuk memperbaikinya. 

Pengembangannya lebih lanjut. 


Realisasi dari hal di atas. 


Dengan demikian, hal-hal berikut in harus direalsasikan. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Pelestarian diri mereka sendiri. 

Tingkat reahsasinya. 

Untuk lebih meningkatkan tngkat ini. 

Reahsasi mereka. 


Contoh. 
Promosi sosial dalam masyarakat duna. 
Realhsasi mereka sendiri. 


Dengan demkian, hal-hal berikut in1 harus direalsasikan. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 
Pelestarian diri mereka sendiri. 

Tingkat reahsasi mereka. 

Untuk menjaga tngkat realsasi tetap tnggi. 
Pemeliharaan lebih lanjut dari keadaan ini. 

Realisas1 mereka. 


Dengan melakukan hal itu, hal-hal berikut ini harus direalsasiKan. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan (FS-A). 

Esensi feminin mereka sendiri. 

Pemeliharaan yang terus-menerus dari keadaan ini. 

Realisasinya. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021,) 


IMasyarakat yang didominasi wanita. GaYa 
hidup menetap. Tindakan dominmasi tirani 
dilakukan secara Derurutan. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan. て aya hidup menetap. Orang- 
orang dalam masyarakat tersebut. 
Mereka bertindak dengan cara-cara berikut. 


①) 
Bawahan tunduk pada atasan. 
Contoh. 


Seorang junior adalah budak bag1 seorang senlor. 
Murid-murid adalah budak bagi tuan mereka. 
Seorang bawahan adalah budak bagi atasannya. 
Seorang 1Stri adalah budak bagi ibu mertuanya. 


(②) 

Ketika seorang bawahan menjadi atasan, maka ia akan melakukan kontrol 
tirani atas bawahannya. 

Contoh. 

Ketika seorang yunlor men]adi sen1or, ia menjalankan kendali tirani atas 
yuniornya. 

Ketika seorang murid menjadi master, ia menjalankan kendali tirani atas 
muridnya. 

Ketika seorang bawahan menjadi atasan, ia men]alankan kontrol tirani 
atas bawahannya. 

Seorang 1Stri, ketika dia menjadi ibu mertua, melakukan kontrol tirani 
atas menantu DeremDuannya. 


(Pertama kahi diterbitkan pada bulan Juni 2021.) 


IMasyarakat yang didominasi wanita. GaYa 
hidup yang menetap. Hukuman yang tidak 
masuk akal dari atasan kepada Dawahan. 
Pewarisan kronologis isi hukuman itu dari satu 
eeneraSsi Ke gemerasi DerikutnYa. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. aya hidup menetap. Orang- 
orang dalam masyarakat tersebut. 
Mereka berperilaku sebagai berikut. 


Bawahan mendapat perlakuan khusus dan tidak masuk akal dari atasan, 
secara seDihak. 

Orang yang lebih rendah terus bertahan dan menerima perlakuan tersebut. 
Akhirnya, orang yang lebih rendah menjadi orang yang lebih tinggi. 
Kemudian, dia secara sepihak memberikan perlakuan yang sama kepada 
bawahannya sendiri. 

Di sana, situas1 berikut ini terjadi terus-menerus. 

Perlakuan yang tidak masuk akal dari atasan kepada bawahan. Suksesi 


kronologs dari 1s1 perlakuan tersebut dari generasi ke generas1. 
SItuas1 di atas bersifat permanen. 


Contoh. 


Seorang yunlor secara seD1hak mengalami perlakuan tidak wajar yang 
bersifat spesifik oleh seorang senlor. 

S1 junior terus bertahan dan menerima perlakuan tersebut. 

Akhirnya, junor tersebut menjadi senior. 

Kemudian, dia akan secara sepihak memberikan perlakuan yang sama 
kepada junlornya sendiri. 

SItuas1 berikut ini terjadi terus-meneTus. 

Perlakuan yang tidak masuk akal dari seorang senor kepada junlornya. 
Sukses1 kronolog1s dar1 1si perlakuan tersebut dari generasi ke generas1. 
Situas1 di atas terus berlan]ut. 


Murid secara sepihak mengalami perlakuan tdak wajar yang bersifat 
SDesifik oleh guru. 

Sang murid terus bertahan dan menerima pelecehan tersebut. 
Akhirnya, sang murid men]jadi guru. 

Kemudian dia secara sep1hak memberikan perlakuan yang sama Dada 
muridnya sendiri. 

Situas1 berikut ini terjad1 terus-meneTus. 

Perlakuan yang tidak masuk akal terhadap murid oleh guru. Suksesi 
kronologis isi hukuman dari satu generas1 ke generas1 berikutnya. 
Situasi di atas terus berlanjut. 


Seorang bawahan mengalaml perlakuan khusus dan tidak masuk akal dar 
atasannYya. 

Bawahan terus bertahan dan menerima perlakuan tersebut. 

Akhirnya, si bawahan menjadi bos. 

Kemudian, dia secara sep1hak memberikan perlakuan tidak masuk akal 
yang sama kepada bawahannya sendiri. 

SItuas1 berikut ini terjad1 terus-meneTus. 

Perlakuan yang tidak masuk akal terhadap bawahan oleh atasan. Suksesi 
kronologs dari 1si perlakuan tersebut dari generasi ke generas1. 

SItuas1 di atas bersifat permanen. 


Menantu perempuan menerima perlakuan yang tdak masuk akal dengan 
is1 tertentu dari ibu mertuanya secara seDihak. 

Menantu perempuan terus bertahan dan menerima perlakuan tersebut. 
Akhirnya, menantu perempuan men]adi ibu mertua. 

Kemudian, da secara sepihak memberikan perlakuan yang sama Dada 


menantunya sendiri. 

Di sana, stuas1 berikut terjadi secara permanen. 

Perlakuan tdak wajar dari 1bu mertua kepada menantu perempuan. ISi 
dari perlakuan tidak wajar tersebut diwariskan secara kronologs dar 
generas1 ke generTas1. 

Situas1 di atas akan terus berlanjut. 


(Pertama kahi diterbitkan pada bulan Juni 2021.) 


Perlakuan nama asli oramg dalam masyarakat 
Yang didominasi Derempuan. Ini adalah 
informasi yanp Sensitif secara SOsial. 


Perempuan dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan. 

Perempuan dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan: mereka tidak 
mengungkapkan nama asli mereka ke duna luar. 

Alasan untuk ini. 

Alasannya adalah sebagai berikut. 


Nama aslinya sendiri. 

Ini adalah sebagai berikut. 
Informasi rahas1a secara sos1al. 
Secara soslal dirahaslakan. 
Subjeknya. 

Contoh. 

Tiongkok. 

Korea. 

Kelompok-kelompok sedenter garis keturunan yang besar dalam 
masyarakat-masyarakat itu. 
Silsilah keluarga mereka. 
Realisasi is1 berikut di dalamnya. 
Nama-nama asli dari para wanta. 
Total non-publhkasi mereka. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 

Bahwa mereka tdak mengungkapkan nama asli mereka sendiri ke dunia 
luar 

Alasannya. 


Ini adalah sebaga berikut. 


Nama asli mereka sendiri. 

Ini adalah konten berikut. 
Informasi rahasia secara SOsial. 
Diungkapkan secara soslal. 
Subjeknya. 


Contoh. 

Tiongkok. 

Museum senl masyarakat. 

Karya-karya berikut isinya yang ada di sana. 
Sebuah karya seni dan kerajinan. 

Seorang Dengra]in yang telah menciptakannya. 
Nama asli penciptanya. 

Publikasi, total, non-publikasi. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021,) 


Sentris. Pinpgpiran. IMlasyarakat yang didominasi 
DerempDuan. 


(2) 
Sentris. Pinggiran. Konseptualhisasi. 


①) 

Sentris. Pinggiran. Klasifikasinya. 

(1- り ) 

Personel inti adalah inti. Personel lapangan adalah pinggiran. 
Personel manajemen adalah int. Pekerja adalah pinggiran. 
Pemerintah adalah jantungnya. Rakyat adalah pinggiran. 

Personel pemerintah adalah pinggiran. Personel sektor swasta adalah 
plngglran. 

(1-2) 

Personel dalam proses hulu adalah inti. Personel di proses hihr adalah 
personel periferal. 

Kontraktor utama adalah tenaga kerja utama. Subkontraktor adalah 
pemain Dinggiran. 

(1-3 う ) 

Personel dalam adalah int. Pekerja luar adalah periferi. 

Pekerja rumahan adalah pusatnya. Jumlah karyawan di perusahaan berada 
中 pingglran. 


(1-④) 

Personel sistem manusia adalah pusat. Personel material adalah 
plngglran. 

Personel humaniora berada di pusat. Personel sains adalah pinggiran. 
Personel humaniora adalah inti. Personel tekns adalah pinggiran. 


Contoh. Insinyur. Pengembang. Pekerjaan mereka bersifat material atau 
non-manuslaw1l. Keberadaan mereka sesuai dengan periferal. 

Contoh. 

Personel humaniora berurusan dengan hal-hal berikut Garis keturunan 
manusia Dusat. Mereka melakukan hal-hal berikut. Interaksi interpersonal 
langsung. 

Personel sans berurusan dengan yang berikut in. Silsilah matern 
periferal. Garis keturunan non-manus1a. Sistem mekants. Sistem log1ka. 


(1-5) 
Sel telur adalah pusatnya. Sperma adalah pinggiran. 
Betina, ttik fokus. Pria adalah pinggiran. 


(②) 

Gaya hidup menetap. 

Dominasi nla1-nila1i yang didominasi oleh perempuan. 
Permusuhan terhadap nilai-nilai yang didominasi Dria. 


Nilai-nilai yang didomnas1 wanita. 

Hal in1 menghasilkan perbedaan-perbedaan berikut, yaltu Int. Periferal. 
Inti adalah superior. Pinggiran adalah bawahan. 

Dominan adalah pusat. Tergantung adalah periferal. 


Orang ingin naik dalam masyarakat. 
Orang ingin menjadi superior. 
Orang ingin pergl ke pusat. Orang ingin menghindari pingg1ran. 


(2-1) 

Wanita. Mempertahankan diri. 

Pusat menguntungkan dalam hal pelestarian dri. 

Jantung berada dalam kondisi yang menguntungkan. Pinggiran adalah 
situas1 yang buruk. 

Inti dihindungi oleh pinggiran. 

Inti tidak dilindungi oleh pinggiran. 


(2-2) 


Wanita. Berpusat pada diri sendiri. 
Pusat menguntungkan dalam realisasi penampilan. 


Pusat. Distribus1 orang, kepadatan tingg1. 
Pinggiran. Distribus1 orang dengan kepadatan rendah. 


Di pusat, ada banyak orang. 
Pinggiran jarang Denduduknya. 


Ada banyak kehadiran manusia di pusat. 
Tidak ada kehadiran manusia dh pinggiran. 


Pusat berada dalam sorotan. 
Pinggiran tidak men]jadi pusat perhatian. 


(B) 
Aspek-aspek Khusus. 


777/ 
Ringkasan keseluruhan. 


Masyarakat yang didominas1 perempuan. 

Masyarakat mengambil s1kap-sikap berikut ini. 

Penekanan pada pusat. Mengabaikan pinggiran. 

Kehadiran manusia. Area di mana hal itu umum. Ini adalah pusatnya. 
Penekanan itu. 

Kehadiran manusia. Sebuah area yang kurang dari itu. In adalah area 
periferal. Pengabaiannya. 


777/ 
Deskripsi Individu. 
1) 


Pengabaian daerah pinggiran oleh pusat. 


Keluarga adalah pusat masyarakat. 

Perempuan di rumah. Mereka memilik1 sikap-sikap berikut in 

Fokus pada keluarga. 

Mengabaikan bisnis. Mengabaikan laki-laki yang bekerja 中 luar rumah. 


Pemerintah sebagai pusat masyarakat. 

Personel pemerintah. Mereka memnhki sikap-siKap berikut ini 
Pandangan sentral terhadap pemerintah. 

Mengabalkan sektor swasta. 


Kelompok-kelompok yang menetap adalah pusat masyarakat. 
Penduduk yang menetap. Mereka memnulik1 sikap-sikap berikut ini 
Sentralitas kelompok-kelompok menetap. 

Mengabaikan kaum buangan. 


(②) 

Kaum sentris terhbat dalam sikap tdak hormat dan diskriminasi terhadap 
mereka yang berada di pinggiran. 

Pusat memperlakukan personel pinggiran sebagai subkontraktor dalam 
hal tenaga kerja. 

Kontraktor utama meremehkan personel subkontrak. 

Personel kontraktor utama menggertak personel subkontraktor. 


は -1) 


Orang pusat melemparkan seluruh kerja keras ke pinggran. 


Orang pusat melemparkan semua pekerjaan ke pinggiran. 

Orang pusat melemparkan pekerjaan ke personel lapangan. 

Instansi pemerintah melempar pekerjaan ke sektor swasta. 

Staf kontraktor umum melempar pekerjaan ke subkontraktor. 

Personel proses hulu melempar pekerjaan ke pengembang dan insinyur 
hilir. 

Para wanita dalam rumah tangga akan melemparkan pekerjaan 
perusahaan kepada para Dia. 

Keluarga memberikan pekerjaan kepada perusahaan. 

Keluarga memnta negara untuk membiarkan mereka membuat kebiakan. 
Wanita menyerahkan pekerjaan mekanik kepada pria. 


(3-2) 

Kaum sentris memaksakan kerja keras mereka pada kaum pinggiran. 
Inti memaksakan usahanya pada pinggiran. 

Pusat memaksakan pengurangan biaya pada pingglran. 

Inti tidak mengurangi biaya dengan sendirinya. 


(1) 

Orang pusat melakukan kontrol sepihak atas perifer. 
Orang pusat membuat keputusan sepihak tentang DrOSeS. 
Operator pusat mengontrol proses secara sepihak. 
Operator pusat memaksakan proses pada perfer. 


Jika orang pinggiran gagal memenuhi tanggal jatuh tempo pekerjaan, 
operator pusat mengeluarkannya dari pekerjaan. 

Jika orang pinggiran tidak memenuhi tenggat waktu pekerjaan, ia tidak 
diberitahu apa pun. 


(4-2) 

Orang pusat memberikan perintah sepihak dan tran1 kepada orang 
plngglran. 

Misalkan orang pinggiran keberatan dengan perintah pusat. 

Kemudian, orang pinggiran disingkirkan dari pekerjaan oleh orang pusat. 


(⑮) 

Pusat melakukan eksploitas1 terhadap kaum pinggiran. 

Pusat melakukan eksploitas1 pendapatan tenaga kerja di pinggiran. 
Kontraktor utama menlpu subkontraktor dari keuntungan. 
Pemerintah memaksa rakyat untuk membayar pajak. 


(⑥) 

Inti memperlakukan pinggiran dengan dingin. 

Perlakuan yang murah hati dari inti. Perlakuan dingin terhadap pinggran. 
Upah tnggi untuk inti. Upah rendah untuk pinggiran. 

Perlakuan yang baik dari para manajer Int. Perlakuan rendah terhadap 
pekerja lapangan. 

Perlakuan yang baik terhadap kontraktor inti. Perlakuan rendah terhadap 
subkontraktor lapangan. 

Contoh. Upah tinggi untuk personel stasiun televisi. Upah rendah untuk 
animator di lokasi. 

Contoh: Upah tnggi untuk kontraktor umum TI. Upah rendah untuk 
programmer di lokasi. 

Seberapa baik personel sipil dipromosikan. Promos1 petugas teknis yang 
buruk. 


(⑦) 

Orang pusat tetap berada di pusat. Keadaan itu permanen. 

Pusat tidak keluar ke pinggiran. 

Pusat tetap berada di pusat selamanya. 

Pusat manajemen tidak pergi ke lokasi. Lapangan sesual dengan 
plngglran. 

Pusat tidak mehhat situasi saat in1 di pinggiran. 

Pusat manajemen tdak mencoba mehhat tanaman di lapangan. 
Orang pusat memutuskan sesuatu hanya dengan orang Dusat. 
Pusat memaksakan keputusannya pada orang-orang di pingglran. 
Contoh. Bekas militer Jepang. 


(⑱) 

Kaum sentris bersatu satu sama lain dan mengalahkan kaum pinggiran. 
Dengan demnkian, kaum sentris memperkuat ikatan antara kaum sentris. 
Dan kaum sentris berusaha mempertahankan posis1 mereka. 

Mereka dengan nyaman mempertahankan 

tetap berada di zona aman. 


Pinggiran digunakan sebagai tumbal untuk mencapai tujuan di atas. 


Yang lemah. Korban. Yang cacat. Yang tdak kompeten. Para bid ah. 
Mereka adalah kaum pinggiran. 

Mereka dipukuli secara sepihak oleh kaum sentrs. 

Mereka secara sepihak diganggu oleh kaum sentris. 


Beberapa kaum pinggiran melakukan hal berikut ini. 

Mereka berpihak pada kaum sentris. 

Mereka mencoba masuk ke hngkaran dalam. 

Mereka mencoba memasukkan diri mereka ke dalam zona aman. 


Oleh karena itu, mereka akan bersatu dengan pusat, dan mengalahkan 
pingglran lainnya. 

Oleh karena itu, mereka bersatu dengan kaum sentris dalam menggertak 
kaum pinggiran lainnya. 


Kaum sentris mengalahkan kaum pinggiran. 

Kaum sentris menggertak kaum pingglran. 

Pinggiran mengalahkan pinggiran. 

Pinggiran menggertak pinggiran. 

Tindakan-tndakan tersebut merupakan hal yang wajar dalam masyarakat 
yang didominasi Derempuan. 

Tindakan-tndakan ini adalah wajar dalam masyarakat yang domnnasi 
PeremDuan. 


⑨) 

Masyarakat yang didomnnasi perempuan. 

Mereka yang berada di pinggiran ditinggalKan dalam kedinginan. 
Mereka yang berada di pinggiran tdak mungkin berbicara. 
Seandainya mereka yang berada di pinggiran berbicara. 
Kemudian mereka dipukuli. 


Tindakan kaum pinggiran dpandang oleh masyarakat sebagai 
Tindakan itu tidak murni. 
Tindakan itu kurang ajar. 


Tindakan itu kasar. 


Masyarakat yang didomnnasi perempuan. 
Pekerjaan kaum pinggiran selamanya dihina. 
Status sosial dari pinggiran tidak ditingkatkan selamanya. 


(10) 

(10-1) 

Masyarakat yang didomnasi oleh wanita. Gaya hidup menetap. 
Dalam masyarakat in1, hanya ada sedikit orang yang memnimpn. 
Dalam masyarakat itu, hanya ada sedikit pemimpin. 


Dalam masyarakat seperti itu, mayoritas adalah mereka yang memberr 
perintah dari pusat. 

Dalam masyarakat itu, ada banyak orang yang bertanggung ]awab dari 
pusat. 

Banyak orang dalam masyarakat itu adalah kaum sentris. 


Pusat adalah zona aman. 
Tempat di mana penguasa masyarakat berada adalah zona aman. 


Dalam masyarakat seperti itu, perbedaan antara pusat dan lapangan 
kemungkinan besar akan terjadh. 


(10-2) 

Masyarakat yang didomnasi pria. aya hidup mobile. 

Dalam masyarakat ini, hanya ada sedikit orang yang memberi perintah 
dari pusat. 

Dalam masyarakat ini, hanya ada sedikit orang yang bertanggung jawab 
dari pusat. 

Dalam masyarakat itu, hanya ada sedikit tokoh sentral. 


Di masyarakat itu, ada banyak orang yang memimpin. 
Dalam masyarakat itu, ada banyak pemimpn. 


Bagian yang memimpin adalah zona bahaya. 
Tempat di mana penguasa masyarakat itu ada adalah zona bahaya. 


Dalam masyarakat seperti itu, kesenjangan antara pusat dan lapangan 
tiidak mungkin terjadh. 


(Pertama kah diterbitkan Agustus 2020) 


Perempuan Yang lembut. Perempuan Yang 
keras. IMlasyarakat yang didominasi Derempuan. 


//// 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Perempuan di dalamnya. 

Hal in terjadi dalam dua cara 

(1) Perempuan yang lembut. 

(2) Perempuan yang ketat. 

Ada banyak dari keduanya. 

Secara tradisional, perempuan yang lembut adalah orang-orang yang telah 
difokuskan. 

Contoh. Wanita Jepang. Yamato Nadeshiko. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan. Ibu-ibu di dalamnya. 

Ini dalam dua cara 

(1) Ibu yang lembut. 

(2) Ibu yang tegas. 

Ada banyak dari keduanya. 

Secara tradisional, ibu yang lemah lembut adalah salah satu yang telah 
difokuskan. 

Contoh. Ibu-ibu Jepang. Jibo. 


//// 

Namun, untuk (1) di bawah ini, penting untuk melakukan (2) dm bawah 
1n1. 

①) 

Memaham sifat alam1 kewanitaan yang sebenarnya. 

Menggenggam bentuk sejati keibuan. 

Realisasinya. 


(②) 

Perempuan yang ketat. 

Ibu yang ketat. 

Sebuah close-up sosial dari keberadaan mereka. 
Contoh. Masyarakat Jepang. 

Wanita iblhs. 

Ibu mertua. 


Pendidikan mamagon. 
Hal in1 penting dalam mencapal (3) di bawah ini. 


③) 


Memahamn esens1 dari masyarakat yang didominasi perempuan. 


(Pertama kahi diterbitkan Agustus 2020) 


IMasyarakat Yang didominasi laki-laki. 
IMasyarakat Yang didominasi wanita. Promosi 
Dawahan dalam kelompok. PersyaratannYa. 


Seorang bawahan dipromosikan dalam kelompok yang ada. Misalnya. 
Derusahaan. 
Syaratnya adalah sebagai berikut. 


(a) Masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Kompetens1 sebaga1 alat. 

Seorang bawahan menunjukkannya kepada atasan. 
Dan untuk diakui oleh atasan. 


Kesatuan. 

Tidak perlu antara bawahan dan atasan. 

Kedua belah pihak terkait dengan hal-hal berikut. 
Hubungan Kontraktual. 


Sikap in didasarkan pada hal-hal berikut. 
Berbasis kompetensi. 


(B) Masyarakat yang didominasi perempuan. 
Kesukaan. 
Bawahan harus seperti itu kepada atasan. 


1) 

Kesatuan. 

Adalah keharusan bahwa bawahan dan atasan. 
Ini adalah 


Kedua hal berikut ini harus ada pada saat yang sama 
(1-1) Rasa rindu kepada atasan. 


(1-2) Kasih sayang dari atasan. 


(②) 

Kemampuan untuk memenuhi keinginan Dara petingg. 
Hal in didasarkan pada hal-hal berikut ini. 

Berbasis kompetensi. 


(Pertama kahi diterbitkan Agustus 2020) 


IMasyarakat yang didominasi oleh wanita. 
Atasan Daru. Atasan masa lalu. Perbedaan 
Derlakuan terhadap keduanya. 


Perempuan. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi Wanta. 
Mereka melakukan tndakan-tindakan berikut ini. 


Atasan baru. 
Untuk membeh kesenangan mereka. 
Menjadi putus asa untuk merealisasikannya. 


Untuk mencapat hal ini, mereka melakukan tindakan-tindakan berikut. 
Atasan masa lalu. 

Merongrong mereka secara menyeluruh. 

Untuk menyangkal mereka secara menyeluruh. 


Untuk melakukannya, lakukan tindakan berikut. 
Klarifikas1 hasil berikut. 

Semua Denelitian yang mengarah ke sana. 
Untuk melarangnya secara soslal. 


// 

Bahwa mereka asing bagi atasan baru. 
Mereka homogen dengan atasan masa lalu. 
// 


Untuk mewujudkan hal berikut ini. 

// 

Kemudahan mereka sendiri untuk mempertahankan diri. 
Untuk meningkatkannya. 

// 


Contoh. 

Rakyat Jepang. 

Mereka memuji Barat dengan tangan terbuka. 

Mereka, di sis1 lam, sepenuhnya menyangkal dan membenci Cina dan 
Korea. 

Rakyat Jepang. 

Mereka terus mencegah realsasi hal-hal berikut ini. 
Mereka harus melakukannya dengan semua tangan di dek. 
Mereka harus melakukannya dengan mati-matian. 

// 

Terungkapnya feminin. 


Hal in1 akan mengarah pada pengungkapan berikut ini. 


Jepang, pada kenyataannya, adalah masyarakat yang dominasi 
perempuan. 
Jepang bukanlah masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Jepang tidak sama dengan negara-negara Barat. 
Jepang homogen dengan Cina dan Korea. 
Jepang sama dengan Rusia. 

// 


(Pertama kahi diterbitkan Maret 2021.) 


IMasyarakat Yang didominasi laki-laki. 
IMasyarakat yang didominasi DerempDuanm. 
Kesamaan kontrol Dicara. 


Baik masyarakat yang didominas1 pria maupun yang didominas1 wanita 
memiliki kecenderungan sebagai berikut 

(1) Orang yang berkuasa, atasan, dan penguasa melakukan apa pun yang 
imgin mereka lakukan dalam hal ekspresi dan klaum. 

(2) Masyarakat harus secara sukarela menghapus hal-hal berikut in 
EKkspresi dan klaim sesat yang bertentangan dengan keyakinan dan nilai- 
nilai mereka. 

Itulah batas masyarakat manus1a. 


(Pertama kahi diterbitkan Juli 2020) 


Kontrol Ucapan dalam IMlasYarakat yang 
Didominasi Pria 


(1) Laki-laki dan mereka yang berada dalam masyarakat yang didominasi 
laki-laki menyerang dan menghancurkan hal-hal berikut ini 
“Hambatan untuk ekspansi diri. Ancaman terhadap kepentingan pribadi. 


Terutama yang berkuasa, para petingg1 dan Denguasa. 


Subjek dari kebinasaan itu mencakup is1 ekspres1 dan klaim. 

Sebagal contoh, adalah 

"Suatu pernyataan yang 1Sinya berlawanan dengan Dernyataan berikutnya. 
Suatu Dernyataan oleh orang yang berkuasa, atasan atau Denguasa. 


(2) Orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 laki-laki dengan 
mudah terlibat dalam interogasi sesat terhadap ungkapan. 

Tindakan ini didasarkan pada keyakinan pada cita-cita agama. 

Orang akan melenyapkan ungkapan atau klaim apa pun yang anggap 
SeSat. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki dengan 
demikian mudah diabadikan dan dhapus dari ekspres1 diri. 
Menjadi mustahil bag1i mereka untuk 

(1) Pelestarian ekspresi diri. 

(2) Transmis1 ekspresi diri kepada anak cucu. 

(3) Melestarikan isi ekspresi diri sebagai keturunan budaya diri. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria memamerkan nlal- 
nilai berikut in 
Menghormati kebebasan berekspresi dalam masyarakat tersebut. 


Dalam masyarakat itu, kebebasan berekspresi seolah-olah ada. 

Tetapi representas1 dapat dengan mudah diabadikan dan dilenyapkan. 
Ekspresi yang terbunuh dihapus dan tidak ada yang tersisa. 

Ekspresi yang dianggap sesat dihapus dan tdak ada yang ters1sa. 

Itu tidak masuk akal bagi rakyat. Itu tidak berarti apa-apa bagi 
masyarakat. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, kebebasan berekspresi 
praktis tdak ada. 

Dalam masyarakat yang domnasi laki-laki, penghormatan terhadap 
kebebasan berekspresi telah menjadi “batu tulhs yang bersih"". 
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“IMlasyarakat Vang didomimasi DerempDuan. 
Struktur kekuasaan. Kontrol Wacana. 


Struktur kekuasaan dalam masyarakat yang didominasi 
DerempDuanm. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan terdiri dari tiga jenis kekuasaan 
dalam "masyarakat kita":.… 


(1) “Super Superior. 
Masyarakat lan yang ada di luar "masyarakat kta. 
Ini lebih kuat daripada “masyarakat kita ". 


(2) Atasan. 

Para penguasa dan otoritas di dalam “masyarakat kita. 

(2-1) Para atasan tunduk pada “super atasan 

(2-2) Para atasan tdak akan mengizinkan keberatan apa pun yang dibuat 
oleh bawahan. 

Atasan melakukan kontrol tran1 atas bawahan. 


(3) Bawahan. 
Mereka yang tunduk pada atasan seperti itu dalam “masyarakat kita. 
Orang-orang adalah budak bagi atasan mereka. 
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Kontrol bicara dalam masyarakat yang didominasi 
DerempDuanm. 


Kebebasan Berbicara dalam Masyarakat yang Didominasi Perempuan. 
Ini adalah sebaga berikut. 


(1) Para atasan tidak boleh membiarkan keberatan apa pun diajukan 
kepada bawahan. 

Misalkan salah seorang bawahan mengajukan keberatan. 

Para atasan, pada gihrannya, sangat terluka secara emos1onal. 

Para atasan harus segera men]atuhkan hukuman berat kepada 
bawahannya. 


(2) Bawahan tidak diizinkan untuk membantah atasan. 
Bawahan hanya boleh melakukan hal-hal berikut 
Untuk memuj1 dan mendisiplinkan atasan. 


Misalkan dalam masyarakat yang didominasi perempuan, hal berikut ini 
terjadh 

“Seseorang telah membuat bantahan terhadap (1) dan (2) d bawah ini 
pada saat yang sama. 


(1) Atasan Super. 
Kuat, orang luar. 
Mereka mendominas1 masyarakat yang didominasi perempuan dari luar. 


(2) Atasan. Penguasa di dalam masyarakat yang didominasi oleh wanta. 


(2-1) Mereka tidak bisa membantah dan diperbudak oleh “super 
SUDCTIOT . 


(2-2) Mereka akan, di dalam masyarakat mereka, melakukan hal-hal 
berikut ini 

(2-2-1) Mereka memaksakan, kepada bawahan, perbudakan. 

(2-2-2) Mereka melarang tindakan-tindakan berikut ini sebagai tndakan 
yang tidak sopan. 

"Pertengkaran yang dilakukan oleh bawahan terhadap atasan. 


Kemudian para pencela di atas menyatakan sebagai berikut. 
(1) la kehilangan tempatnya dalam masyarakat itu, sepenuhnya. 
(2) Ia akan dikucilkan, dari masyarakat itu. 


Dalam masyarakat itu, orang melakukan hal berikut (1). In penting untuk 
merealisasikan (2) dh bawah ini. 


(1) Orang-orang akan selalu selaras dan disiplin terhadap makhluk- 
makhluk berikut ini. 

Untuk kedua hal di atas, setidaknya salah satunya. 

Atau keduanya. 


(2) Orang-orang bertahan dan bertahan hidup dalam masyarakat mereka. 


Ini dalam dua cara 


(1) Misalkan seseorang melakukan dua tndakan berikut in pada saat 
yang sama 

(1-1) Dukungan untuk “Super Atasan . 

(1-2) Kritk terhadap para petingg1. 


Para petinggi akan tersinggung oleh tindakan di atas. 

Tetap, para atasan tdak bisa berdebat dengan atasan super. 

Para atasan tidak punya phhan selain menyetujui tindakan di atas. 
Penuntut itu dapat memiliki tempat di dalam masyarakat itu, tanpa 
Dertanyaan. 


Misalnya, orang-orang di sebelah kiri di Jepang yang didomnas1 AS. 


(2) Misalkan seseorang melakukan dua tndakan berikut in pada saat 
yang Sama 

(2-1) Kritk terhadap “atasan yang lebih tinggi. 

(2-2) Dukungan untuk para atasan. 


Para atasan tidak bisa berdebat dengan atasan suDer. 

Para atasan tidak ingin merusak suasana hati para atasan SuDeT. 

Para atasan pura-Dura mengekspres1kan ketidaksenangan mereka dengan 
tndakan di atas. 

Tetapi, secara batinlah, para atasan merasa senang dengan tindakan 
ataS. 

Para atasan secara sukarela dan diam-diam menyetujul tndakan di atas. 
Penuntut itu dapat memilik1 tempat di dalam masyarakat itu, tanpa 
Dertanyaan. 


Sebagai contoh, kaum kanan nasionalis Jepang yang didomnas1 AS. 


Misalkan dalam masyarakat yang didominas1 perempuan, hal berikut in 
terjadh 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan itu, masyarakat yang 
didominasi laki-laki yang berlaku, sebagai “super suDer1or'. 
“SuDCer supDerior” tersebut membuat klaim-klaim berikut in1 sangat 


dihormati 
Pentingnya Kebebasan Berbicara. 
Ini adalah “norma sosial yang didomnas1 pria” yang khas. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didomnas1 wanita melakukan 
tmdakan berikut, dalam upaya Dutus asa 
*Slmpati psikologls dan disiplin terhadap atasan yang lebih tnggi. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita secara membab1 
buta percaya pada hal-hal berikut ini 
Pernyataan-pernyataan di atas oleh para Super Supremes. 


Misalkan dalam masyarakat yang didominas1 wanita itu。 seseorang 
membuat klaim berikut ini 
Tidak adanya kebebasan berbicara dalam masyarakat tersebut. 


Tindakan seperti itu olehnya akan terdiri dari yang berikut in. 
"Bantahan atau kritk terhadap para petingg . 


Tindakannya adalah sebagai berikut. 
Kedua hal berikut in dikritik pada saat yang sama. 


(1) Atasan-atasan. 
Mereka adalah penuntut awal. 


Mereka yakin bahwa 
Kita pasti mengendalikan masyarakat itu. 
Mereka senang akan hal itu dan merasa senang karenanya. 


(2) Superior. Penguasa dalam masyarakat. 
Mereka bersimpati dan diperbudak oleh klaim dari super superor. 
Mereka memaksakan perbudakan mutlak kepada bawahan. 


Pengkritik seperti itu akan berada dalam keadaan berikut ini. 

(1) Dia membuat kesal kedua hal di atas pada saat yang sama. 

(2) Dengan demikian, ia akan kehilangan tempatnya dalam masyarakat 
Itu. 

(3) Dia akan menjadi orang buangan, dari masyarakat itu. 


Misalnya, Jepang saat ini, di bawah pemerintahan Amerika. 
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IMasyarakat yang didominasi wanita mengikuti masyarakat 
lainnya. Klasifikasinya. 


1. Jenis masyarakat mitra. 

(1) Masyarakat yang Memimpin. 

Masyarakat yang didomnasi oleh wanita mengikuti. 

Masyarakat yang didominasi wanta dengan demikian dapat mehndungi 
dirinya sendir. 

Masyarakat yang didominas1i wanita dengan demik1an mencapa1 
pelestarian diri. 


(2) Masyarakat Maju. 

(2-1) Masyarakat yang didominasi wanita mengikuti teknologi dan 
norma-norma sos1al yang majUu. 

Semua Itu disediakan oleh masyarakat ma]u. 

Masyarakat yang didominasi oleh wanita, dalam hal ini, membuat Anda 
Juga berada di ujung tombak. 

Masyarakat yang didominasi perempuan mendapat perhatian dari orang- 
orang sekitarnya. 

Masyarakat yang didomnasi oleh wanita, dengan melakukan hal itu, 
mencaDa1 egO1Sme. 


(2-2) Masyarakat yang didominasi perempuan Ingin 
Kami ingin bergabung dengan entitas berikut ini. 
Masyarakat progresf menciptakan kawanan. 


Masyarakat yang didominasi wanita melihatnya sebagal kelompok yang 
menetaD. 

Masyarakat yang didominasi wanta melihatnya sebagal pusat dunia. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan menganutnya. 

Masyarakat yang didominasi wanta, dengan melakukan hal itu, mencapai 
eg01Sme. 

Masyarakat yang didominas1i wanita mencoba untuk mengidentifikas1 dan 
membedakan nilai-nilai tersebut. 

Masyarakat yang didominasi wanta takut diusir darinya. 


2. Jenis kelamin masyarakat lain. 
(1) Masyarakat yang didominas1 pria. 
(2) Masyarakat yang didominasi oleh wannta. 


2-1. tentang hubungan antara jenis kelamin dan kemajuan. 


(1) Masyarakat yang didominas1 pria. 
Jika masyarakat memiliki berbagai temuan baru berdasarkan tantangan. 


(2) Masyarakat yang didominas1 oleh wannta. 

(2-1) Jika masyarakat mengumpulkan banyak konten berikut. 
"Preseden dan tradisi. 

Mereka telah ada sejak zaman kuno. 

Mereka memiliki konten unik mereka sendiri yang tidak dimilik 
masyarakat lan. 

Itu tampaknya, dalam arti tertentu, progresif bagi masyarakat lain. 


(2-2-1) J 氷 8 masyarakat tersebut telah memperkenalkan banyak hal 
berikut ini 

Wawasan baru yang hasilkan oleh masyarakat yang didominasi laki- 
laki. 


(2-2-2) J 氷 a masyarakat tersebut memiliki konten berikut. 
Pengetahuan baru yang un1k bagi masyarakat itu. 


Mereka dihasilKan oleh masyarakat yang 

Hal itu membuat yang berikut ini (2-2-2-1) menjadi yang berikut in (2-2- 
2-2). 

(2-2-2-1) “Pengetahuan baru yang dihasilkan oleh masyarakat yang 
ddominasi oleh laki-laki. 

(2-2-2-2-2) Masyarakat itu telah berkembang secara mandiri. 


3. Bagaimana masyarakat yang didominas1 wanita memperlakukan 
masyarakat lainnya? 

Masyarakat yang didominas1 wanita memperlakukan masyarakat lain 
sebagal “SuDer SUDeTiOr'. 

Masyarakat yang didominasi perempuan tunduk pada masyarakat lain. 
Masyarakat yang didominas1 wanita menelan hal-hal berikut in secara 
keseluruhan 

Nilai-nilai dan norma-norma soslal dari masyarakat lain. 

(1) Ketika masyarakat lain adalah masyarakat yang idomnasi 
perempuan. 

Masyarakat yang didominas1 wanita menru “Konfusianisme,” mtsalnya, 
terhadap Tiongkok. 

(2) Ketika masyarakat lain adalah masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Masyarakat yang didominasi wanta meniru “patriark1” mereka terhadap 
negara-negara Barat, misalnya. 


4. Jika Anda mengikuti masyarakat yang didominasi Dria. 


Beberapa masyarakat yang didominas1 perempuan mengikuti masyarakat 
yang didominasi laki-laki. 
Inilah bagaimana hal itu terjadh. 


(1) Tekanan mihter dari masyarakat yang didominas1 Dria. 
Ada perbedaan yang signifikan antara keduanya sehubungan dengan 
Tingkat di mana masyarakat itu dimodernisas1. 


Masyarakat yang didominasi perempuan merasakan tekanan untuk 
Bahwa masyarakat kita didomnas1 oleh masyarakat yang didominasi 
laki-laki. 


Masyarakat yang didominasi perempuan dipaksa oleh masyarakat yang 
didominasi laki-laki untuk 
Perjanjlan Ketidaksetaraan. 


Masyarakat yang didominasi perempuan memperlakukan masyarakat 
yang didominasi laki-laki sebagal guru. 


(2) Kekalahan melawan masyarakat yang dominasi laki-laki 
Misalkan masyarakat yang didominasi wanita kalah perang melawan 
masyarakat yang didominasi pria. 

Dalam masyarakat yang dominasi oleh wanta seperti itu, kondis1- 
kondis berikut ini tetap ada 

Keadaan pendudukan mhter oleh masyarakat yang didominas1 pria. 


Ada perbedaan besar antara keduanya dalam hal pengaruh. 


Masyarakat yang didominasi perempuan men]adi “negara bawahan dari 
masyarakat yang didominasi laki-laki". 

Masyarakat yang didomnasi perempuan dipaksakan oleh masyarakat 
yang didominasi laki-laki, norma-norma sosial yang didominas1 laki-laki. 
Misalnya, Jepang dipaksa untuk mengadops1 Konstitusi Jepang oleh 
Amerika Serikat. 


Masyarakat yang didomnasi perempuan tunduk pada “dominasi oleh 
masyarakat yang didominasi laki-laki". 

Masyarakat yang didomnnasi perempuan meman]jakannya dengan cara 
membalhikkan badan dan memanjakannya. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan, dh sisi lain, tunduk. 


Apa yang lakukan oleh masyarakat yang didominasi perempuan? 

(1) Masyarakat yang didominas1 wanita akan menru hal-hal berikut ini. 
“Iindakan agres1 oleh masyarakat yang didominasi laki-laki terhadap 
hngkungannya. 


Masyarakat yang didominasi wanta meniru “Derluasan diri” semacam 1tu. 


Masyarakat yang didominas1 wanita seperti itu melakukan hal-hal berikut 
terhadap masyarakat sekitarnya 

(1-1) Ekspansi Teritorial Militer. 

(1-2) Pemerintahan kolonial. 


(2) Masyarakat yang didominas1 wanita meniru produk dari masyarakat 
yang didominas1 Dr1a. 

Masyarakat yang didominas1 wanita akan memperbaik1 dan 
meningkatkan kualitasnya. 

Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita akan memperluas 
daya salng globalnya. 

Masyarakat yang didominasi perempuan memegang kekuasaan atas 
dunia. 


う . Sebagai akibatnya, apa yang akan dilakukan oleh masyarakat yang 
ddominasi oleh wanita terhadap masyarakat lainnya? 


(1) Masyarakat yang didominas1 pria merasa terancam olehnya. 
Masyarakat yang didomnasi oleh kaum wanita dihancurkan oleh 
masyarakat yang didominasi oleh kaum pria. 


(1-1) Masyarakat yang didominas oleh wanita akan mengalamt gangguan 
militer dari masyarakat yang didominasi oleh pria. 


(1-2) Masyarakat yang didominasi perempuan dipaksa oleh masyarakat 
yang didominasi laki-lak1 untuk menghargal mata uangnya. 
Masyarakat yang didominasi wanita akibatnya berada dalam keadaan 
berubah-ubah. 


(2) Masyarakat lain yang didominasi perempuan melakukan hal yang 
Sama. 

Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan akan disusul oleh 
masyarakat-masyarakat tersebut. 


Dengan demikian, masyarakat yang didominasi wanita akan berada dalam 


keadaan 
Seorang idola wanita yang ]atuh membuat langkah yang buruk. 
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IMasyarakat Yang didominasi Derempuan. Masyarakat Yang 
didominasi pria. Interaksi oleh mereka. 


Misalkan, masyarakat baru, yang berlaku, progrestf, dan didominasi oleh 
pria telah muncul, dan bahwa itu adalah masyarakat baru, progresift, dan 
ddominasi oleh pria. 


Dalam hal in, sikap yang diambil oleh masyarakat yang didominas1 
wanita dapat diklasifikasikan sebaga berikut. 


(1) Sikap terhadap masyarakat yang didominasi laki-laki yang tdak 
berusaha untuk mendobrak hal-hal berikut ini. 
Supremas1 yang melekat pada masyarakat kita. 


Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan seperti itu akan 
memperkenalkan hal-hal berikut in1 sebagal preseden yang sah 
Ide-ide progresif dari masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Namun demikian, masyarakat yang didomnas oleh perempuan seperti 
itu akan mempertahankan hal-hal berikut ini 

Sikap mementingkan diri sendiri dan arogans1 diri. 

Misalnya, Tiongkok. 


(2) Sikap yang memperlakukan masyarakat yang didominas1 pria sebagal 
“SUDCT SUDeTiOr” yang baru. 


(2-1) Masyarakat yang didominasi oleh wanita seperti itu mencoba 
melakukan hal-hal berikut untuk masyarakat yang didominasi oleh pria 
Terintegras1 secara Dsikologis dan disiplm. 


Masyarakat yang didominas1 wanita seperti itu akan memperkenalKan 
konten berikut tanpa memperhatikan 
Gagasan progresif dari masyarakat yang didomnas1 Dra. 


Masyarakat yang didominasi oleh wanita seperti itu menjadi bawahan 
substansial bag1 masyarakat yang didominasi oleh pria dan mengikuti 
secara membabi buta. 

Masyarakat yang didominas1 wanita seperti itu melihat makhluk berikut 
sebagal Dusat dun1a. 

Kawanan yang diciptakan oleh masyarakat yang didominas1 pria yang 
kuat. 


Masyarakat yang didominasi wanta bergabung dalam barisannya. 
Masyarakat yang didominasi wanta dengan demikian mencapal egolSTme. 
Misalnya, Jepang. 


(2-2) Masyarakat yang didomnas1 oleh wanta seperti itu memandang 
rendah masyarakat yang didominasi oleh wanita berikutnya secara tdak 
langsung. 

Ini merupakan hal yang lebih tinggi bagi kita, sampal sekarang. 


Masyarakat yang didomnasi wanta mulal memperlakukannya lagi 
sebagal subordinat. 

Sebalhiknya, masyarakat yang domnnasi perempuan seperti itu menuntut 
perbudakan. 

Ini adalah perseteruan, yang disebabkan oleh masyarakat yang didominasi 
perempDuan. 

Masyarakat yang didominasi wanta seperti itu meniru masyarakat yang 
didominasi pria dan menyerangnya. 


Masyarakat yang didominasi perempuan mengalami kontrol diskursif 
baru dalam berbicara. 

Ini memperlakukan masyarakat yang didominasi laki-laki sebaga1 “super 
SuDeriOr'” baru. 


(①) 


Masyarakat yang didomnasi wanta melakukan hal berikut (1-1) sebagai 
tanggapan terhadap (1-2) 

(1-1) “Masyarakat yang berpengaruh, progresif, dan didominasi Dria. 
(1-2) Kerinduan psikologis, nostalga, penemuan, dan integrasi. 


Masyarakat yang didominasi wanta itu bergabung dan menjadi bagian 
dari kelompok sebaya yang diciptakan oleh (1-1). 

Masyarakat yang didominasi perempuan itu, dengan sendirinya, merasa 
SeDerti 1tu. 

Masyarakat yang didominas1 wanita itu akan diperbudak dan tidak dapat 
memberontak melawan mereka. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan itu tunduk pada kontrol militer 
oleh mereka. 

Kemudian, di dalam masyarakat yang didominas1 perempuan 1tu, kontrol 
ucapan berikut terjadi. 


Masyarakat yang didominasi perempuan itu buta terhadap apa yang 


dikatakan oleh masyarakat yang didomnasi laki-laki. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan itu memperlakukannya sebagal 
“SUDCT SUDeT1OT. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan itu tdak dapat membantahnya. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan itu, ucapan berikut ini 
dlarang 


menegaskan, secara lahiriah, hal berikut in1. 
Perbedaan mendasar antara masyarakat kita dan masyarakat yang 
didomnnasi Dria. 


(1- り ) 

Dalam masyarakat yang domnasi oleh perempuan itu, hdak dapat 
diterima untuk menyatakan 

*Masyarakat kita adalah masyarakat yang berpusat pada gaya hidup 
berpindah-pindah. 

Bahwa masyarakat kita bukanlah masyarakat yang berpusat pada gaya 
hidup yang berpindah-pindah. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita itu, hal-hal berikut ini 
dlarang secara soslal 
Tetapkan itu sebagai perspektif untuk menganalisis masyarakat. 


(1-1-1) Dalam masyarakat itu, hal-hal berikut ini dilarang 
Membedakan antara mgras1 dan gaya hidup menetap. 


(1-1-2) Dalam masyarakat itu, yang beriKut ini dilarang 
Pembedaan antara nomaden atau penggembala dan pertanian. 


Dalam masyarakat itu, orang berpikr 
Dengan perkembangan transportasi, kita juga telah menjadi masyarakat 
yang didominasi gaya hidup berpindah-pindah. 


Dalam masyarakat itu, dilarang mengungkapkan adanya aturan kelompok 
yang mencetaD. 
Misalnya, aturan masyarakat desa Jepang. 


(1-2) 

Dalam masyarakat yang dominasi wanita, tidak dapat diterima untuk 
menyatakan 

Bahwa masyarakat kita adalah masyarakat yang didominas1 wanita. 
Masyarakat itu bukan masyarakat yang didominas1 pria. 


Dalam masyarakat yang domnasi perempuan itu, hal-hal berikut in 
dlarang secara soslal 


Menetapkannya sebagai perspektf untuk menganalis1s masyarakat. 
Dalam masyarakat itu, orang-orang benar-benar diabalkan dan diejek atas 
tndakan mereka. 


Dalam masyarakat itu, orang berpikr 

Masyarakat kita sendiri bersifat patriarkal. 

Tidak ada perbedaan jenis kelamn di antara kedua jenis kelamin. 
Mengakui perbedaan jenis kelamin adalah seksis. 

Orang harus bebas dari perbedaan jenis kelamin dan menjadi diri mereka 
sendiri. 


(② 


(2-1) Bahwa masyarakat yang dominasi perempuan memandang rendah 
masyarakat di sektarnya yang didominas1 perempuan sebagal masyarakat 
yang terbelakang, inferior dan subordinat. 

Terbelakang, inferior dan subordinat. 

Di sana, hal yang sama terjadi seperti pada (1) di atas. 


Dalam masyarakat yang didominasi wanita itu, ucapan berikut in1 
dlarang 


menegaskan, secara lahiriah, hal berikut in1. 
Homogenitas esens1al antara masyarakat kita dan masyarakat yang 
didominasi wanita. 


(2-1-1) 

Dalam masyarakat yang dominasi oleh wanita tersebut, tdak dapat 
diterima untuk menyatakan 

Bahwa masyarakat kita adalah masyarakat yang berpusat pada gaya 
hidup. 

Ini sama dengan (1-1 ) di atas. 


(2-1-2) 

Dalam masyarakat yang dominasi oleh wanita, tdak dapat diterima 
untuk menyatakan 

Bahwa masyarakat kita adalah masyarakat yang didominasi oleh wanita. 
Ini sama dengan (1-2) di atas. 


(2-2) Masyarakat yang didominas1 wanita itu menganggap masyarakat 
yang didominas1 wanita sekitarnya sebagai 
Asing bagi kita. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan itu, orang mengklaum 
bahwa 


Mereka tidak seperti saya di sekitar mereka. 
Orang-orang tetap bertahan dengan itu. 


Dalam masyarakat itu, orang berpikr 
Mereka berbeda. 


"Mereka bukan orang yang murni menetap. 
Kita sendiri adalah orang-orang yang murn1 menetap. 


"Pemikiran mereka logis. 
Kami adalah satu-satunya yang berpikir secara emos1onal. 


Kami adalah satu-satunya yang benar-benar didominas1 oleh perempuan. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan itu, ucapan berikut in 
dilarang 

“Untuk menegaskan, secara lahiriah, hal-hal berikut ini. 

Kesamaan yang melekat antara masyarakat kita dan hngkungan mereka. 
(2-2-1) “Lingkungan mereka adalah para penghun1 yang menetap, Sama 
seperti kta. 

(2-2-2) “Pikiran mereka di sekitar kita didomnasi oleh perempuan sepertl 
kita. 


(Ringkasan dari (1) dan (2)) 


Seandainya masyarakat yang didominas1 wanta itu mengakui hal-hal ini 
dalam skala global. 

Kemudian, dalam masyarakat yang didomnas1 wanita 1tu, gagasan- 
gagasan berikut ini terjadh. 


(A-1) 

Kita tidak seperti masyarakat yang ada. 

Mereka progresif dan superior. 

Kita asing bagi mereka. 

Kita tdak bisa bersama mereka. 

Kita tidak diperlakukan oleh mereka sebaga teman sebaya. 
Kita tidak akan men]adi progresit. 

Kita tidak akan bisa terlihat baik. 

Kita akan dikucilkan dari kelompok yangs telah kita ikut. 


Orang-orang dalam masyarakat itu berfantasi tentang terjadinya hal-hal 
ini dengan cara yang melayanl diri sendiri, yang didominas oleh 


perempuan. 


(A-2) 


Kita akan menjadi homogen dengan masyarakat berikut ini 
Kita telah memperlakukan masyarakat itu seperti bawahan dan 
mengolok-oloknya. 


Kita akan menjadi salah satu dari mereka. 

Kita telah bermartabat sebagal orang yang lebih tinggi. 
Tetapi kita telah kehilangan status itu. 

Kita akan dibayar kembahi oleh masyarakat itu. 

Kita takut akan hal itu. 


③) 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita itu, tergantung pada keadaan 
internal masyarakat itu, ucapan berikut ini dilarang 

(3-1) 

Untuk (3-1-1) bawah ini, lakukan yang berikut ini (3-1 -2). 


(3-1-1) Penilaian yang diambil oleh “para petinggi dalam masyarakat itu. 
(3-1-2) klaim yang merupakan kritik atau pembangkangan. 


Para petingginya didominas1 oleh wanita. 
Para petingginya memimpin 
Masyarakat itu harus menjadi masyarakat yang progresif. 


Kritik dan pembangkangan terhadap atasan yang didomnas1 perempuan 
sangat kental dan tidak sopan. 
Hal ini dapat dihukum. 


(3-2) 
Untuk membuat klaim yang termasuk dalam hal berikut ini. 


(3-2-1) “Whistleblowmg dalam masyarakat itu. 
(3-2-2) “Untuk mengekspos cara kerja dalam masyarakat itu. 


Dengan melakukan hal itu, hal-hal berikut in1 akan ketahui oleh orang 
luar 
Kebenaran yang tdak nyaman dalam masyarakat itu. 


Ini adalah kejahatan dalam masyarakat itu. 


Hal-hal berikut ini akan dikenakan. 
Menjadi orang buangan dalam masyarakat itu. 
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Hak dalam masyarakat yang didominasi Derempuan. 


Hak dalam masyarakat yang didominasi perempuan adalah arus utama, 
kemapanan. 


(1-1) Mereka mengikuti secara membabi buta kepada para petinggi dalam 
masyarakat mereka. 

(1-2) Mereka juga secara membabi buta patuh, jka perlu, kepada 
makhluk-makhluk berikut. 

"Masyarakat Pemimpin Eksternal. 

Para Atasan Super. 


(2-1) Mereka memukuli bawahan. 
(2-2) Mereka memukul makhluk-makhluk berikut ini. 
Seseorang yang menentang atasan. 


Mereka berpendapat bahwa 
Manusia itu kasar dan tebal. 
Mar kita usr orang itu dari masyarakat kita! 


(Pertama kahi diterbitkan Juli 2020) 


Kiri dalam masyarakat Yang didominasi DerempDuan. 


(1) Jika mereka adalah orang-orang yang didominasi perempuan. 
Mereka mengkritik orang-orang berikut 
orang-orang arus utama dan mapan dalam masyarakat itu. 


(1-1) Mereka adalah entitas oposis1. 

Mereka bertujuan untuk menjadi arus utama berikutnya. 

Mereka secara polhtis tidak memiliki senjata dan tidak memiliki sen]ata. 
Mereka secara politis, dalam mnoritas, tidak didukung. 

Misalnya, orang-orang Partai Komun1s. 


(1-2) Mereka adalah sebaga berikut. 
Outler dalam masyarakat. 

Orang asing dalam masyarakat. 
Misalnya, orang Korea di Jepang. 


Bagi mereka, keadaan berikut ini terjadi. 


Berbeda dari mereka, “atasan suDer . 
Ini adalah kehadiran 
Masyarakat yang berpengaruh, progresit, dan didomnas1 oleh laki-laki. 


Mereka mengikuti secara membabi buta, dalam semangat yang 
ddominasi oleh wanita, kepada “atasan super” mereka. 


(1-A-1) Mereka mengikuti “gagasan progres1f” dari “atasan super . 
Mereka menelan ide itu secara utuh dan memakainya. 

Mereka melakukannya, dan mereka membuat diri mereka terlihat baik 
mata orang lan. 


(1-A-2) Mereka menunggang1 “otoritas” yang dimiliki oleh “atasan 
SUDCT'. 

Mereka menggunakan otoritas mereka untuk membanting makhluk- 
makhluk berikut, dari atas ke bawah. 

Para petinggi dalam masyarakat kita. 


Mereka melakukan “polsi pikran'” terhadap orang lamn. 


(2) J 未 a mereka adalah orang-orang yang didominasi oleh pria. 
Mereka mengkritik semangat yang ddomnnasi perempuan dari orang- 
orang yang didominas1 perempuan dalam masyarakat mereka. 


(2-1) Mereka berasal dari masyarakat yang didomnasi laki-laki. 
(2-1-1) Mereka berasal dari masyarakat yang didominasi oleh pra. 
Misalnya, orang Barat di Jepang. 


(2-1-2) Mereka berasal dari masyarakat yang didominasi oleh wannta. 
Tetapi, mereka tumbuh dalam masyarakat yang didominas1 laki-laki. 
Misalnya, orang yang kembali dari negara-negara Barat. 


(2-2) Mereka berasal dari masyarakat yang dominasi oleh wanita. 
Mereka adalah laki-laki. 


Mereka memiliki “penghapusan roh yang didominasi lak1-lak1” yang 
tdak lengkap dalam pengasuhan mereka. 
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Sosiopat dalam masyarakat yanmg didominasi Derempuan. 


(1) Definisi. 

Mereka adalah orang-orang yang tidak berperilaku baik dengan cara yang 
ddominasi perempuan. 

Mereka akan menjadi outlier. 

Mereka akan menjadi entitas yang mengambang. 


(2) Potensi dan manifestasinya. 

(2-1) “Potensi Nonkonformns". 

Mereka bertindak, secara dangkal, sebagat konforms. 

Sebenarnya, mereka merasakan dalam hati rasa kesulitan penyesualan 
yang kuat dengan masyarakat. 


Namun, ketidaknyamanan yang mereka derita secara sosial sangat besar 
ketika mereka 

Bahwa mereka akan diekspos kepada orang-orang di sekitar mereka 
sebagal non-konformis itu sendiri. 


Mereka berhati-hati agar tdak diperlakukan sebagai outlier. 

Mereka putus asa untuk mencocokkan tindakan mereka dengan arus 
utama dan para Detngg1. 

Mereka sangat frustrasi tentang hal itu, jauh di lubuk hati mereka. 


(2-2) “nonkonformis yang nyata 

Mereka secara tdak sengaja mengekspos hal-hal berikut kepada orang- 
orang h sekitar mereka. 

Mereka sendiri, secara sosial, adalah orang yang tidak sesual. 


(3) Perlakuan yang mereka terima. 
(3-1) Perlakuan dari arus utama. 
(3-1-1) Mereka diintimndasi. 
(3-1-2) Mereka terpinggirkan. 
(3-1-3) Mereka akan dihancurkan. 
(3-1-4) Mereka diasimgkan. 
(3-1-$) Mereka dikarantina. 


(3-2) Perlakuan dari para petngg1. 

(3-2-1) Mereka akan dikhotbahkan. 

(3-2-2) Mereka akan dikoreksi. 

(3-2-3) Mereka akan mendapatkan hukuman cambuk. 
(3-2-4) Mereka dikucilkan. 


(4) Penyebab mereka dipindahkan, secara soslal. 
(4-1) Mereka tidak bisa melakukan hal-hal berikut dengan baik. 
Penyelarasan pslkologis atau disiplhn terhadap lingkungan sekitar. 


(4-1-1) Mereka adalah komunikator yang buruk. 
Mereka tdak berkomunikas1 dengan bak. 


(4-1-2) Mereka bertindak secara individual. 
Mereka adalah penjaga dari roh yang didominasi oleh pria. 


(4-1-3) “Seorang alien. Abnormal. 

(4-1-3-1) Mereka memilhki pendapat yang berbeda dari orang-orang di 
sekitar mereka. 

Mereka tidak berdamai. 

(4-1-3-2) Mereka berbeda dalam penampilan dari sekelilingnya. 
(4-1-3-3) Mereka memiliki latar belakang budaya yang berbeda dari 
hngkungannya. 

(4-1-3-4) Mereka memiliki penyakit yang aneh. 

Misalnya, penyakit mental. 


Mereka menghambat hal-hal berikut ini dalam masyarakat yang 
didominasi oleh wanita 

Rasa saling menyatu di antara orang-Orang. 

Mereka, secara soslal, beracun. 


(4-1-4) Mereka tidak memiliki kemampuan untuk 

(4-1-4-1) “Kemampuan untuk menyesuaikan perilakunya dengan 
Ingkungannya. 

(4-1-4-2) “Kemampuan untuk mengimbang1 orang-orang di sekitar Anda. 


Mereka tdak sekompeten yang mereka bisa. 
Mereka adalah orang-orang yang “tidak bisa melakukan"". 
Mereka adalah “kewajlban"” bagi masyarakat. 


(4-2) Mereka mennup pelut. 

Mereka tidak akan membiarkan 

Ketdakadilan yang merajalela di dalam kelompok dan di dalam 
masyarakat. 


In1 mengenai konten berikut untuk arus utama dan para petinggi 
Bahwa rahasia mereka akan terbongkar. 

Arus utama dan para petingg1 merasa malu karenanya. 

Itu tdak baik untuk arus utama dan para petngg1. 

Arus utama dan para petinggl tdak bisa membiarkan hal itu terjadi. 


(4-3) Mereka menentang arus utama dan para Detingg1. 

Arus utama dan para petinggi, sehingga melukai harga diri mereka. 
Itu sangat kental dan tidak menghormati arus utama dan para petingg1. 
Arus utama dan para petinggl tdak bisa membiarkan hal itu terjadi. 


Hal itu akan dikenakan hukuman sosial. 


($) Tindakan yang mereka lakukan terhadap “arus utama atau yang lebih 
tngg1 . 

($-1) Mereka memohon dan memohon agar diizinkan masuk ke dalam 
masyarakat. 

Mereka meminta pengampunan. 

Mereka akan menjadi sebagai berikut. 

Pelayan dari “arus utama dan para Detingg1 . 


(5-2) Mereka melawan balik, secara terpisah, dengan menambah 
kekuatan. 

($-2-1) Mereka menemukan makhluk-makhluk berikut ini, antara lan. 
Berbeda dan lebih kuat dari sebelumnya. 


Mereka mengandalkannya. 

Mereka menjadi satu dengan makhluk itu dalam semangat. 

Mereka meminjam kekuatan mereka. 

Mereka akan menjadi ki. 

Mereka membuat homogenisas1 lengkap mereka sendiri dengan konten 
Nilai-nilai sosial yang terkemuka, progresif, dan didominasi laki-laki. 
Misalnya, nilai-nila1 Konstitus1 Jepang Jepang. 


($-2-2) Mereka menjadi berbakat dan kompeten melalui usaha mereka 
sendr. 
Mereka menjadi kaya, msalnya. 


($-3) Mereka menjadi seorang Dertapa. 
Mereka memutuskan hubungan sosal. 
Mereka akan menyendiri. 


Mereka mendapatkan kebebasan spiritual dengan cara Itu. 
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IMasyarakat yang didominasi perempuan. IMlenanggapi 
Kekalahan dan Inferioritas. 


(1) Dalam masyarakat itu, orang-orang miskin dalam 
Mengakui kekalahan. 


Mereka mengabaikan dan berpura-pura bahwa “kekalahan" itu dak ada. 


Mereka hanya menceritakan hal-hal berikut ini. 
Ketika kita menang sendiri. 


Misalnya, sayap kanan Jepang mabuk oleh kejayaan mhter Jepang lama. 


Mereka tdak bisa mengakui bahwa 
Jepang telah dikalahkan secara ekonomlt melawan Cina dan Korea 
Selatan. 


(1-1) Mereka tidak tahan dengan hal berikut. 

"Dipermalukan. 

Untuk tidak dapat terhihat baik bagi orang-orang di sekitar Anda. 
Bahwa reputas1 mereka untuk diri mereka sendiri akan jatuh ke tanah. 
Isi berikut ini akan berkurang. 

Penilaan relatif mereka sendiri terhadap Ingkungan mereka. 


(1-2) Misalkan, secara hipotetis, mereka kalah, dan 
Mereka kemudian akan bertanggung jawab atas hal-hal berikut ini. 
. kesalahan dan kegagalan sosial mereka sendiri. 


Ini adalah bahaya bagi kelestarian diri mereka sendiri. 

Mereka ingin menghindari bahaya seperti itu dan tetap “sempurna . 
Mereka akan berpura-pura hal itu dak pernah terjadh. 

Misalnya, kekalahan Jepang dalam Perang Pasitik. 


(2) Mereka tdak panda1 mengakui bahwa 
Bahwa mereka sendiri berdiri di sis1 pagar yang salah. 


Mereka bahkan tidak mengungkit-ungkitnya. 


Misalnya, bahwa Jepang terus jatuh secara ekonoml oleh 
Amerika Serikat menetapkan “mata uang yang tnggi secara artifisial" 
untuk Jepang. 


(3) Mereka benar-benar dikalahkan. 

Mereka akan bersikap detensif terhadap para petinggi baru. 

Mereka membalhk-balk, secara massal, di seluruh masyarakat. 
Mereka memuji dan menggoda atasan baru, dengan kekuatan penuh. 
Mereka semua seharusnya malu jika mereka tidak segera bertindak 
bersama. 


Ambil contoh Jepang. Jepang dikalahkan oleh Amerika Serikat dalam 
Perang Pasitik. 
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IMemasang Dertempuran antara masyarakat Yang didominasi 
DerempDuanm. 


(1) Mereka akan bangga dengan bawahan mereka. 
Mereka mengolok-olok dan merendahkan bawahan. 
Mereka memiliki sikap sombong terhadap bawahannya. 
Mereka menuntut upeti dari bawahannya. 

Mereka menggertak bawahan. 

Mereka pergi ke tepi tirani terhadap bawahan. 

Mereka membunuh terhadap bawahan. 


Mereka merendahkan bawahan. 

"Kamn telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan masyarakat 
Anda. 

Bersyukurlah untuk itu, kahan harus berterima kasih untuk itu. 


Mereka takut bahwa 
Untuk menjadi bawahan dan mendapatkan keuntungan. 


(2) Mereka diperbudak oleh atasan mereka, demi mempertahankan diri. 
Seandainya mereka menentang atasan. 

Maka mereka akan dimarahi dan dihukum oleh atasan. 

Mereka takut akan hal itu. 


Mereka cemburu jika para petingg1 itu 
(2-1) Para atasan pernah men]adi mereka, dan isotop. 
(2-2) Para atasan, promosi mereka baru lahir. 


Mereka membiarkan kebencian menumpuk untuk hal-hal berikut ini. 
Menerima pandangan yang tidak masuk akal dari mereka yang berada hi 
tempat yang tinggi. 


Mereka memilhiki ledakan emos1. 
Saya Ingin membalas. 
Saya tidak tahan. 


Mereka terus-menerus mengulang1 tuntutan mereka untuk meminta maaf 
kepada mantan atasan mereka atas 
Dominasi yang tdak dapat dmaafkan oleh atasannya. 


(3) Misalkan (3-1) berikut in telah menyebabkan sikap (3-2) berikut ini. 
(3-1) Bahwa masyarakat pernah menjadi bawahan mereka. 


(3-2) Bahwa masyarakat akan men]adi atasan dan mendomnas1 mereka. 


Mereka sangat terganggu oleh sikap seperti itu. 

Dengan demikian, mereka bisa melukai harga diri dan penampilan 
mereka. 

Mereka tidak mendengarkan masyarakat dh atas. 

Mereka secara emoslonal jk oleh masyarakat di atas. 

Mereka memberontak terhadap masyarakat di atas. 

Mereka mempertmbangkan hal-hal berikut ini. 


Kalhian tba-tiba saja berada di atasnya. 

Kalian memang begitu, namun kalian tdak bertindak seperti masalah 
besar bagi kami. 

Kalian tebal. 

Kahian kasar. 

Awalnya, kami lebih tinggi dari kalian. 

Sekalhi lagi, kam akan menjadi atasan kahan. 

Kami akan mehhat kembali kepada kahan. 


Hal in1, misalnya 
“Sentimen baru Jepang terhadap Korea Selatan akhir-akhir ini. 


(4) Mereka akan terus mengingat hal-hal berikut ini. 
“Gengs1 seorang atasan. Sebuah cadangan yang sombong. 


Mereka akan membiarkan hal berikut in terjadi karena anugerah 
Tindakan tdak hormat yang dilakukan oleh bawahan terhadap saya. 


Misalnya, sikap Tiongkok terhadap Jepang. 
Jepang menginvas1 Tiongkok, secara militer. 
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IMasyarakat Yang didominasi Derempuan. Teori “tamnggumg 
]awab diri” Yang marak. 


(1) Dalam masyarakat itu, para petingg1 membebankan hal-hal berikut ini 
kepada yang lebih rendah 

Menyalahkan kesalahan dan kekehruan penilaian yang dilakukan oleh 
para atasan tu sendhri. 


Dengan demkian, para atasan mempertahankan “nfalbilitas” mereka 
Sendiri. 


Para petinggi mempertahankan kelestarian diri mereka sendiri. 


Para pelaku utama mempertmbangkan hal-hal berikut ini. 
Apa yang benar-benar buruk adalah sebagai berikut. 
Isi tindakan, yang dlakukan oleh bawahan sendiri. 


Para petinggi "mengorbankan"” bawahan, secara soslal. 


(2) Bahwa masyarakat membuat tuduhan terhadap perilaku individu. 
"Dia melanggar perilaku simpatik dalam kelompok yang menetap. 
Kami tidak akan membantunya. 
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IMasyarakat yang didominasi oleh perempuan mengalami 
Denurunan dan kejatuhan. Karakteristik masyarakat itu. 


Masyarakat itu kehilangan sifat ego1snya. 
Masyarakat itu akan kehilangan is1 berikut in. 
Perhatian kepada kta oleh hngkungan kita. 


Mereka mempertmbangkan hal berikut. 


"Kita telah kehilangan keunggulan kita. 

Kita tidak lagi diperlakukan sebagai progresrf. 

Kita telah kehilangan pengaruh kita. 

Kita telah kehilangan perhatian terhadap diri kita sendiri. 

Kita telah diabaikan oleh dunia dan orang-orang di sektar kita. 
Kita telah menjadi miskin. 

Kita telah menjadi bawahan. 

Kita telah mengurangi statusnya. 


Kita telah menjadi lebih rendah dari makhluk berikutnya. 
“Bawahan. Kami mengolok-olok mereka sebelumnya. 


Harga diri kita terluka. 
Masyarakat itu akan bersikeras pada penurunan konten berikut. 
"Penilaian relatif". Itulah yang kami miliki, terhadap orang-orang 


sekitar kamn. 


Hal in1 sama dengan apa yang berikut in. 


Panggilan buruk oleh “Idola Wanita yang Jatuh 


Mereka berpegang teguh pada kondis berikut. 
masa lalu, keadaan kemuliaan dalam diri kita. 


Mereka terobsesi dengan hal-hal berikut. 
Status yang tmgg1. In adalah posisi yang pernah kita pegang sendiri. 


Mereka mendapatkannya dengan kejayaan masa lalu. 
Jepang, misalnya, bers1keras untuk bergabung dengan G7. 
Mereka tak henti-hentinya menceritakan kejayaan masa lalu. 
Mereka memuji diri sendiri. 

Mereka mengangkat diri mereka sendiri. 

Mereka memanjakan diri dalam “cinta diri ". 


Mereka mempertmbangkan hal-hal berikut ini. 
Masyarakat kita mengagumkan! 


Mereka mendambakan hal berikut ini. 
Bahwa kita akan dipuji oleh masyarakat yang berpengaruh dan progresif. 


Mereka jahat dan menghalangi makhluk-makhluk berikut ini, sampai ke 
puncaknya 
Yang dulunya rendah. Mereka telah melewati kita. 


Mereka takut bahwa 

Kita terus mengambil sikap sombong terhadap orang-orang di sekitar 
kita. 

Kami mendapatkan balasan dari orang-orang di sekitar kami untuk itu. 


Mereka berpikir, dm dalam masyarakat mereka, bahwa 
Mar kita semua akur dan memudar bersamal! 
Mereka memaksa orang-orang dari masyarakat itu untuk 


Kita semua harus mengambil jalan menuju kemunduran. 


Ini adalah, misalnya, Tiongkok di masa lalu dan Jepang di masa kin. 
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IMasyarakat Yang didominasi Derempuan. Di 
dalam kelompok yang menetap. Cara kerja 
batin yang seDenarnya. Imi akan diperlakukan 
sebagal informasi rahasia. 


Perempuan. 

Perempuan dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Orang-orang dalam masyarakat yang menetap. 

Mereka berorientasi pada si berikut ini. 


Perhatian dan ketajaman terhadap orang lain dh sekitar mereka. 
Kesadaran mereka yang berkesinambungan. 


Untuk tujuan ini, tindakan-tindakan berikut harus dilakukan. 
Lakukan secara terus-mmeneTus. 
Melakukannya dengan cara yang tepat. 


// 

Kelompok menetap di mana mereka sendiri termasuk di dalamnya. 
Kebenaran di dalamnya. 

Situas1 internal mereka yang sebenarnya. 

Untuk terus seolah-olah menyangkal atau mengabaiKan isinya selamanya. 


Untuk terus selamanya menjelaskan ketidakbenarannya. 
// 


Untuk menjadi sangat perhatian. 
Tingkat isi berikut ini. 


Tingkat isi berikut ini. 

Untuk meningkatkannya. 

Untuk merealisasikannya di tempat-tempat berikut ini. 

Kelompok atau masyarakat mereka. Interior mereka. 

朗 

Kelompok yang menetap di mana mereka sendiri termasuk di dalamnya. 
Kemudahan mereka sendiri untuk mempertahankan diri di dalamnya. 
Kemudahan mereka sendiri untuk mempertahankan diri. 


/ 


Kebenaran seperti itU. 
Yaitu, bag1 mereka, yang berikut ini. 
// 


Informasi rahasia. 


Privas1 mereka sendiri. 
Informasi tentang hal itu. 
Agregatnya. 

// 


Kelompok menetap di mana mereka sendiri termasuk di dalamnya. 
Interior mereka. 
Tidak ada privasi di sana. 


Kebenaran dalam kelompok yang menetap seperti itu. 

Bagi mereka, hal itu adalah sebagal berikut. 

// 

Tidak boleh diungkapkan kepada orang-orang di sekitar mereka atau 
kepada dunia luar. 

// 

Mereka melakukan tndakan-tindakan berikut ini. 

//// 

Informasi rahasia tersebut. 

Kebenaran tersebut. 

Untuk mencegahnya bocor ke dunia luar. 

Untuk melakukannya, mereka melakukan tindakan berikut ini. 
// 

Masyarakat atau kelompok tempat mereka berada. 
Lingkungan sekitar mereka. 

Untuk memasang trai besi di sekelhlhng mereka. 


777/ 


Jika seseorang mempercayal apa yang mereka katakan. 

Orang itu akan terluka. 

Bagi orang itu, hal berikut ini akan mustahil dicapal secara Dermanen. 
// 

Kebenaran seperti itu. 

Untuk mencapat 1S1 1tU. 


/ 


Jika salah satu dari mereka membocorkan kebenaran tersebut. 

Orang itu akan dihancurkan secara diam-diam di dalam kelompok 
pemukiman. 

Orang itu akan dikeluarkan secara permanen dari kelompok pemukiman. 
Orang itu akan secara permanen tidak dapat kembali ke kelompok 
pemukiman di mana dia awalnya berada. 


Hasilnya. 
Orang tersebut tdak akan bisa hidup normal. 
Dia akan mati secara soslal. 


/ 


Kebenaran dalam masyarakat mereka. 


Kelompok yang menetap di mana mereka berada. 
Cara kerja batin yang sebenarnya dari masyarakat mereka. 
Untuk mengetahu siapa mereka. 


/ 


Kesadaran mereka. 

Itu tdak akan pernah mungkn terjadi dalam kondisi berikut. 
77// 

Orang yang berada dalam posis1 Den]elas. 

Keberadaannya yang berkelanjutan di lokasi-lokasi berikut in1. 
// 

Kelompok yang menetap di mana dia berada. 

Bagian dalamnya. 

77// 


Realisasinya. 

Hal in selamanya tdak mungkin terjadi di tempat-tempat berikut in. 
// 

Masyarakat mereka. 

Interior mereka. 


/ 


Reahsasi mereka. 

Untuk tujuan ini, diperlukan realisas1 dari is1 berikut ini. 

// 

Sang pen]elas harus melakukan hal berikut. 

Perforasi dari luar masyarakat mereka ke dalam masyarakat mereka. 


/ 


Atau, bag1 penyuluh, kedua hal berikut in1 sangat penting. 
①) 

Masyarakat mereka. 

Kelompok mereka yang menetaD. 
Interior mereka. 

Pengalaman hidup di sana. 
Untuk memilikinya di masa lalu. 
(②) 

Masyarakat mereka. 

Interior mereka. 

Pengalaman diusir dari sana. 
Untuk memilikinya di masa lalu. 


/ 


(Pertama kah diterbitkan Maret 2021.) 


Perempuan dan masyarakat yang didominasi 
Derempuanm. Gaya hidup menetaD. じ ara 
membujuk orang. Cara menpperakkan orang. 
Peringatannya. 


①) 

(Situas1 aktual) 

Orang-orang tunduk pada atasan. 

Orang-orang memperbudak bawahan untuk diri mereka sendnri. 
Orang-orang memerintah bawahan, secara tran1. 

Orang tidak akan mentolerans1 perbedaan pendapat apa pun oleh 
bawahan. 


Orang-orang akan melakukan apa pun yang diperintahkan oleh para 


petingg1. 
Orang tidak mendengarkan apa pun yang dikatakan bawahan. 


Misalkan orang menilai para pembujuk sebagai atasan. 
Kemudian orang mengikuti klaim tanpa syarat. 
Vahditas klaim itu tidak dipermasalahkan. 
Orang-orang secara membabi buta mengikuti klaim itu. 
Alasan untuk in adalah sebagai berikut. 

Ini adalah pernyataan dari para petingg1. 

Alasan untuk in1 hanyalah itu. 


Misalkan orang menilai para pembujuk sebagai bawahan. 

Maka tdak ada gunanya bagi para pembujuk untuk berdebat dengan 
Orang-Orang tentang aDa DUTn. 

Dalam hal ini, argumen pembujuk sama sekali sia-sia. 

Itu benar bahkan jika isinya menarik. 

Areumen itu ditolak secara sepihak oleh masyarakat. 
Alasan-alasannya adalah sebagai berikut. 

Ini adalah klaim oleh bawahan. 

Alasan untuk in1 hanyalah itu. 


In tunduk pada tindakan berikut untuk orang-orang 
(A) Mengabaikan. 


(B) jekan. 

(C) Merendahkan. 

Orang-orang berpikr sebagai berikut. 

Itu berbicara kembali kepada para petinggi. Itu kasar dan berkulit tebal. 
Hal in dikutuk oleh masyarakat. 

Karena itu, argumen itu tidak akan diterima oleh rakyat selamanya. 


Para atasan super lebih tinggi bagi rakyat daripada para atasan. 
Orang-orang akan mengutamakan apa yang katakan oleh atasan super 
daripada apa yang dikatakan oleh atasan. 

Orang-orang mengikuti atasan super. 

Para pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in. 

Bukan hanya niat dari atasan, tetapi juga nlat dari atasan, harus 
diperhitungkan. 

Misalkan si pembujuk tidak melakukannya. 

Maka dia diabaikan oleh orang-orang. 


(Saran ) 

Pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in. 

(A) 

Pembujuk beralih ke posis1 berikut ini. 

“Atasan. Super SuDerior. 

Persuader menegaskan hal-hal berikut in secara lengkap 

Wacana para atasan dan super atasan. 


(B) 

Persuader harus menempatkan dirinya pada possi atasan terlebih dahulu. 
Persuader akan disukai oleh para atasan yang ada sebelumnya. 

Dengan demikian, ia akan dipromos1kan secara sosial sebelumnya. 


( 〇 ) 

Persuader berpendapat kepada orang-orang bahwa 

(C-1) Ia menemukan (C-1-2) berikut ini sebelumnya dari (C-1-1) berikut 
1n1. 

(C-1-1) Wacana-wacana dar1i Super Superior. 

(C-1-2) Tampaknya mendekati klaimnya. 


(C-2) 

Dia berargumen bahwa is1 dari klaim tersebut adalah “klaim dari Super 
SUDCTIOTS'. 

Dia terus menerus dan secara eksplisit menyatakan, pada saat 
argumennya, bahwa 

"Itu adalah argumen dari Super Superiors. Itu bukan argumen pembujuk 
Sendiri. 


(②) 

(Situas1 aktual) 

Orang didorong oleh emosi dan sentimen. 

Orang-orang beroperas1 berdasarkan suka dan tidak suka. 
Logika. Logika. IImu pengetahuan. 

Semua Itu tidak bekerja untuk manus1a. 

Orang tidak bisa mewujudkannya. 

Mereka membuat orang merasa tidak nyaman. 

Mereka kontraproduktif bagi orang-orang. 


(Saran) 

Persuader membujuk orang. Sikap-sikap berikut in1 sangat penting untuk 
hal ini. 

(A) Dia menarik emosi dan sentimen orang. 

(B) Dia beroperasi pada mentalitas yang tidak ihmiah. 


③) 
(Situas1 aktual) 
Orang beroperasi untuk mempertahankan diri. 


(Saran) 
Persuader perlu mengatakan dan melakukan hal-hal yang membantu 
orang mempertahankan diri. 


3-1) 

(A) 

(Situas1 aktual) 

Orang hanya mengikuti preseden yang otoritatif. 
Misalkan, persuader menarik hasil dari tantangan baru. 
Maka orang akan mehhatnya sebagai 

Belum pernah terjadi sebelumnya. 

Orang tidak mempercayainya. 

Orang-orang tdak nyaman tentang hal itu. 

Hal ini kontraproduktt. 


(Saran) 

Para pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in1. 

*Seorang Dreseden yang berwibawa. Ia hafal di luar kepala. Ia 
memastikan untuk mengutipnya. 


(B) 
(Situas1 aktual) 
(B-1) 


Orang hanya mengikuti pen]aga lama. 

Bagi orang-orang, orang lama adalah sebagai berikut. 

“Terampil. Pendatang jangka panjang ke dalam kelompok gaya hidup 
menetap. Mapan. Dia dapat diandalkan. Dia memperoleh pengalaman 
hidup yang berharga dari waktu ke waktu. 

la adalah seorang ahl dan pemegang preseden. 

Oleh karena itu, ia dihormati oleh masyarakat. 

Misalkan orang menganggap Dembujuk sebagai orang tua. 

Maka orang akan fokus padanya. 

(B-2) 

Pendatang baru adalah orang-orang yang 

Belum dewasa. Dia belum menguasai preseden. Dia tidak berpengalaman. 
Misalkan orang menganggap s1 pembujuk sebagai pendatang baru. 
Maka orang akan tdak menghormatinya. 

Orang tidak menerimanya, dengan menge]ek. 

Orang tidak akan mendengarkKan argumennya. 

(B-3) 

Orang-orang buangan, bag1 orang-orang, adalah sebagai berikut 
*Orang luar. Ia tdak akan diizinkan bergabung dengan kelompok gaya 
hidup yang menetap. Ia tidak dapat dipercaya. 

Misalkan orang-orang menganggap Dara Denganiaya sebagal Orang 
buangan. 

Maka orang-orang akan tidak menghormatinya, mengolok-oloknya, dan 
tidak menerimanya. 

Ia diperlakukan dengan jahat oleh orang-orang. 


(Nasihat) 

Pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in. 

Dia akan menjadi orang tua. 

(A) Dia akan diizinkan, sebelumnya, untuk bergabung dengan kelompok 
yang menetap 中 dalam kelompok yang menetap. Dengan demikian, 1a 
akan menjadi warga yang menetap. 

(B) Ia hidup apa adanya, untuk jangka waktu yang lama. Ia memperoleh 
banyak pengalaman dengan cara in1. 


(3-2) 

(Situas1 aktual) 

Orang beroperasi dengan mengutamakan keselamatan dan menghindari 
Tis1Ko. 

Orang menghindari orang berbahaya, dengan segala cara. 


Orang yang berbahaya. 

Mereka adalah sebaga berikut. 

(A) Pemberontak. Dia mehndungi atasan. 

(B) Sang petualang. Ia adalah seorang pemberanl. 


(C) Penjahat. Dia melanggar norma-norma soslal. 
(D) mengalami gangguan mental. Dia gila. 


Misalkan persuader mengambil sikap yang berisiko, misalkan 
Maka orang-orang merasakan perasaan tidak nyaman yang kuat. 
Orang-orang, secara kolektif, menghindar dan mengisolasi dia. 


(Saran) 

Pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut ini. 

(A) Dia membuat orang merasa aman. 

(B) Ia akan berusaha untuk tidak melakukan tindakan-tindakan berikut ini 
Klaim untuk mehndungi para petingg1. 


(④ 

(Situasi yang sebenarnya) 

Orang berpusat pada diri sendiri. 

Orang Ingin menjadi pusat perhatian semua orang, diperhatikan dan 
dipuj1 oleh semua orang. 

Orang berahh ke konten berikut in1. 

(A) Sikap sombong. 

(B) Menghindari rasa malu. 


Misalkan bahwa pembujuk menarik kebenaran sosal, dan 
Misalkan itu adalah 

(A) Ini menghancurkan penampilan orang. 

(B) Membuat orang malu. 


Hal itu ditolak dan dihindari oleh orang-orang. 
Itu, sebagaimana adanya, adalah batal demi hukum. 
Itu selamanya tidak dapat diterima. 


(Saran) 

Para pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in. 

(A) Ia menyadari penampilan orang-oran8g. 

(B) Ia tidak akan membiarkan orang lan malu terhadapnya. 


(⑮) 

(Situas1 aktual) 

Orang-orang bersifat tertutup dan eksklusif. 

Informasi dari dalam tentang kelompok-kelompok yang menetap di mana 
orang-orang berada. Orang-orang memperlakukannya sebagai rahasia. 
Misalkan ada ketidakadilan atau hal buruk yang terjadi di dalam 
kelompok gaya hidup menetap, dan itulah yang terjadh. 

Misalkan si pembujuk membocorkannya ke duna luar. 


Kemudian orang-orang memperlakukannya sebagal pengkhianat. 
Orang-orang menggertak dan menghancurkannya, secara massal. 
Orang-orang mengusirnya dari kolektif mereka untuk selamanya. 
Orang-orang tdak pernah menyesal atas ketidakadilan mereka. 
Orang-orang akan tetap seperti apa adanya kecuali jika mereka 
dlecehkan oleh para petingg1. 


(Nasihat) 

Para pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal 
berikut ini. 

“Sekelompok orang yang menetap. Ia berusaha untuk tdak meniup pelut 
pada mereka. 


(⑥) 

(Situas1 yang sebenarnya) 

Orang-orang menyukai konten berikut ini. 

“Di dalam kelompok gaya hidup menetap, pemelhharaan 

(A) Kesatuan bersama. 

(B) Keharmonisan bersama. 

Misalkan pembujuk mengatakan atau melakukan sesuatu yang merusak 
mereka. 

Maka orang merasa tdak nyaman dengan hal itu. 

Orang-orang memperlakukannya sebaga1 orang asing. 

Orang-orang mengusirnya dari kelompok yang menetap. 
Orang-orang tdak akan pernah membiarkannya masuk ke sana lagi. 
Sang pembujuk, dalam bujukannya, gagal selamanya. 


(Nasihat) 

Para pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in. 

Ia berusaha untuk tidak melakukan tindakan-tindakan berikut in 
Tindakan mengganggu persatuan dan kerukunan masyarakat. 


(⑦) 

(Situas1 aktual) 

Orang-orang terus-menerus berperilaku 

(A) Orang-orang salmng selaras satu sama lain. 
(B) Orang-orang akan saling memantau. 

(C) Orang-orang bertindak secara kolektif. 


Misalkan, persuader mengambil s1kap berikut ini 

(A) Dia mengambil tndakan pribadi. 

(B) Dia menegaskan bahwa . penekanan pada kebebasan dan 
kemerdekaan individu. 

(C) Dia berpendapat bahwa . kebutuhan untuk memastikan privas1 
pribadi. 


Orang-orang menganggapnya ofensf. 

Orang-orang menganggapnya sebaga 

“Orang yang jahat. Dia menolak untuk salmg bersimpat. 
Orang-orang menggertak dan menghancurkannya, secara massal. 
Orang-orang melarangnya dari kolektif, untuk selamanya. 


(Nasihat) 

Para pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in1. 

(A) Dia selalu selaras dengan orang-orang. 

(B) Sebisa mungkin ia tidak bertindak secara individual. 


(⑱) 

(Situas1 aktual) 

Orang-orang secara mental rapuh dan rentan. 

Misalkan, para pembujuk mengkritik orang sedikit saja. 
Kemudian orang terkejut dan terluka oleh itu semua. 
Orang-orang berpegang teguh pada hal itu, dengan gigih. 
Orang tidak akan mentolerir hal itu, selamanya. 

Kritik melukai karakter orang itu sendiri. 

Itu akan dianggap sebaga serangan karakter. 

Hal itu ditolak, oleh masyarakat. 


(Saran) 

Para pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in. 

(A) Dia tdak mengatakan apa pun untuk menyakiti orang lain. 

(B) Ia tidak mengkritik orang secara langsung. 

(C) Ia menerima, bersimpat, dan mendisiplnkan orang. 

(D) Ia mengatakan hal-hal yang menyenangkan kepada orang-orang. 


⑨) 

(9②-1) 

(⑳) 

(Situas1 yang sebenarnya) 

Orang-orang harus saling setuju terlebih dahulu untuk bergerak. 
Misalkan, pembujuk melakukan hal berikut (A-2), dengan (A-1) 

(A-1) la belum memperoleh persetujuan sebelumnya dari orang-orang. 
(A-2) Penilaian independen. Tindakan Independen. 


Kemudian orang-orang merasa tidak nyaman dengan hal itu. 
Orang-orang mengabaikan dan menolaknya. 


(Saran) 
Pembujuk membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 


berikut ini. 

(A-1) la mendapatkan persetujuan orang-orang terlebih dahulu. 

(A-2) Ia menghindari tndakan-tindakan berikut ini. 

*Suatu timdakan independen tanpa persetujuan sebelumnya dari rakyat.* 


(B) 

(Situas1 aktual) 

Misalkan persuader mencoba untuk mendahului dirinya sendiri dan 
memutuskan alur argumen. 

Maka orang merasa hal itu dilakukan dengan buruk. 

Orang-orang tdak mengkritk dan menerima hal itu. 


(Saran ) 

Persuader membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut ini. 

(B-1) Ia menghindari tindakan-tindakan berikut in. 

“Tindakan mencoba untuk menentukan sendiri alur argumen orang lan. 
(B-2) Dia membaca alur argumen orang. 


う 


(9-2) 

(Situas1 aktual) 

Orang bergerak dengan Inersia. 

Misalkan alhiran argumen orang telah terbentuk, dan 
Misalkan persuader membuat argumen yang bertentangan. 
Kemudian orang merasa tdak nyaman dengan itu. 
Orang-orang menolaknya, dan mereka menolaknya. 


(Saran ) 

Persuader membujuk orang. Sangat penting untuk menyadari hal-hal 
berikut in. 

Dia tidak melakukan hal berikut ini. 

Tegaskan yang berikut ini. 

Alur argumen orang sudah diatur di atas batu. Argumen yang 
mencentangnya. 


(Pertama kah diterbitkan Juli 2020) 


IMasyarakat yang didominasi DerempDuan. 
Implementasi agresif dari DengawaSsan Dersama 
dan DenepaSam Kuranpnya DTIVaS1. 


Perempuan. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka berorientasi pada konten berikut. 


Pengawasan bersama terhadap orang lain di sekitar mereka. 
Realhsasi dari hal in. 

Untuk mencapat hal ini, mereka melakukan tindakan berikut. 
Melakukannya terus-menerus. 

Untuk melakukannya dengan impunitas. 

1) 


Penolakan kamar pribadi. 


Kamar besar. 

Tidak ada privasi sama sekah di sana. 
Kerja kolaboratif di sana. 

Penekanan pada eksekus1. 


(②) 

Dinding tpis di kompleks perumahan. 
Keluarnya privasl tetangga. 
Penegasan positf terhadap mereka. 
Mempromosikan mereka. 
Mempertahankannya. 


(3-1) 

Hidup terpencar dh ruangan yang besar. 
Menyangkal mereka. 

(3-2) 

Tinggal di ruangan kecil yang penuh sesak. 
Menegaskannya. 


(④ 

Kelompok yang menetap di mana mereka menjadi anggotanya. 

Untuk secara aktif terlibat dalam aktivitas berikut in di dalam kelompok. 
(4-1) 

Privasi orang lain dh sekitar mereka. 

Untuk mengeksposnya. 

(4-2) 

Bergosip dan mengumpat tentang orang lain di sekitar Anda. 

Untuk menyebarkannya kepada orang lain di sekitar Anda. 


(Pertama kah diterbitkan Maret 2021.) 


IMasyarakat yang didominasi DerempDuan. 
IMasyarakat yang Derpusat Dada kehidupan 
Yan tidak Danyak Dergerak. Dalam masyarakat 
SeDerti itu。 Dasien Skizofrenia diamiaya. 
PenyebaDnya. 


Masyarakat yang didomnnasi perempuan. 

Masyarakat yang berpusat pada kehidupan yang tdak banyak bergerak. 
Dalam masyarakat seperti itu, penderita skizofrena dianiaya. 
Penyebabnya. 


①) 
Menjadi orang yang berbahaya. 


Gejala positt. 


(1- け ) 

la tidak waras. 

Dia tidak menyadari fakta ini. 

Tidak terkendali oleh orang lain di sekitarnya. 


(1-2) 

Terobsesi dengan delusi. 

la tidak menyadari fakta in1. 
Membahayakan orang lain di sekitarnya. 


(1-3) 

la adalah orang berbahaya yang akan menentang aturan masyarakat yang 
mengutamakan keselamatan dan perlindungan. 

Mereka berbahaya dan merusak fondas1 masyarakat. 


(② 


Menjadi orang yang tdak harmonis. 


Keharmonisan dalam kelompok yang menetap. 
Menjadi perusaknya. 


Seseorang yang tdak bisa ditinggalkan dalam kelompok pemukiman. 
Seseorang yang harus dihapus dari kelompok. 
Keberadaan yang harus dikeluarkan dari kelompok pemukiman. 


(2-1) 


Mengajukan keberatan dalam situasi di mana pendapat kelompok sudah 


bulat dengan kesepakatan sebelumnya. 
Seseorang yang secara terbuka menentang pendapat orang-orang 
sekitarnya, atau pendapat orang-orang di atasnya. 


(2-2) 
Preferensi untuk tindakan individual. 
Lebih suka ditimggalkan d luar Ingkaran. 


(2- う ) 

Dia tidak mencoba berkomunikasi dengan orang lain di sekitarnya. 

Dia tidak mencoba berkomunikasi dengan orang lain di sekitarnya, dan 
mencoba untuk tetap berada di dunianya sendir. 

la memilik1 rasa orisinalitas yang kuat dalam berperilaku. 

Kurangnya kerja sama. 


③) 
Kehilangan motivasi dalam kelompok yang tdak aktif. 


Gejala negatif. 


Tidur-tiduran. 
Tidak bekerja. 
Tidak bergerak. 
Kurang Tajin. 


(④ 

Di dalam kelompok yang tdak bergerak. 

Untuk menyelaraskan siklus hidup seseorang dengan siklus hidup orang 
lain sekitarnya. 

Ketidakmampuan untuk melakukannya. 


Gejala negatif. 


Menjalani kehidupan di mana siang dan malam terbalik. 
Ketidakmampuan untuk mempertahankan jadwal masuk dan keluar 
harian yang teratur. 


(Kesimpulan ). 
Pada akhirnya, penderita skizofrenia adalah sebaga berikut. 


// 

Seseorang yang harus disolas1 secara sosal. 
Mereka harus dihapus dari masyarakat. 
Berbahaya secara sosial. 


/ 


Mereka akan dipisahkan secara sepihak ke rumah sakit jiwa dan rumah 
kerja. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2021.) 


IMasyarakat Pertanian Padi sebagai IMasyarakat 
yang Didominmasi Perempuan 


Masyarakat agraris pertanlan padi biasanya adalah masyarakat yang 
ddomnnasi perempuan. Contohnya Jepang. 

Dalam proses pembentukan masyarakat pertanlan padi, diperlukan 
perilaku berikut ini. 

(1) Tindakan serentak oleh suatu kelompok. Menanam dan menuai pa 中 , 
dll. 

(2) Gaya hidup menetap di satu tempat. 

(3) Menjahn hubungan yang erat dan salmg bergantung dengan orang lam 
中 sektor ar pertanlan. 

(4) Distribusi populas1 dengan kepadatan tingg1 melalui pertanlan 
intensif. 


Perilaku seperti itu bersifat basah. In1 menyerupal molekul car. 


Betina dilahirkan dengan perilaku ini. 

(Laki-laki telah mengembangkan rasa individualhsme bawaan, 
Iiberalisme, dll. Ini kering. Ini menyerupal molekul gas). 

Untuk mewujudkan masyarakat seperti itu, kekuatan perempuan sangat 
dbutuhkan. 


Orang-orang mendorong pembangunan masyarakat mereka di bawah 
pengaruh kuat kaum wanita. 

Sebagai efek samping dari hal ini, gaya perilaku yang didominas1 oleh 
perempuan juga sangat tertular oleh laki-laki. 

Misalnya, bertokus pada pelestarian dri dan keamanan terlebih dahulu. 
Hal in1 menyebabkan “feminsasi” laki-laki. 

Dengan cara In, gaya Derllaku yang didominasi perempuan menjah 
dominan. 

Ini mencakup seluruh masyarakat petani padi. 

Di sana, komposis1 berikut ini terbentuk. 

Masyarakat petan1 pa. = Masyarakat yang didominasi oleh wanita. 


Misalkan kita mengambil makhluk-makhluk berikut ini, sebagai satu 


kepribadian, sebagal antropomoriik 

Hal ini bisa ditangkap sebagai berikut. 

“SeorTang DeremDuan. Seorang DeremDuan.“ 

“Seluruh masyarakat petanl padi. Seluruh bangsa itu.“ 


Di sana, karakteristik berikut dapat ditemukan dalam konten berikut 
Negara secara keseluruhan, dalam pengambilan keputusan dan negos1asi 
diplomatik. 


(1-1) 1idak membuat keputusan yang ]elas. 
(1-2) Terus bersikap ambigu. 
(1-3) Menunda keputusan. 


(2-1) Tidak mengambil timdakan atas inisiatif sendiri. 
(2-2) Bersikap pasif dan regresrf. 


(3) Berada dalam suasana hati saat in dan mengikuti arus utama. 

(4) Menjadi histers. 

(2-3) Dalam perang atau situasi lainnya, secara tidak senga]a men]adi 
gelisah dan melakukan kekejaman. 


($) Proses pengambilan keputusan harus mencakup hal-hal berikut ini. 
($-1) Emosional. 

($-2) Tidak rasional. 

($-3) Tidak ilmiah. 

(5-4) Spiritualistik. 

(misalnya, berdebat berdasarkan perasaan.) 


(6) Tertutup dan eksklusif. 

(6-1) Hanya memantapkan secara Internal. 

(6-2) Menutup pintu bagi orang luar. 

(Misalnya, mendiskriminas1 orang asing dan pengungS1.) 


(7-1) Sangat khawatir tentang apa yang dipikirkan bangsa-bangsa 
sekitar mereka. 

(7-2) Menjadi indah di semua sisi. 

(8-1) Menjadi yang kedua, bukan yang pertama. 

(8-2) Selalu mengikuti pemimpin. 

(msalnya, terus-menerus berusaha mengejar ketertinggalan dari negara- 
negara ma]u). 

(9-1) Menyerahkan tangan yang berat hanya ketika tekanan eksternal 
diterapkan oleh negara-negara kuat lainnya. 

(9-2) Tidak bergerak secara sukarela tanpa adanya tekanan eksternal. 
(10) Ketidakmampuan untuk mengambil pandangan jangka pan]ang. 


Di sana, makhluk-makhluk berikut ini bertindak dengan kepribadian yang 
didominasi oleh wanita. 

(1) Seluruh bangsa. 

(2) Masyarakat secara keseluruhan. 


Suatu bangsa dan masyarakat petan1 padi dapat disebut, sebagal berikut. 
“Masyarakat yang didominasi wanita. “Masyarakat yang didominas1 
Wanta. 


Sifat masyarakat petan1 padi dan masyarakat agraris yang didominasi 
wanta ini umum terjadi dh daerah-daerah berikut ini. 
Jepang. Tiongkok. Korea Selatan. Korea Utara. Asia Tenggara. 


Ciri-cIri in1 umum untuk zona masyarakat agraris Dadi. 

Masyarakat petan1 padi adalah masyarakat yang didominas1 oleh 
perempuan. 

Cara produksi Asa adalah cara produksi yang dominasi perempuan. 


Misalnya, kode “Masyarakat Desa Jepang” hampr merupakan kode 
masyarakat petanl padi, kode masyarakat yang didominasi perempuan. 


Di sisi lain, masyarakat penggembala dapat dihhat sebagai masyarakat 
yang didominasi laki-laki. 
Misalnya, negara-negara Barat. 


Konstitus1 Jepang, yang diperkenalkan oleh Amerika Serikat ke Jepang, 
hampir merupakan kode sosial yang didomnasi laki-laki. 


Dalam masyarakat petani pah, laki-laki juga tercemar dengan Warna- 
warna DeremDuan. 

Laki-laki yang didominasi perempuan Deka terhadap pelestarian dir 
mereka sendiri. 

Mereka lebih menyukai hubungan yang lembab. Mereka memiliki konten 
yang didominasi perempuan. 

Selain itu, Ds1kolog1 petanl padi laki-laki memiliki karakteristik sebagai 
berikut. 

“Dangkal, tirani, kekuatan, intensitas. Bersikeras pada realisasinya. 


Hal in ditanamkan oleh perempuan untuk membuat mereka mengambil 
peran protektif. 


Laki-laki petanl padi dipandang sebagai “perempuan yang berotot dan 
berjiwa bela dnri". 

Laki-laki petan1 padi kehilangan kekuatan untuk mengelola keuangan 
rumah tangga kepada perempuan di rumah. 

Seorang ayah hanya penting untuk hal-hal berikut. 


Menjadi pelayan dan mendapatkan gajt untuk ibu dan anaknya. 


Laki-laki kehilangan kendah atas pengasuhan anak kepada perempuan. 
Laki-laki berada dalam posis1 yang lemah, karena kehilangan ayah 
mereka. 

Hal in1 merendahkan martabat, sebagai laki-laki. 


Sebahknya, perempuan dalam masyarakat pastorals dapat dipandang 
sebaga 

"Makhluk yang mwarnai dengan warna laki-laki. Makhluk yang 
dkulinisasi. Keberadaan yang terdegradasi sebagal Derempuan. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


(FYI) Perempuan sebagai investor kehidupan. 
Laki-laki sebagal Dengusaha investasi. Domimasi 
SOsial Derempuan. 


Isi teks ini muncul dalam buku oleh penulis. 


Perbedaan jens kelamin dan dominas1 perempuan" 
“Perbedaan jenls kelamn dan dominasi perempuan 


IMengapa Denampllan masYarakat yang 
didominasi Derempuan adalah masyarakat Yang 
didominasi laki-laki Dapatkah Anda 
melihatnya? 


1. Masyarakat Yang didominasi Derempuan. Perempuan Yang 
kuat sengaja membuat keberadaan laki-laki yang lemah 
menjadi hebat. 


Perempuan adalah pusat kekuatan sosial dalam masyarakat yang 


didomninasi perempuan. 

Perempuan yang kuat secara sepihak memaksakan peran-peran berikut ini 
pada laki-laki yang lemah 

(1) Representasi eksternal. 

(2) Orang yang bertanggung jaWab. 


Laki-laki yang lemah dipaksa untuk membawa hal-hal ini oleh 
perempuan yang kuat. 


Laki-laki yang rentan seperti itu tampak di duna luar sebagal 
(1) Sekilas, mereka menonjol. 
(2) Bksistensi sebagal orang yang hebat dan unggul secara soslal. 


Sebalhknya, perempuan yang kuat menghindari peran representas1 dan 
tanggung ]awab seperti itu. Perempuan yang kuat mencapai pertahanan 
dirinya sendiri dengan impunitas. 


Dengan demikian, perempuan kuat tampak sebaga berikut. 
Menjadi inferior dan subordinat secara sosial. 


Perempuan yang kuat memperlakukan laki-laki yang lemah seperti itu, h 
permukaan, sebaga berikut. 
“Supremas1 sosial. Kebesaran.“ 


Para perempuan ini dengan penuh kasih merayakan keberadaan mereka. 
Hal in1 memperkuat apa yang terjadi selanjutnya. 
Kecenderungan laki-laki yang rentan untuk tampil seperti itu. 


Dalam masyarakat itu, hal berikut ini terjadi 

(1) Adanya peran sosial sebagai berikut. 

(1-1) Representasi eksternal. 

(1-2) Orang yang bertanggung jawab. 

Perempuan yang kuat menghindari mereka sendiri untuk kenyamanan 
mempertahankan diri. 


(2) Seseorang yang melakukan peran itu harus dianggap, seolah-olah, 
sebagal 

(2-1) Atasan sosial. 

(2-2) Makhluk yang hebat. 

Keberadaannya igembar-gemborkan oleh perempuan-perempuan yang 
kuat. 


(3) Orang yang benar-benar melakukan peran itu adalah laki-laki yang 
Tentan. 


Kecenderungan Ini telah menjadi hampir universal dalam masyarakat 


yang didominas1 perempuan. 


Hal in1 membuat masyarakat yang didominasi perempuan hanya terlihat 
oleh duna luar sebagal masyarakat yang 

“Masyarakat yang didominasi laki-laki. Dalam masyarakat itu, laki-laki 
adalah laki-laki yang berpangkat tmgg. Dia adalah yang superior.“ 


Di dalamnya, berikut in1 adalah penipuan artifisial. 
“Keagungan soslal yang dangkal dari laki-laki yang rentan. “ 


Hal ini dilakukan, oleh perempuan yang kuat. 


Akibatnya, hanya ada jenis-jen1s masyarakat manusia berikut in1, sepertl 
yang tampak dari luar 

"Masyarakat yang didominasi laki-laki. Masyarakat di mana laki-laki 
hebat atau bertindak sepert laki-laki hebat. 


Hal ini telah menghasilKan situasi berikut dalam masyarakat manusia. 

(1) Situasi di mana hal-hal berikut ini dianggap ada sebagai standar global 
(1-1) Masyarakat yang didominasi laki-laki. 

(1-2) Dominasi sosial pria. 


(2) Keberadaan hal-hal berikut in adalah situasi yang sulit dideteksi, di 
seluruh dunia. 

(2-1) “Masyarakat yang didominas1 perempuan. Masyarakat itu 
didominasi oleh perempuan. 


Masyarakat yang didominasi perempuan dan berpusat pada perempuan 
menghasilkan laki-laki yang didominas1 perempuan. Dia menjadi rentan 
Secara SOs1al. 

Dia, misalnya, seorang ayah. 

Perempuan yang kuat dalam masyarakat memaksakan peran-peran 
berikut ini padanya 

(1) Representasi eksternal. 

(2) Orang yang bertanggung jawab. 


Perempuan in1 membuat ayah tersebut tampak, di permukaan, menjah 
(1) Atasan yang hebat. 
(2) Orang yang berkuasa. 


Dengan demikian, mereka menghasilKan masyarakat berikut ini 
Masyarakat Patriark1 Semu. 


Ini akan terjadi pada masyarakat berikutnya. 
Masyarakat yang bergantung pada ketahanan pangan, terutama melalu 


budidaya tanaman. 
(msalnya, masyarakat yang terlhbat dalam pertanian padhi atau pertanlan 
ladang). 


Ini adalah masyarakat yang berorientas1 pada perempuan. 


Di sana, secara tradisional, hal berikut telah terjadi 
“1bu harus bertanggung jawab dalam pengasuhan anak. “ 


Hal in1 menyebabkan hal-hal berikut ini. 
Penghapusan j1wa anak laki-laki yang didominasi laki-lak1. Feminisasi 
JIWanya. 


Ajaran Meng Mao Sanqian di Asia Timur, Tiongkok, adalah contohnya. 


Di Tiongkok, perempuan mendominas1 masyarakat. 

Ini adalah masyarakat kelompok keluarga darah raksasa. Faktanya, 
masyarakat ini didominasi oleh perempuan. Ini adalah masyarakat yang 
berpusat pada perempuan. 


Kelompok keluarga sedarah raksasa memliki slstem hierark1 usia yang 
khas. 

Ini adalah masyarakat yang 

(1) Orang tua dan orang yang lebih tua memiliki preseden, tradsi, 
pengalaman. 

(2) Orang tua dan orang yang lebih tua dapat menjadi lebih unggul dar 
yang lebih muda. 


Masyarakat seperti itu percaya pada hal-hal berikut 

Keberadaan hal-hal berikut in1 akan berlaku untuk selamanya. 

Yang lama, tradis1onal, preseden atau tradisi. 

Orang selalu bisa berhasil tanpa kegagalan jika mereka bertindak sesuai 
dengan itu. 

Dengan demikian, mereka adalah jaminan keselamatan pribadi dan 
mempertahankan diri di tempat. 


Masyarakat seperti itu akan secara menyeluruh menghilangkan tndakan- 
tindakan berikut ini 

Tindakan menantang. 1indakan proaktif mengambil risiko dan 
mendapatkan pengetahuan baru yang belum pernah dihhat sebelumnya. 


Tindakan ini dhilangkan karena berbahaya. 


Ini adalah norma sosial yang didominas1 Derempuan. 


Itulah dasar dari Konfusianisme. 


Kelompok keluarga sedarah mereka yang besar didorong oleh 
Konfusianisme. Hal ini didasarkan pada sistem hierarki usia. 

Mereka adalah masyarakat yang berpusat pada wanita dalam hal itu juga. 
Pertanyaannya adalah bagaimana menyelesalkan kombinasi dari dua 
masalah berikut ini. 

(1) Karakter yang didominasi perempuan yang mereka miliki. 

(2) Masyarakat pseudo-patriarkal yang mereka harga. 


Mereka secara inheren didomnasi oleh wanita, jadi mengapa mereka 
begitu terobsesi dengan pseudo-paternitas? 
Akar alasan untuk hal ini perlu diklarifikasi. 


Dalam masyarakat mereka, hal berikut ini terjadi 

Laki-laki yang rentan diperlakukan sebagai inferior rumah. 

(1) Mereka terus-menerus dipaksa untuk tunduk secara mutlak kepada 
perempuan yang berkuasa, seperti ibu dan istri mereka. 

(2) Mereka sering menjadi sasaran pelecehan oleh wanita yang berkuasa. 


Mengapa pria yang rentan seperti itu diperlakukan dalam masyarakat 
patriarkal semu sebagai berikut? 

(1) Perlakuan sebaga atasan. 

(2) Perlakuan sebaga posisi kehormatan. 

Mekanisme ini perlu diklarifikasi. 


Klarifikasi tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Perempuan membencl ris1ko dan tantangan. 

(2) Oleh karena itu, perempuan menghargal perilaku berikut ini 
Preseden atau tradisi harus diikuti dan dilanggengkan. 

(3) Wanita dapat terjamin keselamatan pribadinya jka mereka 
meng1ikutinya. 


Misalkan, kaum wanita adalah kekuatan dominan dalam masyarakat 
SeDerti 1tu. 
Para wanita mempertmbangkan hal-hal berikut ini. 


(1) Misalkan kita dibombardir oleh beberapa faktor risiko dari luar. 
(2) Seperti itu, secara fundamental mengancam kelestarian dan 
keselamatan diri kita. 

(3) Itu terdengar sangat berbahaya. 

(4) Jadi, hal berikut ini harus dihindari. 

(4-1) Penyusupan faktor-faktor resiko terhadap internal kita. 


Kaum wanita, dalam proses membesarkan kaum pria, melakukan hal-hal 


berikut ini 

Hal in1 sejalan dengan norma-norma sosial yang domnnasi oleh 
PeremDuan. 

“Penghapusan semangat dasar yang didomnasi laki-laki pada laki-laki.“ 
Hal in1 didasarkan pada gagasan berikut. 

Jiwa yang didominasi laki-laki merugikan masyarakat. 


Di sisi lain, konten berikut ini tetap ada secara fisik pada laki-laki yang 
femnin. 

Kemampuan untuk menentang dan menyerang makhluk berikut. 

(1) Faktor risiko eksternal. Entitas berbahaya yang menyerang bagian 
dalam kelompok mereka yang didominas1i wanita dari luar. 

(2) Entitas yang secara eksternal memusuhi masyarakat mereka. 


Pada laki-laki yang terfemnisasi, kapastas yang tersisa adalah sebaga 
berikut. 

(1) “Kemampuan untuk berfungsi sebagai penjaga.” Kekuatan. Kekuatan 
lengan. Kekuatan bela diri. 

(2) “Kompetensi eksternal.” Kemampuan untuk mengawasi dunia luar. 
(3) Keterampilan negosasi eksternal. Perencanaan strategis cksternal. 


Betina menggunakan laki-laki feminin untuk 
(1) Dia membela perempuan dari faktor risiko. 
(2) Dia melawan faktor ris1ko. 


Dengan melakukan hal itu, perempuan akan mencapal hal-hal berikut in 
Untuk memperluas pengaruh kelompok sosial yang domnasi 
PeremDuan. 


Kaum wanita dalam masyarakat yang didominas1i wanita sangat terdorong 
untuk 

“Kebutuhan untuk memanfaatkan laki-laki yang didominasi perempuan 
dalam beberapa cara di masyarakat.“ 


Keberadaannya dimanfaatkan dengan cara-cara berikut. 

(1) “Perisa1i Manusia ". 

Ketika faktor risiko mengganggu kelompok internal yang dikendalikan 
oleh perempuan. 

Dia bertahan melawannya dan mengusirnya, serta menyerangnya Secara 
agres1f. 

Dan ketika dorongan datang untuk mendorong, dia akan mati atau 
mengorbankan dirinya untuk kelangsungan hidup masyarakat yang 
berpusat pada perempuan. 


(2) “Pengorbanan ". 
Dalam masyarakat yang berpusat pada wanita, ketika keputusan dibuat 


yang dipimpin oleh wanita. 

Perempuan ingin benar-benar menghindari tanggung jawab pengambilan 
keputusan atas keputusan mereka. 

Para wanita itu meletakkan tanggung jawab atas keputusan mereka 
terhadap dirinya. 


③) 

(3-1) “Tanda-tanda yang Dapat Diganti. “ 

(3-2) “Representasi Eksternal.“ 

Dia akan dimintal pertanggungjawaban oleh para wanta, bukannya 
dimintai pertanggungjawaban oleh mereka. 

Misalkan keputusan yang diambil oleh para wanita gagal. 

Para betina melakukan tindakan yang merug1kan dirinya. 

Dengan demkian, da dapat melarikan diri dar 

“Pengejaran orang luar terhadap yang berikut ini. “ 

“Sebuah kesalahan yang saya buat. Kesalahan saya sendiri atas apa yang 
ditimbulkannya.“ 


Apa alasan bagi masyarakat yang berpusat pada wanita untuk 
menghasilkan dan memehhara laki-laki yang rentan dan didominas1 
wanta seperti itu di masyarakat? 

Ini karena dalam masyarakat yang berpusat pada wanta, ada tuntutan 
kuat untuk hal-hal berikut in 

Sangat penting, demi kelestarian diri kaum perempuan. 


(1) “Pengiklan Masyarakat Internal.“ 

la menyatakan, menegaskan, dan mempromosikan hal-hal berikut ini, 
secara cksternal 

Kondisi-kondis1 berikut ini harus dipertahankan dalam masyarakat itu. 
(1-1) Bahwa bagian dalam masyarakat itu damai dan aman. 

(1-2) Memastikan “keamanan internal'” dalam masyarakat itu. 


(2) “Tentara". Ia berjuang melawan gangguan ris1ko eksternal dan 
melakukan hal-hal berikut 

(2-1) Pertahanan. 

(2-2) Memajukan. 


(3) “Perwakilan sebagai pengorbanan . 

Misalkan ada kesalahan atau kegagalan oleh anggota dalam masyarakat 
yang berpusat pada wanita. 

Dia kemudian akan bertanggung jawab dan menjadi pengorbanan atas 
nama masyarakat yang berpusat pada wanta itu. 

Hal in1 akan menghasilkan hal-hal berikut. 

Penggantian kepala dalam masyarakat yang berpusat pada wanita, dari 
perwakilan sebelumnya ke perwakilan yang baru. 

Dengan cara In, d dalam masyarakat yang berpusat pada wanita, hal-hal 


berikut akan tercapal 
(3-1) Kelestarian diri para anggota harus dipertahankan dengan mudah. 
(3-2) bahwa para anggota tetap sempurna. 


Laki-laki yang didominasi perempuan telah menjadi feminsasi dalam 
semangat. Mereka dipaksa untuk memainkan peran-peran berikut 
“Papan reklame” yang berorientas1 eksternal. “Tentara". “Perwakilan". 


Laki-laki yang didominasi wanita, seperti mereka, memiliki kemampuan 
adaptasi sosial yang sangat berkurang dalam masyarakat yang berpusat 
pada wanta. 

Mereka tunduk pada hal-hal berikut. 

"Perbudakan'. Penyalahgunaan. “ 

Nilai sosial mereka telah sangat berkurang. 


Namun, mereka tetap kompeten dalam aspek-aspek berikut ini 
“Paksaan. Kekuatan. Kemampuan untuk menangkal gangguan faktor 
ris1ko.“ 


Masyarakat yang berpusat pada wanita akan memperlakukan mereka 
sebaga 
“Respon langsung terhadap risiko eksternal. “Perisai bag1 masyarakat.“ 


Masyarakat yang berpusat pada perempuan ingin mereka men]adi, dalam 
masyarakat, sebagal berikut 
“Perwakilan". Sebuah "papan reklame. “Pion” dan pengorbanan".“ 


Dengan demkian, pada dasarnya, masyarakat itu telah menjadi 
masyarakat yang berpusat pada perempuan. 

Dalam masyarakat itu, perempuan memegang kekuasaan, kekuatan yang 
perkasa. 


Laki-laki dipaksa oleh perempuan untuk feminisas1 semangat mereka. 
Bahkan setelah laki-laki melakukannya, mereka tetap dan terus 
diperslapkan untuk kekuatan-kekuatan berikut ini 

"Kekuatan otot. Kekuatan bela diri. Kemampuan untuk mengawas1 duna 
luar. Kemampuan untuk bernegosasi di luar negeri. Kemampuan untuk 
merencanakan kebijakan luar negeri. . 

Mereka adalah salah satu dari sedikit kemampuan yang didominasi laki- 
laki. 


Tetapi laki-laki, pada akhirnya, hidup sebagai kaum lemah dalam norma- 
norma sosal yang didominasi perempuan. 

Dengan demkian, laki-laki yang didomnasi oleh perempuan mengambil 
]abatan di masyarakat sebagai 

“Perwakilan masyarakat. Sebuah papan reklame. “ 


Dalam masyarakat yang berpusat pada wanta, otoritas berikut ini secara 
alam berada di pihak wanita 
“Kepemnimpinan dalam melahirkan dan mengasuh anak.“ 


Dalam masyarakat yang berpusat pada wanta, kita perlu menciptakan 
entitas berikut in 

"Laki-laki yang didominasi perempuan yang menjadi “papan 1klan” dan 
“perwakilan . 

Kehadirannya diperlukan, sethdaknya untuk satu orang. Seseorang Derlu 
men]adi itu. 


Hal in dipimpin dan dproduksi oleh perempuan. Perempuan mengambil 
alih kekuasaan atas persalinan dan pengasuhan anak. 

Misalkan seorang perempuan melahirkan laki-laki yang didomnasi 
perempuan dan membesarkannya. 

Masyarakat yang berpusat pada perempuan akan memastikan bahwa 
perempuan tersebut 

Baginya, hal-hal berikut ini akan menjadi peningkatan yang besar. 

(1) Status sosialnya. 

(2) Bahwa dia akan distmewakan dalam masyarakat. Sejauh mana. 


Dengan kata lam, masyarakat yang berpusat pada wanita akan 
menyumbatnya, secara sos1al. 

Dan kecenderungan soslal berikut ini muncul dalam masyarakat yang 
berpusat pada wanlta. 

Kecenderungan untuk secara aktf mencoba menghasilkan dan 
membesarkan laki-laki yang didominas1 perempuan. 


Laki-laki yang didominasi perempuan seperti itu seharusnya lemah dan 
dapat dihindari dalam masyarakat yang berpusat pada perempuan. Ada. 
Tetapi dia, dengan cara tertentu, diistimewakan oleh ukuran ini. 


Dalam masyarakat yang berpusat pada perempuan, kita perlu 

(1) Kebutuhan untuk bersiap-siap terhadap gangguan faktor ris1ko 
eksternal. 

(2) Kebutuhan untuk menjaga ketenangan Internal masyarakat. 
“Perwakilan eksternal” adalah sebagai berikut 

Dia dibuat bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan ini. 


Dalam masyarakat yang berpusat pada wanta, peran-Deran beris1ko ini 
dbebankan pada pria yang didominasi Wanita. 

Penciptaan laki-laki yang didomnas1 perempuan semacamm ini, di dalam 
masyarakat yang berpusat pada perempuan, Derlu dilakukan terus- 
meneTUuS. 

Dalam masyarakat yang berpusat pada wanita, hal-hal berikut ini 


diperlukan 

Laki-laki akan menjadi perwakilan eksternal dalam masyarakat mereka. 
Adalah suatu keharusan yang konstan untuk memliki laki-laki seperti itu. 
Ayah, misalnya. 


Hal in1 menghasilkan fenomena berikut. 

(1) Masyarakat itu tetap men]adi masyarakat yang berpusat pada 
perempuan. 

(2) Peran-peran berikut ini dimainkan oleh laki-laki, ayah, seolah-olah, 
selalu, untuk generasi yang akan datang. Peran itu adalah “perwakilan" 
atau “papan reklame" dalam masyarakat itu. 

Laki-laki atau ayah adalah laki-laki yang didominas1 perempuan, aki-laki 
yang rentan, ayah yang domnnasi perempuan. 

(3) Perempuan secara kompulsif berusaha keras untuk melahirkan laki- 
laki dan membesarkan anak-anak mereka. Hal ini dlakukan dengan 
tujuan untuk mencapai hal-hal berikut. 

Kehadiran laki-laki dalam peran-peran tersebut harus tidak terputus. 


Dengan demikian, lahirlah Masyarakat Patriarki Semu. Ini memihki isi 
sebagal berikut. 

(1) Masyarakat yang berpusat pada perempuan, di mana perempuan 
Sangat berkuasa. 

(2-1) Dalam masyarakat itu, laki-laki diperlakukan sebagal feminin dan 
Tentan. 

(2-2) Masyarakat tersebut menggunakan laki-laki yang didominasi 
perempuan dan ayah yang didominasi perempuan sebaga1 “Derwakilan" 
dan “papan iklan . 

(2-3) Bahwa masyarakat memastkan “perwakilan” atau “papan reklame" 
seperti itu tanpa henti dan terus menerus. 


Misalnya, masyarakat Konfusianisme. Hal ini dapat ditemukan 
Tiongkok, Korea, dll. 


Masyarakat patriarkal semu berusaha untuk mempertahankan 

(1) Masyarakat yang berpusat pada wanita. 

(1-1) Seperti sebelumnya, perempuan secara tradislonal sangat berkuasa 
dalam masyarakat in1. 

(1-2) Masyarakat di mana laki-laki memnhki semangat femin1sme. 

(1-3) Masyarakat di mana laki-laki dipandang sebagai “Tentan secara 
sosial'” dan tdak dapat menyesualkan diri dengan baik dalam masyarakat. 
(1-4) Masyarakat di mana laki-laki yang lemah menjadi sasaran dominasi 
dan pelecehan oleh perempuan yang kuat. 

(1-$) Masyarakat di mana norma-norma sosial yang didominasi 
perempuan terus berlaku. 


(2) Masyarakat di mana laki-lak1 yang didominasi perempuan ditunjuk 


untuk posisi “papan ikKlan” atau “perwakilan” oleh perempuan. 

(2-1) Masyarakat di mana perempuan memaksa laki-laki untuk 
mengambil sikap terhadap faktor risiKo eksternal. 

(2-2) Masyarakat di mana laki-laki bertanggung jawab atas kesalahan 
perempuan dalam masyarakat yang berpusat pada perempuan, bukannya 
Derempuan. 

(2-3) Suatu masyarakat di mana laki-laki mempromos1kan, kepada duna 
luar, hal-hal berikut ini. 

(2-3-1) “Kekuatan kekuatan masyarakat itu. Kebangkitan masyarakat itu. 


Laki-laki dipaksa untuk melakukan hal ini oleh perempuan. 


(3) Masyarakat di mana perempuan sangat ingin mendapatkan "papan 
iklan” atau “perwakilan'” untuk generasi yang akan datang. 

(3-1) Sebuah masyarakat di mana perempuan terus menganggap laki-laki 
yang didominasi perempuan dalam peran mereka untuk generas1 yang 
akan datang. 

(3-2) Sebuah masyarakat di mana para 1bu bekerja keras untuk 
mempertahankan keadaan itu untuk selamanya. Para 1bu memimpin 
dalam melahirkan dan membesarkan anak. Para ibu adalah penguasa 
masyarakat yang berpusat pada wanta. 


Hal berikut (1 ) tak terelakkan menghasilkan hal berikut (2). 

(1) Masyarakat yang berpusat pada wanita. Dominas1 perempuan dalam 
masyarakat. 

(2) Sifat masyarakat yang seolah-olah “pseudo-paternallstk". 


Laki-laki dalam masyarakat in berada dalam 

(1) Lak-laki tampaknya diperlakukan sebagai papan reklame dan 
perwakilan. (2) Status sosial laki-laki di duna luar tampaknya timggi. 
(2) Laki-laki mehndungi dan menyembuny1kan kontrol sosial yang 
substansial berikut ini oleh perempuan di dalam masyarakat. 

(3) Laki-laki adalah pelapis dari sis1 bersenjata. Ini melhndungi 
perempuan di dalam masyarakat dari gangguan ris1ko langsung dari luar. 


Dalam masyarakat seperti itu, perempuan selalu mengutamakan 
keselamatan diri mereka sendiri. Laki-laki adalah “pengorbanan” bagi 
Dara Derempuan 1n1. 


Sebagai contoh, kaisar-kaisar Han Tiongkok lahir dalam konteks berikut 
1n1. 

(1) Kelompok-kelompok keluarga kekerabatan yang besar dan individual 
adalah masyarakat yang berpusat pada perempuan. 

(2) Kelompok besar keluarga kekerabatan tersebut berkumpul bersama. 
Dengan cara In, zona kohabitasi sementara terbentuk. 


(3) Satu kelompok keluarga sedarah besar adalah yang pahng kuat 
antara mereka. 

(4) Ada “perwakilan"” atau “papan reklame" dari kelompok keluarga 
sedarah yang paling kuat itu. In adalah seorang pria yang didominas1 
wanlta. 

($) Dia mengasumsikan posis1 “perwakilan” atau “papan reklame" dari 
seluruh masyarakat. 


Konfusianisme Tiongkok, dengan segala penampllannya, adalah 
pemerintahan yang didominasi oleh pria. 

Tetapi, pada kenyataannya, sepenuhnya bergantung pada sistem hirark1 
US18. 

Dalam sistem hierarki us1a, usia seseorang menentukan seberapa tinggi 
atau rendahnya status sosial seseorang. 

Usia adalah indikator tingkat akumulasi preseden dan konvens1 
tradisional bagi seseorang. 

Gagasan in1 sangat mendasar bag1 norma-norma soslal yang didominasi 
wanita, yang menghargal preseden, tradisi di atas segalanya. 

Dalam hal in1, Konfusianisme, dengan hirark1 usianya, adalah norma 
sosial yang didominasi perempuan. 


Itu adalah sistem ujian bagi para pejabat di dinast-dinasti China yang 
berurutan. 

Dalam ujian itu, orang-orang berikut in akan ditunjuk sebagat pejabat 
Seseorang yang memllik1 kemampuan yang lebih unggul dalam (2) mata 
pelajaran (1) berikut ini. 

(1) Preseden atau tradisi kuno. 

(2) Jumlah hafalan. Kehalusan hafalan. Kemampuan operaslonalnya. 


Masyarakat Konfusianisme, seperti Tiongkok, mengikuti keberadaan 
Norma-norma soslal yang didominasi oleh perempuan. 
Ini mempolarisasi preseden, tradisi. 


Pada kenyataannya, politk kekuasaan kaisar laki-laki di Tiongkok sangat 
mengikuti norma sosial yang didominas1 perempuan. 
Perempuanlah yang mendomnasi masyarakat itu. 


Masyarakat Tionghoa Konfusianisme dapat diringkas sebagai berikut. 
(1) Masyarakat Konfusianisme adalah masyarakat yang berpusat pada 
perempuan. In mengasums1kan gaya hidup yang menetap. Ini beroperas1 
pada konten berikut. Sistem nila1 yang menekankan preseden dan tradsi. 
Ini adalah sistem nilai yang didominasi oleh wanita. 

(2) Dalam masyarakat Konfusianisme, penguasa dan otoritas yang 
sebenarnya adalah perempuan yang merupakan ibu yang memonopol 
kepemimpinan membesarkan anak. 

(3) Masyarakat Konfusianisme adalah kumpulan kelompok keluarga 


sedarah yang besar. Setiap kelompok adalah masyarakat yang berpusat 
pada perempuan. Perwakilan dari setiap kelompok adalah laki-laki yang 
didominasi perempuan. Masyarakat Konfusianisme cenderung bersifat 
pseudo-patriarkal. 

(4) Dalam masyarakat Konfusianisme, kelompok-kelompok keluarga 
besar tidak bergantung satu sama lan. 

Setiap kelompok bertujuan untuk terus 

(4-1-1) Kebangkitan setiap kelompok. 

(4-1-2) Memperkuat kontrol yang dimiliki setiap kelompok terhadap 
kelompok lannya. 

Oleh karena itu, setiap kelompok terus-menerus mengulangi hal-hal 
berikut in. 

(4-2-1) Kongruensi antar kelompok. 

(4-2-2) Kontlik, antar kelompok. 


(Pertama kahi diterbitkan Mei 2020) 


2. Masyarakat yang didominasi oleh Derempuan. Perempuan 
Yang kuat membuat laki-laki。 Yang meruDakan Denjaga 
eksternal。 terlihat kuat. 


Perempuan secara bologis lebih unggul atau lebih rendah daripada laki- 
laki. 


(1) Aspek-aspek di mana perempuan secara biologis lebih unggul 
daripada laki-laki. 


(1-1) Seorang perempuan harus memiliki hal-hal berikut. 

“Alat kelamin perempuan. Modal tubuh reproduksi yang serius.“ 
Perempuan memilik1i keunggulan dbandingkan laki-laki yang miskn 呈 
sana. Perempuan adalah sebagai berikut. 

“Perempuan secara biologis berharga, mulia dan berharga.“ 
“Kehidupan perempuan dihargal dan dlestarikan.“ 

Secara genetis,。 Derempuan memmiliki otoritas berikut ini. 

(1-1-1) Otoritas untuk memberikan prioritas tertingg1 untuk 
mempertahankan diri. 

(1-1-2) Otoritas untuk dilhindungi dari laki-laki. 

Dalam hal ini, perempuan lebih baik daripada laki-laki. 

Wanita adalah superior, lebih unggul daripada pria. 

Wanita memnihki sikap yang sombong dan berkuasa terhadap pria. 


(1-2) Perempuan mendominas1 alat kelamin perempuan. 

Betina memiliki otoritas untuk memberikan hsensi apakah akan 
melakukan hubungan seks atau tdak. 

Oleh karena itu, betina bertindak sebagai orang kuat. 

Laki-laki mati-matian meminta perempuan untuk berhubungan seks 
dengan mereka. 

Laki-laki ditempatkan pada posis1 yang Trentan. 

Ini adalah alasan mengapa perempuan memnliki sikap orang kuat terhadap 
laki-laki. 


(2) Aspek-aspek di mana perempuan, secara biologs, lebih rendah 
daripada laki-laki. 

Tubuh wanita memiliki karakteristik sebaga berikut. 

(2-1) Otot-otot tubuh wanita lebih longgar, yang secara genetik 
disebabkan oleh respons mereka terhadap persalinan. 

(2-2) Wanita memiliki tubuh yang lebih kecil. 


Wanita lebih rendah daripada pria dalam hal kemampuan fisik tersebut. 
Betina lebih rendah dan lebih rendah dari jantan. 

Dalam hal in, betina menjadi terlindungi dan terbantu secara fisik oleh 
Jantan. 

Betina harus turun dan meminta laki-laki untuk melakukan itu. 

Inilah alasan mengapa perempuan memiliki sikap yang lemah terhadap 
laki-laki. 

Ini juga alasan mengapa Derempuan diperkosa oleh laki-laki. 


Dalam hal di atas, perempuan menyadari fakta bahwa, secara biologs 


①) 

Perempuan sadar akan timngginya tngkat harga blologis yang mereka 
miliki. 

Perempuan sadar akan tingginya status soslal yang mereka miliki, 
berdasarkan hal ini. 

Berdasarkan hal ini, perempuan menjadikan pertahanan diri sebagai 
prioritas utama mereka. 

Perempuan berusaha agar tubuhnya daga oleh laki-laki yang lebih 
rendah darinya. 


(②) 

Wanita menyadari kurangnya kemampuan fisik mereka. 

Betina menginginkan makhluk fisik yang lebih dari mereka, yang dapat 
melindung1 mereka. 


Betina berusaha membuat jantan menjaga dirinya sendiri. 

Wanita mempertimbangkan hal-hal berikut ini. 

“Laki-laki lebih mampu secara fisik daripada saya. Oleh karena itu, laki- 
lak secara sosial lebih unggul dari diri mereka sendiri. “ 


Secara ringkas, hal di atas dapat diringkas sebagai berikut. 
Perempuan, dalam hal biolog1 mereka, berusaha men]adi 
Jaminan keamanan pribadi. 


Oleh karena itu, perempuan berusaha menjah 
Secara SOSlal dan kolektf, enttas yang lebih ke dalam. 


Betina mencoba menempatkan laki-laki sebagal penjaga di luar dirinya 
untuk mencapai hal ini. 

Dalam hal ini, perempuan mencoba membuat dirinya lebih aman dan 
lebih tinggi. 

(1) Oleh karena itu, perempuan mencoba membuat konten berikut tampak 
Sangat tingg1. 

Kemampuan lak-laki untuk men]aga. 


(2) Perempuan, dalam hal ini, menekankan hal-hal berikut ini 
Kekuatan laki-laki untuk men]aga saya. 


(3) Perempuan, dalam melakukan hal itu, membuat dirinya terlihat lemah, 
secara Telatif. 


Sehubungan dengan hal ini, wacana berikut ini secara luas lazim dalam 
masyarakat manus1a. 

(1) “Laki-laki, secara umum dan universal, adalah kuat.“ 

(2) “Perempuan, secara umum dan universal, adalah lemah. “ 


Di ssi lam, dalam kaitannya dengan Iingkungan kehidupan, masyarakat 
manusia dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

(1) Masyarakat yang didominas1 oleh gaya hidup berpindah-pindah. 
Masyarakat nomaden dan pastoralts. 

Dalam masyarakat ini, gaya hidup berpindah-pindah tersebut menuntut 
orang untuk 

Bergerak di sekitar kebebasan bertindak individu. 

Hal ini sesuat dengan jiwa laki-lak. 

Masyarakat itu akan didominasi laki-laki. Masyarakat itu akan didominasi 
oleh pria. 


(2) Masyarakat yang didominas1 oleh gaya hidup menetap. Masyarakat 
a8TaT1S. 
Dalam masyarakat ini, gaya hidup yang tdak banyak bergerak menuntut 


orang untuk 

Individu harus bekerja sebagai unt kelompok yang menetap. Individu 
harus bergerak di dalamnya, dengan fokus untuk mencapai hal-hal 
berikut. 

(2-1) Untuk salhng menyesuaikan diri dan terintegras1 secara Ds1kologis. 
Untuk mempertahankannya. 


Hal ini sesual dengan ]j1wa wanlta. 
Bahwa masyarakat akan didominasi oleh perempuan. Masyarakat itu akan 
didominasi oleh perempuan. 


Inilah hal berikutnya yang perlu dipertimbangkan. 

"Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, masyarakat yang 
berpusat pada gaya hidup, dh mana perempuan berada dalam posisi 
dominan dalam masyarakat.* 


Perempuan mencoba untuk menjadi hal berikutnya. Hal ini didorong oleh 
mulut yang berbeda dari keuntungan soslalnya. 

“Makhluk yang dapat diyakinkan akan keselamatannya sendiri. Makhluk 
yang tetap berada di zona aman yang lebih dalam secara sosial dan 
kolekttf.“ 


Perempuan mencoba menempatkan laki-laki sebagal penjaga di zona 
bahaya di luar dirinya. 

Dan perempuan itu mempersenjatai laki-laki yang menjaganya. Dia 
mencoba membuatnya terlihat kuat. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, hal berikut ini terjadi 

(1) Perempuan, secara alamiah, adalah figur sosial terkuat dan tertinggi 
dalam masyarakat. 

(2) Laki-laki secara inheren rentan dan secara sosial berada di bawah. 
Laki-laki ditempatkan pada posis1 yang lebih rendah daripada perempuan, 
sebagal pelayan dan budak. 


Kaum wanita dalam masyarakat yang didominasi wanita memperlakukan 
keberadaan pria yang rentan seperti itu sebagai 

(1) Menegakkan keberadaannya seolah-olah ia adalah orang kuat atau 
SUDCT1OT SecaTa SOS1al. 

(2) Membesar-besarkan dan membesar-besarkannya. 

Para wanita mati-matian mencoba untuk menutup1, secara eksternal, hal- 
hal berikut in 

“Kelemahan yang melekat pada laki-laki yang lemah. “ 

Wanita secara lahiriah dan tanpa malu-malu menyalahartikan hal-hal 
berikut ini 

“Kekuatan sosial yang dangkal dari laki-laki yang lemah. Supremas1 
sosialnya.“ 


Misalnya, bahkan dalam masyarakat yang didominas1 perempuan, 
mungkin ada periode peperangan yang tingg1 dan jaminan sos1al yang 
buruk. 

Ini adalah kasusnya, misalnya, dh Jepang abad pertengahan dan awal 
modern. 

(1) Orang akan perlu melhndungi diri mereka sendiri, termasuk 
perempuan. 

(2) Orang-orang akan dipersenjatai dengan kuat dan dijaga secara fisik. 
(3) Kebutuhan muncul bagi orang-orang untuk 

Ini tentang membuat kita terlihat baik mata duna luar. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, 

Perempuan yang berkuasa secara sosial melakukan hal-hal berikut 
Hal-hal berikut in harus diserukan, dengan lebih keras dan berurutan, 
kepada dunia luar. 

Kekuatan nyata dari laki-laki yang rentan dalam masyarakat. 


Dalam melakukan hal itu, perempuan terus menutupl hal-hal berikut in 
dalam upaya putus asa untuk 

Kelemahan yang melekat pada posisi laki-laki dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan. 


Hal in1 terbukti dalam kasus-kasus berikut. 

Ketika masyarakat yang domnasi perempuan adalah “tpe masyarakat 
De]uang . 

Misalnya, Jepang. 


Dalam masyarakat yang domnnasi perempuan, hal berikut ini terjadi 
(1) Kondisi-kondisi berikut ini dipertahankan dengan kuat. 
Superioritas atau keunggulan perempuan dalam masyarakat. 

(2) Laki-laki akan selalu tetap rentan dalam masyarakat. 


Di sisi lam, dalam masyarakat yang didominasi perempuan, hal berikut 
Juga terjadi 

(1) Laki-laki yang rentan secara sosial bertindak sebagat Den]aga, 
mengelilingi dan mehndungi perimeter perempuan yang kuat secara 
Sosial. 

(2-1) Sehubungan dengan laki-laki seperti itu, kekuatan soslal mereka 
secara curang disalahartikan. 

(2-2) Ini memperkuat konten berikut. 

Penampilan luar laki-laki yang dangkal. 

(3) Penipuan dilakukan oleh perempuan, secara artifisial dan disenga]a. 
Perempuan seperti itu adalah atasan sosial yang sebenarnya. 


Dengan demnkian, dalam masyarakat yang didominasi oleh wanita, 
kehidupan batin yang berikut ini hampir sepenuhnya tertutupi dari duna 
luar. 

Superioritas atau supremasi SOsial yang dimiliki perempuan. 


Oleh karena itu, masyarakat yang didominas1 perempuan dianggap oleh 
masyarakat luar sebagal 

*Masyarakat yang didominasi laki-laki' di mana laki-laki secara inheren 
kuat. 


Akibatnya, masyarakat manusia hanya dapat eksis, dari penampilan luar, 
sebagal berikut. 

"Masyarakat di mana laki-laki kuat atau tampak kuat. Masyarakat yang 
didominasi laki-laki. “ 


Hal ini telah menghasilKan situasi berikut dalam masyarakat manusia. 
(1) Kehadiran hal-hal berikut in dianggap sebagai standar global 
“Masyarakat yang didominasi laki-laki. Dominasi pria dalam masyarakat. 


(2) Keberadaan yang berikut in sulit dideteksi di seluruh duna. 
“Masyarakat yang didominasi perempuan. Masyarakat yang didominas1 
perempuan.“ 
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3. Interaksi masyarakat Yang didominasi laki-laki dan 
didominasi perempuan. Ini memiliki efek samping. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan, Dada 
dasarnya, memilik1 konstitusi berikut in 

(1) Prioritas utama masyarakat adalah mehndungi diri mereka sendiri dan 
memastikan keselamatan mereka. 

(2) Orang-orang bias terhadap preseden dan konvens1. 

(3) Orang-orang membenci hal-hal berikut ini. 

Tantangan yang berbahaya dan tidak ketahui. 

(4) Masyarakat pra-modern dan terbelakang. 

Interaksi baru masyarakat yang didominasi wanita ini dengan masyarakat 
yang didominasi pria, mengekspos mereka pada 

Wawasan baru dalam masyarakat yang didomnnasi pria. 

Temuan-temuan baru yang maju. Hal in didasarkan pada semangat 
tantangan yang Dositif. 

Akar dari generasi temuan-temuan baru in1 adalah nilai-nila1i yang 


ddomnnasi laki-laki. Ini adalah sebaga berikut. 

Kami akan melakukan hal berikut atas inisatif kami sendiri! In adalah 
Jenis tindakan yang menyebabkan terobosan, berdasarkan semangat 
tantangan. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan memiliki 
gagasan-gagasan berikut in 

(1) Kita secara inheren buruk dalam, dan membenci, pelaksanaan 
semacamm 1n. 

(2) Kami menolak, secara sosial, pelaksanaannya. 

(3) Oleh karena itu, kita tidak punya pihihan selain mengambil sikap (3-1) 
berikut ini untuk (3-2) 

(3-1) Temuan-temuan baru dari masyarakat yang didominas1 oleh pria ni. 
(3-2) Kita tidak bisa mencapai pengetahuan baru seperti itu sendiri. 

(4) Wawasan baru dari masyarakat yang didominasi pria. Sungguh 
fenomenal dan menakjubkan! 

Orang-orang dalam masyarakat yang didomnas1 Derempuan secara SOs1al 
dan psikologis kewalahan oleh is1 dari temuan-temuan baru tersebut. 


Dan orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan 
memandang (1 ) d bawah in sebagai (2) 

(1) Temuan-temuan baru dari masyarakat yang didominasi oleh pria. 
(2-1) Ini adalah preseden yang baru dibuat. (2-1) Hal ini berlaku secara 
global dan maju. 

(2-2) Hal itu akan bekerja dengan sangat baik untuk masyarakat yang 
ddominasi wanita seperti masyarakat kita. 

Komunitas yang didomnnasi perempuan melompat ke arahnya, tanpa 
kritik, dengan pesat. Orang-orang mencoba meniru atau 
memperkenalkannya. 


Metode pengenalan in berguna ketika berhadapan dengan 

Artikel yang tidak berbicara. 

Tapi di situlah masalah muncul ketika Anda berurusan dengan 

Ide sosial yang dipegang oleh orang-orang yang mengatakan sesuatu. 


Masyarakat yang didominasi wanta, dalam beberapa kasus, 
memperlakukan masyarakat yang didominas1 pria yang ma]u seperti itu 
sebaga 

“Atasan kaml.“ 

Mereka yang berada dalam masyarakat yang didominasi wanita seperti itu 
akan memiliki keyakinan buta pada hal-hal berikut in 

Nilai-nilai dari masyarakat yang didominas1 Dria. 

Mereka akan mencoba memperkenalkannya kepada masyarakat mereka 
dengan cara-cara berikut ini. 

(1) Hal ini dilakukan, dari atas ke bawah. 

(2) Hal ini dlakukan dengan cara yang tak terbantahkan. 


(3) Dilakukan, secara sepihak. 
(4) Dilakukan secara paksa. 


Selain itu, mereka sama sekali tidak mampu memahami dan mewujudkan 
gagasan-gagasan yang mendasari mereka. 

Itulah gagasan di balik hal-hal berikut ini. 

(1) Penekanan pada kebebasan dan kemandirian individu. 

(2) Penekanan pada tindakan individu dan pemikiran pribadi. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita bertemu dengan 
masyarakat yang didominasi Dria. 

Hal in1 menciptakan kesempatan bagi mereka untuk 

Kesempatan untuk membandingkan is1i masyarakat yang domnnasi 
wanita dan masyarakat yang didominasi Dria. 

Dan mereka menjadi sangat prihatin tentang hal-hal berikut 

Konstitus1 yang secara inheren pra-modern dan terbelakang dari 
masyarakat yang didominasi perempuan. 

Mereka akan berpikir tanpa henti tentang hal-hal berikut 

Kita perlu mengatas1 atau menghilangkan konstitus1 yang kita milik1 ini. 


Masyarakat yang didominasi pria secara Droduktif menghasilkan konten 
berikut ini 

“lde baru untuk mengubah sistem sosal. Isinya didasarkan pada ide-ide 
baru dan inovatt.“ 

Hal in sesua1 dengan nlai-nila1 masyarakat yang didominas1 Dria. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan dinodai dan 
terinspiras1 oleh hal-hal berikut ini 

Gagasan seperti itu untuk mengubah sistem sosial. Memiliki isi yang 
didominasi laki-laki. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan mencoba 
mewujudkannya dengan paksa. 


Misalkan hal itu telah tercapa, dan 

Kemudian, masyarakat yang didomnnas1 perempuan tu seolah-olah 
mengambil tampilan 

Masyarakat itu beroperasi dengan si sebagai berikut. 

"Nila-nila1 yang didominasi laki-laki. Norma-norma masyarakat yang 
didominasi laki-laki. “ 


Dan orang-orang dalam masyarakat yang didominasi DeremDuan SecaTa 
sosial dilarang, dalam masyarakat mereka, untuk 

Fakta-fakta berikut ini harus diucapkan secara lahiriah oleh masyarakat. 
Fakta-fakta tersebut adalah sebagai berikut. 

Di dalam masyarakat mereka sendri, norma-norma sos1al yang 
didominasi perempuan sebelumnya telah bertahan secara utuh tanpa 


insiden. 


Di dalam masyarakat yang didominas1 perempuan, hal berikut ini terjadi 
*Ketidaktampakan yang dangkal dari makhluk berikutnya dalam 
masyarakat.“ 

Norma-norma sosial kuno, tradisional, yang pada dasarnya didominasi 
oleh perempuan. 

Keberadaannya tersembunyi dan laten di bawah permukaan masyarakat. 


Faktanya, orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan 
tidak dapat memahami, atau bahkan memahami, nilai-nilal yang 
didominasi laki-laki. 

Mereka tdak dapat menerima nlai-nlat itu, secara batinah. Dan 
begitulah seterusnya. 

Jadi, dalam masyarakat yang ddominasi perempuan, nila1-nllai yang 
didominasi perempuan dan norma-norma sosial yang dominasi 
perempuan tetap terjaga. 

Ini menjaga efektivitas, kuat. 


Oleh karena itu, dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan, kondis1 
berikut terjadi 

(1) Di dalam masyarakat itu, nlai-nilai yang didomnasi pria telah 
diadopsi, secara dangkal, sebagai objek keyakinan buta. 

(2) Di dalam masyarakat itu, hal-hal berikut ini akan tetap sepenuhnya 
tdak dapat diterima 

(2-1) Kebebasan berpikr individu. 

(2-2) Kebebasan bertindak pribadi. 

(2-3) Kebebasan mengkritk. 

Ini adalah esensi dari nila1-nilai yang ddominasi Dria. 


Masyarakat yang didominasi oleh wanita seperti itu terus menjadikan 
nilai-nilai yang didominas1 oleh pria sebaga objek keyakinan yang 
dipaksakan, seperti 

(1) Orang tdak diperbolehkan untuk tidak setuju atau membantah nla- 
nilai mereka dengan cara apa Dun. 

(2) Orang-orang secara soslal dipaksa untuk melakukan hal-hal berikut 
1n1. 

(2-1) Terus melantunkan nilai-nilai tersebut secara serempak, selaras satu 
sama lain. 

(2-2) Mempertahankan rasa yang kuat akan penyelarasan psikologis dan 
kesatuan dengan nlai-nlai tersebut. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita semuanya 
dipaksa masuk ke dalam situas1 tersebut. 

Selain itu, di dalam masyarakat itu, semua orang menerima stuas1 itu 
begitu sa]a. 


Tidak ada yang menganggap sltuasi itu aneh. 

(Misalnya, di Jepang pasca perang, Amerika Serikat memperkenalkan 
"nilai-nilai demokras1 hberal' kepada Jepang. (Orang Jepang terus 
mempercaya1 mereka secara membabi buta, seperti yang masih kita 
semua lakukan, di perusahaan yang baik). 


Dalam masyarakat yang dominasi wanita, ide-ide berikut oleh 
masyarakat yang didominasi pria juga merupakan objek kepercayaan 
wajlb. 

Ini adalah ideologi sosial “patriarkal". 

Gagasan In didasarkan pada asums1 domnas1 sosial laki-laki dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Ideologi in1 menganggap Derempuan, Secara seDihak, sebagal pihak yang 
rentan dalam masyarakat. 


Norma-norma sosial yang didominas1 perempuan tdak memungknkan 
Keberatan atau bantahan orang terhadap gagasan In. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan hanya dapat 
melakukan hal-hal berikut 

Bahwa orang-orang harus terus melantunkan gagasan ini bersama-sama, 
secara harmonis dan serempak. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, gagasan berikut in 
dpegang mengenal dominas1 laki-laki dalam masyarakat tersebut. 

(1) Menganggap remeh keadaan domnasi laki-laki saat ini. Ini 
mendukung hal-hal berikut. 

“Dominasi patriarki yang berkelanjutan atas masyarakat.“ 

(2) Meruntuhkan domnasi laki-laki. Ini berusaha untuk mencapal 
“kesetaraan seks". Hal in didasarkan pada idealisme. 

(2-1) Feminisme. Feminisme berusaha membuat perempuan yang rentan 
menjadi sama baiknya dengan laki-laki. 

(2-2) Maskulinisme. In berusaha untuk menghilangkan konten berikut 
1n1. 

“Beban sosial yang merug1kan laki-laki. Hal ini ditanggung oleh laki-laki 
yang kuat, secara soslal dan sepihak. 


Kedua gagasan ini telah diimpor langsung ke dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan. 

Masyarakat yang didominasi perempuan di mana mereka diperkenalkan 
tdak mengizinkan kebebasan untuk berbeda pendapat dengan ini. 
Misalkan ide-ide yang dominasi laki-laki ini diperkenalkan ke dalam 
masyarakat yang didominasi Derempuan. 

Dalam hal ini, orang-orang paksa untuk melakukan hal-hal berikut ini 
untuk hidup dalam masyarakat yang didominasi perempuan 

Pastikan untuk meyakin setidaknya salah satu dari gagasan-gagasan 
tersebut. 


Misalkan dalam masyarakat yang didominas1 wanita, hal berikut in 
terjadh 

“Pengenalan yang baru dan dangkal dari yang berikut ini dalam 
masyarakat itu.“ 

“slstem sosial yang maju dan didominasi laki-laki. “ 

Begitu berada dalam keadaan itu, tindakan-tndakan berikut ini tdak 
dperbolehkan dalam masyarakat itu 

(1) Tampilan resmi di depan umum dar1 norma-norma sosal asl1i yang 
ddominasi Wanita. 

(2) Tindakan menyangkal hal-hal berikut ini. 

(2-1) “Nilai-nilai yang didominas pria. Itu diperkenalkan secara dangkal 
ke dalam masyarakat itu.“ 


Orang-orang berpikr sebagai berikut. 
Tindakan-tindakan ini sama dengan yang delaskan 中 bawah ini. 
Kritik penting terhadap sistem sosial kita. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan seDerti itu, kondisi- 
kondisi berikut terjadi. 

(1) Dalam masyarakat itu, secara dangkal, “keyakinan pada nilai-nla1 
yang didominasi laki-laki” dituntut. 

(2) Dalam masyarakat itu, “nilai-nilai yang dominasi pria ” seperti itu 
pada kenyataannya, dalam hal (2-1) di bawah ini dan dperlakukan 
sebagal tunduk pada (2-2) d bawah in1. 

(2-1) Norma-norma sosial yang seharusnya diikuti orang. Tindakan yang 
sebenarnya harus diambil orang. 

(2-2) Ini sepenuhnya, secara sosial, ditolak dan dilenyapkan. 

Orang tidak punya pilihan selain hidup sesuai dengan 

"Nilai-nilai yang didominasi perempuan. Norma-norma sosial yang 
didominasi wanlta. “ 

Mereka sangat efektf. 


Di sana, dominasi pem1kiran wanita terus dipertahankan secara 
menyeluruh. 

Ini adalah bukti kuat dari yang berikut ini. 

Reahtas Masyarakat yang Didominasi Wanita. 


Masyarakat yang didominasi perempuan mempertahankan keadaan 
dangkal 

Masyarakat tersebut telah menyatakan dukungannya terhadap “nilai-nilan 
yang didominasi Dria In1. 


Masyarakat yang didomnnasi perempuan dengan demikian 
mempertahankan penamplan 
(1) “Masyarakat palsu yang didominas1 pria. “ 


(2) “Masyarakat patriarkal yang semu.“ 


Hal ini menyesatkan orang-orang dalam masyarakat yang didomnas1 Dria 
untuk 

Masyarakat mereka adalah masyarakat yang didomnasi pria, sama sepDerti 
masyarakat kita. Iidak ada yang namanya masyarakat yang didominas1 
wanita di dunia ini. . 


Masyarakat yang didominasi perempuan saat in1 menolak hal-hal berikut 
ini 

Untuk mengungkapkan kepada dunia luar tentang esens1 masyarakat yang 
didominasi perempuan. 


Hal ini memberikan kesalahpahaman berikut kepada orang luar 

(1) “Masyarakat manus1a, secara un1versal, adalah masyarakat yang 
didominasi laki-laki, dan didominasi laki-laki. “ 

(2) “Tidak ada yang namanya masyarakat yang didominasi perempuan 
dalam masyarakat manusia.“ 

(3) “Dalam masyarakat manusia, Derempuan secara uniVersal dan sosal 
rentan.“ 


Kesalahpahaman ini terjadi pada orang-orang berikut in 

(1) Orang-orang yang dimaksud. Orang-orang dalam masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 

(2) Orang-orang luar. Orang-orang dalam masyarakat yang didominas1 
laki-laki. 

Bagaimanapun, Orang-orang di seluruh dunia telah disesatkan tentang hal 
1n1. 


Status quo yang diambil oleh masyarakat yang didominas1 perempuan Ini 
sangat berbahaya bagi studi perbedaan jenis kelamn sosial. 
Hal ini harus diselesaikan, entah bagalmana caranya. 


Masyarakat yang didomnasi wanta terus mempertahankan ekspresi 
dangkal dari nla1-nilai yang didomnasi Dria. 

Masyarakat yang didominas1 wanita dengan demikan mempertahankan 
penampilan 

(1) “Masyarakat palsu yang didominas1 pria. “ 

(2) “Masyarakat patriarkal yang nyata.“ 


Masyarakat yang didomnasi perempuan, dh sisi lain, menggunakan 
sifatnya yang domnnasi perempuan untuk 

“Penindasan dan dominas1 masyarakat yang didominas1 pria sejati.“ 
(msalnya, kontrol Rusia atas Jerman Timur). 


Atau, hal berikut in1 dapat dengan mudah terjadi masa depan, dh tngkat 


seluruh masyarakat duna. 
“Domnnasi dan penindasan penuh dari masyarakat yang didomnas1 lak1- 
laki oleh masyarakat yang didominasi perempuan.“ 


(msalnya, dominasi Tiongkok terhadap Barat.) 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita secara Inheren 
Berpusat pada diri sendiri dan berjiwa mula. 

Secara bertahap, mereka mulai berperilaku dengan cara-cara berikut in 
Mereka memperlakukan orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
pria sebagal pekerja subkontrak yang bertanggung jawab atas pekerjaan 
berbahaya. 

Mereka mehhat orang-orang dari masyarakat yang didominasi pria 
sebagal orang-orang yang berada 中 bawah hidung mereka. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan, mereka 
sendiri, tetap berada dh zona aman mereka, tidak tertantang. 

Mereka mempertahankan pertahanan diri mereka sendiri dengan 
kemampuan terbalk mereka. 

Mereka membuat orang-orang dalam masyarakat yang domnnasi laki- 
laki menghadapi tantangan berbahaya secara sep1hak. 

Mereka membuat orang-orang dalam masyarakat yang domnnasi 1aki- 
laki menghasilkan temuan-temuan baru. 

Mereka akan segera mencegatnya dan menjadikannya milik mereka 
Sendiri. 

Masyarakat yang didominasi perempuan memproses hal-hal berikut in 
sebagal tanggapan terhadap temuan-temuan baru tersebut. 

(1) Penyesualan halus. 

(2) Perbaikan kecil. 

(3) Peningkatan kualtas. 


Itulah hal-hal yang secara inheren dikuasai oleh orang-orang yang 
ddomnnasi perempuan. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan sangat 
meningkatkan kelengkapan temuan aslhi dengan melakukan hal itu. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria, Dada dasarnya, 
kasar dan berpikiran luas. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita meningkatkan 
temuan asli untuk mencapai tingkat kesempurnaan yang lebih tnggi. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria tidak dapat bersaing 
secara kompeten. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita menghasilkan 
dan melepaskan pengetahuan baru mereka yang sangat ditngkatkan 
kepada masyarakat dunia. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi oleh wanita, dengan 
demikian, membuat orang-orang dalam masyarakat yang dominasi oleh 
pria bertekuk lutut. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan akan 
mempertahankan hegemoni masyarakat dunia dengan mempertahankan 
kondisi berikut 

Untuk mempertahankan penampilan sebagai masyarakat palsu yang 
ddomnnasi laki-laki. 
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4. masyarakat yang didominasi perempuan. IMlelanggengkan 
pembagian kerja berdasarkan peran pender. Hal ini tidak 
muncul ke permukaan. 


Isi teks ini muncul dalam buku karya penulis. 


“Perbedaan jenls kelamn dan dominasi perempuan " 


S. Klaim tentang adanya masyarakat yang didominasi 
Derempuan. Hal ini akan terhapus secara global. 


Manusia, sebagai makhluk hidup, tdak mentolerr adanya informas1 dan 
temuan yang meruglkan DOs1sinya. 

Manusia, sebaga1 makhluk hidup, tdak mentolerir adanya nilai-nilai yang 
merug1kan DOS1S1Inya. 

Karakteristik ini sama untuk laki-lak1 dan perempuan. 

Manusia harus menutup1 atau menghapus keberadaan informas1, temuan, 
dan nlai-nilai yang merug1kan pos1sinya. Sangat mudah untuk 
mengambil tindakan untuk menghancurkan atau 

Kecenderungan Ini sangat menon]ol di antara mereka yang berada 
pihak yang berkuasa. 


Dalam masyarakat manusia, hal berikut ini adalah hal yang lumrah 
Penghapusan substansial dari ucapan yang tidak nyaman bagi pihak yang 
berkuasa atau berkuasa secara soslal. 


Hal in terjadi dalam masyarakat yang didominasi perempuan. Di sana, 
kebebasan berbicara pada dasarnya tidak ada. 

Hal in juga terjadi dalam masyarakat yang didominasi oleh laki-laki, 
karena 

Dalam masyarakat itu, seolah-olah ada kebebasan berbicara. 

Jadi, misalkan seseorang mengirimkan intormasi yang kritis terhadap 
penguasa. Mereka tunduk pada gangguan berikut ini. 

Pihak yang berkuasa, pihak yang berkuasa secara sosial, segera 
mengeluarkan banyak intormasi tentang 

"Intormasi yang merupakan kebalikan dari informasi itu.“ 

Mereka melakukannya dan pada dasarnya berpura-pura bahwa informasi 
asli tidak pernah ada. 

Masyarakat yang didomnnasi laki-laki seperti itu tdak berarti apa-aDa, 
bahkan jiKa masyarakat itu memihki kebebasan berbicara. 

Misalnya, di Amerika Serikat saat in, (1 ) berikut in secara aktif 
memblokir (2) berikut ini 

(1) Penguasa sosial dari minoritas kaya. Mereka mengendalikan media. 
(2) Pidato presiden yang sedang duduk melawan diri mereka sendiri. 


Setiap wacana yang Secara cksplisit menyatakan hal berikut ini tidak akan 
ditoleransi, di seluruh dunia. 

Keberadaan masyarakat yang didomnas1 Derempuan. 

Hal in tidak akan ditoleransi baik oleh masyarakat yang didominasi laki- 
laki maupun perempuan. 

Kedua masyarakat tersebut, jadi mereka berada pada pos1s1 yang Kurang 
menguntungkan. 


Wacana itu akan dihapus di seluruh dunla. 

1. Tidak nyaman bagi jenls kelamin penguasa sosial. 

(1) Laki-laki dalam masyarakat yang didominas1 laki-laki. Penguasa 
dalam masyarakat itu. 

Para wanita dalam masyarakat mereka disadarkan oleh wacana tersebut 
sebagal berikut 

Bahwa ada dunia di mana perempuan benar-benar kuat. 

Itu tidak baik bag1 mereka. 

(2) Seorang perempuan dalam masyarakat yang dominasi perempDuan. 
Para penguasa dalam masyarakat itu. 

Laki-laki dalam masyarakat mereka dsadarkan oleh wacana mereka 
sebagal berikut 

Posisi sos1al yang dia tempati sebenarnya sangat buruk. 

Hal itu tidak baik bagi para gadis. 


Hal itu mengganggu sifat alamiah yang didominasi laki-laki dan 
perempuan. Orang tidak menginginkan hal itu. 


(1) Masyarakat yang didominasi laki-laki. 

"Wacana itu menghalangi masyarakat kita untuk mencapai hal-hal 
berikut. 

Penyebaran universal nlai-nilai sosial kita kepada masyarakat duna. 


Dan itu merusak sifat alamnah yang kita semua milhki. 


(2) Masyarakat yang didominasi perempuan. 

(2-1) 

"Penampilan masyarakat kita progresit.“ 

Wacana itu melakukan hal berikut ini dengan sendirinya 

“Pelapor tentang hal-hal berikut ini.” 

Keterbelakangan sifat masyarakat kta. 

Masyarakat kita ternoda dalam citra progresifnya oleh hal ini. 

Kita ingin masyarakat kita mencapal hal-hal berikut 

Untuk menyadar sifat sejati kita yang berpusat pada diri sendiri. 
Kesadaran akan hal ini disebabkan oleh wacana di atas, yaitu sebagal 
berikut. 

*Segala sesuatunya berjalan ke arah yang berlawanan dengan realisas1 itu. 
Situasi itu tidak baik bagi kita. 

Kita sangat malu akan hal itu. 

(2-2) 

"Dalam masyarakat kita, kontradiksi-kontradiksi berikut ini terungkap 
secara eksternal.“ 

(2-2-1) Sifat maju dari penampilan masyarakat kita. 

(2-2-2) Sifat keterbelakangan dari sifat masyarakat kita. 

Hal in1 membuat mereka menjadi sasaran kritik dari masyarakat luar, 
yang menyebut mereka sebagai "pembohong ". 

Hal in1 menghambat “sifat mempertahankan diri' yang diinginkan 
masyarakat kita. 


Dalam studi tentang perbedaan jenis kelamin sosial, para penehti perlu 
mencapal hal-hal berikut ini 
“Entah bagaumana mengatasi kecenderungan orang-orang di dunia In. “ 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


6. Masyarakat yang didominasi oleh perempuan. Tidak 
menpakui, cara kerja DatinnYya. 


Apakah masyarakat yang didominasi perempuan akan secara sukarela 
mengakui kepada orang-orang di sekitar mereka bahwa mereka 
didominasi perempuan7? 


Masyarakat yang didominasi perempuan tidak akan pernah mengakui hal 
itu kepada dirinya sendiri. 

Alasan untuk ini adalah bahwa ada dua masalah di dalamnya 
Masyarakat yang didomnnasi oleh perempuan peduli akan hal-hal berikut 
in1 

(1) “Kami tidak akan dihndungi olehnya.” Ini adalah hasil dari 
“pertahanan diri” yang didominasi perempuan. 

(2) “Kami akan dipermalukan karenanya.” Yang disebabkan oleh sikap 
mementingkan diri sendiri yang dominasi oleh wanita. 


Alasan terperinc1 mengapa masyarakat yang didominas1 perempuan tdak 
membuat pengakuan dh atas adalah sebagai berikut. 

①) 

“Ketika kita membuat pengakuan seperti itu, maka hal berikut ini akan 
terungkap ke duna luar. 

Bahwa kita, sebenarnya, terbelakang. 

(Hal ini didasarkan pada pertahanan diri yang didomnasi oleh 
Derempuan ). 


Hal in1 menghilangkan pelapisan dari sfat progresif kita yang 
mengenakan. 

Untuk itu, kita dipermalukan. 

Kita ingin menghindari kejadian itu dengan segala cara. 

(Hal ini berdasarkan pada sifat mementingkan diri sendiri yang 
ddominasi oleh perempuan.)“ 


(②) 

“Pengakuan kita menyebabkan hal berikut ini terjadi. 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki adalah masyarakat yang berlaku 
bagi kita. 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki menganggap kita sebagal 

Para perempuan In1 adalah pendusta dalam perbuatan dan ucapan. 
Perempuan-perempuan in asing bagi kita dalam kandungan mereka yang 
sebenarnya. 


Mereka akan berada dalam suasana hati yang buruk terhadap kita.“ 


(2-1) 

“Sebagai akibatnya, mereka tidak akan mampu melhndungi kita. 
Kami ingin menghindari kejadian itu dengan segala cara. 

(Hal ini didasarkan pada pelestarian diri yang didominasi oleh 
perempuan.)” 


(2-2) 

“Akibatnya, hal berikut terjadi. 

Mereka tdak akan memberi kami pengetahuan canggih yang mereka 
hasilkan. 

Akibatnya, kita memnliki 

Kita tidak akan mampu menjadi progrest. Kita tdak akan mampu tampil 
baik. 

Itu adalah aib bagi kita. 

Kita ingin menghindari kejadian itu dengan segala cara. 

(Hal ini didasarkan pada egolsme yang didomnasi perempuan.)“ 


Alasan mengapa masyarakat yang didominasi perempuan tdak akan 
membuat pengakuan di atas selamanya adalah karena dua sifat berikut ini 
keduanya saling terkat. 

Itu adalah kodrat yang didominas1 perempuan. 

(1) Mempertahankan diri. 

(2) Berpusat pada diri sendiri. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


Feminisme Dalsu dan feminmisme nyata 


Tentang bagaimana menghasilkan masyarakat yang didominasi 
perempuan di mana perempuan dapat men]adi domnan secara sosial dan 
mencapal masyarakat di mana perempuan mendominas1 laki-laki 


Pendahuluan 


Feminlsme konvensional yang ada, yang beredar luas dh seluruh dunla, 
berasal dari masyarakat yang didomnasi laki-laki. Isinya adalah sebaga 
berikut. 

Dalam masyarakat yang domnasi laki-laki, perempuan secara sosial 
lemah. Mari kita manfaatkan perempuan yang lemah itu untuk menjadi 
setara dengan laki-laki yang kuat! 


Ini adalah konten yang nyaman bagi laki-laki. 

Ini mengasumsikan hal-hal berikut. 

(1) Menjaga perempuan dalam batas-batas masyarakat yang didominas1 
laki-laki. 

(2) Untuk menjaga perempuan, pada dasarnya, di bawah kendah laki-laki. 
Ini adalah “femnisme palsu. 


Penulis memutuskan hubungan dengan “femintsme palsu” yang sudah 
ada dan cacat ini. 

Penulis menganjurkan hal berikut ini. 

Feminlsme yang berasal dari masyarakat yang didominas1 perempuan. 
Dalam masyarakat tersebut, perempuan benar-benar kuat dan laki-laki 
lemah. 

Hal in didasarkan pada perspektf berikut. 

“Seorang Derempuan sudah berada dalam posis1 yang kuat dan terkendal 
dalam masyarakat.“ 


Ini mengajarkan Anda bagaimana cara 

(1) Bagaimana cara untuk benar-benar memperkuat kekuatan perempuan 
dalam masyarakat. 

(2) Cara di mana perempuan pada dasarnya mendominasi laki-laki. 


Ini adalah “feminisme otentik". Hal ini dijelaskan di bawah ini. 

Secara khusus, kita akan membahas hal-hal berikut 

"Pengarang mengajarkan kepada orang-orang yang lemah dan didominasi 
perempuan dalam masyarakat yang didominasi laki-laki bahwa 

(1) Apa saja sumber kekuasaan dalam masyarakat yang didominas1 
wanita7? Kekuasaan dan kontrol yang dimiliki kaum wanta dalam 
masyarakat. Mereka, secara sos1al, sangat kuat. 

(2) Bagaumana perempuan yang benar-benar kuat mampu 
mempertahankan kekuasaan? 

Mari kita bangun dan secara radikal meningkatkan status perempuan yang 
lemah dalam masyarakat yang didomnasi laki-laki! 
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Bagaimana cara menphasilkan laki-laki Yang didominasi 
Derempuan. Bagaimana Derempuan membuat laki-laki 
Secara inheren lemah. 


Bagaimana cara mencapal hal berikut. Apa itu? 

(1) Feminisas1 masyarakat. 

(2) Menjadikan perempuan sebaga1 bagan yang kuat secara intrinsk 
dalam masyarakat. 

(3) Perempuan membuat keberadaan laki-laki secara inheren lemah. 


Caranya adalah sebagai berikut. 

(1) Para ibu, dalam membesarkan anak-anak mereka, mencapa1 kontak 
1bu-anak. 

(2) Ibu menempel pada anak-anaknya, terutama anak laki-laki, dengan 
cara yang lengket. 


(3) Dengan cara ni, ibu dengan paksa menanamkan sensas1 berikut ini 
pada anak-anaknya. 

"Kesenangan akan penyelarasan, kesatuan dan nostalgla. Preferens1 yang 
ddominasi oleh wanita. . 


(4) Dengan melakukan hal itu, ibu menonaktifkan 
Semangat kebebasan, kemandirian, dan tindakan individu yang melekat 
pada laki-laki. 


($) Ibu secara paksa mentransplantasikan semangat yang didominas1 
perempuan dan keibuan dari ibu ke anak. 

(6) Ibu mengubah laki-laki menjadi “laki-laki yang domnasi 
perempuan '. 


Sang 1bu menanamkan hal-hal berikut ini pada anak laki-laki 
(1) Kekuatan yang luar biasa dari hubungan 1bu-anak. Dominasi 
hubungan ibu-anak. 

(2) Melemahnya hubungan ayah-anak. 

(3) Superioritas fundamental seorang ibu atas anak-anaknya. 


Secara khusus, seharusnya sebagai berikut. 

Para ibu menanamkan pikiran berikut ini kepada anak-anak mereka. 
(1) Pikran yang salmg selaras dan bersatu dengan ibu. 

Saya Sangat mencintai 1Du saya. 

Saya Ingin selalu bersamanya. 

Saya Ingin disukai oleh ibu. 


(2) Ketergantungan total pada ibu dalam kehidupan. 
Saya Ingin 1bu saya merawat saya. 
Saya Ingin 1bu saya merawat saya. 
Saya Ingin 1bu saya merawat saya. 


Saya tidak bisa hidup tanpa 1bu saya. 


(3) Pohtik ketakutan. 

Saya takut pada ibu saya. 

Saya hdak bisa melawan 1bu saya. 

Saya harus mendengarkan ibu saya. 

Saya akan mencoba untuk menjilat 1bu saya. 
Saya Ingin mencoba memenangkan hatinya. 


Seorang 1bu harus men]adi yang berikut kepada anaknya 


Dia marah terhadap anak. 
Dia suka memarahi. 
Dia memberikan banyak khotbah kepada anak-anaknya. 


Dengan melakukan hal itu, sang ibu menanamkan pola pikir berikut in 
kepada anaknya 

“Pikiran superior seorang 1bu.” 

Hati yang cerdas bagi sang 1bu. 


(4) Percaya pada preseden dan kebiasaan yang ada. 

Ibu dan nenek saya tahu segalanya. 

Mereka adalah guru dan senior saya dalam kehidupan. 

Saya bisa mengandalkan kehadiran mereka dalam hidup saya. 


($) Keengganan terhadap ayah. Pikiran yang mengasingkan ayah. 
Ibu mengatakan hal-hal buruk tentang ayah kepada anak. 
Ibu membuat anak-anak mereka membenci ayah mereka. 


Sang 1bu menyadari bahwa 


Seorang anak harus jauh dari ayahnya. 
Seorang anak hanya merindukan ibunya. 
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Cara Menciptakan Lingkungan Sosial untuk Keuntungan 


Wanita 


Hal-hal berikut ini diperlukan. 
Masyarakat menciptakan Iingkungan sosial yang membuat supremasi 


perempuan dan dominas1 perempuan men]adi penting. 

Orang-orang hidup di lingkungan di mana 

di mana orang harus didominas1 perempuan untuk hidup. 

Orang hidup di lingkungan alami untuk budidaya tanaman. Dengan cara 
in1, orang hidup dalam gaya hidup yang menetap. 
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Secara SOSial memperkuat Derempuan yang lemah dalam 
masyarakat Yang didominasi laki-laki IMetode 


Orang membuat “perempuan yang lemah dalam masyarakat yang 
didominasi laki-lakT” menjadi kuat dalam masyarakat. Oleh karena itu, 
orang memodifikasi masyarakat yang dominasi pria men]ah 
masyarakat yang didominasi Wanta. 

Orang akan memodifikasi masyarakat yang didominas1 pria men]jadi 
masyarakat yang didominas1 wanita. Oleh karena itu, orang akan 
berpindah dari kehidupan berpindah-pindah ke kehidupan gaya hidup 
menetaD. 

Orang memodifikasi gaya hidup berpindah-pindah ke gaya hidup 
menetap. Oleh karena itu, orang akan mengubah gaya hidup nomaden dan 
menggembala menjadi gaya hidup pertanian. 

Untuk alasan ini, orang akan berhenti makan makanan yang didasarkan 
pada nomadisme dan penggembalaan ternak. Mereka akan mengubah 
pola makan mereka menjadi pola makan yang didasarkan pada budidaya 
tanaman. 
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IMasyarakat yang Didominasi Wanita dan 
IMasyarakat Keibuan 


Ibu adalah sumber kekuatan berikutnya. 

(1) Kekuatan untuk feminisas1 masyarakat. 

(2) Kemampuan masyarakat untuk mempertahankan dan terus 
mereproduksi keadaan feminismenya. 


Dalam hal ini, ibu dapat dihhat, dalam masyarakat yang dominasi 


perempuan, Sebaga1 

“Penguasa Inti. Kekuatan intrinsik. “ 

Ibu dalam masyarakat yang didominasi perempuan disebut sebagai 1bu 
Agung karena keberadaannya. 

Dalam masyarakat yang domnasi perempuan, dominas1 soslal dan 
kekuasaan nenek sangat jelas terlihat. 

Itu karena alasan-alasan berikut ini. 


(1-1) Nenek tersebut lebih tua dalam masyarakat. 
(1-2) Nenek-nenek tersebut memilki kelimpahan preseden, tradis1 
tertentu. 


(2) Nenek tersebut mengendalikan anggota keluarga. 


Masyarakat yang didominasi oleh perempuan dipandang sebagai 
masyarakat keibuan. 
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Laki-laki dalam masyarakat yanp didominasi 
Derempuan dan iDu mereka 


Ibu dalam masyarakat yang didominasi perempuan secara Inheren sangat 
berbahaya bagi laki-laki. 

Para ibu terus terikat secara Dsikologls dengan laki-laki mereka dengan 
membesarkan mereka. Hal ini terus berlanjut selama sisa hidup laki-laki, 
bahkan setelah ia menjadi dewasa. Ibu, dengan melakukan hal itu, 
melemahkan maskuhnitas laki-laki. 

Dengan demnkian, sang 1bu menjadikan laki-laki sebagal penduduk 
menetap yang Interior. 

Ibu memperlakukan laki-laki sebagai budak bawahannya. Dia 
memasukkan laki-laki ke dalam kelompok gaya hidup menetap 
perusahaan seumur hidup. Ibu memaksa laki-laki untuk bekerja di sana. 
Sang 1bu akan melanjutkan sikap menggurui berikut terhadap laki-laki 
selama ssa hidupnya. 

“Saya yang melahirkanmu. Saya membesarkanmu hingga dewasa. Anda 
harus berterima kasih kepada saya.“ 


Sang 1bu menuntut pelayanan seumur hidup dari laki-laki kepadanya. 
Sang 1bu membenarkan hal ini. 

Hampir mustahil bagi laki-lak1 untuk memperhatikan strateg1 
pengendalian ibu mereka. 

Sang 1bu secara DSikologis menjadi satu dengan laki-laki. Sang ibu 


mencuc1 otak laki-laki. 

Sang 1bu menghasilkan kondisi-kondisi berikut in. 

Kekaguman buta seorang pria terhadap 1bunya akan terus berlanjut 
sepan]jang hidupnya. 


Seorang 1bu memaksa laki-laki untuk menjalan1 kehidupan yang akan 
berlangsung seumur hidup 

“Menelan, menghafal, dan mempelajari preseden dan konvensi.“ 
Hal in didasarkan pada pemikiran yang dominasi peremDuan. 


Para ibu tetap bersama laki-laki sepanjang hidup mereka. Para ibu tidak 
memberi laki-lak1 waktu untuk melakukan “pemikiran independen yang 
ddominasi laki-lakT” selama sisa hidup mereka. 
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IMasyarakat yang didominasi DerempDuan. 
SeOramng IStri untuk seoramg suammi. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. Seorang 1stri untuk suam1. 
Ini adalah konten berikut. 

77// 

Seorang 1bu muda. 

Seorang 1bu kecil, muda, cantik, pengganti ibu. 

Seorang 1bu baru yang magang. 

//// 


Untuk masyarakat dengan kelompok-kelompok menetap yang diperoleh. 
Contoh. Jepang. 

Istri adalah ibu magang pendatang baru bagi kelompok kekerabatannya 
Sendiri. 

Istri lebih unggul dan dominan dari suami dalam hal menjadi seorang 1bu. 
Istri adalah bawahan suami dalam hal menjadi pendatang baru. 

Ibu atau nenek suami. Penguasa pahng atas dari golongan darah. 

Istri ditempatkan di bawah kendalnya. 

Baik suami maupun 1Stri berada bawah kendali ibu suami. 

Suam1 memerintah istrinya dengan otoritas 1bunya sendiri. 

Suam1 melihat istrinya sebaga1 pengganti 1ibunya. Sang Suamml secaTa 
mental menjadi kekanak-kanakan dan bergantung pada istrinya. Suam 
memohon kepada istrinya untuk merawatnya. 


Dalam kasus masyarakat dengan kelompok-kelompok menetap yang 
melekat. 

Contoh. Cima. Korea. 

Istri adalah orang luar, ibu magang bagi golongan darah suami. 

Istri lebih unggul dan dominan dari suami dalam hal menjadi seorang 1bu. 
Istri adalah orang asing bag1 suami dalam hal menjad orang luar. 


(Pertama kahi diterbitkan pada Me 2021) 


IMasyarakat yang didominasi wanita. GaYa 
hidup menetap. Kritik atau keberatan oleh 
bawahan kepada atasan. Perlakuan sosialnya. 


Masyarakat yang didomnnasi perempuan. 

Gaya hidup menetap. 

Kritik terhadap atasan oleh bawahan. 

Keberatan orang yang lebih rendah terhadap orang yang lebih tinggi. 
Larangan sosial total terhadap tindakan semacam itu. 

Alasannya. 

Tindakan ini akan sangat melukai perasaan atasan. 

Tindakan kritik terhadap pemukim lan. 

Tindakan menghancurkan rasa kesatuan tempat tersebut. 

Upaya janin untuk mematahkan inklusivitas rahim ibu. 


Penaklukan superior dan tirani interior. 

Inklusi dan pemeliharaan keadaan kesatuan yang utuh. 
Pengabadian tak terbatas dari hubungan antara 1bu dan janin dalam 
hubungan antara superior dan Inferior. 

Idealsasi mereka. 

In1 mencakup hal-hal berikut 

Perempuan ideal. 


Perempuan dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan. 
Semakin kuat secara sosial mereka men]jah, semakn mereka akan 
bersikeras pada hal-hal berikut. 

// 

Kami rentan secara soslal. 

Kami didiskriminasi. 


Kamni adalah bawahan. 

Masyarakat kita adalah masyarakat yang didomnasi laki-laki. 

// Kami didiskrimnasi. 

Tindakan seperti itu akan menguntungkan mereka dengan cara-cara 
berikut 

Membuat pehndung laki-laki terlihat lebih kuat. 

Membuat laki-laki berpiknr bahwa mereka sendiri berkuasa secara sosal. 
Dengan demkian, hal berikut ini dapat dicapal. 

// 

Kerugian soslal yang diderita laki-laki setiap hari. 

Untuk menutupi konten. 

Untuk dapat. 

// 

Kinerja aktif penjagaan dan penderitaan oleh laki-laki. 

Kinerja aktif peran penjagaan dan penderitaan oleh laki-laki, secara 
sukarela dipromosikan oleh laki-laki itu sendiri. 

Mendorong laki-laki untuk melakukannya. 

Untuk dapat melakukannya. 

// 

Kesediaan laki-laki untuk menerima eksploitasi oleh perempuan. 
Dengan melakukan hal itu, perempuan akan dapat 

Untuk mempermudah mengintensitkan dan mempertahankan eksplotasi 
terhadap laki-laki. 

Hal in1 akan memungkinkan betna untuk 

Membuat kehidupan rumah kaca betina sendiri lebih nyaman. 
Manfaatnya adalah sebagai berikut 

Efek pemeliharaan rumah kaca. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki benar-benar 
tertipu oleh kata-kata dan tindakan perempuan dalam masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria salah memahamn 
masyarakat yang didominasi wanita dengan cara-cara berikut. 

// 

Masyarakat yang sangat ddominasi laki-laki. 

// 

Perempuan dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan memnliki 
kontradiksi yang luar biasa antara dua sis1 mata uang. 

Perempuan dalam masyarakat yang didomnas1 perempuan adalah 
pembohong yang mendasar. 
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IMasyarakat yang didominasi Derempuan. Tbu 
dan anak-anak. Superior dan inferior. 
Hubungan sosial di amntara kedduanya. Hubungan 
dengan Demikiran rahim. 


Cinta kasih yang mendalam seorang ibu kepada anaknya dalam 
masyarakat yang didominasi oleh perempuan. 

Pujian soslal untuk itu. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut 


Kekuatan inklusivitas ibu terhadap anak. 
Kontrol ibu terhadap anak. 

Kedekatan dan eksklusivitas ibu. 
Kurangnya pelarian. 

Ketiada hentinya. 

Ketidakterbatasannya. 

Keabadiannya. 

Ketidakterhindarannya. 


Ruang dan waktu yang diperbolehkan bagi si anak untuk ada. 
Pembatasan sepihak oleh sang ibu. 


EKkspres1 mereka. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Idealisasi hubungan antara ibu dan jann. 
Pemikiran seperti rahim oleh perempuan. 
Ideahsasi dan pembenarannya. 


Pelarian anak dari tirani ibu. 
Kemustahilan yang tak terbatas dan permanen. 


Cinta kasih yang mendalam dan rahmat dari atasan kepada bawahan 
dalam masyarakat yang didominas1 oleh wanita dan gaya hidup yang 
menetaD. 

Ideahsasinya. 

Ini adalah perpanjangan dari hubungan 1bu-anak. 


Dalam masyarakat yang dominasi wanta, ketergantungan mendalam 
anak-anak pada dan memanjakan ibu mereka. 

Persetujuan sosial untuk in1. 

Ini adalah konten berikut. 


Inklusi anak oleh ibu. 


Kekuatan tingkat inklusi. 

Dominasi anak oleh ibu. 

Penutupan dan eksklusivitasnya. 

Tidak adanya jalan keluar. 

Ketiada henti. 

Ketidakterbatasannya. 

Keabadiannya. 

Ketidakterhindarannya. 

Penerimaan aktif anak itu sendiri terhadap mereka. 
EKkspresi mereka. 


Nostalgia yang mendalam dan kesetiaan yang kuat dari bawahan kepada 
atasan mereka dalam masyarakat yang didominas1 wanita dan kehidupan 
yang mencetaD. 

Idealsasi mereka. 

Penerimaan aktif mereka oleh bawahan itu sendiri. 

Ini adalah perpanjangan dari hubungan 1bu-anak. 

Ini adalah penerimaan dan dukungan mendasar dari pemikiran sepert 
rahm. 


Nilai-nilai in1 membuat laki-laki menjadi feminin dalam masyarakat yang 
didomnnasi oleh perempuan. 

Nilai-nilai in1 mensubordinasi laki-laki dalam masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


“Femimisme dalam masyarakat Yamg didominasi 
laki-laki7。 Hal ini berbahaya dalam masyarakat 
Yang didominasi Derempuan. 


“Feminisme dalam masyarakat yang didominasi oleh laki- 
laki7.Pengenalannya ke dalam masyarakat yang didominasi 
Derempuan. tu sesat. 


Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, hal berikut in terjah 
Perempuan yang rentan menuduh dan mengkritik masyarakat tentang 
status quo berikut in 

Perempuan ditindas oleh laki-laki! 


Konten tersebut telah dirangkum sebagal doktrin fem1nis. 


Masyarakat yang didominasi oleh kaum wanita mentransposis1 teori-teor1 
tersebut ke dalam masyarakat mereka sendiri sebaga 

“Doktrin progresf dh negara maju.“ 

Doktrin itu telah diubah dalam masyarakat yang didominasi perempuan 
men]adi 

“Alat perempuan yang berkuasa untuk mengendalikan masyarakat.“ 

Ini adalah 

“Alat yang mereka gunakan untuk.“ 

“Manipulas1 masyarakat yang sewenang-wenang dan sepihak agar sesua 
dengan mereka.“ 


Perempuan-perempuan kuat dari masyarakat yang dominasi perempuan 
mengikuti perempuan-Derempuan lemah dari masyarakat yang 
ddomnnasi laki-laki dan melakukan banyak “menyalahkan korban". 
Lakukan. 

Perempuan-perempuan In1 melakukannya dan menghindari tanggung 
]awab soslal. 

Perempuan-perempuan in dapat melakukan apa pun yang mereka 
inginkan. 

Di Twitter, misalnya, para feminis “playIng Victim". Mereka sangat 
marah. 


Femins dalam masyarakat yang domnnasi perempuan adalah 
perempuan yang kuat. 

Perempuan-perempuan In1 membuat argumen sepihak mereka di Twitter, 
kepada orang-orang di sekitar mereka. 

Para perempuan In tidak menyukai ekspresi seksual, klaim tentang 
ketidaksenonohan seksual, dll. 

Para perempuan ini dengan cepat mencari klaim-klaim semacam itu 
internet. 

Dia dan rekan-rekannya semakin menindak mereka, berpura-pura 
menjadi “polsi pemikran 

Para wanita ini menuntut mereka, secara kolektif dan sosal. 


Para kritikus menentang tindakan tersebut. 

Para perempuan 1tu menyerukan argumen berikut sebagai tanggapan. 
(1) “Anda harus lebih memikirkan “bagaimana perasaan Derempuan'! “ 
(2) “Anda harus lebih memperhatikan perempuan! “ 

(3) “Anda harus belajar lebih banyak tentang “feminisme kamn 
Para wanita in1 tidak memberikan jawaban yang tepat atas keberatan 
mereka. 
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Mereka bergerak dengan pikiran berikut. 
Kami ingin berperilaku sebaga berikut. 
(1) Superior. 


(2) Guru. Guru. 


Mereka secara sepihak melumpuhkan dan meniadakan setiap argumen 
tandingan. 


Perempuan yang rentan dalam masyarakat yang domnasi laki-laki 
berpendapat bahwa 

Dalam masyarakat yang domnnasi laki-laki, perempuan yang rentan 
secara Daksa digauli dan diperkosa oleh laki-laki yang kuat sepanjang 
waktul . 

Argumen in sangat cocok dengan entitas berikut dalam masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 

Perempuan yang kuat dalam kubu “daya tarik suci. 


Perempuan kuat dalam “kelompok daya tarik suci" memiliki keinginan 
sebagal berikut 

(1) Kami ingin memimpin masyarakat. 

(2) Kami ingin menngkatkan “kesulitan eksplotasi seksual, 

(3) Kami ingin meningkatKan nila1 seksual kami. 

(4) Kita ingin melakukannya, untuk mendapatkan keunggulan dan 
melawan orang-orang di sekitar kita. 

Keinginan itu berpusat pada diri sendiri dan ego1S. 


Mereka benar-benar memalu dan menekan hal-hal berikut ini dalam 
masyarakat yang didominasi oleh wanita 

(1) Kehadiran seksual. 

(2) Ekspresi Seksual. 

(3) Komentar-komentar seksual. 

(4) Perilaku Seksual. 


Orang-orang melihat bagaimana tubuh mereka bekerja. Mereka memnlhki 
dorongan seks yang normal dan sangat kuat. 

Namun perempuan kuat di atas, bagaimanapun, berusaha mati-matian 
untuk menutupinya. 


(Pertama kah diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat yang didominasi Derempuan. Perempuanm Van な 
kuat menjadi “berorientasi pada karier”. Hal ini 
menurunkan status sosial Derempuan, dalam masyarakat. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, Dembag1an kerja 
tradnsional, dengan peran gendernya, dipraktikkan. 


Perempuan yang kuat adalah seperti seorang 1bu atau stri. 
Laki-laki yang rentan seperti anak laki-laki dan suami. 


Perempuan yang kuat menjinakkan laki-laki yang lemah menjadi karakter 
yang didominas1 perempuan. 

Perempuan yang kuat membuat laki-laki yang lemah menjadi tunduk dan 
tunduk pada atasannya. 

Perempuan yang kuat memaksa laki-laki yang lemah untuk masuk ke 
dalam tempat kerja seperti kantor perusahaan dan pemerintah. 

Tempat kerja adalah “tempat untuk segregas1, dengan hanya laki-laki 
yang rentan'. 


Perempuan yang kuat menyebabkan laki-laki yang lemah membentuk 
hubungan berikut dh tempat kerja 

"Hubungan yang didominasi perempuan. la memlhki rasa pengekangan 
dan kontrol yang kuat.“ 

Perempuan yang kuat memperbudak laki-laki yang lemah, di tempat 
kerja. 

Perempuan yang kuat mendorong laki-laki yang lemah untuk 
Perlombaan untuk maju tempat kerja. 

Perempuan yang kuat membuat laki-laki yang lemah bekerja berjam-jam 
demi tempat kerja. 


Laki-laki yang rentan sangat ingin menghasilkan uang dengan cara Itu. 
Perempuan kuat mengambil uang itu dari laki-laki lemah, secara sepihak. 
Perempuan kuat menempatkan uang itu di bawah kendali mereka. 
Perempuan yang kuat hanya memberi laki-laki yang lemah “minumal, 
yang dperlukan untuk hidup ". 

Uang itu adalah “uang saku'” untuk laki-laki lemah, yang disediakan oleh 
perempuan kuat. 


Di sisi lan, betina kuat itu sendiri dapat menghabiskan banyak uang itu, 
dengan bebas, sesuka mereka. 

Betina yang kuat mengambil kendali penuh atas kehidupan laki-laki yang 
lemah. 

Betina yang kuat membuat jantan yang lemah tidak bisa hidup tanpa 
mereka. 


Hal in1 menciptakan kondisi-kondis1 berikut dalam kehidupan 
“Keadaan ketergantungan total oleh laki-laki lemah pada perempuan kuat. 
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Betina yang kuat mendominas1 jantan yang lemah, secara permanen. 


Betina yang kuat mempertahankan “kontak erat ibu-ke-anak” dengan 
anak-anak yang mereka lahnrkan. 

Betina yang kuat menjadikan anak-anak mereka sebagal milhk mereka 
Sendiri. 

Perempuan yang kuat memimpin dalam perawatan dan pengasuhan anak. 
Perempuan yang kuat terus mendominasi anak-anak mereka secara 
mental, tanpa henti, sepanjang hidup mereka. 

Suami dan ayah adalah laki-laki yang rentan. 

Perempuan yang kuat benar-benar merusak hubungan antara anak-anak 
mereka dan laki-laki yang lemah itu. 


Seorang “Derempuan yang rentan dalam masyarakat yang didominas1 
laki-lakT” tnggal di rumah dalam 

“Yang saya dapatkan hanyalah uang saku dari laki-laki yang kuat.“ 
Perempuan yang lemah menjadi didomnasi secara ekonom oleh laki-lak 
yang kuat. 

Perempuan yang rentan tidak punya pihhan selain memasuki tempat kerja 
untuk mencapal kemandirian ekonoml. 

Dalam masyarakat yang dominasi laki-laki, perempuan yang rentan 
mengklaim ide in sebagai feminlsme. 


Gagasan In diperkenalkan ke dalam masyarakat yang didomnnas1 
Derempuan. 

Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, ide ini dapat dilihat 
sebaga 

Gagasan "Derempuan progresit' dalam masyarakat yang didominasi laki- 
laki. 

Banyak perempuan yang kuat dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan dipengaruhi oleh ide “progres1f'" ini. 


Dalam masyarakat yang dominasi perempuan, ada pembagian kerja 
berdasarkan peran gender 

Pembagan kerja peran gender dalam masyarakat yang didominas1i wanta 
pada awalnya dirancang untuk kepentingan wanita yang kuat. 


Perempuan kuat yang “progresif” dari masyarakat yang domnnasi 
perempuan mengutuk “pembagian kerja peran gender dalam masyarakat 
yang didominasi perempDuan, 

Perempuan kuat seperti itu menganggaDnya sebaga 

Ini adalah tempat berkembang biaknya diskriminasi seksual antara laki- 
laki dan perempuan. Ini adalah institus1 sosial yang terbelakang, inferior. . 


Perempuan yang kuat seperti itu menganggap (1) berikut ini sebagai (2) 
(1) Perempuan menjadi baru, berorientas1 pada karier. 
(2) “Sudah maju. In keren. “ 


Wanita kuat seperti itu maju tempat kerja. 


Tempat kerja seperti itu, secara alamiah, dihuni oleh laki-laki yang lemah. 
Laki-laki yang lemah dipaksa untuk melakukan hal ini oleh perempuan 
yang kuat, seperti ibu dan istri mereka. Mereka bekerja dalam keadaan 
diperbudak. 


Perempuan yang kuat dan berorientasi karier mengeluh tanpa henti 
tentang hal-hal berikut ini 

Di tempat kerja tersebut, wanita yang berorientasi karier diperlakukan 
sebagai mnoritas dan merasa tdak nyaman. 

Wanita kuat yang berorientasi karier dengan keras mengeluh tentang (1) 
中 bawah in dan (2) di bawah ini tentang (1) di bawah ini. 

(1) Sebagian besar pekerja di tempat kerja adalah laki-laki. 

(2) “Ini adalah misogini! “ 

Wanita kuat yang berorientas1 pada karier tidak henti-hentinya 
mengadvokasi agar lebih banyak wanita tempat kerja. 


Perempuan yang kuat dan berorientasi karier terlambat memasuki tempat 
kerja. 

Jadi, saat ini, tempat kerja, semua laki-laki yang rentan saat ini adalah 
sebagal berikut. 

Para petinggi, manajer dan perwakilan. 

Perempuan kuat yang berorientasi pada karier melihatnya sebagai 
masalah, karena 

Ini adalah diskriminas1 promosi terhadap perempuan di tempat kerja. 
Perempuan kuat yang berorientasi pada karier, dan karenanya memaksa 
perempuan untuk dipromosikan, dengan ..… 

Perempuan kuat yang berorientasi pada karier berhasil melakukan hal itu. 
Perempuan yang kuat dan berorientasi pada karier, di tempat kerja, 
menjadi yang berkinerja terbaik. 

Perempuan yang kuat dan berorientasi karier akan menggunakan 
kekuatan berikut in atas laki-laki yang lemah 

Dominasi yang luar biasa dan kejam. 

Perempuan yang kuat dan berorientasi pada karier menjadi "super-kuat" 
Tidak seorang pun akan bisa lolos melawan para wanta in1. 

Para gadis akan menjadi seperti “topan raksasa ". 

Masalah ini belum terwujud dengan sendirinya. 


Laki-laki yang rentan tergeser di tempat kerja oleh perempuan yang kuat 
dan berorientasi pada karier. 

Oleh karena itu, laki-laki yang rentan bersikap negatif terhadap kemajuan 
perempuan di tempat kerja. 

Perempuan kuat yang berorientasi karier menyerang 1tu, serta 

Itu adalah sikap seksis. 

Laki-laki yang rentan dalam masyarakat yang didominasi perempuan, di 


bawah pembagian peran gender dalam pekerjaan, adalah 

semata-mata sebaga1 penyedia pendapatan bag keluarga. 

Laki-laki yang lemah telah dipaksa secara sepihak oleh perempuan yang 
kuat untuk melakukan kerja paksa di tempat kerja. 

Kerja paksa itu memberi laki-laki yang rentan kekuatan untuk 

(1) Kekuatan untuk memberikan penghasilan bagi keluarga. 

(2) Kekuatan ekonom. 


Kekuatan-kekuatan ini, bag1 laki-laki yang rentan, secara Ds1kologis 
“Perlndungan terakhir dari keberadaan kita. “ 


Dalam masyarakat yang dominasi oleh wanita, pria yang rentan 
berkembang dengan “budak yang membual". 
Ini adalah fenomena sosial yang aneh. 


Kekuatan-kekuatan berikut ini condong ke arah laki-laki yang rentan 
karena pembagian kerja berdasarkan peran gender. 

(1) Kekuatan untuk menghasilkan pendapatan bagi keluarga. 

(2) Kekuatan ekonom. 

Perempuan yang kuat dan berorientasi pada karier sering bermasalah 
tentang hal ini, karena 

(1) “Ini adalah diskriminasi pendapatan, antara laki-laki dan perempuan! 


(2) “Ini adalah diskriminasi dalam kekuatan ekonomi, antara laki-laki dan 
perempuan! “ 


Hal ini disebabkan oleh “praktik pembagian peran kerja gender'". 
Pembagian kerja peran gender dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan pada dasarnya dirancang untuk 

(1) Perempuan yang kuat memaksa laki-laki yang lemah untuk 
melakukan kerja Daksa. 

(2) Perempuan yang kuat mengeksploitas1 dan mengendalikan laki-laki 
yang lemah, secara ekonom. 

Di sana, “sistem tunjangan'” dpaksakan dari perempuan yang kuat kepada 
laki-laki yang lemah. 

Hal in1 sangat menguntungkan bagi kaum wanita. 

Ini adalah praktik yang menguntungkan perempuan. 


Perempuan yang kuat dan berorientasi pada karier bekerja keras untuk 
Penghancuran "praktik pembagian kerja berdasarkan peran gender' ini. 


Dengan demikian, dalam masyarakat yang didominasi perempuan, antara 
(1) berikut in (2) 

(1-1) Perempuan kuat yang berorientasi pada karier. 

(1-2) Perempuan kuat dengan orientasi “pembagian kerja peran gender'". 
Perempuan kuat konVensional. 


(2-1) Konflik sosial yang intens. 
(2-2) Pertempuran yang meningkat. 


Yang di atas (1-1) menyerang yang di atas (1-2) tanpa henti, sebagal 
berikut. 

Mereka tidak akan mendapatkan penghasilan mereka. 

“Mereka lebih rendah dalam hal kemandirian ekonomi mereka. “ 


Perempuan kuat yang berorientasi pada karier mengganggu pembaglan 
kerja peran gender yang ada. 

Mereka adalah sebaga berikut. 

(1) Para wanta ini akan dipromosikan di tempat kerja dan di masyarakat. 
(2) Mereka akan memperoleh penghasilan yang tinggi. 


Kemudian, perempuan yang kuat dan berorientasi pada karier akan 
mengemukakan hal-hal berikut ini 


Kami memnilik status dan pendapatan baru yang lebih tinggi di tempat 
kerja dan di masyarakat. 

Tetapi, kami sama sekali belum bisa menemukan pria untuk dinikahi. 
Kami ingin memihh pria berikutnya sebagai pasangan pern1kahan kami. 
Laki-laki itu harus memiliki status dan pendapatan tinggi yang selmbang 
dengan kami. 


Perempuan yang kuat dan berorientasi pada karier sangat ingin 
“Mencari beberapa laki-laki yang rentan. “ 

Laki-laki tersebut harus memenuhi syarat-syarat berikut in. 
“Mereka memnlik status yang lebih tnggi di tempat kerja dan 
menghasilkan lebih banyak uang daripada kita. “ 


Wanita yang kuat dan berorientasi pada karier terlibat dalam 
“pertempuran'” sengit untuk pria yang lemah seperti itu di antara mereka. 
Hal in1 menyebabkan hal berikut ini. 

“Kesulitan pernikahan di antara perempuan yang kuat dan berorientas1 
pada karier.“ 


Laki-laki yang rentan juga sangat memegang teguh isi (2) beriKut ini 
tentang keberadaan (1) 

(1) Perempuan kuat yang berorientas1 pada karier. Dia adalah seorang 
(1-1) Dia memiliki status yang lebih tinggi di tempat kerja daripada saya. 
(1-2) Dia menghasilkan lebih banyak uang daripada saya. 


(2) Emosi berikut ini. 
(2-1) Penutup. 
(2-2) Perasaan rendah dri. 


Laki-laki yang rentan mempertimbangkan hal-hal berikut in. 


(1) “Seandainya saya menikahi wanita yang kuat dan berorientas1 pada 
karier.“ 

(2) “Kalau begitu, saya akan menjadi, di rumah, tidak layak dengan 
keberadaan saya. 

Nilai keberadaan saya adalah sebagai berikut. 

(2-1) Status tinggi di tempat kerja. 

(2-2) Pendapatan yang tnggi.“ 

(3) “Maka aku terdorong ke posisi inferior yang lengkap dalam rumah 
tangga.“ 


(4) “Saya ingin menghindarinya.“ 


Laki-laki yang rentan akan sangat enggan untuk 
Untuk berkencan dengan perempuan yang kuat dan berorientasi pada 
karier. 


Pada akhirnya, laki-laki yang rentan juga akan menghadapi kesulitan 
pernikahan oleh 
Semakin banyak perempuan yang kuat dan berorientas1 pada karier. 


Dalam masyarakat yang dominasi oleh perempuan, di bawah 
pembag1an peran gender dalam pekerjaan, adalah hal yang umum untuk 
Laki-laki yang lemah menyediakan kebutuhan finansal bag1 perempuan 
yang kuat. 


Perempuan kuat yang berorientasi karier telah memperoleh kekuatan baru 
berikut ini 

(1) Kekuatan penghasilannya sendiri. 

(2) Kekuatan Ekonom. 

Namun, dia tidak akan menikahi makhluk berikut in 

“Laki-lak1 yang rentan tanpa kekuatan ekonomi. “ 

Dia tidak mencoba untuk 

Mencoba untuk menyediakan kebutuhan finansial bagi laki-laki yang 
rentan tersebut. 


Masyarakat yang didominas1i wanita akan berada dalam (2) di bawah ini 
Jika (1) d bawah ini terjadi. 


(1) Penetrasi “orientasi karir” dalam masyarakat itu untuk perempuan 
yang kuat. 


(2-1) Kesulitan pernikahan meningkat dalam masyarakat itu. 
(2-2) Dalam masyarakat itu, masalah kesuburan rendah menjadi lebih 
akut. 


Apakah status sosial wanita telah meningkat dengan hal-hal berikut ini? 
Perempuan yang kuat menjadi berorientasi pada karier. 


Perempuan kuat yang berorientasi karier melakukan hal-hal berikut ini 
Dia secara paksa telah merampas *tempat sosial' laki-laki yang rentan. 


Secara tradisional, dalam masyarakat yang didominasi perempuan, 
perempuan kuat telah didorong oleh gagasan 

Dia berorientasi pada pembagian kerja peran gender tradisional. 
Perempuan-perempuan kuat itu membuat laki-laki yang lemah bekerja 
seperti budak. 

Dia terlibat dalam eksploitas1 ekonomi terhadap laki-laki yang rentan. 
Dengan demkian, dia telah memperoleh kekuatan ekonomi dan kontrol 
soslal. 

Dengan cara itu, dia bisa hidup dengan mudah dan anggun. 


Perempuan kuat yang berorientas1 pada karier memnliki klaim baru untuk 
men]adi 

(1) “Status perempuan di tempat kerja telah meningkat.“ 

(2) “Wanita sudah mulai menghasilkan uang sendiri.“ 


(3-1) “Perempuan tidak lagi bergantung secara ekonoml pada tenaga kerja 
laki-laki. “ 


(3-2) “Wanita menjadi mandiri secara finansal.“ 


Namun demikian, wanta yang berorientas1 Dada karier yang kuat 
sebenarnya berakhir dengan 


(1) Dia mulai melakukan hal-hal berikut di tempat kerja 
Kerja paksa yang keras. 


Ini adalah perlakuan yang buruk. 
Ini sama buruknya dengan “laki-laki lemah". 


(2) Dia menjadi tidak mampu membebaskan diri dari kondisi berikut ini. 
Keadaan “kerja paksa” yang tidak memilik1 hak asas1 manus1a. 


(3) Dia memniliki tngkat yang jauh lebih kuat dari 
Merasakan beban pekerjaan rumah tangga. 


(4) Dengan demikian, dia tidak mungkin 
Dia banyak mengambil inisiatf dalam membesarkan anak-anaknya 
Sendiri. 


($) Dia menjadi 

Dia bergantung pada pembibitan dan sekolah di luar untuk membesarkan 
anak-anaknya. 

Dia kehilangan kekuatan nyata untuk membesarkan anak-anaknya. 


Gagasan baru berikut ini meresap ke dalam masyarakat yang didominas1 
oleh wanita, yang telah mengadopsi pembagian kerja berdasarkan peran 
gender 

Wanita harus berorientasi pada karier. 


Perempuan yang kuat diperbudak oleh keberadaan mereka seperti halnya 
laki-laki yang lemah. 

Kerugian itu diperbesar. 

Berikut ini secara keseluruhan secara signtfikan lebih buruk. 

(1) “Kualitas Hidup"” pada Perempuan Kuat. 

(2) “Kondisi Kerja” pada Perempuan Kuat. 


“Perlakuan sosial terhadap perempuan kuaf” telah menurun secara 
signfikan. 


(1) di bawah in mengarah ke (2) di bawah ini. 
(1) Kemunduran dalam perlakuan sosial terhadap orang. 
(2) Kemerosotan dalam status sosial masyarakat. 


Bagaimanapun juga, dalam masyarakat yang didominasi oleh wanita, 
status sosial wanita sangat berkurang dengan terwujudnya 
Perempuan yang kuat men]adi berorientasi pada karer. 


(Pertama kahi diterbitkan Mei 2020) 


IMasyarakat Yang Didominasi Pria dan 
IMasyarakat Yang Didominmasi Wanita. Hal Yang 
Indah. 


“Hal yang indah"” adalah pernyataan, dengan isi sebagai berikut 
(1) Isi klaim tidak sesuai dengan kenyataan. 
(2) Isi klaim tidak mungkin dicapa. 


Sifatnya bervariasi dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya. 
(1) Masyarakat yang didominas1 wanita. 

Orang membuat klaim cantik dengan “terhhat baik". 
(Misalnya, slogan “Beautiful Japan” di Jepang. 


(2) Masyarakat yang didominas1 pria. 

Orang-orang membuat argumen yang berbeda dan bersh. 

Ini sama dengan klaim mereka tentang keberadaan surga dalam agama 
yang percaya Dada Yang Mutlak. 

Hal in didasarkan pada penge]aran sepihak dari “cita-c1ta surgaW1'. 
(msalnya, slogan “melawan ras1sme” dan "melawan seksisme'” di negara- 
negara Barat. 


(Pertama kah diterbitkan Jun1 2020) 


Operasi Denyelamatan oleh masyarakat 
independen yang didomimasi DeremDuan 
terhadap masyarakat suDordinat yang 
didominasi Derempuan. Kebutuhan untuk itu. 


Perbedaan jen1s kelamin membentuk salah satu kontlik ideologis inti 
dunia. Misalnya, konflik antara demokrasi dan harmonisme. Demokrasi 
adalah sistem nllai masyarakat yang didominasi laki-laki. Harmonisme 
adalah sistem nilali masyarakat yang didominasi oleh wanita. Ini 
membentuk latar belakang mendasar dari dua konflik berikut: Tiongkok 
dan Rusia, yang maju dengan (1) harmonisme: Barat, yang maju dengan 
(2) demokrasi: dan Jepang dan Korea, yang berada di bawah mereka. 
Jepang dan Korea, yang tunduk pada mereka. 

Nilai-nilai negara-negara Barat adalah kebalikan dari nilai-nllal yang 
secara tradisional mereka miliki. Orang Jepang dan Korea bersedia 
menjadi budak dari nilai-nlal tersebut. Adalah tabu sosial di Jepang dan 
Korea Selatan untuk mengekspresikan dan mengekspos kontradiksi ini 
Secara SOs1al. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita yang berada 
bawah masyarakat yang didominasi pria. Bagi mereka, tndakan (1) 
berikut ini berarti tindakan (2) berikut in. 

(1) nilai-nilai yang melekat pada mereka yang didomnast oleh 
perempuan. Penegasan nla1-nlai tersebut dalam masyarakat. 

(2) Masyarakat negara-negara Barat yang didominasi laki-laki, yang 
merupakan atasan mereka. Pemberontakan sosial terhadap atasan 
tersebut. 


Oleh karena itu, mereka tidak mampu melakukan tndakan (1) di atas. 
Bagi mereka, tindakan (1) atas adalah tabu sosal. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan yang tunduk pada masyarakat 
yang didominasi laki-laki. Masyarakat yang didominasi perempuan 
seperti itu sangat menekankan nilai-nllai yang sangat berlawanan dengan 
nlai-nilai ash mereka. Dalam hal ini, masyarakat yang didominas1 Wanita 
seperti itu pada dasarnya adalah masyarakat pembohong. Masyarakat 
yang didominasi wanta seperti itu pada dasarnya mengandung 
kontradiksi dri dan perpecahan mental. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi wanita tunduk pada 
atasan mereka dan menindas bawahan mereka. Orang-orang yang hanya 
bisa melakukan salah satu dari dua hal: menundukkan atau menzalhmi. Ini 
adalah orang-orang dari masyarakat yang dominasi perempuan. 
Orang-orang dari masyarakat yang didominasi perempuan biasanya 
men]adi budak bagi atasan mereka dan tunduk pada mereka. Bahkan 
ketika mereka sangat dieksploitasi dan dilecehkan oleh atasan mereka, 
mereka tdak memberontak dengan mudah, tetapi mereka tetap bertahan 
dalam ketaatan. 

Ketika orang-orang dalam masyarakat yang dominasi perempuan 
dpojokkan sampai batas paling tinggi oleh atasan mereka dan tidak 
memiliki tempat untuk perg1 secara mental, mereka mencapai batas 
mental mereka dan tba-tiba bangkit dan melancarkan pemberontakan 
atau inVas1 yang mematikan dan putus asa terhadap atasan mereka. Inilah 
yang dikenal sebaga1 supremasi, Demberontakan, pemberontakan, atau 
revolusi dalam masyarakat yang domnasi wanita. Contoh. Revolusi 
Rusia. Serangan terhadap Pearl Harbor dan mnsi bunuh diri melawan AS 
中 Jepang, yang dipojokkan oleh AS untuk pasokan minyaknya. 
Norma-norma sosal dari masyarakat yang didominas1 oleh laki-laki 
sebagai atasan soslal. Masyarakat subordinat yang didomnas1 perempuan 
yang hanya bisa tunduk pada norma-norma sostal semacam 1tu. 
Masyarakat yang didominasi oleh perempuan subordinat yang tidak dapat 
melepaskan diri dari situas1 in sendiri. Masyarakat yang didominas1 oleh 
perempuan subordinat sepertt itu perlu diselamatkan oleh masyarakat 
yang didominasi perempuan independen melalui kegatan mhter dan 
pidato. Kegiatan-kegiatan seperti itu perlu dlakukan. 

Masyarakat yang didomnasi perempuan yang subordinat terhadap 
dominas1 masyarakat yang domnnasi laki-laki. Jepang dan Korea 
sebagai masyarakat subordinasi yang didomnas1 perempuan. Masyarakat 
yang didominas1 wanita yang independen dari dominas1 masyarakat yang 
didominasi pria. Cina dan Rusia sebagal masyarakat independen yang 
didomnnasi perempuan. 

Penyelamatan masyarakat Jepang dan Korea oleh Tiongkok dan Rusia 
adalah hal yang diinginkan. Sangat diharapkan bagi Cina dan Rusia untuk 
campur tangan dalam transformas1 masyarakat Jepang dan Korea dari 
masyarakat demokratis patriarkal gaya Barat ke masyarakat harmonns 
yang berorientasi pada perempuan. Realhisasi hal in sangat diharapkan. 


Sangat diinginkan bagi Tiongkok dan Rusia untuk menggunakan in 
sebagai dahh untuk intervensi militer bersama di Jepang dan Korea, dan 
intervens1 bersama dalam pidato. Contoh. Kekuatan pemerintah Meiji 
yang secara aktif mempromos1kan perbudakan terhadap Barat dalam 
masyarakat Jepang. Pemberantasannya oleh Cina dan Rusia. Hal ini 
dperlukan. Promosi pemberontakan sosial untuk tujuan ini. In perlu. 
Pemberontakan sosial oleh orang-orang dari masyarakat subordinat yang 
didominasi perempuan melawan domnasi oleh masyarakat yang 
ddominasi laki-laki. Contoh. Pemberontakan sosial oleh rakyat Jepang 
dan Korea melawan dominasi Barat. Bagi Tiongkok dan Rusa, sangat 
dharapkan untuk mendukung dan mempromosikan pemberontakan sosial 
semacarm 1tU. 

Jepang dan Korea harus melepaskan mantel nlai-nilai demokrasi yang 
ddomnnasi pria dan kembah ke nilai-nilal harmonis asli dari masyarakat 
yang didominas1 wanita. Dengan melakukan hal itu, rakyat Jepang dan 
Korea akan mampu membebaskan diri dari keadaan skizofrena mereka. 
Hal ini akan meningkatkan kesehatan mental rakyat Jepang dan Korea. 
Hal ini secara fundamental akan menyelesaikan tabu sosial yang serius di 
Jepang dan Korea. In akan membuat rakyat Jepang dan Korea lebih 
bahagia. 

Di Tiongkok dan Rusia, komunisme dan sosialisme yang mereka tiru 
mencermlnkan nlai-nilai masyarakat yang didomnasi laki-laki. 
Tiongkok dan Rusia juga harus melepaskan mantel luar mereka dari nilai- 
nilai yang domnnasi pria dan membangun sendiri gagasan komunlsme 
dan sosialisme yang menghargai keharmonisan sosial yang berasal dari 
wanita, berdasarkan pengetahuan mereka tentang perbedaan gender. 
Persatuan di antara masyarakat yang didomninasi perempuan dperlukan. 
Masyarakat yang didomnasi perempuan perlu bersatu melawan 
masyarakat yang didominasi laki-laki. Kemandirian masyarakat yang 
ddominasi perempuan dari masyarakat yang didominas laki-laki 
diperlukan. Dominasi masyarakat yang didomnas1 perempuan atas 
masyarakat yang didominasi laki-laki diperlukan. 


(Pertama kali diterbitkan November 2021.) 


IMasyarakat yang Didominasi Pria dan 
IMasyarakat Yang Didominasi Wanita. Salimng 
IMencintai dan Menikah. 


Masyarakat yang didomnasi pria dan masyarakat yang didominas1 
wanita. 

Mereka adalah kepribadian yang berlawanan dan kontras satu sama lan. 
Mereka mehhat satu sama lain dan yang lainnya sebagai asing, saling 


berlawanan dan menghancurkan satu sama lan. 


Tetap1 hubungan di antara mereka mirip dengan yang berikut ini. 
Hubungan seks yang mentah. 


Laki-laki dan perempuan yang berdaging dan berdarah sahng melhhat satu 
sama lain sebagai cinta kasih, bergaul satu sama lain dan menikah. 


Dengan cara yang sama, masyarakat yang didominasi laki-laki dan 
perempuan dapat dilakukan dengan cara berikut. 

Untuk mehhat masyarakat satu sama lain sebagai minat cinta, untuk 
bergaul dan menikah satu sama lan. 


Kemudian mereka akan dapat mewujudkan hal-hal berikut ini dalam 
masyarakat duna 

(1) Pembagian kerja internaslonal yang memanfaatkan spesialisas1 
masing-Imas1ng. 

(2) Dengan demikian mencapal persahabatan dan kerja sama yang sahng 
menguntungkan. 

(3) Terwujudnya kemakmuran bersama melaluinya. Kelanjutannya. 


Dalam masyarakat duna saat ini, Amerika Serikat dan Tiongkok sahng 
bertentangan satu sama lan. 

Amerika adalah masyarakat yang didominasi oleh pria. 

Tiongkok adalah masyarakat yang didominasi perempuan. 


Kedua belah pihak seharusnya tdak hanya memperjuangkan supremas1, 
mereka harus mencapa1 hal-hal berikut 

(1) Sahng mencintai secara sosial. 

(2) Pernikahan sosial bersama. 

(3) dengan demikian mewujudkan pembag1an kerja internasional 
bersama. 

(4) dengan demikian mencapai persahabatan dan kerja sama tmbal balik. 
($) dengan demik1an mencapal kemakmuran bersama. 


Kedua belah pihak mungkin sebenarnya cukup baik bersama-sama. 


(Pertama kah diterbitkan Juli 2020) 


IMasyarakat yang didominasi wanita harus 
mendapatkan hegemoni global. Bagaimana cara 
mencaDalnYa. 


Masyarakat yang didominasi Wanta. 

Temuan baru. 

Memperolehnya, tanpa eksplorasi berisiko ke wilayah yang belum 
dipetakan. 

Untuk mencapai hal-hal berikut melalui ini. 

Produk berkualitas tnggi dengan tingkat kesempurnaan tertingg1. 
Memproduksinya dalam jumlah besar dengan biaya rendah. 

Dengan demikian, kita akan mendapatkan dominas1 ekonomi di dunia. 
Bagaimana cara ImencaDalnya. 


Memata-matai masyarakat yang didomnasi pria. 

Serangan siber pada server masyarakat yang didomnasi laki-laki. 
Induksi konten-konten berikut oleh mereka. 

Pengetahuan baru tentang masyarakat yang didominasi Dria. 
Informasi tentang mereka. 

Sengaja menyebabkan kebocoran mereka. 


Daya tarik seksual yang kuat yang unik bagi perempuan. 

Kapasitas generatif mereka. 

Pemanfaatan mereka. 

Konten perempuan Moe dengan daya tarik seksual yang kuat. 

Mereka hanya dapat diciptakan oleh orang-orang dalam masyarakat yang 
didomnnasi perempuan. 

Mereka harus diciptakan dan disediakan untuk orang-orang dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Sebagal imbalannya, konten-konten berikut ini harus dikumpulkan dan 
dieksploitasi dengan paksa. 

Pengetahuan baru dan teknologi baru dari masyarakat yang didominas1 
laki-laki. 


(Pertama kahi diterbitkan pada bulan Maret 2022). 


Perempuan Maskulin. Keuntungan mereka. 


Perempuan maskulin. 
Keunggulan mereka. 
Mereka adalah konten berikut. 


Gaya hidup mobile. 
(aseOUSnGeSS. 
Ariditas. 


Tingkat perilaku pendamping yang rendah. 


Kemampuan untuk mengawal. 

Kemampuan untuk menyelamatkan. 

Rumah kaca. Kemampuan untuk menghasilkannya sendiri. Kemampuan 
untuk melakukannya. 


(Pertama kahi diterbitkan pada bulan Maret 2022.) 


(Sumber) Berguna untuk melihat ke dalam 
masyarakat khusus wanita. Sumber informasi 
yan Daik (contoh) 


Semua sumber informas1 ini ditujukan untuk 
Di Jepang. 


Semua Sumber informas1 ini hanya tersedia dalam bahasa Jepang. 
Jepang adalah masyarakat yang dominasi oleh wanita. 


1. Contoh buku. 

(1) Studi observasi oleh (1-1) untuk (1-2) di bawah ini. 

(1-1) Seorang guru yang bekerja di sekolah khusus perempuan. 

(1-2) Masyarakat yang dihasilkan oleh siswa yang bersekolah di sekolah 
khusus anak perempuan. 


Takao Amano, Pendidikan untuk Anak Perempuan, Seibundou 1986 
Takao Amano, “Psikolog1 Perempuan Muda” Selbundou, 2006 


2. Contoh situs onlmne. 

(1) Forum khusus perempuan anonim. 
(1-1) Untuk perempuan muda. 

Saluran Perempuan Saluran Perempuan 
http://glrlschannel.ne(/ 


(1-2) Untuk perempuan umum. 
Hatsugenn Komachi 
http://komachi.yomiuri.coJp/ 


(2) Majalah internet. Penulis wanta anonim menulis artikel-artikel 
tersebut, terutama. 
(2-1) Untuk perempuan muda 


MenJoy! 
http://www.males-]OyJD/ 


(2-2) Hanya untuk cinta 
Otomezgoren 
http://girl.sugoren.com/ 


(2-3) Untuk perempuan yang bekerja 
BizLady 
http://bizlady.jp/ 


Perempuan Nav1i Saya 
http://female.mynav1.jp/ 


Nikkei Female 
http://wol.nikkeibp.coJp/ 


(Pertama kali diterbitkan April 2017) 


Informasi terKait tentamg 
Duku-Duku saya. 


Buku-Duku utama saYa. Ranpkuman 
komprehensif mengenai SimnYa. 


/77/ 

Saya telah menemukan isi berikut ini. 

Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Penjelasan baru, mendasar, dan baru tentang hal ini. 


Perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanta. 
BeriKut ini adalah sebagai berikut. 

Perbedaan sifat sperma dan sel telur. 

Langsung, Derluasan, dan refleks1 mereka. 


Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Mereka didasarkan, dengan setia, pada hal-hal berikut. 
Perbedaan perilaku sosial sperma dan sel telur. 


Mereka umum untuk semua makhluk hidup. 
Hal in juga berlaku bagi manusia sebagat jenis makhluk 
hidup. 


Tubuh dan pikiran pria hanyalah kendaraan bagi sperma. 
Tubuh dan pikiran wanita hanyalah kendaraan bagi sel telur. 


Nutris1 dan air diperlukan untuk pertumbuhan keturunan. 
Sel telur adalah pemilik dan pemilhk semua itu. 


Fasilitas reproduksi. 
Perempuan adalah pemilik dan pemnliknya. 


Nutrisi dan air, yang ditempati oleh ovum. 
Sperma adalah pem1njamnya. 


Fasilhtas-fasilitas reproduksi yang ditempati oleh betina. 
Laki-laki adalah peminjamnya. 


Pemnliknya adalah superior dan pemin]amnya adalah inferior. 


Hasilnya. 

Kepemnulikan nutrisi dan air. 

Di dalamnya, ovum adalah superior dan sperma adalah 
Subordinat. 

Kepemnulikan fasiltas reproduksi. 

Di dalamnya, perempuan adalah superior dan laki-laki adalah 
Subordinat. 


Ovum secara sepihak menempati otoritas atas 

penggunaan hubungan hirarkis tersebut. 

Untuk memihh sperma secara seplhak dengan menggunakan 
hubungan hierarkis sepertl itu. 

Dengan demikian, secara sepihak mengizinkan pembuahan 
SDerma. 

Otoritas sepertt Itu. 


Perempuan secara Sepihak menempatt otoritas untuk hal-hal 
berikut. 

Untuk mengambil keuntungan dari hubungan hierarkis sepert1 
1tU. 

Untuk secara sepihak memihh laki-laki dengan melakukan hal 
tersebut. 

Untuk secara sepihak memberikan pernikahan kepada laki-laki 
dengan melakukan hal tersebut. 

Kewenangan tersebut. 


Seorang Derempuan harus melakukan tndakan-tindakan 
berikut. 


Mengambil keuntungan dari hubungan hirarkis tersebut. 
Dengan demikian, mereka mengeksploitasi laki-laki dalam 
berbagai aspek dan secara komprehensit. 


Sel telur menarik sperma secara seksual. 
Perempuan menarik laki-laki secara seksual. 


Ovum secara sepihak menempatl otoritas berikut ini. 
Masuknya sperma ke dalam interlornya sendir. 

Izin dan otorisasi untuk melakukannya. 

Otoritasnya. 


Perempuan secara sepihak menempatl otoritas beriKut ini. 
Perizinan hubungan seks kepada laki-laki. 
Kewenangan untuk melakukannya. 


Peralatan reproduksi yang dimilikinya. 
Peminjamannya oleh laki-laki. 

Izin dan otorisas1 daripadanya. 
Kewenangan untuk melakukannya. 


Lamaran pern1kahan manus1a. 
Izin untuk itu. 
Otoritasnya. 


Selama kehidupan bereproduksi secara seksual, hal-hal berikut 
in pasti ada. 
Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 


Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Mereka tidak akan pernah bisa dihilangkan. 


Saya akan menjelaskan hal berikut dengan cara baru. 
Tidak hanya masyarakat yang didominasi oleh laki-laki, tetapi 
Juga masyarakat yang didomnnasi oleh perempuan di dunia. 


Ini adalah is berikut ini. 

Keistimewaan keberadaan masyarakat yang didominas1 
perempuan. 

Penegasannya yang baru dalam masyarakat duna. 


Masyarakat yang didominasi laki-laki adalah masyarakat 
dengan gaya hidup berpndah-pindah. 

Masyarakat yang didominasi wanita adalah masyarakat 
dengan gaya hidup berpndah-pindah. 


SDCTTma. 
Tubuh dan pikiran pria sebagai kendaraannya. 
Mereka adalah orang-orang yang bergerak. 


Telur. 
Tubuh dan pikiran wanita sebagal kendaraannya. 
Mereka menetap. 


Masyarakat yang didominasi oleh pria, misalnya. 
Negara-negara Barat. Negara-negara 1imur Tengah. Mongolia. 
Masyarakat yang didominas1 Derempuan, mlsalnya. 

Tiongkok. Rusia. Jepang. Korea Selatan dan Utara. Asia 
Tenggara. 


Laki-laki menempatkan prioritas tertingg1 untuk 
mengamankan kebebasan bertindak. 

Laki-laki memberontak terhadap atasan mereka. 
Laki-laki memaksa bawahan mereka untuk tunduk kepada 
mereka melalui kekerasan. 

Laki-laki hanya meny1sakan sedikit ruang untuk hal-hal 
berikut ini. 

Pemberontakan oleh bawahan. 

Kemungkinannya. 

Tindakan bebas oleh bawahan. 

Kemungkinannya. 

Ruang untuk mereka. 


Masyarakat yang didominasi laki-lak1 memerintah dengan 
kekerasan. 


Perempuan memprioritaskan pertahanan diri. 
Perempuan tunduk pada atasan mereka. 


Perempuan menundukkan bawahannya. 


BeriKut in 1sinya. 
// 
Menggunakan kebanggaan dan kesombongan yang tmgg1. 


Pemberontakan dan tindakan bebas oleh bawahan. 
Untuk sepenuhnya memblokir dan membuat tdak mungkin 
ada ruang untuk timdakan semacam 1tu. 


Terdiri dari hal-hal berikut. 

Dilakukan terlebih dahulu dan berkoordinas1 dengan 
Simpatisan di sekitarnya. 

Tidak boleh ada pemberontakan oleh bawahan sama sekahi. 
Pengurungan bawahan dalam ruang tertutup tanpa jalan keluar. 
Dilakukan secara terus-menerus sarmpal atasan merasa DUaS. 
Penyiksaan sepihak yang terus menerus terhadap bawahan, 
menggunakan dia sebagal karung DasIr. 

// 


Masyarakat yang didominas1 oleh perempuan memerintah 
dengan tiran1. 


Konflik antara negara-negara Barat dengan Kusia dan 
Tiongkok. 

Konflik-kontlik ini dapat dijelaskan secara memadai sebagai 
berikut. 

Konftlik antara masyarakat yang didomnasi pra dan 
masyarakat yang didomnasi wanita. 


Gaya hidup mobile menciptakan masyarakat yang didomnnasi 
laki-laki. 

Dalam masyarakat 1ni, diskriminas1 terhadap perempuan 
terjadhi. 

Gaya hidup menetap menciptakan masyarakat yang 
didomnasi perempuan. 

Di sinilah diskrimnasi terhadap laki-laki terjadi. 


Dalam masyarakat yang didominas1 perempuan, hal-hal 
berikut ini akan terjadi terus-menerus. 

Perilaku berikut oleh perempuan sebagau atasan. 
Panggllan sewenang-wenang untuk kerentanan diri. 
Panggllan sewenang-wenang untuk superioritas 1aki-laki. 
Mereka dengan sengaja menyembunyiKan hal-hal berikut. 
SuDCrTioritas SOsial peremDuan. 

Diskriminasi terhadap laki-laki. 

Mereka menyembuny1kan, secara eksternal, keberadaan 
masyarakat yang didomnasi perempuan. 


Kerahasaan internal, ketertutupan, dan cksklusivitas 
masyarakat yang didomnnasi perempuan. 

Sifat tertutup dari informasi internalnya. 

Mereka menyembunyikan keberadaan masyarakat yang 
didomnasi perempuan dari duna luar. 


Untuk menghilangkan diskriminasi jenls kelamin dalam 
kehidupan makhluk hidup dan masyarakat manus1a. 

Mustahil untuk mencapainya. 

Upaya-upaya semacam itu tidak lebih dari pernyataan cita-c1ta 
yang TaD1. 

Semua uDaya semacam Itul S1a-S14. 


Untuk secara paksa menyangkal adanya perbedaan jenis 
kelamnn antara pria dan wanta. 

Untuk menentang diskriminasi jenis kelamnn. 

Gerakan sosial seperti itu yang dipimpin oleh Barat. 
Semuanya Dada dasarnya tidak ada artinya. 


Kebijakan sosial yang mengasums1kan adanya perbedaan jenis 


kelamnn antara laki-lak1 dan perempuan. 
Pengembangan kebijakan seperti itu baru diperlukan. 


//// 


Saya telah menemukan konten berikut. 
Srfat alami manuS1a. 
Penjelasan baru, mendasar, baru, tentang mereka. 


Kami secara mendasar mengubah dan menghancurkan 
pandangan tentang keberadaan beriKut ini. 


Gagasan konvensional, Barat, Yahudi, dan Timur Tengah 
tentang kehidupan yang bergerak. 

Mereka membuat perbedaan tajam antara makhluk hidup 
manusia dan non-manus1a. 

Mereka didasarkan pada konten berikut. 

Penyembelihan ternak secara konstan. Keharusannya. 
Pandangan seperti itu. 


Areumen saya didasarkan pada hal-hal berikut. 


Keberadaan manusia sepenuhnya disatukan ke dalam 
keberadaan makhluk hidup secara umum. 

Sifat manusa dapat dijelaskan secara lebih efektif dengan 
Memandang manusia sebaga jenls makhluk hidup. 
Memandang esens1 manusia sebagal esens1 makhluk hidup 
secaTa umum. 


Hakikat makhluk hidup. 
Terdiri dari hal-hal berikut ini. 
Reproduksi diri. 
Kelangsungan hidup diri. 
Penggandaan diri. 


Esens1-esensi In1 memunculkan keinginan-kelnginan berikut 
ini bagi makhluk hidup. 

Kemudahan hidup pribadi. 

Pengejarannya yang tak terpuaskan. 

Keinginan untuk itu. 


Keinginan untuk itu menghasilkan keinginan-keinginan 
berikut ini pada makhluk hidup. 

Perolehan kompetensi. 

Perolehan kepentingan pribadh. 


Keinginan untuk mereka. 


Keinginan ini terus menerus menghasilkan hal-hal berikut ini 
pada makhluk hidup. 

Keuntungan bertahan hidup. 

Konfirmasinya. 

Kebutuhannya. 


Hal ini, pada gihirannya, menghasilkan isi berikut in pada 
makhluk hidup. 

Hubungan superioritas dan interioritas sosal. 

Hierarki sosial. 


Hal ini secara tak terelakkan menghasilKan isi berikut ini. 
Penyalahgunaan dan eksploitasi makhluk hidup yang lebih 
rendah oleh makhluk hidup yang lebih tnggi. 


Hal in1i membawa dosa asal terhadap makhluk hidup dengan 
cara yang tak terhindarkan. 
Hal in1i membuat makhluk hidup suht untuk hidup. 


Untuk melepaskan diri dari dosa asal dan kesulitan hidup 
SeDerti ItU. 

Realisasinya. 

Isi dari setiap makhluk hidup tidak akan pernah bisa 
direalisasikan selama makhluk hidup itu masih hidup. 

Hal yang sama juga berlaku pada manus1a, yang merupakan 
sejenls makhluk hidup. 

Dosa asal manusia disebabkan oleh makhluk hidup itu sendiri. 


//// 

Saya baru sa]ja menemukan rinclan berikut ini. 

Teori evolusi adalah arus utama dalam biologi konvensional. 
Untuk menunjukkan isi berikut tentang hal itu. 

Kesalahan mendasar dalam isinya. 

Penjelasan baru untuk itu. 


Secara fundamental menolak hal-hal berikut ini. 
Manusa adalah kesempurnaan evolus1 makhluk hidup. 


Manusia berada di puncak makhluk hidup. 
Pandangan seperti itu. 


Makhluk hidup tidak lebih dari reproduksi diri, secara 
mekanis, otomatis, dan berulang-ulang. 

Makhluk hidup adalah murni materi dalam hal ini. 
Makhluk hidup tidak memiliki kehendak untuk berevolusi. 


Mutasi dalam reproduksi diri makhluk hidup. 
Mutasi terjadi secara murnl, secara mekanis, secara Ootomatis. 
Mereka secara otomatis menghasilkan makhluk hidup baru. 


Penjelasan evolus1 konvensional. 

Bahwa bentuk-bentuk baru tersebut lebih unggul dari bentuk- 
bentuk konvensional. 

Tidak ada dasar untuk penjelasan seperti itu. 


Bentuk manusa saat ini sebagai bagian dar1i makhluk hidup. 
Bahwa ia akan dipertahankan dalam proses reproduksi diri 
yang berulang-ulang oleh makhluk hidup. 

Tidak ada jamnan akan hal ini. 


Lingkungan di sekitar makhluk hidup selalu berubah ke arah 
yang tidak terduga. 

Sifat-sitat yang adaptif di hngkungan sebelumnya. 

Di hngkungan yang berubah berikutnya, mereka sering 
menjad1 sifat yang 

maladaptrf terhadap Iingkungan baru mereka. 


Konsekuens1. 

Makhluk hidup terus berubah melalui replikasi diri dan mutas1. 
Hal ini tidak menjamnn terwujudnya salah satu dari yang 
berikut ini. 

evolusi ke keadaan yang lebih dinginkan. 

Kegigihannya. 


/7// 
Penegasan saya dh atas. 


Ini adalah konten berikut. 


Kepentimngan-kepentingan duna yang Daling besar 
mendominasi Duncak dun1a. 

Masyarakat yang didominasi lak1-laki. 
Negara-negara Barat. 

Yahudi. 


Tatanan internasional. 

Nilai-nilai internaslonal. 

Nilai-nila1 itu dihasilkan di sekitar mereka. 

Isinya ditentukan secara sepihak oleh mereka, untuk 
keuntungan mereka sendiri. 

Latar belakang mereka, pemnkiran sosal tradisional mereka. 
Kekristenan. 

Teor1 evolus. 

Liberalisme. 

Demokrasi. 

Berbaga ide sosal yang isinya secara sepihak menguntungkan 
mereka. 

Menghancurkan, menyegel, dan meng1n1slalisas1 1sinya secara 
radikal. 


Tatanan internasional. 

Nilai-nilai internasional. 

Tingkat keterlbatan masyarakat yang didominas1 perempuan 
dalam proses pembuatan keputusan-keputusan tersebut. 
Perluasannya. 

Melanjutkan realisasnya. 


Realitas sosial yang sulit secara fundamental dalam 
masyarakat yang didomnnasi perempuan. 

Hal in1 sepenuhnya dipenuhi dengan penaklukan atasan dan 
dominas1 tiran terhadap bawahan. 

Contoh. 

Realitas internal masyarakat Jepang. 


Realitas sosial yang tidak nyaman. 
Secara menyeluruh menjelaskan mekanisme terjadnya 
mereka. 


Untuk mengekspos dan membeberkan isi dari hasil-hasilnya. 
Isinya harus sepertl 1tu. 


//// 

Buku-buku saya. 

Tujuan tersembuny1 dan pentimg dari 1sinya. 
Isinya adalah sebagai berikut. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didomnnasi perempuan. 
Mereka harus bergantung, sampat sekarang, pada teori-teor1 
soslal yang dihasilkan oleh mereka yang berada dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Mereka yang berada dalam masyarakat yang didom1nas1 
perempuan. 

Teori sosial mereka sendiri yang men]elaskan masyarakat 
mereka sendiri. 

Untuk memungkinkan mereka memilikinya sendiri. 
Realisasinya. 


Realisasi dari yang beriKut ini. 

Masyarakat yang didominasi laki-laki yang saat in dominan 
dalam pembentukan tatanan dunla. 

Melemahnya mereka. 

Penguatan baru kekuatan masyarakat yang didomnnasi 
perempuan. 

Saya akan membantu untuk mencapai hal ini. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didomnnas1 perempuan. 
Mereka tidak dapat memilik1 teori sosial mereka sendiri untuk 
waktu yang lama. 

Alasan untuk ini. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Jauh di lubuk hati, mereka tdak menyukai tindakan anahtis itu 
Sendiri. 

Mereka mengutamakan kesatuan dan simpati dengan subjek, 
daripada analiss subjek. 


Eksklusivitas dan ketertutupan yang kuat dari masyarakat 
mereka sendhiri. 

Perlawanan yang kuat terhadap pengungkapan cara kerja batin 
masyarakat mereka sendnri. 


Sitat regresif yang kuat yang didasarkan pada pelestarian diri 
feminin mereka sendiri. 

Keengganan untuk menjelajaht wilayah yang tidak diketahui 
dan berbahaya. 

Prefterensi untuk mengikuti preseden di mana keamanan telah 
ditetapkan. 


Eksplorasi yang belum pernah terjadi sebelumnya tentang cara 
kerja batim masyarakat yang didomnasi perempuan. 
Keengganan terhadap tindakan itu sendri. 


Teori sosial masyarakat yang didomnasi pria sebagal 
preseden. 

Untuk mempelajart 1sinya dengan hafalan. 

Hanya itu yang mampu mereka lakukan. 


(Pertama kalhi diterbitkan pada bulan Maret 2022). 


Tujuan Denulisan Denulis dan metodologi 
Van diogumakan untuk mencaDalnya. 


Tujuan tulisan saya. 

Kelangsungan hidup bagi makhluk hidup. Kelangsungan hidup 
bagi makhluk hidup. Potensi proliferas1 untuk makhluk hidup. 
Untuk meningkatkannya. 

Ini adalah hal yang pahng berharga bag1 makhluk hidup. 
Secara Intrinsik bank untuk makhluk hidup. Secara intrinsik 
menerang1 bagi makhluk hidup. 

KebaiKan bagi atasan sosial. Ini adalah sebagai berikut. 
Perolehan status sosial tertingg1. Perolehan hegemomn. 
Pemeliharaan kepentmngan pribad1 yang diperoleh. 


Kebaikan bagi suboridinat soslal. Ini adalah sebagai berikut. 
Mobilitas sosial ke atas melalui pencapalan kompetensi. 
Penghancuran dan inisialisas1 kepentimgan pribadi dari 
SuDCT1Or SOSial melalu penciptaan revolusi sosial. 

Ide-ide yang akan membantu mencapal hal ini. Kebenaran. 
Pengetahuan oleh makhluk hidup tentang kebenaran tentang 
dirinya sendiri. In adalah konten yang kejam, keras, dan pahit 
bagi makhluk hidup. Penerimaannya. Ide-ide yang 
membantunya. Cara untuk menciptakannya secara efisien. 
Pendiriannya. 


Metodologi saya. 

Tujuan dari hal di atas. Prosedur untuk merealisasikannya. 
Kiat-kiat tentang cara merealsasikannya. Hal-hal yang perlu 
dingat ketika merealisasikannya. Berikut in adalah isinya. 
Terus-menerus mengamatl dan memahami tren Ingkungan 
dan makhluk hidup serta masyarakat dengan mencari dan 
men]elajahi internet. Tindakan-tindakan in1 akan menjadi 
Sumber dari konten-konten berikut in1. 

Gagasan yang memiliki kekuatan pen]elasan dan persuasf 
dalam menjelaskan kebenaran dan hukum hngkungan hidup 
dan makhluk hidup serta masyarakat. 

Gagasan yang berpotens1 men]elaskan 80%6 kebenaran. 
Menuliskan dan mensistematisasikan is1 gagasan tersebut. 
Menciptakan lebih banyak ide sendri yang tampaknya dekat 
dengan kebenaran dan memilhki daya penjelas yang tingg1. 
Tindakan ini harus men]adi prioritas Dertama saya. 

Tunda penjelasan terperinc1. Hindari penjelasan esoteris. 
Jangan memeriksa dengan preseden masa lalu sampai nanti. 
Tunda verifikas1 kebenaran yang lengkap. 

Menetapkan hukum yang ringkas, mudah dipahamn, dan 
mudah digunakan. Mengutamakan tindakan. Ini sama dengan, 
misalnya, tindakan-tindakan berikut ini. Mengembangkan 
perangkat lunak komputer yang sederhana, mudah dipahamn, 
dan mudah digunakan. 


Cita-cita dan pendrian dalam tulisan saya. 


Cita-cita saya dalam menulis. 


Isinya adalah sebagai berikut. 

// 

Memaksimalkan daya penjelas dari konten yang saya hasilkan. 
Memnimalkan waktu dan tenaga yang diperlukan untuk 
melakukannya. 

// 


Kebijakan dan sikap untuk mencapa hal ini. Kebijakan dan 
pendirian itu adalah sebagai berikut. 


Sikap saya dalam menulis. 


Kebijakan mendasar yang saya pertimbangkan dalam menulis. 
Kontras di antara mereka. 

Daftar item-item utama mereka. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Konseptual atas. / Konseptual bawah. 
Kingkasan. / Detail. 

Akar./ Kecabangan. 
Keumuman. / Individualitas. 
Dasar. / Penerapan. 
Keabstrakan. / Konkret. 
Kemurn1an. / Campuran. 
Agregativitas. / Kekasaran. 
Konsrstens1. / Variabilitas. 
Universalitas. / Lokalitas. 
Kelengkapan. / Keistimewaan. 
Formahtas. / Atypicality. 
Keringkasan./ Kompleksitas. 
Kelogisan./ Ketidaklogisan. 
Demonstrabilitas. / 1idak dapat dibuktikan. 
Objektivitas. / Non-objektivitas. 
Kebaruan. / Pengetahuan. 
Destruktfitas. / Status quo. 
Efisiensi. / Ketidakefis1enan. 
Kesimpulan. / Mediokrtas. 
Pendek. / Redundansi. 


Dalam semua tulisan, dari seg1 is, sifat-sitat berikut ini harus 


direalisasikan, sejak awal, dalam derajat tertinggi 


Konseptual atas. 
Kingkasan. 
Akar. 
Keumuman. 
Kebasaan. 
Keabstrakan. 
Kemurn1an. 
Agregativitas. 
Konsistens1. 
Universalitas. 
Kelengkapan. 
Formalitas. 
Keringkasan. 
Kelogisan. 
Dapat didemonstras1kan. 
Objektivitas. 
Kebaruan. 
Kehancuran. 
Efisiensi. 
Kesimpulan. 
Singkat. 


Tulislah isi teks dengan ini sebaga1 prioritas utama. 
Selesalkan konten secepat mungkin. 

Gabungkan konten ke dalam tubuh teks segera setelah ditulis. 
Berikan prioritas tertingg1. 

Sebagai contoh 

Jangan gunakan kata benda yang tepat. 

Jangan gunakan kata-kata lokal dengan tingkat abstraksi yang 
rendah. 


Secara aktif menerapkan teknik pemrograman komputer 
tmgkat lanjut ke dalam proses penulisan. 


Contoh. 
Teknik penulisan berdasarkan pemnkiran objek. 
Penerapan konsep kelas dan instance pada penulisan. 


Mengutamakan deskrips1 1si dari kelas-kelas tngkat tnggi. 


Contoh. 

Penerapan metode pengembangan tangkas pada penulisan. 
Pengulangan yang sering dari tindakan-tindakan berikut. 
Meng-upgrade is e-book. 

Mengunggah file e-book ke server publik. 


Saya telah mengadopsi metode penulisan makalah akademns 
yang berbeda dari metode tradisional. 

Metode tradisional dalam menulis naskah akademns tidak 
efisien dalam memperoleh isi penjelasan. 


Sudut pandang saya dalam menulis buku. 
Ini adalah konten berikut. 


Sudut pandang seorang Das1en skizofrenla. 

Sudut pandang dari peringkat terendah dalam masyarakat. 
Sudut pandang mereka yang diperlakukan palhng buruk 
masyarakat. 

Sudut pandang mereka yang ditolak, didiskriminas1, dianiaya, 
dikucilkan, dan diisolasi oleh masyarakat. 

Sudut pandang mereka yang tidak dapat menyesuaikan diri 
Secara SOS1al. 

Sudut pandang mereka yang telah menyerah untuk hidup di 
masyarakat. 

Sudut pandang pasien dengan peringkat sosial penyakit yang 
palhing rendah. 

Sudut pandang orang yang paling berbahaya dalam 
masyarakat. 

Sudut pandang orang yang Daling dibenci di masyarakat. 
Sudut pandang seseorang yang telah tertutup dari masyarakat 
Sepan]ang hidupnya. 

Dari sudut pandang seseorang yang telah kecewa secara 
mendasar pada makhluk hidup dan manusia. 

Dari sudut pandang seseorang yang Dutus asa tentang 
kehidupan dan manusia. 


Dari sudut pandang seseorang yang telah menyerah pada 
kehidupan. 

Dari sudut pandang seseorang yang telah ditolak secara sosial 
untuk memniliki keturunan genetiknya sendiri karena penyaklt 
yang dideritanya. 

Untuk memrilhk1 kehidupan yang sangat singkat karena 
penyak1tnya. Sudut pandang seseorang yang ditakdirkan untuk 
melakukannya. 

Sudut pandang seseorang yang ditakdirkan untuk hidup sangat 
singkat karena penyakitnya. In adalah sudut pandang 
seseorang yang kehidupannya sudah ditentukan sebelumnya. 
Ketidakmampuan untuk mencapa1 kompetensi dalam masa 
hidup seseorang karena penyakitnya. Ini adalah sudut pandang 
seseorang yang yakin akan hal ini. 

Dianaya dan dieksploitas1 oleh masyarakat sepan]jang hidup 
seseorang karena penyakitnya. In1 adalah sudut pandang 
mereka yang yakin akan hal ini. 

Sebuah perspektf dari orang yang menlup peluit oleh orang 
tersebut terhadap makhluk hidup dan masyarakat manus1a. 


Tujuan hidup saya. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Masyarakat manusa dan masyarakat makhluk hidup. 
Makhluk hidup itu sendiri. 

Untuk menganalisis dan mengklarifikasi esensi dari hal-hal in 
Sendiri. 


Tujuan saya dalam makhluk hidup telah sangat terhalang oleh 
orang-orang berikut. 


Orang-orang dari masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Contoh. Negara-negara Barat. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didomnasi oleh 
perempuan yang didominasi oleh masyarakat yang didominas1 
oleh laki-laki tersebut. Contoh. Jepang dan Korea. 

Mereka tdak akan pernah mengakui keberadaan masyarakat 
yang didominas1 perempuan. 


Mereka tidak pernah mengakui perbedaan jenls kelamin yang 
esenslal antara Drla dan Wanita. 

Mereka secara soslal menghalangi dan melarang studi tentang 
perbedaan jenis kelamn. 

Sikap mereka int secara Inheren mengganggu dan berbahaya 
bagi klarifikasi sifat perbedaan jenls kelamn. 


Kesamaan esensial antara makhluk hidup manusia dan non- 
manuS1a. 

Mereka tidak akan pernah mengakunya. 

Mereka mati-matian mencoba membedakan dan 
mendiskriminasi antara makhluk hidup manusia dan non- 
manuS1a. 

Mereka matt-matian mencoba untuk menegaskan superiortas 
manus1a atas makhluk hidup non-manusia. 


Sikap-sikap seperti Itu secara inheren mengganggu dan 
berbahaya bagi klarifikasi sfat masyarakat manusa dan 
masyarakat makhluk hidup. 


Perempuan dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Contoh. Perempuan dalam masyarakat Jepang. 

Mereka pura-pura tidak pernah mengakui keunggulan 
perempuan dalam masyarakat yang didominas1 perempuan. 
Kebenaran tentang cara kerja batin masyarakat khusus wanta 
dan masyarakat yang didominas1 wantta. 

Mereka tidak akan pernah mengakut pengungkapannya. 

Sikap mereka secara Intrinsik mengganggu dan berbahaya bagi 
klarifikasi sfat perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
Derempuan. 

Sikap mereka pada dasarnya berbahaya bagi klarifikasi hakikat 
masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 


Orang-orang seperti di atas. 

Sikap mereka pada dasarnya telah mengganggu tujuan hidup 
Saya. 

Sikap mereka telah mengacaukan, menghancurkan, dan 
merusak hidup saya dari dasarnya. 

Saya Sangat marah dengan konsekuensi-konsekuensi itu. 


Saya Ing1n men]atuhkan palu pada mereka. 

Saya Ing1n membuat mereka memahami hal berikut ini dengan 
segala cara. 

Saya Ing1n mencari tahu hal berikut ini sendiri, apa Dun yang 
diperlukan. 

// 

Kebenaran tentang perbedaan jenis kelamin antara laki-laki 
dan perempuan. 

Kebenaran tentang masyarakat manusa dan masyarakat 
makhluk hidup. 

// 


Aku ingin menganalisa masyarakat manusia secara tenang dan 
objektif. 

Jadi, untuk sementara aku mengasingkan diri dari masyarakat 
Imanus1a. 

Saya men]adi pengamat masyarakat manusia. 

Saya terus mengamati kecenderungan masyarakat manus1a 
melalui Internet, hari demn hari. 


Hasilnya. 

Saya mendapatkan intormasi beriKut ini. 

Perspektif unik yang memandang seluruh masyarakat manus1a 
dari bawah ke atas. 


Hasilnya. 

Saya berhasil mendapatkan informasi berikut in sendiri. 

// 

Hakikat perbedaan jenls kelamn antara laki-laki dan 
Derempuan. 

Hakikat masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 
// 


Hasilnya. 
Aku punya tujuan hidup baru. 


Tujuan hidupku yang baru. 

Untuk menentang dan menantang gangguan sosial mereka. 
Dan untuk menyebarkan hal berikut di antara orang-orang. 
// 


Kebenaran tentang perbedaan jenis kelamin yang telah 
kutemukan sendnri. 

Kebenaran tentang masyarakat manus1a dan masyarakat 
makhluk hidup yang telah saya pahamnl sendnri. 

// 


Saya membuat buku-buku in untuk mewujudkan tujuan- 
tujuan tersebut. 

Saya teruS mereV1Ss1 1S1 buku-buku ini dengan tekun, hari dem 
hari, untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. 


(Pertama kah diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


lsi buku-buku saYa. Proses 
Denerjemahannya Secara 0tOmatis. 


Terima kasih telah berkunjung! 


Saya Serimg mereV1S1 1S1 buku. 

Jadi, para Dembaca dianjurkan untuk mengunjung1 situs Inl 
dari waktu ke waktu untuk mengunduh buku-buku baru atau 
yang sudah direvisi. 


Saya menggunakan layanan berikut untuk terjemahan 
otomatis. 


DeepL Pro 
https:/www.deepl.com/translator 


Layanan Ini disediakan oleh perusahaan berikut ini. 


DeepL GmbH 


Bahasa asli buku-buku saya adalah bahasa Jepang. 

Urutan terjemahan otomatis buku-buku saya adalah sebagal 
berikut. 

Bahasa Jepang- 一 >Bahasa Inggrls 一 >Bahasa Mandarin, 
Bahasa Rusia 


Selamat menikmatil 


Biografi saYa. 


Saya lahir di Pretektur Kanagawa, Jepang, pada tahun 1964. 
Saya lulus dari Jurusan Sosiolog1, Fakultas Sastra, Untversitas 
Tokyo, pada tahun 1989. 

Pada tahun 1989, saya lulus Ujian Pelayanan Publik Nasional 
Jepang, Kelas 1, di bidang sosiologi. 

Pada tahun 1992, saya lulus Ujian Pelayanan Publik Nasional 
Jepang, Kelas 1, di bidang psikologi. 

Setelah lulus dari universitas, saya bekerja di laboratorium 
penelitian sebuah perusahaan IT besar Jepang, di mana saya 
terlibat dalam pembuatan prototipe perangkat lunak komputer. 
Sekarang, saya sudah pensun dari perusahaan dan 
mengabdikan diri untuk menulis. 
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7 Fek 1S の の r 且 kesejahteraan sosial. Antusiasme. 
Gambaran umum tentang masyarakat yang dibentuk oleh 
perempuan. “Masyarakat yang didominasi oleh 
perempuan'” dan masyarakat khusus perempuan . 
Bagalmana menyelhdiki masyarakat yang dibentuk olel 
perempuan. “Masyarakat yang didominas1 DeremnDuan'' 
dan "masyarakat khusus perempuan'". 
Ciri-crt Masyarakat yang Didominas1 Wanita 
(1)“Penekanan pada hubungan antarpribadi" 
(2)“Penekanan pada komunikasi" 
(3)“Akumulas1 Hubungan Interpersonal* 
(4) Keterikatan Interpersonal" 
($⑤)“Kolektivisme" 
(6) ne 6 ye 


(10)*O Orientaai Imitas1" 
(て Sneanan pada keharmonisan" 
dulan di antara kelompok- 


1 ai hi 1 awab” 


6D) CMenghi 


(22)“Penekanan pada Nostalgia”" 
| ei pede Persetujuan Sebelumnya" 
(24) 5 

(26) ee bi 際 和 1 korban 
(27)“Penekanan pada Pengawasan Bersama" 
(28) "Tanggapan Tidak Langsung" 
(29)“Lokal" 

(30)“Emosional* 

0 りー kala 0 


3③) 人 


69) 1 kepatuhan* 
(37) "Semua-inklusif* 
(389)“Menghindari Penonjolan" 
(39) “Berorientas1 ke Pusat* 
(40)“Pikiran negatf* 

(41) “Penyembunyian Kebenaran Batin" 
(42) "Orientasi Mayoritas" 

(43) “Berorientasi pada Stabilitas" 

(④) 0 yang トート terhadap kritik” kritik." 
43 m Ketidaksempurnaan" 
(46) TI BN hi produk" 
(47) “Prefterens1 untuk yang_superior dan kekeja aman 
Ia yang- fe 


asHhikal jsinya。 
Aturan Masyarakat yang Didominasi Perempuan 


Kriteria untuk menentukan tingkat dominasi wanita 
am eprlbadian 時 


遇 了 cho uki 次 本 perernpuan 
Eonstibus) re ya TH wanlta, konstitusi 
1 1 dominas1 Dr 


YE yang 計量 minaS1 Si perempuan dan masyarakat 
yang dominasi laki-laki. Sebuah simulas1 komputer. 


Mieyamka yang Didominasi Wanita, Faksi, dan Serigala 
RM dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. Atau pengusiran dari kelompok di mana 
seseorang menjadi anggotanya. 

Kehidupan dalam Masyarakat yang Didominas1i Wanita 
Masyarakat yang didominasi perempuan_dan masyarakat 
yang_.ddominasi laki-laki. Keyakinan dalam _buku teks. 
Masyar akat dan Modernisas1 yang Didominas1 


Masyarakat komunis dan sosialis. Masyarakat yang 
ddominas1 wanita. Jangan membingungkan keduanya! 
nya dalam masyarakat yang didominasi laki-laki 
adalah kebutuhan baru. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Revolusi 
komunisnya. Makna yang sebenarnya. Keutamaan 
komunalitas. 

Demokras1 dan masyarakat yang didomnas1 DeremnDuan. 
Masyarakat yang didomnas1 prla. Tipologmya. Agama. 
mh 


ln 
Ihmu pengetahuan, dalam masyarakat yang dominas1 


perempuan. Ketika atasan untuk masyarakat itu adalah 
arakat yang didominasi laki-laki yang maju. 
Soslologi dan feminisme dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan. Ketika masyarakat yang 
didominas1 laki-laki maju adalah superordinat. 
Perempuan. Orang-orang dar1 Imasyarakat 730g_ 
ddominasr perempuan. Orang-orang tap 
reka, sebagal sosiolog, pada dasarn 
uta. Crang- -OT8 18 dalam 」 PE 
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Perempuan_dan masyarakat yang dominas1 perempuan. 
Pelestarian_dri dan ego1sme. Kemunculai 

bersamaan. 
Masyarakat yang dominas1 peremDuan, Stu 
Masyarakat yang didominas1 perempuan. Perempuan 
dengan_peremDuar 

Setara. 
Masyarakat yang didominasi laki-laki. Masyarakat yang 
didominasi perempuan. Penguasa. Pemegang kekusea1. 
Aturan masyarakat. Bentuk-bentuknya. 

Superioritas dan hierarki dalam masyar< kat yang 
didominasi DeremmD 

Masyarakat yang didominasi wanita」 dh hidup 
menetap. Tindakan dominasi tirani dilakukan secara 
berurutan. 

Masyarakat yang didominasi wanita. Gaya hidup yang 
menetap. Hukuman yang tdak masuk akal dari atasan 
kepada bawahan. Pewarisan kronolog1s 1s1 hukuman itu 
dari satu gm ke rl aal 1 


ddominasi perempuan. し Ini adalsh it yang・ s eneiit 

Secara SOS1al. 

Sentris. Pinggiran. Masyarakat yang_didominasi 
Deremmpuan. 
Perempuan yang lembut. Perempuan yang keras. 
Masyarakat yang dominas1 perempuan. 

Masyarakat yang didomnasi laki-laki. Masyarakat yang 
didominasi wanita. Promosi bawahan dalam kelompok. 
Persyaratannya. 

Masyarakat yang dominasi oleh wanita. Atasan baru. 

IT masa lalu. Perbedaan perlakuan terhadap 
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NHGalieii perempuan. Kesamaan kontrol[ 
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Jl nlnasS1 perem DUan. 


Masvarakw yaHg dor nnas1 wanlta meng1kuti 
arakat lainnya. Klasitikasinya. 
Masyarakat yang NH Derempuan. 
Masyarakat yang didominasi pria. Interaksi oleh 

時 
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2 了 Pe yang DTB perempuan. 
Soslopat dalam masyarakat yang didominasi 
Derempuan. 
Masyarakat yang didominasi perempuan. 
MenanggapL Kekalahan dan Inferioritas. 
Memasang.pertempuran antara masyarakat yang 
dominas1 Derempuan. 
MMSyanekat yang didominasi perermpuan. Teorl 
こ tanggung jawab d dir1* yang marak. 
Masyarakat yang didominasi oleh perempuan 
mengalam1 penurunan dan kejatuhan. Karakteristik 
masyarakat itu. 
Casyaratat Yang didominasi D DeremDuan. Di dalam 


ee Ini akan diperlakukan sebagal informasi 
時 

Perennnua dan masyarakat yang didomnas1 p pereml 
] up menetap. Cara membujuk orang.Cara 
en calkken Fer “ 5 


uan. 
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skizofrenia dianiaya. Penyebabnya. 
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Dapatkah Anda mehhatnya? 

1.Masyarakat yang didominasi perempuan. 

Perempuan yang kuat sengaja membuat keberadaan 

laki-laki yang lemah menjadi hebat. 

2. Masyarakat yang didominasi oleh perempuan. 

Perempuan yang kuat membuat laki-laki, yang 

merupakan penjaga eksternal, terlihat kuat. 

3. Interaksi masyarakat yang didominasi laki-laki 
dan didominas1 perempuan. Ini memiliki efek 
SamD1n ら 。 
4.masyarakat yang didominasi perempuan. 
Melanggengkan pembagian_kerja berdasarkan peran 
gender. Hal ini tidak muncul ke permukaan. 
3.Klaim tentang adanya masyarakat yang 
didominasr perempuan. Hal ini akan terhapus secara 
global 
6.Masyarakat yang didomnasi oleh perempuan. 
Tidak mengakui, cara kerja batinnya. 

Feminisme palsu dan feminlsme nyata 
Pendahuluan 
人 cara Ss ーー 内 0 


ki Jaki SecaTa (3 二 

Cara Menciptakan Lingkungan Sosial untuk 
Keuntungan Wanta 

Secara soslal memperkuat perempuan yang lemah 
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Laki-laki dalam masyarakat yang didominas1 perempuan 
dan_ibu mereka 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Seorane 1Str1 
untuk seorang suam 

IN 0 ーー 時 II 
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didominasi perempuan. Itu sesat. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Perempuan 

yang kuat menjadi "berorientasi pada karier". Hal ini 

menurunkan status sosial perempuan, dalam 

masyarakat. 
Masyarakat yang Didominas1 Pria dan Mas 
Didominast Wanita. Hal yang Indah. 
Operasr penyelamatan_ oleh masyarakat independen yang 
didominas1 perempuan terhadap masyarakat subordinat 
yang didominasi perempuan. Kebutuhan untuk itu. 
Masyarakat yang Didominas1 Pria dan Masyarakat yang 


Didominasi Wanita. Saling Mencintai dan Menikah. 
Masyarakat yang didominas1 wanita harus mendapatkan 
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Buku- bun utama saya. Rangkuman komprehensif 


